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34. KITAB JUAL-BELI 


ea Sr Unta aa sana y 0. 
D PAI aa Jala) 2Jag ja 2 
PA 2 Wap ab ne on 
Firman Allah, “Dan Allah menghalalkan jual-beli dan 
mengharamkan riba.” (Os. Al Bagarah (2): 275) 


Serta firman-Nya, “Kecuali jika muamalah itu adalah 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu.” (Os. Al 
Bagarah (2): 282) 


Keterangan: 


(Bismillahirrahmanirrahim. Kitab jual-beli. Firman Allah, “Dan 
Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.” Serta firman- 
Nya, “Kecuali jika muamalah itu adalah perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu.”). Demikian yang disebutkan oleh 
kebanyakan perawi, sementara An-Nasafi dan Abu Dzar tidak 
menyebutkan kedua ayat tersebut. 


Kata Al Buyu' merupakan bentuk jamak dari kata 4! Bai'. Kata 
tersebut diungkapkan dalam bentuk jamak karena perbedaan jenis 
jual-beli. Makna dasar kata A4! Bai' (menjual) adalah memindahkan 
kepemilikan kepada orang lain dengan bayaran harga tertentu. 
Sedangkan Asy-Syira' (membeli) adalah menerima kepemilikan yang 
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dipindahkan tersebut. Terkadang kata 4! Bai' juga digunakan dalam 
makna Asy-Syira ', demikian sebaliknya. 


Para ulama sepakat memperbolehkan jual-beli, karena sebagian 
besar kebutuhan seseorang itu ada pada kepemilikan orang lain, 
sementara orang itu tidak ingin memberikan kepadanya. Maka, adanya 
syariat jual-beli merupakan sarana untuk mencapai apa yang 
dimaksudkan tanpa ada unsur keterpaksaan. 


Ayat pertama yang disebutkan di atas merupakan hukum dasar 
yang memperbolehkan jual-beli. Para ulama telah mengemukakan 
beragam pendapat mengenai ayat tersebut. Namun, pendapat yang 
lebih benar adalah bahwa ayat tersebut bersifat umum yang telah 
dikhususkan. Maksudnya, ayat tersebut bersifat umum, mencakup 
semua jenis jual-beli, sehingga konsekuensinya semua jenis jual-beli 
itu diperbolehkan. Akan tetapi, syariat telah melarang dan 
mengharamkan beberapa jenis jual-beli. Dengan demikian, ayat itu 
bersifat umum dalam hal diperbolehkannya jual-beli, tetapi khusus 
pada jenis-jenis jual-beli yang tidak dilarang syariat. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat tersebut bersifat 
umum, tetapi yang dimaksudkan adalah sesuatu yang bersifat khusus. 
Sedangkan menurut pendapat yang lain, ayat tersebut bersifat mujmal 
(global) dan telah dijelaskan secara rinci oleh Sunnah (hadits). 
Pendapat-pendapat yang dikemukakan berkonsekuensi bahwa kata 
mufrad (dalam bentuk tunggal) yang diberi imbuhan “alif' dan “Iam' 
di awalnya akan mempunyai makna yang umum. 


Pendapat keempat menyatakan bahwa huruf alif dan lam pada 
kata 4l Bai' dalam ayat tersebut menunjukkan sesuatu yang telah 
diketahui. Ayat tersebut turun setelah diperbolehkan dan 
diharamkannya beberapa jenis jual-beli, maka maksud firman-Nya 
“Dan Allah menghalalkan jual-beli” adalah jenis jual-beli yang 
sebelumnya telah dihalalkan oleh syariat. Sementara dalam penjelasan 
Imam Syafi'i diketahui bahwa jual-beli yang tidak sah tetap 
dinamakan sebagai jual-beli, meski seseorang yang bersumpah untuk 
tidak melakukan transaksi jual-beli, lalu ia melakukan salah satu jenis 
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jual-beli yang tidak sah, maka ia tidak dianggap melanggar sumpah, 
karena sumpah itu didasarkan pada 'urf syar'i. 


Ayat berikutnya menunjukkan tentang diperbolehkannya 
perdagangan dalam transaksi jual-beli yang tunai, sedangkan ayat 
yang pertama menunjukkan transaksi jual-beli yang tidak tunai. 


1. Tentang Firman Allah Azza wa Jalla 


Lo 


B1 Pad ya 13 PI Yadu 3 - 58) 
ea Gg "3 56 Br Opa Si 3) AN NERT 
Sp BIN ah sa ja FP IU JP WE D3 
OS AI JP SE Sal MIS Ny IP, BIP 8 
(Sa PG PT 


“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- 
banyak supaya kamu beruntung. Dan Apabila mereka melihat 
perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya 
dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah). 
Katakanlah, “Apa yang di sisi Allah adalah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan', dan Allah sebaik-baik Pemberi rezeki.” 
(Os. Al Jumu'ah (62): 10-11) 


Serta firman-Nya, “Janganlah kamu saling memakan harta 
sesama kamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.” 
(Os. An-Nisaa' (4): 29) 
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2047. Dari Az-Zuhri, ia berkata: Sa'id bin Al Musayyab dan 
Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku bahwa 
Abu Hurairah RA berkata, “Sesungguhnya kalian mengatakan bahwa 
Abu Hurairah banyak meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW, dan 
kalian mengatakan, mengapa orang-orang Muhajirin dan Anshar tidak 
ada yang meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW seperti halnya 
Abu Hurairah? Sesungguhnya saudara-saudaraku dari kalangan 
Muhajirin telah disibukkan dengan transaksi jual-beli di pasar-pasar, 
sedang aku senantiasa mendampingi Rasulullah SAW dengan perut 
kenyang. Karena itu, aku selalu hadir apabila mereka tidak hadir, dan 
aku hafal ketika mereka lupa. Adapun saudara-saudaraku dari 
kalangan Anshar, mereka sibuk oleh urusan harta benda mereka. 
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Sedang aku adalah orang yang miskin di antara penghuni Shuffah, aku 
hafal saat mereka lupa. Rasulullah SAW telah bersabda pada satu 
hadits yang beliau ceritakan, “Sesungguhnya tidak seorang pun yang 
membentangkan kainnya hingga aku menyelesaikan pembicaraanku 
ini, kemudian ia mengumpulkan kembali kainnya, melainkan ia hafal 
semua apa yang aku katakan”. Maka aku membentangkan kainku 
hingga ketika Rasulullah SAW menyelesaikan pembicaraannya, aku 
mengumpulkannya ke dadaku. Maka, sejak itu aku tidak lupa 
sedikitpun apa yang diucapkan Rasulullah SAW.” 


... 2. .. 


PAN aU dna Mp BAY 
251 ce AD Io & APA Ga Es BI ks P3 
YG Ps 5 SA AI Ada Ja SP PA 5 gi 
bp gl Ag: tag An Ang Jb Ii —36 
PB 3 IE 3S A5 TI 23 37 


. 


PLP 3 43 JG Kar aa db HE 3 dya Lp 
JL Aa ae dB GA SES ap dat 
SIG KESI taliag Ale AN elo AI Spa JA drko PA Ala 
Bi ng RA TI 53 IP IA 


2048. Dari Ibrahim bin Sa'ad, dari bapaknya, dari kakeknya, dia 
berkata: Abdurrahman bin Auf RA berkata, “Ketika kami datang ke 
Madinah, Rasulullah SAW mempersaudarakanku dengan Sa'ad bin 
Ar-Rabi. Maka Sa'ad berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang 
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Anshar yang paling banyak hartanya, maka aku akan membagikan 
setengah hartaku untukmu. Lalu lihat siapa di antara dua istriku yang 
lebih engkau sukai, maka aku akan menceraikannya untukmu. Setelah 
ia halal, engkau boleh menikahinya.” Dia berkata, “Abdurrahman 
berkata kepadanya, “Aku tidak memerlukan hal itu. Dimanakah pasar 
di sini?” Sa'ad menjawab, “Pasar Oainuga”.” Dia berkata, “Pagi hari 
Abdurrahman pergi ke pasar tersebut dengan membawa keju dan 
samin.” Dia berkata, “Kemudian dia senantiasa pergi di pagi hari. 
Tidak lama kemudian, Abdurrahman datang (kepada Rasulullah) dan 
masih ada bekas minyak wangi padanya. Lalu Rasulullah SAW 
bertanya, “Apakah engkau telah menikah? Dia menjawab, “Benar”. 
Rasulullah SAW bertanya lagi, “Dengan siapa?” Dia menjawab, 
“Dengan seorang wanita Anshar”. Rasulullah SAW bertanya, “Berapa 
besar (mahar) yang engkau berikan?” Dia menjawab, “Emas seberat 
atau sebesar biji kurma”. Maka Nabi SAW bersabda, “Adakan 


, »” 


walimah (pesta) meskipun dengan seekor kambing. 


- 
No... 
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2049. Dari Humaid, dari Anas RA, dia berkata, “Abdurrahman 
bin Auf datang ke Madinah, lalu Nabi SAW mempersaudarakannya 
dengan Sa'ad bin Ar-Rabi' Al Anshari. Sa'ad adalah seorang yang 
kaya raya. Sa'ad berkata kepada Abdurrahman, “Aku akan 
membagikan setengah hartaku untukmu dan aku akan 
menikahkanmu'. Abdurrahman berkata, “Semoga Allah memberkahi 
keluarga dan hartamu. Tunjukkanlah kepadaku (jalan) ke pasar! 
Tidaklah dia kembali hingga membawa keju dan samin. Dia 
membawakannya untuk penghuni rumahnya. Kami pun tinggal 
beberapa saat —atau apa yang dikehendaki Allah— hingga dia datang 
dan masih ada bekas minyak wangi padanya. Nabi SAW bertanya, 
“Bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, “Wahai Rasulullah! Aku 
telah menikah dengan seorang wanita Anshar”. Beliau bertanya lagi, 
“Apa yang engkau berikan kepadanya?” Dia menjawab, “Emas sebiji 
——atau seberat biji— (kurma). Nabi SAW bersabda, “Adakanlah 
walimah (pesta) meskipun dengan seekor kambing '.” 


£ A9. 


Ke an BNN Tea ai DE 
DE AI cah Ae asa AALYI OS El ala BG 


- 


ON ara HA aa yh (3 Ia Ih ulas Dl Ruh K as 


2050. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ukazh, Majannah dan 
Dzul Majaz adalah nama pasar pada masa jahiliyah. Ketika Islam 
datang, seakan-akan mereka takut terjerumus ke dalam dosa (untuk 
mendatangi pasar-pasar tersebut), maka turunlah ayat “Tidak ada dosa 
atas kamu untuk mencari karunia dari Tuhan kamu' di musim haji. 
Demikian Ibnu Abbas membacanya.” 


8 — FATHUL BAARI 


Keterangan Hadits: 


Kb PG Ds IKI II god SU Sigi YSS 
(Janganlah kamu saling memakan harta sesama kamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama suka di antara kamu). Ayat yang pertama merupakan 
syariat diperbolehkannya jual-beli, berdasarkan perintah untuk 
mencari karunia Allah SWT, termasuk di dalamnya perdagangan dan 
semua jenis mata pencaharian. 


Kemudian terjadi perbedaan pendapat tentang makna “perintah” 
yang terdapat dalam ayat tersebut. Mayoritas ulama berpendapat 
bahwa perintah tersebut bermakna mubah (boleh), karena hal itu 
berarti telah menyelisihi Ahli Kitab, dimana mereka telah dilarang 
melakukan transaksi jual-beli pada hari Sabtu. Maka, larangan seperti 
ini tidak berlaku bagi kaum muslimin. 


Ad-Dawudi berkata, “Perintah tersebut bermakna ibahah (boleh) 
bagi orang yang berkecukupan dan orang yang tidak mampu berusaha, 
tetapi bermakna wajib bagi mereka yang mampu dan tidak memiliki 
sesuatu agar ia tidak meminta-minta, dimana perbuatan seperti itu 
adalah haram baginya di saat mampu untuk berusaha.” Penafsiran 
kedua ayat ini secara mendetail akan diterangkan pada pembahasan 
tentang tafsir surah Al Jumu'ah. 


Sementara itu, salah seorang pensyarah Shahih Bukhari 
mengemukakan pendapat yang terkesan ganjil, dia mengatakan, 
“Sesungguhnya ayat-ayat yang disebutkan di atas sangat jelas 
membolehkan perdagangan, tetapi ayat yang terakhir lebih dekat 
kepada bentuk larangan melakukan jual-beli”. Maksudnya adalah 
firman Allah, “Dan apabila mereka melihat perdagangan atau 
permainan...” dan seterusnya. 


Sesungguhnya perdagangan yang dimaksud berkaitan dengan 
sifat-sifat yang disebutkan, dimana sifat-sifat tersebut menyebabkan 
dicelanya perdagangan yang dimaksud. Apabila perdagangan yang 
dilakukan jauh dari sifat-sifat yang disebutkan, maka perdagangan itu 
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tidak tercela. Nampaknya, yang dimaksudkan Imam Bukhari dari ayat 
tersebut sehubungan dengan judul bab di atas adalah lafazh, y4 14815 
di Jas (dan carilah karunia Allah). Sedangkan masalah perdagangan 
telah disebutkan pada bab tersendiri setelah delapan bab. 

Pada ayat kedua, perdagangan yang diperbolehkan adalah 
perdagangan yang dilakukan dengan suka sama suka. Adapun maksud 
kalimat Sr “sal (harta-harta kamu) adalah hendaknya harta setiap 
orang itu tidak dibelanjakan dalam hal-hal yang diharamkan, atau juga 
bermakna “Jangan sebagian kamu mengambil harta sebagian yang 
lain”. 

Menurut kesepakatan ulama, kalimat pengecualian sa RING 
(kecuali dalam bentuk...) di sini tidak terkait dengan kalimat 
sebelumnya (istitsna' mungathi”). Maksudnya adalah, janganlah 
kalian memakan harta di antara kamu dengan cara yang batil. Namun, 
jika harta tersebut didapatkan melalui perdagangan atas dasar suka 
sama suka, maka itu tidak batil. 

Abu Daud meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id, dari Nabi SAW, 

P3 Pai Ws! (Sesungguhnya jual-beli adalah yang dilakukan 
dengan suka sama suka). Ath-Thabari meriwayatkan dari riwayat 
mursal Abu Oilabah bahwa Nabi SAW bersabda, 1 " Ulag GAN 


2) (Tidaklah dua orang yang melakukan transaksi jual-beli berpisah 


kecuali setelah saling meridhai). Para perawi hadits ini tergolong 
tsigah (terpercaya). 

Dari jalur Abu Zur'ah bin Amr, apabila menjual sesuatu, maka 
dia berkata kepada orang itu, “Berilah aku pilihan (khiyar)”. 
Kemudian dia mengatakan bahwa Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, Le) & Y! —am! d sa LSI GK Y (Tidaklah dua 
orang berpisah —yakni dalam transaksi jual-beli— kecuali disertai 
suka sama suka fridha))” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 
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Daud. Adapun mengenai masalah khiyar (pilihan) akan dibahas 
kemudian. 


Dari jalur Sa'id dari Oatadah disebutkan bahwasanya dia 
membaca ayat ini seraya berkata, “Perdagangan adalah salah satu 
rezeki Allah bagi siapa yang mencarinya dengan jujur.” Kemudian 
Imam Bukhari menyebutkan empat hadits dalam bab ini. Yang 
pertama adalah hadits Abu Hurairah RA. 

Laka gl) ma op Kata SA (Sa'id bin Al Musayyib dan Abu 
Salamah telah mengabarkan kepadaku). Demikian yang tercantum 
dalam riwayat Syu'aib. Di akhir pembahasan tentang ilmu disebutkan 
melalui jalur Malik dari Az-Zuhri, dia berkata “Diriwayatkan dari Al 
A'raj”. Adapun yang benar adalah Az-Zuhri telah meriwayatkan dari 
mereka semua, tetapi riwayatnya dari Al A'raj telah disebutkan secara 
ringkas. 


Pada pembahasan tentang komitmen terhadap Kitab dan 
Sunnah, melalui jalur Sufyan dari Az-Zuhri, disebutkan dengan lafazh 
yang lebih lengkap. Sedangkan penjelasan hadits ini telah diterangkan 
pada pembahasan tentang ilmu. Adapun yang dimaksud di tempat ini 


adalah perkataan Abu Hurairah, 3ie Pari OS Head La gi Ol 
Go YU (sesungguhnya — saudara-saudaraku kaum  Muhdajirin 
disibukkan oleh transaksi jual-beli (shafag| di pasar-pasar). 


Makna dasar kata Shafag adalah menepuk tangan, tetapi yang 
dimaksudkan adalah transaksi jual-beli. Karena, kebiasaan yang 
berlaku di kalangan orang Arab adalah, apabila transaksi jual-beli 
telah disepakati oleh kedua belah pihak, maka mereka menepukkan 
tangan satu sama lain sebagai isyarat bahwa kepemilikan tersebut 
dinisbatkan kepada tangan. Seakan-akan tangan masing-masing telah 
memegang apa yang menjadi konsekuensi transaksi tersebut. 


Adapun yang dijadikan dalil adalah terjadinya hal itu pada 
zaman Nabi SAW, pengetahuan dan persetujuan beliau dalam masalah 
ini. 
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aa ska PP (dengan perut kenyang). Maksudnya, makannya 
dipenuhi atau dijamin. 


Maksud kalimat “apabila telah hala?” adalah apabila telah 
selesai masa iddah-nya. 


Hadits Abdurrahman akan diterangkan pada bagian walimah 
(pesta, dalam pembahasan tentang nikah. Ibnu At-Tin berkata, 
“Kalimat ini diucapkan oleh Sa'ad sebelum Nabi SAW memohon 
kepada kaum Anshar agar menanggung beban kaum Muhajirin dan 
memberi mereka separuh dari hasil buah-buahannya.” 


Aa (Oainuga”) adalah nama salah satu kabilah Yahudi, 
dimana penamaan pasar tersebut dinisbatkan kepada mereka. 

pi BV (senantiasa pergi di pagi hari). Yakni, beliau terus- 
menerus pergi ke pasar untuk berdagang. 


Hadits ketiga di bab ini adalah hadits Anas tentang kisah 
Abdurrahman bin Auf. Imam Bukhari menyebutkannya melalui jalur 
Humaid dari Tsabit, dan dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas. 
Namun, tidak ada keterangan yang menjelaskan bahwa Anas telah 
menerima hadits itu dari Abdurrahman bin Auf, kecuali yang tersebut 
pada riwayat Imam Muslim dan An-Nasa'i dari Abdul Aziz, dari 
Anas, dia berkata, “Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf, dia 
berkata, 383 Ata ae Ai Ie “ ds & (Rasulullah SAW melihatku 
sedang padaku...)”. Lalu disebutkan hadits secara lengkap. 


Maksud disebutkannya kedua hadits ini adalah menjelaskan 
kesibukan sebagian sahabat untuk berdagang pada masa Nabi SAW, 
serta persetujuan beliau atas hal itu. Lalu di dalamnya disebutkan 
bahwa rezeki yang didapat dengan cara berdagang dan yang 
sepertinya lebih utama daripada rezeki yang didapat melalui 
pemberian (hibah) atau yang sepertinya. 


Hadits keempat adalah hadits Ibnu Abbas yang menyebutkan 
pasar-pasar di masa jahiliyah dan Islam tidak melarang untuk datang 
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dan melakukan transaksi jual-beli di pasar-pasar tersebut. Hadits ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 


Adapun maksud petir (mereka takut terjerumus dalam dosa) 


adalah mereka tidak berdagang di pasar-pasar tersebut pada musim 
haji untuk menghindari dosa. Menurut bacaan Ibnu Abbas, yang 
memberi tambahan “fii mawaasimil hajji” (di musim haji) termasuk 
bacaan yang syadz (menyalahi yang umum). Namun, bacaan tersebut 
dinukil melalui sanad yang shahih, sehingga menjadi hujjah, tetapi 
tidak termasuk Al Our'an. 


2. Perkara yang Halal telah Jelas, Perkara yang Haram telah 
Jelas dan Antara Keduanya Terdapat Perkara yang Syubhat 


- 
& 3 and 


La aa an Naba AS 


Ko AD naa: 2 da 3 Ai Pi 3 MA | kana :JE 


0-3 3 0 


AA En Ol ba ja Ha aa aa 
Sl Io ana LI Tb Gi OLS Lea Sa Sa 
IP gi PER ES LM X5 Bi, ag die 


#8 


AI op ARA G3 AS GI DI RL AN Ig 


EA Gal SP Dan Wo Ap ARA da Bg ee Jb 

Id TAI BRA an Ah Op LA 
s2...” PL 03 mod 2 0. AL 3 Pa Pa ea 

LD eyes RE YAN  I3 NG Uya og de 


Oo 22X 


tag GI Kanan cal ata Wb aa la 3 
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TATAP An seal DAU gg hasi An 3. 
Ay Ol Up LAI 
2051. Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepadaku, Ibnu Abi Adi telah menceritakan kepadaku dari Ibnu “Aun, 
dari Asy-Sya”bi, dia berkata: Aku mendengar An-Nu'man bin Basyir 
RA berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda....” Ali bin 
Abdullah telah menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah telah 
menceritakan kepada kami, Abu Farwah telah menceritakan kepada 
kami dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Aku mendengar An-Nu'man bin 
Basyir dari Nabi SAW...” Abdullah bin Muhammad telah 
menceritakan kepadaku, Ibnu Uyainah telah menceritakan kepada 
kami dari Abu Farwah, ia berkata: Aku mendengar Asy-Sya'bi 
berkata, “Aku mendengar An-Nu'man bin Basyir RA dari Nabi 
SAW...” Muhammad bin Katsir telah menceritakan kepada kami, 
Sufyan telah mengabarkan kepada kami dari Abu Farwah, dari Asy- 
Sya'bi, dari An-Nu'man bin Basyir RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, “Perkara yang halal telah jelas, perkara yang haram telah 
jelas, dan antara keduanya terdapat hal-hal yang syubhat (samar). 
Barangsiapa meninggalkan perkara yang diragukan mengandung 
dosa, maka ia akan lebih meninggalkan perkara yang telah jelas 
mengandung dosa. Barangsiapa berani melakukan apa yang 
diragukan dosanya, maka dikhawatirkan ia akan jatuh pada perkara 
yang nyata dosanya. Semua maksiat adalah larangan Allah. 
Barangsiapa mengelilingi sekitar larangan — Allah, — maka 
dikhawatirkan akan menjatuhkannya (ke dalam larangan tersebut).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab perkara yang halal telah jelas, perkara yang haram telah 
Jelas, dan di antara keduanya terdapat perkara yang syubhat). Dalam 
bab ini disebutkan hadits An-Nu'man bin Basyir, seperti lafazh judul 
bab disertai tambahan. Imam Bukhari menyebutkannya melalui dua 
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jalur periwayatan dari Asy-Sya'bi, dari An-Nu' man. Sedangkan yang 
kedua melalui dua jalur dari Abu Farwah, dari Asy-Sya'bi. Pertama, 
dia menyebutkan melalui jalur Abdullah bin Aun dari Asy-Sya'bi, 
kemudian dari jalur Ibnu Uyainah dari Abu Farwah, dari As-Sya'bi. 
Telah disebutkan bahwa Ibnu Uyainah mendengar langsung dari Abu 
Farwah, tetapi pada jalur yang lain disebutkan bahwa Abu Farwah 
mendengar langsung dari Asy-Sya bi. 


Dalam Musnad-nya, Al Humaidi telah meriwayatkan dari Ibnu 
Uyainah, dan dinyatakan bahwa Abu Farwah telah menceritakan 
langsung kepada Ibnu Uyainah. Abu Farwah mendengar langsung dari 
Asy-Sya'bi, dan Asy-Sya'bi mendengar langsung dari An-Nu'man bin 
Basyir, kemudian An-Nu'man mendengar langsung dari Rasulullah 
SAW. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan jalur periwayatan 
Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Farwah dengan menyebutkan lafazh 
riwayat ini, sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Nu'aim dalam 
kitab Al Mustakhraj. 


Ibnu Khuzaimah dalam kitabnya Ash-Shahih, dan Al Ismaili 
melalui jalurnya telah menukil riwayat Sufyan bin Uyainah dengan 
lafazh, WS 5 DSA Ig API Ig JW (Sesungguhnya perkara 
yang halal telah jelas, perkara yang haram telah jelas, dan perkara 
yang samar (syubhat) ada diantara keduanya. 


Kemudian di bagian akhir disebutkan, «& & PPI Ha Kay 
dam Nah Pi (setiap raja mempunyai daerah larangan, dan daerah 
larangan Allah di muka bumi adalah kemaksiatan kepada-Nya). 


Sedangkan Abu Daud, An-Nasai dan lainnya telah 
menyebutkan riwayat Ibnu Aun dengan lafazh, #15! og ya Jadi o! 
An D3 SA G5 HS Lanjatug “AA Ji Vol Ttg SAN Uk Si 
2 Ol ah US sand Jp Gp Oh KA LA an Uh ar sb 
ya of Uap TA) bsy (Sesungguhnya perkara yang halal telah 
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jelas, dan sesungguhnya perkara yang haram telah jelas, dan di 
antara keduanya terdapat perkara-perkara yang samar —terkadang 
beliau mengucapkan “serupa”— dan aku akan memberikan 
perumpamaan untuk kalian: sesungguhnya Allah menetapkan daerah 
larangan, dan sesungguhnya daerah larangan Allah adalah apa yang 
diharamkan-Nya. Sesungguhnya barangsiapa melepaskan hewan 
gembalaan di sekitar daerah larangan, maka dikhawatirkan akan 
bercampur dengannya, karena barangsiapa yang bercampur dengan 
suatu keraguan dikhawatirkan akan menyeberangi (memasuki /nya). 


Abu Farwah yang dimaksud adalah Urwah bin Al Harits Al 
Hamadani Al Kufi. Di samping itu, di kalangan perawi juga terdapat 
Abu Farwah yang bernama Muslim bin Salim Al Juhani Al Kufi. 
Riwayatnya tidak ada dalam Shahih Bukhari, kecuali satu hadits 
dalam pembahasan tentang cerita para nabi. 

bh. Ag La Jadi (perkara yang halal telah jelas, dan 
perkara yang haram telah jelas... dan seterusnya). Di sini terdapat 
upaya untuk membagi hukum menjadi tiga, dan ini merupakan 
pembagian yang benar, karena suatu perkara tidak akan lepas dari tiga 
keadaan ini. Pertama, disebutkan dalam nash agar dikerjakan disertai 
ancaman bagi yang meninggalkannya. Kedua, disebutkan dalam nash 
agar ditinggalkan disertai ancaman bagi yang melakukannya. Ketiga, 
tidak ada keterangan dalam nash baik perintah maupun larangannya. 


Bagian yang pertama adalah perkara halal yang telah jelas, dan 
bagian kedua adalah perkara haram yang telah jelas pula. Maksud 
“perkara yang halal telah jelas” adalah tidak membutuhkan 
penjelasan, dimana setiap orang telah mengetahuinya. Sedangkan 
bagian ketiga adalah perkara yang syubhat (samar), sehingga tidak 
diketahui apakah ia halal atau haram. Perkara yang demikian 
sepantasnya untuk dijauhi, karena apabila ternyata perkara tersebut 
haram, maka orang yang menghindarinya akan terlepas dari dosa. 
Namun, jika ternyata halal, maka orang yang menjauhinya akan 
mendapatkan pahala. 
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Dua hukum yang pertama (yakni halal dan haram) terkadang 
disebutkan pada satu perkara sekaligus. Apabila diketahui hukum 
yang ditetapkan lebih akhir dari keduanya, maka ia masuk dalam 
perkara yang jelas. Tetapi apabila tidak diketahui, maka masuk bagian 
yang syubhat. 


Penafsiran tentang syubhat akan saya sebutkan setelah bab ini. 
Maksud perkara yang syubhat adalah perkara yang samar bagi 
sebagian orang berdasarkan sabda Nabi SAW, (»&! yap Laos Y Ja 


tidak diketahui oleh kebanyakan manusia). Pembahasan secara 
mendetail beserta hadits ini telah disebutkan pada bab “Keutamaan 
Orang yang Menyucikan Diri untuk Agama dan Kehormatannya” 
dalam pembahasan tentang iman. Namun, kebanyakan para imam ahli 
hadits menyebutkan hadits ini dalam pembahasan tentang jual-beli, 
sebab perkara syubhat dalam muamalah (interaksi sosial) sering 
terjadi. Perkara ini juga memiliki kaitan dengan masalah nikah, 
binatang buruan, menyembelih, makanan dan minuman, serta masalah 
lainnya. 


Pada hadits di atas terdapat dalil tentang bolehnya menjelaskan 
cacat perawi (jarh) dan kebaikannya (ta dil), sebagaimana dikatakan 
oleh Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah. 


Sebagian ulama menyimpulkan tentang larangan untuk 
mengatakan halal atau haram dalam masalah yang tidak ada nashnya, 
karena hal itu termasuk perkara yang belum jelas. Akan tetapi sabda 
Nabi SAW “Ia tidak diketahui oleh kebanyakan manusia” 
menunjukkan bahwa sebagian mereka telah mengetahuinya. 


3. Penafsiran tentang “Syubhat” 


PE Tag - (ara 


. ? . 8. PP 7. “ Os ex . 
Bb 03 3 oa ON BLU s0ta gg 





Hassan bin Abu Sinan berkata, “Aku tidak pernah melihat 
sesuatu yang lebih ringan daripada wara”. Tinggalkanlah apa yang 
meragukanmu kepada apa yang tidak meragukanmu.” 


2 
Ec va & 0. Abe 


SAN ERA Uh SI gi TP RSA gi PA AS Lila 


7 No. LEO 


Oh IE Io (agan Ai TA TU PRA 
ag SJ D3 GS Nk ml da 


Tas 3. 


AG) s Al aa Sa 


2052. Abdullah bin Abi Mulaikah menceritakan dari Ugbah bin 
Al Harits RA bahwasanya seorang wanita hitam datang dan mengaku 
telah menyusui keduanya. Lalu diceritakan kepada Nabi SAW. Beliau 
berpaling dan tersenyum seraya bersabda, “Bagaimana, sementara 
sudah dikatakan?” Adapun istrinya saat itu adalah anak perempuan 
Abu Ihab At-Tamimi. 


Sa 0 NI son Ka TAP 7 0. 04 0-02 0 - - o - 
Te AN ARA ASN AS 
Bina Ga dl is NAN “ Pp 

Epen NUSA AL uara e3 
AG we On San 
Oa tel ale 3 Ian JW ap Je ag, S teh 

PP Pan Aa 2 Mata ore Aa 3, pi AN aa 0. — 90 No. - 
AN AAU II 157 al Io AI JB 5 ISU 
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ag ale Si ae AD 5 2, 3 55 ud Na at: Neta 
AN EBT Ag Ae aa WA ga 


2053. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah RA, 
dia berkata, “Utbah bin Abi Waggash berpesan kepada saudaranya 
Sa'ad bin Abi Waggash bahwasanya anak sahaya (walidah| Zam'ah 
adalah anak saya, maka ambillah ia.” Aisyah berkata, “Pada tahun 
penaklukan kota Makkah, ia diambil oleh Sa'ad bin Abi Waggash 
seraya berkata, “Anak saudaraku, dia telah berpesan kepadaku agar 
mengambil anak ini.” Abdu bin Zam'ah berkata, “Dia saudaraku dan 
anak hamba sahaya bapakku, dilahirkan di atas tikar tempat tidur 
bapakku.” Lalu keduanya bergegas menemui Rasulullah SAW. Sa'ad 
berkata, “Wahai Rasulullah! Ini anak saudaraku, dia telah berpesan 
kepadaku untuk mengambil anaknya.” Abdu bin Zam'ah berkata, 
“Anak itu saudaraku, ia anak hamba sahaya bapakku, ia dilahirkan di 
atas tikar tempat tidur bapakku.” Nabi SAW bersabda, “Anak itu 
adalah untukmu, wahai Abd bin Zam'ah” Kemudian Nabi 
melanjutkan sabdanya, “Anak adalah bagi pemiliki tempat tidur 
(suami) dan pezina tidak memiliki hak terhadap anak.” Lalu beliau 
SAW bersabda kepada Saudah binti Zam'ah, “Berhijablah dari anak 
itu.” Karena, beliau melihat bahwa anak itu mirip dengan Utbah. 
Kemudian anak itu tidak pernah melihat Saudah sampai ia menemui 
Allah (meninggal dunia). 


A 2. » 3 "£ CL 20 ka - - - o 2 - 0. £ 0G - 
Io AI IU ERA oh IE CP Ai LE 
Pn MA Tak aa 36 Mt aa Sean nu 


1 $ 2 “ Anna Lu Tn ant 0. 
AS de AI Ii 3 Aa BB YES Yara 
Na aga 


. 
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2054. Dari Asy-Sya'bi, dari Adi bin Hatim RA, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang anak panah, maka beliau 
bersabda, “Apabila anak panah itu mengenai (hewan buruannya| 
dengan ujungnya yang tajam, maka makanlah. Apabila mengenainya 
dengan bagian yang tumpul lalu ia mati, maka janganlah dimakan, 
karena ia mati bukan dengan alat yang tajam'. Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah! Aku melepas anjingku dengan menyebut nama Allah, lalu 
aku dapati bersamanya anjing lain di dekat binatang buruan yang aku 
tidak menyebut nama Allah atasnya, dan aku tidak tahu mana di antara 
kedua anjing itu yang menangkap”. Nabi SAW bersabda, “Jangan 
dimakan, sesungguhnya engkau hanya menyebut nama Allah atas 
anjingmu dan tidak menyebut nama Allah atas anjing yang lain'.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab penafsiran syubhat). Dalam hadits An-Nu'man bin Basyir 
yang terdahulu disebutkan, (»&J! cp FI SA PA BN V5 | 
(Sesungguhnya perkara yang syubhat itu tidak diketahui oleh 
kebanyakan orang). Ini menunjukkan bahwa sebagian orang 
mengetahuinya. Imam Bukhari bermaksud mengetahui cara mengenali 
hal-hal yang syubhat tersebut untuk dijauhi. Pertama, Imam Bukhari 
menyebutkan batasan sesuatu yang syubhat, kemudian hadits-hadits 
yang dapat dijadikan pegangan tentang tingkatan-tingkatan perkara 
syubhat yang harus dijauhi. Lalu dia menyebutkan bab tentang perkara 
syubhat yang dianjurkan untuk dijauhi, dan bab tentang perkara 
syubhat yang makruh untuk dijauhi. 


Penjelasannya adalah, pada dasarnya hukum sesuatu itu bisa 
haram, mubah, atau masih diragukan. Bagian pertama, seperti 
binatang buruan yang haram untuk dimakan sebelum disembelih. 
Apabila masih diragukan, maka tetap dianggap haram, kecuali apabila 
diyakini bahwa faktor yang mengharamkannya sudah tidak ada. Inilah 
yang diisyaratkan hadits Adi bin Hatim. 
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Bagian kedua, seperti bersuci. Apabila seseorang telah bersuci 
secara sah, maka tidak dianggap batal, kecuali oleh hadats yang 
diyakini, dan inilah yang diisyaratkan dengan hadits Abdullah bin 
Yazid di bab ketiga. Di antara contohnya adalah seorang yang 
memiliki istri dan budak, lalu dia ragu apakah telah menceraikan 
istrinya atau telah membebaskan budaknya, maka keraguan ini tidak 
memberi pengaruh apapun dan keduanya tetap dianggap sebagai hak 
miliknya. 

Bagian ketiga, adalah sesuatu yang tidak diketahui hukum 
dasarnya, lalu diragukan apakah dilarang atau diperbolehkan, maka 
dalam kondisi seperti ini lebih utama untuk ditinggalkan. Inilah yang 
disyaratkan oleh hadits pada bab kedua tentang kurma yang jatuh. 


Oli Pi u Rara 083 (Hassan bin Abu Sinan berkata). Dia adalah 
Hassan bin Abi Sinan Al Bashri. Dia adalah salah seorang ahli ibadah 
pada masa tabi'in. Riwayatnya tidak ada dalam kitab Shahih Bukhari 
selain di tempat ini. Imam Ahmad dalam kitab 4z-Zuhd dan Abu 
Nu'aim dalam kitab Al Hilyah menyebutkan perkataan ini melalui 
sanad yang maushul dari Hassan bin Sinan dengan lafazh, S KE 5) 


"3 0 aa (Apabila engkau ragu pada sesuatu, maka tinggalkanlah). 


Dalam riwayat Abu Nu'aim melalui jalur lain disebutkan, “Yunus bin 
Ubaid berkumpul bersama Hassan bin Sinan. Yunus berkata, “Aku 
tidak pernah menghadapi sesuatu yang lebih sulit daripada wara”. 
Hassan bin Sinan berkata, “Aku tidak pernah menghadapi sesuatu 
yang lebih mudah bagiku daripada hal tersebut. Yunus bertanya, 
“Bagaimana demikian?” Hassan menjawab, “Aku meningalkan apa 
yang meragukanku kepada apa yang tidak meragukanku, maka aku 


3 39 


pun merasa tenteram . 


Sebagian ulama mengatakan, “Hassan telah berbicara sesuai 
dengan kedudukannya, sikap “meninggalkan” yang dia isyaratkan 
terkadang lebih berat bagi kebanyakan orang daripada harus 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang sulit? Lalu perkataan 
“Tinggalkah apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak 
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meragukanmu” telah disebutkan melalui jalur marfu', sebagaimana 
diriwayatkan At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ahmad, Ibnu Hibban dan Al 
Hakim dari hadits Al Hasan bin Ali. 


Sehubungan dengan masalah ini dinukil pula dari Anas yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari hadits Ibnu Umar yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari di dalam kitab Al Mu'jam Ash- 
Shaghir, dari hadits Abu Hurairah dan Watsilah bin Al Asga”, serta 
dari perkataan Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud maupun selain keduanya. 


La (meragukanmu). Maksudnya, apabila engkau ragu terhadap 


sesuatu, maka tinggalkanlah. Meninggalkan sesuatu yang meragukan 
merupakan dasar yang mulia dalam masalah wara”. 


Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Athiyah As-Sa'di 
dari Nabi SAW, Va (ik dpi YO PA Er GA Aa DG Ol Adi dn 
ai & (Seorang hamba tidak akan mencapai derajat orang-orang 


yang bertakwa hingga ia meninggalkan apa yang tidak dilarang 
karena khawatir terjerumus dalam perbuatan yang terlarang). 


Al Khaththabi berkata, “Untuk menjauhi sesuatu yang 
diragukan, adalah dengan bersikap wara”. Dalam hal ini dibagi 
menjadi tiga, wajib, mustahab (disukai) dan makruh (tidak disukai). 
Syubhat yang wajib dijauhi adalah sesuatu yang bila dilakukan akan 
berkonsekuensi dikerjakannya perbuatan yang haram. Syubhat yang 
disukai untuk ditinggalkan adalah seperti berbisnis dengan seseorang 
yang kebanyakan hartanya adalah harta haram. Sementara syubhat 
yang makruh ditinggalkan adalah keringanan-keringanan yang 
disyariatkan, dimana seseorang meninggalkannya karena didorong 
oleh sikap yang berlebihan. 


Hadits pertama adalah hadits Ugbah bin Al Harits tentang 
menyusui. Adapun yang dijadikan dalil adalah sabda Nabi 
“Bagaimana sementara sudah dikatakan”. Hal ini memberi asumsi 
bahwa Nabi SAW memerintahkannya berpisah dengan istrinya karena 
ucapan wanita tersebut yang mengaku telah menyusui keduanya. Ada 
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kemungkinan perkataan itu benar, sehingga mereka dianggap 
mengerjakan perbuatan yang haram. Oleh sebab itu, Nabi SAW 
memerintahkannya berpisah dengan istrinya sebagai bentuk sikap 
hati-hati menurut pandangan kebanyakan ulama. Namun, sebagian 
ulama mengatakan bahwa Nabi SAW telah menerima kesaksian 
wanita meski hanya satu orang dalam masalah tersebut. 


Hadits kedua adalah hadits Aisyah tentang kisah anak hamba 
sahaya Zam'ah, yang akan diterangkan pada pembahasan tentang 
hukum waris. Adapun kalimat yang dijadikan dalil adalah & 4 PA 


Bdg (berhijablah dari anak itu, wahai Saudah), meski beliau telah 


memutuskan bahwa anak tersebut adalah saudara laki-lakinya dari 
bapaknya. Akan tetapi ketika beliau melihat ada kemiripan yang jelas 
dengan selain Zam'ah, maka beliau memerintahkan Saudah untuk 
menutup dirinya dari anak tersebut sebagai bentuk sikap hati-hati, 
menurut pendapat kebanyakan ulama. 


Sementara itu, Ad-Dawudi menanggapi bahwa hadits ini tidak 
termasuk dalam persoalan di atas. Lalu perkataan ini dijawab oleh 
Ibnu At-Tin, bahwa kaitannya dengan masalah syubhat adalah ditinjau 
dari sisi bahwa syubhat adalah sesuatu yang menyerupai perkara yang 
halal dan yang haram. Penjelasannya dari kisah di atas adalah, 
keputusan anak tersebut sebagai hamba sahaya Zam'ah 
berkonsekuensi bahwa Saudah tidak perlu menutup diri darinya, 
sedangkan kemiripannya dengan Utbah mengharuskan Saudah untuk 
menutup dirinya dari anak tersebut. 


Ibnu Al Oishar berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan 
Saudah agar berhijab, karena seorang suami berhak melarang istrinya 
berhubungan dengan saudara laki-laki si istri ataupun kaum 
kerabatnya yang lain.” 


Ulama yang lain berkata, “Bahkan Nabi SAW mewajibkan yang 
demikian itu karena kerasnya masalah hijab di kalangan para istri 
Nabi SAW. Apabila hal serupa terjadi pada selain beliau, niscaya 
tidak ada kewajiban untuk berhijab seperti terjadi pada diri seorang 
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Arab badui, dimana Nabi bersabda kepadanya, “Barangkali ia 


», ” 


dipengaruhi oleh garis keturunan”. 

Hadits ketiga adalah hadits Adi bin Hatim tentang berburu 
binatang. Adapun yang dapat dijadikan dalil adalah kalimat, Tw ssi 
AI PE — 3 any ae (sesungguhnya engkau hanya menyebut 


nama Allah atas anjingmu dan tidak menyebut nama Allah atas anjing 
yang lain). Nabi SAW menjelaskan kepadanya tentang alasan 
larangan memakan binatang tersebut, yaitu tidak menyebut nama 
Allah SWT. 


4. Perkara Syubhat yang Harus Dijauhi 


A £ 
Jo. - £ 0 


AN 3 ai GA Kb 52 ja YA Oles ON LA AE 
TA Si V3 J3 moral ngeeI Tug de Ie aa “AJE 
APE gn BP PAI Up MAN to ip 

AP ie Nag bat Ju Ang de M ke 
2055. Dari Thalhah dari Anas RA, ia berkata, “Nabi SAW 


menemukan kurma yang jatuh, maka beliau bersabda, “Seandainya 
tidak dikhawatirkan bahwa kurma ini adalah sedekah (zakat), 


, ” 


sungguh aku akan memakannya. 


Hammam berkata dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Aku mendapati kurma yang jatuh di atas tempat 
tidurku.” 


Keterangan Hadits: 
El..aka JUj (Hammam berkata... dan seterusnya). Imam 


Bukhari menyebutkannya dengan sanad yang maushul dalam 
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pembahasan tentang Lugathah (barang temuan) dengan lafazh, s! 
PES ES II ah S3 SH aa ya 1 dai S Ha 
Prajt Hae (Sesungguhnya aku pulang kepada keluargaku, dan aku 
mendanai kurma jatuh di tempat tidurku. Aku mengambil untuk 


memakannya. Kemudian aku khawatir bila ia adalah kurma sedekah, 
maka aku meletakkannya). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Karmani tidak mengingat riwayat 
Hammam, oleh sebab itu ia berkata, “Kelengkapan hadits di atas tidak 
disebutkan, yaitu lafazh, WASY 3x2 US$ ul Yy (Seandainya tidak 
dikhawatirkan bahwa kurma itu adalah sedekah, sungguh aku akan 
memakannya).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, inti penyebutannya di tempat ini 
adalah adanya keterangan tentang tempat ditemukannya kurma 
tersebut, yaitu tempat tidur Nabi SAW. Meski demikian, beliau tidak 
memakannya, dan ini menunjukkan sikap wara” beliau. 


Al Muhallab berkata, “Barangkali Nabi SAW membagi sedekah 
(zakat), kemudian kembali kepada keluarganya dan ada kurma yang 
menempel di kain beliau lalu jatuh di tempat tidurnya. Jika tidak 
demikian, maka apa perbedaan hal ini dengan perbuatan beliau yang 
memakan daging yang disedekahkan kepada Barirah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada keterangan bahwa tidak 
ada harta sedekah di rumah Nabi sehingga harus ditakwilkan seperti di 
atas. Bahkan ada kemungkinan kurma itu dibawa untuk orang-orang 
yang berhak menerima zakat di rumah Nabi, tetapi terlambat untuk 
diserahkan, atau harta sedekah yang dibawa ke rumah beliau untuk 
dibagikan dan masih ada sisanya. 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Amr bin Saat aib dari 
bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, &15 Ae 3 ale FT Ke Pin Yks 


US Ni Tan Ari ta AL Tpi V3 II ju Dn ud JB ai 
dai ws (di pa ya Ba SS M3 jai So Lb BAN j3 5 Uli 
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(pada suatu malam, Nabi SAW merasa gelisah dan tidak bisa tidur, 
maka dikatakan kepadanya, “Apakah yang membuat Anda tidak dapat 
tidur?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku mendapatkan kurma 
jatuh dan aku memakannya. Kemudian aku ingat kurma sedekah yang 
ada pada kami, aku tidak tahu apakah kurma itu kurma sedekah atau 
kurma keluargaku. Itulah yang menyebabkanku tidak bisa tidur.”). 


Riwayat ini dipahami sebagai suatu peristiwa yang berbeda 
dengan peristiwa sebelumnya. Ketika Nabi SAW memakan kurma dan 
merasa gelisah, maka setelah itu apabila beliau menemukan kurma 
dan merasa ragu, beliau langsung meninggalkannya sebagai sikap 
hati-hati. Ada pula kemungkinan bahwa saat memakannya, beliau ada 
dalam posisi menetapkan syariat. 


Al  Muhallab berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
meninggalkannya untuk menjauhi kemaksiatan dan syubhat, bukan 
sebagai kewajiban, karena menurut hukum dasar bahwa segala sesuatu 
yang ditemukan di rumah seseorang, maka hukumnya mubah sampai 
ada keterangan yang menyatakannya haram.” 


Hadits ini menjelaskan bahwa Nabi SAW diharamkan memakan 
harta sedekah (zakat) meskipun hanya sedikit. 


5. Orang yang Beranggapan Bahwa Was-was dan yang 
Sepertinya Tidak Termasuk Syubhat 


o ka 0. 


Kh Ie JB Map GP yani gi NE LA 

po Ca Y IE Wa abal tan Sa daa 
SI NI 3) YAI Lai gl GA JEg ah Ima 

bal Tana 3 

2056. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, dia berkata, 

“Diadukan kepada Nabi SAW tentang seseorang yang mendapatkan 
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sesuatu dalam shalatnya, apakah ia harus memutuskan shalat? Beliau 
bersabda, “Tidak, hingga ia mendengar suara atau mendapati 
Imencium)| bau.” 


Ibnu Hafshah berkata dari Az-Zuhri, “Tidak ada wudhu kecuali 
engkau mencium bau atau mendengar suara.” 


tar ala KT re ati KP FT 53 3 As Ja 

2057. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 

bahwa suatu kaum berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya suatu 

kaum datang kepada kami dengan membawa daging, dan kami tidak 

mengetahui apakah mereka menyebut nama Allah saat menyembelih 

atau tidak?” Rasulullah SAW bersabda, “Sebutlah kalian nama Allah 
dan makanlah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang beranggapan bahwa was-was dan yang 
sepertinya tidak termasuk syubhat). Judul bab ini disebutkan untuk 
menjelaskan tidak disukainya sikap berlebihan dalam wara” funtuk 
menjauhi sesuatu yang syubhat|. 


Al Ghazali berkata, “Wara” memiliki beberapa tingkatan. 
Pertama, wara' orang-orang shiddig, yaitu meninggalkan sesuatu 
yang tidak seyogyanya bukan karena niat menguatkan diri untuk 
ibadah. Kedua, wara? orang-orang yang bertakwa, yaitu meninggalkan 
apa yang tidak mengandung syubhat karena khawatir akan menyeret 
pada perbuatan haram. Ketiga, wara” orang-orang shalih, yaitu 
meninggalkan sesuatu yang memiliki kemungkinan haram dengan 
syarat kemungkinan itu berdasar. Apabila tidak berdasar, maka ia 
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termasuk wara” orang-orang yang was-was.” Dia melanjutkan, 
“Setelah itu adalah wara” para saksi, yaitu meninggalkan perbuatan 
yang membuat kesaksian tidak diterima, yakni mencakup yang haram 
maupun yang tidak haram.” 


Di sini, Imam Bukhari bermaksud menjelaskan sikap wara” 
orang-orang yang was-was, seperti seseorang yang tidak mau makan 
binatang buruan karena khawatir binatang tersebut milik seseorang. 
Atau, seperti orang yang tidak mau membeli apa yang ia butuhkan 
dari orang yang tidak ia kenal hanya karena ia tidak tahu apakah harta 
orang itu halal atau haram, meski ia tidak melihat tanda-tanda yang 
menunjukkan haramnya harta orang itu. Atau, seperti seseorang yang 
tidak mau melakukan sesuatu karena suatu hadits yang disepakati 
kelemahannya serta tidak dapat dijadikan hujjah, maka dalil yang 
membolehkannya lebih kuat sedangkan penakwilannya jauh dari 
kebenaran. 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, pertama 
adalah perkataannya “Diriwayatkan dari Az-Zuhri” dalam riwayat Al 
Humaidi “Dari Sufyan bahwa Az-Zuhri telah menceritakan kepada 
kami”. 

tab A P3 sp “£ (dari Abbad bin Tamim, dari pamannya). 
Dia adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Mazini. Dalam riwayat Al 
Humaidi disebutkan, “Sa'id bin Al Musayyab dan Abbad bin Tamim 
telah menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Zaid.” Sementara 
dalam pembahasan tentang thaharah (bersuci) disebutkan dari Abu 
Nu'aim dari Sufyan. Pemaparannya memberi asumsi bahwa jalur 
periwayatan Sa'id adalah mursal, sedangkan jalur periwayatan Abbad 


memiliki sanad yang maushul. Namun Al Mizzi tidak menyinggung 
perbedaan ini dalam kitab Al Athraf. 


.... si AI Je) (Ibnu Abi Hafshah berkata). Namanya adalah 


Muhammad, yang dipanggil Abu Salamah. Nama bapak Abu Hafshah 
adalah Maisarah Al Bashri yang menetap di Al Jazirah. Al Karmani 
mengira Muhammad dan Salim bin Abi Hafshah serta Umarah bin 
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Abi Hafshah adalah kakak beradik, padahal tidak demikian. Karena, 
nama bapaknya Salim tidak diketahui dan dia berasal dari Kufah, 
sedangkan bapaknya Umarah bernama Nabit yang juga berasal dari 
Bashrah. Akan tetapi, Maisarah adalah mantan budak Nabit yang 
berkebangsaan Arab. Dalam periwayatan hadits, tingkat Salim bin 
Hafshah lebih tinggi daripada kedua sahabatnya. 


di. »xP3 Y (tidak ada wudhu... dan seterusnya). Atsar Ibnu Abi 


Hafshah tersebut telah dinukil oleh Imam Ahmad melalui beberapa 
jalur periwayatan. Lalu sampai kepada kami melalui sanad yang 
singkat dalam Musnad Abu Al Abbas As-Sarraj dengan lafazh, “Telah 
diriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, 
dari Nabi SAW”, sama seperti lafazh riwayat yang mu'allag. 


Sebagian pensyarah memahami perkataan Imam Bukhari dari 
Az-Zuhri “Tidak ada wudhu... dan seterusnya” secara zhahirnya saja. 
Menurut mereka, kalimat ini adalah perkataan Az-Zuhri. Akan tetapi, 
sesungguhnya tidak seperti yang dia duga berdasarkan apa yang saya 
kutip dari kitab Musnad Imam Ahmad dan Musnad As-Sarraj. Imam 
Bukhari biasa meringkas riwayat seperti ini. Adapun secara lengkap, 
kalimat tersebut adalah: Diriwayatkan dari Az-Zuhri melalui sanad 
seperti di atas dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada wudhu....” 
(Al Hadits). Contoh seperti itu adalah riwayat yang disebutkan pada 
pembahasan tentang shaum (puasa) di bab “Apabila Seseorang 
Berbuka di Bulan Ramadhan kemudian Matahari Muncul”, dimana 
Imam Bukhari menyebutkan hadits dari riwayat Abu Usamah, dari 
Hisyam bin Urwah, dari Fathimah, dari Asma', dia berkata, Pr Uas 

omeddi ali 4 ag Pan Io AD 4 (Kami berbuka pada masa 
Nabi SAW kemudian matahari muncul). Dikatakan kepada Hisyam, 
“Apakah mereka diperintahkan mengganti?” Dia menjawab, “Harus 
mengganti.” Imam Bukhari berkata, 1ga8i j3! Y Gia Cikal "jaka J3 
Y Aj (Ma 'mar berkata, “Aku mendengar Hisyam berkata, "Aku tidak 


tahu apakah mereka mengganti atau tidak”). Riwayat ini juga tidak 
disebutkan secara lengkap, dimana seharusnya dikatakan: Aku 
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mendengar Hisyam dari Ma'mar, dari Hisyam,' sama seperti sanad 
dan matan terdahulu, hanya saja pada bagian akhirnya disebutkan, Jus 


& Pk sda Pi | “kasi sela Ka (Seseorang berkata kepada Hisyam, 


“Apakah mereka mengganti atau tidak?” Hisyam berkata, “Aku tidak 
tahu.”). 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dengan redaksi yang 
sama seperti itu, lalu saya menyebutkannya dari Musnad Abdu bin 
Humaid melalui sanad yang singkat dari Abdurrazzag, dari Ma' mar: 
Aku mendengar Hisyam meriwayatkan dari Fathimah, dari Asma”. 
disebutkan hadits seperti di atas, lalu dikatakan, ! “Kasi plag ouJI Yg 


& 3 Ym ai (Seseorang berkata kepada Hisyam, “Apakah 
mereka mengganti atau tidak?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu”). 


Catatan 


Ibnu Abi Hafshah telah meringkas matan riwayat ini sehingga 
mengurangi maknanya, karena lafazhnya mencakup keterangan 
apabila keraguan tersebut terjadi dalam shalat maupun di luar shalat. 
Sementara riwayat murid-murid Imam Az-Zuhri mengkhususkan 
bahwa yang demikian itu bagi mereka yang berada dalam shalat. 
Maksudnya, keluarnya angin dari orang yang sedang shalat 
merupakan hal yang sering terjadi, berbeda dengan hal-hal lain yang 
membatalkan shalat. Artinya, tidak membatasi perkara yang 
membatalkan wudhu pada keluarnya angin (kentut). 


Kedua adalah hadits Aisyah tentang menyebut nama Allah 
dalam menyembelih. Hadits ini dijadikan dalil bahwa menyebut nama 
Allah bukan syarat sahnya menyembelih, sebagaimana ia juga 
dijadikan sebagai dalil bahwa menyebut nama Allah bukan syarat 
yang membolehkan makan hewan sembelihan. Penjelasan lebih lanjut 
serta jawaban atas tanggapan yang dikemukakan dan seluruh 





! Pada catatan kaki cetakan Bulag disebutkan, “Demikian yang tertera pada naskah-naskah shahih 
Bukhari”. 
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bahasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang hewan 
sembelihan. 


Hadits ini merupakan dasar tentang berbaik sangka terhadap 
sesama muslim, dan urusan seorang muslim senantiasa ditanggapi 
dengan positif, khususnya mereka yang hidup di zaman tersebut. 


6. Firman Allah Azza wa Jalla, Lai | per pn) ui iku YP 153 
“Apabila Mereka Melihat Perniagaan atau Permainan Mereka 
Pergi kepadanya.” (Os. Al Jumw'ah (62): 11) 


... OS Nan . Pa Pa See” AN Na MU Ia Tin 1... 
& SPS Laba TU MI Kab Ar Gian IU dl Up 
Ta ap Ind 2. 2 0 - s9 5 - AA 1 2 as or tah 2 8 3 
ade Clalab Jar pg All Up Sat Calung ala Ni oke P3 
La ma SA 2 Ba X 2 Me Na B3 & aa, 
Ie PAS MY ang EM LA BU 
Ce Te Tp 3 ls 95 in) 

2058. Dari Salim, dia berkata: Jabir RA telah menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ketika kami sedang shalat bersama Rasulullah 
SAW, tiba-tiba datang satu kafilah dagang dari Syam dengan 
membawa makanan, lalu mereka berpaling kepadanya hingga tidak 
tersisa bersama Nabi SAW kecuali 12 orang, maka turunlah ayat, 


“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan mereka 
pergi kepadanya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah Azza wa Jalla, “Apabila mereka melihat 
perniagaan atau permainan, maka mereka berpaling kepadanya”). 
Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini 
bahwa meskipun perdagangan itu termasuk perbuatan terpuji ditinjau 
dari sisi kedudukannya sebagai mata pencaharian yang halal, tetapi 
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terkadang bisa tercela apabila lebih didahulukan dari sesuatu yang 
seharusnya lebih utama darinya. 


Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang 
kisah berpalingnya orang-orang dari Nabi SAW saat berkhutbah, 
sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan tentang Jum'at, dan 
sebagiannya akan diterangkan pada tafsir surah Al Jumu'ah. 


7. Orang yang Tidak Peduli dari mana Ia Mendapatkan Harta 


or ta 3 8 3 - 30. A, - oo £0. 2 PA 0 0... 
ae Do SI PEN ny SAP BP Sri Ira US 
Ea an TE ai BEE aa Ma PT EN La 3 “- 8. AL... 
MA AA 

2059. Dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Akan datang kepada manusia suatu masa 


dimana seseorang tidak peduli apa yang ia ambil, apakah dari yang 
halal atau dari yang haram.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang tidak peduli dari mana ia mendapatkan harta). 
Judul bab ini mengisyaratkan celaan bagi mereka yang tidak selektif 
dalam mencari harta. 

Duh ge & a (akan datang pada manusia suatu masa). 
Dalam riwayat Ahmad dari Yazid, dari Ibnu Abi Dzi'b disebutkan, 
Ob) PI sin (Sungguh akan datang kepada manusia suatu 
masa). 


Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain disebutkan, 3 as 
e fi Nan Jkt Di ai aa KPAI se L LL) (Akan datang pada 
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suatu masa dimana seseorang tidak lagi peduli dari mana ia 
mendapatkan harta, apakah dari sumber yang halal atau yang 
haram). 


Riwayat ini dinukil oleh An-Nasa'i melalui jalur Muhammad 
bin Abdurrahman dari Asy-Sya'bi, dari Abu Hurairah. Dalam kitab 4/ 
Athraaf, Al Mizzi melakukan kekeliruan dimana ia mengira bahwa 
Muhammad bin Abdurrahman adalah Ibnu Abi Dzi”b. Oleh karena itu, 
ia menyebutkan riwayat An-Nasa'i bersama jalur periwayatan Imam 
Bukhari ini dari Ibnu Abi Dzi'b. padahal sebenarnya tidak seperti 
yang ia duga, karena sesungguhnya saya tidak menemukan keterangan 
demikian pada semua naskah yang sempat saya teliti dari An-Nasa'i 
kecuali dari Asy-Sya'bi, dari Sa'id. 

Adapun Muhammad bin Abdurrahman, saya kira adalah Ibnu 


Abi Laila, bukan Ibnu Abi Dzi'b, karena saya tidak mengetahui jika 
Ibnu Abi Dzi'b pernah menukil riwayat dari Asy-Sya'bi. 


Ibnu At-Tin berkata, “Nabi SAW mengabarkan hal ini sebagai 
peringatan tentang fitnah (ujian) harta, dan ini termasuk sebagian 
tanda kenabian, dimana beliau mengabarkan sesuatu yang tidak terjadi 
pada masanya. 


Sebab adanya celaan tersebut adalah menyamakan antara cara 
yang halal dan yang haram. Namun, apabila tidak demikian, maka 
mencari harta melalui cara yang halal bukan termasuk perkara yang 
tercela. 


8. Perdagangan dalam Al Bazzi (Pakaian/Perabot Rumah 
Tangga) dan Selainnya 


“ 


BAB Dl el Ve J3 5 Tp, 
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Bo 0 Ace D0 


en an sj 43, YR aya an os 3 J8, 
ea P1 23 LAS Y, SES meal JS uya 
Firman Allah Azza wa Jalla, “Laki-laki yang tidak melalaikan 


mereka perniagaan dan tidak pula jual-beli daripada berdzikir 
(mengingat) kepada Allah.” (Os. An-Nuur (24): 37) 


Oatadah berkata, “Mereka itu biasa melakukan transaksi jual- 
beli dan berdagang. Akan tetapi, apabila turun kepada mereka salah 
satu hak Allah, niscaya mereka tidak dilalaikan oleh perniagaan 
maupun jual-beli dari berdzikir (mengingat) kepada Allah hingga 
mereka menunaikan hak tersebut kepada Allah.” 


SPIP HI IA IP Ba PA Ga 


40. 


sea RKA JG Ig 
Hau Laka 3 aa Sa, aa daa Jo JB Ja 
BAE AH IAS IA jala 5 JB Ka 3 
033 HE Aga HI nga Iga ui bra Li Han 
TE Io MI jae IS Ia BI 
d0 LI SAN yi lag ba lo AI Sio Eks pl 
Kala WS OS Op dab an 


2060-2061. Abu Ashim telah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dia berkata: Amr bin Dinar telah mengabarkan kepadaku 
dari Abu Al Minhal, dia berkata, “Aku pernah berdagang (jual-beli) 
uang, lalu aku bertanya kepada Zaid bin Argam RA, maka dia berkata, 
“Nabi SAW bersabda...”.” Al Fadhl bin Ya'gub telah menceritakan 
kepadaku, Al Hajjaj bin Muhammad telah menceritakan kepada kami, 
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ia mengatakan bahwa Ibnu Juraij berkata: Amr bin Dinar dan Amir 
bin Mush'ab telah mengabarkan kepadaku bahwa keduanya 
mendengar Abu Al Minhal berkata: Aku bertanya kepada Al Barra' 
bin Azib dan Zaid bin Argam tentang jual-beli uang, maka keduanya 
berkata, “Kami dahulu berdagang pada masa Rasulullah SAW, lalu 
kami bertanya kepada Rasulullah SAW tentang jual-beli uang, maka 
beliau bersabda, “Apabila dilakukan secara tunai, maka tidak 
mengapa, dan apabila pembayarannya ditunda (nasi 'ah), maka tidak 
diperbolehkan .” 


Keterangan Hadits: 


(Bab perdagangan dalam Al Bazzi (pakaian/perabot rumah 
tangga) dan selainnya). Demikian yang tercantum dalam kebanyakan 
riwayat. Perkataan “dan selainnya” tercantum dalam riwayat Al 
Ismaili dan Karimah. Ada perbedaan mengenai lafazh Al Bazzi, 
apakah huruf akhirnya adalah zai. Padahal dalam hadits tidak ada 
keterangan khusus tentang perdagangan Al Bazzi, tetapi hal itu 
disimpulkan dari keumuman salah satu mata pencaharian yang mubah. 


Ibnu Asakir melakukan revisi dengan mengatakan bahwa yang 
benar adalah A/ Barri (daratan), dan lafazh ini lebih sesuai dengan 
judul bab berikutnya, yaitu bab “Perdagangan di Lautan”. Demikian 
pula lafazh yang disebutkan oleh Ad-Dimyathi. Dalam tulisan tangan 
Al Outhb Al Halabi, saya menemukan keterangan yang menunjukkan 
bahwa dalam riwayat Ibnu Baththal dan selainnya disebutkan dengan 
lafazh Al Burri (gandum). Adapun mereka yang mengatakan bahwa 
pendapat yang menyatakan huruf akhir lafazh tersebut adalah huruf 
ra ' telah terjadi perubahan saat penyalinan naskah (dimana seharusnya 
adalah huruf zai| sungguh telah melakukan kekeliruan, sebab tidak 
ada dalam ayat maupun hadits serta atsar yang menguatkan salah satu 
lafazh tersebut. 


BAY, Dies (Eki Jtny Jah P UP) (Dan firman 
Allah Azza wa Jalla, “Laki-laki yang tidak melalaikan mereka 
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perniagaan dan tidak pula jual-beli daripada berdzikir (mengingat) 
kepada Allah”). Maksudnya, adalah penafsiran firman Allah tersebut. 


Telah diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
bahwa yang dimaksud adalah perniagaan tersebut tidak menyebabkan 
mereka lalai untuk mengerjakan shalat wajib. Sebagian ulama 
menjadikan ayat ini sebagai dalil untuk memuji mereka yang 
meninggalkan perdagangan. 

H0 Apa 5 33 Ju, (Gatadah berkata, “Mereka itu 
biasa melakukan jual-beli... dan seterusnya”). Saya tidak 
menemukan riwayat ini dinukil dengan sanad yang maushul sampai 
kepada Oatadah. Perkataan serupa telah sampai kepada kami dari Ibnu 
Umar sebagaimana diriwayatkan oleh Abdurrazzag, bahwasanya dia 
berada di pasar dan igamat untuk shalat dikumandangkan, lalu mereka 
menutup kedai-kedai dan masuk masjid, maka Ibnu Umar berkata, 
“Pada mereka turunlah ayat...” lalu dia menyebutkan ayat di atas. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud sama seperti 
itu. Dalam kitab Al Hilyah dari Sufyan Ats-Tsauri disebutkan, '# 
Sandi d DEKAN Ska Ok Y3 UMS (Mereka biasa jual-beli 
dan tidak meninggalkan shalat-shalat fardhu secara berjamaah). 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Zaid bin Argam 
dan Al Barra' tentang jual-beli uang (money changing, exchange). 


Masalah ini akan dijelaskan pada bab “Menjual Perak dengan Emas 
Tidak Secara Tunai” setelah 60 bab lebih. 


Adapun letak hubungan hadits ini dengan judul bab di atas 
adalah pada lafazh, boy AW ke “ dipo) 1 Pt SP Vs 
(keduanya adalah bedustnmpada masa Rasulullah SAW). 

Nampaknya, masalah ini tidak diketahui oleh Al Outhb, 
sehingga saya membaca dalam tulisan tangannya, “Tidak seorang pun 


di antara pensyarah Shahih Bukhari yang menyebutkan korelasi antara 
judul bab dengan hadits ini”. 
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Catatan 


Abu Minhal yang tersebut dalam sanad riwayat di atas bukan 
Abu Minhal sahabat Abu Barzah Al Aslami yang disebutkan dalam 
hadits tentang mawagit (migat haji). Nama Abu Minhal di tempat ini 
adalah Abdurrahman bin Muth'im, sedangkan nama sahabat Abu 
Barzah adalah Sayyar bin Salamah. 


Imam Bukhari menyebutkan sanad kedua dengan jalur yang 
agak panjang, karena ada tambahan seorang perawi yang bernama 
Amir bin Mush'ab bersama Amr bin Amr bin Dinar dalam riwayat 
Ibnu Juraij dari Abu Minhal. Amir bin Mush'ab tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. 


9. Keluar untuk Berdagang 


Ga Jab ya NASI PIN AAS) JUS SI J3 
Firman Allah Azza wa Jalla, “Bertebaranlah di muka bumi dan 
carilah daripada karunia Allah.” (Os. Al Jumu'ah (62): 10) 


0.0 


Y Knd IS AS ba GALN L0 ya UI 


Ap Akan as At Dp bs 3 MS 


P3 - 
ae 


- .. 


AA Segi Ban Spa sad Io wa 3 
OI Ie at OT PA NA TA 3 1 
SN NY ups ata 2 Pa 5 Gbu AL 

az0 f 


Pad 


0. 


| lia 
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ALA 


AI aan, Ale kr No Iya) Ap Ole Ia Ha ps 


£ 


Bole Sia Pai C3 Sl yaa YL Tana 
2026. Dari Atha', dari Ubaid bin Umair bahwa Abu Musa Al 
Asy'ari meminta izin kepada Umar bin Khaththab RA, tetapi dia tidak 
diberi izin —seakan-akan dia sibuk— maka Abu Musa kembali. 
Setelah Umar selesai dari kesibukannya, dia berkata, “Bukankah tadi 
aku mendengar suara Abdullah bin Oais? Izinkanlah dia (untuk 
masuk)” Dikatakan, “Dia telah kembali” Maka, Umar 
memanggilnya. Abu Musa berkata, “Kami diperintah demikian.” 
Umar berkata, “Datangkan bukti kepadaku mengenai hal itu.” Abu 
Musa berangkat menuju majelis-majelis orang Anshar dan bertanya 
kepada mereka. Lalu mereka mengatakan, “Tidak ada yang menjadi 
saksi atasmu mengenai hal ini, kecuali salah seorang yang paling 
muda di antara kami, yaitu Abu Sa'id Al Khudri.” Kemudian Abu 
Musa pergi dengan Abu Sa'id Al Khudri. Lalu Umar berkata, 
“Apakah tersembunyi bagiku hal ini yang termasuk urusan Rasulullah 
SAW? Aku telah dilalaikan oleh transaksi di pasar-pasar.” 
Maksudnya, keluar untuk berdagang. 


Keterangan Hadits: 


(Bab keluar dalam rangka perniagaan dan firman Allah Azza 
wa Jalla, “Bertebaranlah di muka bumi dan carilah daripada karunia 
Allah”). Ibnu Baththal berkata, “Ini merupakan pembolehan setelah 
adanya larangan (untuk berdagang).” Hal ini sama seperti firman 
Allah, 173Wi6 al ISI (Apabila kamu telah tahallul (keluar dari 
ihram) maka berburulah). 

Menurut Ibnu Al Manayyar, Imam Bukhari bermaksud 
menerangkan tentang bolehnya melakukan perniagaan meski harus 
menempuh perjalanan yang jauh, berbeda dengan mereka yang 


bersikap ekstrim dan tidak mau pergi ke pasar, seperti yang akan 
dijelaskan. 


38 — FATHUL BAARI 


DST IA ey Abadi Ab Je bila Tea cap ubi 
(bahwasanya Abu Musa meminta izin kepada Umar, tetapi tidak 
diberi izin). Bisyr bin Sa'id menambahkan dari Abu Sa'id seperti yang 
akan disebutkan pada pembahasan tentang isti'dzan (minta izin), &1 


US Oi (Bahwasanya ia memohon izin (sebanyak| tiga kali). 


Wi Pi & Jk (Dia berkata, “Kami diperintah demikian”). 
Pada riwayat yang telah disebutkan bahwa Abu Musa berkata, JB 
pad OS B6 AS Oiea 1) ebay AN Ko Ipa 
(Rasulullah SAW bersabda, “Apabila Salah sorang di Antasa kamu 


minta izin (untuk masuk rumah) sebanyak tiga kali, lalu tidak diberi 
izin, maka hendaklah ia kembali fpulang|). 


benua Kit Lali (Dia pergi dengan Abu Sa'id). Dalam riwayat 
sebelumnya disebutkan, Wi aa) ade di ae Dea D8 (Aku 
mengabarkan kepada Umar dari Nabi SAW tentang hal itu). Pada 
riwayat ini terdapat dalil bahwa perkataan sahabat “Kami diperintah 
mengerjakan ini...” dikategorikan sebagai hadits marfu' (dinisbatkan 


kepada Nabi SAW). Pandangan ini semakin kuat apabila pernyataan 
itu disebutkan sebagai suatu dalil. 


Pada hadits ini terdapat keterangan bahwa seorang sahabat 
senior yang serius mendampingi Nabi SAW terkadang tidak 
mengetahui sebagian urusan beliau dan hanya mendengar dari orang 
yang berada di bawah tingkatannya. 


Sebagian ulama mengklaim, kesimpulan dari hadits tersebut 
menujukkan bahwa Umar tidak menerima khabar (hadits) yang hanya 
dinukil oleh satu orang. Padahal tidak demikian, karena pada sebagian 
jalur periwayatan disebutkan bahwa Umar berkata, ca of Cai s 


(Sesungguhnya aku ingin menguatkan). 
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Umar bin Khaththab telah menerima khabar (hadits) Adh- 
Dhahhak bin Sufyan dalam masalah diyat (denda orang membunuh) 
serta yang lainnya. 


Gia Hai Cekag AAS AI Ceko Jiya Al Da IE Na HA ab Jl 
du 3 C sad a Ope In (Umar berkata, “Apakah tersembunyi 
bagiku hal ini yang termasuk urusan Rasulullah SAW? Aku telah 


dilalaikan oleh transaksi di pasar-pasar.” Maksudnya, keluar untuk 
berdagang). 


Umar bin Khaththab mengatakan bahwa kesibukan berdagang 
merupakan perkara yang melalaikan, karena hal itu telah 
menjadikannya lalai sehingga tidak dapat senantiasa menyertai Nabi 
SAW, dan dia mendengar hadits Nabi SAW melalui orang lain. Umar 
tidak bermaksud bahwa dia tidak menyertai Nabi SAW sama sekali. 
Umar merasa perlu keluar (ke pasar) untuk mencari nafkah guna 
menghidupi keluarganya serta menjauhkan diri dari meminta-minta. 


Adapun Abu Hurairah RA adalah sahabat yang belum menikah, 
sehingga lebih banyak menyertai Nabi SAW. Sedangkan kesempatan 
Umar untuk menyertai Nabi SAW sudah diketahui secara umum, 
seperti yang akan disebutkan pada biografinya. 


Dalam arti yang luas, perkara yang melalaikan mencakup semua 
yang dapat menjadikan seseorang lalai, baik yang haram atau yang 
halal. Sedangkan yang dimaksud dalam syariat adalah khusus perkara 
yang haram. 


10. Perdagangan di Laut 


Pad aa. s3 - id —0 20 ke IL 2 Pa TA Be Le 
SP) H3 AN OT S3 Uh ca Gee Y aa Ju) 
SSI AI ES 3, (akad pa NE) Ab Pp Cl AT 


- 


2 
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Ska YI tadi ya ni AN B3 Arin! PLS HAala JB 
Ae) 
Mathar berkata, “Tidak mengapa dengannya, dan apa yang 
disebutkan dalam Al Our'an tidak lain adalah kebenaran.” Kemudian 
dia membaca ayat, “Dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan 
supaya kamu mencari dari karunia-Nya.” (Os. An-Nahl (46): 14) 
Lafazh Al Fulk artinya kapal, bentuk tunggal dan jamaknya sama. 
Mujahid berkata, “Kapal bergerak disertai gemuruh membelah 


angin, dan tidak ada kapal yang dapat bergerak disertai gemuruh 
membelah angin kecuali kapal-kapal yang besar.” 


#0. 2201 9 9g oo 0. IL - 30 30. 3 kn Tit 
BP PP PA AS GP ka) 1 aa la SI JB, 
si AS Spin, ee MEN ONRP or A On NI e La. o- A - e Geoe3 
Neng SI pa SE lo Sya) LE Co) SA 

SAPI Bah abal Lah HI JI CP ia tp 
: 2 2 3. YA - 0 o- . 
hi La ia IE Io HE ai 


2063. Al-Laits berkata, Ja'far bin Rabi'ah telah menceritakan 
kepadaku dari Abdurrahman bin Hurmuz, dari Abu Hurairah RA, dari 
Rasulullah SAW, “Sesungguhnya beliau menceritakan seorang laki- 
laki dari bani Israil untuk keluar berlayar di lautan lalu menyelesaikan 
keperluannya.” Beliau menyebutkan hadits selengkapnya. 


Abdullah bin Shalih telah menceritakan kepadaku, Al-Laits 
telah menceritakan kepadaku mengenai hal itu. 


Keterangan Hadits: 


(Bab perdagangan di laut). Maksudnya, diperbolehkannya 
berlayar di lautan untuk berdagang. Pada sebagian naskah disebutkan, 
“dan selainnya”. Apabila lafazh ini akurat, maka ini mengukuhkan 
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pendapat mereka yang membaca Al Burr (gandum) atau Al Bazzi 
(pakaian/perabot rumah tangga) pada bab sebelumnya. 


bha.npaa J8, (Mathar berkata... dan seterusnya). Dia adalah 


Mathar Al Warrag Al Bashri, seorang tabi'in yang terkenal. Dalam 
riwayat Al Hamawi disebutkan, “Mutharrif berkata...” Namun ini 
adalah perubahan yang terjadi saat penyalinan naskah. Adapun orang 
yang memberinya sifat Al Warrag (pembuat kertas dan penyalin 
naskah) adalah Al Mizzi, Al Outhb dan selainnya. 


Al Karmani berkata, “Secara zhahir, dia adalah Ibnu Al Fadhl 
Al Marwazi (guru Imam Bukhari).” Seakan-akan yang membuatnya 
berpandangan demikian adalah, bahwa mereka yang menyebutkan 
para perawi dalam Shahih Bukhari secara tersendiri —seperti Al 
Kalabadzi— tidak menyebutkan Al Warrag tersebut di atas. 
Sementara Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Abdullah bin 
Syaudzab dari Mathar Al Warrag yang membolehkan berlayar di 
lautan, dan ia biasa mengatakan, “Tidaklah Allah menyebutkan 
sesuatu di dalam Al Our 'an melainkan bahwa itu adalah kebenaran”. 
Alasan Mathar memahami ayat ini sebagai dalil yang membolehkan 
berlayar untuk berdagang, adalah karena ayat tersebut menjelaskan 
nikmat yang diberikan, sekaligus merupakan bantahan bagi mereka 
yang melarang berlayar di lautan. Hal ini akan diterangkan pada 
pembahasan tentang jihad. 


sya Kandiy BAGI eked! » Wah (Al fulk (bahtera artinya kapal, 
bentuk tunggal dan jamaknya sama). Ini adalah pendapat mayoritas 
ahli bahasa, sebagaimana diindikasikan oleh firman Allah dalam surah 
Yaasiin (36) ayat 41, Upeidi Ui 9 (dalam bahtera yang penuh 
muatan), dan firman-Nya dalam surah Yuunus (10) ayat 22, 1S & 
Ne sala Ss FE (sehingga apabila kamu berada di dalam 
bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang 


ada di dalamnya). Beliau menyebutkan bentuk tunggal dan jamak kata 
tersebut dengan satu lafazh. 
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#--Ialkua J85 (Mujahid berkata... dan seterusnya). Al Firyabi 


menyebutkan dengan sanad yang lengkap dalam tafsir-nya, demikian 
pula Abdu bin Humaid melalui jalur lain. Menurut Iyadh, kebanyakan 
perawi menukil dengan lafazh “As-Sufuna” (yakni baris fathah pada 
huruf akhir), sementara Al Ashili menukil dengan lafazh “As-Sufunu” 
(yakni baris dhammah pada huruf akhir). Sebagian ulama 
membenarkan versi pertama berdasarkan bahwa angin yang membawa 
kapal bergerak pergi dan kembali. Adapun versi Al Ashili didukung 
oleh makna zhahir ayat Al Our'an, dimana perbuatan tersebut 
dinisbatkan kepada kapal itu sendiri. Allah berfirman dalam surah An- 
Nahi (16) ayat 14, «8 ps (bahtera (kapal) berlayar padanya). 


Makna lafazh “tamkharu” adalah membelah. Dikatakan 
“makharat safinah” apabila kapal membelah air seraya mengeluarkan 
suara. Ada juga yang mengatakan bahwa makna “makhara” adalah 
Suara itu sendiri. Seakan-akan Mujahid hendak mengatakan bahwa 
kapal membelah lautan dengan suara gemuruhnya melalui perantaraan 
angin. Sedangkan perkataan “dan tidak ada yang dapat bergerak 
disertai gemuruh membelah angin kecuali kapal-kapal yang besar”, 
yakni suara gemuruh saat kapal berlayar hanya dapat dihasilkan oleh 
kapal-kapal yang besar, dan tidak dihasilkan oleh kapal-kapal yang 
kecil. 


bhn 083 (Al-Laits berkata... dan seterusnya). Ini adalah 


penggalan hadits yang disebutkan secara lengkap oleh Imam Bukhari 
dalam pembahasan tentang kafalah (jaminan) seperti yang akan 
disebutkan. Kaitannya dengan judul bab cukup jelas, dimana syariat 
umat sebelum kita adalah syariat bagi kita apabila tidak ditemukan 
keterangan yang menghapusnya, terutama apabila Nabi SAW 
menyebutkannya untuk menguatkan atau memuji pelakunya. Ada pula 
kemungkinan maksud Imam Bukhari menyebutkan riwayat ini adalah 
untuk menjelaskan bahwa berlayar mengarungi lautan lepas telah 
dikenal sejak dahulu, sehingga dikatakan bahwa hukumnya adalah 
mubah sampai ditemukan dalil yang melarangnya. 
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ipa IN Hi J8 lo 2 An KE Jie (Abdullah bin Shalih telah 
menceritakan kepadaku, Al-Laits telah menceritakan kepada kami 
seperti itu). Ini merupakan penegasan bahwa riwayat mu 'allag yang 
telah disebutkan memiliki sanad yang maushul. Perkataan ini tidak 
tercantum pada kebanyakan riwayat dalam kitab Ash-Shahih, dan Abu 
Dzar hanya menyebutkan di tempat ini. Demikian pula yang 
tercantum dalam riwayat Abu Al Wagt. 


11. Firman-Nya, Lai | pai Val vi 3 at) 1319 “dan Apabila Mereka 
Melihat Perniagaan atau Permainan Mereka Pergi kepadanya”. 
(Os. Al Jumu'ah (62):11) 


AP NI Di pel Vin 23 IA, 

si 20 21, £ Lan 

Sa Ye 55 EU BIA AS, Oya 9) OS 133 JU, 

Si Pa Ken ana 

Firman Allah Jalla Dzikruhu, “Laki-laki yang tidak melalaikan 

mereka perniagaan dan tidak pula jual-beli dari berdzikir 
(mengingat) kepada Allah.” (9s. An-Nuur (24): 37) 

Oatadah berkata, “Mereka itu biasa melakukan jual-beli serta 

berdagang. Akan tetapi apabila turun kepada mereka salah satu hak 

Allah, niscaya mereka tidak dilalaikan oleh perniagaan maupun jual- 


beli dari berdzikir (mengingat) kepada Allah hingga mereka 
menunaikan hak tersebut kepada Allah.” 


Sg je Hi IE LAN Aa PA Ag ng 


ca. 9 


An AU tan dad ds ab Jo D3 ja 
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IS 9 IIA ed! Wed 3 3g Ya) Ily NI ola 3 VE) 
(Ku 
2064. Dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Jabir RA, ia berkata, 
“Suatu kafilah datang, sementara kami shalat Jum'at bersama Nabi 
SAW. Lalu orang-orang berpaling kecuali 12 orang laki-laki. Maka 
turunlah ayat “Apabila mereka melihat perniagaan atau permainan 
mereka pergi kepadanya dan meninggalkanmu dalam keadaan 
berdiri.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman-Nya, “Apabila mereka melihat perdagangan atau 
permainan mereka berpaling kepadanya”, dan firman-Nya, “Laki-laki 
yang tidak melalaikan mereka perniagaan dan tidak pula jual-beli 
dari berdzikir (mengingat) kepada Allah”, dan @atadah berkata, 
“Mereka itu biasa... dan seterusnya). Semua itu tercantum dalam 
riwayat Al Mustamli. Dia mengulang kembali apa yang telah 
disebutkan pada bab terdahulu. 


Dalam riwayat selainnya, kalimat di atas tidak dicantumkan, 
kecuali dalam riwayat An-Nasafi, dimana dia menyebutkannya di 
tempat ini dan tidak menyebutkannya pada tempat sebelumnya. 
Namun, dalam naskah Ash-Shaghani kalimat tersebut disebutkan 
kembali. Hal ini mendukung keterangan yang dinukil dari Abu Dzar 
Al Harawi bahwa naskah sumber Shahih Bukhari yang terdapat pada 
Al Firabri menyebutkan tambahan-tambahan pada catatan kaki. 
Sepertinya penyalin naskah meletakkan tambahan tersebut di tempat 
yang sesuai menurutnya. Dari sini, maka terjadi perbedaan dalam 
mendahulukan sesuatu atau mengakhirkannya. 


Di tempat ini ditambahkan bahwa sebagian mereka mengambil 
sikap hati-hati sehingga menulis tambahan tersebut di dua tempat 
sekaligus, sehingga menyebabkan pengulangan. Sementara itu, 
sebagian pensyarah Shahih Bukhari memaksakan diri untuk 
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menjelaskan alasan pengulangan tersebut. Mereka mengatakan bahwa 
penyebutan ayat di tempat ini adalah sebagai celaan secara 
tekstualnya. Sedangkan penyebutannya di tempat tersebut merupakan 
pengkhususan waktunya, yaitu saat tidak sedang mengerjakan shalat 
atau mendengar khutbah. 


12. Firman Allah, 2x3 DO ya! siSI (Nafkahkanlah Sebagian 
dari Hasil Usaha Kamu yang Baik-Baik). 


AD Ju Met 3 PU kala 
D3 Siah GA pb Se sai | ag ae 2 Io 


y 25 Fa aje, Pane Lag Ka KA Las sa: sg 


2065. Dari Abu Wa'il, dari data dari Aisyah RA, dia 
berkata, “Nabi SAW bersabda, “Apabila seorang wanita menafkahkan 
sebagian makanan di rumahnya tanpa menimbulkan kerusakan, maka 
baginya pahala atas apa yang dia nafkahkan, bagi suaminya apa 
yang dia usahakan, dan bagi penjaga perbendaharaan seperti itu, 
sebagian mereka tidak mengurangi sedikitpun pahala sebagian yang 
lain .” 


a03 0 0 


BA PA ge GA al Ma on 
AA PP 3 IS ad ci 1) IG alah ale Ai 


3 Sp Aan 
0 (ane ”-3) 


2. - 


—M ON 


2066. Dari Ma'mar, dari Hammam, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“Apabila seorang wanita menafkahkan sebagian hasil usaha 
suaminya tanpa perintah darinya, maka baginya setengah pahala 
suaminya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman-Nya “Nafkahkanlah sebagian dari hasil usaha 
kamu yang baik-baik”). Yakni, penafsiran ayat tersebut. Ibnu Baththal 


meriwayatkan bahwa pada naskah asli Shahih Bukhari tercantum, 4S 
(makanlah), sebagai ganti "saadi (nafkahkanlah). Dia mengatakan 


bahwa lafazh tersebut keliru. Demikian pula yang saya lihat dalam 
riwayat An-Nasafi, dan dia menyebutkan ayat yang dimaksud pada 
pembahasan tentang zakat dengan benar. Telah disebutkan pula 
nukilan dari Mujahid, menurutnya bahwa maksud penafsiran ayat 
tersebut adalah perdagangan. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dari Nabi 
SAW, (as alab cp Sid! CAM 15! (Apabila seorang wanita menafkahkan 
sebagian makanan di rumahnya), yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang zakat. 


Kemuadian dia menyebutkan hadits Abu Hurairah dengan 
lafazh, OA Lia Ls oi s Na er w ah ca cai 3) (Apabila 


seorang wanita menafkahkan dari hasil usaha suaminya tanpa 
perintahnya, maka baginya setengah pahala suaminya). Riwayat ini 
menjadi bantahan bagi mereka yang mengkhususkan pada nafkah 
yang telah mendapatkan izin dari suami. Namun, lebih utama jika 
dipahami bahwa yang dinafkahkan adalah harta yang telah 
dikhususkan suami untuk istrinya. Apabila sang istri menafkahkannya, 
maka benar dikatakan harta itu dari hasil usaha suami, sehingga dia 
mendapatkan pahala. Adapun tentang “tanpa izin suami”, mungkin 
dipahami bahwa sang suami telah memberi izin kepada istrinya secara 
global, sementara yang dinafikan adalah izin secara terperinci. Untuk 
itu, hadits di atas harus dipahami dalam kerangka salah satu dari dua 
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makna ini, sebab apabila harta tersebut milik suami, dan istri 
menafkahkannya tanpa izin darinya, maka ia akan mendapatkan dosa. 


Adapun sabda Nabi SAW dalam hadits Abu Hurairah “Maka 
bagi (istri)nya setengah pahala (suami)nya”, dipahami apabila tidak 
ada yang membantunya untuk merealisasikan sedekah tersebut. 
Berbeda dengan hadits Aisyah yang di dalamnya disebutkan bahwa 
pembantu juga akan mendapatkan pahala seperti itu. Atau, makna 
setengah pada hadits Abu Hurairah adalah, jika pahala suami dan istri 
dikumpulkan maka sang istri mendapatkan setengahnya. Pada 
hakikatnya, masing-masing mereka mendapatkan satu pahala penuh, 
tetapi mereka terdiri dari dua orang sehingga pahala itu seakan-akan 
terbagi menjadi dua, dan masing-masing mendapatkan setengahnya. 


13. Barangsiapa Ingin Lapang (Luas) Rezekinya 
ai JB EPA 3) MU aj al 3P GA AA Ju 
INN Te R ON yaen da Muna 
3. it Basa 
te) Jaa oA 34 


2067. Dari Muhammad (yakni Az-Zuhri), dari Anas bin Malik 
RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa ingin diluaskan rezekinya atau dipanjangkan umurnya, 
maka hendaklah menyambung hubungan kekeluargaan .” 


rb 


Na 


aa 


Keterangan Hadits: 

(Bab barangsiapa ingin lapang (luas) rezekinya). Kalimat 
pelengkap dari kalimat bersyarat ini tidak disebutkan. Seharusnya 
kalimat selanjutnya adalah, hendaklah ia menyambung hubungan 
kekeluargaan. Dari sini dapat disimpulkan tentang bolehnya mencintai 


48 — FATHUL BAARI 


hal seperti ini, berbeda dengan mereka yang tidak menyukainya secara 
mutlak. 


Kata Al Atsar pada hadits di atas bermakna “usia yang tersisa”. 
Seorang penyair berkata: 


AN LUKA urusan 
Seseorang selagi hidup akan terbentang baginya harapan, 


tidak berhenti hingga habis sisa usia. 


Menurut ulama, maksud keluasan dalam rezeki adalah diberinya 
keberkahan. Sedangkan keluasan pada umur adalah diberinya 
kekuatan fisik. Karena, mempererat hubungan kekeluargaan adalah 
sedekah, sementara sedekah dapat mengembangkan harta dan 
menambahnya, maka ia pun tumbuh dan suci karenanya. Rezeki 
seseorang ditulis saat ia masih dalam perut ibunya. Oleh karena itu, 
butuh kepada penakwilan ini. Atau, yang dimaksud adalah rezeki itu 
ditetapkan berdasarkan dilaksanakannya syarat tersebut, seperti 
dikatakan, apabila dia mempererat hubungan kekeluargaan maka 
rezekinya berjumlah sekian. Tetapi jika tidak, maka rezekinya 
berjumlah sekian saja. Atau maksudnya, adalah namanya selalu 
dikenang meskipun telah meninggal dunia. 


Sementara itu, At-Tirmidzi mengemukakan pendapat yang 
terkesan ganjil. Menurutnya, yang dimaksud adalah singkatnya waktu 
dia di alam barzakh”. 


Ibnu Outaibah berkata, “Ada kemungkinan umur seseorang 
ditulis selama 100 tahun dan bonus 20 tahun. Apabila dia mempererat 
hubungan kekeluargaan, maka bonus pun diberikan.” 


Ulama selainnya berkata, “Apa yang tertulis di sisi malaikat 
yang ditugaskan mengurus hal tersebut tidak seperti yang ada pada 
ilmu Allah, dimana apa yang ditulis di sisi malaikat bisa mengalami 
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perubahan”. Maksudnya, bahwa interaksi sosial itu sangat berkaitan 
erat dengan apa yang nampak, sedangkan sesuatu yang tidak nampak 
Ibatiniyah| merupakan hal yang tersembunyi dan tidak dikaitkan 
dengan hukum. Dengan demikian, sesuatu yang diketahui oleh 
malaikat dapat mengalami perubahan, bisa bertambah, berkurang atau 
dihapuskan. 


Semua mempunyai hikmah yang besar, yaitu menyampaikan 
kepada mukallaf (orang yang dikenai beban syar'i) tentang keutamaan 
berbuat baik dan buruknya memutuskan hubungan kekeluargaan 
(silaturrahim). Masalah ini akan diterangkan secara panjang lebar 
pada pembahasan tentang takdir. Sedangkan penjelasan tentang 
mengutamakan orang yang kaya terhadap orang yang miskin akan 
disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan hati (4r-Raga '1g). 


14. Nabi SAW Membeli dengan Tidak Tunai 


SA JB Bila SAI GI Ie USS 1JB Pare is 


“0 g Png or. 4, 3 8 5 2g. AN . - Tg - 90 - 0 
SA eng Kel Iko AI OR AN On) KIE LE GNI 
AA Da Ea K3 JAN JI Ke La Ula 

2068. Dari Al A'masy, dia berkata: Kami menceritakan di 
hadapan Ibrahim tentang gadai ketika membeli dengan tidak tunai, 
maka dia berkata, “Al Aswad telah menceritakan kepada kami dari 
Aisyah RA bahwasanya Nabi SAW membeli makanan dari seorang 


Yahudi dengan pembayaran sampai waktu yang telah ditetapkan, dan 
beliau menggadaikan baju besinya.” 


Kn TEA Io MA oo AA SB 
Tea alah Ala MA Jlo CA Da5 Ah ditata AN IA Pa 
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Cm La La Ip Ea Ia, MN aa nee 


Ae Op LS PUS YG Ala lag Alb Ko AS Ji Ae 
2 3 

2069. Dari Gatadah, dari Anas RA bahwasanya dia berjalan 
kepada Nabi SAW dengan membawa roti yang terbuat dari gandum 
serta kuah daging yang mulai basi. Nabi SAW telah menggadaikan 
baju besi miliknya di Madinah kepada seorang Yahudi, lalu beliau 
mengambil gandum darinya untuk kebutuhan keluarganya. Sungguh 
aku telah mendengar beliau bersabda, “Tidak ada di sore hari pada 
keluarga Muhammad satu sha' gandum dan tidak pula satu sha' biji- 


bijian (makanan)”. Padahal, beliau memiliki 9 orang istri (yang 
menjadi tanggungan beliau). 


Keterangan Hadits: 


(Bab Nabi SAW membeli dengan tidak tunai). Ibnu Baththal 
mengatakan bahwa ulama sepakat memperbolehkan membeli tidak 
dengan tunai. Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali Imam Bukhari 
berandai-andai adanya seseorang yang berpendapat bahwa Nabi SAW 
tidak membeli dengan pembayaran yang diakhirkan, karena itu 
termasuk utang. Maka, dia bermaksud menolak pandangan tersebut. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits dari Aisyah 
yang menyatakan bahwa Nabi SAW telah membeli gandum dengan 
pembayaran yang dilakukan kemudian pada waktu yang telah 
ditetapkan, dan beliau menggadaikan baju besinya. Pembahasan kedua 
hadits ini akan dijelaskan secara mendetail pada awal pembahasan 
tentang rahn (gadai). 
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15. Usaha Seseorang dan Pekerjaan Tangannya 


s K9. 2 NUR AN P3 aa Tax Oa Oa 04 0 1-03 0 - 
AI ah Sie Ud KEJU SA Gan) KAS Ol jl or BS US 
3 


Bona ea Sen Ke aa en WE PAN SEN NUN Mi 
Be aa ga na 
Any JSI ih 2 KI ul dl Jis enpakh Al ulat 

A3 Ga 


2070. Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Ketika Abu Bakar Ash-Shiddig memegang tampuk pemerintahan, dia 
berkata, “Sungguh kaumku telah mengetahui bahwa mata 
pencaharianku tidak mampu untuk menutupi kebutuhan keluargaku, 
sementara aku disibukkan oleh urusan kaum muslimin. Maka, 
keluarga Abu Bakar akan makan dari harta ini, dan aku mencari 
nafkah untuk kaum muslimin pada harta itu.” 


KAN . 0 2, PL Ona Ona Op ea 8 - -. £ £ 0. 
OS Uas DI SL JB JB gg us oya NI Na 
3 Bea OS e Li TU Pe Na: ore A 2 t 03 - L. £ 
OI OS trtmmdil Ilas peka Ale MI Ato Al pa) Anto 
of dal op plan up plug gg are j 1 jas ini 


A3 


- 


2071. Dari Abu Al Aswad, dari Urwah, dia berkata: Aisyah RA 
berkata, “Para sahabat Rasulullah SAW adalah pekerja untuk 
(memenuhi kebutuhan) diri mereka, maka tercium dari mereka bau 
yang kurang sedap. Lalu dikatakan kepada mereka, “Seandainya 


kalian mandi”.” Hammam meriwayatkan dari Hisyam, dari bapaknya, 
dari Aisyah RA. 
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A 25 , 04 - 0 o- Aa 2 - Pesan & oo. 0 £ 0... 
Bl ko Spa PS AI ng kiai YP OlAXA 3 ME Up 
. 23 ao., #.- 2 - Pa SN gg - 2 aa or- 
tong JA ya ISL OT oya Te a53 Lelah Ami JST La JB elu dls 
di | " - PAN En Pat Lg Ie Aa en ha 
s0 JAS oya ISL OS (dh as Sd Al 9 Ul, 


2072. Dari Khalid bin Ma'dan, dari Al Migdam RA, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Tidak ada satu makanan pun yang 
dimakan oleh seseorang lebih baik daripada dia memakan dari hasil 
usaha tangannya. Sesungguhnya Nabi Allah Daud AS makan dari 
hasil usaha tangannya.” 


Pa 
m. 0 


Mp Me or A 2, Y o » 0. Looc E IG 2 (3 
Na Id 3233 - na na "3S 13 NN Pa 
Odi JS oa VI SUY 0 Old ala ll 513 


2073. Dari Hammam bin Munabbih, bahwa Abu Hurairah telah 
menceritakan kepada kami dari Rasulullah SAW, “Sesungguhnya 
Daud AS tidak makan kecuali dari hasil usaha tangannya.” 


ha Lg. Te o.2 Aa. - 3 .9. o -90 o- .. 0-3 £ 0. 
Na Tan PU IP ny AS Jp dat Il 
3 


io CE at MR Sk aa Ju 


An Oa 0 Ily oi HI bb leah 

2074. Dari Abu Ubaid (mantan budak Abdurrahman bin Auf) 
bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Hendaknya seseorang di antara kamu mencari kayu 
bakar satu ikat lalu membawa di atas punggungnya, niscaya hal itu 
akan lebih baik baginya daripada meminta-minta kepada seseorang 
baik ia memberi atau menolaknya.” 
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2075. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Zubair bin 
Awwam RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, "Hendaknya 
seseorang di antara kamu mengambil tali-temalinya....” 


Keterangan Hadits: 


(Bab usaha seseorang dan pekerjaan tangannya). Penyebutan 
“pekerjaan tangan” setelah kata “usaha” merupakan penyebutan kata 
yang bersifat khusus setelah kata yang bersifat umum, sebab cakupan 
kata “usaha” lebih luas, bisa saja berupa kerja tangan ataupun yang 
lainnya. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan usaha yang 
paling utama. Al Mawardi berkata, “Pokok usaha adalah pertanian, 
perdagangan dan keterampilan. Adapun usaha terbaik yang paling 
sesuai dengan mazhab Syafi'i adalah perdagangan.” Dia melanjutkan, 
“Adapun menurutku, usaha yang paling baik adalah pertanian, karena 
lebih dekat kepada sikap tawakal.” 


Akan tetapi, Imam  An-Nawawi menolaknya dengan 
mengemukakan hadits Al Migdam yang terdapat di bab ini, dimana 
yang benar menurutnya (usaha yang paling baik) adalah dari hasil 
usaha tangan sendiri. Dia berkata, “Apabila pertanian merupakan 
usaha terbaik, karena termasuk pekerjaan tangan, adanya tawakal dan 
manfaat bagi manusia dan binatang, serta akan menjadi bahan 
makanan, maka saya katakan bahwa ada pekerjaan tangan yang lebih 
baik daripada itu, yaitu apa yang didapatkan dari harta benda orang- 
orang kafir dengan berjihad, yang merupakan usaha Nabi SAW dan 
para sahabatnya. Ini adalah usaha yang paling mulia, karena dapat 
menegakkan syariat Allah serta merendahkan posisi musuh-musuh- 
Nya di samping manfaat yang akan didapatkan di akhirat kelak.” Dia 
melanjutkan, “Barangsiapa tidak melakukan usaha dengan tangannya, 
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maka usaha pertanian adalah lebih utama baginya berdasarkan alasan 
yang telah kami kemukakan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal itu berdasarkan pendapatnya 
tentang adanya manfaat yang dirasakan orang lain. Sementara manfaat 
yang demikian tidak hanya terbatas pada usaha pertanian, bahkan 
semua manfaat hasil keterampilan tangan dapat dirasakan oleh orang 
lain. Tidak dapat dipungkiri bahwa semua itu memiliki tingkatan yang 
berbeda sesuai perbedaan keadaan dan individu. Adapun pengetahuan 
yang sebenarnya ada pada Allah SWT. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Pekerjaan tangan menjadi lebih 
utama dibandingkan usaha-usaha lainnya apabila dilakukan dengan 
ikhlas, seperti yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, di antara syaratnya adalah 
hendaknya seorang pekerja tidak berkeyakinan bahwa rezeki itu 
berasal dari usahanya, tetapi dari Allah melalui usahanya. 


Di antara keutamaan pekerjaan tangan adalah menyibukkan diri 
dengan urusan-urusan  mubah sehingga dapat mengurangi 
pengangguran, permainan, dan yang sepertinya. Selain itu, juga dapat 
menjaga kehormatan diri dari kehinaan meminta-minta serta 
ketergantungan kepada orang lain. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits. Yang 
pertama tentang perdagangan, kedua tentang pertanian, dan ketiga 
serta yang sesudahnya tentang keterampilan (profesi). 


AP (mata pencaharian). Abu Bakar hendak mengisyaratkan 


bahwa dia bekerja untuk kebutuhan keluarganya dengan cara 
berdagang, tetapi tidak mampu memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini 
merupakan pernyataan awal tentang alasan untuk melegitimasi harta 
kaum muslimin apabila dia membutuhkannya. 


tata (dan aku disibukkan). Maksudnya, urusan pemerintahan 


telah menyibukkan dirinya sehingga tidak dapat dengan leluasa 
mencari rezeki. 
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Ibnu Sa'ad dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dengan sanad yang 
Shahih dari Masrug, dari Aisyah, dia berkata, uk dp ya £ w » » ui 
SIB aah BIA da PA SUN 3 ia ad 51) La Kd 1JE ta 
Ea CA UE ika OS aoliy lin Jab OS gp IE 155 Uji DL Ul 
On ya Lali 3 & &' Pe & Aa Jk pa S lag (Ketika Abu Bakar 
menderita sakit yang membawa pada kematiannya, maka dia berkata, 
“Perhatikanlah kelebihan pada hartaku sejak aku masuk dalam 
pemerintahan, lalu kirimkanlah kepada khalifah sesudahku.” Ketika 
dia meninggal dunia, kami memperhatikan hartanya dan ternyata 
terdapat seorang budak yang biasa mengurus anak-anaknya, dan 
seekor unta yang biasa menyiram kebunnya. Kami pun mengirim 


keduanya kepada Umar, maka Umar berkata, “Rahmat Allah atas 
Abu Bakar, sungguh aku kelelahan sesudahnya”). 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan melalui jalur Al Oasim bin 
Muhammad dari Aisyah RA sama seperti itu dengan tambahan, of 


S & IT ag PNY 13 aki aya 3 Krn rar os ati (Sesungguhnya 
pelayan tersebut adalah pandai besi yang biasa membuat pedang 
untuk kaum muslimin dan melayani keluarga Abu Bakar). 


Dari jalur Tsabit dari Anas juga seperti itu, dimana di dalamnya 
disebutkan, JI ya Unoi LIS 3) ookmali Ja PO tp LS 3 
katig (Sungguh aku sangat antusias untuk memperbanyak harta kaum 
muslimin, sementara aku telah mengambil daging dan susu). Pada 
riwayat itu disebutkan pula, 254 Y! OS Lcd V9 JS Oli US Lg 
dora ind, (dia tidak mempunyai dinar maupun dirham, dia hanya 


mempunyai seorang pelayan, unta perah dan bejana untuk memerah 
susu). 


Si gi JI (keluarga Abu Bakar). Yakni, dia (Abu Bakar) dan 


orang-orang yang menjadi tanggungannya. Ada pendapat yang 
mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah dirinya sendiri. Ini 
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berdasarkan perkataannya “Aku mencari nafkah”, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ath-Thaibi. Dia berkata, “Hal itu didukung oleh 
susunan pembicaraan, dimana dia menisbatkan pembicaraan kepada 
orang pertama tunggal (dhamir mutakallimy yang dihubungkan 
dengan lafazh “akan makan”. Apabila yang dimaksud adalah 
keluarganya, niscaya terjadi kerancuan.” 


Sementara Al Baidhawi menegaskan bahwa perkataan “keluarga 
Abu Bakar” adalah pengalihan pembicaraan dari orang pertama 
tunggal kepada orang ketiga. Dia berkata, “Sebagian mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah dirinya sendiri. Pendapat yang pertama 
tertolak berdasarkan kalimat “Aku mencari nafkah'. Akan tetapi 
penolakan ini tidak berdasar, karena yang dimaksud adalah, 
sesungguhnya aku mencari nafkah untuk mereka makan, dan sekarang 
aku mencari nafkah untuk kaum muslimin.” 


Ath-Thaibi berkata, “Faidah pengalihan pembicaraan tersebut 
menunjukkan bahwa dia adalah satu-satunya orang yang mencari 
nafkah untuk keluarganya dengan cara berdagang, lalu hal itu tidak 
dapat lagi dilakukannya karena sibuk dengan urusan kaum muslimin. 
Ini mengisyaratkan illat (sebab) bahwa orang yang seperti itu pantas 
bagi diri dan keluarganya untuk makan dari Baitul Maal. Dia 
menyebutkan “makan” secara khusus di antara kebutuhan lainnya, 
sebab makan merupakan kebutuhan yang sangat penting.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil tentang 
diperbolehkannya seorang pekerja mengambil harta yang dia olah 
sekadar untuk menutupi kebutuhannya jika tidak ada pemimpin yang 
menetapkan gaji untuknya.” 

Pendapat serupa telah dikemukakan oleh Al Khaththabi. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, “Akan tetapi pada kisah Abu Bakar, apa yang 


dia ambil merupakan gaji pokok berdasarkan kesepakatan para 
sahabat.” 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dengan sanad yang mursal dengan 
para perawi yang tsigah, kat, & Seal Ji BE pumei Kg # Gala GI 


3 
# 
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Kia alta LAS JB padi Sia yi cah 3 ab Kah Ap pl LAGI 
IE Tp NE Ne Kab ah ad 1JU Kepala Gl 
da aa 2s (Ketika Abu Bakar memegang tampuk khilafah, maka di 


pagi hari ia berangkat ke pasar dengan membawa pakaian di atas 
kepalanya untuk diperdagangkan. Lalu Umar bin Khaththab dan Abu 
Ubaidah bin Jarrah menemuinya dan berkata, “Bagaimana engkau 
melakukan hal ini sedangkan engkau telah memegang tampuk 
pemerintahan kaum muslimin?” Abu Bakar berkata, “Dari mana aku 
memberi makan keluargaku?” Mereka berkata, “Kami menetapkan 
gaji untukmu.” Maka mereka menetapkan untuknya setiap hari 
setengah kambing.). 


BM, (dan aku mencari nafkah). Ibnu Al Atsir berkata, 


“Maksud dia bekerja untuk kaum muslimin adalah mengurus 
kepentingan mereka, dan memilah mata pencaharian serta rezeki 
mereka.” Demikian juga yang dikatakan Al Baidhawi, “Maksudnya, 
adalah mengurus kemaslahatan dan mengatur kondisi mereka.” Ulama 
selainnya berkata, “Dikatakan “ihtarafa ar-rajulu' apabila dia 
membalas atas kebaikan atau keburukan.” 


Sementara Al Muhallab mengatakan, bahwa maksud kalimat 
“Aku mencari nafkah untuk mereka”, adalah aku akan berdagang 
dengan modal harta kaum muslimin hingga mereka mendapatkan 
keuntungan sebesar yang aku makan atau lebih banyak. Akan tetapi, 
bukan suatu kewajiban bagi imam (pemimpin) untuk berusaha dengan 
modal harta kaum muslimin untuk menutupi kebutuhannya, kecuali 
apabila ia melakukannya secara suka rela sebagaimana yang dilakukan 
Abu Bakar. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan yang dikemukakan oleh 
Ibnu Al Atsir lebih berdasar, karena pada mulanya Abu Bakar 
menjelaskan bahwa kesibukan mengurus pemerintahan merupakan 
penyebab dia tidak lagi berusaha mencari nafkah. Lalu, kapan ia 
mendapatkan waktu luang guna mencari nafkah untuk orang lain? 
Apabila mungkin mencari nafkah, tentu dia akan mencari nafkah 
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untuk dirinya sendiri seperti yang dilakukan sebelumnya, kecuali jika 
diartikan bahwa dia memberikan modal kepada seseorang untuk 
berdagang, lalu keuntungannya untuk kaum muslimin. 


Al Ismaili meriwayatkan pada hadits bab di atas melalui jalur 
Ma'mar dari Az-Zuhri, Je - JW! Ia Mbly H JSI at liat Kala 
Ami Ja LAN — pakem! (Kemudian ketika Umar menjadi khalifah, 
dia dan keluarganya makan dari harta —yakni harta kaum 
muslimin— dan dia mencari nafkah dengan modal hartanya sendiri). 


Catatan 


Meskipun hadits Abu Bakar ini secara zhahir termasuk hadits 
mauguf (tidak sampai kepada Nabi SAW), tetapi karena 
kandungannya menyatakan bahwa dia mencari nafkah untuk menutupi 
kebutuhan keluarganya sebelum menjadi khilafah, maka statusnya 
menjadi marfu' (dinisbatkan kepada Nabi SAW), karena posisinya 
sama seperti perkataan seorang sahabat, “Kami melakukan hal ini 
pada masa Rasulullah SAW”. 


Ibnu Majah dan selainnya meriwayatkan dari hadits Ummu 
Salamah, eko3 AE A1 ho KK Bei NI eirp Kai 
(Sesungguhnya Abu Bakar keluar untuk berdagang ke Bashrah pada 
masa Nabi SAW). 


Dalam hadits Abu Hurairah di bagian awal pembahasan tentang 
jual-beli juga disebutkan, SIpeYU Gila! Hat OS GIA Ga IAI OI 
(Sesungguhnya saudara-saudaraku dari kalangan  Muhajirin 
disibukkan oleh transaksi jual-beli di pasar-pasar). 


Lalu dalam hadits Aisyah disebutkan, semai A3 Yi Uta Of 
(Sesungguhnya sahabat adalah para pekerja untuk dirinya sendiri). 
alas 813) (Hammam meriwayatkan dari Hisyam). Hammam yang 


dimaksud adalah Ibnu Yahya, sedangkan Hisyam adalah Ibnu Urwah. 
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Riwayat dengan sanad yang mu'allag ini telah disebutkan beserta 
sanad-nya oleh Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj melalui jalur 
Hudbah dengan lafazh, ea 3! Op NS) cet aa AA og 


! yui oi 5 "ab (Mereka adalah pelayan bagi diri mereka sendiri, dan 


mereka biasa pergi shalat Jum'at, maka mereka diperintahkan untuk 
mandi). Lafazh seperti ini telah diriwayatkan oleh Guraisy bin Anas 
dari Hisyam, sebagaimana dinukil oleh Ibnu Khuzaimah dan Al 
Bazzar. 

Hadits ini telah disebutkan melalui jalur lain dari Urwah, dan 
juga dari Amrah sebagaimana yang telah disebutkan. Sedangkan yang 
dimaksud di tempat ini adalah kalimat, Hi Jab Pig (mereka 


adalah pekerja untuk dirinya sendiri). 
doa at Uya 1G Lu PN Li uub (satu makanan pun (yang 
dimakan oleh seseorang) lebih baik daripada ia memakan hasil 


usahanya). Kebaikan hasil usaha tangan adalah karena dapat 
melepaskan diri dari ketergantungan terhadap manusia. 


Dalam riwayat Ibnu Majah melalui jalur Umar bin Sa'ad dari 
Khalid bin Mi' dan disebutkan, 4-4 des an Si KE 2 LAS U (Tidaklah 


seseorang melakukan usaha yang lebih baik daripada pekerjaan 
tangannya). 
Dari Ibnu Mundzir melalui jalur ini disebutkan, Utb Jr) JST G 
dah Jab ya yet Pr (tidaklah seseorang memakan makanan yang lebih 
halal daripada hasil usaha kedua tangannya). 


Dalam kitab Fawa'id Hisyam bin Ammar disebutkan dari 
Bagiyah bahwa Umar bin Sa'ad telah menceritakan kepadaku melalui 
sanad ini seperti hadits pada bab di atas seraya ditambahkan, DU uya 


sora. 


Ad Osaka DU alas va ye (Barangsiapa bermalam dalam keadaan lemas 


dan lesu Pirena bekerja, maka dia bermalam dalam keadaan 
terampuni). 
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An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Aisyah, KE yi Ls Li & 
Ans u» (Sesungguhnya sebaik-baik yang dimakan oleh seseorang 


adalah dari hasil usahanya). Sehubungan dengan masalah ini, 
disebutkan pula dari hadits Rafi” bin Khudaij yang dikutip oleh Imam 
Ahmad, dan dari hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya, dari kakeknya 
yang dinukil oleh Abu Daud. 


Ona Is Uya Y 15 BY (beliau tidak makan kecuali dari hasil kerja 
tangannya). Lafazh ini sangat tegas memberi batasan, berbeda dengan 
riwayat sebelumnya. Hadits Abu Hurairah ini adalah penggalan dari 


hadits yang akan disebutkan pada biografi Daud AS dalam 
pembahasan tentang cerita para nabi. 


Dalam kitab 4! Mustadrak disebutkan dari Ibnu Abbas dengan 
sanad yang lemah, 053 «js 3 IG asi OS AN 33 OS 
UN) aa US bt #3! (Daud adalah pembuat baju besi, Adam 
adalah petani, Nuh adalah pedagang, Idris adalah penjahit, dan Musa 
adalah penggembala). 


Hadits tersebut menerangkan tentang keutamaan hasil usaha 
tangan, dan mendahulukan apa yang dikerjakan langsung oleh 
seseorang daripada apa yang dikerjakan melalui perantaraan orang 
lain. Adapun hikmah disebutkannya Nabi Daud AS adalah karena 
sikap beliau yang hanya makan dari hasil usaha tangannya. Ini 
bukanlah perkara yang mendesak baginya, karena beliau adalah 
seorang khalifah di muka bumi seperti yang difirmankan Allah SWT. 
Akan tetapi, beliau mencari makan melalui cara yang paling utama. 
Oleh sebab itu, Nabi SAW menyebutkan kisahnya sebagai dalil atas 
apa yang disebutkan sebelumnya tentang baiknya nafkah dari hasil 
usaha. Semua ini dapat diterima setelah diakui bahwa syariat umat 
sebelum kita adalah syariat bagi kita juga, terutama apabila disebutkan 
dalam syariat kita sebagai pujian berdasarkan keumuman firman-Nya, 


353 


Ne Bing (maka dengan petunjuk mereka hendaklah engkau 


menjadikannya sebagai tauladan). Kemudian dalam hadits itu 
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dijelaskan bahwa usaha mencari nafkah tidaklah menafikan sikap 
tawakal, dan menyebutkan sesuatu dengan dalilnya akan lebih 
berkesan di hati orang yang mendengarnya. 


SIA Haisu og (hendaknya seseorang di antara kamu 


mengambil kayu bakar). Hal ini telah disebutkan pada bab “Menjaga 
Kehormatan Diri dari  Meminta-minta”. Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat itu dari jalur Al A'raj, dari Abu Hurairah. 
Lalu pada beberapa bab kemudian akan disebutkan dari jalur Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah. Sedangkan di tempat ini dia menyebutkan 
melalui jalur Abu Ubaid (mantan budak Abdurrahman bin Auf), 
seperti diterangkan pada akhir pembahasan tentang puasa. Adapun 
hadits Zubair bin Awwam dalam masalah itu disebutkan di sini secara 
ringkas, dan disebutkan secara lengkap pada bab “Menjaga 
Kehormatan Diri karena Berzakat”. 


16. Mudah dan Murah Hati dalam Membeli Maupun Menjual, 
dan Barangsiapa Menuntut Suatu Hak Hendaklah Menuntutnya 
dengan Menjaga Kehormatan Diri 


2076. Dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin 
Abdullah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah mengasihi 
orang yang murah hati apabila menjual, apabila membeli, dan 
apabila menagih.” 
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Keterangan Hadits: 


Maksud “murah hati” adalah tidak bersitegang atau yang 
sepertinya, bukan berarti tidak melakukan perhitungan saat melakukan 
jual-beli. 


(dan barangsiapa menuntut suatu hak, hendaklah menuntutnya 
seraya menjaga kehormatan diri). Maksudnya, dari apa yang tidak 
dihalalkan. Penggalan ini merupakan isyarat dari Imam Bukhari 
terhadap riwayat yang dikutip oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu 
Hibban dari hadits Nafi”, dari Ibnu Umar dan Aisyah, dari Nabi SAW, 
2 Pe vi 2 Sui s abdi ti udh u (Barangsiapa menuntut suatu 
hak hendaklah ia menuntutnya seraya menjaga kehormatan diri, baik 
dipenuhi maupun tidak dipenuhi). 


Ng & m5 Ullah mengasihi seseorang). Ada kemungkinan 


kalimat ini sebagai doa, dan mungkin juga sebagai kalimat berita. 
Kemungkinan pertama dipilih oleh Ibnu Hubaib Al Maliki dan Ibnu 
Baththal, serta didukung oleh Ad-Dawudi. Kemungkinan kedua 
didukung oleh riwayat yang dikutip oleh Imam At-Tirmidzi melalui 
jalur Zaid bin Atha' bin As-Sa'ib dari Ibnu Al Munkadir sehubungan 
dengan hadits, £ W 5) Naa 06 Kan OS JeJ di k (Allah telah 
mengampuni seorang laki-laki sebelum kamu yang mudah apabila 
menjual). Hal ini memberi asumsi bahwa yang dimaksudkan Nabi 
SAW pada hadits di bab ini adalah seorang laki-laki secara khusus. 


Al Karmani berkata, “Secara zhahir kalimat tersebut adalah 
kalimat berita, tetapi konteks kalimat yang menunjukkan “masa yang 
akan datang” sebagaimana disimpulkan dari kata idza (apabila) 
menempatkannya sebagai doa. Maka, maknanya adalah “Semoga 
Allah merahmati seseorang yang keadaannya demikian”. Pandangan 
hadits itu berlaku secara umum, dapat pula disimpulkan dari penyajian 
yang diungkapkan dengan kata bersyarat.” 


(3 1319 (apabila menagih). Yakni, meminta untuk melunasi 


utangnya dengan cara yang ramah dan tidak memaksa. 
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Dalam riwayat yang dinukil oleh Ibnu At-Tin disebutkan, 15 
Pp (Dan apabila melunasi), yakni melunasi utangnya dengan cara 
yang ramah tanpa menunda-nunda. Kemudian dalam riwayat Imam 
At-Tirmidzi dan Al Hakim dari hadits Abu Hurairah dari nabi SAW 
disebutkan, sad ma YAN ama Fan Lama au & O! (Sesungguhnya 
Allah menyukai sikap murah hati saat membeli, murah hati saat 
menjual, dan murah hati saat melunasi). 

Imam An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Utsman yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, bius 3 | ah Kg S8 Ye ) Endi Ai Jas 
4 Kasin Lau 4 (Allah memasukkan ke dalam surga orang yang mudah 


saat Hidmbelk menjual, melunasi, dan menagih). Lalu dalam riwayat 
Imam Ahmad dari hadits Abdullah bin Amr disebutkan dengan 
redaksi yang sama seperti itu. 


Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk bersifat lapang dan 
murah hati dalam kehidupan sosial (muamalah), serta menunjukkan 
akhlak yang mulia satu sama lain. Hadits ini juga memotivasi agar 
tidak menyusahkan ketika menagih utang serta senantiasa memberi 
maaf kepada mereka. 


17. Memberi Tangguh Kepada Orang yang Berkecukupan 


Sa. 02 0. 0 -— 


LI AA gn TA OA paten Gia ia Dp 
Ola pa akan aa Nana ab 


A98, BAN Par Ig BAN 2 lajang 


Ng Sh Pap pnya oa Ja IS Hn Da al 
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s o 0 - Sen Oo 20. atana Et Eu 2 0 0 2 o- 0 - 
He NN Mall AS 5 Dl, pl Jey Ho Ml X2 s 
! 0 0. £ 20 So.3 “Le IN Ino ko ost nd 
RI SS KS g Oa J8 «aral! y jab) ya gal Pa 
oral , Nani pegal oa Hb 
2077. Dari Manshur bahwa Rib'i bin Hirasy menceritakan 
kepadanya, bahwasanya Hudzaifah RA menceritakan kepadanya 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Para malaikat menyambut ruh seorang 
laki-laki dari umat sebelum kamu. Mereka bertanya kepadanya, 
“Apakah engkau melakukan suatu kebaikan?” Orang itu menjawab, 
“Dahulu, aku memerintahkan para pelayanku untuk memberi tangguh 
dan memberi kemudahan bagi orang yang berkecukupan'. Kemudian 
para malaikat itu memberikan kelapangan kepadanya.” 


Abu Abdillah berkata, Abu Malik berkata dari Ar-Rib'i, “Aku 
dahulu memberi kemudahan bagi orang yang berkecukupan dan 
memberi tangguh bagi orang yang kesulitan.” Riwayat ini didukung 
oleh Syu'bah dari Abdul Malik, dari Rib'i. Abu Awanah berkata dari 
Abdul Malik, dari Rib'i, “Aku memberi tangguh kepada orang yang 
berkecukupan, dan memberi kemudahan kepada orang yang berada 
dalam kesulitan.” Diriwayatkan pula olehnya bahwa “Nu'aim bin Abi 
Hind berkata, “Telah diriwayatkan dari Rib'i, “Aku menerima dari 
orang yang berkecukupan dan memberi kemudahan kepada orang 


, ” 


yang berada dalam kesulitan”. 


Keterangan Hadits: 


(Bab memberi tangguh kepada orang yang berkecukupan). 
Maksudnya, keutamaan dan hukumnya. Para ulama berbeda pendapat 
mengenai batas seseorang dianggap berkecukupan. Ada yang 
berpendapat bahwa orang yang berkecukupan adalah orang yang 
memiliki kebutuhan pokok bagi dirinya dan orang yang menjadi 
tanggungannya. 
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Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Ahmad dan Ishag berkata, 
“Barangsiapa memiliki 50 Dirham atau emas yang senilai itu, maka ia 
dianggap sebagai orang yang berkecukupan.” 


Sementara Imam Syafi'i berkata, “Terkadang seseorang merasa 
kaya dengan uang 1 Dirham pada saat ia dapat melakukan usaha, dan 
terkadang seseorang merasa miskin meski memiliki 1000 Dirham 
pada saat kondisi badannya lemah dan banyak tanggungan.” 


Sebagian mengatakan, “Untuk mengetahui batasan cukup dan 
kurang itu harus dikembalikan kepada kebiasaan yang lazim dalam 
masyarakat.” Pandangan inilah yang menjadi pedoman. Sedangkan 
pendapat terdahulu berkaitan dengan batasan siapa yang 
diperbolehkan meminta-minta dan menerima sedekah (zakat). 


Sab LS s2) kie Ol (bahwasanya Hudzaifah menceritakan 
kepadanya). Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya dari jalur 
Nw'aim bin Abi Hind, dari Rib'i, J3 Afi JL jala yi Klip Ra 
&) a (Hudzaifah dan Abu Mas'ud berkumpul, maka Hudzaifah 
berkata, “Seorang laki-laki menemui Tuhannya”). Lalu dia 
menyebutkan hadits yang di bagian akhirnya dikatakan, Saad nj Jua 

Bg Se ot Ips Tian KA (Abu Mas'ud berkata, 
“Demikian yang aku Dengar dari Rasulullah SAW.”). 
Kadi aa (disambut oleh para malaikat). Yakni, ruhnya 


disambut oleh para malaikat ketika akan meninggal dunia. Dalam 
riwayat Abdul Malik bin Umair dari Rib'i tentang bani Isra'il 
disebutkan, 455 casid Gladi Stf SLB OS ad OS Ne) DI 
(Sesungguhnya seorang laki-laki dari umat sebelum kamu didatangi 
oleh malaikat untuk mencabut ruhnya). 


tua AA Ani (apakah engkau mengerjakan sedikit 


daripada kebaikan). Dalam riwayat Abdul Malik ditambahkan, 
“Orang itu berkata, “Aku tidak tahu”. Dikatakan, “Perhatikanlah. 
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Orang itu berkata, “Aku tidak mengetahui sesuatu selain bahwa 
aku...”.” Lalu disebutkan hadits seperti di atas. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Syagig, dari Abu Mas'ud, dari 
Nabi SAW, DE AYI) 3 PA ad KEY SIS DS yaa Ja) ap 
Iu ya Kg cat bal (Seorang laki-laki dari umat sebelum kamu 
dihisab maka tidak didapatkan kebaikan baginya kecuali bahwasanya 
ia bergaul dengan manusia dan dia seorang yang berkecukupan). 

Dalam riwayat Malik yang dinukil dengan sanad yang mu 'allag 


di tempat ini lalu disebutkan Hlenean, sanad yang maushul oleh Imam 
Muslim, Y5 J— $EU 8 tas GS ym Sud asi ole La KR ANN 


“Nyadi As OS al ai - Ol A 5) 6 Ya ap A1 Op 
(Allah mendatangkan seorang hamba di antara hamba-hamba-Nya 
yang telah Dia beri harta. Allah berfirman kepadanya, “Apakah yang 
engkau amalkan di dunia?” —Beliau bersabda, “dan mereka tidak 
dapat menyembunyikan dari Allah satu pembicaraan pun. ”— Orang 
itu menjawab, “Wahai Tuhanku! Engkau telah memberikan hartamu 
kepadaku, maka aku melakukan transaksi jual-beli dengan manusia 
dan sifatku adalah suka memberi kemudahan.”). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Umar pada hadits ini disebutkan, A3 
Ja iya Kah abal LS ARI NS 4 P3 Ur al telak UD) UG (Orang 
itu berkata, “Wahai Tuhanku! Aku tidak melakukan sesuatu untukmu 
yang banyak aku harapkan, hanya saja Engkau telah memberiku 
karunia berupa harta.”). 

mall Pp Uje 1b5 of (untuk memberi tangguh dan 
kemudahan bagi orang yang berkecukupan). Demikian yang 


tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi, dan ini tidak 
menyalahi judul bab. Sedangkan para perawi lainnya menukil dengan 


lafazh, padi Pang emak Na of (Untuk memberi tangguh 
kepada orang yang berada dalam kesulitan dan memberi kemudahan 
kepada orang yang berkecukupan). Demikian pula diriwayatkan oleh 
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Imam Muslim dari Ahmad bin Yunus (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini). 


Secara zhahir ini tidak sesuai dengan judul bab, maka barangkali 
inilah rahasianya sehingga Imam Bukhari menyebutkan riwayat tanpa 
sanad yang lengkap sesudahnya, karena mengandung keterangan yang 
sesuai dengan judul bab. 

Drakel HE Y LS Haiy PMI yi Ju (Abu Malik 
berkata dari Rib'i, “Aku dahulu memberi kemudahan kepada orang 
yang berkecukupan dan memberi tangguh kepada orang yang 
kesulitan.”). Jalur riwayat dari Hudzaifah ini pada hadits tersebut telah 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Imam Muslim melalui 
jalur Abu Khalid Al Ahmar dari Abu Malik, seperti yang disebutkan 
terdahulu. Lalu pada bagian akhirnya dia berkata, “Abu Mas'ud Al 
Anshari dan Ugbah bin Amir Al Juhani berkata, “Demikian yang kami 
dengar dari mulut Rasulullah SAW?.” 


” . -0 


Ma Ola kas In65 (riwayat beliau didukung pula 
oleh Syu'bah dari Abdul Malik —yakni Ibnu Umair— dari Rib'1), 
yakni dari Hudzaifah. Maksudnya, Syu'bah juga menukil lafazh “dan 
memberi tangguh kepada orang yang berada dalam kesulitan”. 


Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang lengkap (maushul) 
oleh Ibnu Majah melalui jalur Abu Amir dari Syu'bah. Lalu Imam 
Bukhari juga menyebutkan dengan sanad yang maushul dalam 
pembahasan tentang utang-piutang dari Muslim bin Ibrahim, dari 
Syu'bah dengan lafazh, prod! & AFI) mai 46 ) 0 (Aku memberi 
kemudahan kepada orang yang berkecukupan dan memberi 
keringanan kepada orang yang kesulitan). Lalu pada bagian akhirnya 
terdapat perkataan Abu Mas'ud, Laws liS8 (Demikian yang aku 
dengar). 

2. el IS F Ul yi Juj (Abu Awanah berkata dari Abdul 
Malik... dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Imam Bukhari pada bagian keterangan tentang bani 
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Isra'il. Adapun lafazhnya seperti yang dia sebutkan, 33441 “ma gadi “jadi 
ma (Aku memberi tangguh kepada orang yang berkecukupan 


dan memberi kemudahan kepada orang yang kesulitan). Lalu pada 
bagian akhirnya terdapat perkataan Abu Mas'ud, Lawu NIS 
(Demikian yang aku dengar). 

Ea si DN Ju, (Nu'aim bin Abi Hind berkata... dan 
seterusnya). Imam Muslim menyebutkan riwayat ini dengan sanad 
yang maushul melalui jalur Mughirah bin Migsam dari Abu Hind. Di 
dalamnya terdapat pula perkataan Abu Mas'ud. 


Ibnu At-Tin berkata, “Riwayat orang yang mengatakan, Ai 
saj (dan memberi tangguh orang yang berkecukupan), lebih tepat 
daripada mereka yang mengatakan, mati ai (memberi tangguh 


orang yang kesulitan), sebab memberi tangguh orang yang berada 
dalam kondisi sulit merupakan hal yang wajib. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa keberadaannya sebagai hal 
yang wajib bukan berarti pelakunya tidak diberi pahala, atau tidak 
dihapus dosanya karena perbuatan itu. Pada bab berikutnya, saya akan 
menyebutkan perbedaan tentang kewajibannya. 


18. Memberi Tangguh kepada Orang yang Kesulitan 


A - » Leo LE N o- (ag 02 0. 8 o3 Pa 
OP EA aby Br PA UI pra ATA KS ji Al AS SPIN 
£ . £ “.. 8 2 oa —. Ea Ta at NA 3 Tg 


A Pa ag &- 2. EL, La Ti Ie Pe 7 
AS IN jln CLS ale OLI Jad dis da j alami Tesla) JS 


2078. Dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah bahwasanya 
ia mendengar dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Pernah ada seorang pedagang memberi utang kepada 
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manusia. Apabila ia melihat orang yang kesulitan, maka dia berkata 
kepada para pelayannya, “Berilah kemudahan untuknya, mudah- 
mudahan Allah memberi kemudahan kepada kita'. Maka, Allah 
memberi kemudahan kepadanya.” 


Keterangan Hadits: 

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Al Yasr, dari Nabi 
SAW, 4 ye y S an Ubi 4 &h PN paka Jati « (Barangsiapa memberi 
Knssuh orang yang berada dalam kesulitan atau menganggap 
utangnya lunas, maka Allah akan menaungi di bawah Arsy-Nya). Dia 
juga meriwayatkan dari hadits Abu Gatadah, dari Nabi SAW, D1 3 La 

KP KY padi IP Li WA Gg JS Lp & Kasi (Barangsiapa ingin 
diselamatkan oleh Allah dari kesulitan hari Kiamat, maka hendaklah 


ia memberi kelonggaran kepada orang yang berada dalam kesulitan 
atau menganggap utangnya lunas). 


Dalam riwayat Imam Ahmad dari Ibnu Abbas disebutkan seperti 
itu, lalu disebutkan, “4x Bp 88, (Allah akan memeliharanya 
dari luapan neraka Jahanam). 


Para ulama berbeda pendapat mengenai pernafsiran firman 
Allah, 5 yana Sd! 8 3,43 8 5 yag » os ur sa (Apabila ia berada dalam 


kesulitan, maka berilah tanbauh sampai mendapat keluasan). 


Ath-Thabari dan selainnya meriwayatkan dari jalur Ibrahim An- 
Nakha'i dan Mujahid, serta selain keduanya bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan utang riba secara khusus. Lalu dari Atha' dikatakan 
bahwa ia berlaku umum untuk seluruh jenis utang. Adapun Ath- 
Thabari memilih bahwa ayat tersebut secara tekstual berbicara tentang 
utang riba, lalu diikutkan di dalamnya seluruh jenis utang, karena 
adanya kesamaan makna antara keduanya. Apabila orang yang 
berutang mengalami kesulitan, maka wajib diberi tangguh, dan tidak 
ada alasan untuk memukul ataupun memenjarakannya. 


70 — FATHUL BAARI 


ui cal 5 o& (pernah ada seorang pedagang memberi 
utang kepada manusia). Dalam riwayat Abu Shalih dari Abu Hurairah 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i disebutkan, TT pa Jasa S Ye 5 Si 


Gatdi Spla Rig 4 (Bahwasanya seorang laki-laki belum mengerjakan 


kebaikan sedikitpun, hanya saja ia biasa memberi utang kepada 
manusia). 


4 Iis (berilah kemudahan kepadanya). Imam An-Nasa'i 


to. 8 


menambahkan, 13653 pa bo BI ja La is Spa Usia (dia berkata 


kepada utusannya, “Ambillah apa yang berkecukupan dan tinggalkan 
yang kesulitan serta beri kemudahan.”). Termasuk dalam cakupan 
“mempermudah” adalah memberi tangguh, menganggap lunas dan 
ramah dalam menagih. 


Dalam hadits di bab ini dan bab sebelumnya dikatakan bahwa 
kebaikan yang sedikit, tapi dilakukan dengan ikhlas karena Allah, 
maka akan dapat menghapus keburukan yang banyak. Selain itu, 
bahwa pahala itu dapat diperoleh oleh orang yang memerintahkan 
kebaikan meskipun ia tidak mengerjakannya sendiri secara langsung. 
Semua ini dapat diterima setelah kita mengakui bahwa syariat umat 
sebelum kita apabila disebutkan dalam konteks pujian, maka ia adalah 
baik menurut kita. 


19. Apabila Penjual dan Pembeli Saling Menjelaskan dan Tidak 
Menyembunyikan serta Saling Menasihati 


An da la Nb ale ai Alah ap B5 
&- Ju Le 5 An ale 3 aa a Tag Kebun SM La 
G1 Tadi 56 LJE ABE Y) io V3 5 Y Ga Ga mk 


BUY, BIN, 
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2. 


(Omg Oli SI 1 ga ee GAM Ol Heal AY J3) 


P4 - 2. - . - - Pat 4 Pas 
KAS AR S3 LO Eno ya Aga eler COLA Up yak ole 2 ,ia 
BA 


Di eni “VE NO Man “RU Aa aa bea 2 BOTAK 

Disebutkan dari Adda' bin Khalid, dia berkata: Nabi SAW 
menulis kepadaku, “Ini adalah apa yang dibeli oleh Muhammad 
Rasulullah SAW dari Al Adda' bin Khalid, jual-beli antara sesama 
muslim, tidak ada cacat, keburukan dan kerusakan”. Oatadah berkata, 
“Lafazh gha'ilah bermakna zina, pencurian dan budak yang lari dari 
majikannya.” 

Dikatakan kepada Ibrahim, “Sesungguhnya sebagian pedagang 
hewan dan budak menamakan ariyya Khurasan dan Sijistan. Mereka 
mengatakan kemarin datang dari Khurasan, atau hari ini datang dari 
Sijistan.” Maka, beliau sangat tidak menyukai perbuatan itu. 

Ugbah bin Amir berkata, “Tidak halal bagi seseorang menjual 
barang yang diketahui memiliki cacat kecuali ia memberitahukannya.” 


I-. £ 
| 


Oa 


2 


Pn ar aan A5 om agan - e 9gp Oa Pa NN PA ey 0. 0. 
Mena oa La ta ea bung 


TI Oo TEE ye - 2 Pd Ah ore A 2 P3 SN Tapi 
Jb 3 Gan - Lo JL ole Il ale ole al Jaw) 
KAS) US Ily Kai SB Ip S3 Uk op UAS 
- 5 Sy 2 Ka 5 

2079. Dari Abdullah bin Al Harits, dia menisbatkan kepada 
Hakim bin Hizam RA bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Penjual dan pembeli berhak memilih selama belum berpisah —atau 
dia mengatakan 'hingga berpisah'— apabila keduanya jujur dan 
transparan, niscaya diberkahi untuk keduanya pada jual-beli mereka. 
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Apabila keduanya menyembunyikan dan berdusta, maka berkah jual- 
beli keduanya dimusnahkan.” 


Keterangan Hadits: 


(Keduanya tidak menyembunyikan). Maksudnya, tidak 
menyembunyikan cacat barang tersebut. Adapun perkataan “dan 
saling menasihati” merupakan kata yang bersifat umum yang 
disebutkan setelah kata yang bersifat khusus. Lalu kalimat pelengkap 
bagi kalimat bersyarat tersebut sengaja tidak disebutkan secara 
tekstual karena sudah diketahui, yaitu kalimat: Diberkahi untuk 
keduanya pada jual-beli mereka. Ibnu Baththal mengatakan, dasar bab 
ini adalah bahwa menasihati orang muslim adalah wajib. 

BE op AI Ca kaget Ke Ipa Kabah SAM U Vih (Uni 
adalah apa yang dibeli Muhammad Rasulullah SAW dari Al Adda' bin 
Khalid). Demikian juga yang tercantum dalam riwayat yang mu 'allag. 
At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Al Jarud dan Ibnu Mandah 
telah meriwayatkannya dari jalur Abdul Majid bin Abu Yazid dari Al 
Adda' bin Khalid, dimana mereka sepakat bahwa yang menjual adalah 


Nabi SAW, sedangkan yang membeli adalah Al Adda', yakni 
kebalikan dan keterangan di atas. 


Dikatakan bahwa lafazh yang terdapat di tempat ini terbalik. 
Akan tetapi sebagian mengatakan bahwa riwayat di tempat ini benar, 
hanya saja diriwayatkan dari segi makna, sebab makna lafazh isytara 
dan baa'a adalah sama, (keduanya bisa berarti membeli atau menjual) 
dan menjadi konsekuensinya adalah mendahulukan penyebutan nama 
Rasulullah SAW sebelum nama Al Adda'. 


Ibnu Al Arabi menjelaskan hadits ini berdasarkan versi yang 
dinukil oleh Imam At-Tirmidzi, dia berkata, “Memulai dengan 
menyebut nama orang yang lebih utama dalam suatu perjanjian. Hal 
ini karena beliau adalah sebagai pembeli.” Ibnu Al Arabi juga berkata, 
“Rasulullah SAW menulis hal itu, padahal beliau termasuk orang yang 
tidak boleh dilanggar perjanjiannya. Ini untuk memberi pengajaran 


FATHUL BAARI — 73 


kepada manusia.” Dia juga berkata, “Hukum perbuatan itu adalah 
mustahab (disukai), karena betapa banyak transaksi tanpa perjanjian 
tertulis. Pada hadits ini terdapat keterangan untuk menulis nama orang 
yang bersangkutan, nama bapak dan nama kakek dalam suatu 
perjanjian, kecuali apabila orang yang bersangkutan dikenal dengan 
sifat tertentu. Oleh sebab itu, beliau SAW mengatakan “Muhammad 
Rasulullah? tanpa menyebutkan nasabnya, berbeda dengan Al Adda' 
yang disebutkan beserta nasabnya.” 


ali Ka ali & (ual-beli antara sesama muslim). Hal ini 


mengisyaratkan bahwa menipu bukan menjadi kebiasaan orang 
muslim. Faidah lain yang dapat dipetik adalah bolehnya memulai 
perjanjian dengan kalimat seorang penulis “hadza masytara” (Ini 
adalah apa yang dibeli) atau “hadza ma ashdaga” (Ini adalah apa 
yang disedekahkan). 


AN (tidak ada cacat). Maksudnya, cacat yang tersembunyi, 


seperti rasa sakit pada hati si budak atau batuk. Perkataan ini 
dikemukakan oleh Al Mutharrizi. Sementara Ibnu Al Manayyar 
mengatakan bahwa maksud “tidak ada cacat” adalah tidak ada cacat 
yang disembunyikan oleh penjual. Karena, apabila seorang budak 
memiliki penyakit tertentu, lalu si penjual memberitahukannya, maka 
transaksi tersebut tetap dinamakan jual-beli sesama muslim. 


Ringkasnya yang dimaksud dengan “tidak ada cacat”, adalah 
cacat atau aib yang tidak dapat diketahui oleh pembeli. 


ita Y5 (tidak ada keburukan). Yakni, budak tersebut bukan hasil 


rampasan dari kaum yang terikat perjanjian damai dengan kaum 
muslimin. Demikian yang dikatakan oleh Al Mutharrizi. Sebagian 
mengatakan bahwa maksudnya adalah akhlak yang buruk, seperti suka 
melarikan diri dari majikan. Penulis kitab Al Min mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah “keraguan”. Ada pula yang berpendapat 
maksudnya adalah “haram”, sebagaimana “halal” diungkapkan 
dengan kata “thayyib” (baik). 
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Ibnu Al Arabi mengatakan bahwa kata Ad-Daa' adalah cacat 
jasmani, sedangkan Al Khibtsah adalah cacat rohani. Lalu maksud 
kata ghaa'ilah adalah diamnya penjual atas apa yang dia ketahui 
tentang sesuatu yang tidak disukai pada barang yang dijual. 


is Y3 (dan tidak ada kerusakan). Dikatakan “kerusakan” di 


sini adalah sifat suka melarikan diri dari majikan. Sementara Ibnu 
Baththal berkata, “Lafaah Ghaa'ilah berasal dari perkataan 
“ightaalani fulan” (fulan mempedayakanku), yaitu apabila ia 
melakukan tipu muslihat yang dapat merusak/merugikan hartaku.” 


11...256 Je, (Gatadah berkata... dan seterusnya). Riwayat ini 


disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Mandah melalui 
jalur Al Ashma'i dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Oatadah. Ibnu 
Ourgul berkata, “Secara zhahir Oatadah menafsirkan kata khibtsah 
dan ghaa 'ilah sekaligus.” 


Sy)! “gem (menamakan ariyya). Kata ariyya artinya adalah 


tempat perkumpulan hewan ternak. Ada pula yang mengatakan 
makanan ternak, tapi pendapat ini ditolak oleh Al Anbari. Sebagian 
mengatakan bahwa ariyya adalah tali yang ditimbun dalam tanah, lalu 
ujungnya dimunculkan untuk mengikat hewan, dimana arti dasarnya 
adalah menahan dan menetap. Dikatakan ta'arra ar-rajulu bil 
makaan, artinya laki-laki itu telah menetap di suatu tempat. 


Maksudnya, bahwa sebagian pedagang hewan dan budak 
menamakan tempat penambatan hewan mereka dengan nama-nama 
negeri untuk menipu pembeli, seperti yang disebutkan dalam hadits di 
atas. Seakan-akan mereka mengatakan bahwa apa yang dijual berasal 
dari Khurasan dan Sijistan, maka para pembeli tertarik dan mengira 
barang tersebut baru saja didatangkan dari tempat tersebut. 


Kata ariyya mengalami perubahan pada riwayat Abu Zaid Al 
Marwazi, dia menyebutkannya dengan lafazh araa (aku melihat). 
Dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi disebutkan uraa (aku kira). 
Adapun selain mereka telah menukil dengan versi yang berbeda-beda. 
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Namun, versi yang benar dalam hal ini telah dijelaskan dalam riwayat 
Ibnu Abi Syaibah dari Husyaim bin Mughirah, dari Ibrahim, 
“Dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya sebagian pedagang hewan 
serta para pemiliknya menamai tempat penambatan ternak (kandang) 
mereka dengan nama Khurasan dan Sijistan, kemudian mereka datang 
ke pasar dan mengatakan, dagangan ini datang dari Khurasan dan 
Sijistan. Maka, hal ini tidak disukai oleh Ibrahim.” 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Husyaim, “Sesungguhnya 
sebagian pedagang hewan menamai kandang hewannya dengan nama 
Khurasan...” dan seterusnya. Faktor yang menjadikan Ibrahim tidak 
menyukainya adalah karena hal itu mengandung unsur penipuan dan 
muslihat. 


Gea IIS Ag Ol AT GAN jas Vpe YG 
(Ugbah bin Amir berkata, “Tidak halal bagi Seseokani menjual 
barang yang ia ketahui memiliki cacat — kecuali ia 
memberitahukannya”). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 5 

4 (memberitahukan hal itu). Imam Ahmad, Ibnu Majah dan Al 
Hakim menyebutkannya dengan sanad yang maushul melalui jalur 
Abdurrahman bin Syimasah dari Ugbah dengan lafazh, ra Hal! 
AN tai Y » “3 Lay xl w ai aa Jas Y5 sekali (seorang muslim 
adalah saudara muslim yang Jain tidak halal bagi seorang muslim 
menjual barang kepada saudaranya yang di dalamnya ada unsur 


penipuan, melainkan dia menjelaskannya kepadanya (si pembeli). 
Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, && & Ju (Ja mengetahui 


adanya cacat padanya). Sanad riwayat ini hasan. 
NP EN ea (3! 4885 (dia nisbatkan kepada Hakim bin Hizam). 
Dalam riwayat itu disebutkan, “Dari Hakim”. Hal ini akan diterangkan 


pada bab “Berapa Batasan Diperbolehkannya Khiyar (memilih)” 
setelah 20 hadits. 
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Adapun yang dimaksudkan di sini adalah lafazh, 453 Wale RU 
El. Laga Lag Bp (apabila keduanya jujur dan menjelaskan, 


niscaya diberkahi bagi keduanya pada jual-beli mereka... dan 
seterusnya). 


Lafazh “keduanya jujur”, yakni dari sisi penjual dalam hal 
penawaran harga, dan dari sisi pembeli dalam hal pembayaran. 
Sedangkan lafazh “menjelaskan” yakni apa yang menjadi cacat, baik 
pada barang maupun harga. 


Pada hadits di atas dijelaskan bahwa penjual dan pembeli akan 
mendapatkan berkah jika keduanya mememuhi syarat tersebut, yaitu 
jujur dan menjelaskan cacat barang yang diperjualbelikan. Berkah ini 
akan dihilangkan atau dicabut apabila keduanya berdusta dan 
menyembunyikan cacat yang ada. Namun, apakah berkah didapatkan 
oleh salah seorang di antara keduanya jika ia memenuhi syarat 
tersebut? Secara zhahir, makna hadits tersebut menunjukkan bahwa 
berkah tetap ia dapatkan. Ada pula kemungkinan terjadinya kesialan 
pada salah satunya berdampak pada yang lain, sehingga keberkahan 
barang yang dijual diangkat jika didapatkan unsur dusta serta upaya 
menyembunyikan cacat, hanya saja pahala tetap ada bagi yang jujur 
serta menjelaskan cacatnya, sedangkan dosa didapatkan oleh yang 
berdusta serta menyembunyikan cacat. 


Hadits di atas menjelaskan bahwa kepentingan dunia tidak dapat 
diraih dengan baik kecuali dengan melakukan sesuatu yang baik, dan 
kemaksiatan itu akan menghilangkan kebaikan dunia dan akhirat. 


20. Menjual Kurma Campuran 
0o0 01 I.n0 3 Pp Be Te ay. - F0. Loro #0. 
KAI ai Sip U SIB ES Lan) aa Ao Tala alp 
aa A5 3 8. Ki at - On. 30. Pn 0, 20 aa 
le ola ai Jis .g Lag bla gai US ea Ga delesdi ya 
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Ne se anna 

2080. Dari Abu Salamah, dari Abu Sa'id RA, dia berkata, 

“Kami diberi rezeki berupa kurma Jam ', yaitu kurma campuran. Kami 

biasa menjual (menukar) dua sha” dengan satu sha'.” Maka Nabi 

SAW bersabda, “Tidak boleh (menukar/menjual) dua sha' dengan 
satu sha', dan tidak pula dua dirham dengan satu dirham.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab menjual kurma campuran). Maksudnya, kurma yang terdiri 
dari berbagai jenis. Maksud 357 WS (kami diberi rezeki) adalah kami 


mendapatkan pemberian. Adapun pemberian yang dimaksud adalah 
harta fai” di Khaibar yang biasa Nabi SAW bagikan kepada mereka. 
Sedangkan kurma Jam' telah ditafsirkan dalam hadits dengan makna 
kurma campuran. Namun, sebagian mengatakan bahwa ia adalah 
semua kurma yang tidak diketahui namanya, dimana pada umumnya 
kurma yang bermutu jelek lebih banyak daripada yang berkualitas 
tinggi. 

Judul bab ini bermanfaat untuk menghilangkan kesalahpahaman 
sebagian orang yang beranggapan bahwa kurma seperti itu tidak boleh 
dijual, sebab percampuran ini tidak berdampak negatif dalam transaksi 
jual-beli dikarenakan masih dapat dibedakan sehingga tidak dianggap 
sebagai cacat. Berbeda apabila dicampur dalam bejana sehingga 
kurma yang bermutu jelek tertutup oleh kurma yang baik. 


Pada hadits ini terdapat larangan melakukan barter kurma 
dengan kurma, jika berat salah satunya lebih banyak, begitu pula 
dengan dirham. Hal ini akan diterangkan pada bab “Apabila 
Seseorang Ingin Menjual (barter) Kurma dengan Kurma yang Lebih 
Baik Mutunya” di bagian akhir pembahasan tentang jual-beli. 
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21. Tukang Daging dan Tukang Potong (Jagal) 


ai 


saya Ijin oa ya Ha 


GA gg Dak Hama ya dah da 
2 Io ag db d5 (P3 HR Mba GELI 


Pdt ana ta 2... 


n 


na... 


«. 2 
“JL au Ol us 3 0 Ad us6 Jose of cas op (Las 
Sura 


2081. Dari Abu Mas'ud, dia berkata: Seorang laki-laki dari 
kalangan Anshar yang dipanggil Abu Syu'aib berkata kepada 
budaknya yang berprofesi sebagai tukang potong (jagal), “Buatkan 
untukku makanan yang mencukupi lima orang, sesungguhnya aku 
ingin mengundang Nabi SAW di antara kelima orang itu. Aku telah 
mengetahui dari wajahnya bahwa beliau sedang lapar.” Dia 
mengundang mereka, dan datang bersama mereka seorang laki-laki. 
Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya orang ini mengikuti kami, 
apabila engkau mengizinkannya, maka izinkanlah: dan jika engkau 
menghendaki supaya ia pergi, maka ia akan pergi.” Dia berkata, 
“Tidak, bahkan aku mengizinkannya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab tukang daging dan tukang potong). Demikian judul bab 
yang tercantum. Sementara dalam riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan 
lima bab kemudian, dan ini lebih sesuai, karena di tempat itu akan 
disebutkan secara berurutan bab-bab yang berkaitan dengan profesi. 


wa L Ns Ja (berkata kepada budaknya yang berprofesi 
sbusas tukang potong). Dalam pembahasan tentang mazhalim 
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(kezhaliman), disebutkan melalui jalur lain dari Al A'masy dengan 
lafazh, 3d Ne dos (Beliau memiliki budak seorang tukang daging). 
Seluruh jalur periwayatan menyatakan bahwa hadits ini termasuk 
hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Abu Mas'ud, kecuali riwayat 
yang dinukil oleh Imam Ahmad dari Ibnu Numair dari Al A'masy 
dengan sanad-nya, yangmana dikatakan, “Diriwayatkan dari seorang 
laki-laki di kalangan Anshar yang biasa dipanggil Abu Syu'aib, dia 
berkata, “Aku mendatangi Rasulullah SAW dan aku mengetahui di 
wajahnya bahwa beliau sedang lapar. Maka aku mendatangi budak 
milikku...” lalu disebutkan hadits selengkapnya.” 


Imam Muslim menambahkan dalam sebagian jalur 
periwayatannya, “Dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir”. 
Faidah hadits ini akan dijelaskan dalam pembahasan tentang ath'imah 
(makanan). 


22. Apa yang Dihilangkan oleh Dusta dan Menyembunyikan 
Cacat dalam Jual-beli 


3 - o- A4 - - - o op. 0. 2 ey o- - 
BPI og PP SP IU gl ag ye 
Dn Genk denada aa Na mai asa sa Ra 
Sa UB IU Ol OKI AJ Alb Ale SI ate 
Lim CAS CS ON Ui Hd D7 5) UX Ob -U5S 
5 3 ai & i s 3 

laga Sp 
2082. Diriwayatkan dari Abdullah bin Al Harits, dari Hakim bin 
Hizam RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Penjual dan pembeli 
berhak memilih selama keduanya belum berpisah —atau beliau 
bersabda “hingga keduanya berpisah”— Apabila keduanya jujur dan 
menjelaskan (cacatnya), niscaya diberkahi untuk keduanya pada jual- 
beli mereka. Apabila keduanya menyembunyikan (cacat) dan 
berdusta, maka berkah jual-beli keduanya akan dihilangkan.” 
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Keterangan: 


(Bab apa yang dihilangkan oleh dusta dan menyembunyikan 
cacat). Maksudnya, berkah dalam jual-beli. Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Hakim bin Hizam yang telah disebutkan pada dua 
bab sebelumnya. Adapun hubungannya dengan judul bab cukup jelas. 


#.- 


23. Firman Allah, d1 117 Li2tas Onot UI USG GT add gi u 
o pai Sd “Hai Orang-orang yang Beriman, Janganlah Kalian 
Memakan Riba dengan Berlipat Ganda.” (Os. Aali Imraan/(3): 130) 


MA ama or- 4 2 8 & » GL eo23 0. 2.0 60-90 
IL play Ale Calo Gal GP RRP AN YP Serial Aa IP 
sa Sae al JA atu SI YEN It ya de aU 


U- 


# 


2083. Dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Akan datang kepada manusia suatu masa 
dimana seseorang tidak peduli dengan cara ia mendapatkan harta, 
apakah dari yang halal atau dari yang haram.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah Azza wa Jalla, “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kalian makan riba dengan berlipat ganda.”). 
Demikian yang disebutkan dalam riwayat An-Nasafi, yang hanya 
menyebutkan ayat Al Ouran. Sementara selainnya telah 
mencantumkan hadits Abu Hurairah yang telah disebutkan pada bab 
“Orang yang Tidak Peduli dari mana Mendapatkan Harta”, dengan 
sanad dan matan yang sama. Barangkali dengan judul bab tersebut, 
Imam Bukhari mengisyaratkan pada riwayat yang dikutip oleh An- 
Nasa'i melalui jalur lain dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, & & 
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SUS Bee Ca Amat mat P Aa Ca 
OjuE La Kitet USU Gd Uya BBI OMSU Ol) (edi (Akan datang pada 
manusia suatu masa dimana mereka makan riba. Barangsiapa yang 
tidak memakannya, ia akan terkena oleh debunya). 


Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam tentang 
penafsiran ayat tersebut, 4 JEJI de Jr SG ol Batal! UJI OS 
EN 813 kim d3 V9 Sia Oh Ng Pi ai A1 JS Ir P ejat di 
JSI (Bentuk riba pada masa jahiliyah adalah seseorang memiliki 


piutang kepada orang lain untuk dibayar pada tempo tertentu. 
Apabila tempo tersebut telah tiba, maka dia berkata, “Apakah engkau 
akan melunasi atau menambah friba)?” Apabila orang itu melunasi, 
maka ia akan mengambilnya. Tetapi apabila tidak melunasinya, maka 
Jumlah utang bertambah dan tempo pembayaran diperpanjang). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Atha' dan jalur Mujahid 
dengan redaksi seperti itu. Sedangkan dari jalur Oatadah dikatakan 
bahwa riba pada masa jahiliyah adalah, seseorang menjual suatu 
barang dengan pembayaran yang diakhirkan hingga waktu tertentu. 
Apabila telah jatuh tempo dan orang yang membeli belum mampu 
membayar, maka harganya ditambah disertai perpanjangan waktu. 


Dalam bahasa Arab, makna dasar kata “riba” adalah tambahan, 
baik tambahan tersebut terjadi pada sesuatu itu sendiri, seperti firman 
Allah Say DM (tumbuh dan bertambah), atau penambahan pada 


penggantinya, seperti satu dirham ditukar dengan dua dirham. Ada 
juga yang berpendapat bahwa tambahan itu terjadi pada sesuatu itu 
sendiri dan penggantinya. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa 
tambahan pada bendanya merupakan hakikat dari makna riba, 
sedangkan tambahan pada penggantinya merupakan makna majaz. 
Ibnu Suraij menambahkan bahwa makna yang kedua merupakan 
hakikat syar'i dari riba. Riba juga digunakan untuk semua jual-beli 
yang haram. 
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24. Pemakan Riba, Saksi dan Penulisnya 


atas ali Agii US Y) DO agii YUI PE Saddn JS SP, 
At IA UI Ke aa as Las it Ht w3 MU Ih u Ou 
Bal) Ula WA 36 dya Kaya date ab DA 

(CE 3 Fu) Obuei wd yu S6 Lag & 3 


Allah Ta'ala berfirman, “Orang-orang yang makan riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syetan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
Sesuagguhnya jual-beli itu sama dengan riba', padahal Allah jelah 
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan). Dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Orang yag mengulangi (mengambil riba), maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Os. 
Al Bagarah (2) 275) 


ag SA 2 An MAA Pen Ma 0 - 90 - Haa 

SE SG Ga Gan) Aa Be Bapa YP san AP 

Ga am dala bag RA dl DP SA HA GA 
Ag 3 2S 


2084. Dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah RA, dia 
berkata, “Ketika turun akhir surah Al Bagarah, maka Nabi SAW 
membacakan kepada mereka di masjid, kemudian beliau 
mengharamkan perdagangan khamer.” 
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is er AN Map Pan Baba Pe nil or 
Sar US Jakad OS CP Bd bu PN CA 
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SIB Sa UB OS An add HK 
IIA PEKp PAI 

2085. Dari Abu Raja', dari Samurah bin Jundub RA, dia 
berkata, “Nabi SAW bersabda, “Aku melihat (dalam mimpi) malam ini 
dua orang laki-laki mendatangiku lalu membawaku keluar ke negeri 
suci. Kami berangkat hingga sampai ke sungai darah. Padanya 
terdapat seorang laki-laki sedang berdiri, dan di tengah sungai 
terdapat seorang laki-laki yang di depannya terdapat batu-batu. Lalu 
laki-laki yang berada di sungai datang. Apabila ia hendak keluar, 
maka laki-laki tadi melemparinya dengan batu di mulutnya hingga ia 
kembali ke tempat semula. Setiap kali ia datang untuk keluar, maka 
dilemparkan batu pada mulutnya hingga ia kembali ke tempat semula. 
Aku berkata, “Apakah ini?” Laki-laki (yang membawaku) berkata, 


, ” 


“Orang yang engkau lihat di sungai adalah pemakan riba'. 


Keterangan Hadits: 

(Bab pemakan riba, saksi dan penulisnya). Maksudnya, 
penjelasan tentang hukumnya. Adapun seharunya adalah, bab dosa 
atau celaan bagi pemakan riba... dan seterusnya. Dalam riwayat Al 
Ismaili disebutkan, “Dan kedua saksinya”. 
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bh... A yi CS NY Ogasis VJ OJSU Lpidi (orang-orang yang 
makan riba tidak berdiri melainkan seperti berdirinya... hingga akhir 
ayat). 


Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu Abbas tentang firman-Nya, “Mereka tidak berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran (tekanan) 
penyakit gila”, dia mengatakan bahwa yang demikian itu terjadi ketika 
dibangkitkan dari kuburnya. 


Melalui jalur Sa'id dari Gatadah, dia berkata, “Itu adalah tanda 
pelaku riba di hari Kiamat, dimana mereka akan dibangkitkan seperti 
orang yang kesurupan.” Demikian juga yang diriwayatkan Ath- 
Thabari dari hadits Anas melalui jalur yang marfu '. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
manusia akan segera keluar dari kubur mereka. Akan tetapi, orang 
yang memakan harta riba, riba itu akan tumbuh di dalam perutnya. 
Sehingga apabila ia ingin berjalan, niscaya jatuh seperti orang yang 
kesurupan. 

Ath-Thabari menyebutkan tentang firman-Nya, “Yang demikian 
itu karena mereka mengatakan, “Sesungguhnya jual-beli sama dengan 
riba”. Ketika dikatakan kepada mereka bahwa ini adalah riba yang 
diharamkan, maka mereka berkata, “Tidak ada perbedaan apakah kita 
menambah harga pada awal transaksi atau saat pelunasannya, maka 
Allah mendustakan mereka.” 


Ath-Thabari berkata, “Disebutkannya “memakan” secara khusus, 
karena makanan mereka —orang-orang yang diturunkan tentang 
mereka ayat tersebut— adalah riba. Namun, ancaman tetap berlaku 
bagi semua pelaku riba, baik ia memakan hasil riba tersebut atau 
tidak.” 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. 

CA 2 PN MU PE NAD TN SE ME PRA 

Pertama, adalah hadits Aisyah, 46 &1 ke Ma PIPA AB 
Pe e) 2 Ay ss aka (Ketika turun akhir surah Al Bagarah, 
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Nabi SAW membacakannya kemudian beliau mengharamkan 
perdagangan khamer), seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab 
tentang masjid. Sedangkan tentang diharamkannya perdagangan 
khamer akan disebutkan pada akhir pembahasan tentang jual-beli. 
Kedua, adalah hadits yang panjang dari Samurah tentang mimpi Nabi 
SAW, yang telah dijelaskan secara mendetail pada pembahasan 
tentang jenazah. Adapun di tempat ini, Imam Bukhari hanya 
menyebutkan kisah tentang orang yang memakan harta riba. 


Ibnu At-Tin berkata, “Pada kedua hadits di bab ini tidak 
disinggung tentang penulis riba dan saksinya. Kemungkinan kedua 
persoalan itu disebutkan Imam Bukhari untuk dimasukkan dalam 
kategori pemakan riba, karena keduanya telah membantu melakukan 
riba. Akan tetapi, yang demikian itu hanya berlaku bagi mereka yang 
mendukung pelaku riba atas perbuatannya. Adapun mereka yang 
menulis atau menyaksikan kejadian sekadar meliput dan dapat 
memberi kesaksian yang sebenarnya atas peristiwa itu, maka mereka 
tidak termasuk dalam ancaman di atas. Hanya saja yang masuk adalah 
mereka yang menolong pelaku riba dengan bertindak sebagai penulis 
dan menjadi saksi, maka posisi mereka seperti orang yang mengatakan 
(dalam firman Allah), 65! Ja za Las) (Sesungguhnya jual-beli sama 
seperti riba). 


Di samping itu, hadits Aisyah mencakup tentang turunnya akhir 
surah Al Bagarah, termasuk firman Allah, Wj! 23 aa Ker (Allah 
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba), dan firman-Nya, 
su Lama dai Sd gs Pemai br (Apabila kalian melakukan transaksi 
sengebihang hingga batas waktu yang ditetapkan, maka tulislah), 
serta firman-Nya, ex 13! "yag, (Dan persaksikanlah apabila kalian 
melakukan transaksi jual-beli). 

Allah SWT memerintahkan untuk mencatat dan mengadakan 
persaksian dalam jual-beli yang dihalalkan-Nya, maka hal ini 


memberi pemahaman tentang larangan mencatat dan menjadi saksi 
atas riba yang diharamkan-Nya. 
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Barangkali Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits yang 
tegas tentang penulis dan saksi. Dalam riwayat Imam Muslim dan 
selainnya dari hadits Jabir disebutkan, JST gekoy AA A1 eko Ai iya) Ga 
Nya IN Pl BM KIS) USA UJI (Rasulullah SAW melaknat 
pemakan riba, orang yang memberi Jorang lain supaya 


memakannya, penulis dan kedua orang saksinya. Beliau bersabda, 
“Mereka sama dalam hal dosa”). 


Para penulis kitab Sunan meriwayatkan dari jalur Abdurrahman 
bin Abdullah bin Mas'ud, dari bapaknya (dan dinyatakan shahih oleh 


Ibnu Khuzaimah), #4at55 A43 GP JT aka ale An Ke At Tya, Ad 
135 (Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, orang yang memberi 
lorang lain supaya memakannya, saksi dan penulisnya). 

Sedangkan dalam riwayat Imam At-Tirmidzi disebutkan, 44at5y 


(kedua orang saksinya). Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain 
dari Ibnu Mas'ud disebutkan, (& U'f'pls LS 5 Sikka: , ds “pg UI IT 


aa we ai Ie dana Ol (Pemakan riba orang yang memberi 


(orang lain supaya menibkaminya saksi dan penulisnya terlaknat 
melalui lisan Muhammad SAW). 


25. Pemberi Riba 


o 


SP Ga A08 ANU WT add TU) Jb da JI 
an) Aya) Al ya Cpu 136 Las ed Oh Conan ES 
Tag 33 os og IYA Y3 Dallas Y SIA “1 2 he 
HB Opal ES Sa Ika 5 
Memesan dada bau 
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Ag TE Ko DE GUA oi AS SI Jb 


Berdasarkan firman Allah Azza Wa Jalla, “Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan apa-apa 
yang tersisa dari riba jika kamu benar-benar beriman. Maka jika 
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu, 
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. Dan jika (orang 
berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia 
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Dan peliharalah dirimu dari 
(adzab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua 
dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi 
balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, 
sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan) (Os. Al 
Bagarah (2): 278-281) 


Ibnu Abbas berkata, “Ini adalah ayat terakhir yang turun kepada 
Nabi SAW.” 


Ox . 2.0. 


3 pb 


Is G5 AS SE Ad IE aa Ag op 


7. 


SU ap II pain ea Jo “JW 
GAN AG Ap UN JT WA AN 3 


2086. Dari Aun bin Abi Juhaifah, dia berkata, “Aku melihat 
bapakku membeli seorang budak tukang bekam. Aku bertanya 
kepadanya, maka dia berkata, “Nabi SAW melarang harga anjing dan 
harga darah, beliau melarang orang yang membuat tato dan yang 
dibuatkan tato, pemakan riba dan yang memberi riba, serta melaknat 
pembuat gambar .” 
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Keterangan Hadits: 


(Berdasarkan firman Allah Azza wa Jalla, “Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan apa-apa 
yang tersisa daripada riba jika kamu benar-benar beriman... hingga 
firman-nya... dan mereka tidak dizhalim?”). Demikian yang terdapat 
pada semua riwayat, sementara dalam riwayat Ad-Dawudi disebutkan 
—hingga firman-Nya— jangan kalian menzhalimi dan dizhalimi. 
Yakni, jangan menzhalimi dengan mengambil tambahan dan jangan 
pula menzhalimi dengan menahan harta pokok. 

Ag: al AA oh Hua Kr Je (Ibnu Abbas berkata, “Ini adalah 
ayat yang terakhir turun...”). Imam Bukhari menyebutkan riwayat ini 
dengan sanad yang maushul melalui jalur Asy-Sya'bi dari Ibnu 
Abbas. Kemudian Ad-Dawudi menanggapi bahwa ada kemungkinan 
pernyataan ini merupakan kesalahan atau perbedaan pendapat dari 
Ibnu Abbas, karena riwayat yang dinukil Imam Bukhari dari Ibnu 
Abbas menyatakan bahwa ayat yang terakhir turun adalah, W'y Pp 


Teh 03 


di Sd! 43 Up (Dan takutlah akan hari dimana kamu akan kembali 


padanya kepada Allah). Dia berkata, “Barangkali periwayat keliru 
karena dekatnya ayat ini dengan ayat di atas.” Akan tetapi tanggapan 
dia dikritik oleh Ibnu At-Tin bahwa dialah yang keliru, sebab yang 
termasuk cakupan ayat yang diisyaratkan oleh Imam Bukhari pada 
Judul bab adalah firman Allah, “Dan takutlah akan hari dimana kamu 
akan kembali padanya kepada Allah”. Ini merupakan ayat terakhir 
yang dia sebutkan berdasarkan perkataannya, “Hingga firman-Nya, 
"Dan mereka tidak dizhalimi'”” Ayat inilah yang dia maksudkan 
dengan perkataannya “Ini adalah ayat yang terakhir turun”. Seakan- 
akan maksud Imam Bukhari menyebutkan atsar dari Ibnu Abbas ini 
adalah untuk menafsirkan perkataan Aisyah, 370 -T 4 MI dj 


sad (Ketika turun ayat-ayat terakhir surah Al Bagarah). 


AI Va MS si Ll, (Aku melihat bapakku membeli 


seorang budak tukang bekam, maka aku bertanya kepadanya). Secara 
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zhahir, pertanyaan ini berhubungan dengan apa yang dibeli. Hal itu 
tidak sesuai dengan jawaban yang dikemukakan, yaitu hadits yang 
melarangnya. Sebenarnya kalimat ini mengalami peringkasan, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat yang dikutip oleh Imam 
Bukhari di akhir pembahasan tentang jual-beli melalui jalur lain dari 
Syu'bah dengan lafazh, W3 -£ Pen o Pep kasus Pb Ubah EF 
(Beliau membeli tukang bekam lalu memerintahkan alat bekamnya 
untuk dirusak, maka aku bertanya kepada beliau mengenai hal itu). 
Ini menjelaskan bahwa pertanyaan tersebut berhubungan dengan 
perusakan alat bekam, dan ia selaras dengan jawaban yang diberikan. 


Sikap Abu Juhaifah yang merusak alat bekam memberi asumsi 
bahwa ia memahami larangan yang ada pada hadits bersifat haram, 
maka ia bermaksud menutup jalan ke arah itu. Seakan-akan dia 
memahami bahwa budak tersebut tidak mau mematuhi larangan dan 
tidak mau meninggalkan usaha bekam, sehingga dia memerintahkan 
untuk merusak alat bekamnya. Adapun pembahasan mengenai mata 
pencaharian membekam akan diterangkan setelah beberapa bab. 


da rey Ka gi & 3 (dan melarang orang yang membuat 
tato dan yang minta dibuatkan tato). Maksudnya, larangan untuk 


melakukan keduanya, sebab yang dilarang adalah perbuatannya, 
bukan orangnya. 


Ap, UJI JST, (orang yang makan riba dan orang yang 


memberi forang lain untuk memakannya). Dalam riwayat ini, kalimat 
di atas disebutkan setelah larangan bagi pembuat tato. 

Kemudian ada perubahan dalam riwayat ini, dimana lafazh 
(melarang) diganti dengan 4 (melaknat). Pada akhir pembahasan 
tentang jual-beli dan thalak (cerai) disebutkan dengan lafazh, Ke) 
AS yag UI Magi Kadi Fm Kg (melaknat tukang tato dan yang 
minta ditato serta pemakan riba dan yang memberi (orang lain untuk 
memakan nya). 
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26. Allah Memusnahkan Riba dan Menyuburkan Sedekah, Allah 
Tidak Menyukai Orang yang Tetap dalam Kekufuran dan Selalu 
Berbuat Dosa 


Ka a- Xx PN Teo £ 3 & "20 AN PN Ka - 
"JB ee AI “ Snp UI ol meal! 12 Ju A3 Pl 3 
ey 09.5 ne aa aa $ 18 an 
ank abi ll IA da dp Jin Gp ta 


2087. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Ibnu Al Musayyab berkata: 
Abu Hurairah RA berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sumpah (dusta) itu melariskan dagangan, dan 
menghilangkan berkah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah 
tidak menyukai orang yang tetap dalam kekufuran dan selalu berbuat 
dosa). Ibnu Hatim meriwayatkan melalui jalur Al Hasan, dia berkata, 
“Yang demikian itu adalah pada hari Kiamat. Allah memusnahkan 
riba pada hari itu beserta para pelakunya.” Ulama yang lain berkata, 
“Maksudnya, bahwa urusan riba akan semakin minim”. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Mugatil bin 
Hayyan, dia berkata, Aixos dl OP L-to bhi (& 3) Oly G) Uya US La 
(Apa yang berasal dari riba meskipun bertambah banyak hingga 


orang-orang iri terhadap pelakunya, sesungguhnya Allah akan 
memusnahkannya). 


Pernyataan ini berasal dari hadits Ibnu Mas'ud yang 
diriwayatkan Ibnu Majah dan Ahmad dengan sanad yang hasan dari 
Nabi SAW, 5 S! 236 FI Oo, 5 MI Oo (Sesungguhnya riba meski 


sangat banyak Gehna akan kembali sedikit). 
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Abdurrazzag dan Ma”mar meriwayatkan, dia berkata, Y A1 Crew 
Tera EP Kita Ryan CPI to PP ae (Kami mendengar bahwasanya 


tidak akan datang kepada pelaku riba empat puluh tahun hingga 
dimusnahkan). 


is ga! (terhadap keberkahan). Riwayat ini dinukil pula oleh 


Anbasah bin Khalid dari Yunus yang dikutip oleh Abu Daud. Dalam 
riwayat Ibnu Wahab dan Abu Shafwan yang dikutip oleh Imam 
Muslim disebutkan, an (Terhadap keuntungan). Anas bin Iyadh 


menukil keduanya, sebagaimana yang dikutip oleh Al Ismaili. 
Kemudian Al-Laits meriwayatkan dengan lafazh,  c.&W Akbar 


(Memusnahkan mata pencaharian). Riwayat ini dikuatkan oleh Ibnu 
Wahab, sebagaimana yang dikutip oleh An-Nasa'i Al Ismaili 
cenderung untuk menggunggulkan riwayat ini. Terjadi perbedaan 
mengenai lafazh ini dari Al-Laits, sebagaimana perbedaan yang terjadi 
dari Yunus. Al Mizzi dalam kitab Al Athraf melakukan kekeliruan 
dalam menisbatkan lafazh ini kepada para perawinya, sebagaimana 
diketahui dari keterangan yang saya kemukakan. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Sepertinya hadits ini merupakan 
penafsiran ayat tersebut, karena riba adalah tambahan sedangkan 
pemusnahan adalah pengurangan. Lalu, bagaimana keduanya bisa 
berkumpul? Dalam hal ini hadits tersebut menjelaskan bahwa sumpah 
dusta meskipun dapat menambah keuntungan harta, sesungguhnya ia 
telah menghilangkan keberkahan. Demikian pula dengan firman 
Allah, 6! Ai Gw (Allah memusnahkan riba), yakni memusnahkan 


keberkahan jual-beli yang mengandung riba, meskipun kuantitasnya 
bertambah. Namun, dihilangkannya keberkahan akan berakibat 
berkurangnya jumlah harta di dunia seperti yang disebutkan dalam 
hadits Ibnu Mas'ud, serta hilangnya pahala di akhirat berdasarkan 
penakwilan yang kedua. 
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27. Tidak Disukainya Sumpah dalam Jual-beli 
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2088. Dari Ibrahim bin Abdurrahman, dari Abdullah bin Abi 
Aufa RA, “Sesungguhnya seorang laki-laki menempatkan barang 
sedang dia berada di pasar. Lalu dia bersumpah atas nama Allah telah 
memberikan dengan barang itu apa yang ia tidak berikan —dengan 
tujuan— untuk menjerat seorang laki-laki dari kaum muslimin, maka 
turunlah ayat "Sesungguhnya orang-orang yang menjual (menukar) 
perjanjian dengan Allah serta sumpah-sumpah mereka dengan harga 
yang sedikit.” (Os. Aali Imraan (3): 77) 


Keterangan Hadits: 

(Bab tidak disukainya sumpah dalam jual-beli). Maksudnya, 
tidak disukai secara mutlak. Apabila sumpah itu dusta, maka haram 
hukumnya. Sedangkan apabila sumpah itu benar dan jujur, maka 
hukumnya makruh. 

Disebutkan dalam kitab Sunan dari hadits Oais bin Abu 
Gharzah, dari Nabi SAW, 81333 Wadi, YAI 6nd adl Ol WES aka G 

Hara, (Wahai para pedagang, sesungguhnya jual-beli dihadiri oleh 
perkataan sia-sia dan sumpah, maka liputilah ia dengan kejujuran). 

Dalam hal ini ada pendapat yang mengatakan bahwa sebab yang 
disebutkan dalam hadits adalah bersifat khusus, sedangkan judul bab 
di atas bersifat umum, akan tetapi cakupan umum itu disimpulkan dari 
firman-Nya “dan sumpah-sumpah mereka”. Dalam pembahasan 
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tentang kesaksian akan disebutkan tentang sebab turunnya ayat ini 
dari hadits Ibnu Mas'ud, yakni keterangan yang mendukung 
keumuman ayat tersebut. 


28. Tukang Sepuh 


ot. ban Lt 885 ea - X9. 4 al ae 5 o Lor CP 
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Thawus berkata dari Ibnu Abbas RA, Nabi SAW bersabda, 
“Tidak boleh dipotong rumputnya.” Abbas berkata, “Kecuali Jdzkhir, 
sesungguhnya ia untuk tukang sepuh mereka.” Beliau SAW bersabda, 
“Kecuali idzkhir.” 
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2089. Dari Ali bin Husain bahwa Husain bin Ali RA 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Ali berkata, “Aku memiliki 
unta tua yang menjadi bagianku dari harta rampasan perang, dan Nabi 


SAW memberikan kepadaku unta tua dari bagian yang 1/5. Ketika aku 
hendak melakukan malam pertama dengan Fathimah binti Rasulullah 
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SAW, maka aku berjanji kepada seorang laki-laki tukang sepuh dari 
bani Gainuga' untuk pergi bersamaku agar kami dapat membawa 
pulang idzkhir. Aku bermaksud menjualnya kepada para tukang sepuh 
untuk aku gunakan mengadakan walimah pernikahanku.” 


0£ - . $o- 
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Yg GA Ka Vj GE BEI OM el Jb uh 
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2090. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan Makkah dan tidak 
halal bagi seorang pun sebelumku dan tidak pula sesudahku. Hanya 
saja dihalalkan bagiku sesaat dari waktu siang. Tidak boleh dipotong 
rerumputannya, tidak ditebang pepohonannya, tidak diusik binatang 
buruannya dan tidak dipungut barang temuannya kecuali untuk 
diumumkan'.” Abbas bin Abdul Muthallib berkata, “Kecuali idzkhir 
untuk tukang sepuh kita dan atap rumah kita.” Beliau bersabda, 
“Kecuali idzkhir.” Ikrimah berkata, “Apakah engkau tahu apa yang 
mengusik binatang buruannya? Yaitu mengusir dari tempat 
berteduhnya dan kamu menempati tempatnya.” Abdul Wahhab 
berkata dari Khalid, “Untuk tukang sepuh kita dan kuburan-kuburan 
kita.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab tentang tukang sepuh). Ibnu Al Manayyar mengatakan, 
judul bab ini dan bab-bab sesudahnya menunjukkan bahwa yang 
demikian itu terjadi pada zaman Nabi SAW dan beliau tidak 
melarangnya. Oleh karena itu, ini merupakan penegasan akan 
bolehnya hal itu, sedangkan yang lainnya ditetapkan berdasarkan 
giyas (analogi). 

Laba Pi (saya melakukan malam pertama dengan Fathimah). 
Hal ini akan dibicarakan pada 1/5 bagian harta rampasan perang. 
Adapun maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada kalimat, 
pas & w er (” Ye: ) DAS (Aku mengikat janji dengan seorang laki- 
laki tukang sepuh dari bani Oainuga'), yaitu salah satu suku Yahudi. 
Dari sini dapat disimpulkan tentang bolehnya bekerja sama dengan 
tukang sepuh meskipun dia bukan seorang muslim. Maka, adanya 
kerusakan pada profesi tidak mengharuskan kita meninggalkan kerja 
sama dengan orang yang bekerja di bidang itu. Barangkali Imam 
Bukhari mengisyaratkan kepada hadits, & Fa LAN 0 "Aa! aa Last 


(Manusia paling dusta adalah tukang pewarna dan tukang sepuh). 
Hadits ini mudhtharib. 


29. Ahli Gigi dan Pandai Besi 
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96 — FATHUL BAARI 





“2 


Ca ab Ap Ia GI OF SU AS edi Ah “TA 
ONE PI Ke JASA pi 


2091. Dari Abu Dhuha, dari Masrug, dari Khabbab, dia berkata, 
“Dahulu aku adalah ahli gigi pada masa Jahiliyah, lalu aku memiliki 
piutang pada Al Ash bin Wa'il. Aku mendatanginya untuk minta 
dilunasi. Namun dia berkata, “Aku tidak akan membayarnya hingga 
engkau kafir terhadap Muhammad SAW”. Aku berkata, “Aku tidak 
akan kafir hingga Allah mematikan dan membangkitkanmu'. Ia 
berkata, “Berilah tangguh hingga aku mati dan dibangkitkan, diberi 
harta dan anak, lalu aku akan melunasi utangku kepadamu'. Maka 
turunlah ayat, “Dan apakah engkau tidak melihat orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, pasti aku akan diberi 
harta dan anak. Adakah ia melihat yang gaib atau ia telah membuat 
perjanjian di sisi Tuhan yang Maha Pemurah?” (Os. Maryam (19): 
71-78) 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Duraid berkata, “Makna asal kata Al Oain adalah pandai 
besi, kemudian orang Arab menggunakan kata itu untuk semua jenis 
keterampilan tangan.” 


Az-Zajjaj berkata, “Makna Al Oain adalah orang yang 
memperbaiki gigi, sementara makna dasarnya adalah Al Haddad 
(pandai besi)” Seakan-akan Imam Bukhari berpedoman pada 
pendapat yang mengatakan adanya perbedaan antara lafazh Al Gain 
dengan Al Haddad. Lalu hadits yang dia sebutkan dalam bab di atas 
hanya menyebutkan tentang 4! Oain (ahli gigi). Sepertinya Imam 
Bukhari memasukkan “pandai besi” ke dalamnya, karena ada 
kesamaan keduanya dari segi hukum. 


Hadits ini akan disebutkan pada tafsir surah Maryam. 
Sedangkan maksud perkataan Ummu Aiman “ana gayyantu aisyah” 
adalah aku menghias Aisyah. 
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Al Khalil berkata, “Makna “At-Tagyin” adalah berhias. Maka, 
seorang biduanita dinamakan Oainah karena selalu berhias.” 


30. Tukang Jahit 

SNN Lb... fk 

Dl ey IL ep ya! 
SA Fe 3 - or NX ros y To Pan 2 ab 2 Nan 30- 
Gain plalal pelan KE AL elo Al Sgm) (25 Lola Ol dh es 
. ? Pi Ai Tn 2, “ $ an ya Ba Aga SE... 
D3 II ag PAI Ko AI Sya Aa bls LIL 2 Ol JU 
3 ran 2 Bina - x Oi Ng (a : AN An reg 
sd ad Ba) pen bag ale Ml lo Jam) ca — 2 ola 
-09 Berau o “ 5 At AA :3 & a oE y “- 
ra) Sp ll Ag KM oa wal A33 
: | NIA “3 “3 Palapa STA - 
“Ha yg Uya su al J3 & Jb 


Pd 


Pn IE Ta £ ol o- 9 2g 0 0 
Se lb Ba BL XS 07 Ibnul 02 


2092. Dari Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah bahwasanya ia 
mendengar Anas bin Malik RA berkata, “Sesungguhnya seorang 
tukang jahit mengundang Rasulullah SAW untuk jamuan makan yang 
ia buat.” Anas bin Malik berkata, “Aku pergi bersama Rasulullah 
SAW untuk jamuan makan tersebut, lalu didekatkan kepada 
Rasulullah SAW roti dan masakan kuah yang ada padanya dubba' dan 
gadid (dendeng), maka aku melihat Nabi SAW berusaha mendapatkan 
dubba' dari pinggir piring.” Anas berkata, “Maka aku senantiasa 
menyukai dubba ' sejak hari itu.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab tukang jahit), Al Khaththabi berkata, “Hadits yang 
disebutkan pada bab-bab ini menunjukkan bolehnya menyewa jasa. 
Sementara dalam masalah menjahit terdapat makna yang lebih dari 
itu, sebab pada umumnya benang yang digunakan menjahit adalah 
milik tukang jahit, sehingga ada dua unsur yang ada padanya, yaitu 
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jasa dan benda. Dengan demikian, secara logika hal ini tidak 
diperbolehkan, karena keduanya tidak dapat dipisahkan. Akan tetapi, 
syariat telah mengukuhkannya. Demikianlah, praktik ini sudah 
mengakar dalam masyarakat. Hadits ini akan diterangkan pada 
pembahasan tentang ath 'imah (makanan). Dalam hal ini, menjahit itu 
tidak menghilangkan harga diri.” 


31. Tukang Sulam (Tenun) 
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2093. Dari Abu Hazim, dia berkata: Aku mendengar Sahal bin 
Sa'ad RA berkata, “Seorang wanita datang membawa burdah —dia 
berkata, “Tahukah kamu apakah burdah itu?” Dikatakan kepadanya, 
“Ya, ia adalah selimut yang pinggirannya disulam.”— wanita itu 
berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku menyulam ini dengan 
tanganku untuk aku pakaikan kepadamu”. Nabi SAW mengambilnya 
karena membutuhkannya. Lalu beliau keluar kepada kami dengan 
memakai burdah tersebut. Maka seorang laki-laki yang hadir berkata, 
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“Wahai Rasulullah SAW! Pakaikanlah ia kepadaku”. Beliau SAW 
bersabda, “Baiklah”. Nabi SAW duduk di majelis itu, kemudian 
kembali dan melipat burdah lalu mengirimkannya kepada laki-laki 
tersebut. Orang-orang berkata kepadanya, “Engkau tidak bersikap 
baik, engkau memintanya dari beliau, padahal engkau telah 
mengetahui bahwa beliau tidak akan menolak orang yang meminta”. 
Laki-laki itu berkata, “Demi Allah! Aku tidak memintanya kecuali 
untuk menjadi kafanku pada saat aku mati?.” Sahal berkata, “Maka 
kain itu menjadi kafannya.” 


Keterangan: 


Dalam bab ini, disebutkan hadits Sahal tentang burdah yang 
telah dijelaskan pada bab “Orang yang Menyiapkan Kain Kafan” di 
pembahasan tentang jenazah. 


32. Tukang Kayu 
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2094. Dari Abu Hazim, dia berkata: Beberapa laki-laki datang 
kepada Sahal bin Sa'ad dan bertanya kepadanya tentang mimbar, 
maka dia berkata, “Rasulullah SAW mengutus kepada fulanah — 
seorang wanita yang namanya disebutkan oleh Sahal— hendaknya 


engkau memerintahkan budakmu yang tukang kayu agar 
membuatkanku penyangga agar aku dapat duduk di atasnya apabila 
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berbicara kepada manusia. Wanita itu memerintahkan budaknya untuk 
membuat dari kayu-kayu hutan. Kemudian budak itu datang 
membawanya, lalu wanita tadi mengirimkannya kepada Rasulullah 
SAW dan beliau memerintahkan agar diletakkan, lalu beliau duduk di 
atasnya.” 
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2095. Dari Jabir bin Abdullah RA bahwasanya seorang wanita 
dari kalangan Anshar berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai 
Rasulullah! Tidakkah aku membuatkan sesuatu untukmu agar engkau 
duduk di atasnya, karena aku memiliki budak tukang kayu?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika engkau mau.” Maka, wanita itu 
membuatkan mimbar untuk beliau. Pada hari Jum'at, Nabi SAW 
duduk di atas mimbar yang telah dibuat untuk beliau, maka terdengar 
jeritan pohon kurma yang biasa Nabi SAW berkhutbah di sampingnya 
hingga hampir-hampir terbelah. Nabi SAW turun sampai 
memegangnya lalu memeluknya. Maka pohon kurma itu terisak 
bagaikan isakan anak kecil yang dibujuk untuk diam hingga akhirnya 
tenang. Beliau bersabda, “Pohon kurma itu menangisi dzikir yang 
biasa ia dengar.” 
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Keterangan: 


Dalam bab ini, disebutkan hadits Sahal tentang kisah mimbar, 
serta hadits Jabir yang menyebutkan mimbar dan tangisan pohon 
kurma. Keduanya telah dijelaskan pada pembahasan tentang Jum'at. 
Ada kemungkinan yang mengatakan “pohon kurma itu menangisi 
dzikir yang biasa ia dengar” adalah perawi hadits. Akan tetapi Waki' 
menegaskan dalam riwayatnya dari Abdul Wahid bin Aiman bahwa 
yang mengucapkannya adalah Nabi SAW. Riwayat ini dinukil oleh 
Imam Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah dari Waki'. 


33. Imam (Pemimpin) Membeli Kebutuhannya Sendiri 
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Ibnu Umar RA berkata, “Nabi SAW membeli unta dari Umar.” 
Ibnu Umar biasa membeli sendiri. Abdurrahman bin Abu Bakar RA 
berkata, “Seorang musyrik datang membawa kambing, lalu Nabi 
SAW membeli satu ekor kambing darinya. Beliau juga pernah 
membeli unta dari Jabir.” 
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2096. Dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah RA, ia berkata, 
“Rasulullah SAW membeli makanan dengan tidak secara tunai dari 
seorang Yahudi, dan beliau menggadaikan baju besinya.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab Imam membeli kebutuhannya sendiri). Demikian yang 
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dari selain Al Kasymihani. 
Sementara para periwayat lain tidak mencantumkan bab di atas. 
Sebagian periwayat lagi mencantumkan judul bab “Seseorang 
Membeli Sendiri Kebutuhannya”. Judul bab ini berfungsi untuk 
menghilangkan dugaan sebagian orang bahwa yang demikian itu dapat 
mengurangi kewibawaan. 


Im Me Up SEN (dan beliau —yakni Nabi SAW— membeli 
unta dari Jabir). Ini adalah penggalan hadits yang disebutkan dengan 
sanad yang maushul pada bab berikutnya. Dalam hadits ini 
diterangkan bahwa seorang yang terkemuka dan terpandang membeli 
sendiri kebutuhannya, meskipun dia memiliki pembantu yang dapat 


mengerjakan perbuatan itu, apabila hal itu dilakukannya untuk 
merendahkan hati dan meneladani Nabi SAW. 


Dalam hal ini, tidak diragukan bahwa Nabi juga memiliki 
pelayan yang dapat mengerjakan hal itu, tetapi beliau melakukannya 
untuk mengajarkan kepada umatnya sekaligus untuk menetapkan 
syariat. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
membeli makanan dari orang Yahudi, yang akan disebutkan pada 
bagian awal pembahasan tentang gadai. 


34. Membeli Hewan dan Keledai 
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Apabila seseorang membeli hewan atau unta sementara dia 
—penjual— berada di atasnya, maka apakah hal itu sudah dianggap 
serah terima sebelum dia turun? 

Ibnu Umar RA berkata, “Nabi SAW bersabda kepada Umar, 


, 


“Juallah kepadaku unta yang sulit (ditundukkan). 
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2097. Dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir bin Abdullah RA, dia 
berkata, “Aku pernah bersama Nabi SAW pada suatu peperangan, lalu 
untaku menjadi lamban dan kepayahan. Nabi SAW datang kepadaku 
seraya bertanya, Jabir?” Aku berkata, “Benar”. Beliau bertanya lagi, 
“Ada apa denganmu?” Aku berkata, “Untaku menjadi lamban dan 
kepayahan sehingga aku ketinggalan”. Beliau turun lalu mendorong 
unta itu dengan tongkatnya, kemudian beliau bersabda, “Naiklah! 
Aku pun menaikinya, sungguh aku telah melihatnya menggunakan 
pelana dari Rasulullah SAW. Beliau bertanya, “Apakah engkau telah 
menikah?” Aku menjawab, “Ya”. Beliau bertanya pula, “Gadis atau 
janda?” Aku menjawab, “Janda”. Beliau bersabda, “Mengapa bukan 
gadis agar engkau bercanda dengannya dan dia bercanda 
denganmu?” Aku berkata, “Sesungguhnya aku memiliki saudara- 
saudara perempuan, maka aku memilih menikah dengan wanita yang 
dapat mengumpulkan mereka, menyisir mereka dan mengurus 
keperluan mereka”. Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya engkau akan 
tiba. Apabila engkau tiba, maka itu cerdas dan cerdas'. Kemudian 
beliau bertanya, “Apakah engkau akan menjual untamu?” Aku 
menjawab, “Ya”. Beliau membelinya dariku satu Ugiyah. Kemudian 
Rasulullah SAW sampai lebih dahulu daripada aku, dan aku sampai 
pada pagi hari. Kami datang ke masjid dan aku mendapatinya di pintu 
masjid. Beliau bertanya, “Apakah engkau baru saja sampai?” Aku 
menjawab, “Ya”. Beliau bersabda, “Tinggalkan untamu lalu masuk 
dan shalatlah dua rakaa?. Aku masuk lalu shalat. Beliau 
memerintahkan Bilal untuk menimbang satu ugiyah untuknya, maka 
Bilal menimbang untuku hingga menjadi lebih berat dari anak 
timbangan. Aku berangkat hingga telah membelakanginya, Lalu 
beliau bersabda, “Panggilkan Jabir untukku”. Aku berkata, “Sekarang 
beliau akan mengembalikan unta kepadaku, dan tidak ada sesuatupun 
yang paling aku benci daripada itu'. Beliau bersabda, “Ambillah 


, ” 


untamu, dan harganya juga untukmu'. 
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Keterangan Hadits: 

(Bab membeli hewan dan keledai). Dalam kedua hadits di bab 
ini tidak disebutkan tentang keledai. Seakan-akan, Imam Bukhari 
mengisyaratkan bahwa hukum keledai itu dimasukkan dalam hukum 
unta, karena kedua hadits itu hanya menyebutkan tentang unta. 
Sementara hukum yang disebutkan tidak dikhususkan pada sebagian 
hewan tertentu. 


Kab WI OI Ja ale Ag Ie HS SA MT, (Apabila 
seseorang membeli hewan atau unta sementara ia —penjual- berada di 
atasnya, maka apakah hal itu sudah dianggap serah-terima). 
Maksudnya, ataukah ada syarat lain dalam serah-terima selain sekadar 
pelepasan hak kepemilikan dari penjual. Masalah ini akan disebutkan 


pada bab “Apabila Seseorang Membeli Sesuatu lalu 
Menghibahkannya Saat itu juga”. 


0-0 031212. 01. AN 3 BS ngan Ng 
Se Ka aa pe lb Gila GA J2 AI pan pb SA JS, 
Lke Yxp (Nabi SAW bersabda kepada Umar, “Juallah kepadaku!” 


Yakni, unta yang sulit ditundukkan). Ini adalah penggalan hadits yang 
akan disebutkan pada bab tersebut di atas. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Jabir tentang kisah penjualan unta miliknya. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa peperangan yang dimaksud adalah 
perang Dzatu Ar-Riga'. 


35. Pasar-pasar pada Masa Jahiliyah yang Dipakai untuk Jual- 
beli pada Masa Islam 


Meh Ia at ika aP Kom Ae 0 2 0 - - o 0- 0. 
BASE LAS IE MA Ga) yA Gil ob ato yh sb IA 
Ga al NY OS la Ala SE BA 3) An 
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SS AE AA ka Aa 

2098. Dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 

“Ukazh, Majinnah dan Dzul Majaz adalah nama pasar-pasar pada 

masa Jahiliyah. Pada masa Islam, mereka merasa berdosa untuk 

melakukan jual-beli di pasar tersebut. Maka Allah menurunkan 

firman-Nya, “Tidak ada dosa bagi kamu untuk mencari karunia dari 
Tuhan kamu' pada musim haji. Demikian Ibnu Abbas membaca.” 


Keterangan: 


(Bab pasar-pasar pada masa jahiliyah yang dipakai untuk jual- 
beli pada masa Islam). Ibnu Baththal berkata, “Inti judul bab ini 
adalah bahwa tempat-tempat maksiat pada masa jahiliyah tidak 
dilarang untuk dijadikan tempat melakukan ketaatan pada masa 
Islam.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas, yang 
telah disebutkan pada awal pembahasan tentang jual-beli, 
sebagaimana yang dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 


36. Membeli Unta yang Mengidap Penyakit Al Him dan Belang 
Al Ha 'im berarti menyelisihi maksud dalam segala hal. 


3-9 9 . Ba AA Oo 


date IS) TAP AA Ja G5 IG HAL JB JB On 12 
SL Ia IN Ul f3 BI Aib DI oh Ab SAS ia Jd 
IN ya s3 Jas JB 
3) HIU Seliad ab AI A5 85 an SIB NS is aa 
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2099. Dari Sufyan, dia berkata: Amr berkata, “Di sini ada 
seorang laki-laki yang bernama Nawwas, dia memiliki unta yang 
mengidap penyakit 4! Him. Maka Ibnu Umar pergi membeli unta itu 
dari sekutunya, lalu sekutunya datang kepadanya seraya berkata, 
“Kami telah menjual unta itu”. Dia bertanya, “Kepada siapa engkau 
menjualnya?” Sekutunya menjawab, “Kepada seorang tua yang 
sifatnya begini dan begini”. Ia berkata, “Celakalah engkau! Ia —demi 
Allah— adalah Ibnu Umar”. Lalu dia mendatangi Ibnu Umar dan 
berkata, “Sesungguhnya sekutuku telah menjual kepadamu unta yang 
mengidap penyakit 4/ Him, dan dia tidak mengenalmu”. Ibnu Umar 
berkata, “Tuntunlah ia!” Ketika orang itu telah menuntun untanya, 
maka Ibnu Umar berkata, “Tinggalkanlah ia, kami telah ridha dengan 
keputusan Rasulullah SAW bahwa tidak ada penyakit yang menular 
dengan sindirinya tanpa ketentuan Allah”.” Sufyan telah mendengar 
dari Amr. $ 


Keterangan Hadits: 

(Al Ha'im berarti menyelisihi maksud dalam segala hal). Ibnu 
At-Tin berkata, “Kata Al Ha'im bukan perubahan dari kata Al! Him, 
dan saya tidak mengetahui mengapa Imam Bukhari menyebutkannya 
di tempat ini.” 

Ath-Thabari berkata dalam kitab Tafsir-nya, “Kata Al Him 
adalah bentuk jamak dari kata Ahyam. Sebagian orang Arab 
mengatakan A4! Ha 'im, dan bentuk jamaknya adalah Al Him.” 


Lalu dia berkata, “Unta yang mengidap penyakit A/ Him adalah 
unta yang senantiasa kehausan, dimana ia minum dan tidak pernah 
merasa puas. Sebagian mengatakan bahwa unta yang mengidap 
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penyakit ini adalah unta yang berpenyakit belang, sehingga ia selalu 
kehausan karena panasnya penyakit itu. Ada pula yang mengatakan 
bahwa ia adalah gejala penyakit belang.” 


Kemudian Ath-Thabari menyebutkan beserta sanad-nya melalui 
jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 
“3 Lb Upje3 (Mereka minum sebagaimana minumnya Al Him), 
yakni unta yang senantiasa kehausan. Melalui jalur Ikrimah dikatakan, 
“Ja adalah unta yang ditimpa kehausan, lalu ia minum hingga binasa.” 


Alay ara de BI Sia) slah Cp) (kami ridha dengan 
keputusan Rasulullah SAW), yakni keputusan hukum beliau yang 
menetapkan tidak adanya “adwaa (penyakit yang menular dengan 


sendirinya tanpa ketentuan Allah) dan thiyarah (sikap pesimis yang 
menghalangi untuk melakukan suatu perbuatan). 


Berdasarkan penakwilan yang dipilih oleh Ibnu At-Tin, maka 
status hadits ini adalah mauguf dan berasal dari perkataan Ibnu Abi 
Umar. Sedangkan berdasarkan penakwilan yang saya pilih telah 
dikemukakan oleh Al Humaidi dalam kitabnya Al Jam', dimana dia 
menyebutkan jalur ini setelah hadits Az-Zuhri dari Salim dan Hamzah 
(dua putra Abdullah bin Umar), dari bapak keduanya, dari Nabi SAW, 

8 3. Y. | Se Y (Tidak ada “adwaa dan tidak ada thiyarah), seakan- 


akan dia berpatokan bahwa ini adalah satu hadits. 


Hadits di atas menerangkan tentang bolehnya menjual sesuatu 
yang memiliki cacat apabila penjual menjelaskannya dan pembeli 
meridhainya, baik dijelaskan oleh penjual sebelum transaksi ataupun 
sesudahnya. Akan tetapi, apabila penjual menjelaskan setelah 
transaksi maka pembeli boleh memilih antara meneruskan jual-beli 
atau membatalkannya. Pada hadits ini terdapat pula keterangan 
tentang bagaimana orang yang terkemuka membeli sendiri 
kebutuhannya, dan menghindari untuk menzhalimi orang yang shalih. 


Al Humaidi menyebutkan satu kisah di akhir hadits, dia berkata, 
“Nawwas biasa menemani Ibnu Umar duduk dan membuatnya 
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tertawa. Suatu ketika dia berkata, “Aku mendambakan memiliki emas 
sebesar gunung Abu Oubais”. Ibnu Umar bertanya, “Apa yang akan 


, ” 


kamu lakukan dengannya?” Ia berkata, “Aku mati padanya”. 

Sae Y (tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya 
tanpa ketentuan Allah). Al Khaththabi berkata, “Aku tidak mengenal 
makna penyebutan kata A4! '“Adwaa di tempat ini, kecuali bahwa A4! 


Him adalah salah satu jenis penyakit yang dapat menular kepada unta 
lainnya yang digembalakan bersamanya.” 


Ulama lainnya berkata, “Penyebuatan kata “adwaa di tempat ini 
memiliki makna yang jelas, yakni aku telah ridha dengan jual-beli ini 
meski ada cacatnya, dan aku tidak akan melampaui batas dari pembeli 
menjadi hakim (pemutus)”." Penakwilan ini dipilih oleh Ibnu At-Tin 
dan orang-orang yang mengikutinya. 


Ad-Dawudi berkata, “Makna perkataan (4326 Y adalah larangan 
untuk melampaui batas dan berbuat zhalim.” 


Sementara Abu Ali Al Hijri berkata dalam kitab An-Nawadir, 
“Al Him adalah salah satu jenis penyakit unta yang terjadi akibat 
minum air tergenang jika campuran daun-daunannya sangat banyak. 
Di antara tanda-tandanya adalah unta senantiasa menghadap matahari 
kemana matahari itu beredar, dan senantiasa makan dan minum 
sementara badannya semakin kurus. Apabila pemiliknya ingin 
memastikan, maka hendaklah ia mencium baunya. Apabila bau 
khamer, maka dipastikan ia menderita penyakit Al Him. Unta yang 
mencium kencing atau kotorannya niscaya akan ditimpa oleh penyakit 
seperti itu.” 


Berdasarkan keterangan ini jelaslah makna yang tidak dapat 
disingkap oleh Al Khaththabi, dan ia hanya menempatkannya sebagai 
salah satu kemungkinan. Dari sini jelaslah maksud Imam Bukhari 
menyebutkan kata Al Ajrab (belang) setelah kata 4! Him”, karena 
keduanya adalah penyakit yang menular. 





1 Pandangan ini memahami kata “adwaa dengan makna i'tidaa' (melampaui batas), penerj. 
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Di antara perkara yang mendukung hal itu adalah bahwa hadits 
berdasarkan penakwilan seperti ini menjadi hadits yang memiliki 
hukum hadits marfu' (dinisbatkan kepada Nabi SAW). Lalu perkataan 
Ibnu Umar laa 'adwaa merupakan penafsiran keputusan yang ada 
padanya. 


37. Menjual Senjata Saat Terjadi Fitnah dan Selainnya 


BN GG orak G1 Ups 283 
Imran bin Hushain tidak menyukai menjual senjata pada saat 
terjadi fitnah. 
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2100. Dari Muhammad (mantan budak Abu Oatadah), dari Abu 
Oatadah RA, dia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW 
pada tahun terjadinya perang Hunain, aku menjual baju besi untuk 
membeli kebun di bani Salimah. Sesungguhnya ia adalah harta yang 
aku kumpulkan pertama kali sebagai modal dalam Islam.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menjual senjata pada saat terjadi fitnah dan selainnya). 
Maksudnya, apakah perbuatan ini terlarang atau tidak? 


asa Da gear Os 354 (Imran bin Hushain tidak 
menyukai menjual senjata saat fitnah), yakni pada hari-hari terjadinya 
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kekacauan. Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Ibnu Adi dalam kitab A1 Kamil melalui jalur Abu Al Asyhab dari Abu 
Raja', dari Imran. 

Ath-Thabrani di kitab Al Kabir meriwayatkan melalui jalur lain 
dari Abu Raja', dari Imran, dari Nabi SAW, tetapi sanad-nya lemah. 
Seakan-akan maksud dari fitnah adalah peperangan yang terjadi antara 
kaum muslimin, karena menjual senjata saat itu merupakan bantuan 
bagi yang membelinya, dan yang demikian itu apabila keadaannya 
tidak jelas antara pihak yang membangkang dan pihak yang benar. 
Namun, apabila telah jelas pihak yang membangkang, maka 
menjualnya kepada pihak yang benar tidak dilarang. 


Ibnu Baththal berkata, “Hanya saja tidak disukai menjual senjata 
saat terjadi fitnah, karena ia termasuk tolong-menolong dalam dosa. 
Oleh karena itu, Imam Malik, Imam Syafi'i, Ahmad dan Ishag tidak 
menyukai menjual anggur kepada orang yang membuat khamer. 
Bahkan, Imam Malik menyatakan bahwa hukum jual-beli tersebut 
tidak sah. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan penyelisihan 
Ats-Tsauri dalam hal itu, dimana dia berkata, “Juallah barangmu yang 
halal kepada siapa yang engkau kehendaki.” 

LAN Abg pa ga dl Jon Jph 8 WP (Kami 
keluar bersama Rasulullah SAW pada tahun perang Hunain, lalu aku 
menjual baju besi). Demikian disebutkan secara ringkas. Menurut Al 
Khaththabi, ada kalimat hadits tersebut yang dihapus, yaitu 
bahwasanya dia membunuh seorang laki-laki kafir, lalu Nabi SAW 


memberikan harta kepadanya yang dilucuti dari orang kafir tersebut, 
di antaranya adalah baju besi. 


Akan tetapi, Ibnu At-Tin menanggapi bahwa pernyataan itu 
kurang tepat diajukan sebagai bantahan atas Imam Bukhari, karena dia 
hanya bermaksud menjelaskan bolehnya menjual baju besi, maka dia 
menyebutkan bagian dari hadits yang dimaksud. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dia katakan adalah benar, 
tetapi pernyataan Al Khaththabi juga tidak tertolak. Hadits ini akan 
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disebutkan secara mendetail pada bagian “Perang Hunain” dalam 
pembahasan tentang peperangan. 


Terjadi kemusykilan tentang hubungan hadits ini dengan judul 
bab. Al Ismaili berkata, “Dalam hadits itu tidak ada keterangan 
tentang kandungan judul bab.” Perkataan ini dijawab bahwa judul bab 
mencakup masalah menjual senjata saat terjadi fitnah dan yang 
lainnya, maka hadits Abu Gatadah menjelaskan bagian kedua, yaitu 
menjual pada saat selain terjadinya fitnah. 


Aku membaca tulisan tangan Al Guthub dalam kitab Syarh-nya, 
“Ada kemungkinan laki-laki tersebut hendak mengambil kembali baju 
besi lalu Nabi menggantikannya dengan kebun, maka seakan-akan ia 
seperti melakukan transaksi jual-beli, dan hal ini terjadi saat fitnah.” 
Akan tetapi penakwilan ini jelas sangat dipaksakan. Adapun yang 
benar pengambilan dalil tentang menjual senjata terdapat pada 
perbuatan Abu Gatadah yang menjual baju besinya setelah itu, karena 
dia membeli kebun dengan harga baju besi itu, dan yang demikian itu 
terjadi pada waktu selain terjadinya fitnah. 


Ada pula kemungkinan maksud penyebutan hadits ini adalah 
menjelaskan bolehnya menjual senjata saat fitnah kepada siapa yang 
tidak dikhawatirkan akan membahayakan, sebab Abu Oatadah 
menjual baju besinya pada saat peperangan berlangsung antara kaum 
muslimin dengan kaum musyrikin, dan Nabi SAW merestui 
perbuatannya. Dugaan yang harus dikedepankan adalah bahwa beliau 
tidak menjualnya kepada orang yang mendukung perang terhadap 
kaum muslimin. Dari sini, maka dapat disimpulkan bolehnya menjual 
senjata pada saat perang kepada siapa yang tidak dikhawatirkan akan 
menimbulkan bahaya. 
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38. Penjual Minyak Wangi dan Menjual Kesturi 
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2101. Dari Abu Burdah bin Abdullah, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Burdah bin Abu Musa meriwayatkan dari bapaknya 
RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan teman 
duduk yang baik dan teman duduk yang buruk adalah seperti pemilik 
minyak kesturi dan perapian (dapur) pandai besi, engkau tidak akan 
lepas dari pemilik minyak kesturi, adakalanya engkau membelinya 
atau mencium aromanya. Adapun perapian (dapur) pandai besi 
(adakalanya) membakar tubuhmu, atau rumahmu atau pakaianmu, 
atau engkau mencium bau tidak sedap darinya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab penjual minyak wangi dan menjual kesturi). Pada hadits di 
bab ini hanya menyebutkan tentang kesturi. Seakan-akan Imam 
Bukhari menyebutkan minyak wangi dengan kesturi, karena keduanya 
memiliki aroma yang wangi. 

Wimdi rt FS (seperti pemilik kesturi). Disebutkan dalam 
riwayat Abu Usamah dari Buraid, seperti akan disebutkan pada 
pembahasan tentang dzaba'ih (sembelihan), &dl Jatas (seperti 
pembawa kesturi). Lafazh ini memiliki cakupan lebih luas daripada 
sekadar pemiliknya. 
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kn) ani 7 & Pa bai (adakalanya engkau membelinya atau 
mencium aromanya). Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan, ot Lal 
ka FB of Bg Upisu (adakalanya dia memberimu atau kamu membeli 
darinya). Akan tetapi riwayat Abdul Wahid lebih tepat, sebab 


pemberian bukan perkara yang lazim, berbeda dengan aroma yang 
pasti didapatkan baik seseorang membeli atau tidak. 

Up Yi ag 9 Pu Nani 33 (perapian (dapur) pandai besi 
membakar rumahmu atau pakaianmu). Dalam riwayat Usamah 
disebutkan, LUG 9-4 oi bal Ps g3V3 (Dan peniup perapian bisa saja 
membakar pakaianmu). Riwayat ini tidak menyinggung tentang 
rumah. 


Pelajaran yang dapat diambil 

Il. Larangan menemani duduk orang yang dapat menimbulkan 
dampak buruk baik di dunia maupun akhirat, serta anjuran 
duduk bersama orang yang dapat memberi manfaat di dunia dan 
akhirat. 


2.  Bolehnya menjual minyak kesturi dan penetapan akan 
kesuciannya. Maka, hal ini menjadi bantahan bagi orang yang 
tidak menyukainya, dimana pendapat tersebut dinukil dari Al 
Hasan Al Bashri, Atha' dan selain keduanya. Kemudian 
perselisihan ini hilang dengan ijma' yang menyatakan sucinya 
minyak kesturi serta diperbolehkan untuk menjualnya. 
Tambahan keterangan ini akan dijelaskan pada pembahasan 


tentang sembelihan, dan Imam Bukhari tidak memberi judul 
tentang pandai besi, sebab hal itu telah disebutkan. 


3. Hadits ini juga memberi keterangan tentang membuat 
permisalan serta memperlakukan hukum dengan melihat 
kesamaan dan kesetaraan. 
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39. Tukang Bekam 
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2102. Dari Humaid, dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Abu 
Thaibah membekam Rasulullah SAW, maka beliau memerintahkan 
supaya dia diberi satu sha' kurma, dan beliau memerintahkan kepada 
keluarganya untuk memperingan pembayarannya.” 


. 25 8 -. Pe enkan Na abu 4 a o an Bean 0 

Id RN JE MEN ) AP i P Oa g 

aah SUS OS Yg Aa II jay ea ale 

2103. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi 

SAW berbekam dan memberikan (upah) kepada orang yang 

membekamnya. Seandainya hal itu haram, niscaya beliau tidak akan 
memberikan kepadanya.” 


Keterangan: 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa judul bab ini bukan 
merupakan legitimasi profesi membekam, sebab telah dinukil satu 
hadits yang berbicara khusus mengenai hal itu. Meskipun seorang 
tukang bekam diperbolehkan mengambil upah dari pekerjaannya, 
tetapi larangan itu ditujukan kepada profesi tersebut, dan bukan 
ditujukan pada mereka yang menggunakan jasa tukang bekam karena 
darurat. Perbedaan keduanya adalah kebutuhan mendesak dari orang 
yang sakit untuk dibekam, dan tidak ada kebutuhan mendesak bagi 
tukang bekam karena banyaknya profesi selain itu. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila yang dimaksud dengan 
legitimasi adalah pernyataan baik serta anjuran, maka apa yang 
dikatakannya adalah benar. Namun, apabila yang dimaksud adalah 
pembolehan, maka hal itu tidak dapat diterima. Karena, orang yang 
sakit dapat berobat dengan cara bekam dalam keadaan darurat, 
sehingga dia harus mendatangi tukang bekam, maka tidak ada 
perbedaan kecuali berdasarkan pengertian yang telah saya isyaratkan. 
Keberadaannya sebagai profesi yang rendah bukan berarti pekerjaan 
itu tidak disyariatkan. Menyapu (cleaning service) adalah profesi yang 
lebih rendah daripada membekam. Tetapi apabila seluruh manusia 
meninggalkan pekerjaan ini, niscaya akan membawa dampak buruk 
bagi mereka. Pembicaraan tentang upah tukang bekam akan 
disebutkan pada pembahasan tentang ijarah (sewa-menyewa), dan di 
tempat itu juga akan dibahas kedua hadits di bab ini dari Anas dan 
Ibnu Abbas. 


40. Memperdagangkan Apa yang Tidak Disukai untuk Dipakai 
Laki-laki maupun Wanita 


SEA eko de Joo OM Aa 50 Tab ai IN MB oi dl 
Jl PAT 3 0 Aa Ne Ag 


#3 


PARA LNG An na OA Ta Sen aa BA aa TA an Ona 
Ea US ad BY aa Ge GAB Uh GI 


- 


2104. Dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari bapaknya, dia 
berkata, “Nabi SAW mengirimkan pakaian yang bergaris sutera 
kepada Umar, lalu Nabi SAW melihat pakaian tersebut dipakai oleh 
Umar, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya aku mengirimnya 
kepadamu bukan untuk engkau pakai, hanya saja yang akan 
memakainya adalah orang-orang yang tidak beruntung baginya. 
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Sesungguhnya aku mengirimnya kepadamu agar engkau dapat 
mengambil manfaat darinya', yakni supaya engkau menjualnya.” 


in 


1 


PA ea ya ed Ge LI LA ea op 
Ie Ko AN Tar Gyuai 3 3 HA 
u HA ay SA aib ab 


04 - ag 


SE Le Sanga Oa IS BILA Ipa 
SAM 3 BEN ola JUL An Ane TPA 


s 


Ou alur ya 3 Ia & Seng Im Arap aa 2 IN 
3 an 2) 33 Nda ne 3 seal oi Latah 
SAI AN sn A3 Sal SN O| 1JE3 


2105. Dari Oasim bin Muhammad, dari Aisyah Ummul 
Mukminin RA, dia mengabarkan kepadanya bahwa sesungguhnya dia 
membeli bantal kecil yang bergambar. Ketika Rasulullah SAW 
melihatnya, beliau berdiri di pintu dan tidak masuk. Aku mengetahui 
dari wajahnya bahwa beliau tidak senang. Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah! Aku bertobat kepada Allah dan Rasul-Nya, apakah dosa 
yang telah aku lakukan?” Rasulullah SAW bersabda, “Apakah 
perlunya bantal kecil ini?” Aku berkata, “Aku membelinya untukmu, 
untuk tempat duduk dan untuk sandaran.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya para pemilik gambar-gambar ini pada hari Kiamat 
akan diadzab, lalu dikatakan kepada mereka, “Hidupkan apa yang 
kalian buat'” Beliau bersabda, “Sesungguhnya rumah yang di 
dalamnya ada gambar-gambar, maka tidak dimasuki oleh malaikat.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab memperdagangkan apa yang tidak disukai dipakai oleh 
laki-laki maupun wanita). Maksudnya, sesuatu itu dapat 
dimanfaatkan, tetapi tidak disukai untuk dipakai. Adapun hal-hal yang 
tidak memberi manfaat secara syar'i, maka tidak boleh dijual menurut 
pendapat ulama yang shahih. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. Pertama, 
adalah hadits Ibnu Umar tentang kisah Umar dengan pakaian sutera 
Utharid, dimana di dalamnya disebutkan sabda beliau SAW, Lux Ul 


Kera Aa tg aa udi (Sesungguhnya aku mengirimnya untukmu 
agar engkau manfaatkan, yakni engkau jual). 

Dalam pembahasan tentang pakaian melalui jalur lain 
disebutkan dengan lafazh, WySI VI ed US Gg Ci 
(Sesungguhnya aku mengirimnya kepodera untuk enakan jual aa 
engkau pakai). 


Hal ini menguatkan pendapat tentang bolehnya menjual apa 
yang tidak disukai untuk dipakai oleh laki-laki. Meskipun 
“perdagangan” itu lebih khusus daripada “menjual”, tetapi ia 
merupakan bagian yang menjadi konsekuensi dari perdagangan itu 
sendiri. Adapun apa yang tidak disukai untuk dipakai kaum wanita, 
maka dianalogikan kepada hal tersebut. Atau, maksud dari kata “tidak 
disukai” pada judul bab mencakup makna haram dan tanzih 
(menyalahi yang lebih utama) sekaligus, sehingga mencakup laki-laki 
dan perempuan. 


Berdasarkan keterangan ini dapat diketahui jawaban bagi kritik 
yang dikemukakan oleh Al Ismaili bahwa hadits Ibnu Umar tidak 
sesuai judul bab yang menyebutkan tentang apa yang tidak disukai 
untuk dipakai wanita. 


Hadits kedua, adalah hadits Aisyah RA tentang kisah bantal 
kecil yang bergambar. Hal itu akan disebutkan secara mendetail pada 
pembahasan tentang pakaian. 
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Adapun dalil yang dapat dijadikan landasan di sini adalah bahwa 
Nabi SAW tidak membatalkan jual-beli bantal yang bergambar 
tersebut, bahkan dalam sebagian jalur periwayatannya disebutkan 
bahwa beliau SAW setelah itu memakainya untuk bersandar. 


Adapun pakaian yang bergambar telah dilarang untuk dipakai 
laki-laki dan wanita, sehingga sesuai dengan judul bab. Berbeda 
halnya dengan kritik yang dikemukakan oleh Al Ismaili. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Pada judul bab terdapat asumsi 
untuk memahami kalimat “Hanya saja yang akan memakainya adalah 
orang-orang yang tidak beruntung baginya? secara umum, yaitu 
mencakup laki-laki dan perempuan. Akan tetapi, yang benar adalah 
bahwa hal itu khusus bagi laki-laki. Hanya saja yang mencakup 
keduanya adalah larangan menggunakan bantal kecil yang 
bergambar.” 


Kesimpulannya, bahwa hadits Ibnu Umar mengindikasikan 
sebagian cakupan judul bab, sedangkan hadits Aisyah mencakup 
keseluruhannya. 


41. Pemilik Barang Lebih Berhak dalam Hal Tawar-Menawar 


ata “5 8. Haa La Kn ana N, - - E 0. a £ 0 
| 2 . 5 | Ng CL na - INA 
2106. Dari Abu Tayyah, dari Anas RA, ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, “Wahai bani Najjar, tetapkanlah harga untukku atas kebun 
kalian”. Di dalam kebun tersebut terdapat reruntuhan dan kurma.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab pemilik barang lebih berhak dalam hal tawar-menawar). 
Maksudnya, dalam menetapkan harga barang. Ibnu Baththal berkata, 
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“Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai 
persoalan ini, bahwa orang yang menguasai barang —baik pemilik 
ataupun wakilnya— lebih berhak dalam menentukan harga daripada 
orang yang hendak membeli.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa yang demikian itu tidak 
wajib, sebagaimana yang akan disebutkan pada kisah tentang unta 
Jabir, dimana Nabi SAW yang memulai mengatakan, 4354 
(Juallah kepadaku dengan harga satu ugiyah). 


EA (retapkanlah harga untukku). Ini merupakan perintah bagi 


mereka untuk menyebutkan harga tertentu sesuai pilihan mereka 
sebagai penawaran, agar Nabi dapat menyebutkan pula harga yang 
beliau inginkan, sehingga terjadi tawar-menawar sampai tercapai 
harga yang disepakati oleh kedua belah pihak. Dari keterangan ini 
tampak keserasiannya dengan judul bab. 


Al Maziri berkata, “Makna kalimat “Tetapkanlah harga 
untukku” adalah juallah kepadaku dengan harga tertentu. Maksudnya, 
aku tidak akan mengambilnya atas dasar hibah (pemberian).” Dia juga 
mengatakan bahwa dalam hal ini pembeli memulai dengan 
menyebutkan harga tertentu. Tetapi Iyadh membantahnya. Dia 
mengatakan bahwa judul bab tersebut berkaitan dengan penyebutan 
harga tertentu. Adapun masalah menyebutkan harga secara mutlak, 
tidak ada perbedaan dalam hal keutamaannya antara penjual dan 
pembeli. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini telah disebutkan pada bab- 
bab tentang masjid, dan pembicaraan tentangnya secara tuntas akan 
disebutkan pada awal pembahasan tentang hijrah. 
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42. Berapa Kali Diperbolehkan Khiyar (Memilih) 


2... . ... 


PRA Lb) Ya jp WE ala JB Aa PEP 
SG Kg gp Ja sad Dj IE eng le 
ES AMAL G8 OS HSU JB Yo DOK ea 


daa 4 
Ale 3 : 


- 


2107. Dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Aku mendengar Nafi, 
dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
penjual dan pembeli berhak memilih (khiyar) dalam jual-beli mereka 
selama belum berpisah, atau dijadikan jual-beli sebagai khiyar.” 
Nafi' berkata, “Ibnu Umar apabila membeli sesuatu yang dia senangi, 
maka dia segera berpisah dengan penjualnya.” 


BSE PP Ep Aj XP 


Pa 


das Kal ar, Lalu av Naa daa ha 
Ban 2 ta Beny 


2108. Dari Abdullah bin Al Harits, dari Hakim bin Hizam RA, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Penjual dan pembeli berhak 
memilih (khiyar) selama keduanya belum berpisah” Ahmad 
menambahkan: Bahz telah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Hammam berkata, “Aku menyebutkan hal itu kepada Abu Tayyah, 
maka dia berkata, “Aku pernah bersama Abu Al Khalil ketika 
Abdullah bin Al Harits menceritakan hadits ini kepadanya”.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab berapa kali diperbolehkan khiyar). Khiyar merupakan 
perubahan kata “ikhtiyar” atau “takhyir”, yang berarti hak untuk 
memilih antara melangsungkan jual-beli atau membatalkannya. 


Khiyar ini ada dua macam, yaitu khiyar majlis dan khiyar 
syarat. Sebagian ulama menambah satu jenis lagi, yaitu khiyar 
nagishah. Akan tetapi, sebenarnya ia masuk pada bagian khiyar 
syarat, sehingga tidak perlu ada penambahan tersebut. Pembicaraan di 
tempat ini berhubungan dengan khiyar syarat. Sedangkan judul bab 
tersebut adalah untuk menjelaskan batasannya. Namun, kedua hadits 
tersebut tidak menjelaskan hal itu. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Kemungkinan dengan tidak adanya 
batasan dalam hadits, maka Imam Bukhari memilih untuk tidak 
membatasi dan menyerahkan persoalan sesuai kebutuhan, dan 
perbedaan barangnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Baihagi meriwayatkan dari jalur 
Abu Algamah Al Gharawi, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
ai z edi (Khiyar itu selama tiga hari). Riwayat ini sepertinya 
ringkasan dari hadits yang dikutip para penulis kitab Sunan melalui 
jalur Muhammad bin Ishag dari Nafi” tentang kisah Habban bin 
Mungidz, yang akan saya sebutkan setelah 5 bab. 


Para ulama madzhab Hanafi dan Syafi'i menjadikan riwayat ini 
sebagai hujjah bahwa jangka waktu khiyar adalah 3 hari. Akan tetapi, 
para ulama madzhab Maliki mengingkari penetapan waktu 3 hari pada 
khiyar syarat tanpa ada tambahan, meski pada umumnya seseorang 
bisa menentukan pilihannya pada masa tersebut. Namun, setiap 
sesuatu itu memiliki waktu yang sesuai untuk menetapkan pilihan 
pada waktu tersebut. Untuk hewan dan kain, misalnya, cukup satu 
atau dua hari. Untuk budak diperlukan satu pekan, dan rumah butuh 
waktu satu bulan. 
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Al Auza'i berkata, “Khiyar dapat diperpanjang hingga satu 
bulan atau lebih sesuai kebutuhan.” Sementara Ats-Tsauri berkata, 
“Khiyar khusus bagi pembeli dan berlaku hingga 10 hari atau lebih.” 


Pendapat yang mengatakan masa khiyar dapat diperpanjang 
lebih dari 3 hari telah dinukil melalui jalur yang shahih dari Umar dan 
selainnya. Ada pula kemungkinan maksud Imam Bukhari dengan 
perkataan “Berapakali diperbolehkan khiyar”, yakni berapa kali salah 
satu pihak dari yang melakukan transaksi jual-beli menawarkan untuk 
menetapkan pilihan kepada yang lain. Imam Bukhari mengisyaratkan 
kepada riwayat yang terdapat pada jalur periwayatan berikut setelah 
tiga bab berupa tambahan Hammam, j'p &XW 3843 (dan ia memilih 


sebanyak tiga kali). Akan tetapi, akurasi tambahan ini belum dapat 
dibuktikan, maka dia menyebutkan judul bab dalam bentuk 
pertanyaan. 


Anna ana 085 Tu JB (Nafi' berkata, “Ibnu Umar...” dan 
seterusnya). Riwayat ini memiliki sanad yang maushul, yang telah 
disebutkan di awal hadits. Imam Muslim menyebutkan dari jalur Ibnu 
Juraij dari Nafi”. Secara zhahir Ibnu Umar berpendapat bahwa 
“berpisah” yang dimaksud pada hadits adalah meninggalkan tempat 
transaksi. Hadits di atas menetapkan adanya hak memilih (khiyar) 
bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual-beli, selama 
keduanya masih berada dalam satu majelis. 


Wis :&xp! SI), (Ahmad menambahkan, Bahz telah 


menceritakan kepada kami). Maksudnya adalah Ibnu Asad. Jalur 
periwayatan ini telah disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya dari Abu Ja far Ad-Darimi — 
yang bernama Ahmad bin Sa'id— dari Bazh, tetapi saya tidak 
melihatnya dalam kitab Musnad Ahmad bin Hambal. Sementara 
sebagian ulama mengklaim bahwa dia adalah Ahmad yang disebutkan 
pada riwayat itu. Keterangan tambahan ini akan disebutkan pula 
melalui jalur lain dari Hammam. Sikap Hammam ini memberi 
pelajaran agar seseorang berusaha mendapatkan hadits melalui jalur 


vo- 
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yang lebih ringkas, sebab antara dia dengan Abu Khalil pada jalur 
periwayatan pertama ada dua orang, sedangkan pada jalur periwayatan 
kedua hanya terdapat satu orang. 


43. Apabila Tidak Ditetapkan Masa Khiyar, Maka Apakah Boleh 
Melakukan Jual-beli? 


A 2, Ba AO 3 aa Ram intan ae PB . - Pa Mena £.. 
Il do AI Ju "JB Ungis PE PMA 
AR ea KA Iya EA SG ed OI ah ala 
- cor aa I - 29 

JO JB Lang 

2109. Dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar RA, dia berkata: 

Nabi SAW bersabda, “Penjual dan pembeli berhak memilih (khiyar) 
selama keduanya belum berpisah, atau salah satu dari keduanya 


mengatakan kepada pihak yang satunya 'pilihlah'” Dan mungkin 
beliau mengatakan, “Atau yang terjadi adalah jual-beli khiyar.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila tidak ditetapkan masa khiyar). Maksdunya, 
apabila penjual dan pembeli tidak menentukan waktu berlakunya 
khiyar, bahkan keduanya menyebutkan secara mutlak, maka apakah 
boleh melakukan jual-beli? Seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan kepada perselisihan terdahulu, yaitu tentang batasan 
masa khiyar syarat. Adapun pendapat yang kuat dalam madzhab 
Hanafi dan Syafi'i adalah bahwa waktu tersebut tidak lebih dari 3 hari. 


Ibnu Abi Laila, Abu Yusuf, Muhammad, Ahmad, Ishag, Abu 
Tsaur dan selain mereka berpendapat bahwa tidak ada batasan waktu 
tertentu bagi khiyar syarat, bahkan jual-beli diperbolehkan dan syarat 
tetap berlaku hingga batas waktu yang mereka tetapkan dalam syarat. 
Ibnu Mundzir memilih pendapat ini. Apabila keduanya —atau salah 
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satu dari keduanya— menetapkan syarat secara mutlak, maka Al 
Auza'i dan Ibnu Abu Laila berkata, “Ia adalah syarat yang batil, dan 
jual-belinya tetap sah”. Sementara Asy-Syafi'i, Ats-Tsauri serta para 
penganut madzhab Azh-Zhahiri mengatakan, “Jual-belinya ikut batal.” 
Sementara Ahmad dan Ishag berkata bahwa khiyar tersebut berlaku 
sepanjang masa. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar 
melalui jalur lain dari Nafi” yang menyebutkan, & SG 9 (Atau 


jual-beli menjadi khiyar). Maksudnya, apabila salah satu dari penjual 
atau pembeli mengatakan kepada yang lain “Pilih antara meneruskan 
jual-beli atau membatalkannya”, lalu dia memilih meneruskan 
(misalnya), maka jual-beli dianggap sempurna meskipun keduanya 
belum berpisah. 


Ini adalah pendapat Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy-Syaff'i, Ishag 
dan ulama lainnya. Sementara Imam Ahmad berkata, “Jual-beli 
dianggap tidak sempurna hingga keduanya berpisah.” Dikatakan pula 
bahwa makna “atau jual-beli dijadikan khiyar”, adalah keduanya 
telah mempersyaratkan khiyar secara mutlak sehingga tidak 
dinyatakan batal dengan sebab berpisah. Hal ini akan dijelaskan 
setelah dua bab. 


44. Penjual dan Pembeli Berhak Memilih (Khiyar) Selama 
Keduanya Belum Berpisah 


Sora Poo TP Ne One Moon LI 30 Lo 
au & Ora slas) usa eh SAI Je SP) 

Demikian dikatakan oleh Ibnu Umar, Syuraih, Sya'bi, Thawus, 
Atha' dan Ibnu Abi Mulaikah. 
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2110. Dari Shalih Abu Khalil, dari Abdullah bin Al Harits, dia 
berkata, “Aku mendengar Hakim bin Hizam RA meriwayatkan dari 
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Penjual dan pembeli berhak 
memilih selama keduanya belum berpisah. Apabila keduanya jujur 
dan menjelaskan (cacat), niscaya keduanya diberkahi pada jual-beli 


mereka. Apabila keduanya berdusta atau menyembunyikan (cacat), 
niscaya dihilangkan berkah jual-beli mereka.” 


A 2 Ne pi BE em ran Ain 2... 01 o- 0 a09 
Bl ato AI Ip Oei gan Pb Mae PM 
- - 0 ui 8. g g “ 2... 2 - 
Jb Ale IE JebdL Lagia ol) JS UluLEdI :JB lag ale 

2111. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda, “Setiap penjual dan pembeli berhak 


memilih (khiyar) atas yang lainnya selama belum berpisah, kecuali 
jual-beli khiyar.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab penjual dan pembeli berhak memilih selama belum 
berpisah, demikian dikatakan oleh Ibnu Umar). Maksudnya, tentang 
khiyar majlis. Hal ini jelas terlihat dari sikapnya apabila membeli 
sesuatu yang disenanginya, maka dia segera berpisah dengan 
penjualnya. 
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Dalam riwayat At-Tirmidzi melalui jalur Ibnu Fudhail dari 
Yahya bin Sa'id disebutkan, 4 Ld A8 A58 ja G3 PGI ISI ab LA OS 
(apabila Ibnu Umar membeli barang dalam keadaan duduk, niscaya 
dia berdiri agar barang itu telah menjadi miliknya). 


Lalu dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari jalur Muhammad bin 
Ishag, dari Nafi” disebutkan, ! 2 ad Sa FUI pe Gil OS 
(Apabila Ibnu Umar membeli (sesuatu), maka dia segera berpaling 
agar jual-beli itu menjadi miliknya). 


Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij, dia 
berkata, “Nafi mendiktekan kepadaku, lalu dia menyebutkan hadits, 
Ia Sab Aka YO 550 5 gu 181 DS (dia (Ibnu Umar) 
apabila mengadakan transaksi jual-beli dengan seseorang dan ingin 
agar orang itu tidak membatalkannya, maka dia segera berdiri dan 
berjalan sesaat kemudian kembali kepadanya). Sikap Ibnu Umar ini 
juga akan disebutkan melalui jalur lain setelah dua bab. 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Khalid bin Abdullah, dari 
Abdul Aziz bin Hakim, 4x9 tai 7 P0 Vi Jen) ya SAI AS Gil Sal) 
ai Oa Oki Ui Ab IN && (Aku melihat Ibnu Umar membeli seekor 
unta dari seorang laki-laki, lalu dia membayar harganya kemudian 


meletakkan di hadapannya, lalu dia menyuruh laki-laki tersebut 
memilih antara unta atau harganya). 


: AN, rah (Syuraih dan Sya'bi). Maksudnya, keduanya 


berpendapat adanya khiyar majlis. Sa'id bin Manshur dan Husyaim 
dari Muhammad bin Ali menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang 
maushul: Aku mendengar Abu Adh-Dhuha menceritakan bahwa dia 
menyaksikan Syuraih saat dua orang laki-laki mengajukan perkara 
kepadanya, dimana salah seorang dari keduanya membeli rumah dari 
yang satunya dengan harga empat ribu, lalu dia mengiyakannya. 
Kemudian tampak baginya untuk membatalkan jual-beli tersebut 
sebelum pihak yang satunya (penjual) meninggalkan majelis. Dia 
berkata, “Aku tidak butuh rumah itu”. Penjual berkata, “Aku telah 
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menjualnya kepadamu dan engkau mengiyakannya.” Lalu keduanya 
mengajukan perkara kepada Syuraih, maka dia berkata, “Dia berhak 
memilih selama keduanya belum berpisah.” Muhammad berkata, 
“Aku pernah pula menyaksikan Asy-Sya'bi memberi keputusan 
seperti itu.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Waki”, dari Syu'bah, dari 
Al Hakam, dari Syuraih, dia berkata, “Penjual dan pembeli berhak 
memilih selama keduanya belum berpisah.” Diriwayatkan pula dari 
Jarir, dari Mughirah, dari Waki”, dari Sya'bi bahwasanya didatangkan 
seorang laki-laki yang membeli barang dari seseorang, lalu dia 
bermaksud mengembalikannya sebelum keduanya berpisah, maka 
Asy-Sya'bi memutuskan bahwa jual-beli tidak dapat diubah. 
Kemudian Abu Dhuha bersaksi di hadapannya bahwa Syuraih 
mendapat persoalan serupa, lalu dia mengembalikan barang kepada 
penjual. Maka, Asy-Sya'bi meralat pendapatnya dan menerima 
pendapat Syuraih. 


U363 (dan Thawus). Asy-Syafi'i mengatakan dalam kitabnya 4! 

Umm bahwa Ibnu Uyainah telah mengabarkan kepada kami dari 

A 4 Me RD cie: 
Abdullah bin Thawus, dari bapaknya, dia berkata, &! exe Wi Jiya) 2 
al ang Yee, Any «ik (Rasulullah SAW memberi pilihan (khiyar) 
kepada seseorang setelah transaksi jual-beli). Dia berkata, “Adapun 
bapakku bersumpah bahwa tidak ada khiyar, kecuali setelah 
transaksi.” 

Kla gl 519 #63 (Atha' dan Ibnu Abi Mulaikah). Ibnu Abi 
Syaibah menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang maushul dari 
Jarir, dari Abdul Aziz bin Rafi”, dari Ibnu Abi Mulaikah dan Atha', 
keduanya berkata, Up) »& Ws & Jedh Ola (Penjual dan pembeli 
berhak memilih (khiyar) hingga keduanya berpisah dalam keadaan 
suka sama suka). 


Ibnu Al Mundzir menukil dari Sa'id bin Al Musayyab dan Az- 
Zuhri, serta Ibnu Abi Dzi'b dari penduduk Madinah. Begitu pula dari 
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Hasan Al Bashri, Al Auza'i, Ibnu Juraij dan selain mereka. Kemudian 
Ibnu Hazm berlebihan hingga mengatakan, “Kami tidak mengenal 
pendapat yang menyelisihi mereka di kalangan tabi'in kecuali An- 
Nakha'i, serta riwayat dusta yang dinisbatkan kepada Syuraih. 
Adapun pendapat yang benar darinya adalah mengakui adanya khiyar 
majlis. Dia mengisyaratkan kepada riwayat yang dikutip oleh Sa'id 
bin Manshur dari Abu Muawiyah, dari Hajjaj, dari Al Hakam, dari 
Syuraih, dia berkata, aa Lg Sar KI Ki BI (Apabila 
seseorang berbicara tentang jual-beli, maka jual-beli telah wajib). 
Sanad riwayat ini tergolong lemah karena ada Hajjaj, yaitu Hajjaj bin 
Artha'ah.” 


utas S L (selama keduanya belum berpisah). Dalam riwayat 


yang dinukil dari Atha', dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW disebutkan, 
AI je Ya diju op Lelo 3 ya | L (Selama dia belum meninggalkan 
pihak yang satunya. Apabila dia telah meninggalkannya, maka tidak 
ada khiyar baginya). Para ulama yang mengatakan “berpisah” bahwa 
yang dimaksud adalah meninggalkan tempat transaksi. Lalu, apakah 
ada batasan tertentu dalam perpisahan itu? Pendapat yang masyhur 
dan paling kuat adalah bahwa hal itu diserahkan kepada kebiasaan 
yang berlaku dalam masyarakat. 


K3 Uap og (apabila keduanya jujur dan menjelaskan cacat). 
Maksudnya, penjual berlaku jujur dalam mengabarkan keadaan barang 
kepada pembeli seraya menjelaskan cacatnya jika ada. Sedangkan 
pembeli juga berlaku jujur dalam memberikan harga dan menjelaskan 
cacatnya jika ada. Ada pula kemungkinan kata “jujur” dan 
“menjelaskan” di sini memiliki satu makna. Adapun penyebutan 
keduanya secara bersamaan adalah sebagai penekanan. 


Lagay ai bima (dihilangkan berkah jual-beli keduanya). Ada 


kemungkinan dipahami sebagaimana makna zhahirnya, yaitu dampak 
sikap yang tidak berterus-terang dan dusta pada transaksi tersebut 
menyebabkan dihilangkannya berkah, meski orang yang jujur di 
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antara keduanya tetap mendapatkan pahala dan yang dusta mendapat 
dosa. Ada pula kemungkinan pihak yang berdusta saja yang tidak 
mendapatkan keberkahan. Ibnu Abi Jamrah menguatkan kemungkinan 
yang terakhir ini. 


Dalam hadits ini terdapat keutamaan dan anjuran bersikap jujur, 
serta celaan terhadap sikap dusta dan anjuran untuk menghindarinya. 
Sesungguhnya dusta merupakan penyebab hilangnya keberkahan, dan 
amalan akhirat itu dapat mendatangkan kebaikan di dunia dan akhirat. 

Jadi — Y (kecuali jual-beli khiyar). Maksudnya, keduanya 
tidak perlu berpisah, seperti yang akan dijelaskan pada bab 
berikutnya. Dalam riwayat Ayyub dari Nafi” pada bab sebelumnya 
disebutkan, '#! :alal balai da Ui arah S L (Selama keduanya 
belum berpisah atau salah seorang di antara keduanya berkata 
kepada yang lain “Pilihlah”.). Riwayat ini sangat jelas menyatakan 
bahwa adanya komitmen jual-beli terbatas dengan menempuh kedua 
cara tersebut. Di dalamnya juga terdapat penetapan khiyar majlis, dan 
telah disebutkan sebelum satu bab bahwa Ibnu Umar memahaminya 
dengan makna meninggalkan tempat transaksi. Demikian pula 
menurut Abu Barzah Al Aslami, dan tidak ada sahabat yang 
menyelisihinya. Adapun ulama yang menyalahi pendapat tersebut 
adalah Ibrahim An-Nakha'i. 


Telah diriwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah melalui sanad yang 
shahih bahwa dia berkata, W545 Oo Ye aa) (Jual-beli telah menjadi 
kemestian meski penjual dan pembeli bela berpisah). 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan lafazh, kta an) | 
Dg y (Apabila transaksi telah ditetapkan, maka tidak ada lagi 


khiyar). Demikian pula pendapat yang dikatakan oleh para ulama 
madzhab Maliki, kecuali Ibnu Hubaib serta seluruh ulama madzhab 
Hanafi. 


Ibnu Hazm berkata, “Kami tidak mengetahui pendahulu mereka 
dalam hal itu kecuali Ibrahim An-Nakha'i saja.” Lalu mereka 
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menjawab kedua hadits di bab ini dengan berbagai jawaban sebagai 
berikut: 


Pertama, sebagian menolaknya dengan alasan menyelisihi dalil 
yang lebih kuat. Sebagian mengategorikannya sebagai hadits shahih, 
tetapi ditakwilkan dengan makna selain maknanya yang zhahir. 


Kedua, sebagian mengatakan bahwa hukum hadits ini telah 
dihapus oleh beberapa dalil. Pertama adalah hadits, (4s U' yakemal! 


P3 (Orang-orang muslim sesuai syarat-syarat mereka), sementara 


khiyar setelah dilaksanakannya transaksi dapat merusak syarat. 
Kedua, adalah hadits sumpah saat terjadi perbedaan antara penjual dan 
pembeli. Keberadaan sumpah di sini mengindikasikan bahwa transaksi 
tidak dapat diubah lagi. Seandainya ada kesempatan memilih (khiyar), 
niscaya cukup untuk menghapus konsekuensi dari transaksi tersebut. 
Ketiga, firman Allah SWT, Peni 1S yg (Dan persaksikanlah 
apabila kalian melakukan jual-beli). Apabila persaksian itu terjadi 
setelah berpisah, maka tidak sesuai dengan perintah yang ada dalam 
ayat tersebut. Tetapi apabila terjadi sebelum berpisah, maka tidak 
sesuai dengan tempat transaksinya. 


Semua dalil yang dikemukakan tidak dapat dijadikan dalil untuk 
mendukung pendapat di atas, sebab penghapusan suatu hukum 
(nasakh) tidak dapat ditetapkan berdasarkan kemungkinan. Di 
samping itu, selama masih ada jalan untuk mengompromikan dua dalil 
yang berbeda, maka tidak perlu menerapkan metode tarjih 
(menguatkan salah satunya). Sementara untuk mengompromikan 
dalil-dalil yang ada di tempat ini merupakan perkara yang mungkin 
dilakukan. 

Ketiga, sebagian ulama mengatakan bahwa hadits itu berasal 
dari riwayat Imam Malik. Sementara praktik yang dia lakukan 
menyalahi kandungannya. Hal ini menunjukkan bahwa hadits tersebut 
bertentangan dengan dalil lain yang lebih kuat darinya. Seorang 
perawi apabila mempraktikkan sesuatu berbeda dengan apa yang 
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diriwayatkannya, maka hal itu menunjukkan kelemahan riwayat 
tersebut. 


Argumentasi ini dijawab bahwa hadits tersebut tidak hanya 
dinukil oleh Imam Malik. Perawi selainnya juga meriwayatkan 
sekaligus mengamalkannya. Sementara mereka lebih banyak 
jumlahnya, baik dari segi periwayatan maupun praktik. 


Sejumlah peneliti di antara ulama ushul mengkhususkan 
perbedaan yang masyhur —-yaitu apabila perawi mempraktikkan 
sesuatu yang berbeda dengan apa yang diriwayatkannya— pada 
sahabat, bukan generasi setelah mereka. Di antara kaidah yang mereka 
pakai adalah bahwa seorang perawi lebih mengetahui apa yang 
diriwayatkannya. Sementara Ibnu Umar adalah perawi hadits tersebut, 
dan apabila dia membeli sesuatu serta ingin memilikinya, maka dia 
dapat meninggalkan tempat jual-beli untuk memupus kesempatan 
memilih (khiyar) bagi si penjual. Dalam hal ini mengikutinya adalah 
lebih utama daripada yang lain. 


Keempat, golongan yang lain mengatakan bahwa hadits di bab 
ini menyalahi praktik penduduk Madinah. Bahkan Ibnu At-Tin 
menukil dari Asyhab bahwa hadits ini juga menyalahi praktik 
penduduk Makkah. Akan tetapi, pendapat ini ditanggapi bahwa 
pendapat seperti kandungan hadits telah dikemukakan oleh Ibnu 
Umar, Sa'id bin Al Musayyab, Az-Zuhri dan Ibnu Abi Dzi'b, dimana 
mereka adalah ulama-ulama terkemuka di Madinah, dan tidak ada 
pendapat ulama yang menyalahi pendapat mereka kecuali Rabi'ah. 
Adapun penduduk Makkah, tidak dikenal satu pun pendapat ulama 
mereka yang menyelisihi kandungan hadits ini, sebagaimana yang 
telah disebutkan dari Atha', Thawus serta selain keduanya di antara 
ulama Makkah. Sementara itu, Ibnu Abdil Barr dan Ibnu Al Arabi 
membantah ulama madzhab Maliki yang mengatakan bahwa Imam 
Malik tidak mengamalkan hadits tersebut dengan alasan telah 
menyalahi praktik penduduk Madinah. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Imam Malik tidak mempraktikkannya, 
karena waktu “berpisah” untuk keduanya tidak diketahui secara pasti, 
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sehingga mirip dengan jual-beli yang mengandung unsur penipuan, 
seperti jual-beli mulamasah.” Namun, pendapat ini ditanggapi bahwa 
Imam Malik membolehkan khiyar syarat tanpa memberi batasan 
tertentu. Alasan yang dia kemukakan, yaitu unsur penipuan juga 
terdapat pada khiyar syarat tanpa batasan waktu, padahal unsur 
penipuan pada khiyar majlis tidak ada, karena masing-masing dari 
kedua belah pihak memiliki kesempatan untuk meneruskan jual-beli 
atau membatalkannya, baik dengan perkataan maupun perbuatan. 


Kelima, sebagian mereka mengatakan bahwa hadits tentang 
khiyar majlis termasuk khabar ahad, maka tidak dapat dipraktikkan 
kecuali jika kondisi tidak baik dalam masyarakat itu sudah sangat 
merata. Tapi pendapat ini ditolak, karena hadits tersebut sangat 
masyhur dan diamalkan, seperti hadits tertawa saat shalat dan hadits 
yang mewajibkan shalat Witir. 


Keenam, sebagian mereka mengatakan bahwa hadits tersebut 
menyelisihi giyas (analogi) yang memiliki illat (sebab hukum) 
berdasarkan nash untuk menyamakan antara keadaan sebelum dan 
sesudah berpisah. Akan tetapi, pendapat ini tidak dapat diterima, 
karena giyas yang dilakukan dengan adanya nash, maka dianggap 
batil. 


Ketujuh, sebagian mengatakan bahwa “berpisah” dengan arti 
meninggalkan tempat transaksi jual-beli dipahami dalam konteks 
istihbab (disukai), bukan wajib. 


Kedelapan, sebagian mengatakan bahwa maksud “berpisah” 
pada hadits adalah selesainya pembicaraan kedua belah pihak, seperti 
halnya pada akad nikah, sewa-menyewa dan memerdekakan budak. 
Namun, pendapat ini dibantah karena menyamakan dua hal yang 
berbeda, sebab jual-beli adalah pemindahan hak milik serta 
manfaatnya kepada pihak lain, berbeda dengan hal-hal yang 
disebutkan. 


Ibnu Hazm berkata, “Baiknya kita katakan “berpisah” di sini 
dalam arti selesainya pembicaraan kedua belah pihak, atau 
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meninggalkan tempat transaksi. Sesungguhnya adanya khiyar majlis 
telah tetap berdasarkan hadits tersebut. Adapun bila kita katakan 
bahwa makna “berpisah” adalah meninggalkan tempat transaksi atau 
selesainya pembicaraan kedua belah pihak, maka hal itu telah jelas, 
sebab perkataan penjual (misalnya) “Aku jual barang ini kepadamu 
seharga 10 Dirham”. lalu pembeli berkata, “Bahkan 5 Dirham” jelas 
merupakan perbedaan dari segi ucapan. Lain halnya apabila pembeli 
mengatakan “Aku beli dengan harga 10 Dirham', maka keduanya 
dianggap telah sepakat dan menjadi keharusan adanya khiyar saat 
terjadi kesepakatan antara keduanya, bukan saat terjadinya perbedaan, 
dan ini yang menjadi topik bahasan.” 


Kesembilan, dikatakan bahwa maksud lafazh mutabayi 'ani (dua 
orang yang melakukan jual-beli) adalah mutasawimani (dua orang 
yang tawar-menawar). Pendapat ini dibantah, karena pemahaman 
seperti itu termasuk bentuk majaz, sementara memahami lafazh 
sebagaimana makna yang sebenarnya (hakiki) atau makna yang 
mendekatinya adalah lebih baik. 


Ath-Thahawi berhujjah dengan mengemukakan ayat-ayat dan 
hadits-hadits yang menggunakan makna majaz. Dia berkata, 
“Barangsiapa mengingkari penggunaan kata su dalam arti kw 
(menawar), maka ia telah mengabaikan perluasan makna suatu kata 
dalam bahasa Arab.” 


Pendapat Ath-Thahawi ditanggapi bahwa penggunaan suatu kata 
dalam arti majaz pada satu tempat, tidak berarti makna tersebut 
digunakan pada semua tempat disebutkannya kata itu. Menurut kaidah 
dasar bahwa suatu lafazh dipahami sebagaimana makna yang 
sebenarnya (hakiki) sampai ada dalil yang memalingkannya kepada 
makna yang lain. 

Kesepuluh, mereka juga mengatakan bahwa waktu “berpisah” 
yang dimaksud dalam hadits adalah antara perkataan penjual “Aku 
menjual kepadamu barang ini dengan harga sekian” dengan perkataan 
pembeli “Aku membelinya dengan harta tersebut”. Mereka 
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mengatakan bahwa orang yang membeli berhak memilih antara 
mengatakan “jadi” atau “tidak”. 


Demikian Ath-Thahawi meriwayatkan dari Isa bin Aban. Ibnu 
Khuwaiz Mindad meriwayatkan dari Malik, Isa bin Aban berkata, 
“Faidah dari pendapat tersebut tampak pada kasus dimana penjual dan 
pembeli berpisah sebelum pembeli menyatakan “menerima”, karena 
saat ini barang tidak dapat diterima oleh pembeli.” Pendapat ini 
dibantah, karena penamaan keduanya sebagai “dua orang yang 
berjual-beli” sebelum transaksi selesai juga termasuk dalam konteks 
majaz. 


Lalu tanggapan ini dijawab bahwa penamaan keduanya sebagai 
“dua orang yang berjual-beli” setelah dilakukannya transaksi juga 
dalam konteks majaz, karena menurut makna yang sebenarnya 
(hakiki) seseorang tidak dikatakan menjual atau membeli kecuali saat 
terjadi proses transaksi. Adapun selain keadaan itu, maka bermakna 
majaz. 


Apabila khiyar (kesempatan untuk menentukan apakah 
meneruskan transaksi atau membatalkannya) itu dilakukan setelah 
transaksi, maka hal itu adalah untuk selain kedua belah pihak yang 
melakukan jual-beli. Untuk itu, kata “berpisah” tersebut harus 
dipahami dalam arti selesainya pembicaraan antara penjual dan 
pembeli. 


Tanggapan ini kembali dijawab bahwa apabila suatu kata tidak 
mungkin dipahami sesuai makna yang sebenarnya (hakiki), maka 
harus dipahami dalam arti majaz. Apabila terjadi pertentangan antara 
dua makna majaz, maka memahami dengan makna majaz yang lebih 
dekat kepada makna yang sebenarnya adalah lebih baik. Di samping 
itu, dua orang yang melakukan jual-beli tidak dikatakan berjual-beli 
sebagaimana makna yang sebenarnya kecuali saat terjadi proses 
transaksi, akan tetapi transaksi keduanya tidak sempurna kecuali 
melalui salah satu dari dua cara, baik dengan cara mengukuhkan 
transaksi atau berpisah seperti makna zhahir dari hadits di atas. Maka, 
tepat jika keduanya dikatakan sebagai dua orang yang melakukan 
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transaksi selama masih dalam majlis transaksi tersebut. Berdasarkan 
hal ini, maka penamaan keduanya sebagai “dua orang yang melakukan 
jual-beli” sesuai dengan makna yang sebenarnya (hakiki), berbeda 
dengan memahami makna “dua orang yang berjual-beli” dalam arti 
“dua orang yang tawar-menawar”. 


Kesebelas, sebagian ulama mengatakan bahwa makna 
“berpisah” pada hadits adalah selesainya pembicaraan kedua belah 
pihak, Bai firman Allah SWT dalam surah An-Nisaa' ayat 130, og 


dana u YA ea Ty F3 (Apabila keduanya berpisah f(ceraiJ, niscaya 


Allah mencukupkan setiap salah satu dari keduanya dari limpahan 
rahmat-Nya). Kata “cerai” dinamakan demikian, karena menyebabkan 
perpisahan tempat. 


Al Baidhawi berkata, “Barangsiapa menafikan khiyar majlis, 
berarti dia telah menempuh dua kali makna majaz. Pertama, dia 
memahami kata “berpisah” dengan arti selesainya pembicaraan kedua 
belah pihak. Kedua, memahami makna “jual-beli” dengan “tawar 
menawar .” 


Di samping itu, pernyataan syara” tidak dapat diartikan seperti 
itu, karena yang demikian itu artinya apabila dua orang yang tawar- 
menawar menghendaki, maka mereka boleh melakukan transaksi, dan 
apabila mereka menghendaki, maka boleh tidak melakukan transaksi, 
sebab masyarakat sudah mengetahui hal seperti itu. 


Sebagian mengatakan bahwa mengamalkan makna zhahir hadits 
merupakan hal yang mustahil. Oleh sebab itu, harus ditakwilkan. 
Penjelasannya adalah, apabila kedua orang yang melakukan jual-beli 
sepakat untuk melangsungkan jual-beli atau membatalkannya, maka 
keduanya tidak memiliki hak untuk memilih (khiyar). Namun, apabila 
keduanya tidak sepakat, maka —mengumpulkan— melangsungkan 
jual-beli dan membatalkannya berarti menyatukan dua perkara yang 
saling berlawanan, dan ini tidak mungkin. 


Pernyataan ini dijawab bahwa yang dimaksud adalah setiap 
salah seorang di antara keduanya berhak membatalkan jual-beli. 
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Adapun untuk melangsungkannya tidak membutuhkan pilihan, karena 
ia merupakan konsekuensi transaksi, berbeda halnya dengan 
membatalkannya. 


Kedua belas, ulama yang lain mengatakan bahwa hadits Ibnu 
Umar ini serta hadits Hakim bin Hizam bertentangan dengan hadits 
Abdullah bin Amr. Hadits yang dimaksud dikutip oleh Abu Daud dan 
selainnya dari jalur. Amr bin Syu' aib, dari bapaknya, dari kakeknya, 
dari Nabi SAW, ol 4 Jai Y3 Ye ko UI oi 1 Ora Syeh oi 


- 
2, 


aini ola krlo g wa (Penjual dan pembeli berhak memilih selama 


Pedia belim berpisah, kecuali bila yang terjadi adalah transaksi 
khiyar. Tidak halal bagi salah satu meninggalkan yang lainnya 
karena khawatir dia akan meminta agar membatalkan jual-beli). 


Ibnu Al Arabi berkata, “Secara zhahir keterangan tambahan ini 
menyalahi bagian awal hadits. Apabila mereka menakwilkan makna 
“meminta untuk membatalkan jual-beli (istigalahy dalam arti 
membatalkan, maka kami pun menakwilkan kata khiyar (hak 
memilih) dalam hadits tersebut dalam arti “meminta untuk 
membatalkan jual-beli”. Apabila dua penakwilan ini saling 
bertentangan, maka harus dicari mana yang lebih kuat. Tetapi 
perkataan ini dikritik bahwa memberi makna “memohon pembatalan 
jual-beli” dalam arti “membatalkan? lebih jelas dan kuat daripada 
memberi makna 'khiyar” (hak memilih) dalam arti “memohon 
pembatalan jual-beli”. Karena, bila yang dimaksud adalah “meminta 
untuk membatalkan jual-beli” dalam arti yang sebenarnya, maka tidak 
dapat dihalangi oleh “perpisahan”, sebab hal ini tidak khusus terjadi 
pada tempat transaksi. Padahal, di bagian awal hadits telah 
diterangkan adanya “khiyar” (hak memilih) yang berlangsung hingga 
keduanya berpisah. Telah diketahui bahwa bagi yang memiliki hak 
untuk memilih, maka ia tidak perlu mengajukan permohonan 
pembatalan. Dengan demikian, harus dipahami dalam arti 
“membatalkan.” 
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Makna seperti inilah yang dipahami oleh Imam At-Tirmidzi dan 
selainnya di antara para ulama. Mereka berkata, “Maknanya tidak 
halal bagi satu pihak untuk berpisah dengan pihak yang lain setelah 
jual-beli, karena dikhawatirkan ada pihak yang memilih untuk 
membatalkan jual-beli. Sebab, orang Arab biasa mengatakan 
'istagaltu maa faata anni', yakni aku mendapatkan apa yang telah 
luput dariku. Maka, maksud “memohon pembatalan jual-beli 
(istigaalahy pada hadits ini adalah pembatalan salah satu di antara 
kedua pihak yang menyesali jual-beli tersebut. Lalu para ulama 
memahami makna 'tidak halal” dalam arti “makruh' (tidak disukai), 
sebab hal itu tidak pantas untuk dilakukan dalam berinteraksi dengan 
sesama muslim. Hanya saja membatalkan jual-beli tanpa alasan yang 
benar adalah haram hukumnya.” 


Ibnu Hazm berkata, “Sikap mereka yang berdalil dengan hadits 
Amr bin Syu'aib bahwa yang dimaksud “berpisah” adalah selesainya 
pembicaraan kedua belah pihak, itu berdasarkan lafazh Akiiy Ol Kis 


(khawatir dia akan memohon pembatalan jual-beli), dimana 
permohonan pembatalan jual-beli tidak terjadi melainkan setelah 
transaksi selesai. Sementara itu, sahnya perpindahan kepemilikan 
berkonsekuensi bahwa hadits tersebut kehilangan faidahnya, karena 
apabila maksud “berpisah” dipahami dengan selesainya pembicaraan 
kedua belah pihak, berarti mereka memperbolehkan orang yang 
melakukan akad (transaksi) untuk berpisah, padahal hadits tersebut 
melarang hal itu, baik ia khawatir pihak yang satunya akan 
mengajukan pembatalan ataupun tidak ada kekhawatiran.” 


Ketiga belas, sebagian ulama mengatakan bahwa meninggalkan 
tempat akad (transaksi) saat jual-beli uang sebelum serah-terima dapat 
membatalkan jual-beli. Lalu, bagaimana sesuatu dapat mengukuhkan 
transaksi sementara ia justru membatalkannya? Pendapat ini dijawab 
dengan mengemukakan perbedaan tinjauan serta pertentangannya 
dengan masalah yang serupa. Hal itu dikarenakan, tidak menunda 
pembayaran merupakan syarat sahnya jual-beli uang. Sebagian ulama 
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berhujjah dengan hadits Ibnu Umar tentang penjualan unta yang sulit 
diatur, sebagaimana yang akan disebutkan. 


Keempat belas, Ath-Thahawi berhujjah dengan perkataan Ibnu 
Umar, “Apa yang didapatkan transaksi dalam keadaan hidup, maka ia 
termasuk harta pembeli.” Tapi, alasan ini dibantah bahwa mereka 
menyelisihi perkataan ini. Adapun para ulama madzhab Hanafi 
mengatakan bahwa ia termasuk harta penjual selama belum dilihat 
atau dipindahkan oleh pembeli. Sementara itu, para ulama madzhab 
Maliki mengatakan bahwa apabila harta tersebut tidak ada di tempat 
karena letaknya sangat jauh, maka ia termasuk harta penjual. Di 
samping itu, pendapat ini tidak dapat dijadikan hujjah untuk menolak 
adanya khiyar majlis, karena transaksi tersebut harus dipahami 
sebagai jual-beli yang telah mengikat, bukan jual-beli yang belum 
mengikat. Hal ini ditempuh untuk memadukan kedua versi perkataan 
Ibnu Umar. 


Kelima belas, sebagian mereka mengatakan makna “hingga 
keduanya berpisah”, yakni “hingga keduanya sepakat”. Dikatakan 
“atas dasar apa kalian berpisah”, yakni “apa yang kalian sepakati?” 
Namun, alasan ini dijawab dengan mengemukakan keterangan 
selebihnya pada hadits Ibnu Umar dalam semua jalur periwayatannya, 
khususnya pada jalur Al-Laits yang akan disebutkan pada bab berikut. 


Keenam belas, sebagian mengatakan hadits “penjual dan 
pembeli berhak memilih” telah dinukil dalam berbagai versi. Oleh 
sebab itu, ia masuk kategori hadits mudhtharib dan tidak dapat 
dijadikan hujjah. Namun, pendapat ini dijawab bahwa 
mengompromikan antara lafazh yang berbeda merupakan sesuatu 
yang mungkin, tanpa harus mengada-ada sehingga perbedaan tersebut 
tidak mengurangi keorisinilannya. Satu hadits dikatakan mudhtharib 
(berbeda versi) apabila lafazh-lafazhnya yang berbeda tidak mungkin 
untuk dipadukan. Sementara hadits di atas tidak masuk kategori ini. 


Ketujuh belas, sebagian mereka mengatakan tidak ada kepastian 
untuk memahami khiyar pada hadits ini dengan arti “pembatalan”. 
Ada kemungkinan yang dimaksud adalah khiyar (pilihan) dalam 
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menambah jumlah harta atau barang. Akan tetapi, pendapat ini 
dijawab bahwa apabila dikatakan “khiyar”, maka makna yang sesuai 
adalah pembatalan. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Para ulama madzhab Hanafi dan 
Maliki telah mengemukakan banyak hujjah untuk menolak hadits di 
atas. Ibnu As-Sam'ani menuki! dari sebagian ulama madzhab Hanafi, 
“Jual-beli adalah akad (transaksi) yang disyariatkan dari segi sifat 
maupun hukum. Sifatnya adalah mengikat dan hukumnya adalah 
kepemilikan. Sementara itu, jual-beli telah sempurna dengan akad 
(transaksi), sehingga sifat dan hukumnya juga menjadi sempurna. 
Adapun mengakhirkan hal itu hingga keduanya berpisah, tidak ada 
dalil yang mendukungnya, karena adanya “sebab' akan menghasilkan 
hukum, dan hukum ini tidak dapat dinafikan kecuali ada halangan 
tertentu.” 


Argumentasi ini dijawab bahwa jual-beli merupakan sebab 
terjadinya penyesalan, dan penyesalan itu memerlukan pertimbangan. 
Maka, syariat menetapkan adanya khiyar majlis agar kedua orang 
yang melakukan transaksi selamat dari penyesalan. Sebagai dalilnya 
adalah khiyar ru yah (hak memilih dan melihat barang) dalam 
pandangan mereka dan khiyar syarat dalam madzhab kami. Dia 
berkata, “Apabila jual-beli itu mengikat, baik dari segi sifat maupun 
hukum, niscaya tidak akan disyariatkan igalah (permohonan 
pembatalan), akan tetapi disyariatkan berdasarkan kedua belah pihak 
yang melakukan transaksi. Hanya saja hal ini disyariatkan untuk 
menghindari penyesalan pada salah satu pihak saja, maka hukumnya 
tidak wajib, sedangkan khiyar majlis disyariatkan untuk menghindari 
penyesalan kedua belah pihak sehingga hukumnya menjadi wajib.” 
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45. Apabila Salah Seorang dari Keduanya Menawarkan Pilihan 
kepada Pihak yang Lainnya Setelah Jual-beli, maka Jual-beli 
tidak Dapat Dibatalkan Lagi (Mengikat) 


al FT Ko Ia PH 1 Ao) jab AM 


Bu JAS Ab an IS SRI UAS 5 


naa 3 13 oTE Pe WS CI Wa pg NN RN HP 

Jen Ban en Kah 

2112. Dari Nafi” dari Ibnu Umar RA, dari Rasulullah SAW 
bahwasanya beliau bersabda, “Apabila dua orang melakukan jual- 
beli, maka masing-masing dari keduanya berhak memilih (khiyar) 
selama keduanya belum berpisah dan keduanya masih berkumpul. 
Atau salah satu dari keduanya menawarkan pilihan kepada yang lain, 
lalu keduanya melakukan jual-beli atas dasar itu, maka jual-beli tidak 
dapat dibatalkan lagi (mengikat). Apabila keduanya berpisah setelah 
terjadi jual-beli dan tidak satupun di antara keduanya yang 
meninggalkan (tempat) jual-beli, maka jual-beli tidak dapat 
dibatalkan lagi (mengikat).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila salah seorang dari keduanya menawarkan pilihan 
kepada pihak yang satunya setelah jual-beli —yakni sebelum berpisah- 
maka jual-beli tidak dapat dibatalkan lagi (mengikat)). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Ibnu Umar melalui jalur Al-Laits dari Nafi” dengan 
lafazh, WA dG JedU Uk ae, JG SEP SG OI) (Apabila dua 
orang melakukan jual-beli, maka masing-masing dari keduanya 
berhak memilih (khiyar) selama belum berpisah). Maksudnya, apabila 
keduanya telah berpisah, maka hilanglah kesempatan untuk memilih 


.... 


Ikhiyar). Adapun perkataan, braatr us 3 (dan keduanya berkumpul) 
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adalah penegasan akan hal itu. Sedangkan maksud kalimat “atau salah 
satu dari keduanya menawarkan pilihan kepada yang lainnya” adalah 
apabila terjadi demikian, maka hilanglah hak untuk memilih (khiyar). 
Lalu kalimat “keduanya melakukan jual-beli atas dasar itu, maka 
Jual-beli tersebut tidak dapat dibatalkan lagi (mengikat)”, yakni 
batallah hak memilih (khiyar). Kemudian kalimat “apabila keduanya 
berpisah setelah jual-beli dan tidak satu pun di antara keduanya yang 
meninggalkan jual-beli”, yakni tidak membatalkannya, maka “jual- 
beli telah mengikat (lazim)” setelah mereka berpisah. Riwayat ini 
sangat jelas menunjukkan bahwa jual-beli dapat batal apabila salah 
satu pihak membatalkannya. 


Al Khaththabi berkata, “Hadits ini merupakan riwayat yang 
paling jelas dalam menetapkan adanya khiyar majlis, sehingga 
membatalkan seluruh penakwilan terhadap makna zhahir hadits 
tentang khiyar majlis. Demikian pula lafazh hadits “Apabila keduanya 
berpisah setelah melakukan jual-beli” menerangkan bahwa 
meninggalkan tempat akad (transaksi) merupakan penyebab tidak 
adanya khiyar. Apabila yang dimaksud adalah selesainya pembicaraan 
kedua pihak, niscaya hadits tersebut akan kehilangan faidah.” 


Sementara itu, Ad-Dawudi menempuh sikap cukup berani ketika 
menolak hadits ini —yang telah disepakati sebagai hadits shahih— 
dengan argumentasi yang tidak dapat diterima. Dia berkata, 
“Perkataan Al-Laits pada hadits ini “keduanya berkumpul...” dan 
seterusnya tidak akurat, sebab kedudukan Al-Laits di antara murid- 
murid Nafi” tidak sama dengan kedudukan Malik dan yang sepadan 
dengannya.” 


Ini merupakan bantahan yang tidak berdasar terhadap hadits 
yang telah disepakati kebenarannya oleh para imam. Celaan apa yang 
harus diberikan kepada seorang perawi yang menukil hadits disertai 
penafsiran terhadap salah satu kemungkinan yang terkandung di 
dalam hadits itu, dimana dia menghafal apa yang tidak dihafal oleh 
perawi lainnya. Di samping itu, majelis tempat mereka mendengar 
hadits tersebut berbeda. Maka, harus dipahami bahwa syaikh mereka 
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kadang menceritakan hadits itu disertai penafsirannya, dan kadang 
hanya menyebutkannya secara ringkas. 


Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam memahami 
makna kalimat pada hadits Malik, “Kecuali jual-beli khiyar”. 
Mayoritas ulama dan Imam Syafi'i mengatakan, “Ini adalah 
pengecualian dari kelangsungan khiyar sampai keduanya berpisah. 
Maksudnya, apabila keduanya memilih untuk tidak membatalkan jual- 
beli sebelum berpisah, maka jual-beli tersebut tidak dapat digugat dan 
tidak perlu menunggu sampai berpisah. Maka arti hadits itu adalah, 
kecuali jual-beli yang berlaku bagi penjual dan pembeli untuk saling 
memilih. 


Imam An-Nawawi berkata, “Para ulama madzhab kami sepakat 
membenarkan penakwilan ini, dan kebanyakan mereka menolak 
penakwilan-penakwilan yang lain.” Riwayat Al-Laits sangat jelas 
mengunggulkan penakwilan tersebut. 


Dikatakan bahwa makna “atau salah satu dari keduanya 
berpisah dengan yang lainnya” adalah ia mempersyaratkan untuk 
memilih (khiyar) pada masa tertentu, maka kesempatan memilih tidak 
putus dengan berpisahnya kedua belah pihak, bahkan tetap 
berlangsung hingga waktu tertentu. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu 
Abdil Barr dari Abu Tsaur. Ini memperkuat pendapat yang pertama, 
karena lebih mendekati kepada makna lafazh yang ada, dan dipastikan 
oleh riwayat An-Nasa'i dari jalur Ismail, dari Nafi” dengan lafazh, Y 


Jep US Fa 3 Ol (Kecuali bila jual-beli tersebut dilakukan atas 
dasar khiyar). Apabila jual-beli dilakukan atas dasar khiyar, maka 
tidak dapat dibatalkan (mengikat). 


Pendapat lain mengatakan bahwa lafazh “kecuali jual-beli 
khiyar” merupakan pengecualian dari ditetapkannya khiyar majlis. 
Maksudnya, atau salah seorang dari keduanya menawarkan pilihan 
kemudian yang lain menentukan pilihan pada khiyar majlis, maka 
hilanglah hak khiyar, dan ini merupakan kemungkinan yang paling 
lemah. 
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Sebagian mengatakan bahwa maksud kalimat “kecuali jual-beli 
itu dengan khiyar”, adalah keduanya berhak memilih selama belum 
berpisah, kecuali jika menetapkan pilihan untuk tidak membatalkan 
jual-beli sebelum berpisah, atau jual-beli dengan syarat khiyar 
meskipun setelah berpisah. 


Pendapat ini dapat memadukan dua pendapat sebelumnya, yang 
didukung oleh riwayat Abdurrazzag dari Sufyan pada hadits 
berikutnya yang menyebutkan, Wi ad Y! (Kecuali jual-beli khiyar), 
atau ja mengatakan kepada pihak yang lain “pilihlah”. Tentunya 


dengan catatan bahwa kita memahami makna lafazh ui (atau) 


berfungsi sebagai pembagian, bukan keraguan. 


46. Apabila Penjual Berhak Memilih (Khiyar), maka Apakah 
Jual-beli Diperbolehkan? 


tan 2, 8 5 - maen “NN De 223 0 - - (Tg o- 0 

Do SSS MI og Ud Sa 3 Ml ae 

Ai Dan ab 8 anna 2 LI oo 20. gr. . Aa or 

2113. Dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi 

SAW, beliau bersabda, “Setiap dua orang yang melakukan jual-beli, 

tidak ada jual-beli di antara keduanya hingga mereka berpisah, 
kecuali jual-beli (dengan) khiyar.” 


AA SP SE YA ae HE ap 53 Lp 
SA MT IG lg le Io LE 5) 


Bk Op Hp LEG AS LA ALA JU- Ea 


Pe 
Pad 


Ogan ah AA CE AS jari PR Dah 
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Jaa gp pa la bai sad YA 
Hang ala 


2114. Dari Oatadah, dari Abu Al Khalil, dari Abdullah bin Al 
Harits, dari Hakim bin Hizam RA bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Penjual dan pembeli berhak memilih hingga keduanya berpisah. 
(atau Hammam berkata, “Aku dapati dalam kitabku “memilih tiga 
kali'”) Apabila keduanya jujur dan menjelaskan (cacat), niscaya 
keduanya diberkahi pada jual-beli mereka. Apabila keduanya 
berdusta dan menyembunyikan (cacat), maka barangkali keduanya 
mendapatkan untung tetapi berkah jual-beli mereka dihilangkan.” Dia 
berkata, “Hammam telah menceritakan kepada kami, Abu At-Tayyah 
telah menceritakan kepada kami bahwasanya dia mendengar Abdullah 
bin Al Harits menceritakan hadits ini dari Hakim bin Hizam, dari Nabi 
SAW.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila pembeli berhak memilih (khiyar) apakah jual-beli 
diperbolehkan?). Sepertinya Imam Bukhari ingin membantah 
pendapat yang membatasi hak memilih pada pembeli saja tanpa 
penjual, karena kedua hadits tersebut tidak membedakan antara 
penjual dan pembeli. 


JGJ  V! (kecuali jual-beli khiyar). Maksudnya, jual-beli tidak 


dapat dibatalkan oleh kedua belah pihak karena persyaratan tersebut. 
Secara zhahir, transaksi jual-beli dikatakan mengikat dengan sebab 
“berpisah” atau syarat untuk memilih (khiyar). Artinya, jual-beli 
adalah transaksi yang tidak mengikat. Tetapi apabila ditemukan kedua 
syarat itu, maka akan berubah menjadi akad yang mengikat. 
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wp LI Tel 8 Lae talah JB (Hammam berkata, “Aku 
mendapati dalam kitabku “memilih tiga kali”). Abu Daud 
mengisyaratkan bahwa Hammam menyendiri dalam menukil 
keterangan itu. Sementara dalam riwayat Ahmad dari Affan, dari 
Hammam disebutkan bahwa dia berkata, Da LOW Jadi gs e) ane 
(Aku mendapati dalam kitabku “khiyar tiga kali”). Hammam tidak 
menjelaskan lebih lanjut siapa yang menceritakan tambahan tersebut 
kepadanya. Apabila tambahan tersebut terbukti akurat, maka itu 
termasuk dalam konteks pilihan. Al Ismaili meriwayatkan melalui 
jalur lain dari Hibban bin Hilal, kemudian dia menyebutkan tambahan 
ini pada bagian akhir hadits. 


47. Apabila Seseorang Membeli Sesuatu lalu Menghibahkannya 
Saat itu juga Sebelum Keduanya Berpisah dan Penjual Tidak 
Mengingkari Perbuatan Pembeli, atau Seseorang Membeli Budak 
lalu Membebaskannya 


A) 
Thawus berkata tentang seseorang yang membeli barang atas 


dasar suka sama suka kemudian menjualnya, maka transaksi pertama 
mengikatnya dan keuntungan (transaksi kedua) baginya. 


Tea SG Lx... 
AAS Gale Al EN UAN 5 Yk Ol op ap 
PEN AA li OR GA ana KA da ES AL 3 


Boaba 0 323 0 


ega Ja A3 Pb PA KE 5 (0D 49 AS 0 Pras aa) 
KEL Caaau - JB oa, UBI LA :JE Lha Gak ata) Kl AI 
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YA Saking Ala AI Io II JW saking AE lo Al Siah Uya 


2115. Dari Amr, dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Kami 
menyertai Nabi SAW dalam suatu perjalanan, aku berada di atas unta 
muda milik Umar yang sulit dikendarai, sehingga unta itu 
memayahkanku. Ia maju ke depan orang banyak, lalu Umar mengusir 
dan menyeret (kembali ke belakang). Kemudian ia kembali maju, 
maka Umar mengusir dan menyeretnya (kembali ke belakang). Lalu 
Nabi SAW bersabda kepada Umar, “Juallah kepadaku? Umar 
berkata, “Ia untukmu, wahai Rasulullah!” Rasulullah SAW bersabda, 
“Juallah kepadaku! Maka, Umar menjualnya kepada Rasulullah 
SAW.” Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Ja untukmu, wahai Abdullah 
bin Umar, engkau boleh berbuat apa saja yang engkau kehendaki 
dengan unta itu.” 


0 - - 20 0 5 4 o- “- Pa Nae, R3 o- Ie Ts 
24 9? at Oo SA AS Ga Pen) J8 Sl Ab 3 Je 


Aa Bae DA ERA ss $ o- 0- 1 o- 0 ab Pn 
1G Caps KP Sa MLS PAS 3 la US Oli 
Val (ba V Jlag SINL YG OLS gp OLS Gian Gal hal Oya ea 


Lo Ba NE Lo ser 3 2.0 ca 5 “ T- 2 0.0 " pa 
Uaal GP Ol Reba ding oa TP EP AS dp Kama) Las 
Ae IN PPP 
Ma Pt, 


AK PA NE Yr Io, “ig hat “Ian 2 Pa oo 31 £ 
3 Lala TNI Le JU G3 leh mulai V 
E 3 0E R30. 


PE MAT LOL Te BRO agan ML UK Pa 
II LI Sat UP) dl Ela LEE al AN Ana 
JB LI Had JI 3 


2116. Dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar RA, dia 
berkata, “Aku menjual (menukar) kepada Amirul Mukminin Utsman 
bin Affan RA harta yang ada di sebuah lembah dengan harta miliknya 
di Khaibar. Ketika kami telah saling berjual-beli, aku pun berbalik 
hingga keluar dari rumahnya karena khawatir dia membatalkan jual- 
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beli. Dan, merupakan Sunnah bahwa penjual dan pembeli berhak 
memilih (khiyar) hingga keduanya berpisah.” Abdullah berkata, 
“Ketika jual-beli tidak dapat dibatalkan lagi, aku pun melihat telah 
menipunya dimana aku menuntunnya ke arah negeri Tsamud selama 
tiga hari (perjalanan), dan ia menuntunku ke Madinah selama tiga hari 
(perjalanan).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila seseorang membeli sesuatu lalu menghibahkannya 
saat itu juga sebelum keduanya berpisah dan penjual tidak 
mengingkari perbuatan pembeli). Maksudnya, apakah haknya untuk 
memilih (khiyar) telah hilang dengan sebab perbuatan itu? Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Imam Bukhari bermaksud menetapkan adanya 
khiyar majlis berdasarkan hadits Ibnu Umar, yaitu hadits kedua pada 
bab di atas. Di dalamnya terdapat kisahnya bersama Utsman yang 
sangat jelas mengenai hal itu. Kemudian ia khawatir bila dikritik 
dengan mengemukakan hadits Ibnu Umar tentang kisah unta yang 
sulit diatur, sebab Nabi SAW langsung menghibahkan unta tersebut 
saat selesai akad jual-beli. Untuk itu, Imam Bukhari lebih dahulu 
menyebutkan jawabannya pada judul bab dengan perkataan “dan 
penjual tidak mengingkari”. Maksudnya, sesungguhnya hibah tersebut 
menjadi sempurna dengan sebab persetujuan penjual untuk tidak 
membatalkan jual-beli, dalam hal ini sikap diam Umar menempati 
posisi ucapannya.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Ini adalah sikap mengada-ada dari Imam 
Bukhari, tidak boleh ada dugaan bahwa Nabi SAW menghibahkan 
sesuatu yang di dalamnya ada hak seseorang, baik berupa khiyar 
maupun pengingkaran, karena sesungguhnya beliau diutus untuk 
memberi penjelasan.” Sebagai jawabannya dikatakan, bahwa 
sesungguhnya beliau telah menjelaskan hal itu berdasarkan hadits- 
hadits yang menegaskan adanya khiyar majlis. Dalam hal ini, 
memadukan dua hadits tersebut adalah sesuatu yang mungkin, seperti 
dikatakan bahwa setelah akad (transaksi) Nabi SAW langsung 
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berpisah dengan Umar, misalnya dengan cara mendahuluinya atau 
berjalan di belakangnya. Setelah itu, beliau menghibahkan unta 
tersebut. Sementara itu, dalam hadits tersebut tidak ada keterangan 
yang menetapkan atau menafikan hal itu, maka suatu kejadian yang 
bersifat khusus tidak dapat dijadikan alasan untuk menolak indikasi 
hadits-hadits yang dengan tegas menetapkan adanya khiyar majlis. 
Karena bila peristiwa ini lebih dahulu dari hadits “penjual dan 
pembeli memiliki hak untuk memilih (khiyar),” maka hadits “khiyar” 
telah memupus kandungannya. Adapun bila ia lebih belakangan 
daripada hadits “khiyar”, maka dikatakan bahwa Nabi SAW 
mencukupkan dengan penjelasan yang lalu. 


Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa apabila pembeli 
langsung membelanjakan barang yang dibeli tanpa diingkari oleh 
penjual, maka hilang kesempatan memilih (khiyar) bagi penjual, 
seperti dipahami oleh Imam Bukhari. 


Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat bahwa apabila 
penjual tidak mengingkari sikap pembeli yang menghibahkan barang 
atau membebaskan budak dagangannya, maka jual-beli tersebut 
dibolehkan. Tapi, para ulama berbeda pendapat apabila penjual 
mengingkari dan tidak ridha. Bagi ulama yang mengatakan bahwa 
jual-beli telah sempurna dengan selesainya pembicaraan antara 
penjual dan pembeli tanpa disyaratkan berpisahnya kedua belah pihak, 
maka mereka memperbolehkan jual-beli tersebut. Sedangkan mereka 
yang mengatakan bahwa jual-beli dianggap sempurna apabila kedua 
pihak telah dipisahkan oleh tempat, maka mereka tidak 
memperbolehkannya, akan tetapi hadits di atas menjadi hujjah yang 
mematahkan pendapat mereka”. 


Akan tetapi, pendapat ini tidak dapat dibenarkan secara 
keseluruhan, bahkan golongan kedua yang dia katakan membedakan 
antara barang-barang yang diperjualbelikan. Mereka sepakat untuk 
tidak memperbolehkan menjual kembali makanan sebelum 
diserahterimakan. Kemudian mereka berbeda pendapat pada barang 
selain makanan hingga melahirkan beberapa pendapat: 
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Pertama, tidak boleh menjual sesuatu secara mutlak sebelum 
diserahterimakan. Ini adalah pendapat Imam Syafi'i dan Muhammad 
bin Al Hasan. 


Kedua, boleh menjual sesuatu secara mutlak sebelum 
diserahterimakan kecuali rumah dan tanah. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Imam Abu Hanifah. 


Ketiga, boleh menjual sesuatu secara mutlak sebelum 
diserahterimakan, kecuali barang yang ditimbang dan ditakar. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Al Auza'i, Ahmad dan Ishag. 


Keempat, boleh menjual sesuatu secara mutlak sebelum 
diserahterimakan, kecuali makanan dan minuman. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Malik dan Abu Tsaur serta dipilih oleh Ibnu 
Mundzir. 


Kemudian mereka berselisih dalam masalah membebaskan 
budak yang belum diserahterimakan. Mayoritas ulama berpendapat 
bahwa pembebasan itu sah dan perbuatan itu sendiri menjadi bukti 
adanya serah-terima, baik penjual masih memiliki hak untuk 
menahannya, seperti harga harus tunai dan belum diserahkan. 
Pendapat paling kuat dalam masalah mewakafkan barang yang belum 
diserahterimakan adalah sah. Adapun dalam masalah hibah dan gadai 
masih diperselisihkan. Pendapat paling shahih dalam madzhab Syafi'i 
adalah keduanya tidak sah. Namun, hadits Ibnu Umar tentang kisah 
unta yang sulit dikendarai merupakan dalil bagi lawan pendapat ini. 
Hanya saja mungkin dijawab bahwa kemungkinan Ibnu Umar 
bertindak sebagai wakil yang menerima barang tersebut sebelum 
akhirnya dihibahkan oleh Nabi SAW, dan ini merupakan pendapat 
yang dipilih oleh Al Baghawi, dia berkata, “Apabila pembeli memberi 
izin kepada penerima hibah untuk menerima barang yang dibeli untuk 
dihibahkan, maka hal ini telah mencukupi dan jual-beli dianggap sah, 
demikian pula dengan hibah setelah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 
berarti harus ada kesatuan antara penerima barang dengan barang itu 
sendiri, sebab Ibnu Umar saat itu sedang menunggang unta yang 
dibeli oleh Nabi SAW.” 
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Hadits Ibnu Umar di bab ini telah dijadikan hujjah untuk 
mendukung pendapat ulama madzhab Hanafi dan Maliki bahwa serah- 
terima pada semua barang adalah dengan mengosongkannya dari 
pihak penjual. Pendapat ini pula yang menjadi kecenderungan Imam 
Bukhari, seperti telah disebutkan pada bab “Membeli Hewan dan 
Khamer”. Apabila seseorang membeli seekor hewan dan ia sedang 
menunggang hewan tersebut, maka apakah ini dianggap sebagai 
serah-terima? Menurut ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali bahwa 
pengosongan hanya berlaku pada rumah dan tanah serta yang 
serupanya, tidak berlaku pada barang-barang yang bergerak. Oleh 
karena itu, Imam Bukhari tidak menyebutkan hukum secara tegas, 
bahkan dia menyebutkan judul bab dalam bentuk pertanyaan. 

Ibnu Oudamah berkata, “Dalam hadits ini tidak ada penegasan 
tentang membeli, maka ada kemungkinan perkataan Umar 'ia 
untukmu” yakni sebagai hibah. Kemungkinan ini sangat jelas, karena 
Umar tidak menyebutkan harga.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa sikap ini mengabaikan lafazh 
hadits di atas, Ah 9 as & Ie “ dr ya) an 4213 (Dia menjualnya 


kepada Rasulullah SA m. Pada sebatian jalur periwayatan —seperti 
yang dikutip oleh Imam Bukhari— disebutkan, 8x40 (maka beliau 


SAW membelinya). Lafazh ini akan disebutkan pada pembahasan 
tentang hibah. Atas dasar ini, maka yang terjadi adalah jual-beli. 
Mengenai jumlah harga yang tidak disebutkan tidak berkonsekuensi 
bahwa transaksi tersebut adalah hibah, karena disebutkannya kata 
“membeli”. Sebagaimana jumlah harga tidak disebutkan, maka ada 
kemungkinan serah-terima bersyarat telah terjadi pula meski tidak 
dinukil dalam riwayat. 


Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Ada kemungkinan Nabi SAW 
menuntun unta itu setelah akad (transaksi). Menuntun unta itu 
merupakan bentuk serah-terima, karena serah-terima bagi setiap 
barang memiliki cara sendiri-sendiri yang sesuai dengannya 
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(Atau dia membeli budak lalu memerdekakannya). Imam 
Bukhari menempatkan perkara hibah sebagai masalah pokok, lalu 
diikuti dengan membebaskan budak, karena dalam hibah ditemukan 
nash tersendiri, berbeda dengan membebaskan budak. Sementara para 
ulama madzhab Syafi'i memahami bahwa membebaskan budak 
memiliki keunggulan daripada masalah yang lain. Adapun ulama 
madzhab Syafi'i yang mengikutkan hibah pada masalah 
membebaskan budak berpendapat bahwa dalam membebaskan budak 
terdapat unsur pemusnahan harta, sedangkan “pemusnahan” adalah 
serah-terima, demikian halnya dengan hibah. 

BSI EN BP Ab LA gbi Dad Lb Jb 
(Thawus berkata tentang seseorang yang membeli barang atas dasar 
suka sama suka kemudian dia menjualnya, maka transaksi pertama 
telah mengikatnya dan keuntungan ftransaksi kedua) menjadi 
miliknya). Riwayat ini juga disebutkan dengan sanad yang maushul 
oleh Sa'id bin Manshur dan Abdurrazzag dari jalur Ibnu Thawus, dari 
bapaknya. Lalu Abdurrazzag menambahkan, “Diriwayatkan dari 
Ma'mar, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, “Apabila sesuatu dijual atas 
dasar suka sama suka, maka keduanya berhak memilih (khiyar) hingga 
keduanya berpisah dalam keadaan saling meridhai”.” 


an (beliau menjualnya). Dalam pembahasan tentang hibah 
ditambahkan, 72 (f1 4 UR JB A3 akang AB AN ikan La NU 
as LG da Kai (Nabi SAW membelinya kemudian bersabda, “Ia 


untukmu, wahai Abdullah bin Umar, engkau pergunakan 
sebagaimana yang engkau kehendaki.”). 


Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah: 


1. Sikap sahabat yang sangat menghormati Nabi SAW, dimana 
mereka tidak mau mendahului beliau waktu berjalan. 


2. Boleh mengusir hewan. 


FATHUL BAARI — 153 


3. Dalam jual-beli tidak disyaratkan bahwa penjual menawarkan 
barangnya, bahkan pembeli boleh meminta penjual untuk 
menjual barangnya. 


4. Boleh membelanjakan harta yang dibeli sebelum dibayar. 


5, Perhatian Nabi SAW yang sangat tinggi terhadap para sahabat 

dan antusias beliau untuk menggembirakan mereka. 

uris £& kedu AE Dan “S3 (Termasuk Sunnah bahwa 
penjual dan pembeli berhak memilih hingga keduanya berpisah). 
Maksudnya, hal ini yang menyebabkan beliau keluar dari rumah 
Utsman. Beliau melakukannya agar jual-beli itu telah tetap baginya 
dan tidak ada kesempatan bagi Utsman untuk memilih (khiyar). 
Perkataan Ibnu Umar “termasuk Sunnah” maksudnya bahwa yang 
demikian itu terjadi pada masa-masa awal. Adapun pada masa Ibnu 
Umar, berpisah dalam arti meninggalkan tempat akad (transaksi) 
sudah ditinggalkan. Oleh karena itu, Ibnu Umar melakukannya, sebab 
ia sangat keras dalam mengikuti Nabi SAW. Demikan yang dia 
katakan, akan tetapi perkataan Ibnu Umar “termasuk Sunnah” tidak 
menafikan bahwa hukum tersebut masih tetap berlangsung. 


Ba. - 43 

Dalam riwayat Ayyub bin Suwaid disebutkan, JS US Wi 15) LS 
233 Ui AB Owl Gb IG jeedl Ea J1) (Kami dahulu apabila 
melakukan jual-beli, maka setiap kami memiliki hak untuk memilih, 
selama kedua orang yang melakukan jual-beli itu belum berpisah. 
Maka, aku melakukan jual-beli dengan Utsman...). Lalu disebutkan 
kisah seperti di atas, yang mengandung isyarat bahwa keadaan yang 
demikian itu tetap berlangsung. 


Ibnu Rusyd mengemukakan pendapat yang terkesan ganjil 
dalam kitabnya 41 Mugaddimat, dia mengaku bahwa Utsman berkata 
kepada Ibnu Umar, w$ Gem! 3 0 dah La an (Bukan 
termasuk Sunnah berpisah dengan meninggalkan tempat akad 
ftransaksiJ, sesungguhnya hal itu telah dihapus). Saya tidak 
menemukan sanad tentang keterangan tambahan ini, meskipun ia 
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G ai Sa AT 





EN na 


ai Sapa Enaa an Tang AO 


DE ISA eri 


Shahih tidak lebih dari hanya sekadar perbedaan pendapat, karena 
telah dinukil dari mayoritas sahabat bahwa yang dimaksud berpisah 
dalam hadits adalah “meninggalkan tempat akad (transaksi)”. 


Jd Ou Sai Pi S Ka (aku menuntunnya ke negeri Tsamud 
sejauh perjalanan tiga malam). Maksudnya, aku telah menambah 


jarak perjalanan ke tanah yang menjadi miliknya saat ini dibandingkan 
dengan tanahnya yang dahulu selama tiga malam perjalanan. 

JB NU Ha S sig (dan ia telah menuntunku ke Madinah 
sejauh perjalanan tiga malam). Yakni, telah berkurang jarak 
perjalanan ke tanah yang aku miliki saat ini dibandingkan tanah 
milikku sebelumnya selama tiga malam perjalanan. Hanya saja ia 
mengukurnya dari Madinah, karena keduanya sama-sama tinggal di 
sana. Ibnu Umar berpendapat bahwa dekat ke Madinah memiliki 
keistimewaan tersendiri, oleh sebab itu ia berkata, “Aku berpendapat 
telah menipunya”. 


Dalam kisah Ibnu Umar terdapat keterangan tentang bolehnya 
menjual barang yang tidak berada di tempat akad (transaksi) dengan 
sekadar berpedoman pada sifat-sifatnya. Adapun perselisihan 
mengenai hal itu akan disebutkan pada bab “Jual-Beli Mulamasah”. 


Faidah lainnya adalah: 

1. Bolehnya melakukan tipu muslihat untuk membatalkan hak pilih 
(khiyar). 

2.  Mendahulukan maslahat diri sendiri daripada maslahat orang 
lain. 


Boleh menjual (menukar) tanah dengan tanah. 
4. Penipuan tidak menjadi sebab dikembalikannya barang. 
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48. Tidak Disukai Tipu Muslihat dalam Jual-Beli 


3 ISA nh PE MAP Ip yi ME 
Ta nd Pa 4 : 2 

y Ja JB IA HUI nh OP lo al 

ta 


- 


2117. Dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar RA 
bahwasanya seorang laki-laki bercerita kepada Nabi SAW bahwa dia 
ditipu orang dalam jual-beli. Maka Nabi SAW bersabda, “Apabila 
engkau berjual-beli, maka katakan, “Tidak boleh ada penipuan'.” 


EN 


Keterangan Hadits: 

(Bab tidak disukai tipu muslihat dalam jual-beli). Sepertinya, 
Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini bahwa tipu 
muslihat dalam jual-beli adalah makruh (tidak disukai) akan tetapi 
jual-beli tidak dinyatakan batal, kecuali apabila pembeli mensyaratkan 
khiyar (memilih antara meneruskan jual-beli atau membatalkannya) 
jika kemudian terbukti ada unsur tipu muslihat, seperti yang 
diindikasikan oleh kisah dalam hadits. 


3) of (bahwasanya seorang laki-laki). Dalam riwayat Imam 


Ahmad melalui jalur Muhammad bin Ishag disebutkan bahwa Nafi 
telah menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, Pri wp K3 5 os 


(Seorang laki-laki dari kalangan Anshar...). Ibnu Al Jarud di dalam 
kitab Al Muntaga melalui jalur Sufyan dari Nafi” menambahkan 
bahwa laki-laki tersebut adalah Hibban bin Mungidz. Lalu Ad- 
Daruguthni meriwayatkan dari jalur Abdul A'la, dan Al Baihagi dari 
jalur Yunus bin Bukair, keduanya dari Ibnu Ishag, dengan tambahan: 
Ibnu Ishak berkata, Muhammad bin Yahya bin Hibban telah 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Laki-laki yang dimaksud adalah 
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kakekku, Mungidz bin Amr”. Demikian pula Ibnu Mandah 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Ishag. 


£ 3 3 pang X1 (bahwasanya dia ditipu dalam berjual-beli). 


Ibnu Ishag dalan riwayatnya menyebutkan sebab pengaduan tersebut, 
yaitu penipuan yang dia alami. Sementara Imam Ahmad, para penulis 
kitab Sunan, Ibnu Hibban dan Al Hakim meriwayatkan dari hadits 
Anas dengan lafazh, Lis aib e OS (ak 56 Ye, Of (Bahwasanya 
seorang laki-laki melakukan jual-beli, sementara perhitungannya 
agak lamban). 


He Y (tidak ada penipuan). Kata Jaa (tidak ada) pada kalimat 


ini berfungsi untuk menafikan jenis, yakni tidak ada segala jenis tipu 
muslihat dalam agama, sebab agama adalah nasihat. Ibnu Ishag dalam 
riwayat Yunus bin Bukair dan Abdul A'la menambahkan, JL aj SJ 


3336 ular uy Uma Tm) og «dd LI GAS al 1G 3 (Kemudian 


engkau Berhak memilih pada semua barang yang enakan beli selama 
tiga hari. Apabila engkau suka, maka ambillah, dan jika engkau tidak 
suka, maka kembalikan). Laki-laki ini tetap hidup hingga masa 
pemerintahan Utsman bin Affan, dan usianya saat itu 130 tahun. 
Apabila ia membeli sesuatu, lalu dikatakan bahwa ia telah ditipu, 
maka ia kembali kepada penjualnya dengan mempersaksikan 
seseorang di antara para sahabat bahwa Nabi SAW telah memberikan 
kepadanya hak untuk memiliki selama tiga hari, lalu uangnya 
dikembalikan. 


Para ulama mengatakan bahwa Nabi SAW mengajarkan 
perkataan ini untuk diucapkan saat melakukan jual-beli, agar penjual 
dapat mengetahui bahwa ia (pembeli) tidak ahli dalam mengetahui 
mutu barang serta harga yang sesuai. Maka, hendaknya penjual 
memperlakukannya sebagaimana ia memperlakukan dirinya sendiri, 
berdasarkan anjuran bagi pihak yang melakukan transaksi agar 
menunaikan nasihat, seperti dalam hadits Hakim bin Hizam, Uno oy 


lagu Lg Bjp &3 (Apabila keduanya jujur dan menjelaskan 
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(cacat), niscaya diberkahi bagi keduanya pada jual-beli mereka 
berdua). 


Imam Ahmad menjadikan hadits ini sebagai dalil, serta 
merupakan salah satu pendapat dari Imam Malik bahwasanya 
penipuan yang fatal dapat menjadi penyebab dikembalikannya suatu 
barang apabila pembeli tidak mengetahui harga barang yang 
sebenarnya. Tetapi, pendapat ini ditanggapi bahwa Nabi SAW 
memberikan kesempatan bagi laki-laki tersebut untuk memilih 
(khiyar) karena akalnya yang lemah. Seandainya penipuan itu menjadi 
sebab pembatalan jual-beli, niscaya ia tidak perlu membuat 
persyaratan untuk mengembalikan barang jika ternyata ada unsur 
penipuan. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Ada kemungkinan penipuan yang 
terjadi pada kisah laki-laki ini adalah dalam hal cacat barang, 
kebohongan, harga, atau mengurangi jumlah, maka ia tidak hanya 
dijadikan hujjah pada masalah penipuan yang berhubungan dengan 
pengurangan jumlah, dan kisah tersebut tidaklah bersifat umum, tetapi 
bersifat khusus bagi orang yang memiliki sifat seperti laki-laki 
tersebut.” Dia juga berkata, “Adapun riwayat dari Ibnu Umar yang 
menyebutkan bahwa dia diajak bertukar pikiran tentang jual-beli, 
maka dia berkata, “Aku tidak menemukan bagi kalian sesuatu yang 
lebih luas dari apa yang ditetapkan oleh Rasulullah SAW kepada 
Hibban bin Mangadz, yaitu selama tiga hari”. Semua jalur 
periwayatannya kembali kepada Ibnu Lahi'ah, yang dikenal sebagai 
perawi yang lemah.” 


Apa yang dia katakan benar. Riwayat itu dinukil oleh Ath- 
Thabrani dan Ad-Daruguthni serta selain keduanya melalui jalur di 
atas. Akan tetapi kemungkinan yang disebutkannya telah dipastikan 
oleh riwayat yang menyatakan dengan tegas bahwa ia ditipu karena 
jumlah barang yang dia beli telah dikurangi. 


Dalil lain yang disimpulkan dari hadits di atas adalah bahwa 
batas waktu untuk memilih (khiyar) yang dipersyaratkan adalah 
selama tiga hari. Hal ini diperkuat oleh penetapan waktu memilih 
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(khiyar) pada jual-beli hewan yang tidak diperah (A1 Musharrah) 
selama tiga hari. Salah seorang ulama madzhab Maliki 
mengemukakan pendapat yang terkesan ganjil, dia berkata, 
“Dibatasinya selama tiga hari adalah karena kebanyakan jual-beli 
yang dilakukan oleh laki-laki tersebut adalah jual-beli budak.” 


Hadits ini dijadikan dalil bagi siapa yang mengatakan saat akad 
(transaksi) “tidak ada penipuan”, maka ia berhak untuk memilih 
antara meneruskan jual-beli ataupun membatalkannya: baik ditemukan 
cacat maupun unsur penipuan atau tidak. Bahkan Ibnu Hazm agak 
berlebihan dengan mengatakan, “Apabila dia mengatakan “laa 
khadi'ah' (tidak ada penipuan)! atau "Jaa ghisysy (tidak ada 
kecurangan), atau kata yang sepertinya, maka tidak ada baginya hak 
memilih (khiyar) hingga ia mengatakan “laa khilaabah' (tidak ada 
penipuan).” 


Jawaban paling mudah yang dapat dikemukakan untuk 
membantahnya adalah riwayat yang tercantum dalam kitab Shahih 
Muslim, bahwasanya laki-laki tersebut biasa mengatakan, “Jaa 
khiyaabah”. Seakan-akan dia tidak fasih mengucapkan lafazh “Jaa 
khilaabah”. Meskipun demikian, tidak ada perubahan hukum bahwa 
Nabi SAW telah menetapkan untuknya kesempatan memilih selama 
tiga hari. Kemudian hadits ini dijadikan dalil bahwa orang yang telah 
dewasa tidak dihalangi haknya dalam menggunakan hartanya meski 
terbukti bahwa akalnya lemah, berdasarkan keterangan pada sebagian 
jalur periwayatan hadits di atas bahwa keluarga laki-laki itu 
mendatangi Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah! Cabutlah 
haknya dalam membelanjakan hartanya.” Nabi SAW memanggilnya 
lalu melarangnya melakukan jual-beli, maka laki-laki itu berkata, 
“Aku tidak dapat menahan diri dari perbuatan itu.” Maka Nabi SAW 
bersabda, 454 Y “yah CAU 15! (Apabila engkau melakukan Jual-beli, 
katakanlah, “Tidak ada penipuan”). 


Argumentasi ini dijawab, apabila pencabutan hak menggunakan 
harta tidak boleh diberlakukan pada orang dewasa, niscaya Nabi SAW 
akan mengingkari permintaan keluarga laki-laki yang dimaksud. 
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Adapun sikap Nabi SAW yang tidak mencabut hak laki-laki itu tidak 
menunjukkan larangan mencabut hak menggunakan harta bagi orang 
dewasa yang lemah akalnya. 


Hadits ini dijadikan juga sebagai dalil tentang bolehnya 
melakukan jual-beli dengan syarat khiyar, serta bolehnya membuat 
persyaratan untuk membatalkan jual-beli bagi pihak pembeli. 
Keterangan lain yang dapat diambil adalah sikap masyarakat pada 
masa itu yang senantiasa kembali kepada kebenaran dan mau 
menerima hadits ahad dalam masalah hak dan lainnya. 


49. Tentang Pasar-pasar 


3 


38 an: peran 15 DG 3d 3 Pra Sya 1G HE 


BAL Sita Jua 2 Ju, Sa 


Abdurrahman bin Auf berkata, “Ketika kami datang ke 
Madinah, aku berkata, “Apakah ada pasar perdagangan?” Dia berkata, 
“Pasar Oainuga”.” 


Anas berkata, “Abdurrahman berkata, “Tunjukkan kepadaku 
(jalan) ke pasar”.” Umar berkata, “Transaksi di pasar-pasar telah 
melalaikanku.” 


OI geo an PN Nee org Kr raa na 0 0-4 o Pa NG 
Me gi ae pe Dar Pen 
. 0- Jo. nge RAN 8 Y PN sa San 
Jak IS Ih AISI TAS AK Aing le Ko Jah JP 
GS Ara Tr "JG at HT Laka YEN Ga 


Pe Pa Loro. Dea yna 


Sera IE Kain Sa SA HA ii API ea Laba) 
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2118. Dari Nafi bin Jubair bin Muth'im, dia berkata: Aisyah RA 
telah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Suatu pasukan menyerang Ka 'bah. Apabila mereka berada di Baida' 
(tanah lapang) dari permukaan bumi ini, mereka ditenggelamkan (ke 
dalam bumi) dari yang pertama hingga yang terakhir'”” Aisyah 
berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah! — Bagaimana 
ditenggelamkannya yang pertama dan terakhir, sementara di antara 
mereka terdapat pasar-pasar mereka serta orang-orang yang tidak 
termasuk mereka?” Beliau SAW bersabda, “Ditenggelamkan yang 
pertama dan yang terakhir dari mereka, kemudian dibangkitkan 


, »” 


sesuai dengan niat mereka masing-masing”. 
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2119. Dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat salah seorang di antara kamu 
secara berjamaah melebihi shalatnya di pasarnya dan di rumahnya 
sebanyak 20 derajat lebih. Hal itu apabila dia berwudhu dengan 
memperbaiki wudhunya, kemudian mendatangi masjid hanya untuk 
shalat, tidak ada yang memotivasinya kecuali shalat, maka tidaklah 
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dia mengayunkan satu langkah melainkan akan diangkat satu derajat 
dan dihilangkan darinya satu kesalahan. Para malaikat bershalawat 
kepada salah seorang di antara kamu selama dia berada di tempat 
shalatnya yang dia tempati shalat, “Ya Allah, berilah keberkahan 
kepadanya! Ya Allah, rahmatilah dia selama belum berhadats dan 
tidak mengganggu!” Beliau bersabda, “Salah seorang kalian berada 
dalam shalat selama shalat telah menahannya.” 


Je OS JB As 2 3) IU yap Jiya K3 Ma 5 


P4 


AL Ai Han DA 
Se Ke IS dis 3 JB Ong ab Io 
na Y, Sa en 

2120. Dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik RA, dia 
berkata, “Nabi SAW pernah berada di pasar, lalu seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Abu Al Oasim!' Nabi SAW berpaling kepadanya, 
maka orang itu berkata, “Sesungguhnya aku memanggil orang ini'. 


Nabi SAW bersabda, “Berilah nama seperti namaku, tapi jangan 
kalian menggunakan nama panggilan seperti nama panggilanku.” 


Se UR JAS B3 UB EA on oi al Ia 
Ha “JG ali JS Ag Para 3 Ie 2 Pj Da 


2121. Dari Humaid, dari Anas RA, dia berkata, “Seorang laki- 
laki memanggil di Bagi”, “Wahai Abu Al Oasim! Nabi SAW berpaling 
kepadanya, maka dia berkata, “Bukan engkau yang aku maksud”. 
Beliau bersabda, “Berilah nama seperti namaku dan jangan memberi 


«23 


nama panggilan seperti nama panggilanku 
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2122. Dari Nafi” bin Jubair bin paka dari Abu Hurairah Ad- 
Dausi RA, dia berkata, “Nabi SAW keluar pada sebagian siang tanpa 
berbicara kepadaku dan aku pun tidak berbicara kepada beliau hingga 
beliau mendatangi pasar Oainuga'. Beliau duduk di teras rumah 
Fatimah dan bertanya, “Adakah si kecil...? Adakah si kecil?” Fatimah 
menahannya sesaat, dan aku mengira beliau memakaikan “kalung” 
(sikhab) kepadanya atau memandikannya. Lalu si kecil datang hingga 
beliau memeluk dan menciumnya seraya berdoa, “Ya Allah! Cintailah 
ia dan cintai orang yang mencintainya”.” Sufyan berkata, “Ubaidillah 
berkata, “Ia telah menceritakan kepadaku bahwa dia melihat Nafi” bin 
Jubair mengerjakan shalat Witir satu rakaat.” 


xp Ie SE 5 AI Da LAS al ae pe Hara ia £ 
at 2 yaa of Pa aa eh la ena 
Ab #L Ta AA Tan Sy ESA 
2123. Dari Nafi', Ibnu Umar telah menceritakan kepada kami 
bahwasanya mereka membeli makanan dari rombongan orang-orang 
berkendaraan di masa Nabi SAW. Lalu Nabi mengirim utusan kepada 
mereka supaya melarang mereka menjual makanan di tempat mereka 
membeli hingga mereka memindahkannya ke tempat menjual 
makanan. 
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2124. Dia berkata, dan Ibnu Umar RA telah menceritakan 


kepada kami, dia berkata, “Nabi SAW melarang menjual makanan 
yang dibeli hingga selesai jual-beli itu.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab tentang pasar-pasar). Ibnu Baththal berkata, “Maksud 
penyebutan pasar adalah menyatakan tentang bolehnya berdagang dan 
masuk pasar bagi orang-orang terkemuka dan terpandang. Seakan- 
akan Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits yang tidak 
memenuhi kriterianya, yang mengatakan bahwa pasar merupakan 
tempat paling buruk. Hadits yang dimaksud diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Al Bazzar, serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim dari 
hadits Jubair bin Muth'im dengan sanad yang hasan bahwa Nabi 
SAW bersabda, Ga “ S ai Oak deru A d! ai - 
(Tempat yang paling disukai Allah SWT adalah masjid, dan tempat 
yang paling dibenci Allah adalah pasar). 


Demikian juga Ibnu Hibban dan Al Hakim, meriwayatkannya 
dari hadits Umar. Ibnu Baththal berkata, “Pernyataan ini diucapkan 
dalam konteks yang umum, karena beberapa pasar yang disebut nama 
Allah di dalamnya melebihi dari sejumlah masjid.” 


BP 5 ya! IE Ju) (Abdurrahman bin Auf berkata). Riwayat 


ini telah disebutkan melalui sanad yang maushul di bagian awal 
pembahasan tentang jual-beli. Adapun yang dimaksud di tempat ini 
adalah pasar yang ada pada masa Nabi SAW. Para sahabat terkemuka 
biasa melakukan jual-beli di pasar-pasar itu untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan menjauhkan diri dari peminta-minta. 
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BIL Gaal si YAa£ Ju (Umar berkata, “Transaksi di 
pasar-pasar telah melalaikanku.”). Riwayat ini telah disebutkan pada 
bagian awal pembahasan tentang jual-beli melalui jalur yang maushul. 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan lima hadits. Hadits 
yang pertama dari Aisyah RA. 


2 Ck 3 (satu pasukan menyerang Ka'bah). Dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan, dalih S Ang as an Ke P3 Oa 
H3 u S3 (Nabi SAW gelisah dalam tidurnya, maka kami berkata, 


“Engkau telah melakukan sesuatu yang tidak biasa engkau lakukan.” 
Beliau bersabda, “Sungguh mengherankan, bahwasanya sejumlah 
manusia di antara umatku menuju Baitullah karena seorang laki-laki 
dari kaum Ouraisy.”). Lalu pada riwayat lain ditambahkan bahwa 
Ummu Salamah berkata demikian pada masa Ibnu Az-Zubair. 
Sedangkan dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Abdullah bin 
Shafwan —salah seorang perawi hadits tersebut— berkata, “Demi 
Allah! Bukan pasukan itu yang dimaksud.” 

& AA ju Kru (ditenggelamkan yang pertama dan yang 
terakhir di antara mereka). Imam At-Tirmidzi menambahkan dalam 
hadits Shafiyah, Rara aa) Ag (mereka yang ada di pertengahan 
tidak selamat). Lalu Imam Muslim menambahkan dalam hadits 
Hafshah, 4£ sad ah Yi Ai W (Tidak tersisa kecuali orang 
yang terusir mengabarkan keadaan mereka). Riwayat-riwayat ini 
cukup untuk menentukan keadaan orang-orang yang berada di tengah 
rombongan itu. Menurut kebiasaan bila bagian awal dan akhir 
dibinasakan, maka bagian tengah juga turut dibinasakan. Atau, karena 
bagian tengah masuk pada kata “yang terakhir” bila dinisbatkan 
kepada bagian awal, dan masuk pada kata “yang pertama” bila 


dinisbatkan pada bagian akhir, dengan demikian mereka juga ikut 
dibinasakan. 
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HA pat «33 (di dalamnya ada pasar-pasar mereka). Demikian 
Imam Bukhari menyebutkan, sebagaimana yang dicantumkan pada 
judul bab. Adapun maknanya adalah tukang pasar mereka atau orang 
yang pergi ke pasar di antara mereka. Perkataan “dan yang tidak 
termasuk mereka”, yakni orang-orang yang menyertai mereka, tetapi 
tidak menyetujui perbuatan mereka. 


Dalam riwayat Abu Nu'aim dari jalur Sa'id bin Sulaiman, dari 
Ismail bin Zakariya disebutkan dengan lafazh, ## 175! #43 (Di antara 
mereka ada orang-orang terpandang). Sedangkan dalam riwayat 
Muhammad bin Bakkar yang dikutip oleh Al Ismaili disebutkan, «3 
ABI yan (di antara mereka terdapat orang-orang selain mereka). Lalu 
dia berkata, “Aku kira penyebutan kata Gaal (pasar-pasar) dalam 


riwayat Imam Bukhari merupakan perubahan kata yang terjadi saat 
penyalinan naskah, sebab pembicaraan tersebut berkaitan dengan 
orang-orang yang dibenamkan, bukan mengenai pasar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan lafazh Aya merupakan 


perubahan yang terjadi saat penyalinan naskah, karena lafazh ini 
semakna dengan kalimat “dan orang-orang yang tidak tergolong 
mereka”, maka berkonsekuensi adanya pengulangan, berbeda dengan 
riwayat Imam Bukhari. Hanya saja diakui bahwa yang paling dekat 
kepada kebenaran adalah riwayat Abu Nu'aim, akan tetapi lafazh 
ON gal (pasar-pasar) tidak menjadi penghalang bahwa yang 
ditenggelamkan ke dalam perut bumi adalah manusia, sebab maksud 
kata Giasal adalah orang-orang yang bekerja di pasar. Maksudnya, 
orang-orang yang berperang dan yang tidak berperang di antara 
mereka seperti para penjual yang telah ditengelamkan ke dalam perut 
bumi. 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, (21 xatmi G5 fad! Of Kh 
Ad 29 Yialn —abAkAN aoi WN pia el perna ed Hu 


(Kami berkata, “Sesungguhnya jalan mengumpulkan manusia.” 
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Beliau bersabda, “Benar, di antara mereka ada yang mengetahui 
maksudnya dan ada yang terpaksa, serta orang-orang yang dalam 
perjalanan.”), yakni orang-orang yang berjalan bersama mereka tetapi 
tidak termasuk pasukan itu. 


Dalam hal ini ada kemusykilan tentang adanya adzab bagi 
mereka yang tidak bermaksud berperang. Jawabannya, adzab tersebut 
ditimpakan kepada mereka karena ajal mereka telah tiba, kemudian 
mereka dibangkitkan berdasarkan niat masing-masing. 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 14-15 Kyo 0g 
Ab (alah Oya) (mereka dihancurkan dengan sekaligus, lalu 


mereka dibangkitkan dengan keadaan yang berbeda-beda). Dalam 
hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, 
SS BN Ap Cah II) ca Lidi 1UB SS 08 ja UK 
(Bagaimana dengan orang yang dipaksa? Beliau SAW menjawab, “Ia 
turut ditenggelamkan, akan tetapi pada hari Kiamat dibangkitkan 
sesuai niatnya. ”). Maksudnya, mereka semua akan ditenggelamkan ke 
dalam bumi karena keburukan di sekitar mereka, tetapi kemudian 
mereka dibangkitkan dan masing-masing diperlakukan sesuai niatnya. 


Al Muhallab berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
bahwa seseorang yang tinggal di antara orang-orang yang melakukan 
maksiat, maka ia akan ditimpa adzab bersama mereka.” Lalu dia 
berkata, “Imam Malik menyimpulkan dari hadits tersebut tentang 
bolehnya menghukum orang yang duduk bersama peminum khamer, 
meskipun dia tidak ikut meminumnya”. Namun, Ibnu Al Manayyar 
menanggapinya bahwa hukuman yang ada dalam hadits tentang 
siksaan yang langsung turun dari langit tidak dianalogikan dengan 
hukuman syar'i. Tanggapan ini Ka Sid laa oleh kalimat di akhir hadits 
yang menyebutkan, aa is Ry "ps5 (dan dibangkitkan berdasarkan 


niat-niat mereka). 
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Pelajaran yang dapat diambil 


1. Amalan itu didasarkan pada niat pelakunya. 


2. Larangan menemani orang yang zhalim atau duduk bersama 
mereka, kecuali bagi orang yang terpaksa. Lalu terjadi 
perbedaan mengenai hubungan seorang pedagang dengan pelaku 
fitnah, apakah ini termasuk membantu mereka melakukan 
kezhaliman atau tidak. 


3. Amalan setiap orang dinilai berdasarkan niatnya. Pandangan 
yang kedua ini ditunjukkan oleh makna lahir hadits di atas. 


“Ibnu At-Tin berkata, “Ada kemungkinan pasukan yang 
ditenggelamkan ke dalam bumi tersebut adalah mereka yang hendak 
meruntuhkan Ka'bah. Oleh sebab itu, mereka dibalas dengan cara 
ditengelamkan ke dalam bumi.” Akan tetapi, pendapat ini ditanggapi 
bahwa pada sebagian jalur periwayatan disebutkan “sesungguhnya 
manusia di antara umatku”, sementara mereka yang meruntuhkan 
Ka'bah adalah orang-orang kafir Habasyah. Di samping itu, 
konsekuensi pendapatnya adalah bahwa mereka ditenggelamkan ke 
dalam bumi setelah meruntuhkan Ka'bah dan dalam perjalanan 
pulang. Sedangkan makna zhahir hadits menyatakan bahwa mereka 
ditenggelamkan sebelum sampai ke Ka'bah. 


Hadits yang kedua di bab ini adalah hadits Abu Hurairah, yang 
telah dijelaskan pada bab-bab tentang shalat berjamaah. Adapun 
maksud penyebutannya di icmpat ini adalah karena adanya 
penyebutan pasar serta bolehnya shalat di dalamnya. Maksud 
perkataan pada hadits ini “selama tidak mengganggu”, yakni ia tidak 
mengganggu malaikat ataupun seorang muslim baik dengan perkataan 
maupun perbuatan. 


Hadits yang ketiga adalah hadits Anas sehubungan dengan 
sebab sabda Nabi SAW, (4S IYSG Yy gawe | saw (Berilah nama 


seperti namaku dan jangan memberi nama panggilan seperti nama 
panggilanku). Imam Bukhari menyebutkannya melalui dua jalur 
periwayatan dari Humaid, dari Anas, yang dijelaskan pada 
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pembahasan tentang meminta izin. Adapun maksud penyebutan di 
tempat ini tampak pada lafazh yang tercantum di jalur periwayatan 
yang pertama, yan dg ae ae ea us (Nabi SAW pernah 
berada di pasar). Sedangkan faidah penyebutan jalur periwayatan 
yang kedua adalah pernyataan bahwa Nabi SAW berada di Al Bagi'. 
Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa maksud kata “pasar” pada jalur 
periwayatan yang pertama adalah pasar di Bagi”. Allah SWT telah 
berfirman, S1 d Ogikag plalal! OASU gi VI Gta padi ga SAI Laka Lag 
(Dan tidaklah Kami mengutus sebelummu di antara para rasul 


melainkan mereka makan makanan dan berjalan di pasar-pasar). 
Hadits yang keempat adalah hadits Abu Hurairah RA. 


LIST Yy SV (beliau tidak berbiara kepadaku dan aku tidak 


berbicara kepadanya). Ada kemungkinan Nabi melakukan hal itu 
dikarenakan pikiran beliau yang disibukkan oleh wahyu atau yang 
lainnya, sedangkan Abu Hurairah melakukannya untuk menghormati 
beliau. Inilah sikap para sahabat apabila mereka melihat Nabi SAW 
tidak bersemangat. 


JW HabU La sala Celia ca £ I sd (& (hingga beliau 
mendatangi pasar bani Oainuga “lalu duduk di teras rumah Fathimah 
seraya bertanya). Demikian yang terdapat dalam naskah Imam 
Bukhari. Ad-Dawudi berkata, “Sebagian hadits telah luput dari 
periwayat yang menukilnya, atau periwayat telah memasukkan satu 
hadits kepada hadits yang lain, sebab rumah Fathimah tidak berada di 
pasar bani Gainuga'.” Kemungkinan yang pertama memang menjadi 
kenyataan, tetapi kemungkinan yang kedua bukan karena perawi tidak 
memasukkan satu hadits pada hadits yang lain. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abi Umar, dari Sufyan, 
—-disebutkan keterangan yang tidak tercantum pada riwayat ini— £ 
kab s3 Sd Sa 3 ca Tya s& (Hingga beliau 
mendatangi pasar bani Oainuga, kemudian pulang hingga 
mendatangi teras rumah  Fathimah). Demikian pula yang 
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diriwayatkan oleh Al Ismaili melalui jalur Sufyan. Al Humaidi 
meriwayatkan dalam kitab Musnad-nya dari Sufyan, 4556 513 S & 


ad aa (Hingga beliau mendatangi teras rumah Aisyah lalu duduk 
di sana). Namun, versi yang pertama lebih kuat. 
S ti) (apakah ada si kecil). Kata Luka? memiliki dua makna, 


pertama si kecil, dan kedua adalah orang yang hina atau jahat. Adapun 
yang dimaksud pada hadits ini adalah makna yang pertama. 
Sedangkan penggunaan kata itu dalam makna yang kedua terdapat 
dalam hadits Abu Hurairah, SI 5! S UU M3! Ini UG (Manusia 
yang paling senang terhadap dunia adalah Luka' bin Luka”). 


Ibnu At-Tin mengatakan, Ibnu Faris menambahkan bahwa 
budak juga dinamakan luka? Namun, barangkali orang yang 
menggunakan kata ini untuk budak memaksudkan salah satu dari 
kedua makna di atas. Bilal bin Jarir At-Taimi berkata, “Kata luka' 
dalam bahasa kami adalah yang kecil, awalnya digunakan untuk 
kucing dan yang sepertinya.” 

Sementara dari Al Ashma'i dikatakan, “Kata luka' bermakna 
orang yang belum bisa bicara ataupun yang lainnya. Kata tersebut 
diambil dari kata malakii' yang berarti anak hewan yang keluar dari 
perut induknya.” 

Al Azhari berkata, “Ini merupakan makna paling tepat pada 
hadits di atas, sebab yang dimaksud adalah bahwa Al Hasan masih 
kecil usianya, tetapi dia sudah bisa berbicara. Dia tidak memaksudkan 
bahwa Al Hasan adalah seorang yang hina dan jahat, atau seorang 
budak.” 

Ula Lali Gl Lidad (aku mengira beliau memakaikan kalung 
kepadanya). Al Khaththabi berkata, “Sikhab adalah kalung yang 
dibuat dari kayu-kayu harum, yang tidak bercampur dengan emas 
maupun perak.” 
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Ad-Dawudi berkata, “Ia terbuat dari Ourunful (sejenis tumbuhan 
bunga).” Sedangkan Al Harawi berkata, “Ia adalah benang yang 
dimasukkan kepada biji-bijian dan digunakan oleh anak-anak serta 
kawan wanita.” 


Al Ismaili meriwayatkan dari Ibnu Abi Umar (salah seorang 
perawi hadits ini), dia berkata, “Sikhab adalah sesuatu yang dibuat 
dari tumbuhan, seperti baju dan selendang.” 

IE ema (ia segera datang). Yakni, berjalan dengan cepat. 


Dalam riwayat Umar bin Musa yang dikutip oleh Al Ismaili 
disebutkan, £yesJ! std (A1 Hasan datang). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Umar yang dinukil oleh Al Ismaili 
disebutkan, nabi 5 Karan sad (Maka Al Hasan atau Al Husain 
datang). Sementara Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi 
Umar, ts S Si (Adakah Luka', yakni Hasan). Demikian 
dikatakan oleh Al Humaidi dalam kitab Musnad-nya. Dalam 
pembahasan tentang pakaian disebutkan melalui jalur Warga” dari 
Ubaidillah bin Abi Yazid dengan lafazh, & sei #8 AS ai JW 
si & 23 god Ari “ee (Beliau bertanya, “Di mana Luka? 
Panggilkan Al Hasan bin Ali!” Maka, Al Hasan bin Ali berdiri lalu 
berjalan). 


asi “0 (Ya Allah! Cintailah ia). Imam Muslim menambahkan 


dari Ibnu Umar, ai Lai S 3 Ji (Beliau bersabda, “Ya Allah! 


£ 
- 


Sesungguhnya aku mencintainya, maka cintailah dia.”). 
Pelajaran yang dapat diambil 


Pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini, di antaranya, 


1. Keadaan sahabat dalam menghormati Nabi SAW. 
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2. Sikap tawadhu Nabi SAW yang mau masuk pasar dan duduk di 
teras rumah. 


3. Sikap kasih sayang beliau terhadap anak kecil, bercanda serta 
memeluk dan mencium mereka. 


4. Keutamaan Al Hasan bin Ali. Masalah ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Hasan. 


Hadits yang kelima adalah hadits Ibnu Umar tentang 
memindahkan (bahan) makanan dari tempat membeli ke tempat 
penjualan. Lalu pada hadits ini terdapat larangan untuk menjual 
makanan hingga dikuasai sepenuhnya. Kedua masalah ini akan 
dibahas setelah empat bab. Sebagian ulama mempertanyakan maksud 
penyebutan hadits ini pada pembahasan tentang pasar, tetapi 
pertanyaan itu mungkin dijawab bahwa “pasar” adalah nama tempat 
untuk melakukan jual-beli, sehingga hukum tersebut tidak khusus 
pada tempat yang dikenal dengan nama “pasar”. Makna yang umum 
terdapat pada kalimat “tempat menjual makanan”. 


50. Tidak Disukai Berteriak-teriak di Pasar 


Il oo) AI aj spb 3 AN KE eri JB Olla op slbar 5 
SOA  ag OA He AI Ipa io LA IA (3 Oia 
WAT Helo Gan GUA AG « Ji : JG 
SAE Ni HAN 3 Vodi3 (at at Cun U va 
Pl WM Ipa ja YAI Ot Oa (da) 


3 Lai T, An sai pap a ena Tar o Y, SI 


Pa 


ba mane" binti Sa r 8.3 


Lab el Un mi V3 APA Ob EA 0 S 


- 


172 — FATHUL BAARI 


0 - :. 0. Tana £ 20 0-1 20. Ica Ba “ kat Hj Maa 
OP JW 02 Kakan Gal on Jaja la Ab "ae Hey no OS, 
& Aa, LEX 0. Hata £ PE Pan an o 2 Ti 
33 Be akeh Kn BE Bea JS te nke am os eles 
£ : aa 3 Pad g SA “ na 

MA SG S3 WEI Ja) celale 


2125. Dari Atha' bin Yasar, dia berkata: Aku bertemu Abdullah 
bin Amr bin Al Ash RA, maka aku berkata, “Beritahukan kepadaku 
tentang sifat Rasulullah SAW dalam kitab Taurat!” Dia berkata, 
“Baiklah. Demi Allah! Sesungguhnya sifat-sifatnya telah disebutkan 
dalam Taurat, sama seperti sebagian sifatnya yang terdapat dalam Al 
Our'an. “Wahai Nabi! Sesungguhnya kami mengutusmu sebagai saksi, 
pemberi kabar gembira, pemberi peringatan dan pemelihara bagi 
orang-orang ummi (tidak tahu baca tulis). Engkau adalah hamba dan 
utusan-Ku, Aku menamakanmu orang yang bertawakal (berserah diri), 
tidak jahat budi, tidak kasar, tidak berteriak-teriak di pasar-pasar, tidak 
membalas kejahatan dengan kejahatan, tetapi pemaaf dan memberi 
ampun. Allah belum akan mencabut nyawanya hingga dia 
menegakkan agama dengan selurus-lurusnya, yaitu supaya mereka 
mengucapkan Jaa ilaaha illallah (tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah) sehingga dengan ucapan itu dibukalah mata- 


, » 


mata yang buta, telinga-telinga yang tuli dan hati-hati yang tertutup”. 


Abdul Aziz bin Abi Salamah juga menukilnya dari Hilal, dari 
Atha', dari Ibnu Salam. Kata “ghul?” bermakna segala sesuatu yang 
berada dalam bungkusan (sampul). Pedang aghlaf (yakni berada di 
dalam sarungnya), anak panah ghalfa' (yakni di tempat 
penyimpanannya), dan dikatakan seorang laki-laki aghlaf apabila dia 
belum dikhitan. 


Keterangan Hadits: 


(Bab tidak disukai berteriak-teriak di pasar). Riwayat ini telah 
disebutkan ketika membicarakan hadits Abu Sufyan tentang kisah raja 
Heraklius di awal kitab ini. Hukum makruh (tidak disukai) ini diambil 
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dari penafian sifat tersebut dari Nabi SAW, sebagaimana penafian 
sifat jahat dan kasar. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin 
Amr bin Al Ash tentang sifat Nabi SAW. Adapun maksud 
penyebutannya di tempat ini terdapat pada perkataan “tidak berteriak- 
teriak di pasar-pasar”. Pembahasan lebih lengkap akan dibicarakan 
pada tafsir surah Al Fath. Dari hadits ini diambil pelajaran bahwa 
masuknya imam (pemimpin) ke pasar tidak mengurangi martabatnya, 
sebab yang dinafikan hanyalah mengeraskan suara, bukan masuk ke 
pasar. Adapun perkataan “agama yang bengkok”, yakni agama bangsa 
Arab yang telah dimasuki oleh peribadatan terhadap berhala. 
Sedangkan termasuk dalam menegakkan agama adalah mengeluarkan 
pemeluknya dari kekufuran menuju keimanan. 

— Pn sat # Ja OP Xena Jus (Diriwayatkan oleh Sa'id 
dari Hilal, dari Atha” dari Ibnu Salam). Said yang dimaksud adalah 
Ibnu Abu Hilal. Sementara itu, Abdul Aziz telah menyelisihi Fulaih 
dalam menentukan nama sahabat. Jalur periwayatan ini telah 
disebutkan melalui sanad yang lengkap oleh Ad-Darimi dalam 
Musnad-nya dan Ya'gub bin Sufyan dalam kitabnya At-Tarikh serta 
Ath-Thabari, semuanya melalui satu sanad darinya. Akan tetapi, tidak 
mustahil Atha' menerima riwayat itu dari keduanya sekaligus. 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan melalui jalur Zaid bin Aslam, dia 
berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa Abdullah bin Salam biasa 
mengatakan...” Lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya. Aku 
kira orang yang menyampaikan berita itu kepada Zaid adalah Atha 
bin Yasar, sebab Zaid dikenal sebagai perawi yang banyak menukil 
riwayat dari Atha'. Dengan demikian, jalur periwayatan ini menjadi 
pendukung bagi riwayat Sa'id bin Abu Hilal. 


Aku akan menyebutkan riwayat-riwayat pendukung bagi 
riwayat Abdullah bin Salam pada tafsir surah Al Fath. Di antara 
keterangan secara global darinya mengenai hal itu adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi melalui jalur Muhammad bin 
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Yusuf bin Abdullah bin Salam dari bapaknya, dari kakeknya, dia 
berkata, AN Ai GA Sae ly NE AN ik Ukbnh iko PN La 
das (Tertulis dalam kitab Taurat sifat Muhammad SAW, dan Isa bin 


Maryam dikuburkan bersamanya). 


51. Takaran untuk Penjual dan Pemberi 


H IS OI Aria IRIS ly JKN Ia 
KI ata Pa 3, ta Ep aoa aa IS yani) Aas ee 393 


2 2 


ERA » panas NE SN JIN ag le 
Ne aa Naya 


Berdasarkan firman Allah, “Dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.” (Os. Al 
Muthaffifiin (83): 3) Maksudnya, menimbang atau menakar untuk 
mereka, sama seperti firman-Nya, “Mereka mendengar kamu”, yakni 
mereka mendengarkanmu. Nabi SAW bersabda, “Mintalah ditakar 
untuk kalian hingga kalian minta dipenuhi.” Disebutkan dari Utsman 
RA bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, “Apabila engkau menjual, 
maka takarlah untuk orang lain” dan apabila engkau membeli, maka 
takarlah untuk dirimu sendiri.” 


23 90. 


SI Ko Ip REA ge) Ab oi Bap ab 
SIA Ah 8 Obb GE ya IU plg ala Para 


2126. Dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah ia 
menjualnya hingga minta dipenuhi.” 
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So. -— 


Pang Naa dn daa Je LIL 5 A3 
Par ap ap la oa GAN Ce 3 
(ide Ie ea TA DAS Hias ASI 1 dl Ade 
Ad 2 das Ae ea 5 3 BA 
MEA SN NN Tabanan Ca “ . 

2 eU KRU Sh Han 
de 3 BP pa Pa ye Uap 3g, ag 
JB ee Dg (Lia J8 2 u 4 Ls di) Cas ag 
SSI Ne Tg le 

2127. Dari Asy-Sya'bi, dari Jabir RA, dia berkata, “Abdullah 

bin Amr bin Haram meninggal dunia, sedang dia mempunyai utang. 
Aku memohon bantuan kepada Nabi SAW untuk meminta kepada 
orang-orang yang berpiutang agar menganggap lunas utang tersebut, 
maka Nabi SAW meminta kepada mereka, tetapi mereka tidak mau 
melakukannya. Nabi SAW bersabda kepadaku, “Pergilah dan bagilah 
kurmamu menurut jenis-jenisnya, Al Ajwah satu bagian tersendiri, 
dan Idzg bin Zaid satu bagian tersendiri, lalu kirimlah kepadaku. 
Aku pun melakukannya, kemudian mengirimnya kepada beliau, maka 
beliau datang dan duduk di bagian atasnya atau di tengahnya 
kemudian bersabda, “Takarlah untuk para pemilik utang”. Aku 
menakar untuk mereka hingga aku memenuhi hak mereka. Ternyata 
kurmaku tersisa, tidak berkurang sedikitpun.” Firas berkata dari Asy- 


Sya”bi, Jabir telah menceritakan kepadaku dari Nabi SAW, “Beliau 
terus menakar untuk mereka hingga memenuhi hak mereka.” Hisyam 


176 — FATHUL BAARI 


berkata dari Wahab, dari Jabir, Nabi SAW bersabda, “Petiklah 
untuknya dan cukupkan baginya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab takaran untuk penjual dan pemberi). Maksudnya, beban 
takaran menjadi tanggungan pemberi, baik sebagai penjual maupun 
pembayar utang atau selainnya. Termasuk takaran adalah timbangan 
dalam bentuk barang-barang yang ditimbang. Ini merupakan pendapat 
ahli fikih. Demikian pula beban timbangan harga menjadi tanggungan 
pembeli kecuali pada harga kontan, dimana ia menjadi tanggungan 
penjual menurut pendapat yang paling benar dalam madzhab Syafi'i. 

Ping BIS ki Dima AI APS Sip Je JA 
(berdasarkan firman Allah, “Apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.” Maksudnya, 
menimbang atau menakar untuk mereka). Ini adalah penafsiran Abu 
Ubaidah dalam kitab Al Majaz, sebagaimana yang ditegaskan oleh Al 
Farra” dan lainnya. Namun, Isa bin Umar menyelisihinya. Dia 
mencukupkan pada bacaan “kaaluu” (mereka menakar) dan kata 
“wazanuu” (mereka menimbang), kemudian dia membaca “hum” 
(mereka). Akan tetapi, Ath-Thabari menjelaskan kelemahan pendapat 
ini. Mayoritas ulama membaca “kaaluuhum” dan “wazanuuhum” 
(yakni menyambung kata ganti dengan kata kerja). Sebagian 
mengatakan bahwa kemungkinan ada kalimat yang sengaja dihapus, 
yaitu barang yang ditakar. Adapun makna judul bab ini adalah, 
seseorang minta ditakarkan orang lain apabila dia membeli, dan dia 
menakar untuk orang lain apabila menjual. 


ES SJSN eh Alb Ai iko $$ UU) (Nabi SAW bersabda, 
“Mintalah ditakar untuk kalian hingga kalian minta dipenuhi.”). Ini 
adalah bagian hadits yang dinukil melalui sanad yang maushul oleh 
An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari hadits Tharig bin Abdullah Al 
Muharibi, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW (dua kali)...” 
Lalu disebutkan hadits selengkapnya, dimana di dalamnya disebutkan, 
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Uang Op ale 3 AA 3 33 SAS adah JA BNI An ebi UB 
UT siti OS La LI ir Lah Gi Ja allsu deh Coal UB :IU ea 
GARA IPB Ka Ga CASUAL ya (SIN AN Jp Jp UI 2d 
Uas AE ag ala An Ko A1 Ifan 38 Wadi 3 Ala UPS JP ne 
(Ketika Allah memenangkan Islam, maka kami keluar ke Madinah. Di 
saat kami sedang duduk, datang seorang laki-laki dan ada padanya 
dua pakaian sedang bersama kami seekor unta merah. Orang itu 
berkata, “Apakah kalian mau menjual unta?” Kami berkata, 
“Benar.” Orang itu kembali bertanya, “Berapa harganya?” Kami 
menjawab, “Sekian sha' kurma.” Orang itu berkata, “Aku telah 
membelinya.” Lalu ia mengambil tali kekang unta, kemudian 
membawanya hingga ia menghilang dari pandangan. Ketika tiba 
waktu Isya, seorang laki-laki mendatangi kami seraya berkata, “Aku 
adalah utusan Rasulullah SAW untuk kalian, beliau memerintahkan 
agar kalian makan kurma ini hingga kenyang, lalu minta dicukupi 
takaran hingga kalian dipenuhi.” Kami melakukan hal itu, kemudian 
kami datang dan ternyata Rasulullah SAW berdiri sedang 
berkhutbah...) Lalu disebutkan hadits selengkapnya. 


Hubungan hadits ini dengan judul bab adalah, lafazh “iktiyaal” 
(yang makna dasarnya adalah menakar untuk orang lain —penerj) 
digunakan pula pada perbuatan seseorang yang menakar untuk dirinya 
sendiri, sebagaimana halnya lafazh “iktasaba” digunakan dengan arti 
“memperoleh hasil untuk diri sendiri”. Hal ini ditafsirkan oleh hadits 
Utsman yang disebutkan sesudahnya. 


2 Pena Pan Na PER 2 Gm Uso A5 PN Se TN MEP DPN Ta 
ag IL 1d JB peka AE Abi laa Kg AS AI Cap) Ulat P Say 
KEY BG II) js (disebutkan dari Utsman bahwa Nabi SAW 


bersabda kepadanya, “Apabila engkau menjual, maka takarlah untuk 
orang lain, dan apabila engkau membeli, maka mintalah untuk 
ditakarkan.”). Ad-Daruguthni menyebutkan riwayat ini dengan sanad 
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yang maushul melalui jalur Ubaidillah bin Al Mughirah Al Mishri dari 
Mangadz (mantan budak Ibnu Suragah), dari Utsman. 


Mangadz termasuk perawi yang tidak diketahui statusnya. Akan 
tetapi, riwayat itu memiliki jalur lain, sebagaimana dikutip oleh Imam 
Ahmad, Ibnu Majah dan Al Bazzar melalui jalur Musa bin Wardan 
dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Utsman. 


Dalam sanad ini terdapat Ibnu Lahi'ah, akan tetapi ini termasuk 
riwayatnya yang terdahulu, sebab Ibnu Abdul Hakam telah 
menyebutkannya dalam kitab Futuh Mishr melalui jalur Al-Laits. 


Ibnu At-Tin mengisyaratkan bahwa hadits tersebut tidak sesuai 
dengan judul bab. Dia mengatakan, “Karena makna lafazh Is Tag 13) 


(apabila engkau menjual, maka takarlah (untuk orang lain)), Taka 
cukupkan takarannya. Sedangkan lafazh ys B Tag 8 (apabila 


engkau membeli maka mintalah untuk ditakarkan), Salin mintalah 
dicukupkan takarannya untukmu.” Dia melanjutkan, “Adapun 
maknanya adalah apabila seseorang memberi atau mengambil, maka 
janganlah dia melebihkan atau mengurangi. Artinya, jangan 
merugikan orang lain dan jangan pula merugikan diri sendiri.” 
Namun, dalam jalur periwayatan Al-Laits terdapat tambahan yang 
mendukung apa yang diarak Imam Bukhari, SS :JB ok ul 
Oa ENG AN NA AN Gi ala YO PI 
3 Jaga KIA SAR TIP Ga da La aa USA Aga 
Jas Ang al Io (Sesungguhnya Utsman berkata, “Aku biasa 
membeli kurma dari pasar bani Oainuga'. Kemudian aku 
membawanya ke Madinah, lalu menyerahkan kepada mereka seraya 
memberitahukan jumlah takarannya, maka mereka memberikan 
kepadaku keuntungan yang aku ridhai seraya mengambil makanan 
tersebut dan menerima berita dariku (tentang jumlah takarannya). 
Lalu hal ini sampai kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda...”). 


Berdasarkan keterangan ini nampak bahwa yang dimaksud adalah 
menakar dengan benar, bukan sekadar meminta agar tidak dilebihkan 
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atau dikurangi. Keterangan ini didukung oleh riwayat mursal yang 
dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Al Hakam, dia berkata, 
Alb Otasal AL (Didatangkan makanan kepada Utsman...) Lalu 


disebutkan hadits yang semakna dengannya. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar, 
Bg EP Ang YO lab &4 cp (Barangsiapa membeli makanan, maka 
Janganlah ia menjualnya hingga minta dipenuhi). Hadits ini akan 
dijelaskan setelah beberapa bab. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Jabir tentang kisah utang bapaknya, pembahasan 
serta perbedaan lafazh dan jalurnya akan disebutkan pada pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian. Adapun maksud penyebutannya di 
tempat ini terdapat pada lafazh, 2 js ju & (kemudian beliau 
bersabda, “Takarlah untuk para pemilik piutang”). 

bh Pat Ju, (Firas berkata dari Asy-Sya'bi... dan 
seterusnya). Ini merupakan bagian dari hadits sebelumnya. Imam 
Bukhari menyebutkannya di akhir bab-bab tentang wasiat secara 
lengkap, yang mana di dalamnya terdapat lafazh tersebut di atas. 

5 3S Kg Al To LAN IE pp Ag 3 Ata JS, 
(Hisyam berkata dari Wahab, dari Jabir, Nabi SAW bersabda, 
“Petiklah untuknya dan cukupkanlah baginya.”). Ini juga merupakan 
bagian hadits tersebut di atas, dan Imam Bukhari telah meriwayatkan 
pada pembahasan tentang istigradh (mencari pinjaman) dengan 
lengkap. Pada jalur periwayatan ini dijelaskan jumlah utang dan 
jumlah yang tersisa setelah dibayar. 


52. Takaran yang Disukai 
8. Saran Seto Oadanan 5 0. 0 PN PAN PA IT o 2... 
SPA 3) bh gi Ga gp OA M1 
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as ant IA Ielts Sana 


2128. Dari Khalid bin Ma'dan, dari Al Migdam bin Ma'di Karib 
RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Takarlah makanan kalian, 
niscaya kalian akan diberkahi.” 


Keterangan Hadits: 
S 8)G (kalian akan diberkahi). Demikian yang terdapat dalam 


semua riwayat Imam Bukhari. Ibnu Baththal berkata, “Takaran itu 
disukai pada apa yang dinafkahkan seseorang kepada keluarganya. 
Adapun makna hadits adalah: keluarkan berdasarkan ukuran tertentu 
yang menyampaikan kamu pada tenggang waktu yang kamu tetapkan, 
Di samping apa yang telah diberikan Allah SWT berupa keberkahan 
pada ukuran “mud” penduduk Madinah karena doa Nabi SAW.” Ibnu 
Al Jauzi berkata, “Ada kemungkinan berkah ini adalah karena 
menyebut nama Allah saat menakar.” 


Al Muhallab berkata, “Tidak ada pertentangan antara hadits ini 
dengan hadits Aisyah, 1548 2859 (J5 Jb ka JT pa Ja gais 0 
(aku memiliki sedikit sya'ir (gandum) dan aku memakannya hingga 
dalam waktu cukup lama, lalu aku menakarnya sampai habis). 
Karena, makna hadits Aisyah bahwa dia biasa mengeluarkan makanan 
pokok —yang jumlahnya relatif sedikit— tanpa ditakar, lalu dia 
diberkahi bersama dengan berkah Nabi SAW. Ketika dia menakarnya, 
maka beliau pun mengetahui kapan makanan tersebut akan habis.” 
Penjelasan ini didasarkan pada pengertian yang dipahami lebih awal 
dari kata “berkah”. Sementara itu, dalam riwayat Aisyah yang dikutip 
oleh Ibnu Hibban disebutkan, Of &J JB ajal IS Sa Sbd 
ST gn ot Op IS S ng (ga (Kami senantiasa makan darinya 
hingga ditakar oleh pembantu, maka tidak lama kemudian gandum 


tersebut habis. Jika ia tidak menakarnya, aku berharap akan banyak 
tersisa). 


Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Ketika Aisyah memerintahkan 
untuk menakar bahan makanan dengan memperhatikan kebiasaan 
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yang berlaku tanpa memperhatikan keberkahannya, maka hal itu 
dikembalikan kepada kebiasaan yang berlaku.” 


Adapun pandangan yang nampak bagiku bahwa hadits Migdam 
dipahami berlaku pada makanan yang dibeli. Sedangkan keberkahan 
akan diperoleh di dalamnya apabila ditakar berdasarkan perintah 
syariat. Apabila perintah untuk menakar tidak dipatuhi, maka 
keberkahannya akan dicabut. Sedangkan hadits Aisyah dipahami 
bahwa beliau menakarnya untuk menguji, maka terjadi pengurangan. 
Hal ini mirip dengan perkataan Abu Rafi" ketika Nabi SAW bersabda 
kepadanya untuk yang ketiga kalinya, PI sa Ya 9 108 « Ta Ga d: ” 
ta LAI Tah La da 1 Ih Ya S F Ar ver, » (“Berikan kepadaku 
paha!” Maka dia berkata, “Bukankah kambing hanya memiliki dua 
paha?” Nabi SAW bersabda, “Andai engkau tidak mengatakan ini, 
niscaya engkau akan tetap dapat memberikan paha kambing selama 
aku memintanya”). Sikap ini berdampak dicabutnya berkah. 
Pandangan yang telah saya kemukakan diperkuat oleh hadits, at Y 


Our ai ar (Janganlah engkau membuat perhitungan, sehingga 
Allah akan membuat perhitungan terhadapmu). 


Kesimpulannya, takaran itu tersendiri dan tidak menghasilkan 
keberkahan selama tidak disertai komitmen terhadap apa yang 
disyariatkan untuk ditakar. Begitu pula keberkahan tersebut tidak 
dicabut selama tidak disertai perkara lain, seperti menentang. 

Kemungkinan pula makna sabdanya, Saab Pe (takarlah 
makanan kalian), yakni saat kalian hendak menyimpannya seraya 
meminta keberkahan kepada Allah disertai keyakinan untuk 
dikabulkan. Kemungkinan lain, keberkahan tersebut dikarenakan tidak 
adanya prasangka buruk terhadap pembantu. Sebab, apabila seseorang 
menyediakan bahan makanan tanpa ditakar ada kemungkinan akan 
habis tanpa disadari, maka dia pun menuduh orang yang mengurusnya 
telah mengambil sebagiannya, padahal dia tidak bersalah. Adapun bila 
bahan makanan yang disediakan telah ditakar sebelumnya, maka 
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kejadian seperti ini akan dapat dihindari. Dalam Musnad Al Bazzar 
disebutkan bahwa maksud “menakar makanan” adalah memperkecil 
potongan roti. Namun, saya belum dapat memastikan kebenarannya 
dan tidak juga menemukan keterangan yang menyelisihinya. 


53. Keberkahan Sha? dan Mud Nabi SAW 


Sehubungan dengan masalah ini, telah diriwayatkan dari Aisyah 
RA, dari Nabi SAW. 


N oz 3 0. 


# 3 - 3o- a. o- apa o. 0. P1 Sd 9 
SIP EL any lai AN AE YP Coba pai gp Ole LP 


Tp bt 9 0g. AN mm ap 9. - -. 83 PLAN ta AP 
Au ha Tan 1 ed 23) Al ol bang ale MI lp 
C3 U Jas Ugslo3 Lau PA) D3, Al aga KS 


SK SSI le LAN) 


2129. Dari Abbad bin Tamim Al Anshari, dari Abdullah bin 
Zaid RA, dari Nabi SAW, “Sesungguhnya Ibrahim telah 
mengharamkan Makkah dan berdoa untuk kebaikannya, dan aku 
mengharamkan Madinah sebagaimana Ibrahim mengharamkan 
Makkah serta berdoa untuknya pada mud dan sha'-nya, sebagaimana 
doa Ibrahim AS untuk Makkah.” 


30. 0 - 


Sya Oei patah Aa ai OP 
CA Ab BL AN TI el ala Ai Ko An Opa Of 
jg ai bet 

2130. Dari Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas bin 
Malik RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah! Berkahilah 
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untuk mereka pada takaran mereka dan berkahi untuk mereka pada 
sha' dan mud mereka.” Maksudnya adalah penduduk Madinah. 


Keterangan Hadits: 

(Bab keberkahan sha' dan mud Nabi SAW). Dalam riwayat An- 
Nasafi disebutkan, “dan mud mereka”, yakni dengan menggunakan 
lafazh jamak. Demikian pula dalam riwayat Abu Dzar dari selain Al 
Kasymihani, dan inilah yang diyakini kebenarannya oleh Al Ismaili 
serta Abu Nu'aim. Kata ganti “jamak” tersebut kembali kepada kata 
yang tidak disebutkan secara tekstual, dimana seharusnya adalah, 
“Sha? penduduk kota Nabi SAW dan mud mereka”. Ada pula 
kemungkinan bahwa penggunaan kata jamak tersebut adalah sebagai 
penghormatan. Namun, penjelasan Ibnu Baththal lebih condong 
kepada makna yang pertama. 


(sehubungan dengan masalah ini diriwayatkan dari Aisyah, dari 
Nabi SAW). Imam Bukhari mengisyaratkan kepada riwayat yang dia 
nukil melalui sanad yang maushul dari hadits Aisyah di akhir 
pembahasan tentang haji. Aisyah berkata, Law Jt) S3 Pinang 
Van) Ula dB, AN —43 3 (Abu Bakar dan Bilal menderita sakit — 


dan di dalamnya disebutkan— Ya Allah! Berilah berkah kepada kami 
pada sha' dan mud kami '.). 


Catatan 


Sikap Imam Bukhari yang menyebutkan judul bab ini setelah 
bab sebelumnya menunjukkan bahwa keberkahan yang tersebut pada 
hadits Migdam terkait dengan ketentuan apabila takaran itu dilakukan 
berdasarkan sha?” dan mud Nabi SAW. Namun, ada kemungkinan 
yang demikian dapat diperluas pada apa yang sesuai dengan sha' dan 
mud tersebut. 
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54. Jual-Beli Makanan dan Penimbunan 


a05 Aa Kaban BI uBh ul #0. L 0. 2 08 . 2 -0 - 

ay idb as Mn) Nan 

ot A, &. & Maa 0 ta 
TN Seng talas 


2131. Dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya 
RA, ia berkata, “Aku melihat orang-orang yang membeli makanan 
yang tidak ditakar dan ditimbang, mereka dipukul pada masa 
Rasulullah SAW, karena mereka menjualnya sampai mereka 
memindahkannya ke tempat mereka.” 


1 PAS Beri aan 8, , C9 Pan | Pn Pan . . Ge (3 Pa 
Ol peang ALE AI Clan Al Sepang OI Ui DI oo) oa ale 
1 AS 2 1 Fa o 2070 ppi 2 z 2 
3s :JB G5 GS ay yi BE Oak JI — 


- 


OP nga La x2 Ju — Aan, Ba "3 

2132. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah SAW melarang 
seseorang menjual makanan hingga disempurnakannya (jual-beli itu). 
Aku berkata kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana itu?” Dia menjawab, 
“Yang demikian itu adalah dirham dijual (ditukar) dengan dirham dan 
makanan diakhirkan.” Abu Abdillah berkata, “Lafazh “murja uun' 
artinya diakhirkan.” 


EN Ta 40 o- 0 


Je HIP CAS (ob) Gb GP Lena JB jo GA ae 


GB A0 


Kaki Shi UUS PN Tg let Ke 


2133. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Umar RA berkata, “Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa membeli 
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makanan, maka janganlah ia menjualnya hingga terjadi serah- 


2» 


terima. 


0. ? 08 - Te Ga 2 RA - ea Pep #. E52 
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lag la VI) pad HAN cela 

2134. Ali telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah 
menceritakan kepada kami bahwa Amr bin Dinar menceritakan dari 
Az-Zuhri, dari Malik bin Aus bahwasanya dia berkata, “Siapakah 
yang memiliki alat tukar?” Thalhah berkata, “Aku, hingga datang 
penyimpan perbendaharaan kami dari hutan.” Sufyan berkata, “Itulah 
yang kami hafal dari Az-Zuhri tanpa ada tambahan.” Dia berkata, 
“Malik bin Aus telah mengabarkan kepadaku, ia mendengar Umar bin 
Khaththab RA mengabarkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Emas dijual dengan emas adalah riba kecuali secara tunai, kurma 
dijual dengan kurma adalah riba kecuali secara tunai, sya'ir 
(gandum) dijual dengan sya'ir (gandum) adalah riba kecuali secara 


29 » 


tunat . 


Keterangan Hadits: 


(Bab jual-beli makanan dan penimbunan). Menimbun berarti 
menahan barang dan tidak menjualnya. Namun, dalam hadits-hadits 
tersebut tidak ada keterangan tentang penimbunan, seperti yang 
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dikatakan oleh Al Ismail. Seakan-akan Imam Bukhari 
menyimpulkannya dari perintah untuk memindahkan makanan ke 
tempat tinggal serta larangan menjual makanan sebelum selesai 
transaksi jual-beli. 


Apabila menimbun barang itu haram hukumnya, tentu tidak 
akan ada perintah yang berakibat terjadinya penimbunan. Seakan-akan 
Imam Bukhari beranggapan bahwa hadits Ma'mar bin Abdullah dari 
Nabi SAW tidak akurat. Hadits yang dimaksud diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dengan lafazh, :&& Y! '$&5 Y (Tidak akan melakukan 


penimbunan kecuali orang yang melakukan dosa). Akan tetapi, 
sekadar membawa makanan ke tempat tinggal tidak berkonsekuensi 
penimbunan, menurut pengertian syar'i. Sebab, dalam pengertian 
syariat menimbun adalah menahan barang dan tidak menjualnya serta 
menunggu hingga harganya melonjak, padahal kebutuhan dia sudah 
terpenuhi tanpa barang itu, sementara orang-orang membutuhkannya. 
Demikian penafsiran yang dikemukakan oleh Imam Malik dari Abu 
Az-Zinad, dari Sa'id bin Al Musayyab. 


Imam Malik berkata tentang seseorang yang mengangkat 
makanan dari tempat dimana ia disia-siakan dan dibawa ke rumahnya, 
“Ini bukan termasuk menimbun barang.” Sementara itu, dari Imam 
Ahmad dinukil pendapat bahwa yang diharamkan adalah menimbun 
bahan makanan pokok. 


Ada kemungkinan judul bab di atas dimaksudkan oleh Imam 
Bukhari sebagai penjelasan definisi “penimbunan” yang dilarang 
sebagaimana tercantum dalam hadits yang lain, karena “penimbunan” 
menurut syariat memiliki makna yang lebih dari sekadar penafsiran 
yang dikemukakan oleh ahli bahasa. Oleh karena itu, dia menyebutkan 
hadits-hadits yang membolehkan membeli makanan dan 
memindahkannya. Seandainya menimbun itu tidak diperbolehkan, 
tentu mereka dilarang untuk memindahkannya. Atau, mungkin juga 
Imam Bukhari bermaksud menjelaskan kepada mereka batas waktu 
diperbolehkannya menyimpan makanan saat dipindahkan. Atau, dia 
menyimpulkan dari kebiasaan bahwa pada umumnya membeli dalam 
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jumlah yang besar berdampak pada penimbunan. Semua kemungkinan 
ini mengisyaratkan bahwa penimbunan hanya dilarang pada kondisi 
yang khusus dan syarat-syarat yang khusus pula. 


Sehubungan dengan celaan melakukan penimbunan ini, telah 
disebutkan sejumlah hadits di antaranya hadits Ma'mar yang telah 
disebutkan dan hadits Umar dari Nabi SAW, Geokwal! Ae SSI ya 
AS tep AKEaih ai dye mlab (Barangsiapa menimbun makanan kaum 
muslimin. niscaya Allah akan menimpakan penyakit dan kebangkrutan 
kepadanya). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad 
yang hasan. Diriwayatkan pula darinya, dari Nabi SAW, Gs) Jl 
Dal 'Simili, (Orang yang mendatangkan barang akan diberi rezeki 
dan orang yang menimbun akan dilaknat). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dan Al Hakim dengan sanad yang lemah. 
Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, & 4 WI yag) Uab KI La 
aa is @1 je (Barangsiapa menimbun makanan selama 40 malam, 
sungguh ia telah berlepas dari Allah dan Allah berlepas darinya). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Al Hakim, tetapi 
sanad-nya masih diperbincangkan. Lalu Al Hakim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW disebutkan, (4 JW Ol H3 3S SS ya 
ae 2 Spek! PT (Barangsiapa menimbun barang terhadap kaum 
muslimin agar harganya menjadi mahal, maka ia telah melakukan 
dosa). 


Kemudian dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan sejumlah 
hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Umar tentang hukuman bagi mereka yang 
menjual makanan sebelum dibawa ke tempat tinggalnya, yang akan 
dijelaskan lebih mendetail setelah satu bab. 


Kedua dan ketiga, hadits Ibnu Abbas dan Ibnu Umar tentang 
larangan menjual makanan sebelum selesai transaksi jual-beli, yang 
akan diterangkan pada bab berikutnya. 
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Keempat, hadits Umar “Emas dijual dengan emas adalah riba”. 
Adapun kesesuaiannya dengan judul bab adalah karena dalam hadits 
itu disebutkan syarat serah-terima sya'ir (gandum) dan lainnya di 
tempat transaksi, sebab yang demikian itu termasuk serah-terima 
makanan tanpa syarat yang lain. Sementara itu, Ibnu Baththal 
merasakan adanya perbedaan antara hadits ini dengan judul bab di 
atas. Oleh sebab itu, dia memasukkannya dalam bab “Menjual Sesuatu 
yang Tidak Dimiliki”, tetapi hal ini berbeda dengan naskah-naskah 
yang diriwayatkan dari Imam Bukhari. 


55. Menjual Makanan Sebelum Serah-Terima dan Menjual 
Sesuatu yang Tidak Dimiliki 


ai ala Ea ola 
s£ 5 Pn - 20. Bo .. i 
Soy ra ba gaga 

Pegat 0.33 OLE Tag 8 20 

Akta YP 2 IS aa Y) LA dna 

2135. Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami, Sufyan 

telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Adapun yang kami hafal 
dari Amr bin Dinar adalah bahwa dia mendengar Thawus berkata, 
“Aku mendengar Ibnu Abbas RA berkata, “Adapun yang dilarang oleh 
Nabi SAW adalah menjual makanan sampai diserahterimakan?.” Ibnu 
Abbas berkata, “Aku tidak mengira segala sesuatu kecuali sama 
sepertinya.” 
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2136. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah 
menjualnya hingga selesai jual-beli” Ismail menambahkan, 
“Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah ia menjualnya 
hingga diserahterimakan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menjual makanan sebelum serah-terima dan menjual 
sesuatu yang tidak dimiliki). Pada kedua hadits di atas tidak 
disebutkan tentang menjual sesuatu yang tidak dimiliki. Sepertinya 
tidak ada hadits mengenai hal itu yang memenuhi kriteria Imam 
Bukhari. Oleh karena itu, dia menyimpulkannya dari larangan menjual 
sebelum diserahterimakan. 


Dia menetapkan dalil tersebut berdasarkan metode aulawiyah 
(prioritas). Maksudnya, jika menjual sesuatu yang belum 
diserahterimakan telah dilarang, maka tentu menjual sesuatu yang 
tidak dimiliki adalah lebih tidak diperbolehkan. Hadits larangan 
menjual sesuatu yang tidak dimiliki diriwayatkan oleh para penulis 
kitab Sunan dari Hakim bin Hizam dengan lafazh, (54 dit Ja) 6 #3 


Sa Lea UB SAYA ya HKN An AN sale Le DS EN 
Bts (Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Seseorang datang kepadaku 


dan meminta menjual sesuatu yang tidak aku miliki. Apakah aku boleh 
menjual kepadanya, lalu membelikan untuknya dari pasar?” Nabi 
SAW bersabda, “Janganlah menjual apa yang tidak kamu miliki. ”). 
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Imam At-Tirmidzi meriwayatkannya secara ringkas dengan 
lafazh, 462 ya Lal Gia Ale ko Sl Jiya) GG (Rasulullah 
SAW melarangku menjual sesuatu yang tidak aku miliki). 


Ibnu Mundzir berkata, “Kalimat "menjual sesuatu yang tidak 
kamu miliki” mengandung dua makna. Pertama, seseorang 
mengatakan “Aku menjual kepadamu seorang budak atau rumah', 
sementara barang yang dijual tidak ada. Dalam hal ini serupa dengan 
jual-beli gharar (jual-beli yang mengandung unsur ketidaktahuan, 
penipuan dan tidak adanya kemampuan untuk menerima barang secara 
lansung -ed.), sebab ada kemungkinan barang itu hilang atau rusak, 
atau tidak disukai oleh pembeli. Kedua, seseorang mengatakan 
“Rumah ini seharga sekian, dan aku akan membelinya untukmu dari 
pemiliknya. Atau, pemiliknya akan menyerahkannya kepadamu”. 
Kisah Hakim sesuai dengan makna kedua.” 


Okta 53x (Sufyan telah menceritakan kepada kami). Dia adalah 


Sufyan bin Uyainah. Sepertinya kalimat “Yang kami hafal dari Amr” 
merupakan isyarat dari Sufyan bahwa pada riwayat selain Amr bin 
Dinar dari Thawus terdapat tambahan terhadap apa yang diceritakan 
kepada mereka oleh Amr bin Dinar dari Thawus. 


ah & tb al Bala 1g (yaitu menjual makanan sampai 
diserahterimakan). Dalam riwayat Mis'ar dari Abdul Malik bin 
Maisarah, dari Thawus, dari Ibnu Abbas disebutkan, 8 Ulab £ B1 ya 
Kai & “ag (Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah dia 


menjualnya hingga diserahterimakan). Mis'ar berkata, “Aku kira dia 
mengatakan “Atau makanan ternak?.” 


Asa Y! sega IS mai Yg 1 SI Jb (Ibnu Abbas berkata, “Aku 
tidak mengira segala sesuatu melainkan sama sepertinya.”). Dalam 
riwayat Imam Muslim dari jalur Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari 
bapaknya disebutkan, aki a ja sega JS —ri3 (Aku mengira bahwa 


kedudukan segala sesuatu itu sama dengan makanan). Pernyataan ini 
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bersumber dari pemahaman Ibnu Abbas. Sementara Ibnu Mundzir 
cenderung berpendapat bahwa larangan tersebut khusus untuk 
makanan. Lalu dia melandasi pendapat ini dengan mengemukakan 
kesepakatan para ulama bahwa seseorang yang membeli budak lalu 
dimerdekakan sebelum diserahterimakan, maka budak tersebut telah 
merdeka. Dia berkomentar, “Demikian pula halnya dengan jual-beli.” 
Akan tetapi pernyataan Ibnu Mundzir ditanggapi dengan adanya 
perbedaan antara jual-beli dengan kasus yang dia sebutkan, yaitu 
antusias yang tinggi dari syariat untuk memerdekakan budak. 


Adapun maksud perkataan Ibnu Thawus di bab sebelumnya 
“Bagaimana itu?” Dia menjawab, “Yang demikian itu adalah menjual 
dirham dengan dirham dan menjual makanan yang diakhirkan”, 
adalah dia menanyakan sebab larangan tersebut. Ibnu Abbas memberi 
jawaban bahwa apabila pembeli menjual barang yang dia beli sebelum 
serah-terima dan barang tersebut masih berada di tangan penjual, 
maka keadaannya sama seperti menjual dirham dengan dirham. Hal 
ini diperjelas oleh keterangan yang tercantum dalam riwayat Sufyan 
dari Ibnu Thawus yang dikutip Imam Muslim, :.& s3 HB engb JB 
bra alay CALL DAA GAS VI :Jb 1d (Thawus berkata, “Aku 
berkata kepada Ibnu Abbas, “Mengapa demikian?' Dia menjawab, 
Tidakkah kalian melihat mereka melakukan jual-beli dengan emas 
dan makanan diakhirkan'.”). Maksudnya, misalnya seseorang 
membeli makanan seharga 100 Dirham, lalu dia memberikan harga 
tersebut kepada penjual tanpa menerima langsung makanan yang 
dibeli, kemudian dia menjual kepada orang lain dengan harga 120 
Dirham, sementara barang masih berada di tangan penjual yang 
pertama, maka seakan-akan dia telah menjual 100 Dirham dengan 120 
Dirham. 


Berdasarkan penafsiran ini, maka larangan tersebut tidak khusus 
pada makanan. Oleh sebab itu, Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak 
mengira segala sesuatu melainkan sepertinya.” Pandangan ini 
diperkuat oleh hadits Zaid bin Tsabit, Ol olx As dit eko it ya) 
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Bg II Ujpu & EK cb adl FG (Rasulullah SAW 
melarang menjual barang dimana ia dibeli hingga para pedagang 


membawanya ke tempat mereka). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 


Al Ourthubi berkata, “Hadits-hadits ini merupakan dalil yang 
mematahkan pandangan Utsman  Al-Laitsi, dimana dia 
memperbolehkan menjual segala sesuatu meskipun belum 
diserahterimakan.” Makna lahiriah larangan dalam hadits di atas telah 
dijadikan landasan oleh Imam Malik. Dia memberlakukan lafazh 
“makanan” dalam pengertian yang umum, lalu memasukkan di 
dalamnya semua jenis tukar-menukar. 


Sementara Imam Syafi'i, Ibnu Hubaib dan Sahnun memasukkan 
semua yang harus dipenuhi takarannya dalam hukum makanan. Lalu 
Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i menambahkan dengan memberlakukan 
hukum tersebut pada semua barang yang dibeli, hanya saja Abu 
Hanifah mengecualikan harta yang tidak bergerak dan apa yang tidak 
dapat dipindahkan. 


Imam Syafi'i mendukung pendapatnya dengan mengemukakan 
hadits riwayat Imam At-Tirmidzi dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 
oo, or ,- Ol itna TA NE ar AN 1 s -. 

Crambh da gay P peka Me WI kp aa «& (Nabi SAW melarang 
keuntungan yang belum ada jaminannya). 


Sehubungan dengan sifat serah-terima, dalam madzhab Syafi'i 
terdapat perincian sebagai berikut: apa yang dapat diterima dengan 
tangan seperti dirham, dinar atau pakaian, maka serah-terimanya 
adalah dengan menerimanya. Sedangkan apa yang tidak dapat 
dipindahkan seperti harta tidak bergerak dan buah-buahan di atas 
pohon, maka serah-terimanya adalah dengan melepaskan dari 
kepemilikan si penjual. Adapun sesuatu yang dapat dipindahkan 
menurut kebiasaan seperti kayu, biji-bijian dan hewan, maka serah- 
terimanya adalah dengan memindahkan ke tempat yang tidak menjadi 
hak khusus penjual. 
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Adapun perkataan setelah hadits Ibnu Umar, “Ismail 
menambahkan, Janganlah ia menjualnya hingga diserahterimakan ,” 
maksudnya Ismail bin Abi Uwais meriwayatkan hadits tersebut dari 
Malik melalui sanad-nya dengan lafazh “Hingga diserahterimakan” 
sebagai ganti lafazh “Hingga selesai jual-bel?”. Hal yang sama juga 
telah diriwayatkan melalui sanad yang maushul dari jalur Ismail. Al 
Ismaili berkata, “Ibnu Wahab, Ibnu Mahdi, Asy-Syafi'i dan Outaibah 


turut menyetujui Ismail dalam meriwayatkan lafazh tersebut.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud perkataan Imam Bukhari 
“Ismail menambahkan” adalah tambahan dari segi makna, sebab 
lafazh “hingga diserahterimakan” terdapat makna yang lebih dari 
sekadar perkataan “hingga selesai jual-beli”. Sebab, bisa saja jualbeli 
itu telah selesai dengan ditakarnya barang tersebut oleh penjual, tetapi 
belum diserahterimakan kepada pembeli, bahkan penjual masih saja 
menahan barang tersebut hingga pembeli membayarnya tunai. 


Berdasarkan keterangan ini, diketahui jawaban atas sanggahan 
salah seorang pensyarah Shahih Bukhari. Dia berkata, “Tidak ada 
pada riwayat ini suatu tambahan.” Begitu pula jawaban bagi yang 
memahami bahwa yang dimaksud adalah tambahan lafazh, dia 
berkata, “Maksudnya diberi tambahan lafazh yang lain, yaitu 
“diserahterimakan”, meski pada dasarnya maknanya sama dengan 
lafazh “hingga selesai jual-beli.” 


Dari sini diketahui pendapat yang dipilih oleh Imam Bukhari, 
yaitu bahwa selesainya penakaran barang oleh penjual, tetapi barang 
itu tetap berada di rumah penjual, tidaklah dinamakan serah-terima 
secara syar'i hingga dipindahkan oleh pembeli ke tempat yang lain 
dimana penjual tidak berhak atas tempat tersebut, seperti yang telah 
dinukil dari Imam Syafi'i, dan inilah rahasia sehingga Imam Bukhari 
menyebutkan bab berikut ini. 
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56. Orang yang Berpendapat bahwa Apabila Seseorang Membeli 

Makanan yang Tidak Ditakar atau Ditimbang, maka Hendaknya 

Tidak Menjualnya Hingga Membawa ke Tempatnya, serta Etika 
dalam Hal Tersebut 


2.3. 8 3. y 0. 390 Ipar Mata 
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Mb lan 
2137. Dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dia berkata: Salim bin 
Abdullah telah mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Umar RA berkata, 
“Sungguh aku telah melihat manusia pada masa Rasulullah SAW 
berjual-beli yang tidak ditakar dan ditimbang —yakni makanan— 
dipukul karena menjualnya di tempat-tempat mereka (membeli), 
hingga mereka membawanya ke tempat tinggalnya.” 


i 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang berpendapat bahwa apabila seseorang 
membeli makanan yang tidak ditakar dan ditimbang, maka hendaknya 
ia tidak menjualnya hingga membawa ke tempatnya, serta etika dalam 
hal tersebut). Maksudnya, adalah hukuman peringatan bagi yang 
melanggar ketentuan ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu 
Umar berkenaan dengan masalah yang dimaksud. Adapun 
hubungannya dengan judul bab sangat jelas, dan inilah yang menjadi 
pendapat mayoritas ulama. Akan tetapi, mereka tidak mengkhususkan 
larangan itu pada barang yang tidak ditakar dan tidak pula dikaitkan 
dengan membawa ke tempat tinggal. Adapun pendapat yang pertama 
(yakni tidak mengkhususkan larangan pada barang yang tidak ditakar) 
berdasarkan keterangan tentang larangan menjual makanan sebelum 
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diserahterimakan termasuk barang yang ditakar. Sementara itu, telah 
disebutkan mengenai barang yang ditakar melalui jalur lain dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, sebagaimana dikutip oleh Abu Daud. 


Sedangkan pendapat yang kedua (tidak mengaitkan dengan 
membawa ke tempat tinggal), karena pernyataan untuk membawa ke 
tempat tinggal dikeluarkan dalam konteks yang umum. 


Pada sebagian jalur periwayatan Imam Muslim dari Ibnu Umar 
disebutkan, Wat up alay 4 PA Io A Sya ta Oa aabli aa & 
kaus Ol J3 Was Kadi ee) ad BAGI cad u Kadi ea Ju, (Kami biasa 
membeli Hokanda maka Rasulullah SAW engutus “kepada kami 


orang yang memerintahkan kami memindahkannya dari tempat 
membeli ke tempat lainnya sebelum kami menjualnya). 


Dalam riwayat yang masyhur dari Imam Malik telah dibedakan 
hukum antara barang yang tidak ditakar dan ditimbang dengan barang 
yang ditakar. Dia memperbolehkan menjual barang yang tidak ditakar 
dan ditimbang sebelum diserahterimakan. Pendapat ini dikemukakan 
pula oleh Al Auza'i dan Ishag. Mereka berdalil bahwa barang yang 
tidak ditakar dan ditimbang termasuk barang yang berkembang, 
sehingga tanda serah-terimanya cukup dengan menghilangkan atribut 
ke-pemilikan si penjual. Adapun perintah untuk menyempurnakan 
jualbeli hanya berlaku pada barang yang ditakar dan ditimbang. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, Andi SL lai W 053 Il ISU Uab SI ya (Barangsiapa 
membeli makanan dengan menggunakan takaran atau timbangan, 
maka jangan ia menjualnya hingga diserahterimakan). 

Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dengan lafazh, of & 
Dag JS Naa Bab Asi — (Seseorang dilarang menjual 
makanan yang ia beli dengan takaran hingga minta disempurnakan). 


Ad-Daruguthni meriwayatkan dari hadits Jabir, Ke Siar 
Pan Pe PN Sue seh 0-0 - s- Bia oz. 0.4 an ane 
SAS) su £e selai Du Aa ang He 
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(Rasulullah SAW melarang menjual makanan yang berlaku padanya 
dua sha', satu sha? untuk penjual dan satu sha' untuk pembeli). 


Al Bazzar juga meriwayatkan hadits yang serupa dari Abu 
Hurairah dengan sanad yang hasan. Pada yang demikian itu terdapat 
petunjuk bahwa serah-terima barang yang ditakar disyaratkan untuk 
ditakar, dan barang yang ditimbang untuk ditimbang. Barangsiapa 
membeli barang yang ditimbang atau ditakar, lalu dia mengambil alih 
barang tersebut tanpat ditimbang atau ditakar, maka proses serah- 
terima seperti ini tidak sah. Demikian halnya jika seseorang membeli 
barang yang ditakar lalu diserahterimakan dengan menggunakan 
timbangan, dan sebaliknya. Barangsiapa membeli barang dengan 
menggunakan takaran dan dia mengambil alih barang tersebut, 
kemudian hendak menjualnya kembali, maka tidak boleh 
menyerahkan kepada pembeli berdasarkan takaran yang pertama, tapi 
hendaknya dia menakar kembali untuk pembeli yang kedua. 


Semua keterangan yang telah dikemukakan merupakan pendapat 
mayoritas ulama. Sementara Atha' membolehkan untuk menjualnya 
berdasarkan takaran yang pertama secara mutlak. 


Dikatakan pula, “Apabila dia menjualnya secara tunai, maka 
diperbolehkan berdasarkan takaran yang pertama. Namun, apabila 
dijual dengan tidak tunai, maka hal itu tidak diperbolehkan.” Akan 
tetapi, hadits-hadits yang telah disebutkan di atas menolak pendapat 
ini. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1.  Disyariatkan menghukum orang yang melakukan akad 
(transaksi) yang tidak sah, dan pemimpin boleh menyuruh 
seseorang untuk mengawasi masalah ini. 

2.  Diperbolehkan menjual setumpuk bahan makanan tanpa ditakar 
maupun ditimbang, baik penjual mengetahui ukurannya atau 
tidak. Sementara itu, dari Imam Malik dibedakan antara kedua 
pendapat itu, yakni apabila penjual mengetahui ukurannya, 
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maka transaksi tidak sah. Ibnu Oudamah berkata, “Boleh 
menjual setumpuk makanan tanpa ditakar dan ditimbang. Kami 
tidak mengenal perbedaan dalam masalah itu apabila ukurannya 
tidak diketahui oleh penjual dan pembeli. Apabila seseorang 
membeli makanan tersebut tanpa ditakar dan ditimbang, maka 
dalam hal menjualnya sebelum dipindahkan terdapat dua 
pendapat dari Imam Ahmad, dan pemindahan barang itu sendiri 
merupakan tanda serah-terima.” 


57. Apabila Membeli Barang Kebutuhan atau Hewan lalu 
Diletakkan di Tempat Penjual atau Mati Sebelum Serah-Terima 


Pa LIL g020 - £& hrg 0 Too Lon - LD 23 3 “gue 
Oa MP yaa La Anisa CS al La Lag il PS ui Jb 
aa) 
Ibnu Umar RA berkata, “Apa-apa yang dalam keadaan hidup 

dan terkumpul saat terjadi transaksi, maka termasuk dari pembeli.” 


AR Ae mo An lea Al Tan aa 

EK AN NA LE AL aa Kn “Kenek en, Ab Nan AE Neta 
BOS Ul JS PA SI JUNI Ah ale 
Ca  K Pa ENG LN Pa NA 2 3-0 .c AN - “5 
Sbs SI al 0 as dab UU VI Eh Ja Il TA 
SA Tega Peta MA oo g sg nba Gt Ne ae SNN SANG 
Lala oa AN YI Rel osn (3 plg dala MUI lho (gadi Lelor La 
LA US CAN Jp) UV 1JE Akte ae II AN de de SS 

1.20 Lana SIG TT 0... £ TN no RP - 0. - “0 
CA Gd Al DRA 2JB Lelang KESE ag KS 
Sate Oh AN Ipa) GI Andal 2J TB Jgn) G Aina 1 JG 


- 


23-89 LI 


Lead GAS 28 1JB CAS J3 CPU Lang dasi se 
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2138. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Sangat sedikit waktu bagi 
Nabi SAW pada hari-hari itu, tetapi beliau menyempatkan datang ke 
rumah Abu Bakar pada pagi atau petang hari. Ketika beliau diizinkan 
untuk keluar ke Madinah (hijrah), maka kami tidak pernah terkejut 
melainkan ketika beliau datang ke rumah kami pada waktu zhuhur. 
Kedatangan itu diberitahukan kepada Abu Bakar, maka dia berkata, 
“Tidaklah Nabi SAW mendatangi kami pada saat seperti ini melainkan 
karena ada urusan yang sangat penting”. Setelah masuk, beliau 
bersabda kepada Abu Bakar, “Keluarkan orang yang ada 
bersamamu.” Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya 
keduanya hanyalah dua putriku'. Maksudnya Aisyah dan Asma'. 
Beliau bertanya, “Tahukah kamu bahwa aku telah diizinkan untuk 
keluar (hijrah)? Abu Bakar berkata, “Anda perlu teman, wahai 
Rasulullah!” Beliau bersabda, “Ya, kawan”. Abu Bakar berkata, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki dua ekor unta yang 
sengaja kusediakan untuk keluar. Ambillah salah satunya”. Nabi SAW 
bersabda, “Aku telah mengambil seekor dengan harga'.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah tentang kisah hijrah, di 
dalamnya terdapat sabda Nabi SAW kepada Abu Bakar mengenai 


0. 


unta, yel kgis S8 (Aku telah mengambilnya dengan harga). Al 


Muhallab berkata, “Sisi penetapan dalil hadits ini adalah bahwa lafazh 
aku telah mengambilnya” bukan berarti diambil dengan tangan 
ataupun dikuasai, bahkan yang ada hanyalah komitmen dari beliau 
SAW untuk membelinya dengan harga tertentu seraya 
mengeluarkannya dari kepemilikan Abu Bakar.” Akan tetapi, apa 
yang dia katakan kurang jelas, sebab kisah tersebut disebutkan bukan 
untuk menjelaskan persoalan yang demikian. Oleh sebab itu, dalam 
hadits itu tidak disebutkan jumlah harga dan sifat akad (transaksi)nya. 
Maka, dipahami bahwa perawi telah meringkasnya, sebab yang 
demikian itu tidak menjadi maksud Imam Bukhari dalam menuturkan 
kisah tersebut. Demikian pula, dia tidak mencantumkan tentang sifat 


FATHUL BAARI — 199 




















serah-terima, sehingga tidak dapat dijadikan dalil untuk menyatakan 
tidak disyaratkan serah-terima dalam transaksi jual-beli. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Letak kesesuaian antara hadits 
dengan judul bab adalah Imam Bukhari bermaksud memastikan 
bahwa perpindahan tanggung jawab pada hewan dan yang sepertinya 
kepada pembeli adalah dengan akad (transaksi) jual-beli itu sendiri.” 


Dia menguatkan pendapatnya berdasarkan lafazh, “Aku telah 
mengambilnya dengan harga”. Sementara itu, telah diketahui bahwa 
beliau tidak mengambilnya, bahkan menaruhnya di tempat Abu 
Bakar. Beliau tidak bermaksud menjadikan hewan itu tetap berada 
dalam tanggung jawab Abu Bakar —mengingat akhlak mulia beliau 
SAW— agar barang itu menjadi miliknya, sedangkan tanggung 
jawabnya tetap berada di tangan Abu Bakar tanpa menyerahkan 
harganya lebih dahulu. Terlebih lagi dalam kisah itu terdapat indikasi 
yang menyatakan bahwa Nabi melakukan hal itu untuk memberi 
manfaat kepada Abu Bakar, karena beliau enggan mengambil unta 
tersebut kecuali dengan membelinya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, beliau telah memaksakan diri dalam 
hal ini sebagaimana sikap orang-orang sebelumnya, padahal tidak ada 
pada judul bab indikasi yang mengharuskan memberi penafsiran 
demikian. Sebab, indikasi hadits terhadap lafazh judul bab “Lalu Ia 
Meletakkan pada Penjual” sangatlah jelas, dan telah saya jelaskan 
bahwa yang demikian itu tidak mengharuskan sahnya jual-beli kecuali 
telah dilakukan serah-terima. 


Adapun indikasi hadits terhadap lafazh “atau meninggal dunia 
sebelum serah-terima” disebutkan dalam konteks pertanyaan. Imam 
Bukhari tidak menegaskan hukumnya. Hanya saja diakui bahwa 
sikapnya yang menyebutkan atsar Ibnu Umar pada bagian awal bab 
memberi asumsi pandangan yang dia pilih. 

di Ay Egi G2 Tika SPO Nag Ai P3 pb IN 
(Ibnu Umar berkata, “Apa-apa yang dalam keadaan hidup dan 
berkumpul —yakni belum berubah sebagaimana keadaannya— saat 
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Iransaksi, maka ia termasuk dari pembeli). Riwayat ini disebutkan 
dengan sanad yang maushul oleh Ath-Thahawi dan Ad-Daruguthni 
melalui jalur Al Auza'i dari Az-Zuhri, dari Hamzah bin Abdullah bin 
Umar, dari bapaknya, lalu dia berkata dalam riwayatnya, Jua u ra 


ai (Maka ia termasuk harta pembeli). Ath-Thahawi meriwayatkan 


pula melalui jalur Ibnu Wahab dari Yunus, dari Az-Zuhri sama seperti 
itu, tanpa kata “berkumpul”. 


Ath-Thahawi berkata, “Ibnu Umar berpendapat, apabila saat 
transaksi hewan yang dijual dalam keadaan hidup, kemudian mati 
ketika masih berada di tangan penjual, maka ia menjadi tanggungan 
pembeli. Hal ini menunjukkan pendapatnya bahwa jual-beli menjadi 
sah berdasarkan perkataan sebelum berpisah tempat.” Akan tetapi, apa 
yang dia katakan bukan suatu keharusan. Bagaimana dia berdalil 
dengan perkara yang masih memiliki sejumlah kemungkinan? 


Pada pembahasan sebelumnya telah ditegaskan pendapat Ibnu 
Umar bahwa yang dimaksud berpisah dalam hadits adalah berpisah 
tempat. Adapun di sini, kemungkinan yang dimaksud adalah sebelum 
atau setelah berpisah tempat, dan memahaminya sesuai dengan makna 
yang kedua adalah lebih baik untuk mengompromikan kedua hadits 
tersebut. 


Ibnu Hubaib berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang 
seseorang yang menjual budak lalu menahannya hingga lunas 
pembayarannya, kemudian budak tersebut meninggal dunia sebelum 
pembeli datang membayar. Sa'id bin Al Musayyab dan Rabi'ah 
berkata, “Ia menjadi tanggungan penjual”. Sementara Sulaiman bin 
Yasar berkata, “Ta menjadi tanggungan pembeli”. Lalu Imam Malik 
mengambil pendapat ini setelah sebelumnya berpegang pada pendapat 
yang pertama. Sikapnya tersebut diikuti oleh Imam Ahmad, Ishag dan 
Abu Tsaur.” 


Adapun pendapat yang pertama diikuti para ulama madzhab 
Hanafi dan madzhab Syafi'i. Dasar persoalan ini kembali kepada 
permasalahan apakah serah-terima menjadi syarat sahnya jual-beli. 
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Barangsiapa mempersyaratkannya pada segala sesuatu, maka pada 
kasus di atas ia menjadikannya sebagai tanggungan penjual. 
Sedangkan mereka yang tidak mempersyaratkannya menjadikannya 
sebagai tanggungan pembeli. 


Abdurrazzag meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari 
Thawus. Dia berkata, “Apabila pembeli mengatakan, “Aku tidak akan 
memberikannya kepadamu hingga engkau melunasinya”, lalu budak 
tersebut meninggal dunia, maka menjadi tanggungan si penjual. 
Adapun bila tidak demikian, maka masuk tanggung jawab si 
pembeli.” 


Sebagian pensyarah shahih Bukhari telah menafsirkan lafazh 
# El (pembeli) pada atsar Ibnu Umar di atas dengan makna “barang 


yang dibeli”, dan ini merupakan penafsiran yang baik. 


Imam Ahmad telah ditanya tentang seseorang yang membeli 
makanan, lalu dia mencari orang untuk membawanya, tetapi ketika 
kembali makanan tersebut telah terbakar. Dia berkata, “Ia masuk 
tanggung jawab pembeli”. Lalu dia menyebutkan atsar Ibnu Umar di 
atas dengan lafazh, “Maka ia termasuk harta pembel?”. 


Dari sini sebagian ulama menyimpulkan bahwa apabila barang 
yang diperjualbelikan telah ditentukan, maka ia masuk dalam 
tanggungan pembeli meskipun sekadar adanya transaksi dan serah- 
terima. Berbeda dengan sesuatu yang berada dalam tanggungan, 
dimana ja tidak masuk tanggungan pembeli, kecuali setelah adanya 
serah-terima. 


Hadits Aisyah akan diterangkan pada bagian awal pembahasan 
tentang hijrah. Imam Bukhari menyebutkannya lebih lengkap di 
tempat itu melalui jalur lain dari Urwah. 
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58. Seseorang Tidak Membeli Apa yang Dibeli Saudaranya dan 
Tidak Menawar Apa yang Ditawar Saudaranya hingga Ia 
Memberi Izin atau Meninggalkan 


i 


A id 1 Te 2 - sa Ai - e 0 Y o- 0 20 
Do Sya 0 Ke on) PE MAS 3 Ma 


KA IE SAN HI LI play Als 
2139. Dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar RA bahwasanya 


Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah sebagian kalian membeli apa 
yang dibeli oleh saudaranya.” 


4 
03 - - 


3 2 1 La ay IN » Leon) #0 aa o 0 0. 
DI dam) JB Ph RA II 9S Kemal! j1 Ir 
?... 40. P Hand 2 AM at Pa aa ata AN “G 
JI Y, Ngerti Y5. old ole lagii ol dg as al ce 
ana 8 No Tan o £ Pe Fo An PEP e £ 0. se 
GW IAI Jlai Vp el Alam Jp Hee N AA 
i | - £ p P3 . . 0 F3 
ABU 0 SI Yi 
2140. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang orang kota berjual-beli untuk 
orang dusun, janganlah melakukan najasy (menambah harga barang 
untuk menipu yang lain), janganlah seseorang membeli apa yang 
dibeli oleh saudaranya, janganlah seseorang meminang pinangan 
saudaranya, dan janganlah seorang wanita meminta saudaranya 
(madunya) diceraikan untuk menutupi isi periuknya.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, masing- 
masing diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah. Batasan yang 
dia sebutkan sebagai isyarat atas apa yang tercantum pada sebagian 
jalur periwayatannya, yaitu riwayat yang dinukil oleh Muslim melalui 
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jalur Ubaidillah bin Umar dari Nafi” berkenaan dengan hadits ini 
dengan lafazh, 636 21 cari Lho PT asu YA — PE ENI 
| ((anganlah seseorang membeli apa yang dibeli saudaranya, dan 


janganlah ia meminang pinangan saudaranya kecuali apabila dia 
mengizinkannya). 


Ada kemungkinan kalimat “kecuali dia mengizinkannya” 
merupakan pengecualian dari dua hukum (menjual dan meminang) 
sebelumnya, seperti kaidah yang berlaku dalam madzhab Syafi'i, dan 
ada pula kemungkinan pengecualian itu khusus bagi hukum yang 
terakhir (meminang). Kemungkinan yang kedua dikuatkan oleh 
riwayat Imam Bukhari dalam pembahasan tentang nikah melalui jalur 
Ibnu Juraij dari Nafi” dengan lafazh, Y7 A1 HE EN SO 
(Seseorang dilarang membeli apa yang dibeli saudaranya, dan 
dilarang meminang pinangan saudaranya, hingga peminang 
sebelumnya membatalkan pinangannya atau memberi izin 
kepadanya). 


Berangkat dari permasalahan ini, timbul perbedaan di kalangan 
madzhab Syafi'i, yaitu apakah hukum tersebut khusus untuk masalah 
nikah atau termasuk juga masalah jual-beli? Pendapat yang paling 
benar adalah bahwa hukum keduanya tidak berbeda. An-Nasa'i 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Ubaidillah bin Umar dengan 
lafazh, 6 3 ISL aa & HS KAI H3 Y (Seseorang tidak boleh 
membeli apa yang dibeli saudaranya hingga proses transaksi tersebut 
selesai atau ia meninggalkannya (tidak melanjutkan transaksi |). 


Sementara itu, Imam Bukhari juga mencantumkan pula masalah 
“menawar” pada judul bab, padahal masalah ini tidak disinggung 
dalam kedua hadits tersebut. Seakan-akan dalam hal ini, dia 
mengisyaratkan pula pada lafazh yang terdapat di sebagian jalur 
periwayatan hadits yang dimaksud, yaitu riwayat yang dia kutip dari 
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0 2. ee 


hadis Abu Hurairah dengan lafazh, 4#1 ayu J& JD AE Oly (dan 
fjanganlah| seseorang menawar apa yang ditawar oleh saudaranya). 


Imam Muslim meriwayatkan dalam hadits Nafi” dari Ibnu Umar, 
dengan lafazh “muslim”, karena ia lebih dapat diharapkan mematuhi 
perintah daripada orang lain. Penyebutan lafazh “muslim” ini juga 
merupakan pemberitahuan bahwa seseorang tidak boleh 
mementingkan diri sendiri dengan mengabaikan muslim lainnya. 


Pe & & Kah (sebagian kamu apa yang dibeli oleh 
saudaranya). Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari 
Ismail, dari Malik, dan akan disebutkan pada bab “Larangan 
Menyongsong Para Penjual dari Pedusunan” dari Abdullah bin Yusuf, 
dari Malik dengan lafazh, 2x & (Apa yang dibeli oleh sebagian 


yang lain). Makna zhahir dari penyebutan lafazh asi (saudaranya) 


menunjukkan bahwa hukum tersebut khusus bagi sesama muslim, dan 
ini yang menjadi pendapat Al Auza'i, Abu Ubaid bin Harbawaih dari 
madzhab Syafi'i. Riwayat muslim melalui jalur Al Alla? dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah lebih tegas menyatakan dengan lafazh, Y 


aki Oya & alm 2m (Seorang muslim tidak boleh menawar apa 
yang sedang ditawar oleh muslim yang lain). 


Mayoritas ulama berpendapat, tidak ada perbedaan dalam hal ini 
antara muslim dan kafir dzimmi. Adapun penyebutan lafazh “saudara” 
dikemukakan dalam konteks yang umum, sehingga tidak ada makna 
implisit yang terkandung di dalamnya. 

khan 3 Tt Tio lag SE AN lo Ai Jp) (Rasulullah 
SAW melarang orang kota berjual-beli untuk orang dusun... dan 
seterusnya). Pembicaraan tentang orang kota berjual-beli untuk orang 
dusun akan disebutkan dalam bab tersendiri, demikian pula tentang 


najasy. Sedangkan tentang pinangan akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang nikah. 
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Para ulama berkata, “Menjual sesuatu yang sedang dalam proses 
penjualan adalah haram hukumnya, demikian pula membeli sesuatu 
yang sedang dalam proses pembelian.” Contoh kasus ini adalah, 
seseorang berkata kepada pembeli di saat masih berlaku khiyar 
(pilihan), “Batalkan transaksi itu, aku akan menjual kepadamu barang 
serupa dengan harga lebih murah.” Atau dia berkata kepada penjual, 
“Batalkan jual-beli itu dan aku akan membeli darimu dengan harga 
yang lebih mahal.” Hukum ini merupakan perkara yang telah 
disepakati. 


Adapun gambaran menawar sesuatu yang sedang dalam tawaran 
orang lain adalah dengan mengatakan kepada orang yang sedang 
menawar, “Kembalikan barang itu, aku akan menjual kepadamu 
barang yang lebih baik darinya dengan harga serupa, atau barang yang 
sepertinya dengan harga lebih murah.” Atau ia berkata kepada pemilik 
barang, “Ambil kembali barangmu, aku akan membeli darimu dengan 
harga yang lebih baik.” 


Larangan tersebut berlaku pada saat harga telah disepakati oleh 
kedua belah pihak. Jika demikian, maka tidak ada perbedaan pendapat 
bahwa membeli atau menawarnya adalah haram. 


Kemudian Ibnu Hazm menukil dari Imam Malik, dia 
berpendapat bahwa hukum pada hadits di atas berlaku jika penjual dan 
pembeli telah sepakat. Lalu Ibnu Hazm mengatakan bahwa lafazh 
hadits tidak menunjukkan hal itu. Namun, perlu adanya pedoman 
mengenai kapan diharamkan menawar barang yang sedang ditawar 
oleh orang lain, sebab menawarkan barang yang sedang dijual kepada 
orang yang dapat memberi tambahan harga (lelang) tidaklah 
diharamkan menurut kesepakatan ulama, seperti dinukil oleh Ibnu 
Abdil Barr. Maka, yang dilarang adalah menawar yang lebih dari itu. 


Sebagian ulama madzhab Syafi'i mengecualikan pengharaman 
“membeli” dan “menawar” barang yang sedang dibeli atau ditawar 
oleh orang lain, apabila pembeli tidak ditipu dan dirugikan. Demikian 
yang menjadi pendapat Ibnu Hazm, seraya berdalil dengan hadits, Kn 
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kema (Agama adalah nasihat). Akan tetapi nasihat tidak terbatas 


pada “membeli” dan “menawar” barang yang sedang ditaksir oleh 
seseorang, bahkan mungkin saja dengan memberitahukan harga yang 
sebenarnya kepada orang yang sedang menawar barang tersebut, dan 
apabila ia membeli dengan harga sekian... maka ia telah tertipu. 
Dengan demikian, seseorang dapat mengumpulkan dua kemaslahatan 
sekaligus. 


Sementara itu, mayoritas ulama mengatakan bahwa membeli 
atau menawar barang yang sedang dibeli atau ditawar oleh orang lain 
termasuk jual-beli yang sah, tetapi pelakunya berdosa. Sedangkan 
dalam madzhab Maliki dan Hambali tentang rusaknya jual-beli seperti 
itu telah dinukil dua pendapat. Adapun para ulama madzhab Azh- 
Zhahiri dengan tegas mengatakan bahwa jual-beli tersebut tidak sah. 


59. Jual-Beli Muzayadah (Lelang) 


“0.9, Pi o- st o.. . 5 ot Pe 

hy K3 ad Tea ai Luk Vga Y Ka) S3 “Uas JB, 

Atha' berkata, “Aku mendapati manusia beranggapan tidak 

dilarangnya menjual harta rampasan perang kepada siapa saja yang 
dapat memberikan harga lebih.” 


£ - 2 E 09. Aa 7. - y o- o - 0 Pd H4 e Te 0. 
PA S3 - ore A 1 3 2 1 £ “9 5 9 pare Pp 2 - 0 
SIS lb IE elo  SARU CL 23 PI LE GS 
MIA USG SU AN aa Ii AB NE Ja MEN LA 

2141. Dari Atha' bin Abi Rabah, dari Jabir RA bahwa seorang 
laki-laki membebaskan seorang budak miliknya (dengan syarat) 
setelah ja meninggal dunia. Kemudian ia merasa butuh, maka Nabi 
SAW mengambilnya lalu bersabda, “Siapakah yang mau membelinya 
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dariku?” Maka budak tersebut dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah 
dengan harga sekian dan sekian, maka Nabi SAW menyerahkan budak 
itu kepadanya. 


Keterangan Hadits: 


(Bab jual-beli muzayadah flelang)). Oleh karena pada bab 
sebelumnya disebutkan tentang larangan menawar barang yang 
sedang ditawar orang lain, maka Imam Bukhari ingin menjelaskan 
tentang batasan larangan tersebut, sebagaimana telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya. 


Masalah menjual barang yang sedang ditawar oleh seseorang 
kepada orang yang dapat memberi harga lebih telah disebutkan dalam 
hadits Anas, Ng Ju KI, Gale Ika GA ya: "JU9 Wa) Kadar 73 Ai 


kia Kesta (emaR J5 Hat Te) P3 dj ga Jd Aa Lagi 
(Sesungguhnya Nabi SAW menjual pelana dan periuk. Beliau 
bertanya, “Siapakah yang mau membeli pelana dan periuk ini?” 
Seorang laki-laki berkata, “Aku membelinya dengan harga satu 
dirham.” Nabi SAW bersabda, “Siapa yang mau menambah lebih 
dari satu dirham?” Maka seorang laki-laki menawar dengan harga 2 
Dirham dan Nabi SAW menjual kepadanya). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penulis 
kitab Sunan, baik secara panjang lebar maupun ringkas. Adapun 
lafazh yang dikemukakan di atas adalah versi Imam At-Tirmidzi, dan 
dia mengatakan bahwa derajatnya adalah hasan. Seakan-akan Imam 
Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab akan kelemahan riwayat 
yang dikutip oleh Al Bazzar dari hadits Sufyan bin Wahab, (43! Curaw 


Ba adi SP ka Para Jp (Aku mendengar Nabi SAW 
melarang jual-beli lelang). Karena, pada sanad riwayat ini terdapat 
Ibnu Lahi'ah yang terkenal sebagai perawi yang lemah. 
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lap TAB JAN ga Uh Ong 3 ah Li sab3 Ji, (Aha 
berkata, “Aku mendapati manusia beranggapan tidak dilarangnya 
menjual harta rampasan perang kepada siapa saja yang dapat 
memberikan harga lebih.”). Riwayat ini disebutkan dengan sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah. Hal serupa juga diriwayatkan 
dari Atha' dan Mujahid. 


Ibnu Abi Syaibah dan Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari 
Ibnu Uyainah, dari Ibnu Najih, dari Mujahid, dia berkata, «y an) at Y 


mer ar LIS WI, VW (Tidak mengapa menjual kepada orang 


yang dapat memberi tambahan harga (lelang), demikian halnya 
bagian seperlima dari harta rampasan perang diperjual-belikan). 


At-Tirmidzi berkata setelah hadits Anas tersebut, “Demikian 
praktik yang berlaku pada sebagian ulama. Mereka berpendapat tidak 
adanya larangan menjual harta rampasan perang dan warisan dengan 
sistem lelang.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Tidak ada alasan untuk mengkhususkan 
bolehnya jual-beli tersebut pada harta rampasan perang dan warisan, 
karena babnya hanya satu sedangkan maknanya ganda.” 


Seakan-akan Imam At-Tirmidzi membuat batasan demikian 
berdasarkan keterangan yang disebutkan pada hadits Ibnu Umar yang 
dikutip oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Al Jarud serta Ad- Daruguthni dari 
jalur Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar, of Ata 9 ae FI aa & Aga ya 
LN pal Ja Y Ok & api & Pr Sari — (Rasulullah SAW 
melarang seseorang di antara kalian membeli sesuatu yang sedang 
dibeli orang lain hingga orang itu meninggalkannya, kecuali harta 
rampasan perang dan harta warisan). Namun, sepertinya hadits ini 
berbicara tentang keadaan umum yang berlaku pada jual-beli lelang, 
yaitu saat penjualan harta rampasan perang serta warisan. Lalu harta- 


harta yang lain juga dimasukkan di dalam keduanya, karena adanya 
kesamaan hukum. 
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Imam Al Auza'i dan Ishag berpatokan pada makna zhahir hadits 
ini. Keduanya mengatakan bahwa jual-beli muzayadah (lelang) 
diperbolehkan secara khusus pada penjualan harta rampasan perang 
dan harta warisan. Sedangkan dari Ibrahim An-Nakha'i diriwayatkan 
bahwa dia tidak menyukai jual-beli dengan cara lelang. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang 
menjual budak yang telah dijanjikan akan dimerdekakan setelah 
majikannya meninggal dunia. Pada hadits itu terdapat lafazh, & £44 2 
d) PAKUNAN Cp MS Al x o Pi Aya Ea (Siapakah yang membelinya 
dariku? Maka budak tersebut dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah dengan 
harga sekian dan sekian. Maka, Nabi SAW menyerahkan budak 
tersebut kepadanya). Penjelasan lebih mendetail mengenai masalah ini 
akan diterangkan pada bab “Menjual Budak yang Telah Dijanjikan 
akan Dimerdekakan Setelah Majikannya Meninggal Dunia”, di bagian 
akhir pembahasan tentang jual-beli. Adapun kalimat ISS IS (dengan 


harga sekian dan sekian) akan disebutkan jumlah harga yang 
dimaksud, begitu juga nama laki-laki tersebut. 


Sementara itu, Al Ismaili mengkritik bahwa dalam kisah 
penjualan budak yang telah dijanjikan akan dimerdekakan setelah 
majikan meninggal dunia tidak ada keterangan mengenai jual-beli 
muzayadah (lelang), karena jual-beli muzayadah adalah seseorang 
menawar dengan harga tertentu, lalu orang lain menawar dengan 
harga yang lebih banyak darinya. Namun, kritikan ini ditanggapi oleh 
Ibnu Baththal bahwa kalimat dalam hadits yang mendukung judul bab 


2 


adalah, $44 4 AA wa (siapa yang membelinya dariku). Dia berkata, 
“Nabi SAW memberi kesempatan kepada para pembeli untuk 
menambah harga untuk menutupi kebangkrutan pemilik budak 
tersebut.” Penjelasan bahwa orang itu mengalami kebangkrutan akan 
disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang istigradh (mencari 
pinjaman). 
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60. Jual-Beli Najasy dan Orang yang Mengatakan bahwa 
Jual-Beli Seperti itu Tidak Diperbolehkan 


Ja Yuu Aha ga GAS WI ai SI deh 
Ga ME Jab Uh UBI 3 Kaabal ng db da Ye 


Sa de 

Ibnu Abi Aufa berkata, “Orang yang melakukan najasy adalah 

pemakan riba dan pengkhianat.” Ja adalah tipu muslihat yang batil dan 
tidak dihalalkan. 


Nabi SAW bersabda, “Orang yang melakukan penipuan berada 
di neraka, dan barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang bukan 
termasuk urusan kami, maka ia tertolak.” 


TN KD PE REA nh EA ea 
Apa 


2142. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melarang jual-beli Najasy.” 


Keterangan Hadits: 


Kata Najasy menurut bahasa adalah mengusik buruan serta 
membuatnya meninggalkan tempatnya untuk diburu. Sementara dalam 
pengertian syariat berarti penambahan harga suatu barang dari orang 
yang tidak bermaksud membelinya untuk menipu orang lain agar 
membelinya. Perbuatan demikian dinamakan “najasy”, karena ia 
membangkitkan keinginan untuk membeli barang tersebut. Terkadang 
perbuatan itu dilakukan dengan persetujuan penjual, sehingga 
keduanya sama-sama berdosa, dan terkadang hal itu terjadi tanpa 
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sepengetahuan penjual, maka dosanya ditanggung sendiri oleh orang 
yang melakukannya. Namun, terkadang pula dosa itu ditanggung 
sendiri oleh penjual, seperti seseorang yang mengatakan bahwa ia 
telah membeli barang tersebut dengan harga yang lebih mahal dari 
harga jual (yang ada) dengan maksud mempedayakan orang lain, 
seperti akan disebutkan dalam perkataan sahabat di bab ini. 


Ibnu Outaibah berkata, “Najasy adalah tipuan dan muslihat. 
Oleh karena itu, pemburu dinamakan “pelaku najasy', sebab dia 
menipu dan melakukan muslihat terhadap binatang buruan.” 


(dan orang yang mengatakan jual-beli seperti itu tidak 
diperbolehkan). Sepertinya Imam Bukhari mengisyaratkan kepada apa 
yang dikutip Abdurrazzag melalui jalur Umar bin Abdul Aziz, Yu Si 


“or 2-3 


el mela pai Id aa Da Ani 5 AYI Jd Ca 


LEK 


Jas y ai ox Hp Fa) ol Hn Yola Oa sesi (bahwasanya seorang 


pegawainya menjual budak miliknya, maka dia berkata kepadanya, 
“Kalau bukan karena aku menambahkan harganya, niscaya dia 
mengalami kerugian.” Umar berkata, “Ini adalah perbuatan najasy 
dan tidak halal.” Lalu dia mengutus seseorang untuk menyerukan, 
“Sesungguhnya jual-beli seperti itu tertolak dan tidak halal.”). 


Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat bahwa orang yang 
melakukan najasy telah melakukan maksiat dengan sebab 
perbuatannya. Akan tetapi, mereka berbeda pendapat tentang jual-beli 
yang berlangsung dengan sistem najasy.” 


Ibnu Mundzir menukil dari sebagian ahli hadits bahwa jual-beli 
itu tidak sah, dan ini merupakan pendapat para ulama madzhab 
Zhahiri dan salah satu pendapat yang diriwayatkan dari Imam Malik, 
serta pendapat masyhur dalam madzhab Hambali dengan syarat hal itu 
dilakukan atas persetujuan penjual atau perbuatannya sendiri. Adapun 
pandangan masyhur dalam madzhab Maliki adalah pembeli berhak 
memilih antara membatalkan jual-beli atau tidak. Ini merupakan salah 
satu pandangan dalam madzhab Syafi'i yang digiyaskan kepada jual- 
beli musharrah (yakni menjual hewan yang sengaja tidak diperah 
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untuk beberapa hari dengan tujuan menipu pembeli). Akan tetapi 
pendapat paling shahih menurut mereka bahwa jual-beli yang 
berlangsung dengan sistem najasy adalah sah, tetapi pelakunya 
berdosa, dan ini merupakan pendapat ulama madzhab Hanafi. 


Ar-Rafi'i berkata, “Imam Syafi'i mengatakan dalam kitab Al 
Mukhtashar bahwa pelaku najasy telah berbuat maksiat secara mutlak. 
Namun, mengenai masalah orang yang membeli barang yang sedang 
dibeli orang lain, beliau mengatakan bahwa pelakunya dianggap 
berbuat maksiat bila mengetahui larangan itu.” Kemudian para ulama 
beralasan bahwa jual-beli najasy termasuk tipu muslihat, dan semua 
orang mengetahui pengharaman tipu muslihat, meskipun tidak 
mengetahui hadits ini. Berbeda dengan membeli barang yang sedang 
dibeli oleh orang lain, mungkin saja larangannya tidak diketahui oleh 
semua orang. Akan tetapi, perbedaan ini dipertanyakan kembali oleh 
Ar-Rafi'i, sebab membeli barang yang sedang dibeli orang lain 
termasuk perbuatan yang merugikan orang lain, dan haramnya 
perbuatan merugikan orang lain telah diketahui oleh setiap orang. 


Ar-Rafi'i berkata, “Pendapat yang benar, bahwa pengkhususan 
kemaksiatan pada kedua perbuatan itu adalah bagi mereka yang 
mengetahui larangan tersebut.” 


Al Baihagi meriwayatkan dalam kitab Al Ma'rifah dan Sunan 
dari Asy-Syafi'i bahwa pelaku najasy yang dianggap bermaksiat 
adalah mereka yang telah mengetahui larangan itu. Dari sini menjadi 
jelas bahwa apa yang dikatakan Ar-Rafi'i merupakan perkara yang 
telah dinyatakan secara tekstual. Adapun teks pernyataan Asy-Syafi'i 
adalah, “Najasy adalah seseorang hadir di tempat penjualan suatu 
barang, lalu dia menawar harga tertentu tanpa bermaksud membelinya 
agar orang-orang yang menawar mengikuti harga itu, sehingga mereka 
menawar barang itu dengan harga yang lebih mahal dari tawaran 
mereka seandainya tidak mendengar perkataan orang tadi. 
Barangsiapa melakukan najasy, maka dianggap melakukan 
kemaksiatan jika ia mengetahui larangannya, sementara jual-beli yang 
terjadi dianggap sah.” 
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ye u » JT PAI gi s ul Ju, (Ibnu Abi Aufa berkata, 
“Pelaku najasy adalah pemakan riba dan pengkhianat.”). Ini adalah 
potongan hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam pembahasan 
tentang kesaksian pada bab “Firman Allah “Sesungguhnya Orang- 
orang yang Menjual (Menukar) Perjanjian dengan Allah dan 
Sumpah-sumpah Mereka dengan Harga yang Sedikit ”” Kemudian dia 
menyebutkan riwayat Ibnu Abi Aufa melalui jalur As-Saksaki dari 
Abdulah bin Abi Aufa, dia berkata, La udasi ti Aa Tia sala - 5 asi 


je ya Pa Pr) AN 3 Sp ban S 4 (Seseorang 
menawarkan barangnya seraya bersumpah atas nama Allah bahwa 
barang tersebut lebih murah daripada harga sebenarnya, maka 
turunlah ayat di atas. Ibnu Abi Aufa berkata, “Pelaku najasy adalah 
pemakan riba dan pengkhianat.”). 


Imam Bukhari menyebutkannya melalui jalur Yazid bin Harun 
dari As-Saksaki. Lalu Ibnu Abi Syaibah dan Sa'id bin Manshur 
menukil riwayat tersebut dari Yazid dengan menyebut bagian yang 
mauguf saja. 

Kemudian Ath-Thabrani meriwayatkan melalui jalur lain dari 


2 03 


Ibnu Abi Aufa secara marfu' dengan lafazh, Sbs (terlaknat) sebagai 
ganti lafazh “& (pengkhianat). 


Ibnu Abi Aufa menamakan seseorang yang mengatakan “harga 
jual barangnya lebih murah dari modalnya” sebagai pelaku najasy, 
karena ia menyerupai seseorang yang menawar suatu barang dengan 
harga tinggi tanpa bermaksud membelinya. Keduanya sama-sama 
melakukan penipuan terhadap orang lain. Maka, dalam tinjauan 
hukum keduanya sama dilihat dari segi itu serta keberadaannya 
sebagai pemakan riba berdasarkan penafsiran yang disebutkan. Selain 
itu juga selaras dengan penafsiran pertama apabila penjual menyetujui 
perbuatan pelaku najasy dengan memberinya bonus, maka mereka 
semua sama-sama berbuat khianat. 


214 — FATHUL BAARI 


Kebanyakan ulama telah sepakat mengenai penafsiran najasy 
sebagaimana yang disebutkan. Sementara Ibnu Abdil Barr, Ibnu Al 
Arabi dan Ibnu Hazm membatasi pengharaman tersebut apabila harga 
yang ditawarkan oleh pelaku najasy lebih tinggi daripada harga rata- 
rata. Ibnu Al Arabi berkata, “Apabila seseorang melihat barang orang 
lain dijual lebih rendah dari harga semestinya, lalu dia menawarkan 
harga lebih tinggi hingga mencapai harga rata-rata, maka ia tidak 
dianggap melakukan najasy yang mengandung unsur maksiat, bahkan 
ia mendapat pahala atas perbuatannya berdasarkan niatnya.” Pendapat 
ini disetujui oleh sebagian ulama muta”akhirin dari kalangan madzhab 
Syafi'i. Akan tetapi, hal ini perlu diteliti, sebab maksud dia untuk 
memberi nasihat tidak dapat diketahui dengan jelas karena sikapnya 
yang sepertinya hendak membeli, padahal maksudnya tidak demikian, 
bahkan ia hanya ingin menaikkan harga barang tersebut kepada siapa 
saja yang hendak membelinya. Sepantasnya, seseorang yang hendak 
memberi nasihat secara terpuji adalah memberitahukan harga 
sebenarnya kepada penjual, kemudian penjual bebas memilih dalam 
menentukan harga. Ada kemungkinan juga, seseorang tidak harus 
memberitahukan harga yang sebenarnya hingga ditanya, berdasarkan 
hadits, Awasi (SIT Hata BB LA Ia KAN Ai Ih PO 183 
(Biarkanlah manusia, Allah memberi rezeki kepada sebagian mereka 
dari sebagian yang lain. Apabila salah seorang di antara kamu 
dimintai nasihat, maka hendaklah ia memberi nasihat). 


ji y You Fla 5 (ia adalah tipu muslihat yang batil, yang 


tidak halal). Ini adalah perkataan Imam Bukhari, bukan kelanjutan 
perkataan Ibnu Abi Aufa. 


Wat AE Ia MAS Ja SA JUN adi taka CA aa AN JL 
3, pr (Nabi SAW bersabda, “Orang yang melakukan tipu muslihat 


berada di neraka, dan barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang 
bukan termasuk urusan kami, maka ia tertolak.”). Adapun hadits 
kedua akan disebutkan melalui sanad yang maushul dari hadits 
Aisyah dalam pembahasan tentang perjanjian damai, sedangkan hadits 
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“Pelaku muslihat berada di neraka” telah kami temukan dalam kitab 
Al Kamil oleh Ibnu Adi dari hadits Oais bin Sa'ad bin Ubadah, dia 
berkata, “Kalau bukan karena aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Makar dan muslihat berada di neraka”, niscaya aku 
merupakan manusia paling lihai dalam membuat makar.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitab Al Mu'jjam Ash- 
Shaghir dari hadits Ibnu Mas'ud, Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak 
dari hadits Anas, dan Ishag bin Rahawaih dalam Musnad-nya dari 
hadits Abu Hurairah, tetapi sanad keduanya masih diperbincangkan. 
Namun, apabila semuanya dikumpulkan dapat memberi petunjuk 
bahwa materi hadits tersebut memiliki sumber asli. Ibnu Al Mubarak 
meriwayatkan dalam pembahasan tentang berbuat baik dan 
menyambung hubungan silaturrahim dari Auf, dari Al Hasan, dia 
berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
bersabda...” Lalu dia menyebutkan hadits secara lengkap. 


61. Jual-Beli Gharar (mengelabui) dan Habalil Habalah 


nj Fa “ 
ea SBN IA RE YEN OS 


2143. Dari Nafi, dari Abdullah bin Umar RA bahwasanya 
Rasulullah SAW melarang jual-beli habalil habalah yang biasa 
dilakukan orang-orang jahiliah, biasanya seseorang membeli unta 
hingga unta itu beranak, kemudian anaknya itu beranak pula. 


Keterangan Hadits: 


(Bab jual-beli gharar dan habalil habalah). Penyebutan jual- 
beli habalil habalah setelah jual-beli gharar merupakan penyebutan 
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kata yang bersifat khusus setelah kata yang bersifat umum. imam 
Bukhari tidak menyebutkan keterangan tegas mengenai jual-beli 
gharar, seakan-akan dia mengisyaratkan kepada riwayat yang dikutip 
oleh Imam Ahmad melalui jalur Ibnu Ishag, dan dikutip oleh Ibnu 
Hibban melalui jalur Sulaiman At-Taimi dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
dia berkata, pa Su Ag Para Ko Pa) & (Nabi SAW melarang 
jual-beli gharar). Imam Muslim meriwayatkan larangan jual-beli 
gharar dari hadits Abu Hurairah, serta Ibnu Majah dari hadits Ibnu 
Abbas, dan Ath-Thabrani dari hadits Sahal bin Sa'ad. Begitu juga 
Imam Ahmad dari hadits Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, Law! 19 255 y 


Te X8 stali $ Janganlah kalian membeli ikan dalam air, karena yang 


demikian itu adalah gharar). Membeli ikan dalam air merupakan 
salah satu bentuk gharar. Termasuk di dalamnya menjual burung di 
udara, menjual sesuatu yang tidak ada, menjual sesuatu yang tidak 
diketahui, menjual budak yang melarikan diri dan yang sepertinya. 


Imam An-Nawawi berkata, “Larangan jual-beli gharar 
merupakan salah satu asas jual-beli. Dalam hal ini ada dua perkara 
yang dikecualikan dari larangan jual-beli gharar. Pertama, apa yag 
masuk dalam barang yang diperjualbelikan, karena jika dipisahkan 
jual-beli itu tidak sah. Kedua, apa yang sepertinya dapat ditolerir, baik 
karena nilainya sangat rendah atau karena sulit untuk dibedakan dan 
dipisahkan. Contoh untuk bagian yang pertama adalah jual-beli 
fondasi rumah serta hewan yang ada air susunya dan hewan yang 
hamil. Sedangkan contoh bagian yang kedua adalah pakaian yang 
bagian dalamnya dilapisi kain tipis, dan meminum dari timba.” 


An-Nawawi melanjutkan, “Apa yang diperselisihkan para ulama 
tentang jual-beli gharar, pada umumnya kembali kepada pemahaman 
mereka dalam menentukan apakah sesuatu itu nilainya rendah atau 
sulit dibedakan dan dipisahkan, sehingga tidak masuk kategori jual- 
beli gharar, seperti jual-beli barang yang tidak ada, maka jual-beli 
dianggap sah, demikian pula sebaliknya.” 
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Imam An-Nawawi berkata, “Di antara contoh jual-beli gharar 
adalah mengambil barang dari pasar dengan menggunakan bon, 
—sebagaimana yang biasa dilakukan — Sesungguhnya yang 
demikian itu tidak sah, karena harganya tidak ada sehingga ia masuk 
kategori jual-beli mu'athat (saling memberi tanpa ijab gabul) dan 
tidak ditemukan bentuk yang dengannya transaksi dianggap sah.” 


Ath-Thabari mriwayatkan dari Ibnu Sirin dengan sanad yang 
shahih, dia berkata, “Aku tidak mengetahui larangan jual-beli 
gharar.” 


Ibnu Baththal berkomentar, “Barangkali larangan mengenai hal 
itu tidak sampai kepadanya, karena telah menjadi ketetapan bahwa 
segala sesuatu yang mungkin diadakan, tetapi tidak ada saat transaksi, 
maka jual-beli demikian dianggap tidak sah. Demikian pula halnya 
jika barang tersebut umumnya tidak dapat selamat. Adapun bila 
umumnya dapat selamat seperti buah-buahan di awal kematangannya, 
atau sesuatu yang tersembunyi mengikuti yang pokok seperti janin 
bersama induknya, maka diperbolehkan karena minimnya unsur 
penipuan di dalamnya.” Barangkali inilah yang dimaksudkan oleh 
Ibnu Sirin. Tetapi anggapan ini terhalang oleh riwayat yang dinukil 
oleh Ibnu Mundzir dari Ibnu Sirin, dia berkata, “Tidak mengapa 
menjual budak yang melarikan diri apabila pengetahuan pembeli dan 
penjual mengenai budak itu sama.” Hal ini menunjukkan bahwa dia 
berpendapat bolehnya jual-beli gharar jika barangnya dapat selamat. 

latah Yai da lag OS (waitu jual-beli yang biasa dilakukan 
orang-orang jahiliyah... dan seterusnya). Demikian penafsiran ini 
disebutkan dalam kitab Al Muwaththa' yang bersambung langsung 
dengan matan hadits. Al Ismaili berkata, “Ia adalah perkataan perawi 
yang disisipkan dalam hadits (mudraj).”” Maksudnya, penafsiran itu 
berasal dari perkataan Nafi”. Al Khathib menyebutkan dalam kitab Al 
Mudraj, dan akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang 
jual-beli dengan sistem salam dari Musa bin Ismail At-Tabudzaki, dari 
Juwairiyah bahwa yang memberi penafsiran tersebut adalah Nafi. 
Akan tetapi, bukan suatu kemestian bila Nafi' menafsirkannya untuk 
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Juwairiyah, sehingga penafsiran tersebut bukan dia terima dari mantan 
majikannya, yakni Ibnu Umar. 


Pada pembahasan hari-hari jahiliyah disebutkan melalui jalur 
Ubaidillah bin Umar dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, Jai os 
SRI AS NU Ia JA IP Si Ad Ad Opi Tata 
IS Ip ig ai Ken Ipa Ara LAS Ai Jai Gi Ae 
(Biasanya orang-orang jahiliyah memperjual-belikan daging unta 
hingga “habalil habalah”, dan maksud “habalil habalah” adalah 
unta melahirkan anak dalam perutnya kemudian anak unta yang 


dilahirkan itu mencapai masa kehamilannya. Maka, Rasulullah SAW 
melarang hal itu). 


Makna lahiriah riwayat ini adalah bahwa penafsiran yang 
dimaksud berasal dari perkataan Ibnu Umar. Oleh sebab itu, Ibnu 
Abdil Barr menegaskan bahwa ini termasuk penafsiran yang berasal 
dari Ibnu Umar. Sementara Imam Muslim menukil dari riwayat Al- 
Laits, serta At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari riwayat Ayyub, keduanya 
dari Nafi” tanpa penafsiran tadi. Lalu Imam Ahmad, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah meriwayatkan melalui jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Umar tanpa penafsiran tersebut. 


adi (Unta). Kata Al Jazur artinya unta, baik jantan maupun 


betina. Kemungkinan penyebutannya dalam hadits adalah untuk 
membatasi apa yang dilakukan orang-orang jahiliyah, dimana mereka 
tidak melakukan jual-beli seperti itu, kecuali pada unta atau daging 
unta. Tetapi, ada pula kemungkinan hanya sebagai permisalan. 
Adapun dari segi hukum, tidak ada perbedaan antara unta dengan 
hewan lainnya dalam masalah ini. 


“03 


am of d! (hingga melahirkan). Maksudnya, hingga unta itu 


melahirkan anaknya. Sedangkan perkataan “kemudian anaknya 
melahirkan pula” maksudnya, anak unta yang dilahirkan pertama 
hidup hingga menjadi dewasa lalu melahirkan anak. Keterangan ini 
melebihi keterangan dalam riwayat Ubaidillah bin Umar, dimana dia 
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hanya menyatakan, keai S Pi Jes3 33 (Kemudian apa yang ada 
dalam perutnya mengalami kehamilan). Tapi riwayat Juwairiyah lebih 
ringkas daripada keduanya, W5 ($ U BD m5 Ol (hingga unta 
melahirkan apa yang ada dalam perutnya). 


Makna zhahir riwayat ini diikuti oleh Sa'id bin Al Musayyab 
seperti diriwayatkan darinya oleh Imam Malik, serta menjadi pendapat 
Malik, Asy-Syaff'i serta sejumlah ulama lainnya, yaitu seseorang 
menjual barang dengan harga tertentu yang akan dibayar setelah anak 
unta melahirkan. Sementara itu, sebagian ulama mengatakan bahwa 
pembayarannya dilakukan setelah unta itu hamil dan melahirkan, 
kemudian anak yang dilahirkan itu hamil juga. Pendapat terakhir ini 
ditegaskan kebenarannya oleh Abu Ishag dalam kitab A4t-Tanbih, 
dimana dia tidak mempersyaratkan kelahiran bagi anak unta 
sebagaimana riwayat Malik. Saya tidak menemukan ulama yang 
berpendapat sebagaimana kandungan riwayat Juwairiyah, yaitu cukup 
dengan kelahiran yang pertama. 


Dasar larangan pada ketiga bentuk di atas adalah ketidaktahuan 
masa pembayaran. Berdasarkan penafsiran ini, maka sepantasnya 
hadits di atas disebutkan pula pada pembahasan jual-beli dengan 
sistem salam (yakni jual-beli dengan mengakhirkan salah satunya 
—barang atau harga— saat transaksi). Abu Ubaidah, Abu Ubaid, 
Ahmad, Ishag, Ibnu Hubaib Al Maliki dan kebanyakan ahli bahasa 
serta ditegaskan oleh At-Tirmidzi, mengatakan bahwa maksud hadits 
adalah menjual anak unta yang belum dilahirkan. Berdasarkan 
penafsiran ini, maka dasar larangan tersebut adalah karena ia termasuk 
jual-beli barang yang tidak ada, tidak diketahui serta tidak mampu 
untuk diserahterimakan, sehingga masuk kategori jual-beli gharar. 
Oleh sebab itu, Imam Bukhari memulai dengan menyebutkan masalah 
jual-beli gharar pada judul bab, tetapi dia mengisyaratkan pada 
penafsiran pertama dengan menyebutkan hadits di atas pada 
pembahasan tentang jual-beli dengan sistem salam. 
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AE PANEN aer lah 


Penafsiran yang pertama menjadi kuat karena sesuai dengan 
hadits, meskipun perkataan ahli bahasa sesuai dengan penafsiran yang 
kedua. Akan tetapi, Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Ibnu 
Ishag dari Nafi”, dari Tbnu Umar keterangan yang sesuai dengan 


penafsiran yang kedua, D! .Ju AA & Na Tag ala Ai Io Aa Ayo & 
M3 3 adi Ya Id YA Pi aa 3 DA NAS atadi Jai 
(Rasulullah SAW melarang jual-beli gharar. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang jahiliyah biasa berjual-beli demikian, 


dimana seseorang membeli unta yang masih berada dalam perut, 
maka mereka dilarang berbuat demikian. ”). 


Ibnu At-Tin berkata, “Inti perbedaan ini adalah, apakah yang 
dimaksud adalah jual-beli hingga batas tertentu, atau ia merupakan 
jual-beli janin? Berdasarkan pemahaman yang pertama, maka apakah 
batas yang dimaksud adalah sampai induk melahirkan, ataukah anak 
induk tersebut? Berdasarkan pemahaman yang kedua, arakah yang 
dimaksud adalah menjual janin yang pertama ataukah menjual janin 
hewan yang masih berupa janin? Dalam masalah ini, lahirlah empat 
pendapat.” Demikian pernyataan Ibnu At-Tin. 


Penulis kitab 41 Muhkam menyebutkan pendapat lain, bahwa 
yang dimaksud adalah menjual apa yang ada di dalam perut hewan 
ternak. Pengertian ini pun masuk kategori jual-beli gharar. Akan 
tetapi yang demikian itu ditafsirkan oleh Sa'id bin Al Musayyab 
—sSeperti diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab Al 
Muwaththa — sebagai jual-beli sesuatu yang terdapat dalam perut 
hewan yang hamil (madhamin), sedangkan selainnya menafsirkannya 
sebagai jual-beli malagih (cikal-bakal janin yang masih terdapat pada 
pejantan). Meskipun pendapat-pendapat tersebut berbeda, tetapi 
semuanya sepakat bahwa yang dimaksud dengan lafazh “habalah” 
adalah bentuk jamak dari kata “haabil” yang bermakna hewan yang 
hamil, kecuali pernyataan yang dikutip oleh penulis kitab Al Muhkam 
dan selainnya dari Ibnu Kaisan bahwa yang dimaksud dengan 
“habalah” adalah anggur, sedangkan maksud hadits adalah larangan 
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menjualnya sebelum dipastikan dapat dipetik, sebagaimana dilarang 
menjual kurma sebelum tampak tanda-tanda kematangannya. 


Berdasarkan pengertian ini, maka lafazh “habalah” seharusnya 
dibaca “habilah”, dan ini menyelisihi lafazh yang disebutkan pada 
riwayat-riwayat di atas. Akan tetapi, diriwayatkan pula lafazh 
“habalah” dengan makna anggur. As-Suhaili mengklaim bahwa Ibnu 
Kaisan menyendiri dengan pernyataan seperti itu. Namun, 
sesungguhnya tidak demikian, bahkan pernyataan serupa telah 
diriwayatkan oleh Ibnu As-Sikkit dalam kitab Al Alfazh dan dinukil 
oleh Al Ourthubi dalam kitab Al Mufhim dari Ibnu Abbas Al 
Mubarrad. 


62. Jual-Beli Mulamasah 


ng da Ko KA JG, 


Anas berkata, “Nabi SAW melarang jual-beli mulamasah.” 


Loc A £ 


Po ia 0 - # 
CS NI gp) Sana UI 
- , 


Ob aka 2 Ap GA UU Oa Ai up 
cb FI GI 2 Au ata 3 Lea Ir Asoka 
- 35 g Pa Of aa SE aa s8. . 01, Ja, 36 
Na Pe el NN RN ga 
Ae YA Ga ALAN 


2144. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Amir bin Sa'ad telah 
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Sa'id RA mengabarkan 
kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang jual-beli 
munabadzah, yaitu seseorang melemparkan kainnya kepada orang lain 
untuk dijual sebelum orang itu membaliknya atau melihatnya. Beliau 
juga melarang jual-beli mulamasah, dan mulamasah adalah seseorang 
menyentuh kain tanpa melihat kepadanya.” 
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Pa 
£ 0 - Be d0. 


3 an MIE Ore 04 0 - - BL Neo Leon 
RO), SES GP IBI gn INA AP Ka yE 


SE yani 3 Ah Sh BAN LA 3 
3 

2145. Dari Muhammad, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Dilarang dua cara berpakaian, seseorang duduk ihtiba ' pada satu kain 


kemudian mengangkatnya ke atas bahunya. Dan, dilarang dua jual- 
beli: yaitu limas (mulamasah) dan nibadz (munabazah).” 


63. Jual-Beli Munabadzah 


Tgl Ho 2 PLAN 


Anas berkata, “Nabi SAW melarang jual-beli munabadzah.” 


ya 3 20. A 


A Ipa MEA nh IP NP CA PU 3 
i - s0. pang - sena or. x 2 
She Kena NI 52 ny dala MI elo 

2146. Dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang jual-beli mulamasah dan 
munabadzah.” 


Si Mae Mana Dal Lg - E 0... o Ke 0. 2 04 - 
se JB MS AI Gonna UP Aaj el oe SAI 5s 
SA 3 ant 31 Mag ee Lan Band Ui BEE Aa der ia “3 8 
SAN RAI yna YP) cet IP eka Kala DI aa AI 


2147. Dari Az-Zuhri, dari Atha' bin Yazid, dari Abu Sa'id RA, 
dia berkata, “Nabi SAW melarang dua cara berpakaian dan dua jual- 
beli, yaitu mulamasah dan munabadzah.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab jual-beli mulamasah. Anas berkata, “Nabi SAW melarang 
jual-beli mulamasah.”). Selanjutnya, Imam Bukhari mengatakan, 
“Bab Jual-beli munabadzah”, lalu menyebutkan riwayat mu 'allag dari 
Anas seperti pada bab sebelumnya. Pada kedua bab ini, dia 
menyebutkan hadits Abu Sa'id melalui dua jalur dan hadits Abu 
Hurairah melalui dua jalur pula. Adapun hadits Anas akan disebutkan 
secara maushul setelah 30 bab, yaitu pada bab “Jual-beli 
Mukhadharar?”. 


Lafazh pada hadits Abu Sa'id “melarang jual-beli 
munabadzah”, yaitu seseorang melemparkan kainnya kepada orang 
lain untuk dijual sebelum orang itu membalik atau melihatnya. Beliau 
melarang pula jual-beli mulamasah, dan mulamasah adalah seseorang 
menyentuh kain tanpa melihat kepadanya. Dalam pembahasan tentang 
pakaian akan disebutkan melalui jalur Yunus dari Az-Zuhri dengan 
lafazh, Wis VI EA Yp 4 YA og AM UJAN Led KAA 
(Mulamasah adalah seseorang menyentuh kain milik orang lain 
dengan tangannya pada malam atau siang hari, dan ia tidak 
membalikkannya melainkan cukup dengan cara demikian). 


Adapun munabadzah adalah seseorang melemparkan kainnya 
kepada orang lain, lalu orang lain itu melemparkan pula kain 
miliknya, maka jual-beli (barter) antara keduanya berlangsung tanpa 
memeriksa barang dan tanpa didasari suka sama suka. 

Dalam riwayat Abu Awanah dari jalur Jain, dari Yunus 
disebutkan, HS Y GS 01 AU Yy GI OY ASI JS aah ol 3, 
Wis ai Asal (Dan yang demikian itu adalah orang-orang 
melakukan jual-beli barang tanpa melihat kepadanya dan tidak pula 
memberitahukan tentangnya, atau orang-orang saling melempar kain 
sama seperti itu), dan ini termasuk kategori gimar (judi). 

Lalu dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur Sufyan, dari Az-Zuhri 
disebutkan, ya GUSI AI Uk Ul II Ik Ol BLU, (Adapun 
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munabadzah adalah seseorang mengatakan, “Lemparkan kepadaku 
apa yang ada padamu, dan aku akan melemparkan kepadamu apa 
yang ada padaku”). 


Sedangkan An-Nasa: i meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, 
ep II IA JS Y, Ba ya Dk II JAN Ji Ol Kabhi 
5 ega la GL ad GA AP NAK Ap dad kah 333 AN 


WS pay PNS Lagi 3 15 GAY AI Ga Laga 415 (Adapun 
mulamasah adalah seseorang berkata kepada orang lain, “Aku 
menjual kepadamu kainku dengan kainmu.” Masing-masing dari 
keduanya tidak melihat kepada kain yang hendak dijual kepadanya, 
akan tetapi mereka sekadar merabanya. Sedangkan munabadzah 
adalah seseorang mengatakan, “Aku melemparkan apa yang ada 
padaku dan engkau melemparkan apa yang ada padamu.” Keduanya 
melakukan jual-beli (barter) tanpa ada satu pihak pun di antara 
keduanya yang mengetahui apa yang ada pada pihak yang lain, dan 
yang sepertinya). 

Penafsiran tentang jual-beli mulamasah dan munabadzah tidak 
tercantum pada jalur periwayatan kedua hadits Abu Sa'id di tempat 
ini. Demikian pula pada jalur periwayatan hadits Abu Hurairah. 
Penafsiran tersebut tercantum dalam riwayat Imam Ahmad melalui 
Ma'mar, dimana di bagian akhir disebutkan, Di 15! Ap" ol Anwaip 

aa SJ Kh Yg 75 Yg ox Gali Ot Kana Kasal R3 Wb DPN Nih 
Fani “3 (Munabadzah adalah seseorang mengatakan, “Apabila aku 
melemparkan kain ini, maka jual-beli telah mengikat.” Sedangkan 
mulamasah adalah seseorang meraba dengan tangannya fanpa 


membukanya dan tanpa membaliknya. Apabila dia telah merabanya, 
maka jual-beli telah mengikat). 


Sementara Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Atha', dari 


£ 0.2 3o 


Mina', dari Abu Hurairah, tel Dj Lagia dat, , NY AA OB ana Ui 
OP Lagi IG PASI AI GP Lagia Si Ig ae ar, Jab yaa 
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Ale (Adapun mulamasah adalah setiap salah seorang dari keduanya 


Ipenjual dan pembeli) meraba kain sahabatnya tanpa 
memperhatikannya. Sedangkan munabadzah adalah keduanya saling 
melemparkan kain milik masing-masing tanpa satu pun di antara 
keduanya yang melihat kain milik sahabatnya). 


Dalam pembahasan tentang puasa disebutkan melalui jalur lain 
tanpa mencantumkan penafsiran itu. Penafsiran yang terdapat pada 
hadits Abu Hurairah lebih tepat dengan makna mulamasah dan 
munabadzah, karena kata keduanya mengharuskan adanya peran aktif 
dari kedua belah pihak. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan makna 
mulamasah hingga mencapai tiga bentuk penafsiran, semuanya 
merupakan pandangan dalam madzhab Imam Syafi'i. Adapun 
penafsiran yang paling tepat adalah seseorang datang membawa kain 
yang telah dilipat atau saat keadaan gelap, lalu orang yang hendak 
membeli merabanya dan pemilik kain berkata kepadanya, “Aku 
menjualnya kepadamu dengan harga sekian dengan syarat bahwa 
merabanya sama dengan melihatnya, dan tidak ada hak bagimu untuk 
membatalkan lagi jual-beli setelah melihatnya kemudian.” Bentuk ini 
selaras dengan kedua penafsiran yang terdapat pada hadits yang 
kedua. Bentuk kedua adalah, mereka menjadikan perbuatan meraba 
sebagai jual-beli itu sendiri tanpa lafazh yang menunjukkan jual-beli. 
Bentuk ketiga adalah, mereka menjadikan menyentuh sebagai syarat 
untuk memutuskan khiyar majlis (hak memilih selama masih dalam 
satu tempat) dan yang lainnya. Jual-beli menurut semua penakwilan di 
atas adalah batil. 


Letak kesalahan menurut penafsiran pertama adalah tidak 
adanya syarat melihat barang dan mensyaratkan penafian hak memilih 
(khiyar). Sedangkan letak kesalahan menurut penafsiran kedua adalah 
mensyaratkan penafian ucapan (shighat) pada transaksi jual-beli, 
maka disimpulkan darinya kebatilan jual-beli mu'athat (saling 
memberi tanpa ucapan yang menunjukkan jual-beli) secara mutlak. 
Akan tetapi, bagi yang membolehkan jual-beli mu'athat 
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membatasinya pada barang-barang yang bernilai rendah, atau barang 
yang telah terbiasa dijual dengan sistem mu 'athat. 


Adapun mulamasah dan munabadzah dalam praktiknya tidak 
khusus pada barang tertentu. Dengan demikian, terdapat kesamaan 
antara jual-beli mu'athat dengan jual-beli mulamasah dan 
munabadzah pada sebagian bentuk jual-beli mu'athat. Maka, bagi 
mereka yang memperbolehkan jual-beli mu'athat hendaknya 
mengkhususkan larangan tersebut pada sebagian bentuk jual-beli 
mulamasah dan munabadzah, seraya mengeluarkan jual-beli yang 
telah menjadi kebiasaan dilakukan dengan sistem mu'athat. 
Berdasarkan pandangan ini, dipahami perkataan Ar-Rafi'i bahwa para 
imam memberlakukan pada jual-beli mulamasah dan munabadzah 
ketentuan yang berbeda dengan yang berlaku pada jual-beli mu 'athat. 


Letak kesalahan menurut pendapat ketiga adalah syarat penafian 
khiyar majlis. Demikianlah para ulama mencukupkan dengan 
menyebut ketiga pendapat ini. Namun, berdasarkan keterangan yang 
telah kami kemukakan dari jalur-jalur periwayatan hadits, 
memungkinkan bagi kita untuk menyimpulkan pendapat yang lain. 


Pengertian munabadzah juga tidak luput dari perselisihan para 
ulama hingga melahirkan tiga pendapat yang kesemuanya merupakan 
pendapat dalam madzhab Syafi'i. Pertama, dan ini pendapat paling 
tepat adalah menjadikan “melempar” sebagai jual-beli itu sendiri, 
seperti halnya dalam pengertian mulamasah. Pendapat ini sesuai 
dengan penafsiran yang tercantum dalam hadits. Kedua, menjadikan 
“melempar” sebagai jual-beli tanpa disertai ucapan (shighat) yang 
menunjukkan jual-beli. Ketiga, menjadikan perbuatan melempar 
sebagai pertanda pupusnya hak untuk membatalkan transaksi (khiyar). 
Namun, mereka berbeda dalam memahami bentuk pelemparan. 
Dikatakan bahwa ia adalah melempar kain, seperti penafsiran yang 
tercantum pada hadits tersebut. Ada pula yang mengatakan bahwa ia 
adalah jual-beli Al Hashat (melempar batu), tetapi yang benar adalah 
selain ini. 
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Imam Muslim telah meriwayatkan larangan jual-beli Al Hashat 
dari hadits Abu Hurairah. Lalu para ulama berbeda dalam memahami 
makna jual-beli ini. Pertama, sebagian mengatakan bahwa jual-beli 4! 
Hashat adalah jual-beli dengan mengatakan “Saya jual kepadamu di 
antara pakaian ini yang terkena batu”, lalu ia melemparkan batu. Atau, 
mengatakan “Saya jual kepadamu tanah ini sejauh yang dapat dicapai 
oleh lemparan ini”. Kedua, adalah mensyaratkan bolehnya 
membatalkan jual-beli (khiyar) hingga batu dilemparkan. Ketiga, 
menjadikan pelemparan batu sebagai jual-beli itu sendiri. 


Kalimat dalam hadits “meraba kain tanpa melihat kepadanya”, 
dijadikan dalil tentang batalnya jual-beli sesuatu yang tidak ada di 
tempat transaksi, dan ini merupakan pendapat Imam Syafi'i pada 
pendapatnya yang baru (gaul jadid). Sedangkan dalam madzhab 
Hanafi dikatakan bahwa jual-beli tersebut sah secara mutlak, tetapi 
pembeli berhak membatalkan transaksi apabila dia tidak berkenan 
setelah melihat barang yang mau dibelinya. Adapun madzhab Imam 
Malik mengatakan bahwa jual-beli tersebut sah hukumnya apabila 
penjual menerangkan sifat barang yang mau dijual. Tetapi jika tidak, 
maka hukum jual-beli tersebut tidak sah. Ini adalah pendapat Imam 
Syafi'i dalam pendapatnya yang lama dan juga merupakan pendapat 
Imam Ahmad, Ishag, Abu Tsaur serta para ulama madzhab Azh- 
Zhahiri. Lalu Al Baghawi dan Ar-Rauyani dari kalangan madzhab 
Syafi'i memilihnya, meskipun mereka berbeda dalam menjelaskan 
secara rinci. Pendapat ini diperkuat oleh lafazh dalam riwayat Abu 
Awanah yang telah saya kemukakan, 4 OP 93 Ag Oya y 
(Mereka tidak melihat kepadanya dan tidak pula memberitahukan 
tentangnya). Menjadikan hadits ini sebagai dalil pendapat di atas telah 
diperselisihkan. 


Kemudian hadits di atas dijadikan pula sebagai dalil tentang 
batalnya jual-beli yang dilakukan oleh orang buta, dan ini adalah 
pendapat mayoritas ulama madzhab Syafi'i hingga mereka yang 
memperbolehkan jual-beli barang yang tidak ada di tempat transaksi. 
Hal itu dikarenakan orang buta tidak melihat, sehingga kedudukannya 
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sama seperti menjual barang yang tidak ada disertai syarat menafikan 
khiyar (hak pilih). Pendapat lain mengatakan bahwa jual-beli yang 
dilakukan orang buta dapat dianggap sah apabila ada orang lain yang 
menyebutkan sifat-sifat barang kepadanya. Ini adalah pendapat Imam 
Malik dan Ahmad. Sementara dari Abu Hanifah dikatakan bahwa jual- 
beli tersebut sah secara mutlak disertai perincian-perincian dalam 
madzhab mereka. 


Catatan 


Pertama, disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah bahwa 
penafsiran pada hadits di atas berasal dari perkataan Ibnu Uyainah. 
Akan tetapi, ini adalah kesalahan orang yang mengatakan demikian, 
bahkan yang lebih nampak ia adalah perkataan sahabat, seperti yang 
akan saya jelaskan. 


Kedua, hadits Abu Sa'id mengalami perbedaan di antara para 
perawi yang menukil dari Az-Zuhri. Diriwayatkan oleh Ma'mar, 
Sufyan, Ibnu Abi Hafshah, Abdullah bin Budail dan selain mereka 
dari Az-Zuhri, dari Atha' bin Yazid, dari Abu Sa'id. Sementara Ugail, 
Yunus, Shalih bin Kaisan dan Ibnu Juraij menukil dari Az-Zuhri, dari 
Amir bin Sa'ad, dari Abu Sa'id. Lalu Ibnu Juraij meriwayatkan 
sebagiannya dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Abu 
Abu Sa'id. Namun, menurut Imam Bukhari, semua riwayat itu telah 
dinukil dari Az-Zuhri. 


Imam Muslim hanya menyebutkan jalur periwayatan Amir bin 
Sa'ad tanpa menyinggung jalur periwayatan lainnya. Kemudian Az- 
Zubaidi menyelisihi semua perawi tersebut, dia meriwayatkan dari 
Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah. Ja'far juga menyelisihi 
perawi terdahulu, dia meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
bapaknya. Lalu pada bagian akhir diberi tambahan, S4 195 F4 Lah 
Alat! S ka (Dan ia adalah jual-beli yang dipraktikkan pada masa 


Jahiliyah) Riwayat ini dinukil An-Nasa'i, seraya menyatakan bahwa 
riwayat Ja far itu keliru. 
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Ketiga, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Bukhari 
darinya melalui beberapa jalur, dimana jalur ketiga berasal dari Hafsh 
bin Ashim, dari Abu Hurairah, sebagaimana tersebut dalam 
pembahasan tentang waktu-waktu shalat. Lalu Imam Bukhari tidak 
menyebutkan penafsiran makna munabadzah dan mulamasah pada 
satu pun di antara jalur periwayatan tersebut. Adapun penafsiran 
keduanya dari hadits Abu Hurairah tercantum dalam riwayat Muslim 
dan An-Nasa'i seperti yang telah disebutkan. Berdasarkan makna 
zhahir dari seluruh jalur periwayatan, dapat dikatakan bahwa 
penafsiran tersebut berasal dari hadits marfu' (dari Nabi SAW). Akan 
tetapi, dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan keterangan yang 
mengindikasikan bahwa penafsiran itu berasal dari perkataan para 
perawi setelah Nabi SAW. 


Adapun lafazh riwayat ini, &!---Jyk 0 Kaki OI 4213 (dia 
mengklaim bahwa makna  mulamasah adalah seseorang 
mengatakan... dan seterusnya) kemungkinan yang paling dekat adalah 
bahwa penafsiran tersebut berasal dari perkataan sahabat, karena tidak 
mungkin sahabat menyampaikan sesuatu dari Nabi SAW dengan kata 
5 (mengklaim), di samping penafsiran tersebut dalam hadits Abu 


Sa'id Al Khudri juga berasal dari perkataannya sendiri. 


Keempat, dalam hadits Abu Hurairah pada jalur pertama di 
tempat ini disebutkan larangan tentang dua cara berpakaian, tetapi 
yang disebutkan hanya satu cara berpakaian, bahkan di tempat lainnya 
tidak disebutkan sama sekali. Penjelasan tentang cara berpakaian 
kedua yang terlarang telah disebutkan pada riwayat Imam Ahmad 
melalui jalur Hisyam dari Muhammad Pan Sirin, 5. , -) KE PA Aa of 


ae IP Ip di SP di Ui saga ka 03 Ie ad Ih 
(Seseorang duduk ihtiba' (memeluk lutut) dengan mengenakan satu 
pakaian dan tidak ada sedikit pun kain pada kemaluannya, dan 
seseorang mengenakan satu pakaian lalu mengangkat kedua ujungnya 
ke bahunya). 
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64. Larangan bagi Penjual untuk tidak Memerah Unta, Sapi, 
Kambing dan semua Hewan dalam waktu beberapa hari 


Al Musharrah adalah hewan yang ditahan air susunya serta tidak 
diperah selama beberapa hari. Al! Musharrah merupakan perubahan 
dari kata “tashriyah” yang makna asalnya adalah menahan air. 
Dikatakan, sharraitu al maa 'a. Maksudnya, aku menahan air. 


- P3 
Kena | -0 £ 


: 3 PN MN nana Eu EP 0 Io 5.00 Lo. 0. 
0. IG Jo. Pd Sena ta 9 032 £ Pa or. A Se 
3 UB AN GE rah AI JI ta Y 1d ale dl Ko 
0... PR en MOS Lea uk ngan £ Peran nei LE an or, 5 
"ya eley Las, sa Ol, ena al ol Melia Ol Ay Kp) 
1g! Ata an Ia Pp e Pn 3 : - Ann S3 2x 
GP Jet or syaa Cl ga Ad) Antena PIlo Cal UP Say 
- 033 0. ap 0g 2 Ie PaLa ore ba ANU: | s 2G eoe3 z 
GP ran JE) TN Ing AE lo SPP GI 
. - 03 0.” T AA 21 3 0. Pc 2 o o 
Ne Bee en Pe ana 
3 205 aa DI JO NP oz #9 
AN (M0) SI dj saga Nela Ta 
2148. Dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Al A'raj, Abu Hurairah 
berkata dari Nabi SAW, “Janganlah kalian membiarkan dan tidak 
memerah susu unta dan kambing. Barangsiapa membelinya (yakni 
hewan yang dibiarkan tidak diperah) sesudah itu, maka boleh memilih 
setelah memerahnya. Jika berkenan, maka dia boleh memiliki hewan 
tersebut: dan jika tidak, maka dia boleh mengembalikannya disertai 
satu sha' kurma.” Disebutkan dari Abu Shalih, Mujahid, Al Walid bin 
Rabah dan Musa bin Yasar dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, “Satu 
sha' kurma.” Lalu sebagian mereka meriwayatkan dari Ibnu Sirin, 
“Satu sha' makanan dan ia memiliki kesempatan memilih selama tiga 
(hari)”. Sebagian perawi meriwayatkan pula dari Ibnu Sirin dengan 


lafazh “Satu sha' kurma”, dan tidak menyebutkan kata “riga (hari)”, 
dan penyebutan “kurma” adalah lebih banyak. 
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Nan as na SI ad ata “JG aa 


- Pd 


van Oa Naa Ma Seal aa IE BEA (ah oa 
Pal Aan ee KS 5 ja ek 


2149. Dari Mu'tamir, dia berkata: Aku Lena bapakku 
berkata: Utsman telah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Mas'ud RA, dia berkata, “Barangsiapa membeli kambing yang 
sengaja tidak diperah beberapa hari, lalu dia hendak 
mengembalikannya, maka hendaklah mengembalikannya bersama 
satu sha? kurma, dan Nabi SAW melarang menyongsong jual-beli.” 


A Je Ol Pd aa Pj 3 CA PA Pun: 12 
SK Dn ay J8 ag ee So 


0... 


an AI pa Y, OI Ta Ai V3 da Y, yan 
alan Op YK Ya Un Dp AAN DL Ag pa 
LAS Up Go La5) 


2150. Dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian menyongsong 
rombongan yang berkendaraan (kafilah), dan janganlah sebagian 
kalian membeli barang yang sedang dibeli oleh orang lain, janganlah 
kalian melakukan najasy, janganlah orang kota berjual-beli untuk 
orang dusun, janganlah kalian menahan air susu kambing (dengan 
tidak memerahnya): dan barangsiapa membeli kambing tersebut, 
maka ia boleh memilih dua hal setelah memerahnya. Jika ia suka, 
maka boleh tetap memilikinya, tetapi jika ia tidak suka, maka boleh 
mengembalikannya beserta satu sha? kurma.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab larangan bagi penjual untuk tidak memerah unta, sapi dan 
kambing). Demikian terdapat pada kebanyakan riwayat. Sementara 
dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, “RV 1) Jing Ol sd € 
(Beliau melarang penjual untuk tidak memerah unta dan kambing 
selama beberapa hari). Mengaitkan larangan tersebut dengan penjual 
merupakan isyarat bahwa apabila pemilik tidak memerahnya agar 
diminum anak hewan tersebut atau untuk orang dalam tanggungannya 
maupun tamunya, maka ini tidak diharamkan, dan inilah pendapat 
yang benar. 


Penyebutan kata “sapi” pada judul bab, meski tidak disinggung 
dalam hadits, merupakan isyarat bahwa hukum sapi dalam masalah ini 
sama dengan unta dan kambing, berbeda dengan pendapat Daud. 
Hanya saja disebutkannya unta dan kambing adalah dikarenakan 
kedua hewan ini sangat banyak ditemui di kalangan mereka (bangsa 
Arab). 


(Dan semua hewan yang tidak diperah). Ini adalah gaya bahasa 
dengan menyebutkan kata yang bersifat umum setelah kata yang 
bersifat khusus. Ini merupakan isyarat bahwa hewan lain yang 
dimakan dagingnya jika diperlakukan seperti ini, maka hukumnya 
sama seperti hukum unta karena adanya kesamaan, yaitu menipu 
pembeli. Para ulama madzhab Hambali dan sebagian ulama madzhab 
Syafi'i mengatakan, “Hukum yang demikian itu khusus pada unta.” 
Kemudian mereka berbeda pendapat tentang hewan yang tidak 
dimakan, seperti keledai betina dan budak wanita. Pendapat yang 
paling shahih adalah air susunya tidak diganti dengan sesuatu saat 
pembatalan jual-beli. Demikian menurut pendapat madzhab Hambali 
sehubungan dengan himar betina, dan bukan pada budak wanita. 


Lafazh Al Musharrah adalah hewan yang tidak diperah susunya 
selama beberapa hari. Al Musharrah merupakan perubahan dari kata 
tashriyah dan makna asalnya adalah menahan air. Dikatakan 
"sharraitu al maa'a, yakni saya menahan air). Penafsiran ini 


FATHUL BAARI — 233 


merupakan perkataan Abu Ubaid dan kebanyakan ahli bahasa. Imam 
Syafi'i berkata, “Tashriyah adalah mengikat puting susu unta atau 
kambing dan tidak memerahnya hingga air susunya terkumpul, maka 
pembeli mengira yang demikian itu merupakan kebiasaan hewan itu. 
Untuk itu, ia berani membeli dengan harga mahal, karena tertarik 
dengan air susunya yang banyak. 


AN dai (unta dan kambing). Makna zhahir larangan ini adalah 
pengharaman tashriyah (membiarkan air susu hewan dengan tidak 
memerahnya), baik dengan tujuan mengelabui pembeli atau tidak. 
Dalam pembahasan tentang syuruth (syarat-syarat) melalui jalur Abu 
Hazim dari Abu Hurairah disebutkan, & pad! 4 & (Beliau melarang 
tashriyah). Pendapat ini dibenarkan oleh sebagian ulama madzhab 
Syafi'i dengan alasan bahwa perbuatan ini dapat menyakitkan hewan. 
Akan tetapi, hadits pada bab di atas telah diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i melalui jalur Sufyan dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj dengan 
lafazh, aa) AI "pat Y (janganlah kalian melakukan tashriyah 
terhadap unta dan kambing dengan tujuan dijual). 


An-Nasa'i meriwayatkan pula dari jalur Abu Katsir As-Suhaimi, 
dari Abu Hurairah, ily YO Ke! BII SAPI £U 15) (Apabila salah 
seorang di antara kalian menjual kambing atau unta perahan, maka 
Janganlah dia membiarkannya untuk tidak diperah susunya). 


Pendapat terakhir ini merupakan pandangan yang benar, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh kebanyakan ulama bahwa hal itu 
dapat mengelabui pembeli. Adapun alasan bahwa ia menyakitkan 
hewan, dapat dijawab bahwa yang demikian itu tidak terlalu 
menyakitkan sehingga dibolehkan untuk mendapatkan manfaat. 

Dag AGS ya (barangsiapa membelinya setelah itu). Maksudnya, 
membeli setelah hewan itu dibiarkan tidak diperah beberapa hari. 
Ubaidillah bin Umar menambahkan dari Abu Az-Zinad, 56 Jalu pt 


su (Maka ia berhak memilih (khiyar) selama tiga hari). Riwayat ini 
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dinukil oleh Ath-Thahawi, dan akan disebutkan juga ulama yang 
menyetujuinya. Adapun permulaan waktunya dimulai sejak terbukti 
bahwa hewan tersebut ditahan susunya untuk tidak diperah, 
sebagaimana pendapat ulama madzhab Hambali. Sedangkan dalam 
madzhab Syafi'i dikatakan bahwa permulaan waktu tersebut dihitung 
dari saat terjadinya transaksi, dan ada pula yang mengatakan sejak 
keduanya berpisah. 


gang Ol (fika ia memerahnya). Demikian yang terdapat dalam 
catatan asli. Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan Al Ismaili 


melalui jalur Usaid bin Musa dari Al-Laits disebutkan dengan lafazh, 
Wbu ol Ig (Setelah ia memerahnya). Makna zhahir hadits 


menyatakan bahwa khiyar (hak untuk memilih antara membatalkan 
jual-beli atau tidak) tidak ada, kecuali setelah hewan tersebut diperah. 
Sementara itu, mayoritas ulama mengatakan bahwa pembeli berhak 
membatalkan jual-beli tersebut ketika ia mengetahui dirinya ditipu, 
meskipun dia belum memerah air susu hewan tersebut. Akan tetapi, 
oleh karena membiarkan air susu hewan tanpa memerahnya pada 
umumnya tidak dapat diketahui melainkan setelah air susu yang 
terkumpul itu diperah, maka ia disebutkan sebagai batasan akan 
adanya khiyar. Apabila tindakan tersebut dapat diketahui tanpa harus 
memerahnya, maka saat itu juga pembeli memiliki hak untuk 
melanjutkan transaksi atau membatalkannya. 


BRA SA ol (apabila berkenan, maka dia boleh tetap 


memilikinya). Dalam riwayat Malik dari Abu Az-Zinad di akhir bab 
disebutkan, 1gXot tgx0) Oo (Apabila ridha terhadapnya, maka dia 


boleh memilikinya), vakiti dia menetapkan hewan tersebut sebagai 
miliknya. Hal ini berkonsekuensi sahnya jual-beli hewan yang 
dibiarkan susunya untuk tidak diperah, dan pembeli memiliki hak 
untuk memilih apakah meneruskan atau membatalkan transaksi. 
Apabila pembeli mengetahui cacat lain setelah sebelumnya menerima 
cacat berupa ditahannya susu hewan tersebut untuk tidak diperah 
beberapa hari, maka apakah saat hewan tersebut dikembalikan dia 
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juga harus menyerahkan satu sha' kurma? Masalah ini perselisihkan 
oleh para ulama. Pandangan paling benar dalam madzhab Syafi'i 
adalah wajib menyerahkan satu sha?” kurma. Namun, mereka menukil 
pula pernyataan tekstual dari Imam Syafi'i yang tidak mewajibkan 
menyerahkan satu sha? kurma. Sedangkan dalam madzhab Maliki 
terdapat kedua pendapat tersebut. 


B3) s5 o13 (Apabila tidak berkenan, maka dia boleh 
mengembalikannya). Dalam riwayat Malik disebutkan, 83 Was 015 


(Apabila tidak senang, maka dia boleh mengembalikannya). Secara 
zhahir, dalam hal ini disyaratkan untuk segera dikembalikan, begitu 
juga apabila dianalogikan kepada cacat-cacat yang lain. Akan tetapi, 
riwayat yang menegaskan bahwa pembeli memiliki hak khiyar 
(memilih) selama tiga hari harus lebih dikedepankan. Sementara Abu 
Hamid dan Ar-Rauyani menukil pernyataan tekstual dari Imam Syafi'i 
mengenai hal itu, dan ia merupakan pendapat kebanyakan ulama. 
Namun, para ulama yang mendukung pandangan pertama memberi 
jawaban bahwa riwayat yang memberi batasan tiga hari dipahami 
berlaku pada kasus apabila “tashriyah” yang dilakukannya hanya 
dapat diketahui setelah tiga hari, karena umumnya hal itu tidak 
diketahui pada masa kurang dari tiga hari. 


Ionu Dagig Al “Id berkata, “Pandangan kedua lebih tepat, sebab 
hukum “tashriyah' telah menyelisihi giyas (analogi) karena adanya 
nash, maka nash inilah yang berlaku.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini diperkuat oleh sebagian 
riwayat Imam Ahmad dan Ath-Thahawi dari jalur Ibnu Sirin, dari Abu 
Hurairah, 835 31 aipy ul di Jd Huob3N IxL 4 (Maka ia berada 
pada salah satu dari dua pilihan: memiliki hak khiyar (memilih) 
hingga dia mengambil alih sepenuhnya atau mengembalikannya), dan 
riwayat ini akan disebutkan. 


ri ke, (dan satu sha' kurma). Dalam riwayat Malik 
disebutkan, ssi 54 Et) (dan satu sha' dari jenis kurma). Lafazh ini 
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dijadikan dalil tentang wajibnya menyerahkan satu sha?” kurma untuk 
setiap satu ekor kambing apabila si pembeli memilih untuk 
membatalkan transaksinya. Apabila air susu yang dia perah masih ada 
dan belum mengalami perubahan, maka apakah penjual harus 
menerimanya? Dalam masalah ini ada dua pendapat, dan yang paling 
tepat adalah penjual tidak wajib menerima, karena susu tersebut telah 
kehilangan kesegarannya serta bercampur dengan susu yang 
dihasilkan oleh hewan itu saat berada dalam kepemilikan pembeli. 
bk IE Ph) Na IP) daa DL dp FU 
(Disebutkan dari Abu Shalih, Mujahid, Walid bin Rabah, Musa bin 
Yasar... dan seterusnya). Maksudnya, dalam riwayat Abu Shalih dan 
para ulama yang disebutkan bersamanya, disebutkan tentang 
ketentuan untuk menyerahkan kurma bersama hewan saat pembeli 
memilih untuk membatalkan transaksi karena terbukti adanya 
tashriyah. Adapun riwayat Abu Shalih telah disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Imam Ahmad dan Muslim melalui jalur Suhail bin 
Abu Shalih dari bapaknya dengan lafazh, Wb 3g Ifah IG BI Ha 
Pb oa El aa Sop bh ab og Wala Op pil HW ye 
(Barangsiapa membeli kambing yang di-tashriyah, maka dia memiliki 
hak khiyar (memilih) selama tiga hari. Apabila berkenan, maka dia 
boleh tetap memilikinya, dan apabila tidak berkenan, maka dia boleh 
mengembalikannya dan mengembalikan satu sha” kurma 
bersamanya). Riwayat Mujahid telah disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Al Bazzar. Al Mughlathai berkata, “Saya tidak 
menemukan riwayat Mujahid ini kecuali pada Al Bazzar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat tersebut telah disebutkan 
beserta sanad yang maushul oleh Ath-Thabrani dalam kitab A1 Ausath 
melalui jalur Muhammad bin Muslim Ath-Tha'ifi dari Ibnu Abi Najih, 
dan Ad-Daruguthni dari jalur Laits bin Abi Sulaim, keduanya dari 
Mujahid. Pada bagian awal riwayat Laits disebutkan, Ia! Ipang y 


Ng &N! (Janganlah kalian membeli unta dan kambing yang ditahan 
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air susunya). Al-Laits adalah perawi yang lemah, sedangkan 
Muhammad bin Muslim juga memiliki sedikit kelemahan. 


Riwayat Walid bin Rabah telah disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Imam Ahmad bin Mani” dalam kitab Musnad-nya 
dengan lafazh, jai cp Ge Igka Sal Siraa SEM La (Barangsiapa 
membeli hewan yang telah ditahan air susunya, maka hendaklah dia 
mengembalikannya bersama satu sha' kurma). 


Sedangkan riwayat Musa bin Yasar telah disebutkan melalui 
sanad yang maushul oleh Imam Muslim dengan lafazh, 3G 51 aa 
ea Sek aka ti Demak Pu ena Dl 
(Barangsiapa membeli kambing yang telah ditahan air susunya, maka 
hendaknya dia pulang dengan membawa kambing tersebut kemudian 
memerahnya. Apabila ridha dengannya, maka dia boleh tetap 
memilikinya, dan jika tidak, maka dia boleh mengembalikannya 
dengan satu sha' kurma). 


"tang ag Juj Uu Jet KY pb u Ta Hokya 2 # tanah) JU) 
(39 Si S3 Lpi yg Co ina yi! (Sebagian perawi meriwayatkan 
dari Ibnu Sirin, “Satu sha? makanan dan ia memiliki hak khiyar 
(memilih) selama tiga hari.” Sementara sebagian perawi 
meriwayatkan dari Ibnu Sirin dengan lafazh “dari kurma” tanpa 
menyebutkan “tiga hari”). Adapun riwayat dari Ibnu Sirin yang 
menyebutkan dengan lafazh sub (makanan) dan WXW (tiga hari) telah 
dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam Muslim dan At- 
Tirmidzi dari jalur Ourrah bin Khalid, dari Ibnu Sirin, 8ipas Sg La 
jala V3 Bab La Elo Ka 35 G3, 28 ati AN JedL 4 (Barangsiapa 
membeli hewan yang telah ditahan air susunya dan tidak diperah 
(untuk menipu pembeliJ, maka dia memiliki hak memilih (meneruskan 
transaksi atau membatalkannya) selama tiga hari. Apabila dia 


mengembalikannya, maka dia mengembalikan bersama satu sha' 
makanan, bukan gandum). Diriwayatkan oleh Abu Daud melalui jalur 
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Hammad bin Salamah dari Hisyam dan Hubaib, serta Ayyub dari Ibnu 
Sirin dengan redaksi seperti itu. Sedangkan riwayat para perawi yang 
menukil dengan lafazh “kurma” tanpa menyebutkan “tiga hari” telah 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam Ahmad melalui 


0 


jalur Ma'mar dari Ayyub dan Ibnu Sirin dengan lafazh, Bi Lada SEN Up 
AA Iya Elo Maa Io G3) Ny adal Gp) OB Wu X4 (Barangsiapa 
membeli kambing yang ditahan air susunya dan tidak diperah funtuk 
mengelabui pembeli), maka hendaknya dia memerahnya. Apabila 
menyukainya, maka dia boleh mengambilnya dan jika dia 


mengembalikannya maka hendaklah dia memberikan satu sha' 
kurma). 


Sufyan meriwayatkan dari Ayyub disertai pencantuman lafazh 
“tiga hari”, sebagaimana dikutip oleh Imam Muslim melalui jalurnya 


dengan lafazh, Sama s5 KY abi ta gai »u pr BI La Ta SAM ya 

Sya Y ai ya Coy B3) sa ng (Barangsiapa membeli kambing yang 
ditahan air susunya dan tidak diperah funtuk mengelabui pembeli), 
maka dia berhak memilih yang terbaik dari dua perkara dalam waktu 
tiga hari. Apabila berkenan maka dia boleh untuk tetap memilikinya, 
dan jika tidak berkenan, maka dia (boleh) mengembalikannya dan 
memberikan bersamanya satu sha' kurma, bukan gandum). 


Kemudian sebagian perawi menukil dari Ibnu Sirin dengan 
menyebutkan “makanan” tanpa lafazh “tiga hari”. Riwayat demikian 
telah dinukil oleh Imam Ahmad dan Ath-Thahawi dari jalur Aun, dari 
Ibnu Sirin dan Khallas bin Amr, keduanya dari Abu Hurairah dengan 
lafazh, Of II JL ya pI ab Yeh Uelaad Biak Ba Birma AA SK ja 

stake up s1 B3 3 ajpu (Barangsiapa membeli unta atau kambing 
yang ditahan air susunya dan tidak diperah beberapa hari funtuk 
mengelabui pembeli) lalu dia memerahnya, maka dia berhak memilih 
salah satu dari dua hal: mengambil hak khiyar (memilih) hingga 


mengambil alih sepenuhnya atau mengembalikannya dengan 
memberikan satu wadah makanan). 
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Berdasarkan keterangan ini, maka kita dapat menyimpulkan 
empat versi riwayat dari Ibnu Sirin: Pertama, menyebutkan “kurma” 
dan lafazh “tiga hari”. Kedua, menyebutkan “kurma” tanpa 
mencantumkan lafazh “tiga hari”. Ketiga, menyebutkan “makanan” 
dan lafazh “tiga hari”. Keempat, menyebutkan “makanan” tanpa 
lafazh “tiga hari”. 


Untuk mengompromikan berbagai versi ini, dapat dikatakan 
bahwa barangsiapa menambahkan lafazh “tiga hari”, maka ia 
mempunyai tambahan dan menghafalnya. Sedangkan mereka yang 
tidak menyebutkan keterangan tambahan ini dapat dipahami bahwa 
mereka tidak menghafalnya atau menyampaikannnya secara ringkas. 
Kemudian riwayat yang menyebutkan dengan lafazh “makanan” 
dipahami bahwa makanan yang dimaksud adalah “kurma”. 


Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Ayyub dari Ibnu Sirin 
bahwa yang dimaksud dengan lafazh samraa' adalah gandum yang 
berasal dari Syam. Ibnu Abi Syaibah dan Abu Awanah meriwayatkan 
dari jalur Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin dengan lafazh, s1 $ 


(bukan samra' (gandum)). Ibnu Mundzir juga meriwayatkan melalui 
jalur Ibnu Aun Sa Ibnu Sirin bahwasanya ia mendengar Abu 


Ooy yo 


Hurairah berkata, - -d p Nyata Y (Bukan samra', (tetapi) kurma 


bukan gandum). Riwayat-riwayat ini memberi penjelasan bahwa yang 
dimaksud dengan “makanan” adalah kurma. Oleh karena makna yang 
pertama kali ditangkap dari lafazh “makanan” adalah “gandum”, maka 
dinafikan dengan kalimat “bukan gandum”. 


Akan tetapi, cara kompromi yang telah dikemukakan 
digoyahkan oleh riwayat yang dinukil oleh Al Bazzar dari jalur 
Asy'ats bin Abdul Malik dari Ibnu Sirin dengan lafazh, W3) R5, 5) 


s1 “yaa y Dp FE le ass (Jika ia mengembalikannya, maka hendaklah ia 
memberikan bersamanya satu sha' gandum, bukan samra). 


Riwayat ini memberi indikasi bahwa yang dimaksud samra' 
adalah jenis gandum tertentu, yaitu gandum yang berasal dari Syam. 


240 — FATHUL BAARI 








Dengan demikian, maka maksud makanan adalah gandum selain 
samra'. Akan tetapi, ada kemungkinan perawi riwayat ini telah 
menukilnya dari segi makna. Sebab, makna yang pertama kali 
ditangkap dari lafazh “makanan” adalah gandum, maka perawi 
menduga yang dimaksud adalah gandum. Oleh karena itu, ia 
mengungkapkan dengan lafazh demikian. Hanya saja kata “makanan” 
pada hadits ini digunakan dalam arti “kurma”, sebab kurma 
merupakan makanan pokok penduduk Madinah. Demikianlah, cara 
kompromi antara berbagai versi riwayat dari Ibnu Sirin mengenai hal 
itu. 

Akan tetapi, cara ini pun digoyahkan oleh riwayat yang dinukil 
Imam Ahmad dengan sanad yang shahih dari Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari seorang laki-laki di kalangan sahabat, sama seperti hadits 
pada bab di atas, sai "7 Elo yi pb La Elo kaan 3) a33 og (Apabila ia 
mengembalikannya, maka hendaklah dia memberikan bersamanya 
satu sha' makanan atau satu sha' kurma). 


Makna lahir hadits ini menunjukkan bolehnya memilih antara 
kurma dan makanan, dan yang dimaksud makanan adalah selain 
kurma. Namun, ada kemungkinan lafazh “atau” merupakan keraguan 
dari perawi, bukan berfungsi memberi kesempatan memilih. Apabila 
terjadi kemungkinan pada riwayat-riwayat ini, maka tidak ada satu 
pun yang dapat dijadikan dalil. Untuk itu, harus kembali kepada 
riwayat-riwayat yang tidak mengalami perbedaan, yaitu riwayat yang 
menyebutkan lafazh “kurma”. Riwayat ini lebih akurat, seperti 
disinyalir oleh Imam Bukhari. Adapun riwayat yang dikutip oleh Abu 
Daud dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh, P3 gi) Ja gas 3) A3 o| 
bad via (Apabila dia mengembalikannya, maka hendaklah 


memberikan gandum seperti atau dua kali kadar air susunya), Tetapi, 
di dalam sanad-nya terdapat cacat. Sementara itu, Ibnu Oudamah 
telah mengatakan bahwa ulama telah sepakat untuk tidak 
memahaminya berdasarkan makna zhahir. 
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PST "ASN, (dan penyebutan kurma lebih banyak). Maksudnya, 


riwayat-riwayat yang menyebutkan lafazh “kurma” lebih banyak 
jumlahnya daripada riwayat-riwayat yang tidak menyebutkan lafazh 
“kurma” atau menggantinya dengan lafazh “makanan”. Riwayat yang 
menyebutkan lafazh “kurma” telah dinukil oleh para perawi selain 
yang disebutkan. Di antaranya Tsabit bin Iyadh, seperti yang akan 
disebutkan pada bab berikutnya, Hammam bin Munabbih, seperti 
yang diriwayatkan oleh Muslim, Ikrimah dan Abu Ishag, seperti 
dikutip oleh Ath-Thahawi, Muhammad bin Ziyad, seperti dinukil oleh 
At-Tirmidzi, serta Asy-Sya'bi, seperti disebutkan oleh Imam Ahmad 
dan Ibnu Khuzaimah, semuanya dari Abu Hurairah. Adapun riwayat 
para perawi yang menyebutkan dengan lafazh “wadah”, maka 
ditafsirkan oleh riwayat-riwayat yang menggunakan lafazh sha', dan 
hal ini telah dijelaskan dalam pembahasan tentang zakat. 


Mayoritas ulama berpegang pada makna zhahir riwayat ini, 
bahkan Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah telah memfatwakannya dan 
tidak ada sahabat yang menyelisihinya. Mereka yang berpendapat 
demikian di kalangan tabi'in serta generasi sesudah mereka sangat 
banyak, dan mereka juga tidak membedakan, baik susu yang 
tertampung itu banyak atau sedikit, bahkan tidak membedakan apakah 
makanan pokok negeri tempat terjadinya kasus ini adalah kurma atau 
yang lainnya. 


Kebanyakan ulama madzhab Hanafi menyelisihi pokok masalah 
ini, dan para ulama selain madzhab mereka juga menyelisihi masalah 
cabangnya. Adapun ulama madzhab Hanafi mengatakan bahwa hewan 
tersebut dikembalikan dengan sebab adanya cacat, yaitu berupa 
tashriyah (air susunya ditahan dan tidak diperah beberapa hari untuk 
mengelabui pembeli) dan tidak ada kewajiban untuk memberikan satu 
sha' kurma. 


Zufar menyelsihi pendapat ini. Dia berpendapat seperti pendapat 
jumhur ulama, hanya saja dia berkata, “Diberi kebebasan memilih 
antara satu sha' kurma atau setengah sha' gandum.” Demikian pula 
yang dikatakan oleh Ibnu Abu Laila dan Abu Yusuf pada salah satu 
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riwayat. Hanya saja keduanya mengatakan tidak adanya ketentuan 
satu sha' kurma, bahkan boleh saja diganti dengan sesuatu yang 
senilai dengannya. Pada salah satu riwayat dari Imam Malik dan 
sebagian ulama madzhab Syafi'i dikatakan pula seperti itu, hanya saja 
mereka mengatakan bahwa yang menjadi keharusan adalah makanan 
pokok negeri terjadinya kasus tersebut, karena dianalogikan kepada 
zakat Fitri. Kemudian Al Baghawi menukil bahwa tidak ada 
perbedaan dalam madzhab Syafi'i jika penjual dan pembeli ridha 
untuk memberikan selain kurma, baik makanan pokok atau lainnya, 
dan hal itu telah mencukupi. Namun, Ibnu Kujj menetapkan adanya 
perbedaan pendapat mengenai masalah itu. 


Al Mawardi menukil dua pendapat, apabila seseorang tidak 
mendapatkan kurma, apakah dia wajib memberikan harga satu sha 
kurma di negerinya atau negeri terdekat yang ada kurmanya? Ulama 
madzhab Hambali berpendapat untuk memberikan seharga satu sha” 
kurma yang ada di negeri terdekat yang ada kurmanya. 


Para ulama madzhab Hanafi mengajukan berbagai alasan untuk 
melegitimasi sikap mereka yang tidak mempraktikkan hadits tentang 
tashriyah. Sebagian mereka mengatakan bahwa hadits tersebut lemah, 
karena ia adalah riwayat Abu Hurairah, sementara kedudukannya 
tidak sama seperti kedudukan Ibnu Mas'ud dan para ulama sahabat 
lainnya. Oleh karena itu, riwayatnya tidak dapat diterima apabila 
menyalahi giyas jali." Tapi, ini adalah perkataan dimana orang yang 
mengucapkannya telah menyakiti dirinya sendiri. Sekadar menukilnya 
saja telah cukup sebagai bantahan baginya. Abu Hanifah sendiri telah 
meninggalkan giyas jali demi mengamalkan riwayat Abu Hurairah 
dan sahabat yang setaraf dengannya, seperti pada masalah berwudhu 
dengan air rendaman kurma, tertawa terbahak-bahak dalam shalat dan 
lain-lain. Aku mengira untuk tujuan inilah Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud setelah hadits Abu Hurairah, dimana 
ia hendak mengisyaratkan bahwa Ibnu Mas'ud telah mengeluarkan 





4 Contoh Oiyas jali adalah larangan memukul kedua orang tua yang di-giyas-kan kepada larangan 
mengatakan “ah” kepada keduanya. 
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fatwa yang selaras dengan hadits Abu Hurairah. Jika bukan karena 
hadits Abu Hurairah dalam hal itu adalah akurat, tentu Ibnu Mas'ud 
tidak akan meninggalkan giyas jali. 


Ibnu As-Sam'ani berkata dalam kitab Al Ishthilam, 
“Mempermasalahkan kedudukan sahabat menunjukkan bahwa 
pelakukanya adalah orang yang tercela, bahkan perbuatan ini adalah 
bid'ah dan kesesatan.” Abu Hurairah secara khusus mendapat 
kelebihan dari segi hafalan berkat doa Rasulullah SAW —yakni 
seperti disebutkan pada pembahasan tentang ilmu dan jual- -beli— yang 


mana di dalamnya disebutkan, “ata! Ha os Leela ip! 5 
Vga 1S tai, Ve 11 Aga Ang aa Se An Jiya) aj ag pa In 
(Sesungguhnya saudara-saudaraku dari kalangan  Muhajirin 
disibukkan oleh transaksi di pasar-pasar, sedangkan aku senantiasa 


mendampingi Rasulullah SAW. Aku hadir di saat mereka tidak hadir 
dan aku hafal di saat mereka lupa). 


Pokok persoalan ini tidak hanya dinukil oleh Abu Hurairah RA. 
Abu Daud meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, Ath-Thabrani melalui 
jalur lain darinya, Abu Ya'la dari hadits Anas, Al Baihagi di dalam 
kitab Al Khilafiyat dari hadits Amr bin Auf Al Muzani, dan Imam 
Ahmad dari riwayat seorang laki-laki di kalangan sahabat. Ibnu Abdil 
Barr berkata, “Hadits ini telah disepakati sebagai hadits shahih serta 
terbukti akurat periwayatannya. Orang-orang yang tidak 
mempraktikkannya telah mengemukakan berbagai alasan untuk 
melemahkannya, tetapi semua alasan itu tidak mempunyai dasar yang 
kuat.” 


Sebagian mereka mengatakan bahwa ia adalah hadits 
mudhtharib (memiliki versi yang berbeda-beda) karena pada sebagian 
riwayat disebutkan “kurma”, pada riwayat lain disebutkan “gandum”, 
dan pada riwayat lain lagi disebutkan “susu”. Demikian pula pada satu 
riwayat yang dijadikan ukuran adalah sha', sedangkan pada riwayat 
yang lain disebutkan “Sama seperti banyaknya susu yang diperah”, 
dan pada riwayat yang lain lagi dikatakan “Dua kali banyaknya susu 
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yang diperah', sementara pada sebagian riwayat dikatakan “Satu 
wadah”. 


Jawaban bagi argumentasi ini adalah bahwa jalur-jalur 
periwayatan yang shahih tidak ada perbedaan seperti itu, sementara 
hadits yang lemah tidak dapat dijadikan dasar untuk melemahkan 
hadits yang shahih. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa hadits tersebut 
bertentangan dengan keumuman makna ayat Al Our'an, seperti 
firman-Nya, & «3 L fa aj “Ie O15 (Apabila kamu membalas 
memberi hukuman, maka balaslah seperti hukuman yang ditimpakan 
kepadamu). Namun, alasan ini kembali dijawab bahwa masalah 
memberikan satu sha' kurma sebagai ganti susu yang diperah 
termasuk ganti rugi, sedangkan ayat tersebut berbicara tentang 
hukuman, dan masalah kerugian dapat diganti dengan barang yang 
sama atau yang lain. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa kandungan hadits tersebut 
telah dihapus (mansukh). Akan tetapi, alasan ini dijawab bahwa 
penghapusan suatu hukum tidak dapat ditetapkan berdasarkan 
kemungkinan, dan tidak ada dalil mereka yang mengatakan hadits ini 
mansukh, sebab mereka berbeda pendapat mengenai dalil yang 
menghapuskannya. Dikatakan, dalil yang menghapusnya adalah hadits 
tentang larangan menjual utang dengan utang. Ia adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan selainnya dari hadits Ibnu Umar. 
Segi penetapan dalil darinya adalah, sesungguhnya air susu dari 
hewan yang ditahan air susunya dan tidak diperah beberapa hari untuk 
mengelabui pembeli menjadi utang pada tanggungan pembeli. Lalu 
apabila dia diharuskan memberikan satu sha' kurma yang dibayar 
kemudian, maka jadilah seperti menjual utang dengan utang. 


Dikatakan pula, dalil yang menghapusnya adalah hadits CA 
Ultalk (adanya cacat barang yang dijual (hamba sahaya laki-laki 


atau perempuan) harus dengan jaminan), dan ini adalah hadits yang 
dikutip oleh para penulis kitab Sunan dari Aisyah. 
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Adapun sisi penetapan dalil darinya adalah, sesungguhnya air 
susu tersebut termasuk bagian yang tidak terpisahkan dari hewan. 
Apabila hewan tersebut mati, maka ia masuk tanggung jawab pembeli. 
Lalu, bagaimana sehingga ia diharuskan mengganti rugi kepada 
penjual? Pandangan ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi. Namun, 
argumentasi ini dijawab dengan mengatakan bahwa hadits tentang 
tashriyah lebih shahih daripada hadits itu menurut kesepakatan ulama. 
Lalu, bagaimana dalil yang kedudukannya lebih rendah dikedepankan 
daripada dalil yang kedudukannya lebih tinggi? Adapun klaim bahwa 
hadits tadi lebih akhir daripada hadits tentang tashriyah merupakan 
pernyataan yang tidak berdasarkan dalil. Meskipun argumentasi di 
atas diterima, maka dikatakan bahwa pembeli tidak diharuskan 
mengganti sesuatu yang berada dalam kepemilikannya, bahkan yang 
hendak diganti adalah susu yang saat transaksi berada di dalam 
kantong susu hewan yang diperjualbelikan, dan ia tidak masuk dalam 
cakupan transaksi. Berdasarkan pengertian ini, maka kedua hadits di 
atas tidak saling bertentangan. Dikatakan bahwa dalil yang 
menghapusnya adalah hadits-hadits tentang mengangkat hukuman 
berupa harta, dimana hukuman ini disyariatkan sebelum itu, seperti 
pada hadits Bahz bin Hakim dari bapaknya, dari kakeknya tentang 


orang yang tidak mau membayar zakat, “Ls Jas , & pat us 


(Sesungguhnya kami akan mengambil zakat tersebut dan tenerdua 
dari hartanya). Demikian pula hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya, 
dari kakeknya tentang orang yang mencuri dua pundi uang, dia 
disuruh mengganti rugi sebanyak dua kali lipat. Kedua hadits ini 
terdapat dalam kitab-kitab Sunan, dan ini adalah argumentasi Isa bin 
Aban. Maka, hadits tentang tashriyah masuk kategori hadits-hadits 
ini, dimana semua hadits itu telah dihapus (mansukh). Tapi, perkataan 
ini disanggah oleh Ath-Thahawi bahwa keberadaan tashriyah 
sesungguhnya berasal dari pihak penjual, sehingga apabila hadits ini 
masuk kategori hadits-hadits yang disebutkan, maka penjual wajib 
dikenai denda, padahal kenyataan hadits tentang tashriyah 
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menunjukkan bahwa penjual yang harus mengganti rugi. Dalam hal 
ini terdapat perbedaan. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa dalil yang menghapusnya 
adalah hadits “Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar (memilih) 
selama keduanya belum berpisah”. Ini adalah jawaban yang 
dikemukakan oleh Muhammad bin Syuja”. Adapun sisi penetapan 
dalil darinya adalah bahwa perpisahan fantara penjual dan pembeli) 
menghapus hak khiyar (memilih). Hal ini menunjukkan tidak ada lagi 
kesempatan untuk membatalkan transaksi setelah itu selain apa yang 
dikecualikan oleh syariat, Jadi & Y (kecuali jual-beli khiyar). 


Namun, pernyataan ini ditanggapi oleh At-Thahawi bahwa hak untuk 
membatalkan transaksi yang terdapat pada kasus tashriyah termasuk 
kategori pembatalan disebabkan karena adanya cacat. Sedangkan hak 
membatalkan jual-beli disebabkan adanya cacat, tidak terhapus karena 
penjual dan pembeli berpisah tempat. Hal yang cukup aneh adalah, 
mereka tidak mengakui adanya khiyar majlis (hak memilih antara 
membatalkan jual-beli atau tidak selama penjual dan pembeli masih di 
tempat transaksi), tetapi mereka menjadikannya sebagai dalih pada 
kasus-kasus yang tidak disebutkan tentang khiyar majlis. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa hadits tentang fashriyah 
masuk kategori khabar ahad yang tidak dapat menghasilkan 
kebenaran mutlak, tetapi sekadar kebenaran yang memiliki 
kemungkinan untuk salah. Sementara dalam hal ini ia telah 
menyelisihi giyas Janalogi) yang berasal dari kaidah dasar yang 
diyakini kebenarannya. Oleh sebab itu, hadits tadi tidak dapat 
dipraktikkan. Namun, argumentasi ini ditanggapi bahwa sikap tidak 
mempraktikkan khabar ahad dapat dibenarkan jika menyelisihi kaidah 
dasar, bukan sekadar menyelisihi giyas yang berasal dari kaidah dasar. 
Pada hakikatnya, hadits yang ada hanya menyelisihi giyas yang 
berasal dari kaidah dasar berdasarkan dalil bahwa dasar atau sumber 
yang dapat dijadikan landasan hukum adalah Al Our'an, Sunnah, 
Ijma' dan Oiyas. Al Our'an dan Sunnah pada hakikatnya adalah dasar 
segalanya, sedangkan kedua sumber lainnya terkait kepada kedua asas 


FATHUL BAARI — 247 





itu. Sunnah (hadits) adalah asas, sedangkan giyas adalah cabang. Lalu, 
bagaimana asas ditolak dengan dalih menyelisihi cabang? Bahkan, 
hadits shahih adalah asas tersendiri. Lalu, bagaimana dikatakan bahwa 
asas menyelisihi dirinya sendiri? Meski argumentasi mereka diterima, 
dimana dikatakan bahwa giyas yang berasal dari kaidah dasar 
menghasilkan kebenaran mutlak, sedangkan khabar ahad hanya 
menghasilkan kebenaran yang tidak mutlak, maka berpedoman 
dengan asas dalam masalah ini tidak menyalahi kandungan khabar 
ahad yang belum dipastikan kebenarannya, sebab bisa saja kandungan 
khabar ini ditempatkan pada posisi tersendiri yang dikecualikan dari 
kaidah dasar tersebut. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Ini merupakan pedoman paling kuat 
untuk membantah pendapat di atas.” 


Ibnu As-Sam'ani berkata, “Apabila suatu hadits terbukti akurat, 
maka ia pun menjadi salah satu dasar dan tidak perlu disesuaikan lagi 
dengan dasar-dasar yang lain: karena apabila terjadi kesesuaian antara 
keduanya, maka tidak ada persoalan. Sedangkan jika berbeda, maka 
tidak boleh menolak salah satunya, sebab yang demikian berarti 
menolak hadits berdasarkan giyas, dan sikap ini tertolak menurut 
kesepakatan ulama. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan bahwa Sunnah 
harus lebih dikedepankan daripada giyas.” Akhirnya, dia berkata 
bahwa pendapat yang lebih tepat dalam masalah ini —menurutnya— 
adalah menerima giyas, tetapi tidak bersifat mutlak, sebab sunnah 
yang akurat harus lebih didahulukan daripada giyas tersebut. 


Meskipun kita menerima giyas dalam masalah ini, tetapi kita 
tidak sependapat. bahwa ia menyelisihi giyas yang berasal dari kaidah 
dasar, sebab klaim adanya pertentangan mereka bangun di atas 
beberapa penjelasan seperti berikut: 


Pertama, perkara yang telah diketahui dalam kaidah dasar 
bahwa ganti rugi bagi barang mitsliya?” adalah sesuatu yang sama 


Sapa HA P 

Mitsliyat adalah barang yang memiliki kesamaan, seperti satu gelas susu sama dengan satu gelas susu, 
satu liter beras sama dengan satu liter beras, dan seterusnya. Sedangkan mugawwamat adalah barang yang 
tidak ditemukan sesuatu yang sama dengannya, namun ja hanya dapat disamakan dari segi nilai. Seperti 
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sepertinya, sedangkan ganti rugi bagi barang mugawwamat adalah 
berdasarkan nilainya. Atas dasar ini, apabila air susu termasuk barang 
mitsliyat maka harus diganti dengan air susu pula. Tetapi apabila 
termasuk barang mugawwamat, maka diganti dengan salah satu di 
antara dua alat tukar (emas atau perak -penerj). Akan tetapi, pada 
hadits itu ganti rugi air susu diberikan dalam bentuk kurma, sehingga 
dikatakan menyalahi kaidah dasar. 


Sebagai jawaban dikatakan bahwa sesungguhnya tidak ada 
pembatasan bahwa barang mitsliyat harus diganti dengan yang serupa 
dengannya dan barang mugawwamat diganti dengan nilainya, karena 
dalam syariat disebutkan bahwa apabila orang yang merdeka dibunuh, 
maka pembunuh didenda ganti rugi dengan menyerahkan unta, padahal 
unta bukan barang yang serupa dengan orang yang terbunuh dan tidak 
sama pula nilainya. Di samping itu, ganti rugi barang mitsliyat dengan 
barang yang serupa dengannya tidak berlaku pada semua keadaan 
apabila tidak mungkin diketahui persamaannya, seperti pada kasus 
seseorang membunuh seekor kambing yang memiliki air susu, maka ia 
harus mengganti harganya, dan tidak boleh air susu pada ambing 
(kantong susu) kambing tersebut diganti dengan air susu pula, sebab 
persamaan antara keduanya tidak mungkin diketahui. 


Kedua, kaidah-kaidah dasar menyatakan bahwa ganti rugi 
diberikan senilai dengan barang yang dibinasakan, dan hal ini 
ukurannya berbeda-beda. Sementara pada hadits tentang tashriyah 
ganti rugi ditetapkan pada satu ukuran saja, yaitu satu sha'. Dengan 
demikian, ia keluar dari masalah giyas. 


Sebagai jawaban dikatakan bahwa ketentuan demikian tidak 
berlaku secara umum dalam masalah ganti rugi. Sebagai contoh, 
mencederai orang dengan cara melukai hingga terlihat tulangnya, 
maka dendanya telah ditentukan, padahal besar kecilnya luka tersebut 
berbeda-beda, dan denda karena membunuh janin juga telah 
ditentukan, padahal keadaan janin tidak sama. 


seekor kambing, tentu tidak ada kambing lain yang sama persis dengannya, namun kesamaan antara satu 
kambing dengan kambing lainnya hanya ditentukan dari segi nilainya. Wallahu a'lam. 
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Hikmahnya, bahwa segala sesuatu yang akan diperselisihkan, 
maka diberi batasan tertentu untuk menghindari pertengkaran. Hikmah 
ini lebih dikedepankan daripada kaidah tersebut, sebab air susu yang 
ada setelah transaksi jual-beli telah bercampur dengan air susu yang 
ada sebelum akad. Dengan demikian. ukurannya tidak diketahui 
secara pasti sehingga tidak mungkin diwajibkan kepada pembeli untuk 
mengganti dengan susu yang sama ukurannya. Apabila ketentuan 
banyaknya susu tersebut diserahkan kepada penjual dan pembeli atau 
salah satunya, niscaya akan menimbulkan pertengkaran dan 
permusuhan. Oleh sebab itu, syariat menutup jalan ke arah ini dengan 
cara menentukan jumlah yang harus diserahkan sebagai ganti rugi dan 
tidak dapat dilanggar oleh keduanya. Penetapan kurma sebagai ganti 
rugi dalam masalah ini lebih dekat kepada air susu itu sendiri, sebab 
kurma adalah makanan pokok mereka saat itu sebagaimana halnya air 
susu. Dari sisi lain, kurma adalah barang yang ditakar, sama seperti 
susu. Dengan demikian, keduanya memiliki kesamaan dari sisi sama- 
sama sebagai makanan pokok serta diukur dengan menggunakan 
takaran. Keduanya juga memiliki kesamaan, yaitu dapat dimakan 
langsung tanpa harus diolah dan diproses terlebih dahulu. 


Ketiga, apabila air susu yang hendak diganti itu ada saat 
transaksi, maka ia menjadi bagian barang yang diperjualbelikan 
sehingga tidak perlu dikembalikan. Sedangkan air susu yang terjadi 
setelah transaksi menjadi milik pembeli sehingga pembeli tidak perlu 
menggantinya. Sedangkan bila air susu itu tercampur antara yang 
sebelum transaksi dan sesudahnya, maka kedua-duanya tidak perlu 
diganti oleh pembeli. Akan tetapi, argumentasi ini dijawab bahwa 
larangan untuk mengembalikan barang karena suatu kekurangan 
berlaku apabila bukan untuk memberitahukan cacat. Tetapi apabila hal 
itu untuk memberitahukan cacat, maka tidak terlarang, demikian pula 
halnya di tempat ini. 


Keempat, masalah tashriyah menyelisihi kaidah dasar, karena 
dalam masalah itu ditetapkan hak untuk membatalkan transaksi 
(khiyar) selama tiga hari, padahal hak untuk membatalkan transaksi 
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jual-beli bila ditemukan cacat pada barang (khiyar aib) tidak terbatas 
pada tiga hari. Demikian pula hak membatalkan jual-beli selama 
masih satu tempat (khiyar majlis) dan hak membatalkannya setelah 
melihat barang yang digambarkan (khiyar ru'yah) bagi mereka yang 
mengakui eksistensi keduanya. 


Sebagai jawaban dikatakan bahwa hukum tashriyah menyendiri 
dari asasnya dalam hal keserupaan, maka tidak mengherankan bila ia 
menyendiri dengan sifat tertentu yang tidak ditemukan pada masalah 
lainnya. Adapun hikmah penetapan “tiga hari” adalah bahwa waktu ini 
merupakan waktu dimana dapat dibedakan apakah kebiasaan hewan 
tersebut menghasilkan air susu sebanyak itu, ataukah air susu hewan 
tadi menjadi banyak karena sengaja tidak diperah hingga beberapa 
hari (tashriyah), maka waktu itu ditetapkan untuk mengetahui cacat 
yang ada. Berbeda dengan hak membatalkan jual-beli setelah melihat 
barang (khiyar ru'yah), dimana ia tidak terbatas pada tiga hari. 
Adapun khiyar majlis bukan disyariatkan untuk mengetahui cacat 
barang. Dari sini tampak perbedaan antara khiyar dalam masalah 
tashriyah dengan khiyar pada masalah-masalah lainnya. 


Kelima, mempraktikkan — hadits ini  berkonsekuensi 
mengumpulkan antara pengganti dan yang diganti. Sebagai contoh, 
apabila kambing tersebut seharga satu sha” kurma, maka bila 
diberikan satu sha' kurma, hal ini sama seperti harga kambing itu 
sendiri. Sebagai jawaban dikatakan bahwa kurma yang diserahkan 
bersama kambing adalah sebagai pengganti air susu, bukan pengganti 
kambing. 


Keenam, kandungan hadits tashriyah menyelisihi kaidah riba, 
seperti apabila seseorang membeli seekor kambing dengan harga satu 
sha', maka apabila ia mengembalikan satu sha' bersama kambing itu, 
berarti ia mengembalikan sha' yang merupakan harga kambing itu. 
Konsekuensinya ia telah menjual (menukar) seekor kambing dan satu 
sha' kurma dengan satu sha? kurma. 


Jawaban argumentasi ini dikatakan bahwa riba hanya berlaku 
dalam masalah transaksi, bukan dalam hal pembatalan transaksi. 
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Sebagai bukti, apabila seseorang menjual (menukar) emas dengan 
perak, maka keduanya tidak boleh berpisah sebelum melakukan serah- 
terima. Namun, apabila keduanya membatalkan transaksi ini, maka 
keduanya boleh berpisah meski belum melakukan serah-terima 
barang. 


Ketujuh, hadits ini mengindikasikan konsekuensinya mengganti 
rugi barang yang masih ada, seperti apabila air susu itu masih ada 
dalam ambing (kantong susu) hewan tersebut. Sementara barang tidak 
diganti kecuali tidak ada lagi, seperti barang yang dirampas. 


Sebagai jawabannya dikatakan bahwa air susu tersebut meski 
masih ada tetap tidak mungkin dikembalikan, karena telah bercampur 
dengan air susu yang ada setelah transaksi dan sulit untuk 
membedakan antara keduanya. Dengan demikian, masalah ini mirip 
dengan persoalan budak yang melarikan diri setelah dirampas, dimana 
perampas diharuskan mengganti rugi harganya padahal barang itu 
sendiri masih ada, sebab tidak mungkin untuk dikembalikan lagi. 


Kedelapan, menjadi konsekuensinya adalah mengembalikan 
barang, bukan karena cacat dan syarat yang telah disepakati. Adapun 
mengenai syarat, tidak ditemukan dalam akad tersebut. Sedangkan 
vila kurangnya air susu dikatakan sebagai cacat, maka menjadi alasan 
untuk mengembalikan hewan itu tanpa butuh pada cacat lain, yaitu 
tashriyah. 


Sebagai jawaban atas alasan ini dikatakan bahwa hak khiyar 
(memilih untuk meneruskan atau membatalkan jual-beli) diperoleh 
seseorang apabila dalam transaksi yang dilakukannya terdapat unsur 
penipuan atau pengelabuan. Seperti seseorang menjual penggilingan 
yang dapat berputar, tapi digerakkan oleh orang lain tanpa diketahui 
oleh pembeli. Maka apabila kelak si pembeli mengetahuinya, dia 
berhak mengembalikan barang itu. Demikian juga pembeli ketika 
melihat ambing (kantong susu) hewan tersebut dipenuhi susu, maka 
dia menduga yang demikian adalah kebiasaan hewan itu. Seakan-akan 
penjual telah mempersyaratkan kepadanya akan hal itu. Kemudian dia 
mengetahui bahwa keadaan yang sebenarnya tidak seperti yang dia 
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duga. Untuk itu, dia berhak mengembalikan barang karena hilangnya 
syarat secara maknawi, sebab terkadang penjual menampakkan sifat 
suatu barang dengan ucapan dan terkadang dengan perbuatannya. 
Apabila penjual menampakkan barangnya pada sifat tertentu dan 
ternyata tidak seperti yang dia terangkan, maka dia telah menipu dan 
pembeli memiliki hak khiyar. Inilah inti dari giyas dan konsekuensi 
keadilan. 


Sesungguhnya pembeli berani mengeluarkan hartanya demi 
barang yang telah dijelaskan sifat-sifatnya oleh penjual kepadanya. 
Sementara itu, syariat telah memberi hak khiyar kepada rombongan 
pedagang dari pedusunan apabila barang mereka dibeli sebelum 
sampai ke pasar, kemudian mereka mengetahui bahwa barang mereka 
dibeli lebih rendah dari harga ynag ada di pasaran, padahal dalam 
kasus ini tidak ditemukan cacat dan tidak ada pula syarat yang hilang. 
Akan tetapi, hal itu dikarenakan adanya unsur penipuan dan 
pengelabuan. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa sesungguhnya hadits 
tentang tashriyah adalah hadits yang shahih, tidak mudhtharib, tidak 
ada cacat dan tidak pula mansukh. Hanya saja kandungannya 
dipahami pada bentuk tertentu, yaitu apabila seseorang membeli 
kambing dengan syarat bahwa kambing itu akan menghasilkan susu 
sebanyak 5 liter (misalnya), seraya mempersyaratkan adanya khiyar, 
maka dalam hal ini syarat tersebut tidak sah. Apabila penjual dan 
pembeli sepakat untuk meniadakan syarat tersebut pada masa khiyar, 
maka akad (transaksi) dianggap sah. Sedangkan apabila keduanya 
tidak mencapai kesepakatan, maka akad (transaksi) dianggap batal dan 
pembeli wajib menyerahkan satu sha' kurma kepada penjual, sebab itu 
merupakan harga susu pada saat itu. 


Pernyataan ini ditanggapi bahwa hadits tersebut jelas 
mengaitkan hukum dengan tashriyah. Sedangkan apa yang dikatakan 
dalam pernyataan di atas berkonsekuensi mengaitkan hukum dengan 
rusaknya syarat, baik ditemukan adanya tashriyah atau tidak. Dengan 
demikian, ini merupakan penakwilan yang tidak mempunyai landasan 
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dan dasar. Di samping itu, lafazh hadits tersebut bersifat umum, 
sedangkan apa yang mereka katakan —kalaupun kita terima— 
merupakan salah satu bagian umum tersebut. Oleh karena itu, bagi 
yang mengatakan bahwa hukum hanya terbatas pada bagian itu, maka 
ia harus mengemukakan dalil, padahal tidak ada dalil yang 
mendukungnya. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits ini merupakan dasar larangan 
menipu (dalam jual-beli) dan dasar adanya khiyar bagi siapa yang 
ditipu oleh penjual dengan cara tidak menampakkan cacat barang 
yang diperjualbelikan. Di samping itu, juga merupakan dasar bahwa 
lamanya khiyar adalah tiga hari, serta dasar haramnya perbuatan 
tashriyah dan adanya khiyar bagi orang membeli hewan yang telah di- 
tashriyah.” 


Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
dari Nabi SAW, dad ata Ji NY) aa ea & (Menjual hewan 
yang telah ditahan dan tidak diperah air susunya termasuk penipuan, 
dan penipuan itu tidak halal bagi seorang muslim). Namun, sanad 
hadits ini lemah. Hadits itu telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi 
Syaibah dan Abdurrazzag dengan jalur mauguf, dan sanad-nya adalah 
shahih. Kemudian Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Oais bin 
Abi Hazim, dia berkata: Dikatakan, 1 1 ya (tashriyah adalah 


penipuan). Sanad-nya shahih. 


Para ulama yang mempraktikkan hadits tentang tashriyah 
berbeda pendapat dalam beberapa hal, di antaranya: 


Pertama, apabila pembeli mengetahui hewan tersebut sengaja 
tidak diperah beberapa hari (yakni dilakukan tashriyah), tetapi dia 
tetap membelinya, maka apakah dia tetap memiliki hak untuk 
membatalkan transaksi? Ini merupakan salah satu pendapat dalam 
madzhab Syafi'i, dan hal ini diperkuat bahwa dia tidak menganggap 
akurat riwayat Ikrimah dari Abu Hurairah mengenai hadits ini, 
sebagaimana dikutip oleh Ath-Thahawi, W1 ex Ad Ipad SEM ya 
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iIas (Barangsiapa membeli hewan yang di-tashriyah dan dia tidak 
mengetahui hal itu...). 


Kedua, apabila di kemudian hari hewan tersebut tetap 
menghasilkan air susu —banyaknya— seperti ketika air susunya 
dibiarkan tidak diperah (tashriyah), apakah pembeli memiliki hak 
untuk mengembalikannya? Dalam masalah ini terdapat pula satu 
pendapat dalam madzhab Syafi'i yang menyelisihi pendapat ulama 
madzhab Hambali dalam kedua masalah tadi. 


Ketiga, apabila air susu tersebut tertampung dengan sendirinya 
atau sengaja dibiarkan tidak diperah oleh pemilik untuk dirinya 
sendiri, kemudian timbul keinginannya untuk menjual, maka apakah 
berlaku juga hukum tashriyah? Masalah ini diperselisihkan oleh para 
ulama. Barangsiapa berpedoman pada maknanya, maka ia dapat 
memberlakukan hukum tashriyah, karena adanya cacat yang menjadi 
sebab adanya khiyar, dan tidak disyaratkan maksud mengelabui dari 
penjual. Barangsiapa berpedoman bahwa hukum tashriyah berada di 
luar lingkup giyas, maka ia dapat menerapkannya pada kasus yang 
disebutkan dalam hadits itu sendiri, yaitu bila terdapat unsur 
kesengajaan, sebab larangan tersebut berkaitan dengan bagian ini. 


Keempat, apabila ambing (kantong susu) hewan dipenuhi oleh 
daging, tetapi pembeli menduganya air susu, lalu ia membelinya, 
kemudian tampak baginya bahwa itu adalah daging, maka apakah ia 
memiliki hak untuk membatalkan jual-beli? Dalam hal ini ada dua 
pendapat yang dinukil oleh sebagian ulama madzhab Maliki. 


Kelima, apabila seseorang membeli hewan yang tidak di- 
tashriyah, kemudian ia mengetahui adanya cacat pada hewan itu 
setelah diperah, maka Imam Syafi'i menyatakan secara tekstual 
tentang bolehnya mengembalikan hewan itu secara gratis (yakni tidak 
perlu menyerahkan bersamanya satu sha? kurma), sebab kadar susu 
yang ada hanya sedikit tanpa ada maksud tertentu untuk 
mengumpulkannya. Sebagian ulama mengharuskan untuk 
menyerahkan pengganti air susu itu. Dalam hal ini sama dengan 
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hukum tashriyah. Sedangkan Al Baghawi menyebutkan keharusan 
menyerahkan satu sha' kurma. 

Ap eko HI Lah Ipa ea Kai BA AS lia B3 ea 
£ asi Hi of ang (Beliau berkata, “Barangsiapa membeli kambing 
yang sengaja dibiarkan tanpa diperah, lalu ia hendak 
mengembalikannya, maka hendaklah ia mengembalikannya bersama 
satu sha” kurma, dan Nabi SAW melarang menyongsong jual-beli.”). 
Demikian kebanyakan perawi meriwayatkan dari Mu'tamir bin 
Sulaiman melalui jalur yang mauguf. Lalu Al Ismaili meriwayatkan 
melalui jalur Ubaidillah bin Mu'adz dari Mu'tamir dengan jalur 
marfu', tetapi dia menyebutkan bahwa penisbatannya langsung kepada 
Nabi SAW adalah suatu kekeliruan. Selanjutnya, kebanyakan murid 
Sulaiman menukil darinya seperti yang ada di tempat ini. Hadits 
tentang menahan air susu dan tidak memerahnya beberapa hari adalah 
hadits yang mauguf, yang berasal dari perkataan Ibnu Mas'ud. 
Sedangkan hadits larangan menyongsong jual-beli memiliki sanad 
yang marfu'. Akan tetapi, Abu Khalid Al Ahmar dari Sulaiman At- 
Taimi telah menyelisihi mereka. Dia meriwayatkan dengan sanad ini 
dengan jalur yang marfu', sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al 
Ismaili seraya mengisyaratkan bahwa yang demikian adalah keliru. 

AI ik Y (janganlah kalian menyongsong rombongan yang 
berkendaraan (frukban)). Masalah ini akan disebutkan setelah 
beberapa bab. Sedangkan masalah orang kota berjual-beli untuk orang 
dusun akan disebutkan tidak lama lagi. Adapun pembicaraan tentang 
membeli barang yang sedang dibeli orang lain dan masalah najasy 
telah disebutkan pada pembahasan terdahulu. Sedangkan pembicaraan 
mengenai fashriyah juga telah diterangkan. 
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65. Apabila Seseorang Tidak Suka, maka Dia Boleh 
Mengembalikan Hewan yang Di-tashriyah, dan dalam 
memerahnya (Diganti dengan) Satu Sha?' Kurma 


GT e0.3 £ 0. 


ag db ep JG ME ERA on IIA dl Ii 
Sit Se MENU y 


010 


2151. Dari Abu Hurairah RA, dia bebas “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membeli kambing yang di-tashriyah lalu dia 
memerahnya, apabila ridha, maka dia boleh tetap memilikinya, dan 


apabila tidak suka, maka dalam memerahnya (harus diganti dengan| 
satu sha' kurma 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila seseorang tidak suka, maka dia boleh 
mengembalikan hewan yang di-tashriyah, dan dalam memerahnya). 
Apabila dibaca “halbah” maka maksudnya adalah perbuatan 
memerah. Sedangkan bila dibaca “halabah”, maka maksudnya adalah 
air susu yang diperah. Secara zhahir, kurma sebagai ganti air susu, 
tetapi Ibnu Hazm mengklaim bahwa kurma adalah pengganti 
perbuatan memerah, bukan pengganti air susu, sebab kata “halbah” 
pada hakikatnya digunakan untuk perbuatan memerah, sedangkan 
penggunaannya dengan arti air susu hanya dari segi majaz. Memahami 
suatu kata dalam arti hakikat lebih utama daripada memahaminya 
dalam konteks majaz. Oleh sebab itu, dia mewajibkan untuk 
menyerahkan kurma dan air susu sekaligus, tetapi dalam hal ini dia 
menyelisihi pandangan jumhur. 


(Maka dalam memerahnya (diganti dengan) satu sha' kurma). 
Secara zhahir bahwa kurma satu sha” itu sebagai ganti hewan yang di- 
tashriyah, baik satu ekor atau lebih, berdasarkan sabdanya 
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“Barangsiapa membeli kambing”, kemudian dikatakan “Maka pada 
pemerahannya satu sha' kurma”. Pandangan seperti ini dinukil oleh 
Ibnu Abdil Barr dari para ulama yang mempraktikkan hadits itu. 
Sedangkan Ibnu Baththal menukilnya dari kebanyakan para ulama. 
Begitu pula, Ibnu Gudamah menukil dari madzhab Syafi'i dan 
Hambali. Lalu dinukil dari kebanyakan ulama madzhab Maliki bahwa 
untuk setiap ekor kambing masing-masing satu sha' kurma. Hingga Al 
Maziri berkata, “Termasuk perkara yang buruk apabila seseorang 
yang menghilangkan air susu seribu ekor kambing dikenai denda yang 
sama dengan orang yang menghilangkan air susu seekor kambing”. 
Tapi perkataan ini dijawab bahwa yang demikian itu bisa saja 
diperbolehkan berdasarkan keterangan terdahulu, yaitu bahwa maksud 
penetapan satu sha?” adalah untuk menghindari pertengkaran, maka 
dibuatkan batasan tersendiri yang dapat dijadikan patokan saat terjadi 
pertentangan. Oleh karena itu, disamakan antara yang sedikit dan yang 
banyak. Telah diketahui bahwa air susu pada setiap kambing atau unta 
memiliki perbedaan yang besar. Namun demikian, yang dijadikan 
batasan tetap satu sha' kurma. Demikian pula yang dijadikan batasan, 
baik jumlah hewan itu sedikit atau banyak. 


66. Menjual Budak Pezina 


Box 


UJI Sa 55 AB Ol ipa Jb, 


Syuraih berkata, “Apabila menghendaki, maka dia boleh 
mengembalikan dengan sebab zina.” 
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2152. Dari Sa'id Al Magburi, dari bapaknya, dari Abu Hurairah 

RA bahwasanya dia mendengarnya berkata, “Nabi SAW bersabda, 

“Apabila budak wanita melakukan zina dan perbuatan zinanya dapat 

dibuktikan, maka hendaklah dicambuk dan tidak dicaci-maki. 

Kemudian apabila dia melakukan zina kembali, maka hendaklah 

dicambuk dan tidak dicaci-maki. Apabila dia berzina untuk ketiga 

kalinya, maka hendaklah dijual meski seharga seutas tali yang terbuat 
dari rambut.” 
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2153-2154. Dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari 
Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid RA, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW ditanya tentang budak wanita apabila berzina dan belum 
menikah. Beliau bersabda, “Apabila dia berzina, maka cambuklah. 
Kemudian apabila dia berzina lagi, maka cambuklah. Kemudian 
apabila dia berzina lagi, maka juallah meski seharga sanggul 
rambut.” Ibnu Syihab berkata, “Aku tidak tahu apakah setelah yang 
ketiga kalinya atau setelah yang keempat kalinya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menjual budak pezina). Maksudnya, jual-beli ini 
diperbolehkan jika cacatnya dijelaskan. 
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VII Ya 3) 5 | maa Jus (Syuraih berkata, “Apabila 
menghendaki, dia boleh mengembalikan dengan sebab zina”). 
Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sa'id bin 
Manshur melalui jalur Ibnu Sirin bahwa seorang laki-laki membeli 
seorang budak wanita pezina, tetapi penjual tidak memberitahukan hal 
itu kepada pembeli. Selanjutnya dia mengajukan perkara ini kepada 
Syuraih, maka dia berkata, “Apabila dia menghendaki, maka ia boleh 
mengembalikan dengan sebab zina.” Sanad riwayat ini shahih. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits, 2 LG KI 
et) (Apabila budak wanita berzina, maka cambuklah dia). Hadits 


ini ia disebutkan melalui dua jalur periwayatan. Adapun hubungannya 
dengan judul bab terdapat pada bagian akhir, yaitu lafazh Ju F3 Yam 


-. 


kB cp (hendaklah dia menjualnya meski seharga seutas tali yang 


terbuat dari rambut), karena hal ini menunjukkan bolehnya menjual 
budak pezina, sekaligus memberi asumsi bahwa zina merupakan cacat 
pada budak yang diperjualbelikan, sebagaimana dapat ditangkap dari 
sabdanya: 4& La Ju 33 (meski seharga seutas tali yang terbuat dari 


rambut). Hal ini akan dijelaskan lebih mendetail pada pembahasan 
tentang hudud (hukuman). 


Ibnu Baththal berkata, “Faidah perintah untuk menjual budak 
wanita yang berzina merupakan penekanan akan keburukan 
perbuatannya, dan pemberitahuan bahwa tidak ada alasan bagi budak 
wanita yang berzina selain dijual, dan tidak boleh tetap bersama 
majikannya. Hal itu sebagai hukuman dan peringatan baginya agar 
tidak mengulangi perbuatannya. Barangkali hal ini dapat menjadi 
sebab sehingga dia dapat menjaga diri, baik karena dinikahkan oleh 
pembeli atau dia menjaga kehormatan diri maupun terpelihara oleh 
kewibawaan majikannya yang baru.” 
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67. Menjual dan Membeli Bersama Wanita 


- 


Bea BA aebaa Pan soto. Gg? 

Ai JS NG AI Un) Tae Ha € Tn adu SP HN oa 
Hi Jo A5 ISA ah da Jo Ip 
Se KPU AJ UP Eh s1 sal 


As bi na Sh 


sa set 1 orak beragam 
2 an 2.2 


2155. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair berkata, 
Aisyah RA berkata, “Rasulullah SAW masuk menemuiku, lalu aku 
menyebutkan kepadanya, maka Rasulullah SAW bersabda, “Belilah 
dan bebaskanlah, sesungguhnya perwalian itu kepada siapa yang 
membebaskan”. Kemudian Nabi SAW berdiri di sore hari seraya 
memuji kepada Allah dengan pujian yang pantas bagi-Nya lalu 
bersabda, “Apakah urusan manusia yang membuat sejumlah 
persyaratan tidak ada dalam kitab Allah? Barangsiapa membuat 
persyaratan yang tidak ada dalam kitab Allah, maka ia adalah batil 
meski dia mempersyaratkan seratus persyaratan. Syarat Allah lebih 
pantas dan lebih kokoh.” 


38 0- 8. 0 


Kadal Pad butut rta benua HIU plan LE 
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2157. Dari Hammam, dia berkata: Aku mendengar Nafi 
menceritakan dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya Aisyah RA menawar Barirah, lalu dia keluar untuk 
shalat. Ketika kembali, Aisyah berkata, “Sesungguhnya mereka tidak 
mau menjualnya, kecuali dengan syarat perwalian tetap ada pada 
mereka”. Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya perwalian itu kepada 
siapa yang membebaskan.” Aku berkata kepada Nafi”, “Apakah sama 
suaminya seorang yang merdeka atau seorang budak?” Dia berkata, 
“Aku tidak tahu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menjual dan membeli bersama wanita). Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Aisyah dan Ibnu Umar tentang kisah pembelian 
Barirah. Hal ini akan disebutkan pada pembahasan tentang syuruth 
(syarat-syarat). Adapun hubungannya dengan judul bab di atas 
terdapat pada lafazh, “ Sg EA Rp3 - Ai JG 6 (Apa 
urusan manusia membuat sejumlah persyaratan yang tidak ada dalam 
kitab Allah?). Sebab, kalimat ini memberi indikasi bahwa jual-beli 
tersebut berlangsung antara Aisyah dan beberapa orang laki-laki. 
Adapun lafazh pada bagian akhir hadits Ibnu Umar, “Aku berkata 
kepada Nafi...” dan seterusnya adalah perkataan Hammam, perawi 
dari Nafi. Adapun perbedaan pendapat tentang suami Barirah 
—yakni apakah dia seorang yang merdeka atau budak— akan 
disebutkan pada pembahasan tentang nikah. 


68. Apakah Orang Kota Melakukan Jual-Beli untuk Orang 
Dusun Tanpa Upah? Apakah Ia Menolongnya atau 
Menasihatinya? 


Abah ME SAE pati 5) eng ea Ko IE, 
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B -. 


bt 4 daa B5, 
Nabi SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu 


dimintai nasihat oleh saudaranya, maka hendaklah dia memberinya 
nasihat”. Atha' memberi keringanan dalam masalah tersebut. 


08. 3D ono - So. 


Ippo NG Ia UE Pp Tinta ea ip Jalan 
Ir Ken ah, Si v u) Y gf 23 Bea dl Io 
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2157. Dari Ismail, dari Oais, aku mendengar Jarir RA berkata, 
“Aku berbaiat (berjanji kepada Rasulullah SAW untuk bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan 
zakat, mendengar dan taat, serta memberi nasihat kepada setiap 
muslim.” 


2... 
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2158. Dari Abdullah, dari Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian menyongsong rombongan yang berkendaraan (pedagang dari 
dusun yang menuju ke pasar) dan janganlah orang kota melakukan 
Jual-beli untuk orang dusun?” Aku berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Apakah makna sabdanya, “Janganlah orang kota berjual-beli untuk 
orang dusun?” Dia menjawab, “Tidak menjadi makelar baginya.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab apakah orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun 
tanpa upah, dan apakah ia menolongnya atau menasihatinya). Ibnu 
Al Manayyar dan ulama lainnya berkata, “Imam Bukhari memahami 
larangan orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun dalam arti 
menjual disertai upah. Pemahaman ini didasarkan pada penafsiran 
Ibnu Abbas. Hal ini diperkuat oleh makna umum hadits-hadits yang 
menyatakan, “Agama adalah nasihat”. Sebab, orang yang menjualkan 
barang disertai upah pada umumnya tidak bermaksud memberi 
. nasihat, tetapi hanya ingin mendapatkan upah. Maka, hal ini 
berkonsekuensi diperbolehkannya orang kota menjadi makelar bagi 
orang dusun tanpa mengambil upah dalam rangka memberi nasihat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pandangan tersebut diperkuat 
oleh keterangan pada sebagian jalur hadits mu'allag yang disebutkan 
di awal bab. Demikian pula keterangan yang dinukil oleh Abu Daud 
melalui jalur Salim Al Makki, Jp) 46 Je Hoa pad Hi Sab CNP Oi 

die AN Gito GA DI UM Ab ap op id Je Ip alas daan Jo di 
Ad is Ab 2 yan ea ad 
Bl 1 BT (Sesungguhnya seorang Arab dusun menceritakan 


kepadanya, bahwasanya dia datang membawa air susu miliknya pada 
masa Rasulullah SAW, lalu dia mampir di tempat Thalhah bin 
Ubaidillah. Maka dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melarang orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun, tetapi 
pergilah ke pasar dan perhatikan siapa yang mau membelinya, lalu 
musyawarahkan denganku hingga aku memerintahkanmu untuk 
menjualnya atau melarangmu.”). 


MI) mata asi 13 2st eat 13 (Nabi SAW bersabda, “Apabila 
saudaramu meminta nasihat, maka berilah dia nasihat.”). Ini adalah 
bagian hadits yang diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh 


Ahmad dari hadits Atha' bin As-Sa'ib, dari Hakim bin Abu Yazid, 
dari bapaknya: Bapakku telah menceritakan kepadaku, dia berkata, 
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“Rasulullah SAW bersabda, ptaial 198 cak Iya mek il Bj PU 13 
AI mata JP KE (Biarkanlah manusia, Allah memberi rezeki 
kepada sebagian mereka dari sebagian yang lain. Apabila seseorang 
meminta nasihat kepada seseorang, maka hendaklah menasihatinya).” 
Al Baihagi meriwayatkan dari jalur Abdul Malik bin Umair, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi SAW dengan redaksi seperti itu. 
Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Khaitsamah, dari Abu Az- 
Zubair dengan lafazh, jas La HAK AI Ip AI 163 SU Tae gam 3 
(Janganlah orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun. 


Biarkanlah manusia, Allah memberi rezeki sebagian mereka dari 
sebagian yang lain). 


slas ad cas (dtha' memberi keringanan dalam masalah 


tersebut). Maksudnya, masalah orang kota melakukan jual-beli untuk 
orang dusun. Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Abdurrazzag dari Ats-Tsauri, dari Abdullah bin Utsman (yakni Ibnu 
Khaitsam) dari Atha' bin Rabah, dia berkata, “Aku bertanya 
kepadanya tentang orang dusun, dimana aku menjual untuknya, maka 
dia memberi keringanan kepadaku.” 


Adapun riwayat yang dikutip oleh Sa'id bin Manshur dari jalur 
Abu Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Hanya saja Rasulullah SAW 
melarang orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun, karena 
beliau bermaksud agar kaum muslimin memperoleh yang terbaik. 
Adapun pada saat ini tidaklah mengapa.” Atha' berkata, “Perbuatan 
itu tidak diperbolehkan saat ini.” Sementara Mujahid berkata, “Aku 
mengira apabila Abu Muhammad didatangi oleh wanita yang 
menyusuinya dari dusun, maka dia akan menjualkan untuknya.” 


Kedua versi riwayat yang dinukil dari Atha' dapat dipadukan 
dengan memahami perkataannya di tempat ini dalam konteks 
“karahah tanzih” (tidak disukai karena menyelisihi yang lebih utama). 
Oleh sebab itu, Mujahid menisbatkan perkataan tersebut kepadanya. 
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Perkataan Mujahid di atas telah dijadikan pedoman oleh Abu 
Hanifah, dan mereka berdalil pula dengan cakupan umum sabda 
beliau SAW, “Agama adalah nasihat.” Mereka mengklaim hadits ini 
menghapus larangan bagi orang kota melakukan jual-beli untuk orang 
dusun. Adapun mayoritas ulama memahami hadits “Agama adalah 
nasihat” dalam konteks yang umum, kecuali pada persoalan orang 
kota melakukan jual-beli untuk orang dusun, dimana ini bersifat 
khusus. Sedangkan masalah penghapusan hukum (nasakh) tidak dapat 
ditetapkan berdasarkan prediksi semata. Sementara itu, Imam Bukhari 
mengompromikan kedua riwayat ini dengan mengkhususkan larangan 
bagi orang yang melakukannya demi mengharapkan upah seperti 
halnya makelar. Adapun bagi yang menasihatinya dengan 
memberitahukan bahwa harga barang ini adalah sekian, maka 
menurutnya tidak masuk dalam cakupan larangan tersebut. Kemudian 
Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. Hadits pertama dari Jarir 
tentang nasihat bagi setiap muslim, yang telah diterangkan pada akhir 
pembahasan tentang iman. Sedangkan yang kedua adalah hadits Ibnu 
Abbas RA. 


Iban 5 6 & Y (janganlah dia menjadi makelar baginya). Kata 
“simsar” pada dasarnya bermakna “orang yang meluruskan persoalan 
dan memeliharanya”. Namun, kemudian digunakan bagi orang yang 
melakukan transaksi jual-beli untuk orang lain. Penafsiran Ibnu Abbas 
ini sekaligus merupakan sanggahan bagi mereka yang mengatakan 
bahwa hadits tersebut bermakna larangan bagi orang kota menjual 
sesuatu kepada orang dusun di saat barang tersebut sangat langka dan 


dibutuhkan oleh penduduk kota. Pemahaman demikian tercantum 
dalam kitab-kitab madzhab Hanafi. 


Selain mereka berkata, “Gambaran hal itu adalah, seorang asing 
mendatangi suatu negeri dengan membawa barang dan berkeinginan 
menjualnya dengan harga pasaran saat itu. Lalu penduduk negeri itu 
mendatanginya dan berkata kepadanya, “Simpanlah barang itu padaku 
agar aku dapat menjualnya secara eceran dengan harga yang lebih 
mahal dari harga pasaran!” Dalam hal ini, mereka menjadikan hukum 
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terkait dengan orang dusun serta orang-orang yang bersekutu 
dengannya dari segi makna.” 


Mereka melanjutkan, “Adapun penyebutan “orang dusun' pada 
hadits itu dikarenakan umumnya mereka tidak mengetahui harga 
pasaran. Oleh sebab itu, orang-orang yang tidak mengetahui harga 
pasaran juga termasuk dalam kelompok mereka. Larangan ini juga 
bertujuan melindungi penduduk kota agar sebagian orang tidak 
menyarankan kepada orang dusun untuk tidak bersegera menjual 
barangnya.” Penafsiran ini terdapat dalam madzhab Syafi'i dan 
Hanbali. 


Para ulama madzhab Maliki mengaitkan larangan tersebut 
dengan “orang dusun” secara khusus. Namun, dinukil pula dari Imam 
Malik bahwa tidak diikutkan dengan orang dusun dalam hukum 
tersebut kecuali orang yang menyerupainya. Dia berkata, “Adapun 
orang-orang dusun yang mengetahui harga barang dan pasar, maka 
mereka tidak masuk dalam cakupan hadits di atas.” 


Ibnu Mundzir berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai 
larangan tersebut. Mayoritas mengatakan haram dengan syarat pelaku 
telah mengetahui larangan dan barang yang hendak didatangkan 
merupakan barang yang vital, lalu orang kota menawarkan jasanya itu 
kepada orang dusun. Namun, apabila orang dusun yang menawarkan 
kepada orang kota, maka hal itu tidak dilarang. Akan tetapi sebagian 
ulama madzhab Syafi'i menambahkan adanya kebutuhan secara 
umum dan tampak pasokan barang tersebut cukup memadai di negeri 
itu.” 

Ibnu Dagig Al Id berkata, “Kebanyakan syarat-syarat itu 
mengikuti makna (hikmah) atau lafazh. Adapun yang perlu 
diperhatikan dari segi makna adalah dari segi nampak dan tidaknya. 
Kapan saja ditemukan hikmah, maka nash diberi pengkhususan atau 
diperluas cakupannya. Sedangkan apabila tidak nampak, maka 
mengikuti lafazh adalah lebih utama. Adapun persyaratan bahwa 
keinginan tersebut berasal dari orang dusun tidak cukup berdasar, 
karena tidak diindikasikan oleh lafazh dan tidak nampak pula hikmah 


FATHUL BAARI — 267 








padanya. Sebab, kemudharatan yang dijadikan alasan pelarangan itu 
tidak membedakan antara tawaran itu dari pihak orang dusun atau dari 
orang kota. Sedangkan persyaratan bahwa makanan tersebut termasuk 
sesuatu yang sangat dibutuhkan berada pada posisi pertengahan. 
Demikian pula persyaratan adanya pasokan yang memadai, sebab ada 
kemungkinan maksud larangan tersebut adalah menghindari luputnya 
keuntungan serta rezeki kepada penduduk kota. Lalu, persyaratan 
adanya pengetahuan tentang larangan tidak ada kemusykilan.” 


As-Subki berkata, “Kebutuhan manusia terhadap barang itu 
merupakan sesuatu yang perlu dijadikan barometer.” Akan tetapi, 
kebanyakan ulama tidak menyebutkan tentang kebutuhan secara 
umum. Hal ini hanya dikemukakan oleh Ar-Rafi'i, mengikuti Al 
Baghawi, dan dalam hal ini masih membutuhkan dalil. Para ulama 
berbeda pendapat pula tentang jual-beli yang berlangsung disertai 
syarat-syarat tersebut, apakah jual-beli itu sah disertai pengharaman 
atau tidak sah sama sekali? Masalah ini dibangun di atas kaidah yang 
masyhur. 


69. Orang yang Tidak Suka Bila Orang Kota Melakukan Jual- 
Beli untuk Orang Dusun Disertai Upah 


2159. Dari Al Ali Al Hanafi, dari Abdurrahman bin Abdullah 
bin Dinar, dia berkata: Bapakku telah menceritakan kepadaku dari 
Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun.” Seperti ini 
pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 
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Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang tidak suka bila orang kota melakukan jual-beli 
untuk orang dusun). Perkataan Imam Bukhari “Seperti ini pendapat 
yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas”, yakni berdasarkan 
pandangannya bahwa maksud hadits tersebut adalah orang kota 
bertindak sebagai makelar bagi orang dusun, seperti yang disebutkan 
pada hadits yang lalu. 


NO Paw ai Ol ay EN Ko ye) H (Rasulullah SAW 
melarang orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun). 
Demikian Imam Bukhari meyebutkan dari hadits Ibnu Umar. Dalam 
hadits tersebut, tidak ada pembatasan bahwa yang terlarang adalah 


jika hal itu dilakukan untuk mengharapkan upah, seperti yang 
tercantum pada judul bab. 


Ibnu Baththal berkata, “Maksud Imam Bukhari adalah bahwa 
perbuatan orang kota menjual untuk orang dusun adalah tidak 
diperbolehkan jika disertai upah, tetapi diperbolehkan apabila tanpa 
upah. Dia mendukung pendapatnya itu dengan perkataan Ibnu Abbas. 
Seakan-akan dia menjadikan perkataan Ibnu Abbas untuk membatasi 
keumuman hadits Ibnu Umar.” 


Ibnu Baththal melanjutkan, “Sementara Al Auza'i membolehkan 
orang kota untuk memberi saran kepada orang dusun dengan alasan 
bahwa saran itu tidak dinamakan jual-beli.” Lalu dari Al-Laits dan 
Abu Hanifah dikatakan bahwa orang kota tidak diperbolehkan 
memberi saran kepadanya, sebab apabila dia menyarankannya, berarti 
dia telah menjual untuknya. 


Dalam madzhab Syafi'i berkaitan —dengan masalah ini— ada 
dua pendapat. Adapun yang lebih kuat adalah pendapat yang 
membolehkannya, sebab yang dilarang adalah menjual, sementara 
memberi saran tidak termasuk menjual. Di satu pihak ada perintah 
untuk menasihatinya, maka hal ini menunjukkan bolehnya memberi 
saran kepadanya. 
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Catatan 


Hadits Ibnu Umar memiliki jalur periwayatan yang gharib. Saya 
tidak menemukannya kecuali melalui riwayat Abu Ali Al Hanafi dari 
Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar. Al Ismaili dan Abu Nu'aim 
tidak menemukan jalur periwayatan lain hadits ini sehingga tidak 
menukilnya melainkan melalui jalur periwayatan Imam Bukhari. 


Kandungan hadits ini juga terdapat dalam riwayat Ibnu Umar, 
seperti dinukil oleh Asy-Syafi'i dari Malik, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dan tidak terdapat dalam kitab Al Muwaththa'. Al Baihagi 
berkata, “Mereka menggolongkannya sebagai hadits yang hanya 
diriwayatkan oleh Imam Syafi'i. Sementara hadits itu telah dinukil 
pula oleh Al Oa'nabi dari Malik.” Kemudian Al Baihagi menyebutkan 
hadits itu melalui dua jalur periwayatan hingga Al Oa'nabi. 


70. Orang Kota Tidak Membeli untuk Orang Dusun dengan 
Sistem Makelar 


LA Oh ea IE ne JR, SU AA Gia SA 
Ae ey 


Ibnu Sirin dan Ibrahim tidak menyukai hal ini bagi penjual dan 
pembeli. Ibrahim berkata, “Sesungguhnya orang Arab biasa 
mengatakan, “Juallah pakaian untukku', maksudnya adalah membeli.” 


£ 
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2160. Dari Sa'id bin Al Musayyab bahwasanya dia mendengar 
Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
seseorang membeli apa yang sedang dibeli oleh saudaranya, dan 
jangan kalian melakukan najasy, dan janganlah orang kota 
melakukan jual-beli untuk orang dusun.” 


- In ea ES Io2 “Aa - Pa NN”) 2 aa B. 0 - 
AP HA pg Ol Ud AP (go) MIL Ip Ol JB Kaban ye 


2161. Dari Muhammad, Anas bin Malik RA berkata, “Kami 
dilarang bila orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang kota tidak membeli untuk orang dusun dengan sistim 
makelar), yakni dianalogikan kepada hukum orang kota menjual 
kepada orang dusun. Atau, menggunakan lafazh bai' dalam makna 
menjual dan membeli. Ibnu Hubaib Al Maliki berkata, “Membeli 
untuk orang dusun sama dengan menjual untuknya, berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, (2x 4 & “asi — Y (Janganlah sebagian kalian 
membeli apa yang sedang dibeli oleh orang lain). Pada lafazh ini 
digunakan lafazh bai? (menjual), tetapi maksudnya adalah syira' 
(membeli). Sedangkan dari Imam Malik mengenai hal itu terdapat dua 
riwayat.” 


s ASN sa AI ge Di HA Kg (Ibnu Sirin dan Ibrahim 
tidak menyukai hal itu bagi penjual dan pembeli). Adapun perkataan 
Ibnu Sirin telah diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh Abu 
Awanah dalam kitab Shahih-nya melalui jalur Salamah bin Algamah 
dari Ibnu Sirin, dia berkata, “Aku bertemu Anas bin Malik, maka aku 
berkata, “Orang kota tidak melakukan jual-beli untuk orang dusun, 
apakah kalian dilarang untuk menjual untuknya atau membeli 
untuknya?” Dia berkata, “Benar”.” Muhammad berkata, “Dia benar, 
sesungguhnya ia adalah kalimat yang ringkas dan padat.” 
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Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Abu Bilal dari Ibnu Sirin, 
dari Anas dengan lafazh, 4 — Y Ina KAS ah OB pot JW OS 
Ba 2 Ai Y3 wa (Biasanya dikatakan bahwa orang kota tidak boleh 
melakukan jual-beli untuk orang dusun, dan itu adalah kalimat yang 
mencakup makna tidak menjual untuknya dan tidak pula membeli 
untuknya). Adapun Ibrahim yang disebutkan di atas adalah Ibrahim 


An-Nakha'i, dan saya tidak menemukan pernyataan demikian darinya 
secara tegas. 


BPN Sa ju Ik DA Ol sean! Jb3 (Ibrahim 
berkata, “Sesungguhnya orang Arab biasa mengatakan “Juallah 
pakaian untukku', dan maksudnya adalah membeli.”). Perkataan ini 
diucapkan Ibrahim dalam rangka mengemukakan dalil bagi pendapat 
yang dipilihnya, yaitu persamaan tentang makruhnya hukum menjual 
dan membeli. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits pada 
bab ini, salah satunya adalah hadits Abu Hurairah RA. 

2G Peta — of tg (kami dilarang apabila orang kota 
melakukan jual-beli untuk orang dusun). Imam Muslim dan An- 
Nasa'i menambahkan melalui jalur Yunus bin Ubaid dari Muhammad 
bin Sirin, dari Anas, 3W 31 381 D& UI, (Meskipun orang dusun itu 
adalah saudara atau bapaknya). Abu Daud dan An-Nasa'i 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, 
dari Anas bahwa Nabi SAW... beliau menyebutkan selengkapnya. 
Berdasarkan riwayat ini diketahui bahwa orang yang melarang dan 
tidak diketahui secara jelas pada riwayat pertama adalah Nabi SAW. 
Hal ini memperkuat pandangan yang benar bahwa perkataan seorang 
sahabat “Kami dilarang melakukan hal ini” memiliki hukum marfu' 
(langsung dari Nabi SAW). Perkataan tersebut memiliki kedudukan 
yang sama dengan perkataan “Nabi SAW bersabda”. 
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71. Larangan Menyongsong Para Pedagang Berkendaraan 
(dari Dusun) 


Sa ja AS ag OS ISI KT AE Kalo ON Ih3A Lag ol 
Spa Fo aa) 
Sesungguhnya jual-belinya tertolak, karena pelakunya berbuat 


maksiat dan berdosa bila mengetahui larangannya. Ini adalah tipu 
muslihat dalam jual-beli, dan tipu muslihat tidak diperbolehkan. 


8. Be AR sm ag. G-o.3 #0. - £ ) 2... 
SIB JB AS AI ah OA BI ben GP Aan 
P Dr Ne LES 3 SN aa RA 3, 

AB It Ra Olp AI 8 alah le Al da 

2162. Dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari Abu Hurairah RA, dia 


berkata, “Nabi SAW melarang untuk menyongsong (para pedagang), 
dan melarang orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun.” 


pe Aa Nan Mp P be... Ka £ 0. TE o - 

Wa SG JB BI Tol Sia Y di 

2163. Dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dia berkata: Aku 

bertanya kepada Ibnu Abbas RA, “Apakah makna sabda beliau SAW 

“Janganlah orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun?” Dia 
berkata, “Janganlah dia menjadi makelar baginya”.” 


PEU Let ana 
2 


PA GAB LA IE 7 Ma PMS Ai 
0 35 Pantai Bian Tata 4 n : Pa £ 7e 0 5 2... 
KA GB SP pela P AI sdt Gal G3 HIU EL La 
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2164. Dari Abu Utsman, dari Abdullah RA, dia berkata, 
“Barangsiapa membeli hewan yang dibiarkan tidak diperah, maka 


hendaklah ia mengembalikan bersamanya satu sha”.” Dia juga berkata, 
“Nabi SAW melarang menyongsong jual-beli.” 


A 2 yu Tana Punya Ns EN se y 0. 0 0... 9 - 
DI Ko Sepah DUEL Ga) APP MAS PMP 
3 Lena Mera Le... 2 uban ma 5 L or 
SIA YG AS PS 1JB pay ade 
.03 Ana Saree 

9 yaa! Sd Lg Jang 

2165. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah sebagian kalian membeli sesuatu yang 


dibeli oleh sebagian yang lain, dan jangan kalian menyongsong 
barang dagangan hingga sampai ke pasar.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab larangan menyongsong rombongan pedagang dari dusun. 
Sesungguhnya jual-belinya tertolak karena pelakunya berbuat maksiat 
dan berdosa bila mengetahui larangannya. Ini adalah tipu muslihat 
dalam jual-beli, dan tipu muslihat tidak diperbolehkan). Imam 
Bukhari menegaskan bahwa sesungguhnya jual-beli tersebut tertolak, 
karena larangan terhadap sesuatu menunjukkan rusaknya hal itu. Akan 
tetapi, kaidah ini menurut para peneliti berlaku pada saat larangan 
tersebut berkaitan langsung dengan perkara yang dilarang, bukan 
berkaitan dengan sesuatu yang berada di luar dzatnya. Dengan 
demikian, jual-beli di atas adalah sah dan diberikan hak khiyar 
berdasarkan syarat-syarat yang akan disebutkan. Adapun pelakunya 
melakukan maksiat atau perbuatan dosa serta alasan bahwa ini adalah 
tipu muslihat merupakan pernyataan yang benar. Namun semua itu 
tidak berkonsekuensi bahwa jual-beli tertolak, sebab larangan tidak 
berkaitan langsung dengan akad serta bukan karena tidak terpenuhinya 
salah satu rukun dan syarat-syaratnya. Bahkan, larangan itu semata- 
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mata untuk menghindarkan mudharat (dampak buruk) bagi orang- 
orang dusun yang datang membawa barang dagangan. 


Pandangan yang menyatakan bahwa jual-beli tersebut tidak sah 
telah menjadi pendapat sebagian ulama madzhab Maliki dan sebagian 
ulama madzhab Hanbali. Mungkin dipahami maksud perkataan Imam 
Bukhari bahwa jual-beli tertolak, yakni apabila penjual memilih 
membatalkan jual-beli, sehingga tidak menyalahi pendapat yang kuat 
dalam masalah ini. 


Sikap Imam Bukhari ini dikritik oleh Al Ismaili. Dia 
menyatakan adanya kontradiksi dengan jual-beli hewan yang di- 
tashriyah (hewan yang sengaja tidak diperah beberapa hari untuk 
mengelabui pembeli), dimana dalam jual-beli tersebut terdapat unsur 
penipuan. Meski demikian, jual-beli tersebut tidak dianggap batal. 
Begitu pula sikap Imam Bukhari yang membedakan antara orang kota 
yang menjual untuk orang dusun disertai upah dan tanpa upah. Dia 
pun memperkuat kritikannya dengan hadits Hakim bin Hizam pada 
jual-beli Khiyar, WS tahan KS, Yas oy (Apabila keduanya 


berdusta dan menyembunyikan (cacat), maka dicabut berkah jual-beli 
keduanya). Dia berkomentar bahwa di sini nampak jual-beli keduanya 
tidak dianggap batal, meski terdapat unsur dusta dan 
menyembunyikan cacat. Kemudian telah disebutkan melalui sanad 
yang shahih bahwa apabila pemilik barang menjual barangnya kepada 
orang yang menyongsong, maka dia berhak membatalkan jual-beli 
tersebut apabila telah masuk ke pasar. Lalu, Ibnu Baththal 
menyebutkan hadits ini dari hadits Abu Hurairah. 


Ibnu Mundzir berkata, “Abu Hanifah memperbolehkan 
menyongsong pedagang dari dusun, sedangkan mayoritas ulama tidak 
menyukainya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa keterangan yang terdapat 
dalam kitab-kitab madzhab Hanafi menyebutkan bahwa 
“menyongsong” tidak disukai pada dua keadaan: apabila memberi 


FATHUL BAARI — 275 








dampak negatif bagi penduduk kota itu, dan apabila harga barang 
belum diketahui pasti oleh orang-orang yang datang. 


Kemudian mereka berbeda pendapat. Imam Syafi'i berkata, 
“Orang yang menyongsong pedagang dari dusun telah melakukan 
perbuatan buruk dan pemilik barang memiliki hak khiyar.” Dia 
berhujjah dengan hadits Ayyub dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ol 


2 DN RT Wen De an Rana tart TO TAN DAN NN NN ASN TPA 8. 
SP okt dead SEMU Oli OB ema AS SG aan LE ko ga 
Sya S (Sesungguhnya Nabi SAW melarang menyongsong orang- 


orang yang datang membawa barang dagangan. Apabila seseorang 
menyongsong mereka, maka temannya (pemilik barang) memiliki hak 
khiyar apabila mendatangi pasar). 


Aku (Ibnu Hajar) katakan, hadits tersebut dinukil oleh Abu Daud 
dan At-Tirmidzi serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dari 
jalur Ayyub. Lalu Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Hisyam 
dari Ibnu Sirin dengan lafazh, «5! SB da SBU BUG Had «lai Wa Y 
du rt Spul sia (Janganlah kalian menyongsong orang-orang 
yang datang membawa barang dagangan. Barangsiapa 
menyongsongnya lalu membeli darinya, maka apabila pemilik barang 
itu mendatangi pasar dia memiliki hak khiyar). 


Maksud “memiliki hak khiyar” adalah, dia berhak memilih 
antara membatalkan jual-beli atau meneruskannya apabila mendatangi 
pasar dan mengetahui harga barang tersebut di pasaran. Namun, 
apakah khiyar menjadi hak mutlak bagi pemilik barang atau dengan 
syarat terdapat unsur penipuan dalam transaksi itu? Dalam hal ini ada 
dua pendapat. Adapun pendapat yang paling benar adalah yang 
pertama, dimana ini merupakan pendapat ulama madzhab Hanbali. 


Secara zhahir, larangan tersebut adalah untuk kemaslahatan 
penjual, menghilangkan mudharat darinya, serta melindungi dari 
orang-orang yang hendak menipunya. Ibnu Mundzir berkata, “Imam 
Malik memahami bahwa tujuan larangan tersebut adalah untuk 
kemaslahatan orang-orang di pasar, bukan untuk kemaslahatan 


276 — FATHUL BAARI 








pemilik barang. Pandangan Imam Malik ini menjadi kecenderungan 
ulama-ulama Kufah serta Al Auza'i.” Dia juga berkata, “Namun, 
hadits di atas merupakan dalil yang mendukung pandangan Imam 
Syafi'i, sebab hak khiyar itu diberikan kepada pemilik (penjual), 
bukan kepada pedagang di pasar.” 


Imam Malik berhujjah dengan hadits Ibnu Umar yang tersebut di 
akhir bab, dan yang akan dijelaskan kemudian. Selanjutnya, Imam 
Bukhari menyebutkan empat hadits pada bab ini. Yang pertama adalah 
hadits Abu Hurairah. 


ai u& (untuk menyongsong). Secara zhahir, ini merupakan 


larangan untuk “menyongsong” secara mutlak, baik dekat maupun 
jauh, dan bermaksud untuk membeli barang dari mereka atau tidak. 
Hal ini akan dijelaskan nanti. Adapun yang kedua, adalah hadits Ibnu 
Abbas. 


ee Ul ui (Aku bertanya kepada Ibnu Abbas). Demikian dia 


menukil secara ringkas dan tidak disebutkan tentang menyongsong 
pedagang dari dusun.  Seakan-akan dia mengisyaratkan 
—sebagaimana kebiasaannya— kepada pokok hadits. Telah 
disebutkan sebelum dua bab melalui jalur lain dari Ma'mar, yang pada 
bagian awalnya dikatakan, “Janganlah kalian menyongsong para 
pedagang yang datang dari dusun dengan menunggang kendaraan 
(rukbaan).” Demikian pula Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur 
lain dari Ma'mar. 


Pembahasan hadits kedua, yaitu hadits Ibnu Abbas, sama seperti 
pembahasan pada hadits Abu Hurairah. Adapun perkataan “dengan 
menunggang kendaraan” diucapkan dalam konteks yang umum, 
dimana orang-orang yang datang membawa bahan makanan dari 
pedusunan biasanya datang dengan rombongan dan menunggang 
kendaraan. Kalimat ini tidak memiliki makna implisit, bahkan apabila 
yang membawa makanan itu adalah rombongan yang berjalan kaki, 
atau satu orang sambil menunggang kendaraan maupun berjalan kaki, 
maka hukumnya tidak berbeda. 
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Sedangkan kalimat “untuk melakukan jual-beli” mencakup 
menjual kepada mereka dan membeli dari mereka. Dari sini dipahami 
pula bahwa larangan “menyongsong” disyaratkan adanya maksud 
melakukan jual-beli. Apabila seseorang menyongsong para pedagang 
dari pedusunan untuk memberi salam, atau keluar untuk keperluannya 
dan secara kebetulan bertemu mereka, lalu dia melakukan transaksi 
dengan mereka, apakah semua ini masuk dalam cakupan larangan 
tersebut? Dalam hal ini, ada beberapa kemungkinan. Barangsiapa 
melihat maknanya, maka tidak ada perbedaan dari segi hukum bagi 
persoalan-persoalan tersebut, dan ini merupakan pendapat paling 
benar dalam madzhab Syafi'i. Lalu sebagian ulama madzhab Syafi'i 
mensyaratkan bahwa larangan itu berlaku apabila orang yang 
“menyongsong” lebih dahulu meminta untuk melakukan transaksi 
kepada orang yang datang. Apabila orang yang datang membawa 
barang tersebut lebih dahulu menawarkan barangnya, lalu orang yang 
“menyongsong” membelinya, maka ini tidak masuk dalam cakupan 
larangan tersebut. 


Imam Al Haramain menyebutkan gambaran “menyongsong” 
yang diharamkan, yaitu apabila orang yang menyongsong berdusta 
dalam menyebut harga yang ada di pasaran, lalu dia membeli dari 
mereka di bawah harga pasaran. Sementara Al Mutawalli 
menyebutkan gambaran lain, yaitu orang yang menyongsong 
mengabarkan kepada mereka yang datang tentang besarnya biaya 
yang harus mereka tanggung apabila membawa sendiri barang itu ke 
pasar. Abu Ishag Asy-Syairazi menyebutkan gambaran yang lain pula, 
yaitu orang yang menyongsong memberitahukan bahwa barang yang 
mereka bawa tidaklah menguntungkan dengan maksud mengelabui 
mereka. 


Dari gambaran-gambaran ini dapat disimpulkan adanya hak 
khiyar bagi mereka yang mengalami hal-hal tersebut meski tidak ada 
penyongsongan. Akan tetapi, para ulama madzhab Syafi'i 
menegaskan bahwa perbuatan orang kota yang mendustai pedagang 
dari dusun tidak menjadi sebab adanya hak khiyar bagi orang yang 
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datang. Bahkan, hak khiyar dimilikinya apabila tampak unsur 
penipuan. Hal inilah yang dijadikan barometer dalam menetapkan ada 
dan tidaknya hak khiyar. 


Hadits ketiga, adalah hadits Ibnu Mas'ud, yang telah disebutkan 
saat membahas tentang hewan yang di-tashriyah. Adapun maksud 
penyebutannya di tempat ini terdapat pada lafazh, aa pa Kan 
(melarang menyongsong jual-beli). Lafazh ini membatasi cakupan 
larangan yang bersifat mutlak untuk menyongsong. Artinya, larangan 
“menyongsong” berlaku apabila dimaksudkan untuk melakukan 
transaksi jual-beli. 


Hadits keempat, adalah hadits Ibnu Umar, yang akan disebutkan 
pada bab sesudahnya. Jalur periwayatan ketiga —sebagaimana 
tercantum pada bab berikutnya melalui jalur Ubaidillah dari Nafi — 
menunjukkan bahwa meski para pedagang yang datang telah sampai 
di perbatasan pasar tetap tidak boleh disongsong, bahkan dibiarkan 
hingga masuk ke dalam pasar. Pandangan demikian menjadi pendapat 
Imam Ahmad, Ishag dan Ibnu Mundzir serta selain mereka. Sementara 
sejumlah ulama madzhab Syafi'i menegaskan bahwa batasan 
dinamakan menyongsong adalah saat belum memasuki negeri, baik 
telah sampai di pasar atau belum masuk. Dalam madzhab Maliki 
terdapat perbedaan yang sangat banyak berkenaan dengan batasan 
kategori “menyongsong”. 

an) ali Y5 (dan jangan kalian menyongsong barang 
dagangan). Sesungguhnya larangan mutlak untuk “menyongsong” 
mencakup jarak dekat maupun jauh, dan ini merupakan makna 
lahiriah pernyataan mutlak dalam madzhab Syafi'i. Adapun para 
ulama madzhab Maliki membatasinya dengan batasan tertentu, 
kemudian mereka berbeda tentangnya. Ada yang mengatakan satu mil, 
ada pula yang mengatakan dua farsakh, dan ada juga yang 
mengatakan dua hari, sementara sebagian lagi mengatakan sama 
seperti jarak seseorang diperbolehkan meringkas shalat, dan ini 
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merupakan pendapat Ats-Tsauri. Adapun batasan awalnya akan 
dibahas pada bab berikut. 


72. Batas Akhir Menyongsong 


ba SAS SI HE IE  Uoh De HIU 3 


Kan) 


0-3 " 0 SIA 


S Iwa II dirng LA Ki 3 Ika 31 XS 3 Je 

2166. Dari Nafi”, dari Abdullah RA, dia berkata, “Kami biasa 

menyongsong para pedagang dari dusun dan membeli makanan dari 

mereka, maka Nabi SAW melarang kami untuk menjualnya kembali 
hingga ia sampai di pasar makanan.” 


Abu Abdullah berkata, “Ini terjadi di gerbang pasar, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits Ubaidillah.” 


04 Te Pa Lon 0 ant Non A4 - ah o- 0 
SAS del 3 Rab UE IS 2JB KS DI 3) Al ae up 
Ne ade KAS SN re y Bo 03 Para In an 
H eoaan Ol lag Ale elo Al Jay Dls VK Ou 

2167. Dari Ubaidillah, dia berkata: Nafi” telah menceritakan 
kepadaku dari Abdullah RA, dia berkata, “Mereka biasa membeli 
makanan di gerbang pasar, lalu menjualnya di tempat membeli. Maka, 
Rasulullah SAW melarang mereka untuk menjualnya di tempat 
membeli hingga mereka memindahkannya.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab batas akhir menyongsong). Maksudnya, dan permulaannya. 
Pada pembahasan yang lalu telah disebutkan bahwa tidak ada batas 
akhir bagi mereka yang datang membawa barang dagangan. Adapun 
bagi yang menyongsong, maka Imam Bukhari mengisyaratkan —pada 
judul bab ini— bahwa batas awalnya adalah keluar dari lingkungan 
pasar, berdasarkan perkataan sahabat bahwa mereka biasa membeli 
makanan di gerbang pasar, lalu mereka menjual di tempat itu pula. 
Maka, Nabi SAW melarang mereka menjual di tempat membeli 
hingga mereka memindahkannya, tetapi beliau SAW tidak melarang 
mereka membeli di gerbang pasar. Hal ini menunjukkan bahwa 
menyongsong hingga di gerbang pasar merupakan perkara yang 
diperbolehkan. Apabila seseorang keluar dari lingkungan pasar, tetapi 
dia keluar dari tapal batas daerah, maka ulama madzhab Syafi'i 
menegaskan bahwa dia tidak termasuk dalam larangan tersebut. 
Adapun batas permulaan “menyongsong” menurut mereka adalah 
keluar dari tapal batas daerah. 


Hikmah dari hal ini adalah apabila mereka telah memasuki kota 
atau daerah, maka kemungkinan mereka mengetahui harga pasaran 
dan dapat menetapkan harga yang pantas bagi barang yang mereka 
bawa. Apabila mereka tidak berbuat demikian, maka itu adalah 
kesalahan mereka sendiri. Adapun kemungkinan mereka mengetahui 
harga pasaran sebelum masuk ke dalam kota merupakan perkara yang 
jarang terjadi. 


Sedangkan pendapat yang masyhur dalam madzhab Maliki 
adalah menjadikan pasar sebagai barometer secara mutlak 
sebagaimana makna zhahir hadits, dan ini juga merupakan pendapat 
Imam Ahmad dan Ishag. Dari Al-Laits dinukil pendapat yang 
menganggap makruh menyongsong pedagang dari dusun meski di 
jalan atau di depan pintu rumah, hingga barang itu masuk ke pasar. 


3 podi Si e) Ida (ini terjadi di gerbang pasar). Maksudnya 
adalah hadits Juwairiyah dari Nafi” dengan lafazh, 0 As & 
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Gadai Pn & Fa (Kami biasa menyongsong para pedagang dari 
dusun, lalu kami membeli makanan dari mereka). 


Imam Bukhari mengatakan bahwa hal itu dijelaskan oleh hadits 
Ubaidillah bin Umar dari Nafi, SJ! AI dd SAS NS 
(Mereka biasa membeli makanan di gerbang pasar) 


Dengan pernyataan ini, Imam Bukhari bermaksud membantah 
orang yang menjadikan hadits tersebut sebagai dalil tentang bolehnya 
menyongsong para pedagang dari dusun, berdasarkan perkataan Ibnu 
Umar RA, “Kami biasa menyongsong para pedagang dari dusun 
(rukbaan)”. Akan tetapi, hadits Ibnu Umar tidak dapat dijadikan dalil 
untuk mendukung pendapat mereka, sebab maksudnya adalah mereka 
menyongsong di gerbang pasar, seperti disebutkan dalam riwayat 
Ubaidillah bin Umar dari Nafi”. Sementara Imam Malik menyatakan 


dalam riwayatnya dari Nafi”, Gp! Yg batp & dl yak Y, (dan 
Janganlah kalian menyongsong barang hingga diturunkan di pasar). 


Semua ini menunjukkan bahwa “menyongsong” yang tidak 
dilarang hanyalah yang telah sampai ke pasar, karena sebagian dari 
hadits menafsirkan sebagian yang lain. Adapun Ath-Thahawi 
mengklaim adanya pertentangan pada kedua riwayat ini, lalu dia 
mengompromikan keduanya dengan cara memperhatikan ada atau 
tidak mudharat bagi para pemilik barang. Dia berkata, “Hadits tentang 
larangan menyongsong dipahami dalam konteks apabila terjadi 
mudharat (dampak negatif), sedangkan hadits yang memperbolehkan 
dipahami dalam konteks tidak adanya mudharat. Akan tetapi, cara 
yang ditempuh Imam Bukhari adalah lebih kuat.” 
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73. Apabila Seseorang Membuat Syarat-syarat yang Tidak Halal 
pada Jual-Beli 


SS Du ah 3 Ne Ie GEA Oh alan LP 


o£ 4 ec 9. 


Pa da pe YP ai ga Ja al KAB 
BAN Sab SI) 0 23 ce Kas of salaf OS ti 
Aas 2 Dar dala w5 yr ae) 3 Lalai S 2 


3 na S "J3 ab Ang de Io Al Sasar 


ag de AD Ko 2 ata IA NO ol y s6 ee 


£ 


Kala | gas AI pa Ale AI oa yA Ran Liat 
D Tee A3 Kan SA GA Sa AP Lu NI 
Je Je Ka Ul Ju da Sh Bi ta yA dis da die 
Gpp uban aa 


G 


ja ana 


LT 


5 .. 2... o P ” ai 37 , 
Na sd 3 si, 


2168. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
dia berkata, “Barirah datang kepadaku dan berkata, “Aku membuat 
perjanjian dengan keluargaku (majikanku) untuk menebus diriku 
dengan beberapa ugiyah, setiap tahunnya 1 Ugiyah. Untuk itu, 
bantulah aku'. Aku berkata, “Apabila keluargamu (majikanmu) 
berkenan untuk aku bayarkan kepada mereka dan perwalianmu 
menjadi milikku, maka aku akan melakukannya”. Barirah pergi 
kepada keluarganya dan berkata kepada mereka, tetapi mereka enggan 
memenuhi tawaran itu. Barirah datang dari tempat mereka, sementara 
Rasulullah SAW sedang duduk. Barirah berkata, “Sesungguhnya aku 
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telah menawarkan hal itu kepada mereka, tetapi mereka tidak mau 
kecuali perwalian menjadi milik mereka'. Nabi SAW mendengar dan 
Aisyah mengabarkan kepadanya, maka beliau SAW bersabda, 
“Ambillah ia dan persyaratkan kepada mereka bahwa perwalian 
menjadi milik mereka, sesungguhnya perwalian itu menjadi milik 
orang yang memerdekakan”.” Aisyah melakukannya, kemudian 
Rasulullah SAW berdiri di antara manusia Jalu memuji Allah seraya 
menyanjung-Nya. Kemudian beliau bersabda, “Amma ba'du... apa 
urusan beberapa laki-laki yang membuat syarat-syarat yang tidak ada 
dalam kitab Allah. Apa saja syarat yang tidak terdapat dalam kitab 
Allah, maka itu adalah batil meskipun seratus syarat. Ketetapan Allah 
lebih pantas, dan syarat Allah lebih kokoh. Sesungguhnya perwalian 
itu bagi orang yang memerdekakan.” 


sa - 83 . 20. KT 2. 0. 
Me aa ERA PA aa 
Ol IE Sa alat JS AGS te tejat 5 La Ga 


y LI ala aga al aw S Je) 25 ". ti Ls) 


2165. Dari Malik, dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar RA, 
sesungguhnya Aisyah (Ummul Mukminin) hendak membeli seorang 
budak wanita lalu dimerdekakannya. Namun, keluarga (majikan) 
budak tersebut berkata, “Kami menjualnya kepadamu dengan syarat 
perwalian tetap menjadi milik kami.” Aisyah menyebutkan perkara itu 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Hal itu tidaklah 
menghalangimu, karena sesungguhnya perwalian menjadi milik orang 
yang memerdekakan.” 
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Keterangan: 


(Bab apabila seseorang membuat syarat-syarat yang tidak halal 
pada jual-beli). Maksudnya, apakah jual-beli menjadi rusak karena 
syarat-syarat itu, ataukah tetap sah? Dalam bab ini disebutkan dua 
hadits, yakni hadits dari Aisyah dan Ibnu Umar sehubungan dengan 
kisah Barirah. Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud menyatakan 
bahwa larangan terhadap sesuatu berkonsekuensi rusaknya perkara 
yang dilarang itu, maka benarlah pendapatnya bahwa larangan 
menyongsong para pedagang dari pedusunan menjadi sebab yang 
membolehkan jual-beli dibatalkan. Masalah ini akan dijelaskan secara 
mendetail pada pembahasan tentang syarat-syarat. 


74. Menjual (Barter) Kurma dengan Kurma 


de Do 3 Si gp ab to Kum "2 
Ben SN VI) mall Per cela sa YI Sak 
Ang sa YU IL AS, 


2170. Dari Malik bin Aus, dia mendengar Umar RA 
meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, “Gandum 
dengan gandum adalah riba kecuali secara tunai, sya'ir dengan sya 'ir 
adalah riba kecuali secara tunai, kurma dengan kurma adalah riba 
kecuali secara tunai.” 


75. Menjual (Barter) Anggur Kering dengan Anggur Kering dan 
Makanan dengan Makanan 


NI MI 0 OP AS AI (on TA op ANA Ip Ab 
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AI ng X5 Pn A3 5 APA Kapal 5s agak 
IS IL 
2171. Dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar RA bahwasanya 
Rasulullah SAW melarang jual-beli muzabanah. Muzabanah adalah 
menjual (menukar) kurma basah dengan kurma kering dengan cara 


takaran, dan menjual (menukar) anggur kering dengan anggur basah 
dengan cara takaran. 


Ta KA AA PA 
ae 5 1 JK Ia LA :J6 BAB gp oa pn 


das Sai of 5 

2172. Dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar RA bahwasanya 

Nabi SAW melarang jual-beli muzabanah. Dia berkata, “Muzabanah 

adalah (seseorang) menjual buah berdasarkan takaran. Apabila lebih, 

maka itu untukku, dan apabila kurang, maka itu menjadi resiko 
bagiku.” 


SE na Ta ANA H5 AS) NU 


da nga 


2173. Dia (Ibnu Umar) berkata bahwa Zaid bin Tsabit telah 
menceritakan kepadaku, “Sesungguhnya Nabi SAW memberi 
keringanan pada jual-beli ariyah dengan cara menaksirnya.” 


Keterangan: 


(Bab menjual (barter) anggur kering dengan anggur kering dan 
makanan dengan makanan). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu 
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Umar tentang larangan jual-beli muzabanah melalui dua jalur 
periwayatan, yang akan diterangkan secara mendetail setelah lima 
bab. Jalur periwayatan kedua hadits Ibnu Umar melalui Zaid bin 
Tsabit tentang jual-beli ariyah akan dijelaskan setelah tujuh bab. 


Pada judul bab ini, Imam Bukhari menyebutkan masalah 
menjual (barter) makanan dengan makanan, padahal dalam hadits 
yang dia sebutkan tidak ada keterangan tentang hal itu. Demikian pula 
tentang menjual (barter) anggur kering dengan anggur kering, 
sementara yang terdapat dalam hadits adalah menjual (barter) anggur 
kering dengan anggur basah. 


Al Ismaili berkata, “Barangkali Imam Bukhari menyimpulkan 
masalah tersebut dari sisi makna.” Lalu dia berkomentar, “Apabila 
hadits ini diberi judul bab “Menjual Kurma yang Masih di Pohon 
dengan Kurma Serupa yang telah Kering”, niscaya lebih tepat.” 


Akan tetapi, apa yang dia katakan tidak luput dari pembahasan 
Imam Bukhari, seperti yang akan disebutkan setelah enam bab. 
Adapun di tempat ini, sepertinya Imam Bukhari mengisyaratkan 
kepada keterangan yang tercantum pada sebagian jalur 
periwayatannya, yang menyebutkan tentang makanan. Keterangan 
yang dimaksud terdapat dalam riwayat Al-Laits dari Nafi”, seperti 
yang akan disebutkan. Imam Muslim meriwayatkan dari hadits 
Ma'mar bin Abdullah, dari Nabi SAW, Jie Yks pUlalu Atadali (Makanan 


dengan makanan harus sama ukurannya). 


76. Menjual (Barter) Sya'ir dengan Sya'ir 


. 25 pe - -. s6 3... i 0 £ o . 2. Gn . . 

« 9 2 4 2. & 2 PPA y e-. @a 2 PE 
ai Ta Ojo EPA XS Up ab G3 
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2174. Dari Ibnu Syihab, dari Malik bin Aus, dia mengabarkan 
kepadanya bahwa sesungguhnya dia mencari penukar bagi 100 Dinar. 
Lalu Thalhah bin Ubaidillah memanggilku dan kami pun saling 
menawar, hingga akhirnya dia mau menukar dariku. Dia mengambil 
emas lalu membola-balikkan di tangannya kemudian berkata, “Hingga 
datang penjaga perbendaharaanku dari Ghabah.” Sementara Umar 
mendengarnya, maka dia berkata, “Demi Allah, janganlah engkau 
berpisah dengannya hingga engkau mengambil darinya!” Rasulullah 
SAW bersabda, “Emas dengan emas adalah riba kecuali secara tunai, 


N 


gandum dengan gandum adalah riba kecuali secara tunai, sya'ir 
dengan sya'ir adalah riba kecuali secara tunai, dan kurma dengan 
kurma adalah riba kecuali secara tunai.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab menjual (barter) sya'ir dengan sya'ir). Maksudnya, 
apakah hukumnya? 

Tya adi Pa (bahwasanya dia mencari penukar), yakni mencari 
penukar berupa dirham untuk ditukar dengan emas miliknya. Hal ini 
dijelaskan oleh Al-Laits dalam riwayatnya dari Ibnu Syihab dengan 
lafazh, GAY! B raj La IBI ET IE OA Hung yi MU 
(Diriwayatkan dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan, dia berkata, “Aku 
datang seraya berkata, “Siapakah yang mau menukar dirham?”). 

Kya (kami pun saling menawar). Maksudnya, kami 
berbincang-bincang dan saling menawar mengenai harga, seakan-akan 
masing-masing memberi kemudahan bagi yang lain. Sebagian 
mengatakan bahwa maksud kata “raawadha” di sini adalah saling 
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menyebutkan sifat barang, yakni masing-masing menyebutkan sifat- 
sifat barang yang dimilikinya. 

Var Lai isu (Dia mengambil emas lalu membolak- 
balikkannya). Dalam riwayat Al-Laits disebutkan, :& 1! Hb JW 
us 59 Slash Kao (Thalhah berkata, “Nanti apabila pelayan kami 
dalang inoka Kami akan memberikan perakmu kepadamu.”). Saya 


tidak menemukan keterangan tentang nama pelayan yang dimaksud 
oleh Thalhah. 


ad cp (dari Ghabah). Keterangan mengenai tempat ini akan 
disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang jihad sehubungan 
dengan kisah warisan Zubair bin Awwam. Sedangkan Thalhah 
memiliki harta di tempat itu berupa kurma dan yang lainnya. 
Keterangan ini telah disinyalir oleh Ibnu Abdil Barr. 

Ka ist (& (hingga engkau mengambil darinya), yakni 


A01 0 1g 


pengganti dari emas. Dalam riwayat Al-Laits disebutkan, dijan A1 5 


Ju aka ae FT So “1 dya op 153 a) 083 9 4iy3 (Demi Allah! 


Sungguh engkau menamna na atau engkau 
mengembalikan kepadanya emas miliknya, karena sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda...). Lalu, disebutkan hadits selengkapnya. 

Lu) db Lah (emas fditukar) dengan perak adalah riba). Ibnu 
Abdil Barr berkata, “Tidak ada perbedaan riwayat yang dinukil dari 
Imam Malik mengenai hal itu. Sementara riwayat itu telah dinukil 
darinya oleh para pakar hadits hingga diriwayatkan oleh Yahya bin 
Abi Katsir dari Al Auza'i, dari Malik, dan diriwayatkan pula oleh 
Ma'mar, Al-Laits serta selain keduanya. Demikian pula diriwayatkan 
oleh para pakar hadits dari Ibnu Uyainah. Sementara itu, Abu Nu'aim 
menyalahi para perawi lainnya, dimana dia menukil dari Imam Malik 
dengan lafazh, aU Lah (Emas dengan emas). Demikian Ibnu 


Ishag meriwayatkan dari Az-Zukri. 
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pe 


say sa Y (kecuali secara tunai). Ibnu Atsir mengatakan bahwa 
maksud makna lafazh st83 #W& adalah, setiap salah satu pihak yang 


melakukan jual-beli mengatakan “Ambillah”, lalu dia memberikan apa 
yang ada di tangannya (barang miliknya). Sama seperti hadits lain, Y! 


J3 “4 (Kecuali dari tangan ke tangan), yakni diserahterimakan 
langsung di tempat transaksi. 


Sebagian lagi mengatakan bahwa makna lafazh tersebut adalah 
“ambil” dan “berikan”. Lafazh ini dijadikan dalil disyaratkannya 
serah-terima saat jual-beli (barter) emas dan perak. Ini merupakan 
pendapat Abu Hanifah dan Imam Syafi'i. Sementara dari Imam Malik 
tidak memperbolehkan jual-beli (barter) emas dan perak kecuali 
diserahterimakan di tempat transaksi. Apabila keduanya berpindah 
dari tempat itu ke tempat lain, maka serah-terimanya tidak sah. 
Madzhab Imam Malik juga tidak memperbolehkan mengakhirkan 
serah-terima saat jual-beli (barter) emas dan perak, baik penjual dan 
pembeli masih berada di tempat transaksi atau telah berpisah. Dia 
memahami perkataan Umar 8 ya Y (hendaknya tidak berpisah 
dengannya), maksudnya menyegerakan serah-terima, hingga apabila 
seseorang yang menjual (barter) emas dan perak mengakhirkan serah- 
terima sampai dia pergi ke dalam tokonya untuk membuka petinya 
(misalnya), maka serah-terima tidak sah. 


“Au 33 (gandum dengan gandum). Riwayat ini dijadikan dalil 


bahwa “burr” dan “sya'ir” merupakan dua jenis makanan yang 
berbeda (meski keduanya adalah nama gandum) seperti pendapat 
mayoritas ulama. Akan tetapi, Imam Malik, Al-Laits dan Al Auza'i 
mengatakan bahwa keduanya adalah satu jenis. 


Pelajaran yang dapat diambil 


Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa hadits ini mengandung 
beberapa pelajaran berharga, di antaranya, 
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10. 


Orang yang terpandang boleh melakukan jual-beli untuk 
memenuhi kebutuhannya meski dia memiliki pembantu yang 
dapat melakukannya. 


Melakukan tawar-menawar saat jual-beli, berunding dan 
memeriksa barang yang akan dibeli untuk menghindari 
penipuan. 


Sebagian ilmu terkadang tidak diketahui oleh orang yang 
terkemuka hingga orang lain mengatakan/memberitahukan 
kepadanya. 


Seorang imam (pemimpin) apabila melihat atau mendengar 
suatu perkara yang tidak diperbolehkan, maka dia harus 
melarangnya dan memberi petunjuk kepada yang benar. 


Orang yang berfatwa tentang suatu hukum, maka sangat baik 
bila disertai dalil. 


Hendaknya seorang pemimpin memperhatikan keadaan 
rakyatnya serta memberi perhatian terhadap kemaslahatan 
mereka. 


Bersumpah untuk mengukuhkan berita. 
Berhujjah dengan khabar ahad. 


Berhujjah kepada orang yang menyalahi salah satu hukum dalam 
kitab Allah atau hadits Rasulullah. 


Mengakhirkan serah-terima tidak diperkenankan dalam menjual 
(barter) emas dan perak. Apabila jual-beli ini tidak 
diperbolehkan untuk diakhirkan, sementara ukuran keduanya 
tidak mesti sama, maka tentu mengakhirkan serah-terima lebih 
tidak diperbolehkan dalam hal menjual (barter) emas dengan 
emas, demikian pula perak dengan perak. Maksudnya, apabila 
riwayat Ibnu Ishag serta perawi lainnya tidak terbukti akurat, 
maka dalil persoalan itu disimpulkan dari makna implisit. Ibnu 
Abdul Barr dan ulama lainnya telah menukil kesepakatan 
mengenai hukum ini, yakni persamaan dalam hal larangan antara 
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menjual emas dengan emas dan menjual emas dengan perak. 
Kesepakatan ini telah cukup sebagai dalil sehingga tidak 
membutuhkan giyas fanalogi) lagi. 


77. Menjual (Barter) Emas dengan Emas 


. 


IE ERA 3 IKA Ju JR dog ap 
aya Y) Hal AN ya y aa le FI Ki 2 1 
Lay Lady LAN Vpaig tlg Apa NI TA, Lady olga 

aa GS AA 


2175. Dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dia berkata: Abu 
Bakrah RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Janganlah kalian 
menjual (menukar) emas dengan emas kecuali dalam ukuran yang 
sama, perak dengan perak kecuali dalam ukuran yang sama, dan 
juallah emas dengan perak serta perak dengan emas sebagaimana 
kalian inginkan .” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menjual (barter) emas dengan emas). Hukum persoalan ini 
telah disebutkan pada bab sebelumnya. Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Abu Bakrah, lalu menyebutkannya kembali setelah tiga bab 
melalui jalur lain dari Yahya bin Abu Ishag, dan semua perawinya 
berasal dari Basrah. 


# pun hukum menjual (barter) emas dan perak disimpulkan 
dari lafazh, ta Kes HL Lai , Lai Lai Y yg 3 (dan juallah emas 


dengan perak serta Berdik dengan emas sebagaimana kalian 
inginkan). Dalam riwayat lain disebutkan, Lai Lagu aa ot Sat 3 
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Ws US (Dan kami diperintahkan untuk melakukan jual-beli emas 


dengan perak sebagaimana kami inginkan). Masalah ini akan dibahas 
lebih lanjut. 


78. Menjual (Barter) Perak dengan Perak 


San 2: - $o@o. 
ol 


Anna Ketua teng duta Ind, 
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3 Pe 
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Jaa Na 
2176. Dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar RA 
bahwasanya Abu Sa'id Al Khudri menceritakan kepadanya satu 
hadits seperti itu dari Rasulullah SAW. Lalu Abdullah bin Umar 
bertemu dengannya, maka dia berkata, “Wahai Abu Sa'id! Apakah 
yang engkau ceritakan dari Rasulullah SAW?” Abu Sa'id berkata, 
“Sehubungan dengar pertukaran, aku mendengar beliau bersabda, 
“Emas dengan emas dalam ukuran yang sama, dan perak dengan 
perak dalam ukuran yang sama pula?” 


(4 


A 2 y to. # 40 - 
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2177. Dari Nafi', dari Abu Sa'id Al Khudri RA bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian menjual (menukar) 
emas dengan emas melainkan dengan ukuran yang sama, dan jangan 
kalian jadikan salah satunya lebih banyak daripada yang lainnya. 
Jangan pula kalian menjual (menukar) perak dengan perak melainkan 
dengan ukuran yang sama, dan jangan kalian jadikan salah satunya 
lebih banyak daripada yang lainnya, dan jangan kalian menjual 
(barter) sementara salah satunya ada dan yang lain lagi tidak ada.” 


Keterangan Hadits: 
Wa M5 Ji dilan Gay tata UT OT Gp AA Ce) jab Gi Aa Lp 
(EN AA AG nia UT JB ab Ii At 2 KAN el al At Sd Span $ 
Isa) Chat -. 13 ali s Japan MA Jw tatag ale An Ke A1 dipo) Ka DI 
: Pr aa ara Je & (dari Abdullah bin Umar RA bahwasanya Abu 
Sa'id Al Khudri menceritakan kepadanya satu hadits seperti itu dari 
Rasulullah SAW. Lalu Abdullah bin Umar bertemu dengannya, maka 
dia berkata, “Wahai Abu Sa'id! Apakah yang akan engkau ceritakan 
dari Rasulullah SAW?” Abu Sa'id berkata, “Sehubungan dengar 
pertukaran, aku mendengar beliau bersabda....”), lalu disebutkan 
hadits selengkapnya. Demikian Imam Bukhari menyebutkannya 
secara ringkas disertai fagdim (mendahulukan kalimat yang 
seharusnya lebih akhir) dan ta'khir (mengakhirkan kalimat yang 
seharusnya disebutkan lebih dahulu). 


Al Ismaili meriwayatkan melalui dua jalur dari Ya'gub bin 
Ibrahim (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan lafazh, Wi 6! 


JB YAN Delay IBAN dio AN Siah jab Hah Jin Ca HA Kena 
kera #1 (Sesungguhnya Abu Sa'id menceritakan kepadanya hadits 
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yang sama seperti hadits Umar RA dari Rasulullah SAW tentang 
pertukaran. Maka Abu Sa'id berkata...) Berdasarkan riwayat ini, 
maka tampaklah makna perkataannya, “Sama seperti itu”. Yakni, 
sama seperti hadits Umar. Maksudnya, hadits Umar yang telah 
disebutkan tentang kisah Thalhah bin Ubaidillah. Al Karmani 
memaksakan diri dengan mengatakan bahwa makna redaksi “sama 
seperti itu”, yakni sama seperti hadits Abu Bakrah tentang kewajiban 
menyamakan ukuran. Apabila dia sempat mendapatkan riwayat Al 
Ismaili, niscaya tidak akan melenceng darinya. 


Adapun lafazh yx£& »5 MX 4ild (Abdullah bin Umar bertemu 
dengannya), yakni setelah dia mendengar hadits dari mereka, maka 
Abdullah ingin mengukuhkan kebenarannya. Sementara itu, dalam 
hadits disebutkan kisah antara Abu Sa'id bersama Ibnu Umar, yaitu 
kisah di atas. Begitu pula terjadi antara Abu Sa'id bersama Ibnu 
Abbas seperti yang akan disebutkan pada bab berikutnya. Adapun 
kisahnya bersama Ibnu Umar telah dinukil Imam Bukhari melalui 
jalur Salim. Imam Muslim juga meriwayatkan melalui jalur Al-Laits 
dari Nafi” dengan lafazh, axs Yi & :ei Sp IU aj Ol 
Ana ip A1 3G LAB IU JB ey ATP AI ko dit Spa) Pia PL Loyal 
At Ia) Oi uh Ap AM OL UB MEI Minta NA AN tipi 
Jia 3 YG au d s9 — » & eka Para de (Sesungguhnya 
seorang laki-laki dari suku Al-Laits berkata kepada Ibnu Umar, 
“Sesungguhnya Abu Sa'id Al Khudri menukil hal ini dari Rasulullah 
SAW.” Nafi' berkata, “Abdullah pergi, sedang aku bersamanya dan 
Al-Laits hingga kami masuk kepada Abu Sa'id Al Khudri. Dia 
berkata, "Sesungguhnya orang ini telah mengabarkan kepadaku 
bahwa engkau menceritakan dari Rasulullah SAW bahwa beliau 
melarang melakukan jual-beli perak dengan perak kecuali ukurannya 
sama... ”). 


Abu Sa'id mengisyaratkan dengan kedua jarinya kepada kedua 
matanya serta kedua telunjuknya seraya berkata, Saswy KEL Oral 
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Jia Sen II Goglu Bog VAS3 5 Tia Alay SEA on Jan GUSI 
(kedua mataku melihat dan kedua telingaku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah kalian menjual (barter) perak dengan 
perak kecuali ukurannya sama.”). 


Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Abu Nadhrah 
sehubungan dengan kisah Ibnu Umar bersama Abu Sa'id disebutkan 
bahwa Ibnu Umar melarang hal itu setelah sebelumnya mengeluarkan 
fatwa yang memperbolehkannya, berdasarkan apa yang diceritakan 
kepadanya oleh Abu Sa'id berupa larangan dari Nabi SAW. Adapun 
kisah Abu Sa'id bersama Ibnu Abbas akan saya sebutkan pada bab 
berikutnya. 


Fe we Lgia " P3 Y5 (dan jangan kalian menjual (barter) 


sementara talak satunya ada dan yang lain tidak ada). Maksud “tidak 
ada” lebih luas daripada sekadar diakhirkan, bahkan ia juga mencakup 
sesuatu yang tidak ada di tempat transaksi, baik diserahkan segera 
atau kemudian. 


Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits ini terdapat dalil yang 
mendukung pendapat Imam Syafi'i bahwa apabila si A berutang 
sejumlah dirham pada si B, lalu si B berutang sejumlah dinar pada si 
A, maka si A tidak dapat melunasi utangnya dengan cara tidak 
menagih si B, demikian pula sebaliknya, karena yang demikian itu 
termasuk menjual (barter) emas dan perak dengan sistem utang. 
Apabila tidak diperbolehkan menjual (barter), sementara salah satunya 
ada dan yang satunya tidak ada, maka tentu lebih tidak diperbolehkan 
lagi melakukan transaksi (barter) yang kedua-duanya tidak ada. 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan 
dari Ibnu Umar adalah, dia berkata, 4813 V2 af asu Jai ai LS 
3 GP eka Ae Ao “1 da Hd 181, ra H3 (ay 
aga eng u As Ay tag Poo os 8 ob Y:JW (Aku biasa berdagang 
unta di Bagi': aku menjual dengan kanak dan aku membelinya dengan 
dirham, dan aku menjual dengan dirham dan membeli dengan dinar. 
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Aku bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hal itu, maka beliau 
bersabda, “Tidak mengapa apabila sesuai harga pasaran saat itu dan 
tidak berpisah sementara di antara kalian berdua masih ada sangkut 
paut.”). 


Sesungguhnya hadits ini tidak masuk kategori menjual (barter) 
emas dan perak melalui sistem utang, sebab larangan mengambil 
dirham sebagai harga dinar tidak dimaksudkan mengakhirkan 
pertukaran. Demikian menurut Ibnu Baththal. 


Kalimat “dengan ukuran yang sama” membantah kaidah jual- 
beli “mud ajwah”, yaitu seseorang menjual (menukar) satu mud kurma 
ajwah bersama 1 Dinar dengan 2 Dinar (misalnya). Larangan lebih 
tegas lagi tentang perbuatan itu terdapat dalam hadits Fadhalah bin 
Ubaid yang dikutip oleh Imam Muslim mengenai larangan jual-beli 
kalung yang ada unsur emas pada mata rantainya hingga mata rantai 
itu dipisahkan. Dalam riwayat Abu Daud dikatakan, 537! Wifi ca 


bagai HI PN JW Seed (Hanya saja yang aku maksudkan adalah 


batu, maka beliau mengatakan, “Tidak, hingga engkau membedakan 
antara keduanya.”). 


79. Menjual (Barter) Dinar dengan Dinar Tidak Secara Tunai 


TE LN P. 38 Sen Lean NUN ANA: PA aa - En. 
Kerajue ata adm dy Y oa ol ob 1d clas Buk 


ox. 


RN 


Pa 
A0 - 08 


Tan an 15 2 Fe AN Ran 2 of 0 2 3 PE KA ea Tara 
3 euy SAE ko Al Siap Hei pay dl Y DUS JS :JB 


80 — 


nan 4 -. 
DI oa tenan He 
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SULE Eh ea Ad dut SA: , 
Pata 


2... 


2178-2179. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Amr bin Dinar telah 
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Shalih Az-Zayyat mengabarkan 
kepadanya, sesungguhnya ia mendengar Abu Sa'id Al Khudri RA 
berkata, “Dinar dengan dinar, dirham dengan dirham.” Aku berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya Ibnu Abbas tidak mengatakannya.” Abu 
Sa'id berkata, “Aku bertanya kepadanya dengan mengatakan, 
“Apakah engkau mendengar dari Nabi SAW atau engkau dapatkan 
dalam kitab Allah?” Dia berkata, “Semua itu tidak aku katakan —dan 
kalian lebih mengetahui tentang Rasulullah SAW daripada aku— akan 
tetapi Usamah telah mengabarkan kepadaku bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Tidak ada riba kecuali pada jual-beli tidak tunai'.” 


Keterangan Hadits: 

PALU GAYA JEAUU UAN sp 5 AN G3 Gp dana Ui Ga 
(Dia mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Dinar dengan dinar, 
dirham dengan dirham.”). Demikian yang tercantum pada jalur 
periwayatan ini. Sementara Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur 
Ibnu Uyainah dari Amr bin Dinar seraya ditambahkan, 315 2 «Jos Yee 
ai A8 35)! 9 (Sama ukurannya. Barangsiapa melebihkan atau minta 
dilebihkan, maka dia telah melakukan riba). 

J si Y w5 ys (semua itu tidak aku katakan). Kalimat ini mirip 
dengan sabda Nabi SAW kepada Dzulyadain, . d Op s (Semua 
itu tidaklah terjadi), Yang dinafikan adalah keseluruhannya. 
Sementara dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, (4 daawl d :JW 

da3 FK SU Y5 ag Turan Ie & Jo) (Dia berkata, 
“Aku belum mendengarnya dari Rasulullah SAW dan tidak pula 
mendapatkannya dalam kitab Allah Azza wa Jalla.”). 


OR 
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Imam Muslim juga mengutip melalui jalur Atha', a daan ut 
na ol! (Sesungguhnya Abu Sa'id bertemu Ibnu Abbas). Lalu 
disebutkan seperti di atas, seraya dikatakan, Wf Jl Y w$ s JL 
KASN V3 AI DS ly d4 ar Pit & dn (Dia berkata, “Semua itu tidak 
aku katakan elboita Rasulullah kalian lebih mengetahui tentangnya. 


Sedangkan kitab Allah, maka aku tidak mengetahuinya.”). Yakni, aku 
tidak mengetahui hukum ini ada di dalamnya. 


Hanya saja Ibnu Abbas mengatakan kepada Abu Sa'id, Hei ai 
Ha Any ara Ke & Jgn (Kalian lebih tahu tentang Rasulullah 
SAW daripada aku), karena Abu Sa'id dan sahabat yang setara 
dengannya lebih senior daripada Ibnu Abbas, serta lebih banyak 
menyertai Nabi SAW. Dalam penyajian riwayat ini, terdapat dalil 


bahwa Abu Sa'id dan Ibnu Abbas sepakat bahwa hukum-hukum syar'i 
tidak diambil kecuali dari Kitab Allah (Al Our'an) dan Sunnah. 


tan! re) Y "3 Y (tidak ada riba kecuali pada jual-beli tidak 
tunai). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, kanan d UJI (Riba 
hanya pada jual-beli tidak tunai (yang diakhirkan)). Masih dalam 
riwayat Imam Muslim dari jalur Ubaidillah bin Abi Yazid dari Atha', 
semuanya dari Ibnu Abbas, 3x3! SI (Hanya saja riba pada 
jual-beli yang tidak tunai). Dalam riwayat Atha' ditambahkan, W! Y! 
UJI (Ketahuilah sesungguhnya riba...). Dalam riwayat Thawus dari 
Ibnu Abbas disebutkan dengan tambahan, 44 H5 0S LH G, Y (Tidak 
ada riba pada sesuatu yang diserahkan dari tangan ke tangan 
(tunai)). 


Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Nadhrah, dia 
berkata, .ce4 S8 :JW cok sbb tag Kd IM Ira Pat HA 


Gasak Puji an VI 13 Jd Td alat Ui apa (Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang menjual (barter) emas dan perak (dan 
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sebaliknya), maka dia berkata, “Apakah dari tangan ke tangan 
(tunai)?” Aku berkata, “Benar.” Dia berkata, “Tidak mengapa. " Aku 
mengabarkan hal itu kepada Abu Sa'id. maka dia berkata, “Apakah 
benar dia berkata demikian? Sesungguhnya kami akan menulis 
kepadanya agar tidak memberi fatwa kepada kalian. ”). 


Imam Muslim juga meriwayatkan melalui jalur lain dari Abu 
Nadhrah, yet A2 el JO alba Uh pl IA GP yah GG ak GA LL 
Cagi WS IG Ce) 3g SN) Le Ja OA ISL xx (Aku bertanya 
kepada Ibnu Umar dan Ibnu Abbas mengenai menjual (barter) emas 
dan perak (dan sebaliknya), maka keduanya berpendapat bahwa hal 
itu tidak mengapa. Kemudian aku duduk di sisi Abu Sa'id dan 
menanyakan kepadanya tentang itu, maka dia berkata, “Apa-apa 
yang lebih, maka ia adalah riba.” Aku mengingkarinya karena 
pendapat keduanya). Lalu disebutkan hadits selengkapnya dan dia 
berkata, “Abu Ash-Shahba' telah menceritakan kepadaku bahwa dia 
bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai hal itu saat di Makkah dan dia 
tidak menyukainya.” 


Menjual (barter) emas dan perak dan sebaliknya memiliki dua 
syarat: Pertama, tidak boleh diakhirkan (harus tunai) meski jenisnya 
sama atau berbeda. Perkara ini telah disepakati seluruh ulama. Kedua, 
tidak boleh dilebihkan salah satu yang dipertukarkan apabila satu 
jenis, dan ini merupakan pendapat mayoritas ulama. Ibnu Umar 
menyelisihi pendapat ini, tetapi kemudian dia meralat pendapatnya. 
Begitu pula dengan Ibnu Abbas. Tetapi terjadi perbedaan pendapat, 
apakah dia meralat pendapatnya atau tidak. 


Al Hakim meriwayatkan dari jalur Hayyan Al Adawi, ut alta 
EP Aa DG Wa ajah Ia UU Ul SAI yA Gl OS JW SAN Gp uyalira 
Xena Pj kab Ka d up LI 05 aa yg (Aku bertanya 


kepada Abu Mi filaz tentang menjudi Mbarterf emas dan perak, maka 
dia berkata, “Ibnu Abbas berpendapat bahwa tidak mengapa selama 
hidupnya apabila yang dipertukarkan itu ada dan diserahkan dari 
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tangan ke tangan (tunai). Dia biasa mengatakan bahwa riba itu ada 
pada jual-beli yang tidak tunai. Lalu dia bertemu Abu Sa'id...”) Ia 
menyebutkan kisah dan hadits selengkapnya, yang mana di dalamnya 
disebutkan, Last, HA HN Pe AG dat, dadi, PI “ad! 


cai By 3 Pan Sueb Gp Ja 6 pr 3 en) ojo Yta ag NG kaku 
Pa St Ap K3 083 (Kurma dengan kurma, hinthah (salah satu jenis 


gandum) dengan hinthah, sya'ir dengan sya'ir, emas dengan emas, 
dan perak dengan perak dari tangan ke tangan (tunai) serta sama 
ukurannya. Barangsiapa melebihkan, maka itu adalah riba. Ibnu 
Abbas berkata, “Aku memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat 
kepada-Nya.” Setelah itu, dia melarang keras praktik demikian). 


Para ulama sepakat bahwa hadits Usamah adalah shahih. 
Namun, mereka berbeda dalam mengompromikan antara hadits ini 
dengan hadits Abu Sa'id. Sebagian mengatakan bahwa hadits Usamah 
telah dihapus hukumnya (mansukh). Akan tetapi, pernyataan 
dihapusnya suatu hukum tidak dapat ditetapkan berdasarkan 
kemungkinan. Sebagian lagi mengatakan bahwa makna “Tidak ada 
Riba” adalah riba yang sangat keras pengharamannya, dimana 
pelakunya diancam dengan siksa yang pedih. Hal ini seperti perkataan 
orang Arab “Tidak ada orang yang berilmu di negeri ini selain Zaid” 
padahal di tempat itu terdapat para ulama selainnya. Bahkan, yang 
dimaksudkan adalah penafian kesempurnaannya. Di samping itu, 
penafian pengharaman riba Fadhl (melebihkan salah satu yang 
dipertukarkan) hanya dipahami dari makna implisit, sehingga hadits 
Abu Sa'id harus lebih dikedepankan, karena hukum yang ada di 
dalamnya disimpulkan langsung dari teks hadits. Lalu hadits Usamah 
dipahami dalam konteks riba yang terbesar, sama seperti terdahulu. 


Ath-Thabari berkata, “Makna hadits Usamah “Tidak ada riba 
kecuali pada jual-beli yang tidak tunai', yakni apabila terjadi 
perbedaan jenis barang yang dipertukarkan, dan melebihkan salah satu 
barang meskipun sejenis termasuk riba meski dilakukan secara tunai. 
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Pengertian ini ditempuh untuk memadukan antara hadits Usamah 
dengan hadits Abu Sa'id.” 


Catatan 


Dalam naskah Ash-Shaghani di tempat | ini tercantum, “Abu 
Abdillah berkata —yakni Imam Bukhari— 3 yi — Fa 2 Otak Lahat 


“ek Y, Ket Pe dat dygu Aj va Ia Ka WS 
kana & Pa Y5 ae II (Aku mendengar Sulaiman bin Harb berkata, 


“Tidak ada saka kecuali pada jual-beli yang tidak tunai, yang 
demikian itu menurut kami berlaku pada jual-beli (barter) emas 
dengan perak, hinthah dengan sya'ir dengan dilebihkan salah 
satunya, dan tidak mengapa apabila dilakukan secara tunai, tetapi 
tidak ada kebaikan padanya apabila diakhirkan (tidak tunai). ”).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini selaras...” dan pada kisah Abu 
Sa'id bersama Ibnu Umar serta Ibnu Abbas terdapat keterangan bahwa 
orang yang berilmu dapat berdiskusi dengan orang yang berilmu, 
salah satunya boleh menyetujui pendapat yang lain sehingga mereka 
meninggalkan perbedaan dan kembali kepada persamaan pendapat, 
dan dalam diskusi ini masing-masing mematahkan argumentasi lawan 
berdasarkan dalil-dalil yang kuat. 


80. Menjual (Barter) Perak dengan Emas Tidak Secara Tunai 


-JE Itil ui Lam L ju wb Pi sa —. SA SB Ka 
Is Sa Pe 3 C3 S3 45 Tang AN PAN Loe 


2 ve 


Je MIA abi CAS aa TAN Snap 


. 3. 


6 Kalimat di tempat ini terhapus dari kitab aslinya. 
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S3 SA AU Si lh 
2180-2181. Dari Syu'bah, dia berkata: Habib bin Abu Tsabit 
telah mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Minhal berkata, “Aku bertanya kepada Bara' bin Azib dan Zaid bin 
Argam RA tentang menjual (barter) emas dan perak, maka setiap 
salah seorang dari keduanya berkata, “Ini lebih baik bagiku'. Masing- 
masing berkata, “Rasulullah SAW melarang menjual (barter) emas 
dengan perak dengan cara utang (tidak tunai)”.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menjual (barter) perak dengan emas tidak secara tunai). 
Maksudnya, menjual jual-beli baik dengan alat tukar ataupun barang, 
tunai dan tidak tunai. Dalam hal ini terbagi menjadi empat bagian, 
jual-beli alat tukar yang sejenis (murathalah), jual-beli alat tukar yang 
tidak sejenis (sharf), jual-beli barang dengan alat tukar (alat tukar 
dinamakan harga dan barang dinamakan pengganti), dan jual-beli 
barang dengan barang (mugabadhah). Semua itu diperbolehkan bila 
dilakukan secara tunai. Tetapi jika tidak dengan tunai antara alat tukar 
dengan alat tukar, maka tidak diperbolehkan. Namun, jika dengan 
barang, maka diperbolehkan. Apabila alat tukar diserahkan lebih 
dahulu, maka dinamakan jual-beli salam. Adapun bila kedua-duanya 
diakhirkan, maka inilah yang dinamakan jual-beli utang piutang (dain 
biddain), dan ini tidak diperbolehkan kecuali pada masalah hiwalah 
(pelimpahan utang) bagi mereka yang memasukkannya dalam 
kategori jual-beli. 


B'irali & (tentang menjual emas dan perak), yakni menjual 


(barter) emas dengan perak dan sebaliknya. Jual-beli ini dinamakan 
sharf (berpaling) karena menyalahi kebiasaan jual-beli, dan karena 
salah satunya boleh dilebihkan. Namun, ada pula yang mengatakan 
sharf berasal dari kata sharif (suara), sebab keduanya mengeluarkan 
suara saat diletakkan dalam timbangan. 
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Pada bagian awal pembahasan hijrah disebutkan melalui jalur 
Sufyan dari Amr bin Dinar, dari Abu Minhal, dia berkata, “Syarik 
menjual kepadaku beberapa dirham —yakni untuk dibayar dengan 
emas— di pasar secara tidak tunai. Maka aku berkata, “Maha suci 
Allah! Apakah yang demikian itu diperbolehkan?” Ia berkata, 
“Sungguh aku telah menjualnya di pasar dan tidak seorang pun yang 
mencela perbuatanku'. Akhirnya aku bertanya kepada Bara' bin 
Azib....” Lalu disebutkan hadits di atas. 


“0 


2 3S Nb (ini lebih baik bagiku). Dalam riwayat Sufyan di atas 


disebutkan, “Falig Zaid bin Tsabit mengatakan bahwa sesungguhnya 
dia adalah orang yang paling besar perniagaannya di antara kami, 
maka aku bertanya kepadanya”. Sementara dalam riwayat Al Humaidi 
dalam kitabnya 4! Musnad melalui jalur ini dari Sufyan disebutkan, 
“Dia berkata, “Bara' telah berkata benar.” 


Pada bab “Perdagangan Gandum” disebutkan melalui jalur lain 
dari Abu Al Minhal dengan lafazh, YG Ed OS Oly La WB ag NG OS DI 
mas (Apabila dari tangan ke tangan (tunai) maka tidak mengapa. 
Apabila diakhirkan (tidak tunaiJ, maka tidak sah). 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Sikap tawadhu' (rendah hati) para sahabat, menghargai dan 
mengetahui hak sesama. 


2. Seorang alim boleh meminta bantuan kepada orang yang setaraf 
dengannya dalam masalah fatwa. 


81. Menjual (Barter) Emas dengan Perak Secara Tunai 


P3 
A £ 0 


pan & LIL AS Al ea ad PAK 3 Jam MAS Sp 
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PE 3 si Aa A5 
Syam ten v HL Hi, Td, dai 3 pl Ale Pn) de 


2... 


As GS il Tai, Aas Gs Kat Ke Nani are Urat, 


2182. Dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari bapaknya RA, dia 
berkata, “Nabi SAW melarang (barter) perak dengan perak, emas 
dengan emas kecuali dengan ukuran yang sama, dan beliau 
memerintahkan kami untuk melakukan jual-beli (barter) emas dengan 
perak sebagaimana yang kami inginkan, dan (barter) perak dengan 
emas sebagaimana yang kami inginkan.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab menjual (barter) emas dengan perak secara tunai). Dalam 
bab ini disebutkan hadits Abu Bakrah yang telah dikemukakan 
sebelum tiga bab, dan di dalamnya tidak ada pembatasan agar 
dilakukan secara tunai. Seakan-akan dia mengisyaratkan kepada 
keterangan yang tercantum pada sebagian jalur periwayatannya. Imam 
Muslim meriwayatkan dari Abu Ar-Rabi', dari Abbad (yang telah 
dikutip oleh Imam Bukhari melalui jalurnya), ag tag Jk KE y dita 


Laka Ia Jd (Seorang laki-laki bertanya kepalan maka dia 


berkata. “Dari tangan ke tangan (tunai).” Maka dia berkata, 
“Demikian yang aku dengar.”). 


Imam Muslim juga meriwayatkan melalui jalur Yahya bin Abu 
Katsir dari Yahya bin Abi Ishag tanpa menyebutkan lafazhnya. Lalu 
Abu Awanah menyebutkannya dalam kitabnya Al Mustakhraj, dimana 
pada bagian akhirnya disebutkan, 45 1 Aa us Hi Lai, (dan 
perak dengan emas sebagaimana kalian inginkan fapabilaj 
diserahkan dari tangan ke tangan ftunai)). 


Ketentuan bahwa serah terima saat transaksi pada jual-beli 
(barter) emas dan perak merupakan syarat sahnya jual-beli tersebut 
merupakan kesepakatan ulama. Hanya saja yang menjadi perselisihan 
adalah apabila salah satu dari barang yang dipertukarkan ukurannya 
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melebihi yang lainnya, sementara keduanya masih satu jenis. Hadits di 
atas telah dijadikan dalil tentang bolehnya memperjualbelikan barang 
yang berlaku padanya hukum riba apabila dilakukan secara tunai. 
Lebih tegas lagi adalah hadits Ubadah bin Ash-Shamith yang dikutip 
oleh Imam Muslim dengan lafazh, aa US Yasa BEI call 4s 


(Apabila jenis-jenisnya berbeda, maka juallah sebagaimana Kalian 
inginkan). 


82. Jual-beli Muzabanah, yaitu Menjual Kurma Kering dengan 
Kurma Basah dan Menjual Anggur Kering dengan Anggur Basah 
serta Jual-Beli Ariyah 


Aa GI 53 dh Ale Io LI ia JB 


Anas berkata, “Nabi SAW melarang jual-beli muzabanah dan 
muhagalah.” 


. 380. 


II IP OP AED Un PE BA MAL yi JL 


s0. 28 9. 


WAE YG B5 SANA SU PG die Ko 

LAIN 

2183. Dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar RA 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian menjual buah 

hingga tampak tanda kematangannya, dan janganlah kalian menjual 
kurma yang masih berada di atas pohon dengan kurma kering.” 


. 


SI lo Ipa dc ab PMP HA HL Jb 


o 4 


22.9 r3 NA PN P3 
Aa POT LN BA Hb Ca pl 
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pa 
2184. Salim berkata, “Abdullah telah menceritakan kepadaku 
dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah SAW memberi keringanan 


setelah itu dalam jual-beli ariyah pada anggur atau kurma, dan beliau 
tidak memberi keringanan pada yang lainnya.” 


$ Tas. SE pn An £ 2.3 ar o- 0 ... 0 - - .. 
asa Aan Un Ba 
MS AI AA sg TE PA BA PH ang Ie Jo 

XS AB 5, 


2185. Dari Malik, dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar RA bahwa 
Rasulullah SAW melarang jual-beli muzabanah. Muzabanah adalah 
membeli kurma basah (yang masih berada di atas pohon) dengan 
kurma kering berdasarkan takaran, dan menjual anggur yang basah 
dengan anggur kering berdasarkan takaran. 


bugi 


APA abal $ “3, Sah ea £ - , da 3 saka KTI ap of 
2186. Dari Abu Sufyan (mantan budak Ibnu Abi Ahmad), dari 
Abu Sa'id Al Khudri RA bahwa Rasulullah SAW melarang 


muzabanah dan muhagalah. Muzabanah adalah membeli kurma basah 
yang masih berada di atas pohon dengan kurma kering. 


£ Dec 


Te Ko LI CA (3) AE ye Ke 2 
TNAN, MA Ag 
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2187. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi 
SAW melarang jual-beli muhagalah dan muzabanah.” 


3 
"E£ 050. 


IA ga MEN AAA Sa AA 
Gas Of ah ala Gas ph die AM lo Mp5 


. 


2188. Dari Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Zaid bin 
Tsabit RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW memberi keringanan 
kepada mereka yang mempunyai ariyah untuk menjualnya dengan 


kira-kira (ditaksir).” 


Keterangan Hadits: 


Makna asal “muzabanah” adalah menolak dengan keras. Atas 
dasar ini maka peperangan dinamakan “Zabuun”, yakni karena 
dahsyatnya usaha untuk saling mempertahankan diri dari kedua belah 
pihak. Adapun penyebab salah satu jenis jual-beli dinamakan 
“muzabanah” adalah karena masing-masing dari kedua belah pihak 
menolak hak yang lain. Atau, karena salah satu dari keduanya apabila 
tidak puas dan merasa ditipu kemudian ingin membatalkan jual-beli, 
maka pihak yang lain menolak keinginan itu dan tidak mau 
membatalkannya. 


(Yaitu menjual kurma kering dengan kurma basah). Maksudnya, 
kurma yang belum matang. Ini adalah pengertian asal jual-beli 
muzabanah. Imam Syafi'i memasukkan semua jual-beli (barter) 
barang dengan barang yang tidak diketahui (kadarnya), atau dengan 
barang yang telah diketahui kadarnya, tetapi termasuk barang yang 
berlaku riba di dalamnya. Dia berkata, “Adapun perkataan orang yang 
mengatakan “Aku menjamin untukmu bahwa buah kurmamu ini akan 
menghasilkan 20 sha” (misalnya). Apabila lebih, maka itu untukku. 
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Tetapi jika kurang dari itu, maka itu menjadi resiko bagiku', maka ini 
termasuk undian (judi) dan bukan muzabanah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pada bab “Menjual Anggur 
Kering dengan Anggur Kering” melalui jalur Ayyub dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar diriwayatkan, ca ai ol Pu KIS o! JS pl —- of Ap 
(Muzabanah adalah seseorang menjual buah berdasarkan takaran. 
(Dan dia mengatakan) apabila lebih, maka ia adalah untukku, dan 
apabila kurang, maka ia menjadi resiko bagiku). Riwayat ini 
menjelaskan bahwa bentuk perjudian seperti ini dikategorikan pula 
sebagai jual-beli muzabanah. Keberadaannya sebagai salah satu 
bentuk perjudian tidak menghalangi untuk dimasukkan sebagai jual- 
beli muzabanah. 


Di antara bentuk jual-beli muzabanah adalah menjual tanaman 
dengan gandum berdasarkan takaran. Imam Muslim meriwayatkan 
melalui jalur Ubaidillah bin Umar dari Nafi” dengan lafazh, 24 4151 

NS Aiu (IP Sia AS APA Ha aah SS pu JAN pb 
(Muzabanah adalah menjual buah kurma yang masih berada di pohon 
dengan kurma kering berdasarkan takaran, menjual anggur basah 
dengan anggur kering berdasarkan takaran, menjual tanaman dengan 
gandum berdasarkan takaran). Imam Bukhari juga akan menyebutkan 


keterangan tambahan ini melalui jalur Al-Laits dari Nafi” setelah 
beberapa bab. 


Imam Malik berkata, “Muzabanah adalah segala sesuatu yang 
tidak diketahui ukurannya, baik berdasarkan takaran, timbangan 
maupun jumlahnya apabila dijual dengan sesuatu yang telah diketahui 
ukurannya, baik berdasarkan takaran ataupun yang lainnya. Dalam hal 
ini, sama saja apakah ia termasuk barang yang berlaku padanya 
hukum riba atau barang yang lainnya jika dilakukan secara tunai, 
sebab dilarangnya jual-beli seperti ini adalah karena telah dimasuki 
unsur judi dan penipuan.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Imam Malik berpedoman dengan 
makna muzabanah dalam pengertian etimologi (bahasa) —yaitu saling 
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menolak— dan termasuk juga judi. Sementara sebagian ulama 
menafsirkan makna muzabanah dalam arti menjual buah sebelum 
tampak tanda-tanda kebaikannya (matang). Akan tetapi penafsiran ini 
jelas keliru, sebab perbedaan antara keduanya cukup jelas seperti yang 
dijelaskan pada bagian awal hadits di bab ini. Namun penafsiran yang 
diindikasikan oleh hadits-hadits tersebut lebih tepat daripada 
penafsiran yang lain.” 


Bi Ju (Anas berkata... dan seterusnya). Riwayat Anas ini 


akan disebutkan dengan sanad yang maushul pada bab “Jual-beli 
Mukhadharah” yang di dalamnya disebutkan juga penafsiran tentang 
muhagalah. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar 
dari riwayat anaknya, Salim, dan dari riwayat Nafi”. Setelah itu, ia 
menyebutkan pula hadits Abu Sa'id mengenai hal itu. Lalu pada jalur 
periwayatan Nafi” terdapat penafsiran tentang maksud muzabanah, 
dimana secara zhahir penafsiran itu berasal dari Nabi SAW. Hal yang 
serupa juga disebutkan dalam hadits Abu Sa'id pada bab di atas. 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits 
Jabir. Kesimpulan bahwa penafsiran itu berasal dari Nabi SAW 
diperkuat oleh riwayat Salim meskipun tanpa menyebutkan tentang 
muzabanah. Meskipun dikatakan bahwa penafsiran tersebut berasal 
dari sahabat, sesungguhnya mereka lebih mengetahui tentang 
penafsirannya dibandingkan yang lain. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak ada perbedaan di kalangan 
ulama bahwa gambaran yang dikemukakan dalam hadits termasuk 
jual-beli muzabanah. Namun, mereka berbeda pendapat tentang 
apakah semua yang tidak dapat dibarter kecuali dengan ukuran yang 
sama juga termasuk jual-beli muzabanah? Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa bagian ini termasuk juga dalam kategori 
muzabanah, tetapi sebagian ada yang berpendapat bahwa jual-beli 
muzabanah hanya khusus pada jual-beli kurma dan anggur. 


dk JB (Salim berkata). Riwayat ini memiliki sanad yang 


maushul, sebagaimana telah disebutkan pada hadits sebelumnya. Lalu 
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hadits Zaid bin Tsabit telah disebutkan pada bagian akhir bab melalui 
jalur Nafi” dari Ibnu Umar, dari Zaid bin Tsabit. Pada beberapa bab 
yang lalu telah disebutkan melalui jalur lain dari Nafi”. Lalu Imam At- 
Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Ishag dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, dari Zaid bin Tsabit tanpa dipisahkan antara hadits 
Ibnu Umar dengan hadits Zaid bin Tsabit. At-Tirmidzi memberi 
isyarat bahwa yang demikian itu merupakan kekeliruan. Adapun yang 
benar adalah riwayat yang memisahkan antara keduanya. Riwayat At- 
Tirmidzi menyebutkan, “Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit bahwa 
Nabi SAW melarang jual-beli muhagalah dan muzabanah, hanya saja 
beliau memberi keringanan bagi pemilik ariyah untuk menjualnya 
sesuai penaksirannya setelah menjadi kurma kering”. 


Maksud Imam At-Tirmidzi adalah bahwa penegasan larangan 
muzabanah tidak disebutkan pada hadits Zaid bin Tsabit, tetapi hanya 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar tanpa perantara. Sementara itu, Ibnu 
Umar telah meriwayatkan pula pengecualian jual-beli ariyah melalui 
perantara Zaid bin Tsabit. Apabila riwayat Ibnu Ishag terbukti akurat, 
maka ada kemungkinan Ibnu Umar menukil semua riwayat itu dari 
Zaid bin Tsabit dan sebagiannya ia nukil tanpa perantara. 


Hadits yang disebutkan pada bab ini dijadikan dalil tentang 
haramnya menjual (barter) kurma basah dengan kurma kering 
meskipun takaran dan timbangannya sama, sebab persamaan ini hanya 
dapat dijadikan pegangan pada saat keadaannya sempurna. Sementara 
kurma basah akan berkurang setelah kering, sehingga tidak dapat 
diketahui ukurannya secara pasti. Demikian pernyataan mayoritas 
ulama. Sedangkan dari Abu Hanifah disebutkan, cukup adanya 
persamaan ukuran ketika dalam keadaan masih basah. Akan tetapi 
pandangannya diselisihi oleh kedua sahabatnya, karena hadits-hadits 
yang melarang jual-beli itu terbukti shahih. Larangan lebih tegas lagi 
dinyatakan dalam hadits Sa'ad bin Abi Waggash, 4& d1 Ko 1 | 


S8 JB dai NI TU NI LE Lai JW AS, bi SP dh 
5) (Sesungguhnya Nabi SAW ditanya tentang jual-beli (barter) 
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kurma basah dengan kurma kering, maka beliau bersabda, “Apakah 
kurma basah akan berkurang apabila kering?” Mereka menjawab, 
“Ya.” Beliau bersabda, “Jika demikian. maka tidak boleh.”). Riwayat 
ini dinukil oleh Imam Malik dan para penulis kitab Sunan serta 
dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dan Al Hakim. 

La & d ws Wu Ga) (beliau memberi keringanan setelah itu 
pada jual-beli ariyah), yakni setelah adanya larangan menjual (barter) 
kurma kering dengan kurma basah. Riwayat ini merupakan dalil 
paling tegas untuk menolak pemahaman sebagian ulama madzhab 
Hanafi yang memahami hadits ini berlaku secara umum pada segala 
bentuk jual-beli (barter) kurma basah dengan kurma kering, termasuk 
jual-beli ariyah. Mereka juga mengklaim bahwa keduanya adalah dua 
hukum yang berbeda, tetapi disebutkan dalam satu konteks dalil. 
Demikian pula sebagian mereka yang mengatakan —seperti dinukil 
oleh Ibnu Mundzir— bahwa jual-beli ariyah dihapus (mansukh) oleh 
larangan jual-beli (barter) kurma kering dengan kurma basah yang 
masih berada di pohon, karena dalil yang dihapus tidak mungkin 
dikeluarkan setelah ada dalil yang menghapusnya. 

A34 FP Lu (dengan kurma basah atau kurma kering). 
Demikian disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari dan Muslim dari 
riwayat Ugail, dari Az-Zuhri dengan kata “atau”. Hal ini memiliki 
kemungkinan makna takhyir (pilihan) atau syak (keraguan). 

An-Nasa'i dan Ath-Thabrani melalui jalur Shalih bin Kaisan, 
dan Al Baihagi melalui jalur Al Auza'i, keduanya meriwayatkan dari 
Az-Zuhri dengan lafazh, w5 P3 S ap d3 Pe Hu (dengan 
kurma basah dan kurma kering, dan beliau tidak memberi keringanan 
pada selain itu). Demikian beliau menyebutkannya dengan 
menggunakan kata “dan”. Hal ini memperkuat kemungkinan bahwa 
kata “atau” pada riwayat terdahulu bermakna takhyir, bukan syak, 
berbeda dengan pendapat Imam An-Nawawi. 
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Begitu pula diriwayatkan oleh Abu Daud melalui jalur Az-Zuhri 
dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari bapaknya dengan sanad yang 
shahih. Namun, ini bukanlah perbedaan versi riwayat yang dinukil 
dari Az-Zuhri, sebab Ibnu Wahab telah meriwayatkannya dari Yunus, 
dari Az-Zuhri melalui kedua sanad itu sekaligus, yang keduanya 
dikutip oleh An-Nasa'i secara terpisah. 


Setelah riwayat ini terbukti akurat, maka di dalamnya terdapat 
hujjah bagi mereka yang membolehkan menjual (barter) kurma yang 
masih berada di atas pohon dengan kurma yang telah dipetik 
berdasarkan taksiran. Ini merupakan pendapat Ibnu Khairan dari 
madzhab Syafi'i. Namun, sebagian mengatakan bahwa jual-beli itu 
tidak diperbolehkan, ini merupakan pendapat Al Isthakhri dan 
dibenarkan oleh sejumlah ulama lainnya. Pendapat lain mengatakan 
bahwa jika terdiri dari satu jenis, maka itu tidak diperbolehkan. Tetapi 
jika terdiri dari dua jenis yang berbeda, maka diperbolehkan. Ini 
adalah pendapat Abu Ishag dan dibenarkan oleh Ibnu Abi Ashrun. 
Semua ini berhubungan dengan masalah apabila salah satunya masih 
berada di atas pohon, sedangkan yang lainnya telah berada di atas 
tanah (sudah dipetik). Lalu sebagian mengatakan, apabila keduanya 
masih di atas pohon. 

x ju Ya 3 (dan menjual anggur dengan anggur kering 
berdasarkan takaran). Dalam riwayat Imam Muslim digunakan kata 
inab (buah anggur) sebagai ganti kata karam. Adapun makna karam 
adalah pohon anggur, tetapi yang dimaksud di sini adalah buah anggur 
itu sendiri seperti dinyatakan dalam riwayat Imam Muslim. Pada 
hadits ini terdapat penggunakan kata karam dalam arti anggur, 
sementara telah disebutkan larangan mengenai hal itu, seperti akan 
disebutkan pada pembahasan tentang adab. Namun, keduanya 
mungkin dipadukan dengan memahami larangan tersebut dalam 
konteks karahah tanzih (tidak disukai karena menyalahi yang lebih 
utama), sedangkan hadits di tempat ini untuk menjelaskan bahwa hal 
itu diperbolehkan. Semua ini berdasarkan penafsiran bahwa 
muzabanah tersebut berasal dari perkataan Nabi SAW. Adapun jika 
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dikatakan bahwa penafsiran itu tidak dari Nabi SAW, maka hadits di 
atas tidak dapat dijadikan dalil untuk membolehkan menggunakan 
kata karam untuk makna anggur, bahkan larangan tersebut dipahami 
sebagaimana hakikatnya. 


Para ulama salaf berbeda pendapat, apakah anggur atau 
selainnya masuk kategori kurma dalam hal ariyah? Sebagian 
mengatakan tidak diikutkan, dan ini adalah pendapat para pengikut 
madzhab Azh-Zhahiri serta dipilih oleh sebagian ulama madzhab 
Syafi'i, seperti Al Muhib Ath-Thabari. Sebagian lagi mengatakan 
diikutkan, dalam hal ini anggur secara khusus. Ini adalah pendapat 
yang masyhur dalam madzhab Syafi'i. Pendapat lain mengatakan, 
diikutkan juga semua yang dapat disimpan lama, dan ini adalah 
pendapat para ulama madzhab Maliki. Ada yang berpendapat bahwa 
semua buah-buahan juga diikutkan di dalamnya, dan ini adalah 
pendapat yang dinukil dari Asy-Syaff'i. 


Ji Sae & ril AB ga Sy (muzabanah adalah 
menjual kurma basah dengan kurma kering yang masih berada di atas 
pohon). Ibnu Al Mahdi menambahkan dalam riwayatnya dari Malik 
seperti dikutip oleh Al Ismaili, XS (berdasarkan takaran). Hal ini 


sesuai dengan hadits Ibnu Umar sebelumnya. Penyebutan kata 
“takaran” bukan untuk membatasi, tetapi merupakan bentuk jual-beli 
yang ada pada waktu itu. Oleh sebab itu, ia tidak mengandung makna 
implisit, karena disebutkan berdasarkan sebab tertentu. Dari hadits ini 
dapat diketahui bahwa standar ukuran kurma dan anggur kering 
adalah takaran. Lalu Imam Muslim menambahkan pada bagian akhir 
hadits Abu Sa'id, PN AI didi, (dan muhagalah adalah 
mengolah tanah), demikian pula disebutkan dalam kitab Al 
Muwaththa'. 


W'pu Wat Ol (untuk dijual sesuai taksirannya). Ath-Thabrani 
menambahkan dari Ali bin Abdul Aziz, dari Al Oa'nabi (guru 
Imam Bukhari dalam riwayat ini), “4 (berdasarkan takaran). 
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Riwayat yang serupa telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari 
Musa bin Ugbah, dari Nafi”, seperti akan disebutkan setelah satu bab. 


Imam Muslim juga meriwayatkan dari Yahya bin Yahya, dari 
Malik, pl p Wu (berdasarkan taksirannya setelah menjadi 
kurma kering). Imam Muslim juga meriwayatkan hal yang serupa dari 
Yahya bin Sa'id, dari Nafi” dalam pembahasan tentang minuman, dan 
dalam riwayat Imam Muslim dari riwayat Sulaiman bin Bilal, dari 
Yahya bin Sa'id dengan lafazh, Vesepu cod! Ja Met Hi 3 Gas 
ap YEN Car Isi (memberi keringanan dalam jual-beli ariyah, diambil 
oleh penghuni rumah berdasarkan taksirannnya setelah menjadi 


kurma kering yang mana mereka memakannya dalam keadaan masih 
basah). Lalu dari jalur Al-Laits, dari Yahya bin Sa'id disebutkan 


dengan lafazh, "ps Wezu 4 Aa & d Gas (memberi keringanan 
dalam jual-beli ariyah berdasarkan taksirannya setelah menjadi 
kurma kering). 


Yahya berkata, “Ariyah adalah seseorang membeli kurma kering 
dan menukarnya dengan kurma basah miliknya dengan 
memperkirakan atau menaksir berapa banyak jumlahnya setelah 
kering.” Riwayat terakhir di atas memberi keterangan bahwa dalam 
riwayat Sulaiman ada perkataan perawi yang disisipkan dalam hadits. 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah, 
dari Ayyub dan Ubaidillah bin Umar, dari Nafi? dengan lafazh, 2x) 
IS Vagun ru Vaghtn JI Op DIN BI cerai «$ (beliau memberi 
keringanan pada jual-beli ariyah (yaitu) satu atau dua pohon kurma 
dihibahkan kepada seseorang, lalu dia menukarnya dengan kurma 
kering sebanyak perkiraan jumlah kurma yang ada di pohon setelah 
kering). Dalam riwayat ini terdapat tambahan lafazh JW Lap 
(dihibahkan kepada seseorang), dan lafazh ini pun tidak menjadi 


batasan menurut mayoritas ulama, seperti akan dijelaskan setelah satu 
bab. 
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83. Menjual (Barter) Kurma Basah yang Masih Berada di Atas 
Pohon dengan Emas atau Perak 


- - 


A - 2 & oa Au Ro- A - - PN an o4 £ Ke 0 
Ik UE moh Ar Pm al all us 
20 - 4 2 | : 


Len ui Ea 


BAYI AI 

2189. Dari Atha' dan Abu Az-Zubair, dari Jabir RA, dia berkata, 

“Nabi SAW melarang menjual buah hingga (nyata) baiknya, dan tidak 

boleh menjual sesuatu dari buah itu kecuali dengan dinar dan dirham, 
kecuali jual-beli ariyah.” 


PPM XS SAY SU bata JG AG aa 3 AM X3 Gis 
CA nh SA SP 333 asa ng 
pa £ 80 NI 2: Pak 0- ah - PN oT- A, : 
Op Tah TAS BU AP) ig ae AI ale 


@-i Pe» Ba 


SK "JB aa (uga 


Ng 


2190. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abdul Wahhab, dia 
berkata, “Aku mendengar Malik saat ditanya oleh Ubaidillah bin Ar- 
Rabi”, “Apakah Daud telah menceritakan kepadamu dari Abu Sufyan, 
dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW memberi keringangan dalam 
jual-beli ariyah pada 5 wasag atau kurang dari 5 wasag?' Dia berkata, 


, » 


“Benar. 


0. e- 3 90 


0 - o aa Khan 2 £ Papa Y ba Papa 
- 8 - - So 


Ig da KA In dan AD Jab Saat HI Ca 


La 5 o- 23 & 


GUY Up FBR 3 oh ab BP 
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tas TAN Gabe HA Ola Joy 3 (ebi 
SI Ha LOLA JG PA :JG - H3 GT Ganja lal 
SL apa And, Ae uh, 


- 0» JIa3o- 035 o o 2 o- 
ag Syga el PANTA O Gk ig Jus YA 
LI J3 BKN Ja (AS af Ig WI oa JB KS 


s 
- 


Noah hg kat 
2191. Dari Ali bin Abdullah, Sufyan telah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Sa'id berkata, aku mendengar Busyair 
berkata, aku mendengar Sahal bin Abi Hatsmah berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang menjual (barter) kurma 
basah dengan kurma kering, dan beliau memberi keringanan pada 
jual-beli ariyah, (yaitu) dijual sesuai taksiran untuk dimakan oleh 
keluarganya saat masih basah.” Pada kali yang lain Sufyan berkata, 
“Aku berkata kepada Yahya dan saat itu aku masih kecil, 
“Sesungguhnya penduduk Makkah mengatakan bahwa Nabi SAW 
memberi keringanan bagi mereka dalam hal jual-beli ariyah”. Maka 
dia berkata, “Apakah yang diketahui oleh penduduk Makkah?” Aku 
berkata, “Sesungguhnya mereka meriwayatkan hal itu dari Jabir”. 
Maka, ia pun terdiam.” Sufyan berkata, “Hanya saja yang aku 
maksudkan bahwa Jabir termasuk penduduk Madinah.” Dikatakan 
kepada Sufyan, “Bukankah disebutkan bahwa Nabi SAW melarang 
menjual buah-buahan hingga tampak kebaikannya (matang)?” Dia 
berkata, “Tidak.” 


Keterangan Hadits: 

BI JBL YA sig ai Y5 (dan tidaklah sesuatu dari buah- 
buahan tersebut dijual (ditukar) kecuali dengan dinar dan dirham). 
Ibnu Baththal berkata, “Disebutkannya emas dan perak adalah karena 
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keduanya merupakan alat tukar yang banyak digunakan dalam 
transaksi. Ini dikarenakan tidak adanya perbedaan tentang 
diperbolehkannya menukar dinar dan dirham dengan barang selama 
syarat-syaratnya terpenuhi.” 


urai Y (kecuali ariyah). Yahya bin Ayyub menyebutkan dalam 
riwayatnya, Ws Gas) ag PAT Ie Al Iya) 08 (Karena 
sesungguhnya Rasulullah SAW memberi keringanan padanya). 
Maksudnya, diperbolehkannya menjual kurma basah setelah ditaksir 


dan diketahui ukurannya, lalu dijual (ditukar) dengan kurma kering 
sebanyak jumlah tersebut, seperti yang akan dibahas nanti. 


Ibnu Mundzir berkata, “Para ulama Kufah mengatakan bahwa 
hukum yang membolehkan jual-beli ariyah telah dihapus (mansukh) 
oleh larangan Nabi SAW menjual kurma basah dengan kurma kering. 
Akan tetapi pandangan ini tertolak, sebab perawi yang menukil 
larangan menjual (barter) kurma basah dengan kurma kering telah 
meriwayatkan pula tentang adanya rukhshah (keringanan) dalam jual- 
beli ariyah. Beliau telah menetapkan adanya larangan dan keringanan 
sekaligus.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Salim terdahulu di bab 
sebelumnya menunjukkan bahwa rukhshah (keringanan) dalam hal 
jual-beli ariyah terjadi setelah larangan menjual (barter) kurma basah 
dengan kurma kering. Adapun lafazhnya dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, al pi Iya Y (janganlah kalian menjual (menukar) buah 
dengan kurma). Dia berkata, “Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit 
bahwa beliau SAW memberi keringanan setelah itu pada jual-beli 
ariyah.” Ini pula yang menjadi konsekuensi dari kata “rukhshah” 
(keringanan), dimana ia tidak mungkin ada melainkan setelah 
sebelumnya ada larangan. Demikian pula halnya hadits-hadits lainnya 
yang terdapat padanya pengecualian jual-beli ariyah setelah 
menyebutkan jual-beli kurma basah dengan kurma kering. 
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Neni 


Ge ri kemah Oo Yi ag kenag «& (pada 5 wasag atau kurang dari 5 
wasag). Keraguan ini berasal dari perawi, lalu Imam Muslim 
menjelaskan dalam riwayatnya bahwa keraguan tersebut berasal dari 
Daud bin Hushain. Imam Bukhari menyebutkan pula pada akhir 
pembahasan tentang minuman melalui jalur lain dari Malik yang juga 
seperti itu. Ibnu At-Tin meyebutkan bahwa Daud menyendiri dalam 
menyebutkan sanad tersebut, dan tidak ada yang menukil darinya 
kecuali Malik. Satu wasag sama dengan 60 sha', sebagaimana yang 
dijelaskan pada pembahasan tentang zakat. 


Para ulama yang membolehkan jual-beli ariyah berpatokan pada 
makna yang tersirat dari penyebutan angka tersebut, dimana mereka 
melarang jual-beli ariyah apabila jumlahnya melebihi 5 wasag. 
Namun, mereka berbeda pendapat tentang bolehnya jual-beli ariyah 
yang berjumlah 5 wasag karena adanya keraguan pada riwayat 
tersebut. Perbedaan yang dimaksud terdapat dalam madzhab Maliki 
dan Syafi'i. Adapun pandangan paling benar dalam madzhab Maliki 
telah membolehkan ariyah, baik 5 wasag atau yang kurang dari itu. 
Sedangkan madzhab Syafi'i membolehkan apabila kurang dari 5 
wasag, dan tidak memperbolehkan jika mencapai 5 wasag. Pendapat 
terakhir ini juga merupakan pendapat dalam madzhab Hanbali dan 
penganut madzhab Azh-Zhahrri. 


Alasan bagi yang tidak membolehkan adalah bahwa hukum 
dasar mengharamkan menjual kurma basah dengan kurma kering, 
sedangkan bolehnya jual-beli ariyah hanya merupakan keringanan. 
Untuk itu, apa yang benar-benar diyakini dapat dilaksanakan, dan apa 
yang masih diragukan harus ditinggalkan. Sedangkan penyebab 
terjadinya perbedaan adalah, apakah larangan jual-beli muzabanah 
dikeluarkan lebih dahulu kemudian diberi keringanan pada jual-beli 
ariyah, ataukah larangan jual-beli muzabanah seiring dengan 
pemberian keringanan dalam jual-beli ariyah? Berdasarkan pandangan 
pertama, maka jual-beli ariyah tidak diperbolehkan jika mencapai 5 
wasag, karena ada keraguan dalam menghapus pengharaman yang 
lalu. Adapun menurut pandangan kedua, hal itu diperbolehkan karena 
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adanya keraguan mengenai batasan perkara yang diharamkan. 
Pendapat pertama diperkuat oleh riwayat Salim yang disebutkan pada 
bab terdahulu. 


Sebagian ulama madzhab Maliki berhujjah bahwa lafazh 033 


(kurang dari) dapat diterapkan pada semua yang kurang dari 5 wasag. 
Apabila kita mempraktikkannya, maka akan berkonsekuensi 
terhapusnya keringanan ini. Namun, argumentasi ini ditanggapi bahwa 
mempraktikkannya merupakan perkara yang mungkin, yaitu dengan 
memberlakukannya pada angka terkecil yang ditunjukkan oleh lafazh 
tersebut, dan ini adalah pandangan yang menjadi fatwa dalam 
madzhab Syafi'i. Sementara Imam At-Tirmidzi meriwayatkan hadits 
di bab ini melalui jalur Zaid bin Al Habbab dari Malik dengan lafazh, 


da La Op Ca 


- 


Pan ana 


Gi ai & d ga (Diberi keringanan pada jual-beli 
ariyah pada apa yang kurang dari 5 wasag). Demikian dinyatakan 
dengan tegas tanpa ada unsur keraguan. 


Al Maziri mengklaim bahwa Ibnu Mundzir membatasinya pada 
4 wasag, karena jumlah ini disebutkan dalam riwayat Jabir tanpa 
disertai unsur keraguan. Al Maziri berkata, “Al Muzani mengatakan 
bahwa menjadi konsekuensi logis bagi Imam Syafi'i agar berpendapat 
seperti itu.” Akan tetapi, apa yang dia nukil masih perlu diteliti. 
Adapun mengenai Ibnu Mundzir, maka tidak ditemukan dalam 
kitabnya keterangan seperti yang dia nukil, bahkan yang ada hanyalah 
dukungan bagi pendapat yang mengatakan bahwa jual-beli ariyah 
tidak diperbolehkan apabila mencapai 5 wasag dan diperbolehkan 
apabila kurang dari itu. Pendapat ini juga yang dikatakan oleh Al 
Muzani sebagai konsekuensi dari pandangan Imam Syafi'i. 


Ibnu Abdil Barr telah menukil pendapat tersebut dari sejumlah 
ulama, seraya mengatakan bahwa mereka berhujjah dengan hadits 
Jabir. Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat antara 
Imam Syafi'i dan Imam Malik serta para ulama yang mengikuti 
keduanya tentang bolehnya jual-beli ariyah pada jumlah yang lebih 
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dari 4 wasag selama belum mencapai 5 wasag, dan menurut mereka 
hadits Jabir tidak akurat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hadits Jabir yang dimaksud 
telah diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, serta 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al hakim. 
Mereka menukilnya dari jalur Ibnu Ishag bahwa Muhammad bin 
Yahya bin Hibban telah menceritakan dari pamannya (Wasi” bin 
Hibbanj dari Jabir, JELAN OSi 2g Ji pelag le AN ko A1 Via Lahat 
& 919 BII yakni, Go Is Kpop Wat Ol Urai (Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda ketika memberi izin kepada para pemilik 
ariyah agar menjualnya sesuai taksiran dengan mengatakan I wasag, 
2 wasag, 3 wasag dan 4 wasag.). Ini adalah lafazh riwayat Imam 
Ahmad. Lalu Ibnu Hibban menempatkan hadits itu pada bab yang 
berjudul “Lebih Berhati-hati agar Tidak Dilebihkan dari 4 Wasag”. 
Pandangan Ibnu Hibban ini pantas untuk diterima. Adapun pendapat 
yang menjadikan 4 wasag sebagai batas akhir merupakan pendapat 
yang kurang jelas dasarnya. 


Sebagian ulama berhujjah agar mendukung pendapat Imam 
Malik dengan mengemukakan perkataan Sahal bin Abi Hatsmah, 
“Sesungguhnya jual-beli ariyah berlaku pada 3 wasag, 4 wasag atau 5 
wasag”. Pendapat ini akan disebutkan pada bab berikutnya, tetapi 
tidak dapat dijadikan hujjah karena sanad-nya mauguf. 


Di antara cabang persoalan ini adalah apabila terjadi transaksi 
ariyah pada jumlah yang lebih dari 5 wasag, maka jual-beli dianggap 
batal menurut ulama, hanya saja sebagian ulama madzhab Syafi'i 
yang memperbolehkan untuk memisahkannya mengatakan transaksi 
tersebut diperbolehkan. Akan tetapi, pendapat ini jauh dari kebenaran 
karena adanya perbedaan. Apabila seseorang menjual sesuatu yang 
jumlahnya kurang dari 5 wasag pada satu transaksi, kemudian ia 
menjual sesuatu dalam jumlah yang sama seperti itu pada transaksi 
lain kepada pembeli yang sama, maka menurut pendapat yang benar 
dalam madzhab Syafi'i bahwa hal ini diperbolehkan. Namun, Imam 
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Ahmad dan para pendukung madzhab Azh-Zhahiri tidak 
membolehkannya. 

- -JB (dia berkata, “Ya.” Orang yang mengucapkan 
perkataan ini adalah Imam Malik. Demikian pula Imam Muslim 
meriwayatkan dari Yahya bin Yahya, dia berkata, “Aku berkata 
kepada Malik, “Apakah Daud menceritakan kepadamu....' dan 
seterusnya.” Lalu pada bagian akhirnya disebutkan, “Dia berkata, 
“Ya”.” Cara periwayatan seperti ini dinamakan “Ardh As-Sama' 
(mengajukan apa yang didengar oleh murid kepada gurunya), dan 
Imam Malik memilih cara ini untuk menceritakan suatu hadits dari 
segi lafazhnya. Kemudian para ahli hadits berbeda pendapat, apakah 
disyaratkan bahwa seorang guru harus mengucapkan “ya” atau 
“tidak”? Pendapat yang benar adalah bahwa sikap diamnya dianggap 
sebagai persetujuan apabila dia mengetahui, dan tidak ada halangan 
baginya untuk berkomentar. Namun, apabila syaikh (guru) 
mengatakan “ya”, maka ini lebih utama. 

kata S Ka Ja sana (aku mendengar Sahal bin Abu Hatsmah). 
Al Walid bin Abi Katsir menambahkan, sebagaimana yang dikutip 
oleh Imam Muslim dari Basyir bin Yasar, bahwa Rafi” bin Khudaij 
dan Sahal bin Abi Hatsmah telah menceritakan kepadanya. Lalu 
dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Sulaiman bin Bilal dari 
Yahya bin Sa'id, dari Basyir bin Yasar, dari sebagian sahabat 
Rasulullah SAW, di antaranya adalah Sahal bin Abi Hatsmah. 


bae ia Ukis Ju3 (Sufyan berkata pada kali yang lain... 
dan seterusnya). Ini adalah perkataan Ali bin Abdullah. Maksudnya, 
Ibnu Uyainah telah menceritakan kepada mereka mengenai hal itu dua 
kali dengan lafazh yang berbeda meskipun maknanya sama, dan inilah 
yang diisyaratkan oleh perkataannya “Ia adalah sama”, yakni 
maknanya sama. 

udi & S “ Gas) (memberi keringanan bagi mereka dalam 
Jual-beli ariyah). Letak perbedaan antara riwayat Yahya bin Sa'id dan 
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riwayat penduduk Makkah adalah, Yahya bin Sa'id mengaitkan 
keringanan pada jual-beli ariyah dengan taksiran dan dimakan oleh 
keluarganya dalam bentuk kurma yang masih basah. Adapun Ibnu 
Uyainah dalam riwayatnya dari penduduk Makkah memberi 
keringanan secara mutlak pada jual-beli ariyah tanpa memberi batasan 
apapun. 


JaJe. 053 


PEP Uap Hi “3 (Aku berkata, “Sesungguhnya mereka 
meriwayatkannya dari Jabir.”). Dalam riwayat Ahmad dalam 


Musnad-nya dari Sufyan disebutkan, “Aku katakan bahwa Atha' telah 
mengabarkan kepada mereka bahwasanya dia mendengar dari Jabir”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayat Ibnu Uyainah dari 
Ibnu Juraij, dari Atha' —sebagaimana telah disebutkan— juga 
menyebutkan seperti itu, dan akan disebutkan pula pada pembahasan 
tentang minuman. Riwayat tersebut juga memberi keringanan secara 
mutlak, sama seperti riwayat Ibnu Uyainah pada bagian awal bab di 
atas. 

Da3 Las) kia Ju (Sufyan berkata, “Hanya saja yang aku 
maksudkan.”), yakni hal yang mendorongku untuk mengucapkan 
perkataan itu kepada Yahya bin Sa'id bahwa penduduk Makkah 
meriwayatkannya dari Jabir, karena Jabir adalah penduduk Madinah. 
Dengan demikian, maka hadits itu kembali kepada penduduk Madinah 
sendiri. Semestinya Yahya bin Sa'id mengatakan bahwa penduduk 
Madinah juga menukil riwayat yang memberi batasan, sehingga 
riwayat yang bersifat mutlag harus dipahami di bawah konteks 
riwayat yang memiliki batasan (mugayyad), sampai ditemukan dalil 
yang mengharuskan untuk mempraktikkan riwayat yang bersifat 
mutlag. Pemberian batasan dengan “taksiran” merupakan keterangan 
tambahan dari seorang ahli hadits, maka harus dijadikan pegangan. 
Adapun pembatasan “untuk dimakan” secara zhahir merupakan 
penjelasan peristiwa yang terjadi, bukan pembatasan dari segi hukum. 
Namun, akan disebutkan dari Abu Ubaid bahwa yang demikian itu 
merupakan syarat jual-beli ariyah. 
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3 cmd (bukankah disebutkan padanya). Yakni, bukankah 


disebutkan pada hadits itu bahwa Nabi SAW melarang menjual buah 
hingga tampak kebaikannya (masak)? Sufyan berkata, “Tidak.” 
Maksudnya, keterangan demikian tidak terdapat dalam hadits Sahal 
bin Abi Hatsmah, meski ia adalah riwayat shahih yang dikutip oleh 
para perawi selainnya, seperti yang akan disebutkan setelah satu bab. 
Sementara itu, hadits di bab ini diceritakan pula oleh Abdul Jabbar Al 
Alla' dari Sufyan, sama seperti lafazh yang dinafikan oleh Sufyan. 
Kemudian Al Ismaili meriwayatkan dari Ibnu Sha'id bahwa dia 
mengisyaratkan adanya kekeliruan. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa 
An-Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah bin Muhammad bin 
Abdurrahman Az-Zuhri, dari Sufyan dengan redaksi seperti itu. Maka, 
tampak bahwa Abdul Jabbar tidak menyendiri dalam menukil riwayat 
demikian. 


84. Penafsiran Ariyah 


de dh S3 BASA YEN EN Nb. 
YO ITA : Cap SA JB Ant pa DU pa 
PI IP 3 MA Ig Pe Ia JS, 
“ee J6, Kanya SEP gl 


ne 


WN de SI GA PAN RS Panaa 
Yi su Loan y Anang ay J8 ASN, 
La Wa Ot aed LA) La PE Ol Pajgnas 38 gaul 
AN uya Kn pa 

Malik berkata, “Ariyah adalah seseorang Ban ana pohon 


kurma kepada orang lain. Kemudian ia merasa terganggu karena 
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masuknya orang itu kepadanya, maka ia diberi keringanan untuk 
membeli kembali kurma tersebut dengan kurma kering.” 


Ibnu Idris berkata, “Ariyah tidak ada kecuali dengan takaran 
yang terdiri dari kurma secara tunai. Ia tidak ada pada sesuatu yang 
tidak diketahui ukurannya dengan pasti.” Di antara keterangan yang 
memperkuat pendapat ini adalah perkataan Sahal bin Abi Hatsmah, 
“Dengan wasag-wasag yang telah diketahui ukurannya”. 


Ibnu Ishag berkata dalam haditsnya dari Nafi, dari Ibnu Umar 
RA, “Ariyah adalah seseorang meminjamkan hartanya berupa satu 
atau dua pohon kurma.” Sementara Yazid berkata dari Sufyan bin 
Husain, “Ariyah adalah pohon kurma yang biasa dihibahkan kepada 
orang-orang miskin, maka mereka tidak dapat menunggu buahnya 
hingga menjadi kurma kering, lalu mereka diberi keringanan untuk 
menjual (menukar) dengan kurma kering yang mereka kehendaki.” 
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2192. Dari Musa bin Ugbah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Zaid 
bin Tsabit RA bahwa Rasulullah SAW memberi keringanan pada 
ariyah untuk dijual dengan taksiran berdasarkan takaran. Musa bin 
Ugbah berkata, “Ariyah adalah pohon-pohon kurma tertentu, dimana 
engkau mendatanginya lalu membelinya.” 


Keterangan Hadits: 


Kata araya adalah bentuk jamak dari kata ariyah, yaitu 
memberikan buah pohon kurma tanpa pohonnya. Biasanya pada 
musim kemarau, bangsa Arab yang memiliki pohon kurma dengan 
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suka rela melakukan hal itu kepada orang-orang yang tidak memiliki 
buah-buahan, sebagaimana para pemilik kambing atau unta dengan 
suka rela memberikan hewan mereka untuk diperah susunya, lalu 
hewan itu dikembalikan lagi kepada pemiliknya. 


Al Hasan bin Tsabit berkata dalam syairnya seperti dikatakan 
oleh Ibnu At-Tin (meski selain dirinya mengatakan bahwa syair ini 
adalah gubahan Suwaid bin Shalt): 


Bukan hewan yang sesekali hamil 
Bukan pula hewan yang lemah hingga butuh penyanggah 


Akan tetapi ia adalah araya di masa paceklik. 


Di katakan 'araa an-nakhl (pohon kurma dijadikan ariyah), 
yakni apabila ia disisihkan dari pohon-pohon kurma lainnya dengan 
maksud untuk didermakan kepada orang lain agar orang itu memakan 
buahnya sedangkan pohonnya tetap menjadi milik orang yang 
memberi. Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai maksud “araya 
dalam pandangan syariat. 

JAN JI KE Gol 2 :NU J5 (Malik berkata, “Ariyah 
adalah seseorang meminjamkan pohon kurma kepada orang lain.”). 
Maksudnya, menghibahkan kepadanya atau menghibahkan buahnya. 
Kemudian orang yang menghibahkan merasa terganggu dengan 
masuknya orang yang menerima hibah itu ke dalam kebunnya, maka 
diberi keringanan bagi orang yang menghibahkan untuk membeli 
kembali buah dari pohon kurma yang dihibahkan itu dari penerima 
hibah dan ditukar dengan kurma kering. Riwayat ini disebutkan 
dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abdil Barr melalui jalur Ibnu 
Wahab dari Malik. Lalu Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur 
Ibnu Nafi” dari Malik bahwa kurma yang dijadikan ariyah berada di 
kebun orang yang menghibahkannya. Sementara pada saat panen, 
mereka membawa serta anggota kelurga ke kebun. Akhirnya, pemilik 
kebun merasa terganggu oleh banyaknya orang yang masuk dalam 
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kebunnya. Maka pemilik kebun berkata kepada penerima hibah, “Aku 
akan memberikan kurma kering kepadamu sebanyak buah yang ada di 
pohon itu nanti apabila telah kering menurut taksiran.” Maka, syariat 
memberi keringanan baginya. 


Salah satu syarat ariyah menurut Imam Malik adalah bahwa 
muamalah seperti itu tidak boleh dilakukan kecuali khusus dengan 
orang yang menerima ariyah, sebab adanya mudharat bagi pemilik 
pohon kurma tersebut dengan masuknya orang lain ke dalam 
kebunnya. Atau, untuk menghindari mudharat dari pihak lain, dimana 
pemilik pohon kurma harus melakukan penyiraman serta perawatan. 
Adapun syarat yang lain, hendaknya jual-beli terjadi setelah buah 
kurma tampak tanda-tanda kebaikannya (masak), serta dibayar dengan 
kurma kering yang diakhirkan penyerahannya. Namun, syarat terakhir 
ini diselisihi oleh Imam Syafi'i. Menurutnya, disyaratkan untuk 
diserahkan langsung saat transaksi. 

Sad DN An ABI Sa JSTU MN SKY LA Hemat H1 Ob 
Ubnu Idris berkata, “Ariyah tidak ada kecuali dengan takaran yang 
terdiri dari kurma secara tunai. Ia tidak ada pada sesuatu yang tidak 
diketahui ukurannya dengan pasti.”). Ibnu Idris —menurut Ibnu At- 
Tin— adalah Abdullah Al Adawi Al Kufi, sementara Ibnu Baththal 
serta As-Subki dalam kitab Syarh Al Muhadzab tidak dapat 
memastikannya. Namun Al Mizzi menegaskan dalam kitab Aft- 
Tahdzib bahwa yang dimaksud adalah Imam Syafi'i. 


Adapun keterangan dalam kitab Al Umm milik Imam Syafi'i dan 
dinukil darinya oleh Al Baihagi di dalam kitab 4! Ma'rifah melalui 
jalur Ar-Rabi' menyatakan, “Ariyah adalah seseorang membeli buah 
dari satu pohon kurma atau lebih dengan cara menaksir. Yaitu, 
menaksir jumlah kurma yang ada di atas pohon, lalu diperkirakan 
berapa persen akan berkurang setelah kering, lalu jumlah itu dibayar 
dengan kurma kering saat itu juga. Apabila keduanya telah berpisah 
sebelum terjadi serah-terima, maka jual-beli dianggap batal.” 
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Pernyataan ini meski berbeda dengan keterangan yang 
disebutkan oleh Imam Bukhari, tetapi selaras dari segi makna, sebab 
kesimpulan dari keduanya adalah hendaknya jual-beli itu bukan pada 
sesuatu yang tidak diketahui ukurannya dan tidak pula diakhirkan 
(tidak tunai). 


Telah disebutkan pula dari Imam Syafi'i dengan lafazh lain 
seperti yang saya baca dalam tulisan tangan Abu Ali Ash-Shadafi, dia 
berkata, “Lafazh Imam Syafi'i adalah tidak boleh ariyah dijual dengan 
kurma kering, kecuali setelah ditaksir mengenai banyaknya 
sebagaimana halnya orang menaksir untuk keperluan zakat. 
Dikatakan, sekarang ada sekian kurma basah. Apabila telah kering, 
maka jumlahnya sekian. Maka, diserahkan kurma kering sama seperti 
taksiran tersebut, lalu pohon kurma beserta buahnya diambil alih oleh 
pembeli sebelum terjadi keduanya berpisah. Apabila keduanya 
berpisah sebelum terjadi serah-terima, maka jual-beli dianggap batal”. 


gr Ls3 (di antara perkara yang memperkuat pendapat ini), 
yakni memperkuat perkataan Ibnu Idris bahwa jual-beli ariyah tidak 
dibolehkan bila tidak diketahui ukurannya, adalah perkataan Sahal bin 
Abu Hatsmah, Aiwydl Ge3Yk (dengan wasag-wasag yang telah 


diketahui ukurannya). Perkataan Sahal ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari melalui jalur Al-Laits dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Al A'raj, 
dari Sahal melalui jalur mauguf, “Buah tidak boleh dijual selama 
masih berada di atas pohon kurma dengan wasag-wasag yang telah 
diketahui ukurannya, kecuali tiga, empat atau lima wasag untuk 
dimakan manusia”. 


Apa yang disebutkan Imam Bukhari dari Imam Syafi'i 
merupakan syarat jual-beli ariyah dalam pandangan para ulama 
madzhabnya. Adapun batasan ariyah menurut mereka adalah menjual 
kurma basah yang masih berada di atas pohon dengan perkiraan 
bahwa jumlahnya setelah kering kurang dari 5 wasag, lalu dibayar 
dengan kurma kering sepertinya berdasarkan takaran disertai serah 
terima saat transaksi. 
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Ibnu At-Tin berkata, “Sikap Imam Bukhari yang mendukung 
pendapat Ibnu Idris dengan mengemukakan perkataan Saha! “Dengan 
wasag-wasag yang telah diketahui ukurannya” tidak dapat diterima, 
sebab perkataan ini tidak mengharuskan pembayaran secara tunai. 
Bahkan, yang menjadi pendukung pendapat Ibnu Idris adalah 
perkataan Sufyan bin Husain, yakni yang akan disebutkan 
berikutnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali yang dimaksud Imam 
Bukhari adalah bahwa semua yang disebutkan setelah perkataan Ibnu 
Idris merupakan pendukung perkataan Ibnu Idris. 


Bentuk jual-beli ariyah sangat beragam, di antaranya: 


Pertama, seseorang berkata kepada pemilik kebun, “Juallah 
buah pohon kurma tertentu kepadaku berdasarkan taksiran agar aku 
bayar dengan kurma kering.” Lalu pemilik kebun menaksir jumlah 
kurma tersebut setelah kering dan menjualnya, kemudian menerima 
kurma kering dari pembeli seraya menyerahkan pohon kurma kepada 
pembeli, dan pembeli dapat memamfaatkan buah kurma yang masih 
basah. 


Kedua, seseorang menghibahkan pohon kurma kepada orang 
lain, lalu penerima hibah itu merasa berat untuk menunggu sampai 
buah kurma menjadi kering, sementara ia tidak suka memakannya di 
saat masih basah, karena yang dia butuhkan adalah kurma kering. 
Maka, dia menjual kembali kurma itu kepada pemberi hibah 
berdasarkan taksiran atau menjualnya kepada orang lain agar dia dapat 
segera menikmati kurma yang kering. 


Ketiga, seseorang menjual kurma di kebunnya setelah tampak 
masak, lalu dia mengecualikan pohon-pohon kurma tertentu yang dia 
sisakan untuk dirinya atau untuk keluarganya, dan inilah yang 
dikeluarkan dalam taksiran saat seseorang memperkirakan jumlah 
kurma untuk zakat. Dinamakan ariyah karena tidak dimasukkan 
dalam perhitungan zakat dan diberi keringanan bagi mereka yang 
butuh dan tidak memiliki uang serta hanya memiliki kurma kering, 
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mereka diperbolehkan membeli kurma yang masih basah tersebut 
dengan kurma kering yang mereka miliki. 


Keempat, seseorang memberikan pohon kurma kepada orang 
lain, dimana bagi yang menerimanya diperbolehkan memakan 
buahnya serta melakukan apa yang dianggap perlu. Lebih tepatnya 
dikatakan bahwa ini adalah hibah dalam bentuk yang sangat khusus. 


Kelima, petugas zakat menyisakan beberapa pohon kurma dalam 
suatu kebun tanpa ditaksir dalam perhitungan zakat. 


Kedua bentuk ariyah yang disebutkan terakhir ini tidak berlaku 
jual-beli padanya. Seluruh bentuk ini adalah sah menurut Imam 
Syafi'i serta jumhbur ulama. Akan tetapi Imam Malik membatasi jual- 
beli ariyah pada bentuk yang kedua, sementara Abu Ubaid 
membatasinya pada bentuk yang ketiga, seraya menambahkan bahwa 
mereka diberi keringanan untuk memakan kurma basah tanpa 
memperdagangkan atau menyimpannya. 


Abu Hanifah tidak memperkenankan semua bentuk jual-beli. 
Dia hanya membatasi pada hibah, yaitu seseorang memberikan buah 
kurma di antara pohon kurma miliknya, lalu timbul keinginannya 
untuk mengambil kembali pohon kurma yang buahnya telah 
dihibahkan, maka diberi keringanan untuk menahan hibah tersebut 
seraya menggantinya dengan kurma kering sebanyak buah kurma 
yang dihibahkan berdasarkan taksiran. 


Alasan Abu Hanifah berpendapat demikian adalah karena dia 
berpedoman dengan keumuman larangan menjual kurma basah 
dengan kurma kering. Akan tetapi, pandangannya disanggah dengan 
mengemukakan adanya penegasan yang mengecualikan jual-beli 
ariyah dalam hadits Ibnu Umar serta yang lainnya sebagaimana yang 
telah disebutkan. 


Ath-Thahawi meriwayatkan dari Isa bin Aban, dari para 
sahabatnya, bahwa makna keringanan pada kasus ini adalah: orang 
yang menerima hibah tersebut tidak memilikinya, sebab hibah tidak 
dapat dimiliki melainkan setelah terjadi serah-terima. Ketika pemberi 
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hibah diizinkan untuk menahan apa yang telah dijanjikannya dengan 
cara memberikan penggantinya berupa kurma kering —sementara 
penerima hibah pada dasarnya belum memiliki hibah tersebut 
sehingga tidak perlu digantt— maka yang demikian itu merupakan 
pengecualian dan termasuk suatu keringanan. Lalu dia berhujjah untuk 
mendukung pendapat dalam madzhabnya agar menyatakan bahwa 
araya bermakna pemberian. Akan tetapi semua itu tidak dapat 
dijadikan dalil, sebab keberadaan makna dasar “araya” sebagai 
“pemberian” tidak berarti bahwa dalam pandangan syariat ia tidak 
boleh digunakan dalam bentuk-bentuk yang lain. 


Ibnu Mundzir berkata, “Apa yang diberi rukhshah (keringanan) 
dalam hal araya adalah yang dilarang dalam jual-beli kurma basah 
dengan kurma kering pada satu lafazh berasal dari riwayat sejumlah 
sahabat.” Dia juga berkata, “Serupa dengannya adalah pemberian izin 
dalam jual-beli dengan sistem “salam? sebagaimana sabda Nabi SAW, 

Das “2 In 5 Y (Jangan menjual apa yang tidak kamu memiliki).” 
Dia melanjutkan, “Barangsiapa memperbolehkan jual-beli salam 
meskipun telah dikecualikan dari jual-beli sesuatu yang tidak dimiliki, 
lalu dia tidak memperbolehkan jual-beli ariyah meskipun telah 
dikecualikan dari jual-beli kurma basah dengan kurma kering, maka 
sungguh dia telah mengemukakan pandangan yang bertentangan.” 


Adapun sikap mereka yang memahami rukhshah (keringanan) 
dalam masalah ini dengan makna “hibah”, adalah pandangan yang 
jauh dari kebenaran jika dihadapkan pada penegasan hadits tentang 
jual-beli dan pengecualian ariyah. Apabila yang dimaksud adalah 
hibah, maka tentu tidak akan dikecualikan dari jual-beli. Di samping 
itu, ia diungkapkan dengan kata rukhshah (keringanan), sementara 
rukhshah tidak diberikan melainkan setelah ada larangan, dan 
larangan ini hanya berlaku pada jual-beli tertentu, bukan “hibah”. 
Ditambahkan lagi bahwa keringanan di sini dikaitkan dengan 5 wasag 
dan yang kurang darinya, sedangkan hibah tidak diberi batasan. 
Begitu pula mereka tidak membedakan dalam hal mengambil kembali 
hibah antara kaum kerabat dengan yang lainnya, dan apabila 
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mengambil hibah kembali termasuk perkara yang diperbolehkan, 
maka memberikan kurma kering tersebut bukanlah sebagai ganti dari 
hibah yang diambil darinya, tapi ini adalah hibah yang berdiri sendiri. 
Bahkan, mengambil hibah kembali tidak diperkenankan, sehingga 
penakwilan mereka tidak dapat dibenarkan. 


udi LS ag a33 P BP ee Bb SI Jp 
KAIN ASN JL P, KE Gx ul (Ibnu Ishag berkata dalam haditsnya 
dari Nafi, dari Ibnu Umar RA, “Araya adalah seseorang 
meminjamkan hartanya berupa satu atau dua pohon kurma.”). 
Adapun hadits Ibnu Ishag dari Nafi? telah diriwayatkan dengan sanad 
yang maushul oleh Imam At-Tirmidzi tanpa menyertakan penafsiran 
dari Ibnu Ishag. Penafsiran itu sendiri telah disebutkan dengan sanad 
yang maushul oleh Abu Daud dari Ibnu Ishag dengan lafazh, Ye! 


(beberapa pohon kurma). Lalu ditambahkan, Y-'£ Jie Kgnamad 23 ale Ta 
(Maka terasa berat baginya sehingga ia menjual fmenukar/nya 


berdasarkan taksiran). Hal ini mirip dengan bentuk transaksi yang 
dinyatakan oleh Imam Malik sebagai satu-satunya bentuk ariyah. 

MU mal Lag IS Jas WA suka yi Ubi Ip Ai JG 
AN Aa Naa La lgi OT GAS) ga Yati Ol Uplbihy (Yazid —yakni 
Ibnu Harun— berkata dari Sufyan bin Husain, “Araya adalah pohon 
kurma yang biasa dihibahkan kepada orang-orang miskin, maka 
mereka tidak dapat menunggu buahnya hingga menjadi kurma kering. 
Mereka diberi keringanan untuk menjual (menukar) dengan kurma 
kering yang mereka kehendaki”). Imam Ahmad menyebutkannya 
melalui sanad yang maushul dalam hadits Sufyan bin Husain dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari bapaknya, dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi SAW 
tentang ariyah, “Sufyan bin Husain berkata...” dan seterusnya. Ini 
merupakan salah satu bentuk ariyah yang telah diterangkan. 


Hujjah Imam Malik untuk mendukung pendapatnya yang 
membatasi araya pada bentuk seperti yang dia katakan adalah hadits 
Sahal bin Abi Hatsmah yang telah disebutkan pada bab sebelumnya 
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dengan lafazh, ag kala Vian (dimakan oleh keluarganya saat masih 
basah). Dia berpedoman pada lafazh telat (keluarganya), dimana 


secara zhahir adalah orang yang memberikan “araya itu sendiri. 
Namun ada pula kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah orang 
yang membelinya. Jawaban terbaik bagi hujjah yang mereka 
kemukakan adalah, sesungguhnya hadits Sahal menunjukkan salah 
satu bentuk di antara bentuk-bentuk ariyah, tetapi tidak ada 
keterangan yang menjelaskan bahwa selain itu tidak termasuk jual-beli 
ariyah. 


Kemudian dinukil dari Imam Syafi'i pembatasan pada “orang- 
orang miskin” berdasarkan keterangan dalam hadits Sufyan bin 
Husain, dan ini merupakan pendapat yang dipilih oleh Al Muzani. 
Akan tetapi, Syaikh Abu Hamid mengingkari bahwa pendapat itu 
dinukil dari Imam Syafi'i. Barangkali landasan mereka yang 
mengatakan bahwa itu adalah pendapat Imam Syafi'i adalah 
perkataannya dalam kitab Ikhlaaf Al Hadits dari Mahmud bin Labid, 
dimana dia berkata, Hot, SIB :JB toda SUS La cab 33 - Ji 
Had V9 C3 pas Coy Pandai HI Di Gay AAN ka Ah Span JNE 
Wah GEN UI HAB data Op ji Ya nh Lg Op 
5 PA Gan P3 r ke'pu (Aku berkata kepada Zaid bin Tsabit, 
“Apakah araya kalian ini?” Dia berkata, “Fulan dan sahabat- 
sahabatnya mengadu kepada Rasulullah SAW bahwasanya musim 
kurma telah tiba dan mereka tidak memiliki emas maupun perak untuk 
membelinya, sementara mereka memiliki kelebihan persediaan 
makanan berupa kurma kering, maka mereka diberi keringanan 
untuk membeli kurma yang masih basah tersebut berdasarkan 
taksiran agar mereka dapat menikmati kurma basah.”). 


Imam Syafi'i berkata, “Hadits Sufyan menunjukkan makna ini, 
sebab redaksi “dimakan oleh keluarganya dalam keadaan basah" 
memberi asumsi bahwa orang yang membeli ariyah sengaja 
membelinya agar ia dapat memakan kurma yang basah, dan dia tidak 
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memiliki kurma basah yang dapat dia makan selain itu. Apabila yang 
diberi keringanan dalam hal itu adalah pemilik kebun —seperti yang 
dikatakan oleh Imam Malik— tentu dia tidak terlalu 
membutuhkannya, sebab di dalam kebun milikinya terdapat kurma 
basah lain yang dapat dia makan tanpa butuh untuk membeli ariyah.” 


Ibnu Mundzir berkata, “Pendapat seperti ini tidak saya ketahui 
selain dari Imam Syafi'i.” As-Subki berkata, “Sanad hadits ini tidak 
disebutkan oleh Imam Syafi'i, dan semua orang yang 
menyebutkannya telah menukilnya dari Imam Syafi'i. Bahkan, Al 
Baihagi tidak menemukan sanad-nya dalam kitab Al Ma 'rifah.” 


Kemudian dia berkata, “Barangkali Imam Syafi'i mengutipnya 
dari kitab Sirah (oleh Al Wagidi).” Dia melanjutkan, “Meskipun 
hadits ini shahih, tetapi tidak ditemukan hujjah di dalamnya untuk 
membatasi ariyah pada orang-orang miskin, karena yang demikian itu 
tidak tercantum dalam pernyataan syariat, bahkan hanya disebutkan 
dalam suatu kisah. Maka, ada kemungkinan rukhshah (keringanan) 
tersebut terjadi karena kebutuhan ini, dan ada pula kemungkinan 
karena adanya pengaduan kepada Nabi SAW. Dengan demikian, ia 
tidak dapat dijadikan dalil di hadapan nash-nash syariat yang bersifat 
mutlak (tanpa batasan).” 


Batasan yang dikemukakan Imam Syafi'i ini telah dijadikan pula 
sebagai pedoman dalam madzhab Hambali, digabungkan dengan 
batasan yang dikemukakan oleh Imam Malik. Dengan demikian, 
batasannya menurut mereka adalah tidak diperbolehkan kecuali 
pemilik kebun butuh untuk menjualnya atau pembeli membutuhkan 
kurma basah. 


Lae Aa gt Layla Nai nyalg (AWraya adalah pohon-pohon 
kurma tertentu, dimana engkau mendatanginya lalu membelinya), 
yakni engkau membeli buahnya dengan kurma kering yang telah 
diketahui ukurannya. Seakan-akan Imam Bukhari meringkasnya, 


karena persoalan itu telah diketahui secara umum, dan saya tidak 
menemukan pada satu pun di antara jalur-jalur periwayatan darinya 
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kecuali seperti ini. Seakan-akan dia hendak menjelaskan bahwa kata 
araya berasal dari kata 'arautu yang bermakna “aku mendatanginya 
berulang kali”, bukan berasal dari kata “uryun yang bermakna 
“melucuti” sebagaimana pendapat Al Karmani. 


Pada pembahasan terdahulu telah disebutkan perkataan Yahya 
bin Sa'id, “Araya adalah seseorang membeli buah dari pohon kurma 
untuk makanan keluarganya dalam keadaan basah berdasarkan 
taksiran (ditukar) dengan kurma kering”. Lalu dalam salah satu lafazh 
darinya disebutkan, “Sesungguhnya araya adalah pohon kurma yang 
diperuntukkan bagi suatu kaum, lalu mereka menjualnya dengan 
kurma kering berdasarkan taksiran”. 


Al Ourthubi berkata, “Seakan-akan Imam Syafi'i dalam 
menafsirkan makna 'araya berpedoman pada perkataan Yahya bin 
Sa'id, sementara dia bukan seorang sahabat, sehingga dapat dijadikan 
pegangan meski bertentangan dengan pendapat yang lain.” 


Kemudian dia berkata, “Penafsiran yang dikemukakan oleh 
Yahya kurang baik, sebab ia adalah makna jual-beli muzabanah yang 
terlarang. Penafsiran seperti ini menempatkan jual-beli araya pada 
posisi yang tidak terlalu penting, bukan untuk memenuhi suatu 
kebutuhan dan tidak pula menghindarkan kerusakan. Sebab, orang 
yang melakukan jual-beli “araya dengan kurma kering, mungkin saja 
menjual dengan harga tertentu, lalu hasil penjualan tersebut digunakan 
untuk membeli kurma basah. Apabila dikatakan bahwa cara ini tidak 
dapat dilakukan (menyulitkan), maka dikatakan: kalau begitu, 
hendaklah engkau memperbolehkan menjual kurma kering dengan 
kurma basah meski kurma basah tidak berada di atas pohon, meski 
kebanyakan ulama madzhab Syafi'i memasukkan kurma basah yang 
telah dipetik ke dalam kurma basah yang ada di atas pohon dari segi 
makna.” 


Semua penafsiran “araya yang disebutkan dalam hadits tidak 
diselisihi oleh Imam Syafi'i. Abu Daud meriwayatkan melalui jalur 
Amr bin Al Harits dari Abdu Rabbih bin Sa'id (yakni saudara laki-laki 
Yahya bin Sa'idJ, dia berkata, “Araya adalah seseorang meminjamkan 
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pohon kurma kepada orang lain, atau seseorang mengecualikan dari 
hartanya (pohon kurma tertentu) untuk dimakan saat buahnya masih 
basah, lalu dia menjualnya dengan kurma kering.” 


Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata dalam kitabnya Al 
Mushannaf, “Waki' telah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Kami mendengar sehubungan dengan penafsiran tentang 'araya 
bahwa ia adalah pohon kurma yang diwariskan oleh seseorang atau 
dibelinya dari kebun seseorang”.” Sesungguhnya tanggapan hanya 
ditujukan kepada mereka yang membatasi pada satu bentuk “araya 
yang telah disebutkan. Adapun mereka yang menerima semuanya, lalu 
menyusunnya dalam satu batasan yang dapat menggabungkan 
semuanya, maka hal ini tidak disangkal. 


85. Menjual Buah Sebelum Masak 
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2193. Al-Laits berkata: Telah diriwayatkan dari Abu Az-Zinad 
bahwa Urwah bin Az-Zubair menceritakan dari Sahal bin Abi 
Hatsmah Al Anshari (dari bani Haritsah), dia telah menceritakan 
kepadanya dari Zaid bin Tsabit RA, dia berkata, “Orang-orang pada 
masa Rasulullah SAW melakukan jual-beli buah-buahan. Apabila 
mereka telah panen dan tiba waktu membayar, maka pembeli berkata, 
“Sesungguhnya buahnya busuk, kena penyakit, layu...” (jenis-jenis 
penyakit yang mereka jadikan sebagai dalih). Maka Rasulullah SAW 
bersabda ketika banyak terjadi perselisihan dalam hal itu, “Apabila 
tidak ingin terjadi (perselisihan), maka janganlah kalian menjualnya 
hingga tampak kebaikannya (masak)'. Seperti pemberi saran yang 
menyampaikan sarannya karena banyaknya perselisihan yang terjadi 
diantara mereka”. Kharijah bin Zaid bin Tsabit telah mengabarkan 
kepadaku bahwa Zaid bin Tsabit tidak menjual buah di kebunnya 
hingga terbit tsuraya, maka jelaslah mana yang kuning dan mana yang 
merah. Abu Abdillah berkata, “Riwayat itu telah dinukil oleh Ali bin 
Bahr, Hakkam telah menceritakan kepada kami, Anbasah telah 
menceritakan kepada kami dari Zakariya, dari Abu Az-Zinad, dari 
Urwah, dari Sahal, dari Zaid.” 


Pen Nee ae au Das Et 
Ag Yaa dng AR dia Ip OS 3 
pan, sa HS 


2194. Dari Malik, dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar RA 
bahwasanya Rasulullah SAW melarang menjual buah-buahan hingga 
tampak masak. Beliau melarang penjual dan pembeli. 
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Tea “5 pi . 9 SA Giga, Di Aa. 
SA di Ip SU an gn AI Jala aa 
APA ae AE LP SPA BI lh 
aoi 
2195. Dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas RA, sesungguhnya 
Rasulullah SAW melarang menjual buah kurma hingga masak. Abu 
Abdillah berkata, “Maksudnya hingga memerah.” 


Led ... 30 S9 - PAN 


& Bebe Ina ia 


Aa JW DEA SS SU Yaa JS id 

2196. Dari Sulaim bin Hayyan, Sa'id bin Mina telah 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin 

Abdullah RA berkata, “Nabi SAW melarang menjual buah-buahan 

hingga masak.” Maka dikatakan, “Bagaimanakah buah itu masak?” 

Dia berkata, “Hingga memerah, menguning dan sudah dapat 
dimakan.” 


Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari tidak menetapkan secara tegas hukum persoalan 
ini karena kuatnya perbedaan pendapat di dalamnya, hingga 
melahirkan sejumlah pendapat sebagai berikut: 


Pertama, jual-beli tersebut batal secara mutlak. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Ibnu Abi Laila dan Ats-Tsauri. Namun, tidaklah 
tepat mereka yang menukil adanya ijma' tentang batalnya jual-beli ini. 


Kedua, diperbolehkan secara mutlak meski tidak langsung 
dipanen. Pendapat ini dikemukakan oleh Yazid bin Abu Habib, dan 
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mereka yang menukil adanya ijma” dalam hal ini juga mengalami 
kekeliruan. 


Ketiga, apabila disyaratkan langsung dipanen, maka jual-beli itu 
tidak batal. Sedangkan jika tidak langsung dipanen, maka menjadi 
batal. Ini adalah pendapat Imam Syafi'i, Ahmad dan mayoritas ulama, 
serta salah satu pendapat yang dinukil dari Imam Malik. 


Keempat, jual-beli dianggap sah meskipun tidak disyaratkan 
langsung dipanen. Adapun larangan dalam hadits berlaku pada jual- 
beli buah yang belum muncul sama sekali. Ini merupakan pendapat 
kebanyakan ulama madzhab Hanafi. 


Kelima, hadits itu berlaku sebagaimana makna zhahirnya, tetapi 
larangan tersebut dalam konteks tanzih. 


Hadits Zaid bin Tsabit yang disebutkan pada awal bab ini 
menunjukkan pendapat yang terakhir, tetapi ada kemungkinan 
disesuaikan dengan pendapat yang kedua. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan empat hadits dalam bab ini, dan yang pertama adalah 
hadits Zaid bin Tsabit. 


A3 Ie "sp (ketika manusia telah panen). Maksudnya, buah- 
buahan telah tiba waktunya untuk dipanen. 

ui alat & (hingga muncul tsuraya), yakni bersamaan dengan 
terbitnya fajar. Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Atha' dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, c4) Le 4431 db 51 
Ih 1G K3 AA (Apabila bintang telah terbit di pagi hari, maka 
diangkatlah segala hama dari setiap negeri). Sementara : dalam 
riwayat Abu Hanifah dari Atha' disebutkan, 344! y£ dat ad) 
(Hama diangkat dari buah-buahan). Adapun bintang yang dimaksud 
adalah “tsuraya”. Munculnya bintang ini pada pagi hari terjadi pada 
awal musim panas, dimana saat itu cuaca sangat panas di negeri Hijaz 


dan merupakan awal masa masaknya buah-buahan. Dengan demikian, 
yang menjadi pedoman adalah masaknya buah-buahan, sedangkan 
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terbitnya bintang tsuraya menjadi tanda baginya, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam hadits, pes Ya K6! Ieiy (Dan menjadi jelas mana 
yang kuning dari yang merah). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Utsman bin Abdullah bin 
Suragah: Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang menjual buah- 


buahan, maka dia berkata, & Pipa 1 ay Ae At lan Al daa 
UBI dls SIG KU Hay 3 dau Lai (Rasulullah SAW 
melarang menjual buah-buahan hingga hilang hamanya. Aku 


bertanya, “Kapan yang demikian itu terjadi?” Beliau menjawab, 
“Hingga muncul tsuraya.”). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Az-Zinad dari bapaknya, dari Kharijah, 
dari bapaknya disebutkan, O 33 Had aga ala A Ke & Arah aa 


Sia L :JWd Kaya para GK Ya Oi Ja yudi (Rasulullah SAW 


datang ke Madinah, sementara kami sedang melakukan jual-beli buah 
sebelum masak. Lalu beliau mendengar pertengkaran, maka beliau 
bertanya, “Apakah ini?”). Lalu disebutkan hadits selengkapnya. 
Riwayat ini di samping menyebutkan sebab, juga menerangkan waktu 
munculnya larangan tersebut. 


S5 HW) (Ali bin Bahr meriwayatkan). Dia adalah Al 


Oaththan Ar-Razi, salah seorang guru Imam Bukhari. Sedangkan 
Hakkam bin Salam juga bernama belakang Ar-Razi. Adapun Anbasah 
adalah Ibnu Sa'id bin Adh-Dhurais Al Kufi, dia pernah menjadi hakim 
di Ar-Ray sehingga dikenal dengan panggilan Ar-Razi. Hadits di bab 
ini telah diriwayatkan pula oleh Abu Daud melalui jalur Anbasah bin 
Khalid dari Yunus bin Yazid, dan Anbasah yang dimaksud adalah 
selain Anbasah yang terdapat dalam sanad Imam Bukhari. Akan 
tetapi, persoalan ini tidak tampak oleh Abu Ali Ash-Shadafi, dimana 
saya melihat tulisan tangan pada catatan kaki naskahnya yang secara 
tekstualnya menyebutkan, “Hadits Anbasah yang dinukil oleh Imam 
Bukhari dari Hakkam telah diriwayatkan oleh Al Baji melalui jalur 
Abu Daud dari Ahmad bin Shalih, dari Anbasah”. Dia mengira 


340 — FATHUL BAARI 





Anbasah pada kedua jalur periwayatan itu adalah perawi yang sama, 
tetapi sesungguhnya tidak demikian, bahkan masing-masing adalah 
dua perawi yang berbeda, dan guru keduanya juga berbeda. Riwayat 
Anbasah bin Sa'id tidak ditemukan dalam kitab Shahih Bukhari selain 
di tempat ini yang dinukil melalui jalur yang mauguf, berbeda dengan 
Anbasah bin Khalid. Begitu pula dengan Zakariya bin Khalid Ar-Razi, 
dimana saya tidak mengenal seorang pun yang menukil darinya selain 
Anbasah bin Sa'id. 


Hadits kedua adalah hadits Nafi” dari Ibnu Umar dengan lafazh, 

Ga, BI CM 5 LE SP & (Beliau melarang 

Jual-beli buah hingga tampak masak, beliau melarang penjual dan 
pembeli). 


Larangan bagi penjual adalah untuk mencegahnya agar tidak 
memakan harta saudaranya dengan cara yang batil. Sedangkan 
larangan bagi pembeli bertujuan mencegah agar tidak menyia-nyiakan 
hartanya dan tidak membantu pembeli mengerjakan perbuatan yang 
batil. Di samping itu, larangan ini juga dapat menghindarkan 
perselisihan dan pertengkaran. 


Konsekuensi dari larangan itu adalah diperbolehkannya menjual 
buah setelah masak secara mutlak, baik tidak langsung dipetik 
maupun langsung dipetik, sebab hukum sesuatu setelah batasan suatu 
larangan berbeda dengan hukum sebelum adanya batasan. Sementara 
dalam hal ini larangan tersebut dibatasi hingga buah itu masak. 
Maksudnya, pada saat itu buah telah terbebas dari hama sampai 
pembeli merasa yakin akan dapat memetiknya. Berbeda dengan 
sebelum buah itu masak, karena hal itu mendekati suatu penipuan. 


Hadits di atas telah diriwayatkan pula oleh Imam Muslim 
melalui jalur Ayyub dari Nafi” seraya ditambahkan, 48wli uab & 


(Hingga ada jaminan terhindar dari hama). Sementara dalam riwayat 
Yahya bin Sa'id dari Nafi? disebutkan dengan lafazh, BW 42 Si, 


kog Spb Ko 3 (Hilang darinya penyakit dengan sebab 
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tampak membaik (masak), mana yang merah dan mana yang kuning). 
Penafsiran ini berasal dari perkataan Ibnu Umar, seperti dijelaskan 
oleh Imam Muslim dalam riwayatnya melalui jalur Syu'bah dari 
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, «86 Li IPL Yak 2. Ja 


(Dikatakan kepada Ibnu Umar, “Apakah maksud tampak masak?” 
Dia menjawab, “Hilang penyakitnya.”). 


Pandangan yang membedakan antara hukum sebelum buah 
masak dan sesudahnya merupakan pendapat mayoritas ulama. Lalu 
diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa jual-beli buah yang masih 
berada di atas pohon menjadi sah apabila langsung dipetik. Namun, 
jika tidak disyaratkan langsung dipanen, maka jual-beli tersebut 
dianggap tidak sah. Imam An-Nawawi menukil dalam kitab Syarh 
Muslim dari Abu Hanifah bahwa dia mewajibkan buah langsung 
dipetik, tetapi pernyataan An-Nawawi dibantah bahwa pendapat yang 
ditegaskan oleh para sahabat Abu Hanifah adalah mengesahkan jual- 
beli buah yang masih berada di atas pohon secara mutlak, baik 
sebelum maupun sesudah masak. Namun, jual-beli itu menjadi batal 
apabila disyaratkan tidak langsung dipetik, baik sebelum buah masak 
maupun sesudahnya. Para ulama dalam madzhabnya lebih mengetahui 
pendapat imam mereka dibandingkan ulama selain mereka. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai makna kalimat “Hingga 
tampak masak”. Apakah yang dimaksud adalah buah-buahan secara 
umum, sehingga apabila didapati buah yang telah masak pada suatu 
kebun dalam suatu negeri, maka buah di seluruh negeri itu boleh 
dijual meski belum tampak masak, atau yang dimaksud adalah buah di 
setiap kebun, setiap jenis buah atau setiap pohon? 


Dalam hal ini ada sejumlah pendapat. Yang pertama adalah 
pendapat Al-Laits. Pendapat ini juga tercantum dalam madzhab 
Maliki, tetapi disyaratkan bahwa masaknya buah tersebut hampir 
bersamaan. Yang kedua adalah pendapat Imam Ahmad, lalu darinya 
dinukil pula perkataan seperti pendapat yang keempat. Sedangkan 
pendapat yang ketiga adalah pendapat para ulama madzhab Syafi'i. 
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Pendapat ini mungkin didasarkan pada penggunaan redaksi “Hingga 
lampak membaik', sebab yang demikian itu menunjukkan cukup 
dengan adanya tanda-tanda kematangan tanpa harus matang secara 
sempurna. Dari sini dapat disimpulkan tentang bolehnya menjual buah 
yang masak sebagiannya, atau masak pada sebagian pohon jika 
maksud yang diinginkan telah tercapai, yaitu terhindar dari penyakit. 
Kalau bukan karena maksud ini, maka penamaan “Buah-buah itu telah 
masak” tidak dapat diterima apabila yang masak hanya sebagiannya, 
sebab hal ini menyalahi makna sebenarnya dari kalimat tersebut. Di 
samping itu, apabila kita mengatakan bahwa buah-buahan dapat dijual 
jika semuanya masak, maka hal ini akan berakibat rusaknya sebagian 
atau kebanyakan buah, sebab Allah telah menganugerahkan bahwa 
buah-buahan tidak masak secara serentak agar waktu panen dapat 
berlangsung lama. Hadits ketiga adalah hadits Anas RA. 


Sa pa ar ot «& (Beliau melarang menjual buah kurma). 
Demikian disebutkan pada jalur riwayat ini dengan dibatasi pada 
“buah kurma”, tetapi pada jalur periwayatan yang lain disebutkan 
secara mutlak. Tidak ada perbedaan dari segi hukum antara kurma dan 


selainnya. Adapun disebutkannya kurma secara khusus dikarenakan 
kurma merupakan buah-buahan yang umum bagi mereka. 

ai H GK SAE yi JU (Abu Abdillah berkata, “Maksudnya 
hingga tampak kemerahan. ”). Demikian yang tercantum di tempat ini. 
Abu Abdillah yang dimaksud adalah Imam Bukhari. Sementara 
riwayat Al Ismaili menunjukkan bahwa yang mengucapkan hal itu 
adalah Abdullah bin Mubarak. Maka, barangkali kata “Abu” dalam 
riwayat kami hanya merupakan tambahan. Penafsiran ini akan 
disebutkan pada bab berikutnya dalam hadits yang sama, lalu kami 
akan menerangkan siapa saja yang mengatakan bahwa penafsiran ini 
termasuk perkataan perawi yang disisipkan dalam hadits. Hadits 
keempat adalah hadits Jabir RA. 


mad lay da (dikatakan, bagaimana buah yang masak itu?). 
Penafsiran ini berasal dari perkataan Sa'id bin Mina' (salah seorang 
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perawi hadits di atas). Hal ini dijelaskan oleh Imam Ahmad ketika 
menukil hadits ini dari Bahz bin Asad, dari Sulaim, dari Hayyan 
bahwasanya dia yang bertanya kepada Sa'id bin Mina mengenai hal 
itu, lalu dia memberi jawaban seperti di atas. Hal serupa diriwayatkan 
oleh Al Ismaili melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi dari Sulaim bin 
Hayyan dalam riwayatnya, “Aku berkata kepada Jabir, “Bagaimana 
buah itu masak...” dan seterusnya”. 


Dari sini, jelaslah bahwa yang menanyakan hal itu adalah Sa'id, 
sedangkan yang memberi penafsiran adalah Jabir. Imam Muslim juga 
meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur Zaid bin Abi Anisah dari 
Abu Al Walid, dari Nan secara panjang lebar dengan menyebutkan, 


Bab ka ISP Kai Yi jab ng Of SEN JENI & JA GA Oh (dan 
(melarang) membeli kurma hingga masak, dan yang dimaksud 


dengan masak adalah memerah, atau menguning atau dapat 
dimakan). 


Kemudian pada bagian akhir disebutkan: Zaid berkata, “Aku 
bertanya kepada Atha', “Apakah engkau mendengar Jabir menisbatkan 
hal ini kepada Rasulullah SAW?' Dia menjawab, “Ya.” 


Ada kemungkinan yang dia maksud dengan “hal ini” adalah 
seluruh pernyataan yang dikatakannya, termasuk juga penafsiran 
tersebut. Tetapi ada pula kemungkinan bahwa yang dimaksud 
hanyalah hadits tersebut, bukan penafsirannya, sehingga penafsiran 
tersebut berasal dari perkataan perawi. 


Sementara dalam riwayat Ibnu Mahdi telah diketahui bahwa 
perawi yang dimaksud adalah Jabir. Namun, di antara faktor yang 
menguatkan bahwa penafsiran itu berasal dari Nabi SAW adalah 
karena penafsiran itu juga tercantum dalam hadits Anas. 


Pada hadits di atas terdapat dalil bahwa yang dimaksud dengan 
“jampak masak” adalah makna yang lebih dari sekadar munculnya 
buah-buahan itu. Adapun sebab munculnya larangan itu adalah karena 
kekhawatiran akan adanya unsur penipuan akibat banyaknya penyakit 
yang menimpa buah-buahan pada awal kemunculannya hingga 
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tampak tanda-tanda akan masak. Keterangan yang kami sebutkan ini 
telah dijelaskan dalam hadits Anas pada bab berikut, yang mana 
dikatakan, “Apabila ia telah berwarna kemerahan dan sudah dapat 
dimakan, maka telah terhindar dari penyakit (hama)”. 


Catatan 


Ad-Dawudi (salah seorang pensyarah kitab Shahih Bukharil 
berkata, “Perkataan Zaid bin Tsabit “Seperti seorang pemberi saran 
yang menyampaikan sarannya” adalah penakwilan dari sebagian 
perawi hadits tersebut. Apabila dikatakan bahwa ini adalah perkataan 
yang diucapkan oleh Zaid, maka harus dipahami bahwa yang 
demikian itu terjadi pada awalnya, kemudian larangan itu dipertegas 
seperti dijelaskan oleh hadits Ibnu Umar dan selainnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan Imam Bukhari 
menyadari hal itu sehingga menyebutkan hadits-hadits pada bab sesuai 
urutan yang disebutkan. Hadits Zaid bin Tsabit memberi informasi 
tentang latar belakang larangan, dan hadits Ibnu Umar menjelaskan 
larangan secara tegas, sedangkan hadits Anas dan Jabir memberi 
keterangan tentang batasan berlakunya larangan tersebut. 


86. Menjual Kurma Sebelum Tampak Masak 


TE KD PRA 5 Mu 5 A Eb b 3 
P3 PI 3 LN aan Tega bila 


Ialah POLA JB NA Ch Ja 


8 
o- 0 - en IE 


Os “ 


2197. Dari Humaid, Anas bin Malik RA telah menceritakan 
kepada kami dari Nabi SAW bahwa beliau melarang menjual buah 
hingga tampak masak, dan menjual kurma hingga masak. Dikatakan, 
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“Bagaimana buah itu masak?” Beliau menjawab, “Hingga kemerah- 
merahan atau kekuning-kuningan.” 


Keterangan Hadits: 

Judul bab ini bertujuan menjelaskan hukum menjual pohon 
kurma yang sedang berbuah, sedangkan bab sebelumnya menjelaskan 
hukum menjual buahnya. 


GA ag At (Dikatakan, bagaimanakah buah itu masak?). Tidak 
ada penjelasan dalam riwayat ini mengenai nama orang yang bertanya 


dan yang ditanya. Sementara Ismail bin Ja'far meriwayatkan —seperti 
akan disebutkan setelah lima bab— dari Humaid, "8545 & :5Y WB 


pe :JU (Kami berkata kepada Anas, “Bagaimanakah buah menjadi 


masak?” Dia menjawab, “Menjadi kemerahan-merahan.”). Dalam 
riwayat Imam Muslim melalui jalur ini disebutkan, “Aku berkata 
kepada Anas”. Demikian pula Imam Ahmad yang meriwayatkan dari 
Yahya bin Al Gaththan dari Humaid, tetapi disebutkan, #5 J3 Ja 


(Dikatakan kepada Anas, “Bagaimana buah itu jadi masak?”). 


87. Apabila Seseorang Menjual Buah Sebelum Masak, lalu 
Terkena Penyakit (Hama), maka Ia Menjadi Tanggungan Penjual 


ore Aa A3 Y Ae ba UE o- A, NN - 0 PN Na o- 0 
SE Ko Spa NE AN Co) DL op oa Pan LP 


SEA UR IR aj SME 
Aa ABU S1 SA ln de D db & Mn 

2198. Dari Humaid, dari Anas bin Malik RA bahwa Rasulullah 
SAW melarang menjual buah-buahan hingga nampak masak. 
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Dikatakan kepadanya, “Bagaimanakah ia masak?” Beliau mejawab, 
“Hingga tampak kemerahan-merahan.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Bagaimana pendapatmu apabila Allah menggagalkan buah (untuk 
dipanen), dengan (imbalan) apa salah seorang di antara kamu 
mengambil harta saudaranya?” 


4 ! Aa Pal ona ye hee NP 3 
SP ah JP ML OS Hal BA ai LI Ag Ol j3 
A “3 y Pa Ka TE NPK PEMEAN - . ..3 . se “Ap ag Hg Nu 
Iko Sipag Ol Un BI mh ES al Pa en elu 
Na Jo Kr Pa Ma . LX 0. 3 2.3 Baca N ag 5 Pan Pe 

pil 


- 


2199. Al-Laits berkata, “Yunus telah menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Apabila seseorang membeli buah- 
buahan sebelum masak, kemudian buah itu ditimpa penyakit (hama), 
maka apa yang ditimpa oleh penyakit itu menjadi tanggungan pemilik 
buah-buahan.” Salim bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku dari 
Ibnu Umar RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian 
melakukan jual-beli buah-buahan hingga tampak masak, dan 
janganlah kalian menjual buah kurma yang masih basah dengan buah 
kurma yang telah kering.” : 


Keterangan Hadits: 


(bab apabila seseorang menjual buah-buahan sebelum masak 
kemudian ditimpa penyakit (hama, maka ia menjadi tanggungan 
penjual). Nampaknya, Imam Bukhari cenderung membolehkan 
menjual buah-buahan meskipun belum masak. Tetapi apabila dijual 
dalam kondisi demikian, maka resiko yang terjadi merupakan 
tanggungan penjual. Konsekuensinya, apabila buah-buahan itu tidak 
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rusak, maka jual-beli yang terjadi adalah sah. Dalam hal ini Imam 
Bukhari mengikuti pendapat Az-Zuhri, seperti yang dinukil di akhir 
bab. 


C3 s4 K3 (dikatakan, bagaimanakah buah itu masak?). 


Dalam riwayat ini juga tidak dijelaskan nama orang yang bertanya dan 
yang ditanya. Sementara An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur 
Abdurrahman bin Al Gasim dari Malik, “Dikatakan, “Wahai 
Rasulullah! Bagaimanakah buah itu masak? Beliau menjawab, 
“Hingga kemerahan-merahan'” Demikian pula yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thahawi melalui jalur Yahya bin Ayyub dan Abu Awanah 
melalui jalur Sulaiman bin Bilal, keduanya dari Humaid, dimana 
secara zhahir telah dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW. Ismail 
bin Ja'far dan selainnya telah meriwayatkan dari Humaid dengan jalur 
yang hanya sampai kepada Anas, seperti yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya. 

blana Bp! AI ala WI afi alah ale Al ot Iya 
(Rasulullah SAW bersabda, “Bagaimana menurut pendapatmu 
apabila Allah menggagalkan buah...”). Demikian Imam Malik 
menyebutkan dengan tegas bahwa kalimat tersebut langsung dari Nabi 
SAW. Sikapnya ini diikuti oleh Muhammad bin Abbad dari Ad- 
Darawardi, dari Humaid, tetapi hanya pada kalimat yang terakhir. 
Akan tetapi, Ad-Daruguthni serta sejumlah pakar hadits menegaskan 
bahwa pernyataan itu keliru. Pandangan ini pula yang dipastikan 
kebenarannya oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya Al Ilal, ia menukil 
dari bapaknya dan Abu Zur'ah. Kekeliruan itu terjadi dalam riwayat 
Abdul Aziz dari Muhammad bin Abbad. Ibrahim bin Hamzah 
meriwayatkan dari Ad-Darawardi, sama seperti riwayat Ismail bin 
Ja'far yang akan disebutkan berikut. Sementara Mu'tamir bin 
Sulaiman dan Bisyr bin Mufaddhal meriwayatkan dari Humaid, 
“Beliau mengatakan. “Bagaimana menurut pendapatmu...” dan 
seterusnya”. Lalu dia berkata, “Aku tidak tahu apakah Anas yang 
mengucapkan “Dengan (imbalan) apa ia menghalalkan”, ataukah 
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kalimat itu dia nukil dari Nabi SAW?” Ismail bin Ja'far meriwayatkan 
dari Humaid, dimana kalimat itu digabungkan kepada perkataan Anas 
yang menafsirkan kalimat “Bagaimana buah itu masak”. Secara 
zhahir, riwayat ini adalah mauguf. 


Al Jauzagi meriwayatkan melalui jalur Yazid bin Harun dan Al 
Khathib melalui jalur Abu Khalid Al Ahmar, keduanya dari Humaid, 
“Anas berkata, “Bagaimana menurut pendapatmu jika Allah 
menggagalkan buah (untuk dipanen)'.” Diriwayatkan oleh Ibnu Al 
Mubarak dan Husyaim, seperti yang baru saja disebutkan, dari 
Humaid tanpa menyebutkan padanya bagian yang diperselisihkan ini. 
Lalu sikap keduanya diikuti oleh sejumlah murid Humaid dalam 
riwayat mereka darinya dengan redaksi, “Anas berkata, “Bagaimana 
menurut pendapatmu jika Allah menggagalkan buah (untuk 


, ” 


dipanen). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa semua keterangan yang telah 
dikemukakan tidak memiliki petunjuk yang menafikan bahwa 
penafsiran tersebut berasal dari Nabi SAW, karena para perawi yang 
menisbatkan langsung kepada Nabi SAW memiliki tambahan 
pengetahuan dibandingkan para perawi lainnya. Riwayat mereka, 
yang menukil dengan jalur mauguf, tidak ditemukan keterangan yang 
menafikan bahwa riwayat itu marfu'. Imam Muslim meriwayatkan, 
melalui jalur Abu Az-Zubair dari Jabir, keterangan yang 
mengukuhkan riwayat dengan jalur marfu' pada hadits Anas, yaitu: Ju 


af Ga Joni 8 Te HALO Tai Sa La ol Plan IPA lo Ipa 
jk Ubi Ju j2 - Na La 15 (Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila engkau menjual buah kepada saudaramu, lalu buah itu 
ditimpa penyakit (hama), maka tidak halal bagimu mengambil (harga) 
sedikitpun dari saudaramu itu. Bagaimana engkau mengambil harta 
saudaramu tanpa melalui jalan yang hak?”). 


Hadits pada bab ini dijadikan dalil tentang bolehnya menarik 
harga kembali apabila buah-buahan yang dibeli terkena penyakit 
(hama) meskipun transaksi terjadi saat buah-buahan sudah tampak 
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masak. Imam Malik berkata, “Dia boleh menarik kembali, seperti 
harga.” Sedangkan Ahmad dan Abu Ubaid berpendapat, 
diperbolehkan menarik seluruhnya. Adapun Imam Syafi'i, Al-Laits 
dan para ulama Kufah berpendapat, “Pembeli tidak dapat menarik 
kembali harga yang telah diserahkan.” Kelompok ini beralasan bahwa 
keterangan untuk menarik kembali harga apabila buah-buahan ditimpa 
penyakit (hama), khusus apabila transaksi terjadi ketika buah-buahan 
belum tampak masak tanpa disyaratkan untuk segera dipetik. Maka, 
cakupan hadits Jabir yang bersifat mutlak mesti dipahami di bawah 
konteks hadits Anas. 


Ath-Thahawi berdalil dengan hadits Abu Sa'id, ybs $ Jr) biet 
209 BS dai Ab ala lai tel alan Ko LN JB A5 K3 GB 
3 Y Si ai? Bar La Yara :JWS 433 (Seorang laki-laki mengalami 
musibah pada buah-buahan yang dijualnya sehingga utangnya 
menumpuk. Maka Nabi SAW bersabda, “Bersedekahlah kalian 
kepadanya!” Namun, sedekah tersebut tidak cukup untuk menutupi 
utangnya. Maka beliau bersabda, “Ambillah apa yang kalian dapati 


dan tidak ada bagi kalian selain itu.”). Hadits ini diriwayatkan Imam 
Muslim dan para penulis kitab Sunan. 


Ath-Thahawi berkata, “Oleh karena Nabi SAW tidak 
memerintahkan untuk menarik kembali harga yang telah diserahkan 
ketika buah-buahan gagal dipanen, maka diketahui bahwa perintah 
menarik kembali harga saat buah-buahan ditimpa penyakit (hama) 
tidak berlaku secara umum.” 


Maksud kalimat “dengan (imbalan) apa salah seorang di antara 
kamu menghalalkan harta saudaranya” adalah apabila buah-buahan 
rusak, maka tidak ada imbalan atas harga yang dia terima. Lalu, 
bagaimana dia memakan harta orang lain tanpa ada imbalannya? 
Dalam hadits ini dijelaskan tentang pemberlakuan hukum 
sebagaimana makna lahiriahnya, sebab rusaknya buah-buahan yang 
telah tampak masak adalah perkara yang mungkin, dan tidak rusaknya 
buah-buahan yang belum masak juga merupakan perkara yang 
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mungkin. Namun, hukum dalam masalah ini dikaitkan dengan 
keadaan yang umum di antara kedua keadaan itu. 


88. Membeli Makanan Tidak Dengan Tunai 
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2200. Dari Al A'masy, dia berkata, “Kami menyebutkan di sisi 
Ibrahim tentang gadai pada jual-beli salam, maka dia berkata, “Tidak 
mengapa”. Kemudian dia menceritakan kepada kami dari Al Aswad, 
dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW membeli makanan dari seorang 
Yahudi tidak dengan tunai seraya menggadaikan baju besinya.” 


89. Apabila Seseorang Hendak Menjual (Barter) Kurma dengan 
Kurma yang Lebih Baik Mutunya 
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2201-2202. Dari Malik, dari Abdul Majid bin Suhail bin 
Abdurrahman, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
dan dari Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
mempekerjakan seorang laki-laki di Khaibar, lalu laki-laki tersebut 
datang kepada beliau dengan membawa kurma janib (kurma yang 
bagus). Maka Rasulullah SAW bertanya, “Apakah semua kurma di 
Khaibar sebagus ini? Laki-laki tersebut berkata, “Tidak, demi Allah 
wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami menukar 1 sha' kurma ini 
dengan 2 sha (kurma biasa), dan menukar 2 sha' dengan 3 sha” (kurma 
biasa). Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah engkau lakukan! 
Juallah kurma biasa dengan dirham, lalu belilah kurma janib dengan 


” »” 


dirham itu'. 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila seseorang hendak menjual (barter) kurma dengan 
kurma yang lebih baik mutunya). Maksudnya, apa yang mesti dia 
lakukan agar terhindar dari riba. 

Bi gi 33 GA akta $i (dari Abu Sa'id Al Khudri dan 
dari Abu Hurairah). Dalam riwayat Sulaiman disebutkan, 
“Sesungguhnya Abu Sa'id dan Abu Hurairah menceritakan 
kepadanya”. Ibnu Abdil Barr berkata, “Penyebutan Abu Hurairah 
tidak ditemukan dalam redaksi ini kecuali melalui jalur periwayatan 
Abdul Majid. Oatadah meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, dari 
Abu Sa'id saja. Demikian pula sejumlah perawi meriwayatkan dari 
murid-murid Abu Sa'id, dari Abu Sa'id.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayat Oatadah dinukil oleh 
An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari jalur Sa'id bin Abi Arubah, dari 
Oatadah. Akan tetapi, konteks penyajiannya berbeda dengan konteks 
penyajian kisah Abdul Majid. Adapun konteks penyajian riwayat 
Oatadah mirip dengan riwayat Ugbah bin Abdul Ghafir dari Abu 
Sa'id, seperti yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang Al 
Wakalah (perwakilan). 
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pe Ng Jana Ang we Ai Ie Aa! da) Ki (sesungguhnya 
Rasulullah SAW memberer akan seorang jak. laki di Khaibar). Dalam 
riwayat Sulaiman disebutkan, 838 45 Pi Aa ea sa £ Bi emg 


kale (Beliau mengutus saudara laki-laki bani Adi dari kalangan 


Anshar ke Khaibar, lalu menjadikannya sebagai pemimpin di sana). 
Abu Awanah dan Ad-Daruguthni meriwayatkan dari jalur Ad- 
Darawardi, dari Abdul Majid seraya disebutkan bahwa namanya 
adalah Sawad bin Ghaziyah. Pembahasan selanjutkan mengenai hal 
ini akan diterangkan pada pembahasan tentang peperangan ketika 
membicarakan perang Khaibar. 


ass y (Jangan lakukan). Dalam riwayat Sulaiman ditambahkan, 
Jasa yen Ra (Akan tetapi hendaklah ukurannya sama), yakni ukuran 


penukar dan yang ditukar adalah sama. Lalu pada bagian akhirnya 
ditambahkan, Opal BIS (Demikian pula halnya dengan 
timbangan). Penyebutan timbangan tercantum pula dalam jalur 
periwayatan yang terdapat dalam pembahasan tentang wakalah 
(perwakilan), yakni ketika membahas barter bahan makanan yang 
ditimbang dengan ukuran yang sama. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Semua perawi yang menukil hadits ini 
dari Abdul Majid menyebutkan tentang timbangan kecuali Malik.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pernyataan ini kurang tepat 
berdasarkan riwayat dalam pembahasan tentang wakalah. Persoalan 
itu sendiri merupakan perkara yang telah disepakati ulama, mereka 
berkata, “Segala sesuatu yang masuk kategori riba dari sisi kelebihan 
kuantitas pada salah satu benda yang dipertukarkan, maka takaran dan 
timbangannya adalah sama. Akan tetapi, sesuatu yang ditakar 
hendaknya dijual dengan menggunakan takaran, demikian juga 
dengan timbangan. Adapun sesuatu yang dasarnya ditimbang, maka 
tidak sah dijual dengan menggunakan takaran. Berbeda dengan apa 
yang ditakar, dimana sebagian ulama memperbolehkan dijual dengan 
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menggunakan timbangan. Mereka mengatakan bahwa persamaan itu 
dapat dicapai dengan menggunakan timbangan.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Para ulama sepakat bahwa kurma 
tidak sah dijual (dibarter) dengan kurma kecuali ukurannya sama. 
Tidak ada perbedaan antara kurma yang berkualitas tinggi dengan 
yang bermutu rendah. Meskipun kurma itu bermacam-macam, tetapi 
tetap dianggap satu jenis.” 

Dia juga berkata, “Adapun sikap para perawi yang tidak 
menyinggung perihal pembatalan jual-beli tersebut tidak menunjukkan 
bahwa pembatalan itu tidak terjadi. Bahkan, sikap ini mungkin 
disebabkan oleh faktor lupa atau merasa tidak perlu karena dianggap 
sudah diketahui secara umum. Perintah untuk membatalkan jual-beli 
tersebut telah dinukil melalui jalur lain.” 


Seakan-akan dia hendak mengisyaratkan kepada hadits yang 
dinukil oleh Imam Muslim melalui jalur Abu Nadhrah dari Abu Sa'id 


seperti kisah di atas, dimana di dalamnya disebutkan, UI Lis Jd 
5538 (Beliau berkata, “Ini adalah riba, maka batalkanlah.”). Dia 


berkata, “Ada kemungkinan riwayat-riwayat tersebut mengungkapkan 
kisah yang berbeda, dan kisah yang tidak menyebutkan asanya 
pembatalan jual-beli terjadi sebelum pengharaman riba fadhl 
(kelebihan kuantitas pada salah satu barang yang dipertukarkan).” 


Dalam hadits ini diterangkan bahwa kesalahan seseorang dapat 
ditolerir selama tidak mengetahui bahwa perbuatan itu diharamkan. 
Begitu pula diperbolehkannya bersikap lembut terhadap diri sendiri 
serta tidak membebaninya berdasarkan keterangan hadits yang 
memilih memakan makanan yang bermutu, hal ini berbeda dengan 
orang-orang zuhud yang tidak memperkenankannya. 


Hadits ini juga dijadikan dalil tentang bolehnya jual-beli inah, 
yaitu seseorang menjual suatu barang kepada orang lain secara tunai, 
lalu membeli kembali barang tersebut dengan harga yang lebih murah, 
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karena kalimat “kemudian belilah kurma yang baik dengan dirham” 
tidak dikhususkan pada selain orang yang membeli kurma biasa. 


Namun, pendapat ini ditanggapi bahwa riwayat itu bersifat 
mutlak, sementara lafazh mutlak tidak mencakup seluruh makna yang 
dikandungnya. Apabila lafazh itu diterapkan pada salah satu 
maknanya, maka tidak dapat lagi dijadikan hujjah pada makna yang 
lain. 


Hadits itu tidak boleh dijadikan dalil tentang bolehnya membeli 
kembali kurma tersebut dari orang yang telah membelinya. Lalu 
sebagian berpendapat bahwa sisi penetapan dalil dari hadits ini 
terhadap pendapat tersebut adalah sikap Nabi SAW yang tidak 
memberi perincian. Akan tetapi, pendapat ini lemah. 


Al Ourthubi mengatakan, hadits ini telah dijadikan dalil oleh 
orang-orang yang tidak mengakui metode penetapan hukum 
berdasarkan kaidah “Menutup jalan menuju kerusakan”, karena 
sebagian bentuk jual-beli ini sama dengan menjual (barter) kurma 
dengan kurma dimana salah satunya lebih banyak daripada yang lain, 
sedangkan harga yang ada tidak memiliki makna sama sekali. Akan 
tetapi, hadits tadi tidak dapat dijadikan hujjah untuk mendukung 
pendapat mereka, karena hadits itu tidak menyatakan secara tekstual 
bolehnya membeli kurma yang bermutu tinggi dari orang yang 
membeli kurma bermutu rendah sebelumnya. Bahkan, konteks hadits 
tersebut tidak mencakup hal ini berdasarkan makna yang umum, tetapi 
dari segi makna yang mutlak. Sementara lafazh yang bersifat mutlak 
ada kemungkinan dibatasi oleh dalil lain yang bersifat global 
(mujmal), sehingga membutuhkan penafsiran. 


Apabila demikian halnya, maka membatasi dengan dalil yang 
paling rendah tingkatannya pun sudah mencukupi, padahal telah ada 
dalil yang membolehkan untuk menetapkan hukum berdasarkan 
kaidah “Menutup jalan menuju kerusakan”. Dengan demikian, bentuk 
jual-beli seperti yang dikatakan tadi adalah terlarang. 
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Sebagian mereka berdalil untuk memperbolehkannya dengan 
mengemukakan riwayat yang dikutip oleh Sa'id bin Manshur melalui 
jalur Ibnu Sirin bahwa Umar bin Khaththab berkata, “Sesungguhnya 
(barter) dirham dengan dirham (harus) sama ukurannya dan 
diserahkan secara tunai.” Ibnu Auf berkata kepadanya, “Apakah kita 
boleh memberikan kurma yang bagus. lalu mengambil kurma jenis 
lain sebagai gantinya?” Umar berkata, “Tidak boleh, tetapi juallah 
(tukar) kurma yang bagus dengan barang, apabila sudah 
diserahterimakan, maka kurangilah nilainya sesukamu dan ambillah 
alat tukar apa saja yang kamu kehendaki.” 


Begitu pula, mereka berdalil dengan kesepakatan para ulama 
bahwa apabila seseorang menjual suatu barang kepada orang lain, dan 
setelah berlalunya waktu yang lama, maka ia membeli kembali barang 
tersebut dari orang yang telah membeli darinya, sehingga jual-beli 
seperti ini adalah sah. | 


Sebenarnya, tidak ada perbedaan dalam hal ini antara dibeli 
kembali setelah waktu yang lama atau dibeli segera setelah transaksi. 
Hal ini menunjukkan bahwa yang menjadi pedoman adalah syarat 
pada akad (transaksi) itu sendiri. Apabila penjual dan pembeli 
mensyaratkan saat transaksi bahwa penjual akan membeli kembali 
barang itu dari pembeli, maka jual-beli ini adalah batil. Jika perbuatan 
itu terjadi tanpa didahului oleh syarat saat transaksi, maka jual-beli 
tersebut adalah sah. Namun, tentu saja meninggalkan hal ini lebih 
dekat kepada sikap wara. 


Sebagian ulama berkata, “Maksud untuk membeli kembali 
tidaklah berdampak pada jual-beli apabila tidak dijadikan syarat dalam 
transaksi. Sama halnya dengan seseorang yang bermaksud berzina 
dengan seorang wanita, tetapi kemudian dia meninggalkannya lalu 
meminangnya. Sesungguhnya dalam hal ini, dia telah beralih dari 
perbuatan haram kepada perbuatan halal dengan kalimat Allah yang 
memperbolehkannya. Demikan pula halnya dengan jual-beli.” 


356 — FATHUL BAARI 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Boleh memilih makanan yang bermutu. 
2. Boleh mewakilkan dalam jual-beli dan selainnya. 


3. Jual-beli yang rusak harus dikembalikan. Lalu hadits ini menjadi 
dalil yang mematahkan pendapat mereka yang mengatakan 
bahwa jual-beli riba pada dasarnya adalah boleh ditinjau dari 
kedudukannya sebagai jual-beli, tetapi menjadi terlarang ditinjau 
dari sifatnya, yaitu riba. Atas dasar ini, maka riba digugurkan 
dan jual-beli menjadi sah. Pendapat ini dikemukakan oleh Al 
Ourthubi. Bantahan bagi pendapat itu dikatakan, apabila benar 
demikian, niscaya Nabi SAW tidak akan menolak transaksi ini, 
bahkan beliau akan memerintahkan mengembalikan tambahan 
itu pada ukuran sha”. 


90. Orang yang Menjual Kurma yang Telah Dikawinkan atau 
Tanah yang Ditanami atau Disewa 
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2203. Dari Nafi' (mantan budak Ibnu Umar), “Kurma mana pun 
yang dijual dan telah dikawinkan tanpa menyebutkan buahnya, maka 
buah itu adalah untuk orang yang mengawinkannya. Demikian pula 
budak dan tanaman.” Nafi” menyebutkan, “Baginya ketiga perkara 
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ini. 
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2204. Dari Malik, dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar RA bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menjual kurma yang telah 
dikawinkan, maka buahnya untuk penjual, kecuali pembeli 
mensyaratkannya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang menjual kurma yang telah dikawinkan atau 
tanah yang ditanami atau disewa), yakni mengambil sesuatu di antara 
benda-benda yang telah disebutkan dengan cara menyewanya. 
Mengawinkan kurma adalah membelah tangkai betina lalu menaruh 
saripati dari tangkai jantan di dalamnya. Hukum di atas berlaku 
dengan sekadar dibelahnya tangkai betina, meski tidak ditaruh apapun. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Thalhah, dia berkata, 
SA (JJ ye ca pa pa le dl An JAS GA 
wa KT 8 Sa Oa Api vj (Aku lewat bersama Rasulullah 
SAW pada satu kaum yang sedang berada di atas pohon-pohon 
kurma, maka beliau bertanya, “Apakah yang mereka lakukan?” 
Mereka berkata, “Orang-orang itu sedang melakukan penyerbukan 
(mengawinkan) pohon kurma, mereka menaruh saripati jantan pada 
betina”). 


Je Ust (kurma mana pun). Demikian Ibnu Juraij meriwayatkan 


dari Nafi” melalui jalur yang mauguf. Al Baihagi berkata, “Nafi” telah 
meriwayatkan hadits tentang penyerbukan kurma dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, dan hadits tentang budak dari Ibnu Umar, dari Umar yang 
memiliki jalur yang mauguf.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Imam Bukhari telah 
menyebutkan sanad hadits tentang budak melalui jalur yang marfu, 
seperti akan disebutkan dalam pembahasan tentang minuman. Di situ 
kami akan menyebutkan kekeliruan yang dilakukan penulis kitab 
Umdah serta pensyarahnya sehubungan dengan persoalan tadi. 
Adapun hadits mengenai tanaman tidak dinukil kecuali oleh Ibnu 
Juraij. Riwayat dengan sanad yang maushul mengenai hadits itu telah 
disebutkan oleh Imam Malik dan Al-Laits, seperti yang Anda lihat di 
bab ini dan bab kedua setelah bab ini. 


Imam Malik dan Al-Laits serta selain keduanya meriwayatkan 
kisah tentang penyerbukan kurma —tanpa menyebutkan perkara yang 
lain— melalui sanad yang maushul dari Nafi, dari Ibnu Umar. Lalu, 
terjadi perbedaan pada Nafi?” dan Salim mengenai penisbatan hal-hal 
selain penyerbukan kurma. Az-Zuhri meriwayatkan dari Salim, dari 
bapaknya, dari Nabi SAW tentang kisah penyerbukan kurma dan 
budak secara bersamaan. Demikianlah yang diriwayatkan oleh para 
pakar hadits dari Az-Zuhri. Namun, mereka diselisihi oleh Sufyan bin 
Husain, dimana dia menambahkan, “Ibnu Umar dari Umar, dari Nabi 
SAW' pada semua hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Malik, 
Al-Laits, Ayyub, Ubaidillah bin Umar dan selain mereka 
meriwayatkan kisah tentang penyerbukan kurma dari Nafi, dari Ibnu 
Umar. Kemudian dari Ibnu Umar, dari Umar diriwayatkan kisah 
tentang budak melalui jalur yang mauguf. Begitu pula Abu Daud, 
meriwayatkan melalui jalur Malik dengan dua sanad sekaligus. Pada 
pembahasan tentang minuman akan disebutkan melalui jalur Malik 
kisah tentang hamba sahaya melalui jalur yang mauguf. 


Imam Muslim, An-Nasa'i dan Ad-Daruguthni dengan tegas 
menyatakan bahwa hadits Nafi” yang menyebutkan secara terpisah 
lebih akurat daripada riwayat Salim. Diriwayatkan pula dari Nafi? 
penisbatan langsung kedua kisah itu kepada Nabi SAW, seperti 
dikutip oleh An-Nasa'i melalui jalur Abdu Rabbih bin Sa'id dari 
Nafi”, tetapi ini adalah suatu kekeliruan. Abdurrazzag meriwayatkan 
dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi”, dia berkata, “Tidaklah urusan 
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budak melainkan berasal dari Umar.” Akan tetapi, pernyataan ini tidak 
dapat menolak pandangan mereka yang menyatakan bahwa kedua 
jalur tersebut adalah shahih. Mereka beranggapan bahwa bisa saja 
hadits itu dinukil dari Nafi”, dari Ibnu Umar dengan dua versi. 


Ag Rea OlTg (demikian pula budak dan tanaman). 


Sehubungan dengan masalah budak, dia mengisyaratkan kepada 


“hadits, padi bp ot Sa Su Je Hj us EV « (Barangsiapa 


menjual budak sementara dia memiliki harta, maka hartanya menjadi 
milik penjual kecuali pembeli mempersyaratkannya). Adapun 
kesamaannya dengan kurma adalah dari segi adanya tambahan pada 
keduanya. 


Ti 3 EL up (barangsiapa menjual kurma yang telah 
diserbuki). Dalam riwayat Nafi? berikut disebutkan, 2 Mi Fi de Last 
ali kgktoi £U (Barangsiapa telah mengawinkan kurma Temudian dia 
menjual pohonnya... dan seterusnya). 


Makna tekstual hadits ini telah dijadikan dalil tentang 
barangsiapa menjual pohon kurma yang sedang berbuah dan telah 
diserbuki, maka buah tersebut tidak masuk dalam transaksi jual-beli, 
bahkan tetap menjadi milik penjual. Sedangkan makna implisit hadits 
itu menyatakan bahwa apabila buah belum diserbuki, maka ia masuk 
dalam transaksi dan menjadi milik pembeli. 


Demikianlah pendapat jumhur (mayoritas) ulama. Namun Al 
Auza'i dan Abu Hanifah menyelisihi pandangan jumhur, dimana 
keduanya berkata, “Buah tetap menjadi milik penjual, baik sebelum 
maupun sesudah dikawinkan.” Pandangan sebaliknya dikemukakan 
oleh Ibnu Abi Laila, dia berkata, “Buah tersebut menjadi milik 
pembeli secara mutlak.” 


Semua ini berkaitan dengan jual-beli pohon kurma tanpa 
menyinggung masalah buah saat transaksi. Apabila pembeli telah 
membuat persyaratan seperti dengan mengatakan “Aku beli pohon 
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kurma ini beserta buahnya”, maka buah tersebut menjadi milik 
pembeli. Sedangkan apabila penjual mempersyaratkan buah itu 
untuknya meski belum dikawinkan, maka buah kurma saat itu menjadi 
miliknya. Akan tetapi, Imam Malik menyelisihi hal ini, dia berkata, 
“Tidak boleh penjual membuat persyaratan untuk memiliki buahnya.” 


Kesimpulannya, dari pernyataan tekstual dapat ditarik dua 
hukum, dan dari makna implisit juga dua hukum, salah satunya adalah 
makna implisit yang disimpulkan dari syarat, dan yang kedua adalah 
makna implisit yang disimpulkan dari pengertian istitsna” 
(pengecualian). Al Ourthubi berkata, “Berpegang dengan makna 
implisit pada hadits ini sangat berdasar, sebab apabila hukum buah 
sebelum dikawinkan sama dengan hukum ketika telah dikawinkan, 
maka pengaitannya dengan syarat tidak memiliki makna.” 


Dalam hal ini tidak disyaratkan pengawinan itu harus dilakukan 
oleh seseorang, bahkan apabila pohon tersebut melakukan kawin 
sendiri, maka tidak berbeda dari segi hukum menurut ulama yang 
mengamalkan hadits tersebut. 


padi b Aa af Y (kecuali apabila pembeli mempersyaratkan- 
nya). Lafazh ini dijadikan dalil tentang bolehnya mempersyaratkan 
sebagian buah-buahan sebagaimana bolehnya mempersyaratkan 
keseluruhannya. Seakan-akan hadits tersebut mengatakan “kecuali 


pembeli mempersyaratkan sesuatu dari hal itu”, dan inilah rahasia 
mengapa objek tidak disebutkan dalam kalimat. 


Ibnu Al Gasim berkata, “Tidak boleh baginya mempersyaratkan 
sebagian buah-buahan.” Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa 
buah yang telah dikawinkan berbeda hukumnya dengan yang belum 
dikawinkan. 


Imam Syafi'i berkata, “Apabila seseorang menjual pohon kurma 
yang sebagiannya telah dikawinkan dan sebagiannya belum, maka 
semuanya menjadi milik penjual. Sedangkan apabila ia menjual dua 
pohon kurma, maka hukumnya sama seperti itu dengan syarat dalam 
satu transaksi. Namun, jika dipisahkan, maka bagi setiap transaksi 
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memiliki hukum tersendiri. Disyaratkan pula bahwa pohon-pohon 
tersebut berada dalam satu kebun. Apabila berada di kebun yang 
berbeda, maka setiap kebun memiliki hukum tersendiri.” 


Imam Ahmad menyatakan secara tekstual bahwa buah yang 
telah dikawinkan menjadi milik penjual dan yang belum dikawinkan 
menjadi milik pembeli. Adapun para ulama madzhab Maliki 
berpedoman pada mana yang lebih banyak (Maksudnya, apabila buah 
yang dikawinkan lebih banyak dibandingkan yang belum dikawinkan, 
maka ia menjadi milik penjual, demikian pula sebaliknya. —penerj). 


Dalam hadits di atas terdapat keterangan tentang bolehnya 
mengawinkan kurma (penyerbukan), dan sesungguhnya hukum 
tersebut khusus bagi kurma betina, bukan jantan. Adapun kurma 
jantan menjadi milik penjual. Sebagian ulama madzhab Syafi'i ada 
yang berpedoman pada makna lahiriah penyerbukan, maka mereka 
tidak membedakan antara jenis jantan dan betina. 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang 
menjual pohon kurma dan ada buahnya, lalu muncul tandan buah yang 
lain dari pohon kurma tersebut. Ibnu Abi Hurairah berkata, “Ia 
menjadi milik pembeli, sebab yang menjadi milik penjual adalah apa 
yang ada saat transaksi, bukan apa yang belum ada saat itu.” 
Sementara mayoritas ulama berkata, “Ia menjadi milik penjual, karena 
berasal dari kurma yang telah dikawinkan.” 


Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa syarat yang tidak 
menafikan konsekuensi dari transaksi maka tidak merusak jual-beli, 
sehingga ia tidak masuk dalam cakupan larangan menjual disertai 
Syarat. 


Ath-Thahawi berdalil dengan hadits di atas tentang bolehnya 
menjual buah sebelum tampak masak. Dia menjadikannya sebagai 
hujjah untuk mendukung madzhabnya dalam masalah itu, seperti telah 
kami nukil. Namun, sikap Ath-Thahawi ditanggapi oleh Al Baihagi 
dan ulama lainnya, yaitu bahwa dia berdalil dengan suatu dalil bukan 
pada tempat dimana dalil itu disebutkan, sehingga apabila sampai 
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pada tempat dimana dalil itu disebutkan, maka dia mengambil dalil 
yang lain lagi. 

Dia berdalil untuk meperbolehkan menjual buah sebelum masak 
dengan hadits penyerbukan kurma, padahal hadits tentang 
penyerbukan kurma tidak dia amalkan. Bahkan, tidak ada perbedaan 
hukum dalam pandangannya —seperti telah dikemukakan— antara 
buah yang telah dikawinkan dan yang belum. Dia mengatakan bahwa 
buah tetap menjadi milik pembeli meski penjual telah mensyaratkan 
untuk memilikinya atau tidak membuat persyaratan apapun. 


Untuk mengompromikan antara hadits tentang mengawinkan 
kurma dengan hadits tentang larangan menjual buah sebelum tampak 
masak sangat mudah, yaitu pada penjualan pohon kurma buah 
mengikuti pohonnya, sedangkan dalam hadits larangan menjual buah 
sebelum masak, transaksi dilakukan untuk buah itu secara tersendiri. 


91. Menjual (Barter) Tanaman Pangan dengan Makanan 
Berdasarkan Takaran 
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2205. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW melarang jual-beli muzabanah, yakni seseorang menjual buah di 
kebunnya, apabila berupa kurma, maka dijual (barter) dengan kurma 
kering berdasarkan takaran. Apabila berupa anggur, maka dijual 
(barter) dengan anggur kering berdasarkan takaran. Apabila berupa 
tanaman pangan, maka dijual (barter) dengan makanan yang ditakar. 
Beliau melarang semua transaksi itu.” 
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Keterangan Hadits: 


(bab menjual (barter) tanaman pangan dengan makanan 
berdasarkan takaran). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar 
tentang larangan jual-beli muzabanah, yang mana di dalamnya 
dikatakan, “Apabila berupa tanaman pangan, maka dijual (bater) 
dengan makanan yang ditakar”. 


Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat tidak membolehkan 
menjual (barter) tanaman pangan sebelum dipanen dengan bahan 
makanan, karena yang demikian itu termasuk menjual sesuatu yang 
belum diketahui ukurannya dengan sesuatu yang telah diketahui 
ukurannya. Adapun menjual kurma basah dengan kurma kering 
setelah dipetik dan adanya kemungkinan untuk disamakan ukurannya, 
maka mayoritas ulama tidak memperbolehkan menjual sesuatu dari 
hal-hal itu dengan yang sejenisnya, baik salah satunya lebih banyak 
maupun kedua-duanya memiliki ukuran yang sama”. 


Pembahasan lebih lengkap mengenai masalah ini telah 
disebutkan pada beberapa bab terdahulu. 


Ath-Thahawi berhujjah untuk mendukung pandangan Abu 
Hanifah yang membolehkan menjual tanaman pangan yang masih 
mentah dengan biji-bijian kering berdasarkan kesepakatan ulama yang 
membolehkan menjual kurma basah dengan kurma basah berdasarkan 
takaran, padahal setelah kering keduanya mungkin akan berbeda 
ukurannya, bahkan mungkin terjadi perbedaan yang mencolok. 


Tetapi, argumentasi ini ditanggapi bahwa ini adalah giyas yang 
bertentangan dengan nash, sehingga tidak dapat dijadikan pegangan. 
Disamping itu, menjual (barter) kurma basah dengan kurma basah, 
meski terjadi perbedaan tetapi kadarnya sangat kecil, maka masih 
dapat ditolerir, berbeda halnya antara kurma basah dengan kurma 
kering dimana perbedaan keduanya sangat besar. 
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92. Menjual Kurma Berikut Pohonnya 
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2206. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa telah mengawinkan pohon kurma kemudian 
menjual pohonnya, maka buah dari pohon kurma itu adalah bagi 
yang mengawinkannya, kecuali pembeli mempersyaratkannya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menjual kurma berikut pohonnya). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Ibnu Umar tentang penyerbukan (pengawinan| 
kurma, yang telah dijelaskan pada bab yang lalu. Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini dari riwayat Al-Laits, dari Nafi” dengan 
lafazh, (kei at Aa aga & WM WI (Siapa saja yang telah menyerbuki 
(mengawinkan) kurma kemudian menjual pohonnya). 


Ibnu Baththal berkata, “Jumhur ulama tidak memperkenankan 
orang yang hanya membeli pohon kurma untuk membeli buahnya 
sebelum tampak masak pada transaksi yang lain, berbeda apabila dia 
membeli buah kurma tersebut dengan mengikutkan pohonnya, dimana 
hal itu diperbolehkan. Sementara Ibnu Al Gasim meriwayatkan dari 
Malik tentang bolehnya hal itu secara mutlak.” 


Ibnu Baththal menegaskan, “Akan tetapi, pendapat yang 
pertama lebih tepat berdasarkan keumuman larangan tentang hal itu.” 
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93, Jual-Beli Mukhadharah 
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2207. Dari Ishag bin Abu Thalhah Al Anshari, dari Anas bin 


Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang muhagalah, 
mukhadharah, mulamasah, munabadzah dan muzabanah.” 
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2208. Dari Humaid, dari Anas RA bahwasanya Nabi SAW 
melarang menjual buah kurma hingga masak. Kami berkata kepada 
Anas, “Bagaimanakah buah itu masak?” Dia berkata, “Kemerah- 
merahan atau kekuning-kuningan. Bagaimana menurut pendapatmu 
apabila Allah menggagalkan buahnya (untuk dipanen), dengan 
(imbalan) apa engkau menghalalkan harta saudaramu?” 


Keterangan Hadits: 


Mukhadharah berasal dari kata khudhrah yang berarti hijau. 
Maksudnya adalah, menjual buah-buahan atau biji-bijian sebelum 
masak. 


abal « (melarang muhagalah). Abu Ubaid berkata, 


“Maksudnya adalah, menjual bahan makanan yang masih di 
tangkainya dengan gandum. Ini diambil dari kata A/ Hagl (ladang).” 
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Al-Laits berkata, “4/ Hagl adalah tanaman yang mengembang 
sebelum batangnya menguat. Adapun yang dilarang dari hal ini adalah 
menjual tanaman pangan sebelum diperoleh.” 


Sebagian ulama mengatakan bahwa makna jual-beli 
mukhadharah adalah menjual buah sebelum masak. Sebagian lagi 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah menjual buah yang masih 
berada di atas pohon kurma dengan kurma kering. Sedangkan dari 
Imam Malik dikatakan bahwa maksud mukhadharah adalah menyewa 
tanah dengan gandum, atau makanan atau lauk-pauk. Adapun definisi 
yang masyhur adalah menyewa tanah yang dibayar dengan sebagian 
hasil dari tanah tersebut. 


Penjelasan tentang masalah ini akan disebutkan pada 
pembahasan tentang muzara'ah (pertanian). Adapun pembicaraan 
tentang mulamasah dan munabadzah serta muzabanah telah 
disebutkan pada babnya. 


Al Ismaili menambahkan dalam riwayatnya, “Yunus bin Al 
Oasim berkata bahwa mukhadharah adalah menjual buah sebelum 
dapat dimakan, menjual tanaman pangan sebelum bijinya mengeras 
dan dapat dilepas dari tangkainya.” 


Dalam riwayat Ath-Thahawi disebutkan, “Umar bin Yunus 
berkata, “Bapakku telah menafsirkan makna mukhadharah, yaitu tidak 
boleh membeli buah kurma hingga ada perubahan, yaitu kemerah- 


,” 


merahan atau menguning”. 


Menjual tanaman pangan yang masih hijau termasuk perkara 
yang harus diperhatikan untuk diketahui hukumnya. Imam Abu 
Hanifah telah memperbolehkan secara mutlak, tetapi penjual dan 
pembeli berhak untuk membatalkan transaksi bila terjadi perbedaan. 
Dalam madzhab Maliki, hal itu diperbolehkan apabila buah sudah 
nampak masak, dan bagi pembeli apa yang muncul kemudian hingga 
selesai panen. 


Unsur penipuan dalam masalah ini dapat ditolerir karena adanya 
kebutuhan yang mendesak. Imam Malik menyamakannya dengan 
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masalah bolehnya menyewa tenaga budak, padahal tenaga budak tidak 
stabil dan selalu berbeda-beda. Begitu juga dengan masalah bolehnya 
menyewa seorang wanita untuk menyusui, padahal air susu baru akan 
ada kemudian dan tidak diketahui berapa banyak yang diminum oleh 
bayi. 

Adapun para ulama madzhab Syafi'i memperbolehkannya 
apabila buah tanaman pangan tersebut telah tampak masak benar, 
tetapi jika dilakukan sebelumnya tetap dianggap sah apabila langsung 
dipanen. Di samping itu, tidak sah menjual biji-bijian yang masih 
berada di tangkainya. 


94. Menjual Jummar dan Memakannya 
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2209. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Aku pernah berada di 
sisi Nabi SAW dan beliau sedang memakan jummar, lalu beliau 
bersabda, “Di antara pepohonan terdapat pohon yang sama seperti 
laki-laki mukmin”. Aku ingin mengatakan bahwa itu adalah pohon 
kurma, tetapi ternyata aku adalah yang paling muda di antara mereka. 
Nabi SAW bersabda, “Ja adalah pohon kurma.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menjual jummar dan memakannya). Jummar adalah 
jantung kurma. Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar, “Di 
antara pepohonan terdapat pohon yang sama seperti laki-laki 
mukmin.” Hadits ini telah dijelaskan secara mendetail pada 
pembahasan tentang ilmu. Namun, tidak disebutkan masalah jual-beli 
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di dalamnya, hanya saja bolehnya dimakan berkonsekuensi bolehnya 
dijual. Demikian dikatakan oleh Ibnu Al Manayyar. Ada kemungkinan 
pula hal ini sebagai isyarat bahwa dia belum menemukan hadits 
tentang menjual jummar yang sesuai kriterianya. 


Ibnu Baththal berkata, “Menjual jummar dan memakannya 
—-tidak diperselisihkan— termasuk perkara yang mubah, dan semua 
yang dapat dimanfaatkan untuk dimakan, maka boleh untuk dijual.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa faidah judul bab di atas adalah 
untuk menghilangkan dugaan dilarangnya perbuatan itu, dimana ada 
kemungkinan seseorang menganggapnya dapat merusak atau menyia- 
nyiakan harta, padahal tidak demikian. Dalam hadits ini dijelaskan 
bahwa Nabi SAW pernah makan di tengah khalayak, sehingga dapat 
dijadikan dalil untuk membantah mereka yang tidak suka makan di 
tempat umum dan lebih suka melakukannya di tempat tersembunyi. 


95. Orang yang Memberlakukan Urusan di Setiap Negeri Sesuai 
Kebiasaan Mereka Baik dalam Masalah Jual-Beli, Sewa- 
Menyewa, Takaran Maupun Timbangan, dan Sunnah Mereka 
Sesuai Niat dan Madzhab mereka yang Terkenal 
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Syuraih berkata kepada para penenun, “Sunnah (kebiasaan) 
kalian di antara kalian” Abdul Wahhab berkata dari Ayyub, dari 
Muhammad, “Tidak mengapa sepuluh dibarter dengan sebelas, dan 
memperhitungkan biaya untuk ditambahkan pada harga.” 


Nabi SAW bersabda kepada Hindun, “Ambillah apa yang 
mencukupimu dan anakmu dengan cara yang baik.” Allah SWT 
berfirman, “Barangsiapa yang miskin, maka hendaklah ia makan 
dengan cara yang baik.” 


Al Hasan menyewa himar dari Abdullah bin Mirdas seraya 
berkata, “Berapa sewanya?” Dia menjawab, “2 Danig.” Lalu Al Hasan 
menaikinya. Kemudian dia datang pada kali yang lain dan berkata, 
“Himar... himar....” Lalu dia menaikinya tanpa membuat perjanjian, 
kemudian dia mengirimkan Y2 Dirham kepadanya. 


Yo... Magna Ga Tk - 0 bo : 0-90 - 
Sl Jay pena 1JE AA Kg) MIL oi OS jagal! Agan ye 


Han or. A 3 » ' 03. TEE “Dear Sa or 2 2 
Kay SE Io Span SP Ab yh ana Ale Ke 
| | ....8 30. AAN BIN TENUN Tana 2 aa - 
Her oa te Daiion Ol alat al) Pen ana 
2210. Dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW dibekam oleh Abu Thaibah, maka 


Rasulullah SAW memerintahkan untuk memberinya "2 sha' kurma, 
lalu memerintahkan keluarganya agar meringankan pengeluarannya.” 
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2211. Dari Hisyam, dari Urwah, dari Aisyah RA, “Hindun 
Ummu Muawiyah berkata kepada Rasulullah SAW, “Sesungguhnya 
Abu Sufyan seorang laki-laki yang kikir, maka apakah aku berdosa 
mengambil hartanya secara diam-diam?” Nabi SAW bersabda, 


“Ambillah untuk kamu dan anakmu secukupnya dengan cara yang 
baik.” 


ny. 82 
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2212. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya bahwasanya dia 
mendengar Aisyah RA berkata, “Ayat “dan barangsiapa yang kaya, 
maka hendaklah ia menjaga kehormatan: dan barangsiapa yang 
miskin, maka hendaklah ia makan dengan cara makruf (baik) turun 
berkenaan dengan wali anak yatim yang mengayomi dan mengurus 


hartanya. Apabila dia seorang yang miskin, maka (boleh) baginya 
memakan sebagian harta tersebut dengan cara yang makruf (baik).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang memberlakukan urusan di setiap negeri sesuai 
kebiasaan mereka, baik dalam masalah jual-beli, sewa-menyewa, 
takaran maupun timbangan, dan sunnah mereka sesuai niat dan 
mazhab mereka yang terkenal). Ibnu Al Manayyar dan selainnya 
berkata, “Maksud Imam Bukhari dengan judul bab ini adalah 
menetapkan sesuatu dengan berpedoman pada kebiasaan (urf), dimana 
ini lebih diunggulkan daripada makna zhahir lafazh. Apabila 
seseorang mewakilkan orang lain untuk menjual suatu barang, lalu dia 
menjualnya dengan alat tukar yang tidak dikenal, maka hal itu tidak 
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diperbolehkan. Demikian pula apabila dia menjual barang yang 
biasanya ditimbang atau ditakar bukan dengan menggunakan 
timbangan atau takaran yang dikenal.” 


Al Gadhi Al Husain (pengikut madzhab Syafi'i menyebutkan 
bahwa kembali kepada kebiasaan (urf) adalah salah satu di antara lima 
kaidah dasar yang dijadikan landasan dalam hukum Islam. Di 
antaranya adalah kembali kepada kebiasaan (urf) dalam mengetahui 
sebab-sebab hukum di antara sifat-sifat tidak kekal, seperti besar 
kecilnya tambalan perak, bagaimana ukuran jenggot dikatakan lebat 
dan tipis, bagaimana rumah dikatakan dekat atau jauh, bagaimana 
banyak sedikitnya perkataan atau gerakan dalam shalat, harga rata- 
rata, mahar rata-rata, tentang sekufu' (sepadan) dalam pernikahan, 
biaya sehari-hari, nafkah, pakaian, tempat tinggal, dan apa-apa yang 
sesuai dengan keadaan seseorang dari hal-hal tersebut. 


Di antaranya pula adalah kembali kepada kebiasaan (urf) dalam 
menentukan masa haid, masa suci, batas maksimal waktu hamil, serta 
batas usia wanita mengalami menopause. Begitu pula dalam 
perbuatan-perbuatan yang tidak memiliki batasan pasti tetapi 
berkaitan dengan hukum, seperti mengolah lahan kosong, izin dalam 
menjamu tamu, masuk ke rumah kerabat, bersikap lapang dengan 
sahabat, dan apa-apa yang dianggap sebagai perilaku menahan, 
memberi, hadiah, perampasan, memelihara titipan, memanfaatkan 
barang pinjaman. Di antaranya pula adalah kembali kepada kebiasaan 
(urf) dalam perkara yang diberi pengkhususan, seperti mengenai 
lafazh-lafazh sumpah, wakaf, wasiat, penyerahan, ukuran-ukuran 
takaran dan timbangan, alat-alat tukar dan lain-lain. 


Sa Ke (sunnah kalian di antara kalian), yakni sunnah 


(kebiasaan) yang berlaku di antara kalian adalah diperbolehkan. 
Namun, pengertian ini dibangun atas dasar bahwa ia dibaca 
“sunnatu”. Jika dibaca “sunnata”, maka maknanya adalah, 
“Komitmenlah terhadap sunnah (kebiasaan) kalian”. Riwayat ini 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sa'id bin Manshur 


372 — FATHUL BAARI 








melalui jalur Ibnu Sirin bahwa beberapa orang yang terdiri dari tukang 
tenun mengajukan perkara yang terjadi di antara mereka kepada 
Syuraih. Mereka berkata, “Sesungguhnya sunnah (kebiasaan) yang 
berlaku di antara kami adalah begini dan begini.” Maka Syuraih 
berkata, “Sunnah kalian di antara kalian.” 


pn sudi ar Y (tidak mengapa sepuluh dijual (dibarter) 
dengan sebelas), yakni tidak mengapa seseorang menjual apa yang dia 


beli dengan harga 100 Dinar (misalnya), setiap 10 darinya seharga 11 
Dinar, sehingga modalnya adalah 10 dan keuntungannya 1 Dinar. 


Ibnu Baththal berkata, “Dasar persoalan ini adalah menjual 
setumpuk kain dengan dirham tanpa diketahui berupa jumlah kain 
tersebut. Sebagian ulama memperbolehkannya dan sebagian lagi 
tidak.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa keberadaan perkara cabang ini 
sebagai maksud dari atsar Ibnu Sirin adalah tidaklah tepat. 


Adapun kalimat “dan memperhitungkan biaya untuk 
ditambahkan pada harga” menjadi perselisihan para ulama. Malik 
berkata, “Tidak boleh menambah harga kecuali biaya sesuatu yang 
ada pengaruhnya terhadap barang, seperti pemberian warna atau 
penjahitan. Adapun biaya upah makelar, tukang lipat dan orang yang 
membawa tidak dapat ditambahkan pada harga barang.” Dia juga 
berkata, “Apabila pembeli menambahkan harga barang untuk 
menutupi biaya-biaya tersebut, maka ini diperbolehkan selama 
keduanya menyetujuinya dan dilakukan dengan suka sama suka.” 
Sementara mayoritas ulama membolehkan penjual untuk menghitung 
seluruh biaya yang dikeluarkannya dalam jual-beli murabahah.! 


Hubungan atsar ini dengan judul bab adalah sebagai isyarat 
bahwa jika kebiasaan (urf) dalam suatu negeri barang yang dibeli 
dengan harga 10 Dirham dijual dengan harga 11 Dirham, lalu 


7 Jual-beli murabahah adalah penjual menyebutkan modal lalu pembeli memberinya keuntungan sesuai 
yang ia kehendaki- penerj. 
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seseorang menjual sebagaimana kebiasaan tersebut, maka ini tidak 
dilarang. 


el. (le el3 At aa va Sandi SAN (4l Hasan (yakni Al 
Bashri) menyewa himar dari Abdullah bin Mirdas... dan seterusnya). 
Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sa'id bin 
Manshur dari Husyaim, dari Yunus, sama seperti itu. 


Maksud kalimat “Himar... himar...” adalah: “Aku butuh himar 
(keledai)... aku butuh himar”. 1 Danig sama dengan 1/6 Dirham. 


Alasan dimasukkannya atsar ini pada bab di atas adalah bahwa 
Hasan Al Bashri tidak membuat kesepakatan baru, tetapi berpatokan 
pada upah sebelumnya. Hanya saja dia melebihkan biaya sewanya dari 
yang sebelumnya sebagai derma. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits dalam bab 
ini. Pertama, hadits Anas mengenai kisah Abu Thaibah yang telah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang jual-beli. 
Hubungannya dengan judul bab tampak pada keterangan yang 
dikandungnya bahwa Nabi SAW tidak membuat kesepakatan upah 
dengan tukang bekam, tetapi berpatokan pada upah yang biasa 
berlaku. Kedua, hadits Aisyah tentang kisah Hindun yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang nafkah. Adapun yang dimaksud 
di tempat ini terdapat pada kalimat “Ambillah dari hartanya apa yang 
mencukupimu dengan cara yang makruf (baik)”. Ketiga, hadits Aisyah 
tentang firman Allah SWT “Dan barangsiapa yang kaya, hendaklah 
menjaga kehormatannya” yang akan disebutkan pada tafsir surah An- 
Nisaa. 

Di tempat itu, Imam Bukhari menukilnya melalui Ishag dengan 
sanad yang sama seperti di atas. Dari konteks penyajiannya nampak 
bahwa lafazh yang ada di tempat ini sesuai dengan riwayat Utsman 
bin Fargad, sedangkan pada tafsir surah An-Nisaa' sesuai dengan versi 
riwayat Abdullah bin Numair. Di tempat ini, Imam Bukhari 
menyebutkan dengan lafazh, Pura - ca Ai «$'3 (Wali anak yatim 
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yang mengayominya). Ibnu At-Tin mengatakan bahwa yang benar 
adalah Pn (mengurusnya), sebab ia berasal dari kata 343 (giyaam) 


bukan ssi (agaama). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian pula Abu Nu'aim 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Hisyam, tidak tercantum dalam 
riwayat Ibnu Numair dan tidak pula dalam riwayat Abu Usamah — 
dalam pembahasan wasiat— tentang hal itu. Namun, riwayat dengan 
kata “mengayomi” juga memiliki alasan dengan arti “senantiasa 
menyertainya”. Adapun hubungan hadits ini dengan judul bab dapat 
dilihat dari penyerahan urusan kepada wali anak yatim untuk 
memakan hartanya dengan cara yang wajar menurut kebiasaan (urf). 


96. Orang yang Berserikat Menjual kepada Rekan Serikatnya 


SA TA Ja PERAN nh Ae la GAN 
SAI 2) Gp ih Je Id RN Ih db 

2213. Dari Abu Salamah, dari Jabir RA, “Rasulullah SAW 
menentukan hak syuf'ah' pada setiap harta yang belum dibagi. 


Apabila ada batasan-batasan dan jalan telah dibuat masing-masing, 
maka tidak ada lagi hak syuf'ah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang berserikat menjual kepada rekan serikatnya). 
Ibnu Baththal berkata, “Jual-beli ini diperbolehkan pada segala 


: Hak syuf'ah adalah hak bagi serikatnya untuk membatalkan jual-beli dari harta perserikatan. Misalnya, 
tua amy Peserkat pada sebidang tanah, lalu salah seorang dari keduanya menjual bagiannya kepada 
arang Jun. maka rekan serikatnya dapat mengambil alih hak tersebut dengan cara membelinya atas dasar 
Ia Ia -PENT) 
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sesuatu yang dapat diperjual-belikan. Kedudukannya sama seperti 
menjual kepada yang bukan rekan serikatnya. Apabila dijual kepada 
yang bukan rekan serikatnya, maka hak syuf'ah bagi rekan serikatnya. 
Tetapi bila dijual kepada rekan serikatnya, maka tidak ada lagi hak 
syuf ah.” 


Dalam bab ini disebutkan hadits Jabir tentang syuf'ah yang akan 
dibahas di tempatnya. Kesimpulan perkataan Ibnu Baththal adalah 
menjelaskan kesesuaian antara hadits dengan judul bab. Sementara 
ulama selain dia berkata, “Maksud judul bab adalah menjelaskan 
hukum orang yang menjual harta perserikatan kepada rekan 
serikatnya. Adapun tujuannya adalah anjuran bagi seseorang untuk 
tidak menjual haknya dalam harta perserikatan kepada selain rekan 
serikatnya, sebab bila dia menjual kepada orang lain, maka serikatnya 
dapat mengambil alih dengan paksa berdasarkan hak syuf'ah.” 


Ada pula yang mengatakan tentang kesesuaiannya, yaitu bahwa 
suatu rumah apabila dimiliki oleh tiga orang, lalu salah seorang di 
antaranya menjual haknya kepada salah satu dari dua orang rekan 
serikatnya, maka orang yang ketiga memiliki hak untuk mengambil 
alih berdasarkan hak syuf'ah meski yang membeli adalah salah 
seorang rekan serikatnya. 


Ada yang mengatakan bahwa masalah ini dibangun atas dasar 
perbedaan: apakah mengambil alih berdasarkan hak syuf'ah adalah 
mengambilnya dari pembeli atau dari penjual? sebagai contoh, apabila 
si A, si B dan si C berserikat pada sebidang tanah, lalu si A menjual 
haknya kepada si B, maka apabila si C mengambil alih hak tersebut 
dari si B (yang dalam hal ini adalah pembeli), sesungguhnya ia adalah 
serikat bagi si C. Namun, apabila pengambilalihan tersebut dari si A 
(yang dalam hal ini sebagai penjual), maka sesungguhnya si A adalah 
serikat bagi si B. Dengan kata lain, si A adalah serikat bagi serikat si 
Cc. 


Sebagian lagi mengatakan bahwa maksud judul bab adalah 
apabila rekan serikat memiliki hak untuk mengambil alih hak tersebut 
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secara paksa, maka bagi penjual hendaknya menjual bagiannya 
kepada rekan serikatnya secara suka rela, bahkan yang demikian itu 
adalah lebih utama. 


97. Menjual Tanah dan Rumah serta Barang-barang yang 
Dimiliki Bersama Sebelum Dibagi 


Kg Aa PEN AA 3 Kal Gi PAP GP ama 
“2 - 1 A aa s PA AA ea Ba MA aa 
SAI Cin Ie Ko SE IE LM mh MI 
Ani S3 BN P0) ASI 53) 88 hh JJ JS 


2 2 Li aan : 1s s 8 
Su Cg Nang ee Oia SE Et 


1.8. 0.7 Ad. 


SAN PB AA AE JG JS d3 AE J6 

2214. Dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
menetapkan adanya hak syuf'ah pada semua harta yang belum dibagi. 
Apabila telah ada batasan-batasan dan jalan-jalan telah dibuat 
terpisah, maka tidak ada lagi syuf'ah.” 


Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Wahid telah 
menceritakan kepada kami dengan redaksi yang sama seperti ini, dan 
dikatakan “Pada segala sesuatu yang belum dibagi”. Riwayatnya 
diikuti oleh Hisyam dari Ma'mar. 

Abdurrazzag berkata, “Pada setiap harta.” Abdurrahman bin 
Ishag meriwayatkannya dari Az-Zuhri. 


FATHUL BAARI — 377 


Keterangan Hadits: 


Pada bab ini disebutkan hadits Jabir tentang syuf'ah yang akan 
dijelaskan di tempatnya. Di sini, Imam Bukhari menyebutkan 
perbedaan para perawi mengenai lafazh hadits, yakni apakah S La s 


aer (semua yang belum dibagi) ataukah ai d Ju 14 (semua harta 


yang belum dibagi). Abdul Wahid bin Ziyad dan Hisyam bin Yusuf 
meriwayatkan dari Ma'mar dengan lafazh abi Aa La Ss (semua yang 


belum dibagi). Sementara Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar 
Ss or - 2:3 

dengan lafazh «—& & Jw JS (semua harta yang belum dibagi). 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abdurrahman dari Az-Zuhri. 


Jalur periwayatan Hisyam disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Imam Bukhari dalam bab “Meninggalkan Muslihat”. 
Jalur periwayatan Abdurrazzag disebutkan melalui sanad yang 
maushul pada bab sebelumnya. Jalur periwayatan Abdurrahman bin 
Ishag disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Musaddad dalam 
kitab Musnad-nya dari Bisyr bin Al Mufadhdhal, dari Abdurrahman 
bin Ishag. Kemudian As-Sarakhsi menukil dalam riwayat 
Abdurrazzag dan riwayat Abdul Wahid, sama-sama dengan redaksi 
“semua harta”. Adapun dalam riwayat Abdul Wahid dengan redaksi 
“semua yang belum dibagi”, dan redaksi “semua harta” pada riwayat 
Abdurrazzag. Lalu Ishag meriwayatkan dari Abdurrazzag dengan 
redaksi, “Beliau menetapkan hak syuf'ah pada harta-harta yang 
belum dibagi”. Keterangan ini mengukuhkan riwayat selain As- 
Sarakhsi. 


Al Karmani berkata, “Perbedaan antara ketiga hal ini, yakni 
redaksi “Diikuti pula' (mutaba'ah), “Dia berkata” dan “Diriwayatkan 
pula”, bahwasanya mengikuti (mutaba 'ah) adalah perawi Jain menukil 
hadits yang sama, sedangkan kata “riwayat” digunakan saat berusaha 
mengingat kembali suatu hadits. Adapun kata “berkata” cakupannya 
lebih luas.” 
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Namun, klaim adanya persamaan makna antara kata “berkata” 
dengan “diikuti” (mutaba'ah) tidak dapat diterima, sebab “mengikuti” 
(mutaba'ah) bisa terjadi dari segi kata maupun makna. Pembatasan 
bahwa kata “riwayat” hanya digunakan saat mengingat kembali suatu 
hadits tidak dapat dibenarkan, sebab pada hadits ini sering digunakan 
redaksi “Diriwayatkan oleh fulan”, lalu dia menyebutkan sanad-nya di 
tempat lain dengan redaksi “Telah menceritakan kepada kami”. 


Adapun perkara yang terdapat di tempat ini secara khusus, maka 
sesungguhnya Abdurrahman bin Ishag tidak memenuhi kriteria perawi 
dalam kitabnya (Shahih Imam Bukhari). Oleh sebab itu, dia 
menghapusnya, padahal dia menukil hadits yang dimaksud dari 
Musaddad yang menukil dari Abdurrahman. 


98. Apabila Seseorang Membeli Sesuatu untuk Orang Lain Tanpa 
Izinnya, Lalu Orang itu Menyukainya 


dgn 22 0 - Tana aa, 3 0 - 3 ft ng 2 0-3 o - 
Eng Be ndk AN Sae cet Ata MO an LP ca JB aa 
To On Ta DEA lagi Ana Saba an 8 3 - ho N 
Uang BD GS dB AN EA lo AI Pat 


NU A30 mela III JS OE SEN PE elob 


KANE JW BAE JAE Jah ANIES tan Leak JS 
tar Sah ketan S2 AT Naa Mk ant Bong 
SE PETA NS Uta Uli JUS 


0 Los 0 Eah oo Lai An Ep EU Kala 
Me naa maa ON In gmn ia 
Ol SAS LB COLASU La ISL ce AI SALE ITA 
a AKA 3 ne 9 » aa Fei Ta KENA Haa 8 og - Lt F3 
AE Laga s$ M5 Ip Bag As Oil dna! 3 lagbiyi 


UP PU Oey sa Wb Lela Ika AN Pa ab 
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5 “3 La An “Ju SI GS es 
EN Gan P3 Sip Ka Ai 
An pi UN IE 


2 


Y Ab PENA IG ala 3 Ds Ula Naaa 


#3 


2 Mor Apdramak “msi Muh raat 


Isb ot B3 ai, Hb 2. 3 ya Ta S H3 
Tan na g NA OT Sd Ae 

WB K3 AI Us Ji Gala dala ia DA 
Kal ata kael B Se PA JB Di 


- 


H3 Ia Hb mn pe ab AS Pile ey 


2215. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Musa bin Ugbah telah 
mengabarkan kepadaku dari Nafi, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Keluarlah tiga orang berjalan kaki, lalu 
hujan turun. Mereka masuk ke gunung Igoaj, lalu tempat keluar 
tertutupi oleh batu besar.” Nabi bersabda, “Sebagian mereka berkata 
kepada sebagian yang lain, “Berdoalah kepada Allah dengan 
(perantaraan) amal-amal paling utama yang pernah kalian kerjakan! 
Salah seorang mereka berkata, “Ya Allah! Sesungguhnya aku memiliki 
orang tua (bapak dan ibu) yang sudah sangat tua. Aku biasa keluar 
untuk menggembala. Kemudian aku datang dan memerah susu, lalu 
aku membawakan air susu itu untuk kedua orang tuaku dan mereka 
berdua meminumnya. Setelah itu, aku baru memberi minum anak- 
anak, keluarga dan istriku. Suatu malam, aku terlambat datang, dan 
ketika aku pulang, ternyata keduanya sudah tidur. Aku tidak suka 
untuk membangunkan keduanya, sedang anak-anak bergelantungan di 


380 — FATHUL BAARI 


kedua kakiku. Keadaanku tetap seperti itu dan demikian juga keadaan 
kedua orang tuaku hingga terbit fajar. Ya Allah! Jika Engkau 
mengetahui bahwa aku melakukan hal itu demi mengharapkan wajah- 
Mu, maka bukalah dari kami celah yang darinya kami dapat melihat 
langit.” Nabi SAW bersabda, “Maka terbuka (celah) untuk mereka.” 
Lalu yang lain berkata, “Ya Allah! Sungguh Engkau telah mengetahui 
bahwa aku mencintai seorang wanita di antara anak-anak perempuan 
pamanku sebagaimana kecintaan paling dalam dari seorang laki-laki 
terhadap seorang wanita. Wanita itu berkata, “Engkau tidak akan 
mendapatkan yang demikian dariku hingga engkau memberikan 100 
Dinar'. Aku pun berusaha untuk memenuhinya hingga berhasil 
mengumpulkan jumlah tersebut. Ketika aku telah duduk di antara 
kedua kakinya, wanita itu berkata, “Takutlah kepada Allah, jangan 
engkau memecahkan keperawanan kecuali dengan cara yang hag 
(hala)!'” Aku pun berdiri dan meninggalkannya. Apabila Engkau 
mengetahui sesungguhnya aku melakukan hal itu demi mencari 
wajah-Mu, maka bukakanlah untuk kami” Nabi SAW bersabda, 
“Maka dibukakan celah untuk mereka.” Yang lain berkata, “Ya Allah! 
Sungguh Engkau telah mengetahui bahwa aku menyewa seorang 
pekerja dengan upah 1 farag jagung. Aku memberikan kepadanya, 
tetapi dia enggan untuk mengambilnya. Akhirnya aku mengambil 1 
Jarag jagung itu dan menanamnya hingga aku dapat membeli seekor 
sapi dan penggembalanya. Kemudian orang itu datang dan berkata, 
Wahai hamba Allah, berikan kepadaku hakku!” Aku berkata, 
Pergilah kepada sapi itu dan penggembalanya, sesungguhnya ia 
adalah milikmu!” Orang itu berkata, “Apakah engkau hendak 
memperolok-olok diriku?' Aku berkata, “Aku tidak memperolok-olok 
dirimu, tetapi itu adalah untukmu'. Ya Allah! Jika Engkau mengetahui 
sesungguhnya aku melakukan itu karena mengharapkan wajah-Mu, 
maka bukakanlah untuk kami. Lalu dibukakan untuk mereka.” 
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Keterangan Hadits: 


Maksud judul bab ini menjelaskan tentang memperjualbelikan 
harta orang lain tanpa sepengetahuannya. Dalam hal ini, Imam 
Bukhari cenderung memperbolehkan. Dia menyebutkan hadits Ibnu 
Umar tentang kisah tiga orang yang tertutup oleh batu besar saat 
berada dalam goa, yang akan dijelaskan secara lengkap pada bagian 
akhir pembahasan tentang cerita para nabi. 


Adapun hubungannya dengan judul bab terdapat pada perkataan 
salah seorang mereka, “Sesungguhnya aku menyewa seorang kuli 
dengan upah 1 farag jagung, lalu aku memberikan kepadanya, tetapi 
dia enggan untuk mengambilnya. Akhirnya aku mengambil 1 farag 
jagung tersebut dan menanamnya, hingga aku membeli seekor sapi 
dan penggembalanya dengannya.” Dalam kisah ini diterangkan 
bagaimana laki-laki tersebut membelanjakan harta orang sewaannya 
tanpa izin. Akan tetapi, karena dia mengurus dan mengembangkan 
harta itu lalu memberikan kepada pemiliknya, maka pemilik dapat 
mengambil harta itu dan dia (pengelola) pun merelakannya. 


Cara untuk menetapkan kisah ini sebagai dalil berdasarkan 
bahwa syariat orang sebelum kita adalah syariat bagi kita juga. 
Namun, mayoritas ulama tidak sependapat dengan itu, dan perbedaan 
pendapat dalam masalah ini sangat masyhur. Hanya saja dalam hal ini 
mungkin dapat dikukuhkan sebagai dalil dengan alasan Nabi SAW 
menyebutkannya dalam konteks pujian terhadap pelakunya serta 
menyetujui sikapnya. Apabila yang demikian itu tidak diperbolehkan, 
niscaya Nabi SAW akan menjelaskannya. Berdasarkan cara ini 
mungkin kisah tersebut dapat dijadikan sebagai dalil, bukan sekadar 
sebagai syariat kaum sebelum kita. 


Sikap Imam Bukhari yang menyimpulkan hukum ini cukup dari 
cara tersebut menunjukkan bahwa apa yang dia nukil dari hadits 
Urwah Al Barigi tentang kisah penjualan kambing tidak dimasudkan 
untuk dijadikan dalil hukum ini. Mungkin saja penetapan dalil dari 
hadits ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa ada kemungkinan 
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orang itu mengupah dengan 1 Jarag jagung yang berada dalam 
tanggungannya. Ketika dia memberikannya dan tidak diterima oleh 
pekerja, maka upah tersebut tetap berada dalam tanggungannya. 
Sebab, sesuatu yang menjadi tanggungan tidaklah dipastikan kecuali 
dengan cara serah-terima. Maka, ketika penyewa membelanjakan 
harta tersebut tindakannya dianggap sah, baik dia niatkan untuk 
dirinya ataupun untuk orang sewaannya, karena harta itu sendiri pada 
dasarnya masih berada dalam tanggung jawabnya (belum berpindah 
kepemilikan). Setelah itu, dia berderma kepada pekerja dengan apa 
yang ada padanya dengan suka rela. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil yang 
menunjukkan kebenaran perkataan Ibnu Al Oasim, yaitu “Apabila 
seseorang menitipkan makanan kepada orang lain, lalu orang yang 
dititipi itu menjual makanan tersebut dan orang yang menitipkan 
meridhainya, maka dia memiliki hak khiyar (hak untuk memilih): dia 
boleh mengambil harga dari hasil penjualan dan mengambil makanan 
yang serupa dengan makanannya”. Akan tetapi, Asyhab tidak 
memperkenankannya, karena ini termasuk menjual (barter) makanan 
dengan makanan yang ada hak khiyar-nya.” 


Hadits tersebut juga dijadikan dalil untuk mendukung Abu 
Tsaur dalam pendapatnya, “Barangsiapa merampas bibit gandum lalu 
menanamnya, maka semua hasil yang didapat adalah untuk pemilik 
bibit gandum tersebut”. Pembahasan masalah cabang ini dan hal-hal 
yang berkaitan dengannya serta faidah-faidah hadits akan disebutkan 
pada pembahasan hadits para penghuni goa di akhir pembahasan 
tentang kisah para nabi. 
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99. Melakukan Jual-Beli dengan Orang-orang Musyrik dan 
Orang-orang yang Memerangi Islam 


de Na IE MA 3 Aa EN APP 


Is agya Sa Jia TA Da J5 Ka ng ae 
Y - JS ala Ri -JG vi- galas Ri Las aa le 3 sia pa 


PE Pn Na aa ai 1 
2216. Dari Abdurrahman bin Abi Bakar RA, dia berkata, “Kami 
pernah bersama Nabi SAW, kemudian datang seorang laki-laki 
musyrik dengan rambut panjang dan kusut seraya menuntun kambing. 
Nabi SAW bertanya, “Untuk dijual atau diberikan?' fAtau beliau 
mengatakan “Atau untuk dihibahkan”J Laki-laki itu berkata, “Tidak, 
bahkan untuk dijual'. Maka, Nabi SAW membeli seekor kambing 
darinya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab melakukan jual-beli dengan orang-orang musyrik dan 
orang-orang yang memerangi Islam). Ibnu Baththal berkata, 
“Melakukan interaksi sosial dengan orang-orang kafir itu 
diperbolehkan, kecuali menjual sesuatu yang dapat digunakan oleh 
musuh untuk memerangi kaum muslimin.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang melakukan jual-beli 
dengan orang yang kebanyakan hartanya berasal dari usaha yang 
haram. Mereka yang membolehkannya berhujjah dengan sabda Nabi 
SAW kepada orang musyrik tersebut, “Untuk dijual atau diberikan?” 


Pada hadits ini, disebutkan pula tentang sahnya jual-beli yang 
dilakukan oleh orang kafir dan bolehnya menerima hadiah dari 
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mereka. Adapun hukum hadiah dari orang-orang musyrik akan 
diterangkan pada pembahasan tentang hibah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Imam Bukhari menyebutkan 
hadits di bab ini pada pembahasan tersebut dengan sanad yang sama. 


100. Membeli Budak dari Orang Kafir yang Memerangi Islam 
dan Menghibahkan serta Memerdekakannya 


au an “Lis o - aa BO sen “Ni Pa gn 
9 gallas '- OS WS PI Ya Lag “ls al cd BA J83 

1 Hn 3 A3 
SU La 3 2 AR SE Kaki Jas AN, ala 3 J3 
1) Lanal Ipa MR SU Je tai, Sg Inah 


0 peni : any 

Nabi SAW bersabda kepada Salman, “Buatlah perjanjian untuk 

membebaskan dirimu!” Dia adalah seorang yang merdeka, lalu 

mereka menzhalimi dan menjualnya. Ammar, Shuhaib dan Bilal 
pernah dijadikan budak. 


Allah berfirman, “Dan Allah melebihkan sebagian kalian atas 
sebagian yang lain dalam hal rezeki. Tetapi orang-orang yang 
dilebihkan rezekinya itu tidak mau memberikan rezeki mereka kepada 
budak-budak yang mereka miliki agar mereka sama (merasakan) 
rezeki itu. Maka, mengapa mereka mengingkari nikmat Allah?” (Os. 
An-Nahl (16): 71) 


TAN aga 8. Kia S Z0. 
Na an ea 
Sa HL G3 TPG JAN Gua MI le SAI ra sang 
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2217. Dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi 
SAW bersabda, “Ibrahim AS melakukan hijrah dengan membawa 
Sarah, lalu beliau masuk ke suatu negeri yang diperintah oleh 
seorang raja di antara para raja —atau seorang yang bengis di 
antara orang-orang bengis— lalu dikatakan, “Ibrahim masuk dengan 
membawa seorang wanita yang sangat cantik'. Maka, raja tersebut 
mengirim utusan kepada Ibrahim (untuk menanyakan), “Wahai 
Ibrahim! Siapakah wanita yang bersamamu ini? ' Ibrahim menjawab, 
“Dia adalah saudara perempuanku'. Kemudian beliau berkata kepada 
istrinya, “Janganlah engkau mendustakan ucapanku, sesungguhnya 
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aku telah mengabarkan kepada mereka bahwa engkau adalah 
saudara perempuanku. Demi Allah, sesungguhnya di atas bumi ini 
tidak ada seorang yang beriman selain aku dan engkau!” Lalu 
Ibrahim mengirim Sarah kepada raja, dan raja pun berdiri 
mendekatinya. Sarah berdiri untuk wudhu lalu shalat dan berdoa, "Ya 
Allah! Jika aku telah beriman kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu serta 
menjaga kehormatanku kecuali untuk suamiku, maka janganlah 
Engkau jadikan orang kafir ini menguasai diriku' Maka, raja itu 
lerasa dicekik dan menghentak-hentakkan kedua kakinya (karena 
pingsan). (Al A'raj berkata, “Abu Salamah bin Abdurrahman berkata, 
“Sesungguhnya Abu Hurairah berkata”.”) Sarah juga berdoa, “Ya 
Allah! Apabila dia meninggal dunia, niscaya mereka akan mengatakan 
wanita ini (aku) yang membunuhnya”. Kemudian raja itu sadar 
kembali, lalu ia berdiri mendekati Sarah, maka Sarah berdiri 
berwudhu dan shalat seraya berdoa, “Ya Allah! Jika aku telah beriman 
kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu serta menjaga kehormatanku selain 
untuk suamiku, maka janganlah Engkau jadikan orang kafir ini 
menguasai diriku. Maka raja itu terasa dicekik dan menghentak- 
hentakkan kedua kakinya (karena pingsan) (Abdurrahman berkata, 
“Abu Salamah berkata, “Abu Hurairah berkata”.” Sarah berkata, “Ya 
Allah! Apabila dia meninggal dunia, niscaya mereka akan mengatakan 
bahwa wanita ini (aku) yang membunuhnya”. Raja itu sadar kembali 
—pada kali yang kedua atau ketiga— dan berkata, “Demi Allah! 
Tidaklah kalian mengutus kepadaku kecuali syetan, kembalikanlah dia 
kepada Ibrahim dan beri dia seorang hamba sahaya Ajar (Siti Hajar). 
Sarah kembali kepada Nabi Ibrahim AS seraya berkata, “Tahukah 
engkau bahwa Allah telah menghinakan si kafir dan memberikan 
hadiah seorang budak perempuan?” 


DP aa AN EN PANEN Pi UG YP Lp 
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2218. Dari Urwah, dari Aisyah RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
Sa'ad bin Abi Waggash berselisih pendapat dengan Abd bin Zam'ah 
tentang seorang anak. Sa'ad berkata, “Wahai Rasulullah! Anak ini 
adalah anak saudaraku, Utbah bin Abi Waggash. Dia telah berpesan 
bahwa anak ini adalah anaknya, perhatikanlah kemiripannya!” Abd 
bin Zam'ah berkata, “Wahai Rasulullah! Ini adalah saudaraku, dia 
lahir di atas ranjang bapakku dari budak wanitanya”. Rasulullah SAW 
melihat kemiripannya dan ternyata ia sangat jelas mirip dengan Utbah. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Dia adalah untukmu, wahai Abd! 
Anak adalah bagi pemilik tempat tidur (suami), sedangkan pezina 
tidak memiliki hak terhadap anak itu. Hijablah dirimu darinya, wahai 
Saudah binti Zam'ah!' Maka, Saudah tidak pernah melihat anak itu 
sama sekali.” 


Para DEPAN APA 
Bs 23 LD... 91 F 2 A 

Sui 3 ES la Ar Pp 

2219. Dari Sa'id, dari bapaknya, dia berkata: Abdurrahman bin 

Auf RA berkata kepada Shuhaib, “Bertakwalah kepada Allah dan 

jangan menisbatkan diri kepada selain bapakmu.” Shuhaib berkata, 

“Tidaklah menggembirakanku untuk memiliki ini dan itu sementara 
aku mengatakan yang demikian, tetapi aku dicuri ketika masih bayi.” 
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2220. Dari Urwah bin Az-Zubair bahwa Hakim bin Hizam 
mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana 
menurut pendapatmu dengan kebaikan yang biasa aku lakukan pada 
masa jahiliyah, yaitu mempererat hubungan kekeluargaan, 
membebaskan budak dan bersedekah. Apakah aku memperoleh 
pahala?” Hakim RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Engkau 
masuk Islam dengan memperoleh pahala kebaikan yang telah engkau 
lakukan.” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Baththal berkata, “Maksud Imam Bukhari dengan judul 
bab ini adalah menjelaskan pengakuan Islam terhadap hak milik orang 
kafir yang memerangi kaum muslimin, dan bolehnya membelanjakan 
apa yang dimilikinya, baik menjual, menghibahkan, membebaskan 
budak dan lain sebagainya. Sebagai bukti, Nabi SAW mengakui 
bahwa Salman dimiliki oleh majikannya yang kafir, seraya 
memerintahkannya agar membuat perjanjian untuk menebus dirinya. 
Begitu juga Nabi Ibrahim yang pernah menerima pemberian dari raja, 
sebagaimana yang telah disebutkan.” 

23 Ayak UP 03 Las son alay et Ko LD B3 
(Nabi SAW bersabda kepada Salman (yakni Al Farisi), “Buatlah 
perjanjian untuk menebus dirimu!” Dia adalah seorang yang 
merdeka, lalu mereka menzhalimi dan menjualnya). Ini adalah bagian 


hadits yang diriwayatkan dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Ahmad dan Ath-Thabrani dari jalur Ibnu Ishag, dari Ashim bin Umar, 
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dari Mahmud bin Lubaid, dari Salman, dia berkata, “Aku adalah 
seorang yang berasal dari Persia.” Lalu disebutkan hadits secara 
lengkap dan di dalamnya dikatakan, s akad ni SS u Ta & 7 £ 


SP yi dri en g3 aya ega S3 & Ya 8 2 Leena (Kemudian 
lewat sekelompok orang dari suku Kalab yang terdiri dari para 
pedagang, dan mereka pun membawaku. Hingga ketika mereka 
sampai di Wadi Al Oura, mereka pun menzhalimi dan menjualku 
kepada seorang laki-laki Yahudi). Pada hadits ini juga disebutkan, Jaa 
IE gr HS -Ju (kaku GLS lag Ie Hoa Jpn Hah LG 
(Rasulullah SAW bersabda, “Buatlah perjanjian untuk menebus 
dirimu, wahai Salman!” Salman berkata, “Aku pun membuat 


perjanjian dengan majikanku untuk menebus diriku sebanyak 300 dan 
diyat.”). 


Ibnu Hibban dan Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Shahih 
keduanya melalui jalur lain dari Zaid bin Shauhan, dari Salman, sama 
seperti di atas. Abu Ahmad, Abu Ya'la dan Al Hakim juga 
meriwayatkan dari hadits Buraidah yang semakna dengannya. 


Catatan 


Kalimat “Dia adalah seorang yang merdeka, lalu mereka 
menzhalimi dan menjualnya” adalah perkataan Imam Bukhari yang 
diringkas dari kisah Salman dalam hadits yang dia kutip dengan sanad 
yang mu'allag. Namun, Al Karmani mengira bahwa kalimat tersebut 
adalah perkataan Nabi SAW setelah sabda beliau kepada Salman, 
“Buatlah perjanjian untuk menebus dirimu, wahai Salman!” Al 
Karmani mengatakan bahwa kalimat “Dan dia adalah seorang yang 
merdeka” merupakan penjelasan kalimat “Nabi SAW bersabda”, 
bukan penjelasan kalimat “Buatlah perjanjian”. 


Al  Karmani melanjutkan, “Bagaimana Nabi SAW 
memerintahkan Salman untuk membuat perjanjian menebus dirinya, 
padahal Salman adalah seorang yang merdeka? Pertanyaan ini dijawab 


390 — FATHUL BAARI 


dengan mengatakan bahwa perintah untuk membuat perjanjian hanya 
dari segi lahiriah, bukan hakikatnya. Seakan-akan maksud Nabi SAW 


, ” 


adalah, “Tebus dirimu dan bebaskanlah dari penganiayaan”. 


Meski dikatakan bahwa kalimat “Dia adalah seorang yang 
merdeka” adalah sabda Nabi SAW, tetapi tidak ada keharusan untuk 
memahami kalimat “buatlah perjanjian” dalam arti majaz, karena ada 
kemungkinan maksud sabda beliau SAW “Dia adalah seorang yang 
merdeka”, yakni sebelum keluar dari negerinya, tetapi kemudian dia 
ditawan oleh orang-orang yang menzhalimi dan menjualnya. 


Dari semua penjelasan ini dapat disimpulkan tentang pengakuan 
terhadap hukum-hukum orang-orang musyrik atas apa yang mereka 
memiliki sebelum Islam. Sehubungan dengan ini, Imam Ath-Thabari 
berkata, “Hanya saja perbuatan orang Yahudi terhadap Salman diakui 
baik menjual maupun yang lainnya, karena ketika Yahudi 
memperbudak Salman, dia belum memeluk syariat ini, bahkan sempat 
memeluk agama Nasrani. Adapun hukum yang berlaku dalam syariat 
ini adalah, barangsiapa di antara orang kafir ada yang menguasai diri 
orang lain atau hartanya, sementara orang yang dikuasai belum 
memeluk Islam, maka orang itu dianggap masuk dalam kepemilikan 
orang yang menguasainya.” 


J3 Laga aE Ca (Ammar, Shuhaib dan Bilal pernah 


ditawan). Dalam kisah ditawannya Ammar belum tampak bagi saya 
maksudnya yang jelas, sebab Ammar adalah seorang Arab Ansabi 
yang tidak pernah ditawan. Hanya saja bapaknya —Yasir— pernah 
tinggal di Makkah serta menjadi sekutu bani Makhzum, lalu mereka 
menikahkannya dengan Sumayah yang menjadi budak mereka. 
Akhirnya, dari pernikahan itu lahirlah Ammar. Maka, kemungkinan 
yang dimaksud adalah bahwa orang-orang musyrik memperlakukan 
Salman seperti perlakuan mereka terhadap budak, karena ibunya 
adalah seorang budak mereka. 


Adapun Shuhaib, disebutkan oleh Sa'ad bahwa bapaknya 
berasal dari An-Namr bin Oasith yang bekerja sebagai pegawai kaisar. 
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Shuhaib ditawan oleh bangsa Romawi ketika mereka menyerang 
Persia, lalu Abdullah bin Jad'an membelinya dari orang-orang 
Romawi. Versi lain mengatakan bahwa Shuhaib melarikan diri dari 
Romawi ke Makkah, lalu bersekutu dengan bani Jad'an. Isyarat 
mengenai kisah ini akan disebutkan ketika membahas hadits ketiga. 


Sedangkan mengenai Bilal, Musaddad mengatakan dalam 
Musnad-nya bahwa Mu'tamir telah menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Nu'aim bin Abu Hind, dia berkata, “Bilal adalah budak 
Abu Jahal, lalu dia menyiksanya. Maka Abu Bakar mengutus 
seseorang seraya berkata, “Belilah Bilal untukku!' Lalu, Abu Bakar 
memerdekakannya.” 


Abdurrazzag meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Al Musayyab, 
dia berkata, “Abu Bakar berkata kepada Abbas, “Belilah Bilal 
untukku!” Abbas membelinya, lalu dia dimerdekakan oleh Abu 
Bakar.” 


Dalam kitab Al Maghazi oleh Ibnu Ishag disebutkan, Hisyam 
bin Urwah telah menceritakan kepadaku dari bapaknya, dia berkata, 
“Abu Bakar melewati Umayah bin Khalaf ketika sedang menyiksa 
Bilal, maka dia berkata, “Tidakkah engkau takut kepada Allah atas 
perbuatanmu terhadap orang yang tidak berdaya ini? Umayah 
berkata, “Selamatkanlah dia dari apa yang engkau lihat!' Maka Abu 
Bakar memberikan kepadanya seorang budak yang lebih kekar dan 
kuat daripada Bilal (sebagai ganti), lalu dia mengambil Bilal dan 
membebaskannya.” 


Kedua versi riwayat ini mungkin dipadukan dengan mengatakan 
bahwa baik Umayah dan Abu Jahal sama-sama menyiksa Bilal, dan 
keduanya mempunyai saham dalam memiliki Bilal. 


II AN Je Kan Yab A1 » Jus A1 JU) (Dan firman Allah 
Ta'ala, “Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain 
dalam hal rezeki.”). Letak kesesuaiannya dengan judul bab terdapat 
dalam firman-Nya, “elasi CS LV Je (kepada budak-budak yang 
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mereka miliki). Allah mengakui adanya hak mereka dalam memiliki 
budak, padahal kepemilikan mereka pada umumnya tidak sesuai 
dengan syariat. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Maksudnya adalah, sahnya 
kepemilikan orang kafir yang memerangi Islam serta kepemilikan 
orang Islam. Pembicaran pada ayat di atas ditujukan kepada orang- 
orang musyrik. Adapun letak celaan dalam hal ini adalah sikap 
pengagungan mereka yang demikian tinggi terhadap patung-patung, 
padahal mereka tidak melakukan hal yang serupa terhadap Allah 
SWT. Akan tetapi, ini tidak menjadi maksud bab tersebut.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan empat hadits. Pertama, 
hadits Abu Hurairah tentang kisah Ibrahim dan Sarah bersama raja 
yang bengis. Dalam kisah ini disebutkan bahwa raja tersebut 
menyerahkan Hajar kepada Sarah, yang dalam hadits disebutkan 
dengan lafazh “Ajar”. Hal ini akan dijelaskan lebih mendetail pada 
pembahasan tentang kisah para nabi. Adapun letak kesesuaiannya 
dengan judul bab adalah pada perkataan si raja kafir, “Berikan Hajar 
kepadanya!” Serta, sikap Sarah yang bersedia menerimanya dan restu 
Ibrahim atas hal itu. Maka, ini menunjukkan sahnya hibah dari orang 
kafir. 


Kedua, hadits Aisyah tentang kisah anak budak wanita Zam'ah. 
Hubungannya dengan judul bab terdapat pada pengakuan Nabi SAW 


atas kepemilikan Zam'ah terhadap budak wanita, serta berlakunya 
hukum-hukum perbudakan atas dirinya. 


Ketiga, hadits Shuhaib: 

UNP IA Yg FI HN EA 0) IP PPP AE JB 
(Abdurrahman bin Auf berkata kepada Shuhaib, “Bertakwalah 
kepada Allah dan jangan menisbatkan diri kepada selain bapakmu.”). 
Shuhaib biasa mengatakan bahwa sesungguhnya dia adalah Ibnu 


Sinan bin Malik bin Abdu Amr bin Ugail. Kemudian dia menjelaskan 
nasabnya hingga An-Namr bin Oasith, dan ibunya berasal dari bani 
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Tamim. Bahasa ibunya adalah non-Arab, sebab dia diasuh di antara 
orang-orang Romawi sehingga didominasi oleh bahasa mereka. 


Al Hakim meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Amr bin 
Algamah dari Yahya bin Abdurrahman bin Hathib, dari bapaknya, dia 
berkata, UI SESI seat BE VI MUI Gd UNE Dir) begal jas IU 
AN Joy DB KS GT JS Lai oi ji YA UI Uli P3 

AAS yh s1 La EKAN W "Ulgi A DD BAN Cp up Ty Ie he 
Kaki Alah gr DAN OS LI) WI IBI By) Lp 3 Pb Gt, 
time Dish sea dai Sada aga ol ag 6 En (Umar berkata 
kepada Shuhaib, “Aku tidak menemukan kekurangan padamu dalam 
Islam kecuali tiga perkara: engkau menggunakan nama panggilan 
“Abu Yahya', engkau tidak menahan harta sedikit pun, dan engkau 
menisbatkan diri kepada An-Namr bin Oasith.” Shuhaib menjawab, 
“Mengenai nama panggilan, sesungguhnya Rasulullah SAW yang 
memberikannya. Sedangkan masalah nafkah, sesungguhnya Allah 
berfirman, “Apa saja sesuatu yang kalian nafkahkan, maka 
sesungguhnya Allah akan menggantikannya'. Adapun masalah 
nasab, seandainya aku tahu berasal dari kotoran sekalipun, niscaya 
aku akan menisbatkan diri kepadanya. Akan tetapi, dahulu orang- 
orang Arab saling menawan satu sama lain, lalu aku ditawan oleh 
sekelompok orang setelah aku mengetahui tempat lahir dan 


keluargaku, lalu mereka menjualku, maka aku pun mengambil bahasa 
mereka.”). Yakni, bahasa Romawi. 


Al Hakim, Ahmad, Abu Ya'la, Ibnu Sa'ad dan Ath-Thabrani 
meriwayatkan melalui jalur Abdullah bin Muhammad bin Ugail dari 
Hamzah bin Shuhaib, dari bapaknya bahwasanya dia biasa dipanggil 
“Abu Yahya” dan mengatakan bahwa dirinya berasal dari bangsa 
Arab serta banyak memberi makan. Umar pun mempertanyakan hal 
itu kepadanya, maka dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
telah memberiku nama panggilan, dan sesungguhnya aku seorang 
yang berasal dari An-Namr bin Oasith, dari penduduk Mushul, hanya 
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saja aku ditawan oleh orang-orang Romawi saat masih kecil setelah 
aku memahami keadaan kaumku dan mengetahui nasabku. Sedangkan 
mengenai memberi makan, sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
bersabda, aldi ebi 52 SW (“Sebaik-baik kamu adalah orang yang 
memberi makan”.” 


Lalu Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Zaid bin Aslam, dari 
bapaknya, dia berkata, “Aku keluar bersama Umar hingga kami 
masuk kepada (bertemu) Shuhaib. Ketika dia dilihat oleh Shuhaib, 
maka dia berkata, “Ya naas... ya naas!?' (wahai manusia...! wahai 
manusia...!). Umar berkata, “Ada apa dengannya sehingga memanggil 
manusia?” Dikatakan kepada Umar bahwa dia hanya memanggil 
budaknya yang bernama Yahnas. Umar berkata, “Wahai Shuhaib! 
Tidak ada sesuatu yang aku cela padamu selain tiga perkara”.” Lalu 
disebutkan seperti di atas seraya dikatakan, “Adapun penisbatanku 
kepada bangsa Arab, sesungguhnya orang-orang Romawi telah 
menawanku saat masih kecil dan sesungguhnya aku masih mengingat 
keluargaku. Seandainya aku tahu berasal dari kotoran, niscaya aku 
akan menisbatkan diri kepadanya.” 


Semua jalur periwayatan ini saling menguatkan. Barangkali 
pertanyaan tersebut secara kebetulan pernah diajukan oleh Umar dan 
Abdurrahman bin Auf. Kemungkinan ini diperkuat oleh perbedaan 
redaksi riwayat. 


Keempat, hadits Hakim bin Hizam bahwasanya dia berkata, 
“Wahai Rasulullah! Bagaimana menurut pendapatmu dengan hal-hal 
yang biasa aku lakukan dalam rangka kebaikan....” Hadits ini telah 
dijelaskan dalam pembahasan tentang zakat. Adapun hubungannya 
dengan judul bab di atas terdapat pada kandungan maknanya, yaitu 
sedekah dan pembebasan budak oleh orang musyrik. Hal ini 
berkonsekuensi logis terhadap pengakuan hak milik mereka, sebab 
sahnya memerdekakan budak sangat tergantung pada sahnya 
kepemilikan. 


FATHUL BAARI — 395 


101. Kulit Bangkai Sebelum Disamak 


-. - X5 Gg SO 
Ie RE aa naek No - 8 0 Y 
3g KT el as (alah Eta LA 3 Ju 3 Ka sit 5 
Sa 
2221. Dari Shalih, dia berkata: Ibnu Syihab telah menceritakan 
kepadaku, Ubaidillah mengabarkan kepadanya bahwa Abdullah bin 
Abbas RA mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah SAW melewati 
bangkai kambing lalu bersabda, “Mengapa kalian tidak memanfaatkan 
kulitnya?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya ia adalah bangkai.” 
Beliau SAW bersabda, “Sesungguhnya yang diharamkan adalah 
memakannya.” 


| lg pl ana :JG Clngua 


- 


NX 


Keterangan Hadits: 

(Bab kulit bangkai sebelum disamak). Maksudnya, apakah ia 
boleh dijual atau tidak? Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas 
tentang kambing milik Maimunah. Seakan-akan Imam Bukhari 
menarik kesimpulan tentang bolehnya menjual dari diperbolehkan 
memanfaatkannya, sebab segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan 
boleh dijual, demikian pula sebaliknya. Inilah jawaban atas kritik Al 
Ismaili bahwa pada hadits yang disebutkan tidak disinggung dalam 
masalah jual-beli. Memanfaatkan kulit bangkai, baik sebelum disamak 
maupun sesudahnya, merupakan pendapat Imam Az-Zuhri, dan 
seakan-akan ini pendapat yang dipilih oleh Imam Bukhari. Adapun 
dalilnya adalah makna implisit dari sabda beliau SAW, “Hanya saja 
yang diharamkan adalah memakannya”. Sesungguhnya hal ini 
menunjukkan bahwa setiap pemanfaatan selain memakan adalah 
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mubah (boleh). Hal ini akan dijelaskan secara mendetail pada 
pembahasan tentang sembelihan. 


. 102. Membunuh Babi 


Ot BAP EP ana A “3 8. 
AAN Gi el Ala uda BI Gp Tn J5 


Jabir berkata, “Nabi SAW mengharamkan menjual babi.” 


Na BAN Berada Api Oi op SD 6 
oa Si lg de le AD JA Jb Ia 


0. Pa 


Jang Hap dan US TA AAN 
HAKI Sd La pdl Sa pa 


2222. Dari Al-Laits, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al Musayyab, 
dia mendengar Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, hampir-hampir akan 
turun di antara kamu (Isa) putra Maryam sebagai hakim yang adil, 
menghancurkan salib, membunuh babi, dan menghapus jizyah (upeti), 
harta akan melimpah hingga tidak ada seorang pun yang mau 


, ” 


meneri manya . 


Keterangan Hadits: 

(Bab membunuh babi). Maksudnya, apakah membunuh babi 
disyariatkan sebagaimana larangan untuk memakannya? Adapun 
hubungannya dengan persoalan jual-beli adalah sebagai isyarat bahwa 
semua yang diperintahkan untuk dibunuh, maka tidak boleh dijual. 
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Ibnu At-Tin berkata, “Sebagian ulama madzhab Syafi'i 
mengemukakan pendapat yang ganjil, mereka mengatakan bahwa babi 
tidak dibunuh jika diperlukan.” Ibnu At-Tin melanjutkan, “Mayoritas 
ulama memperbolehkan membunuhnya secara mutlak.” 

AAN Si ing BEAN io GD GP Ae IU) (Jabir berkata, 
“Nabi SAW mengharamkan menjual babi.”). Ini adalah penggalan 
hadits yang diriwayatkan dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Bukhari, seperti yang akan disebutkan setelah sembilan bab. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah tentang 
turunnya Isa bin Maryam yang menghancurkan salib dan membunuh 


babi, yang akan disebutkan secara lengkap pada pembahasan tentang 
kisah para nabi. 


Adapun hubungannya dengan judul bab terdapat pada potongan 
kalimat “dan membunuh babi”, yakni memerintahkan untuk 
membunuh babi. Hal ini menunjukkan kerasnya larangan memakan 
babi. Hadits ini menjadi celaan terburuk bagi orang-orang Nasrani 
yang mengaku berada di atas jalan hidup Isa, tetapi mereka 
menghalalkan memakan babi dan menyenanginya secara berlebihan. 


103. Tidak Boleh Mencairkan Lemak Bangkai dan Menjual 
Lemaknya 


de KD 3 P3 Ah 
Hal ini diriwayatkan oleh Jabir dari Nabi SAW. 


2... 
BG. 9 - - IE 3 - 9 


Si 2 Sang 2 Mena as “sal TB ag “lb P8 gr ap op 


A6 IE an pe Bola ge MI AEYA 
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PN ea Pa, Dn R3 ON an T EA BE or Kab UE Sa 
Ded PUB JG ah aka DN ae & Ig Ol ala II UG 
Iyan PA Apa | “ae 2 Ca 

2223. Dari Amr bin Dinar, dia berkata: Thawus telah 
mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Ibnu Abbas RA 
berkata: Telah sampai berita kepada Umar bahwa fulan menjual 
khamer, maka dia berkata, “Semoga Allah memerangi (melaknat| 
fulan. Tidakkah dia mengetahui bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Semoga Allah memerangi (melaknat) orang-orang Yahudi, 


diharamkan atas mereka lemak  f(bangkail, tetapi mereka 
mencairkannya lalu menjualnya.” 


20. Le PA 0 90 


TN (5 HA dl SP Hama Gi Ki ala A3 ON pp 
mete AP Ioi AN J6 Nu de kemal naa 


Gie ag et s3 N3 Et Pan KAA 3 La. 
3 AB AU AN KG pi IE GAN AG LAN 
Kn ANA PAN Naa 
2224. Dari Ibnu Syihab, “Aku mendengar Sa'id bin Al 
Musayyab meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Semoga Allah memerangi orang-orang Yahudi, 
diharamkan atas mereka lemak (bangkai) tetapi mereka memakan 
harganya”.” Abu Abdillah berkata, “Allah memerangi mereka, artinya 


Allah melaknat mereka. lafazh gutila (dibunuh) maknanya adalah 
dilaknat. Lafazh kharrashuun maknanya adalah para pendusta.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab tidak boleh mencairkan lemak bangkai dan menjual 
lemaknya, ini diriwayatkan oleh Jabir dari Nabi SAW). Maksudnya, 
Jabir meriwayatkan hadits yang semakna dengannya. Penjelasan 
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mengenai hal itu akan disebutkan pada bab “Menjual Bangkai dan 
Patung-patung”. 

VPS &4 USB Of abdi Hat a (telah sampai berita kepada 
Umar bin Khaththab bahwa fulan menjual khamer). Imam Muslim 
dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari 
Sufyan bin Uyainah dengan sanad ini bahwa Samurah menjual 
Khamer, maka ia berkata, “Semoga Allah melaknat Samurah.” Al 
Baihagi menambahkan melalui jalur Az-Za'farani dari Sufyan, dari 
Samurah bin Jundub. 


Ibnu Al Jauzi, Al Ourthubi dan selainnya berbeda pendapat 
tentang cara penjualan khamer yang dilakukan Samurah hingga 
melahirkan tiga pendapat: 


Pertama, dia mengambilnya dari Ahli Kitab sebagai upeti, lalu 
menjualnya kembali kepada mereka atas dasar keyakinan bahwa yang 
demikian itu diperbolehkan. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Al Jauzi 
dari Ibnu Nashir, dia berkata, “Seharusnya dia menyerahkan urusan 
penjualan itu kepada mereka, sehingga tidak terjerumus dalam 
perbuatan terlarang meskipun dia mengambil harganya dari mereka 
setelah itu, karena dalam hal ini dia tidak melakukan perbuatan haram. 
Hal ini mirip dengan kisah Barirah, dimana Nabi SAW bersabda, “Ja 
bagi Barirah adalah sedekah dan bagi kita adalah hadiah.” 


Kedua, Al Khaththabi berkata, “Ada kemungkinan dia menjual 
aShir (air buah) kepada orang-orang yang menjadikannya khamer. 
Ashir dinamakan juga khamer, sebagaimana anggur yang juga 
dinamakan khamer mengingat akhir kejadiannya.” Dia juga berkata, 
“Tidak boleh ada dugaan bahwa Samurah telah menjual khamer dalam 
bentuk yang asli setelah tersebar berita pengharamannya, bahkan 
sesungguhnya dia hanya menjual ashir.” 


Ketiga, kemungkinan dia telah mengubah khamer menjadi cuka 
lalu menjualnya. Sementara Umar berkeyakinan bahwa perubahan itu 
tidak dapat menghalalkan khamer, seperti pendapat mayoritas ulama. 
Namun, Samurah berkeyakinan bahwa yang demikian itu 
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diperbolehkan, seperti penakwilan para ulama bahwa khamer adalah 
halal bila telah berubah menjadi cuka. Bahkan, perubahan hukum 
khamer dari haram menjadi halal tidak terbatas pada saat dibuat cuka. 


Imam Al Ourthubi berkata dalam rangka mengikuti Ibnu Al 
Jauzi, “Adapun pendapat yang mendekati kebenaran adalah yang 
pertama.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa tidak ada penentuan — 
berdasarkan pendapat pertama— bahwa khamer itu dia dapat dari 
hasil jizyah (upeti) saja, bahkan ada kemungkinan dia 
mendapatkannya sebagai harta rampasan perang ataupun yang 
lainnya. Kemudian Al Ismaili mengemukakan kemungkinan yang lain 
dalam kitab Al Madkhal, yaitu Samurah telah mengetahui 
pengharaman khamer, tetapi dia tidak mengetahui bahwa menjualnya 
juga diharamkan. Oleh sebab itu, Umar cukup mengecamnya tanpa 
menjatuhkan hukuman. 


Ini merupakan dugaan, tetapi saya tidak melihat pada satu pun di 
antara hadits-hadits yang menyebutkan bahwa Samurah sebagai 
pegawai Umar di salah satu negeri kekuasaannya. Hanya saja Ibnu Al 
Jauzi mengatakan bahwa Samurah menjadi pemimpin di Bashrah atas 
penunjukan Umar bin Khaththab. Namun, ini adalah kekeliruan, sebab 
Samurah menjabat sebagai pemimpin di Bashrah atas pengangkatan 
Ziyad dan anaknya —Ubaidillah bin Ziyad— setelah berlalu masa 
pemerintahan Umar dalam waktu yang lama. Adapun para pemimpin 
di Bashrah yang ditunjuk oleh Umar telah disebutkan secara berurutan 
oleh para ulama, tetapi tidak ada di antara mereka yang bernama 
Samurah. Hanya saja ada kemungkinan sebagian pembantu Umar di 
Bashrah telah mengangkat Samurah untuk menarik zakat. 


YA 2 “ae Sg Lap (diharamkan lemak atas mereka). 


Maksudnya, diharamkan untuk dimakan, sebab apabila yang 
diharamkan adalah menjualnya, niscaya tidak ada jalan bagi mereka 
untuk melakukan tipu muslihat dengan cara mencairkannya. 
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Wielomd (mereka mencairkannya). Alasan Umar menyamakan 


perbuatan kaum muslimin yang menjual khamer dengan perbuatan 
kaum Yahudi menjual lemak yang telah dicairkan, adalah adanya 
kesamaan dalam larangan untuk memakan. Akan tetapi, tidak semua 
yang diharamkan untuk digunakan diharamkan pula untuk dijual, 
seperti keledai jinak dan burung pemangsa. Secara zhahir, letak 
kesamaannya adalah keberadaan keduanya yang dianggap najis karena 
larangan tersebut. 


Demikian pandangan yang dinukil oleh Ibnu Baththal dari Ath- 
Thabari. Akan tetapi, pernyataan ini kurang berdasar, bahkan semua 
yang diharamkan untuk digunakan dilarang pula untuk dijual. Adapun 
larangan untuk menggunakan himar, binatang buas dan lain-lain di 
antara hal-hal yang diharamkan untuk dijual berlaku setelah ia 
disembelih, karena setelah disembelih akan berubah menjadi bangkai, 
dan tidak dapat dihalalkan oleh sembelihan itu. Apabila menjadi 
bangkai, maka hukumnya najis dan tidak boleh dijual. 


Kritik yang diajukan bagi persoalan itu tidak dapat diterima. Ini 
adalah pendapat mayoritas ulama, meski pada beberapa persoalaan 
diselisihi oleh sebagian orang. 


Adapun perkataan sebagian ulama “Apabila anak mewarisi 
budak wanita bapaknya, maka dia haram menggaulinya. Namun, dia 
boleh menjualnya dan memakan harganya”, Iyadh menjawab bahwa 
hal itu diperbolehkan, karena budak wanita tersebut tidak diharamkan 
atas si anak secara mutlak, bahkan yang diharamkan hanyalah 
menggaulinya karena faktor dari luar. Adapun memanfaatkan budak 
itu untuk keperluan Jain adalah halal. Berbeda halnya dengan lemak, 
dimana semua orang Yahudi telah diharamkan menggunakannya pada 
semua keadaan. Dengan demikian, keduanya berbeda. 
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Pelajaran yang dapat diambil 


l: 


Boleh melaknat orang yang berbuat maksiat. Akan tetapi, ada 
kemungkinan perkataan Umar “Semoga Allah melaknat 
Samurah” tidak dimaksudkan makna zhahirnya, tetapi ia adalah 
kalimat yang biasa diucapkan orang Arab ketika hendak 
mencegah. Oleh karena itu, Umar mengucapkannya kepada 
Samurah sebagai peringatan keras. 


Memaafkan kesalahan yang dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki kedudukan, karena Umar hanya mengucapkan kalimat 
tersebut tanpa menjatuhkan hukuman fisik atau yang sepertinya. 


Batilnya tipu muslihat serta sarana yang menjurus kepada 
perbuatan haram. 


Haramnya perdagangan khamer. Ibnu Mundzir dan selainnya 
menukil kesepakatan ulama mengenai hal itu. Adapun mereka 
yang memperbolehkan menjual khamer dan menjual sesuatu 
yang pada hakikatnya adalah khamer, telah mengemukakan 
pendapat yang ganjil. Para ulama berbeda pendapat tentang illat 
(sebab) larangan tersebut. Ada yang berpendapat karena khamer 
itu najis, dan ada pula yang berpendapat karena tidak ada 
manfaat mubah darinya, bahkan sebagian berpendapat hanya 
sebagai penekanan agar dijauhi. 


Apabila zat sesuatu itu diharamkan, maka diharamkan pula 
harganya. 


Bagi muslim dilarang menjual khamer kepada kafir dzimmi. 
Demikian pula mewakilkan kepada kafir dzimmi untuk 
menjualkan khamer. Adapun masalah apakah kafir dzimmi 
dilarang pula menjual khamer? Maka, dalam hal ini harus 
didasarkan pada masalah, apakah perintah untuk melaksanakan 
cabang-cabang syariat berlaku juga bagi orang-orang kafir? 


Menggunakan giyas (analogi) pada masalah-masalah yang 
serupa. 
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8.  Haramnya menjual jasad orang kafir apabila kita membunuhnya, 
lalu orang kafir ingin membelinya. 


9. Larangan menjual semua yang haram dan najis, meskipun ada 
manfaatnya. Akan tetapi, para ulama Kufah 
memperbolehkannya. Sementara sebagian ulama madzhab 
Maliki memperbolehkannya khusus untuk pembeli, tidak untuk 
penjual, karena pembeli membutuhkannya, berbeda dengan 
penjual. Lalu, akan disebutkan pada bab “Menjual Bangkai” dari 
hadits Jabir tentang waktu dimana Nabi SAW mengucapkan 
sabda tersebut. 


10. Boleh memanfaatkan lemak bangkai meski diharamkan 
menjualnya. 


13 yg & Jis (semoga Allah memerangi (melaknatJ/ Yahudi). 


Apabila memakai tanwin (yahuudan), maka maksudnya adalah marga. 
Sedangkan bila tidak memakai tanwin (yahuda), maka maksudnya 
adalah kabilah. 


Pada bagian akhir Imam Bukhari menyebutkan bahwa makna 
“memerangi” di sini adalah melaknat. Dia mendukung pendapat itu 
dengan mengemukakan pendapat bahwa makna lafazh “gutila” 
(dibunuh) pada firman-Nya “Telah dibunuh para pendusta” adalah 
“dilaknat”, dan ini merupakan penafsiran Ibnu Abbas sehubungan 
dengan lafazh “gatala” (membunuh). Sedangkan perkataannya 
“Lafazh kharrashuun maknanya adalah para pendusta”, merupakan 
penafsiran dari Mujahid. Kedua penafsiran ini dikutip oleh Ath- 
Thabari dalam kitab Tafsir-nya. 


Al Harawi berkata, “Lafazh gaatalahum (memerangi mereka) 
maknanya adalah “membunuh mereka.” Ulama selain dia berkata, 
“Makna gaatalahum (memerangi mereka) adalah “memusuhi 


, » 


mereka”. 
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Ad-Dawudi berkata, “Barangsiapa menjadi musuh Allah, maka 
ia wajib dibunuh.” Sementara Al Baidhawi berkata, “Makna lafazh 
gaatala (memerangi) adalah memusuhi atau membunuh. Lafazh ini 
disebutkan dalam bentuk mubalaghah atau merujuk pada akibat 
perbuatan mereka, karena sikap mereka yang melakukan tipu muslihat 
berarti telah mengobarkan peperangan kepada Allah. Barangsiapa 
memerangi Allah, maka ia patut diperangi, dan barangsiapa 
menyerang-Nya, maka ia patut dibunuh.” 


104. Menjual Gambar yang Tidak Memiliki Ruh serta Hal-hal 
yang tidak Disukai 


AT SI UM 5 ARA Ke JG PS gi of Aa 
Ne ea 5! Ae Uu Na 


PE TON ane Ina 


Ii SA na Ipa en 2G 
A3 Tata Baja “1g FI Us Ja — Su Tea SA G3 
Sa Age YAN ng ana ine sy) Sy Un Jas 
lia Sg R3, Sa Kana — La XS pl J6 an 
AA 
2225. Dari Sa'id bin Abi Al Hasan, dia berkata: Aku pernah 
berada di dekat Ibnu Abbas RA, tiba-tiba seorang laki-laki 
mendatanginya dan berkata, “Wahai Abu Abbas! Aku adalah 
seseorang yang kehidupanku berasal dari keterampilan tanganku, aku 
membuat gambar-gambar ini.” Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak akan 
menceritakan kepadamu kecuali apa yang aku dengar dari Rasulullah 
SAW, aku mendengar beliau bersabda “Barangsiapa membuat 
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gambar, maka Allah akan menyiksanya hingga dia meniupkan ruh 
kepadanya, padahal dia tidak mampu meniupkan ruh kepadanya 
untuk selama-lamanya'.” Laki-laki itu menjadi sesak nafasnya, dan 
bertambah sesak sehingga wajahnya menjadi pucat. Ibnu Abbas 
berkata, “Kasihan engkau! Jika engkau enggan dan tetap ingin 
membuatnya, maka hendaklah engkau menggambar pohon-pohon ini, 
yakni semua yang tidak bernyawa.” Abu Abdillah berkata, “Sa'id bin 
Arubah mendengar yang satu ini dari An-Nadhr bin Anas.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab menjual gambar-gambar yang tidak memiliki ruh dan apa- 
apa yang tidak disukai). Maksudnya, baik mengambil, menjual, 
membuatnya, atau yang lebih luas dari itu. Maksud tashawir (gambar- 
gambar) adalah semua yang digambar. Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW, “Barangsiapa membuat suatu 
gambar, maka Allah akan menyiksanya.” 

Sa'id bin Abi Al Hasan (perawi dari Ibnu Abbas) adalah saudara 
laki-laki Al Hasan Al Bashri, yang usianya lebih muda dari Al Bashri, 
tetapi dia meninggal dunia lebih dahulu, tidak ada haditsnya yang 
memiliki sanad yang maushul dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. 
Hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. 

an Pn ga 5g 1G ama) Ii Uk (hendaklah engkau 
menggambar pohon-pohon ini, semua yang tidak bernyawa). Dalam 
riwayat Imam Muslim dan Al Ismaili disebutkan dengan lafazh, Pera 


Ai ai y 5 Pl (Buatlah (gambarlah) pohon dan apa yang tidak 
bernyawa). Dalam riwayat Abu Nu'aim dari jalur Haudzah dari Auf 
disebutkan, & 5, da sh IS ASI ig Uas (Hendaklah engkau 
menggambar Dohorpahoh ini dan semua yang tidak bernyawa). 

LAN NAD Lal oh PAN Ga KIP Li Ia Ram (Sa'id bin Abi Arubah 
mendengar Hang satu ini dari An-Nadhr bin Anas), yakni hadits ini. 
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Keterangan tambahan ini tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi di 
tempat ini. Kalimat ini sebagai isyarat dari Imam Bukhari terhadap 
riwayat yang dia nukil dalam pembahasan tentang pakaian dari jalur 
Abdul A'la, dari Sa'id, dari An-Nadhr, dari Ibnu Abbas yang semakna 
dengannya, dan saya akan menyebutkan perbedaan antara kedua 
riwayat tersebut pada tempatnya. 


Dalam naskah Ash-Shaghani, saya mendapatkan sebelum 
kalimat “dan Sa'id mendengar” keterangan yang redaksinya berbunyi: 
Abu Abdillah berkata, “Diriwayatkan dari Muhammad, dari Abdah, 
dari Sa'id bin Abi Arubah yang mendengar An-Nadhr bin Anas 
berkata, “Aku berada di dekat Ibnu Abbas...” sama seperti di atas, 
lalu pada bagian akhirnya disebutkan, “Abdullah mendengar Sa'id...” 
dan seterusnya. Keterangan ini menghapus semua kemusykilan yang 
ada, tetapi saya tidak menemukannya pada naskah Shahih Bukhari, 
kecuali naskah Ash-Shaghani. 


105. Pengharaman Jual-Beli Khamer 


PETA teman Ba aha Tora Ta MBA Ti Mile mann Ap En 
PAT Hat eka daa ale AI As 3 AS JB, 


Jabir RA berkata, “Nabi SAW mengharamkan jual-beli 
khamer.” 


0 £ 


RI Hal Ng Da ant 0 “8.40 -— 0 PN Ea . 5 - 
Ud Us PG TEA OS Bo mmd PI LP HN, 
Pe. or A 9 2? - S5 - T 90 SEA “03 5 LX 9 rena 
May ale DI ola On bi 20 OLI Tgn 
2 2 E0 83 MEN 

PA dabel Ka las 


2226. Dari Al A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari 
Aisyah RA, “Ketika turun ayat-ayat terakhir surah Al Bagarah, Nabi 
SAW keluar dan bersabda, “Telah diharamkan jual-beli khamer'”.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab pengharaman jual-beli khamer). Judul yang serupa telah 
disebutkan pada pembahasan tentang masjid, tetapi di tempat itu 
dibatasi pada masjid, sedangkan pada bab ini lebih umum. 

PE ag IE Io LI AP EA 2) He IU) (Jabir 
berkata, “Nabi SAW mengharamkan jual-beli khamer. ”). Redaksi ini 
akan disebutkan lagi melalui sanad yang maushul setelah enam bab, 
dan pengharaman masalah ini akan kami sebutkan di tempat tersebut. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dengan lafazh, 
ra 9 3 ap (Diharamkan jual-beli khamer). Dalam bab 
“Memakan Riba” disebutkan melalui jalur ini dengan redaksi yang 
lebih lengkap. Imam Ahmad dan Thabrani meriwayatkan dari hadits 
Tamim Ad-Dari, dari Nabi SAW, Wij Uh al padi ul 


(Sesungguhnya khamer itu haram menjualnya dan harganya). 


106. Dosa Menjual Orang yang Merdeka 


f. £ 
| 


3 de NA Ng GA Panu 


2 " 


Yi ha 


“ - 
-. 


o £ L0-0350 TA Ce ore 


2 Feat Kl Hen dai PE Pu Jah GAB 
Ra lam JS, 

2227. Dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Hurairah RA, dari 

Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah berfirman, “Tiga golongan, Aku 
menjadi musuh mereka pada hari Kiamat, (1) orang yang memberi 
atas nama-Ku kemudian melanggar atau mengkhianatinya, (2) orang 
yang menjual orang yang merdeka lalu memakan harganya, (3) dan 


orang yang mengupah pekerja lalu menyuruh untuk menyempurnakan 
pekerjaannya, tetapi tidak membayar upahnya .” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab dosa menjual orang merdeka), yakni mengetahui hukum 
perkara itu dan melakukannya dengan sengaja. Maksud kata hurr 
(yang bebas) di sini secara zhahir adalah manusia, tetapi ada 
kemungkinan lebih luas dari itu dan termasuk hal-hal lain, seperti 
harta wakaf. 


HI ut K6 (tiga golongan yang Aku menjadi musuh mereka). 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Ismaili menambahkan pada 
hadits ini, #ewas das CSS (Dan Aku adalah musuhnya yang akan 
memusuhinya). Ibnu At-Tin berkata, “Allah SWT adalah musuh 
semua orang zhalim, hanya saja dalam hal ini Allah hendak memberi 


gambaran yang keras kepada ketiga golongan itu dengan menyatakan 
secara tegas bahwa Dia adalah musuh mereka.” 


ae At: & dasi (memberi atas nama-Ku kemudian melanggar 
atau mengkhianatinya). Demikian semua riwayat yang ada, tidak 
menyebutkan kalimat secara lengkap. Adapun yang seharusnya 
adalah, “Memberikan sumpahnya atas nama-Ku”. Maksudnya, ia 


membuat suatu perjanjian seraya mengukuhkannya dengan sumpah 
atas nama Allah, kemudian ia melanggar atau mengkhianatinya. 


Ani js 8 &4 (menjual orang merdeka lalu memakan 
harganya). Disebutkannya kata “makan” secara spesifik, karena inilah 
tujuan perbuatan itu. Dalam riwayat Abu Daud dari hadits Abdullah 
bin Umar dari Nabi SAW disebutkan, 3W6 #44 JH Y 5W (Tiga 
golongan yang tidak akan diterima shalat mereka). Di antaranya 
disebutkan, 72» K1 Yes (orang yang memperbudak orang yang 
merdeka). Cakupan lafazh ini lebih luas daripada yang sebelumnya 
dilihat dari segi perbuatan, tetapi lebih khusus jika dilihat dari 
objeknya. 

Al Khaththabi berkata, “Memperbudak orang yang merdeka 
terjadi pada dua keadaan, pertama, memerdekakan budak lalu 
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menyembunyikan hal itu atau mengingkarinya. Kedua, menjadikannya 
sebagai pelayan secara paksa setelah dimerdekakan. Keadaan pertama 
adalah yang paling buruk di antara keduanya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa apa yang tercantum dalam 
hadits di bab ini adalah lebih buruk, karena di samping 
menyembunyikan kemerdekaan seorang budak atau mengingkarinya, 
dia pun menjual budak yang telah dimerdekakannya. Oleh sebab itu, 
ancaman terhadap pelakunya sangat keras. 


Al Muhallab berkata, “Dosa tersebut sangat besar, karena kaum 
muslimin sepadan dalam hal kemerdekaan. Barangsiapa menjual 
orang yang merdeka, maka dia telah mencegahnya melakukan 
perbuatan yang dibolehkan Allah SWT, dan memasukkannya dalam 
kehinaan yang Allah telah menyelamatkannya darinya.” 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Orang yang merdeka adalah hamba 
Allah. Barangsiapa melakukan tindak kriminal terhadapnya, maka dia 
akan berhadapan dengan majikannya (Allah).” 


Ibnu Mundzir berkata, “Tidak ada perbedaan di kalangan ulama 
bahwa siapa yang menjual orang yang merdeka maka tidak dikenai 
sanksi potong tangan —yakni apabila dia tidak mencuri orang yang 
dijualnya dari tempat yang aman— kecuali riwayat yang dinukil dari 
Ali bahwa siapa yang menjual orang yang merdeka maka tangannya 
dipotong.” 


Dia melanjutkan perkataannya, “Bolehnya menjual orang yang 
merdeka menjadi perselisihan di kalangan ulama pada masa dahulu, 
kemudian perselisihan ini hilang dengan sendirinya. Diriwayatkan dari 
Ali, dia berkata, X5 pt ks uh sam sae “5 us (Barangsiapa mengaku 


dirinya seorang budak, maka searah dia adalah budak).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa ada kemungkinan yang 
demikian itu berlaku bagi mereka yang belum diketahui telah 
dimerdekakan. Akan tetapi, Ibnu Abi 2yaiDan meriwayatkan melalui 


Pa 


jalur Gatadah, A1 Jian S Aa Jay 3 as dl "ps kah Kadi cu 53 of 
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(Sesungguhnya seorang laki-laki menjual dirinya, maka Umar 
memutuskan bahwa dia adalah budak, lalu harganya dinafkahkan di 
jalan Allah). Lalu diriwayatkan dari Zararah bin Aufa (salah seorang 
tabi'in) bahwa ia menjual orang yang merdeka untuk melunasi utang. 


Ibnu Hazm menukil bahwa orang yang merdeka biasa dijual 
untuk melunasi utang hingga turun firman Allah, 3 j3 8 3 ya 33 Oo ol, 


9 yanap 3 (Apabila orang yang berutang dalam kesulitan, maka beri 
tangguhlah hingga keadaannya menjadi lapang). 


Imam Syafi'i menukil pula keterangan yang sama dengan 
riwayat Zararah. Namun, kebanyakan ulama madzhab Syafi'i tidak 
mengakui akurasi riwayat ini, dan ulama telah sepakat untuk tidak 
memperbolehkan menjual orang yang merdeka. 

Sp lan 53 Ka Jus Pa pan (3 (seorang yang mengupah 
pekerja dan menyuruh untuk menyempurnakan pekerjaannya, tetapi 
dia tidak membayar upahnya). Tindakan ini sama dengan menjual 
orang yang merdeka dan memakan harganya, sebab dia telah 
mengambil manfaat darinya tanpa ada imbalan, seakan-akan dia telah 
memakannya. Di samping itu, dia juga telah memperkerjakannya 
tanpa upah, seolah-oleh dia telah memperbudaknya. 


107. Perintah Nabi SAW kepada Orang-orang Yahudi untuk 
Menjual Tanah Mereka Ketika Diusir 


Teo £ 0. 


Pe ag PAN 3 


Sehubungan dengan masalah ini, diriwayatkan dari Al EA 
dari Abu Hurairah RA. 
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Keterangan: 

YA Pr) 3 adi 43 (Sehubungan dengan masalah ini, 
diriwayatkan dari Al Magburi, dari Abu Hurairah RA). Imam Bukhari 
mengisyaratkan riwayat yang dinukilnya dalam pembahasan tentang 
jihad pada bab “Mengeluarkan orang-orang Yahudi dari Jazirah 
Arab”. Dia meriwayatkannya dari jalur Sa'id Al Magburi, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, ae & So DS ke 3 ana SI sma S Pi 


Sa 3 ja nari al Ay s! Ju —3 Sad 5 yak JW At 
nas us Ala (Ketika kami berada di masjid, tiba-tiba Nabi SAW 


keruan kenada kami seraya bersabda, “Berangkatlah kalian kepada 
orang-orang Yahudi...” Lalu dikatakan, “Sesungguhnya aku ingin 
mengusir kalian. Barangsiapa di antara kalian mendapati sesuatu 
dari hartanya, maka hendaklah ia menjualnya.”). 


Hal ini terjadi pada bani An-Nadhr, seperti yang dijelaskan pada 
tempatnya. Seakan-akan Imam Bukhari menarik kesimpulan tentang 
menjual tanah dari cakupan umum sabda beliau SAW untuk menjual 
harta. 


Pada bab tentang khiyar (hak memilih) disebutkan kisah Utsman 
dan Ibnu Umar dengan menggunakan kata “harta”, padahal yang 
dimaksud adalah tanah. Namun, Al Karmani lalai terhadap isyarat 
hadits ini, dimana dia berkata, “Imam Bukhari menyebutkan hadits ini 
dengan redaksi seperti itu dikarenakan hadits tersebut tidak memenuhi 
kriteria hadits shahih dalam kitab Shahih-nya.” Padahal, yang benar 
Imam Bukhari cukup mengisyaratkan kepadanya, sebab sumber 
keduanya adalah sama, maka dia berusaha untuk tidak mengulangi 
hadits dalam bentuk yang sama tanpa faidah tambahan, seperti 
kebiasaan yang dia lakukan. 
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108. Menjual (Barter) Budak dengan Budak dan Hewan dengan 
Hewan Tidak Secara Tunai 


Kota tas Ale ana Wa an ala Gb Usa 
S9 (3 ana Hd e pet pa EP 3 HA gai JE, BAL 
UI Ga EN Bu bana Math Jian GA aka 
TN Pa Ane BA MR Ba as 


- 0 - 0 ee Ar ore da - (3 2 ME - £ S 015, 

(PA ARI giaa AR UAN Aga cal Tuh aj al yah 
Ibnu Umar membeli (barter) unta tunggangan dengan 4 ekor 

unta tidak secara tunai, dimana dia akan membayarkan kepada 


pemiliknya di Rabadzah. 


Ibnu Abbas berkata, “Terkadang seekor unta lebih baik daripada 
2 ekor unta.” Rafi” bin Khadij membeli seekor unta dengan 2 ekor 
unta. Ia memberikan seekor seraya berkata, “Aku akan datang 
membawa yang satunya besok dengan segera, insya Allah.” 


Ibnu Al Musayyab berkata, “Tidak ada riba pada hewan: boleh 
menjual (barter) seekor unta dengan 2 ekor unta, dan seekor kambing 
dengan 2 ekor kambing tidak secara tunai.” Sementara Ibnu Sirin 
berkata, “Tidak mengapa (barter) seekor unta dengan 2 ekor unta, dan 
1 Dirham dengan 1 Dirham tidak secara tunai.” 


FANS JET ny AU YAA oh SEL 
Any den KTA La li 25 SAS Kla 


2228. Diriwayatkan dari Hammad bin Zaid, dari Tsabit, dari 
Anas RA, ia berkata, “Di antara para tawanan perang terdapat 
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Shafiyah, lalu dia menjadi milik Dihyah Al Kalbi, kemudian menjadi 
milik Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menjual (barter) budak dengan budak dan hewan dengan 
hewan tidak secara tunai). Jika kalimat tersebut disebutkan secara 
lengkap, maka berbunyi: menjual (barter) budak dengan budak tidak 
secara tunai, dan menjual (barter) hewan dengan hewan tidak secara 
tunai. Ini adalah gaya bahasa “menyebut kata yang bersifat umum 
setelah kata yang bersifat khusus”. Seakan-akan maksud kata “budak” 
di sini adalah jenis apa saja yang diperbudak, termasuk laki-laki dan 
perempuan. Oleh sebab itu, Imam Bukhari menyebutkan kisah 
Shafiyah. Atau dia hendak mengisyaratkan bahwa hukum budak laki- 
laki sama dengan budak wanita dalam masalah tersebut, karena tidak 
ada faktor yang membedakan keduanya. 


Ibnu Baththal berkata, “Ada perbedaan tentang menjual (barter) 
budak dengan budak. Mayoritas ulama memperbolehkannya. Hanya 
saja Imam Malik mempersyaratkan agar jenisnya berbeda. Sementara 
para ulama Kufah dan Imam Ahmad tidak memperbolehkan secara 
mutlak berdasarkan hadits Samurah yang dikutip dalam kitab Sunan 
dan dinukil oleh para perawi yang tsigah (terpercaya), hanya saja 
terjadi perbedaan apakah Hasan mendengar langsung dari Samurah 
atau tidak.” 


Sehubungan dengan persoalan ini telah dinukil pula dari Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thahawi dengan 
para perawi yang tsigah (terpercaya) pula, akan tetapi terjadi 
perbedaan dalam menentukan apakah sanad-nya mursal atau maushul. 
Imam Bukhari serta sejumlah ulama lainnya cenderung mengatakan 
bahwa sanad-nya mursal. Dinukil pula dari Jabir yang dinukil oleh 
Imam At-Tirmidzi dan ahli hadits lainnya tetapi sanad-nya lemah, dari 
Jabir bin Samurah yang diriwayatkan oleh Abdullah dalam 
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tambahannya terhadap Musnad Imam Ahmad, dan dari Ibnu Umar 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan Ath-Thabrani. 


Mayoritas ulama berhujjah dengan hadits Abdullah bin Amr, of 

Jp Ak sad pad) GS mad Val Fei Ol Baal ag ai lo 
Ang Para 3 do Si (Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkannya 

untuk menyiapkan pasukan... maka dia membeli (barter) seekor unta 
dengan 2 ekor unta atas dasar perintah Rasulullah SAW). Riwayat ini 
dinukil oleh Ad-Daruguthni dan selainnya, dan sanad-nya kuat. 


Adapun Imam Bukhari berhujjah dengan kisah Shafiyah, lalu 
mendukungnya dengan atsar para sahabat. 


“pil Ay 2, Sg (Ibnu Umar membeli seekor 


unta tunggangan dengan 4 ekor unta...). Riwayat ini dinukil melalui 
sanad yang maushul oleh Imam Malik dan Syafi'i dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, seperti di atas. Lalu Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
melalui jalur Abu Bisyr dari Nafi”, 3WJU 3al ooh BU cs p3 ab Of 
Fa La IM ln) Ob KA La la JS (sesungguhnya Ibnu 
Umar membeli (barter) seekor unta betina dengan 4 ekor unta di 
Rabadzah. Maka dia berkata kepada pemilik unta betina, “Pergilah 
dan perhatikan! Apabila engkau suka, maka jual-beli ini telah 
mengikat.”). 


Oia La pen ad ape Ku pe LA JB, (Ibnu Abbas berkata, 


“Terkadang Seekar unta lebih baik daripada 2 ekor unta.”). Imam 
Syafi'i menyebutkannya dengan sanad yang maushul melalui jalur 
Thawus bahwa Ibnu Abbas ditanya mengenai menjual (barter) seekor 
unta dengan 2 ekor unta, maka dia mengucapkan perkataan di atas. 


ag FA Da -J83 nasi Hati Ar ui “ag ri 8 Sg 
AI | ga) (Rafi' bin Khadij membeli (barter) seekor unta dengan 2 


ekor unta. Ia memberikan seekor unta seraya berkata, “Aku akan 
datang membawa yang satunya besok dengan segera, insya Allah. 5. 
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Abdurrazzag menyebutkannya dengan sanad yang maushul melalui 
jalur Mutharrif bin Abdullah dari Rafi”. 


JAR SEA ALI sial Gb OGAH UN ee GA J5 
(Ibnu Al Musayyib berkata, “Tidak ada riba pada hewan, boleh 
menjual (barter) seekor unta dengan 2 ekor unta, dan seekor kambing 
dengan 2 ekor kambing tidak secara tunai”). Imam Malik 
menyebutkannya dengan sanad yang maushul dari Ibnu Syihab, dari 
Ibnu Al Musayyab, Nyadi S Lu 3 y (Tidak ada riba pada (jual-beli) 
hewan). Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkannya melalui aur lain 
dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab, ka 22 adl Ab MN (Tidak 


mengapa menjual (barter) seekor unta Denga 2 ekor unta tidak 
secara tunai). 


kl BA Ah sign YAI UI :onga Gi Je) Ubnu Sirin 
berkata, “Tidak mengapa (barter) seekor unta dengan 2 ekor unta, 
dan 1 Dirham dengan 1 Dirham tidak secara tunai.”). Demikian yang 
disebutkan dalam kebanyakan riwayat. Namun, pada sebagian riwayat 
disebutkan dengan lafazh, 4s yeodyus 323 (1 Dirham dengan 2 
Dirham tidak secara tunai), tapi ini adalah kesalahan, dan yang benar 
adalah “1 Dirham dengan 1 Dirham”. 


Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanad yang masuhul melalui 
lap Ga dari Ibnu Sirin Basa Ikan, Haa B3 Prau wa 2 Y 


LI 0 £ 


(barter) sugkar unta ea "7, SEE ing dan 1 Dirham dengan 1 
dirham tidak secara tunai. Apabila salah satu dari kedua unta itu 
diserahkan lebih akhir, maka hukumnya makruh). 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur Yunus dari Ibnu 
Sirin bahwasanya dia melihat tidak adanya larangan menjual (barter) 
hewan dengan hewan dari tangan ke tangan (tunai) atau beberapa 
dirham dengan tidak secara tunai, dan tidak disukai apabila menjual 
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(barter) dirham itu dilakukan dengan secara tunai dan hewan tidak 
secara tunai. 


SEA elo LI NI je IA 3 NI Dl Ko gai H8 
Ang (Di antara para tawanan perang terdapat Shafiyah, lalu dia 


menjadi milik Dihyah Al Kalbi, kemudian ia menjadi milik Nabi 
SAW). Demikian Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas. Hal 
itu mengisyaratkan kepada keterangan yang terdapat pada sebagian 
jalur periwayatannya yang selaras dengan judul bab di atas, yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW mengambil Shafiyah dari Dihyah dan 
menggantinya dengan 7 orang budak selain Shafiyah. 


Ibnu Baththal berkata, “Budak wanita yang dijadikan pengganti 
Shafiyah tidak ditentukan oleh Rasulullah SAW secara khusus, 
bahkan diserahkan kepada Dihyah untuk memilihnya. Maka, hal ini 
sama dengan menjual (barter) budak wanita dengan budak wanita 
dengan tidak secara tunai.” Kisah Shafiyah ini akan disebutkan lebih 
lengkap pada pembahasan tentang perang Badar. 


109. Jual-Beli Budak 


£ P4 


—— agan Palas ha 


der jos 


2229. Dari Ibnu Muhairiz bahwasanya Abu Sa'id Al Khudri RA 
mengabarkan kepadanya bahwa ketika ia sedang duduk di sisi Nabi 
SAW, ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kita 
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mendapatkan tawanan perang dan kita menginginkan harganya, maka 
bagaimanakah pendapat Anda tentang az1?” Beliau bersabda, 
“Apakah kalian melakukan hal itu? Tidak ada dosa atas kamu 
melakukannya, sesungguhnya tidak ada satu jiwa yang telah 
dituliskan oleh Allah SWT akan keluar melainkan ia akan keluar.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Sa'id yang mengatakan, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kita mendapatkan tawanan perang 
dan kita menginginkan harga...”. Indikasinya terhadap judul bab 
cukup jelas. Adapun penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan 
tentang nikah. Pernyataannya pada redaksi hadits ini “Bahwasanya 
ketika ia duduk di sisi Nabi SAW, maka ia berkata, Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya kita mendapatkan tawanan perang,” 
memberi pemahaman bahwa yang bertanya adalah Abu Sa'id sendiri, 
padahal tidak demikian. Bahkan, pada hadits ini terjadi penghapusan 
sebagian kalimat, dan penjelasannya nampak dalam riwayat yang 
dituturkan oleh An-Nasa'i dari Amr bin Manshur, dari Abu Al Yaman 
(guru Imam Bukhari) dengan lafazh, as Ae SI Ce pa Lai 
da aa o Ia sr Any (Ketika dia sedang duduk di dekat Nabi 
SAW, datang seorang laki-laki dari kalangan Anshar lalu berkata...) 
Lalu disebutkan hadits seperti di atas. 


110. Jual-Beli Mudabbar 


Pa sa AG “5 Brg Anna Tea AA Pd - 0. CT. 0 
ag de MI lo Hiu SJ MPA aa) lor op sllas yg 


9 Azl adalah mengeluarkan air mani di luar vagina- penerj. 
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2230. Dari Atha', dari Jabir RA, dia berkata, “Nabi SAW 
menjual Mudabbar.” 


Pa TU In o0- 0 


nhk 


2231. Dari Amr, dia mendengar Jabir bin Abdullah RA berkata, 
“Rasulullah SAW telah menjualnya.” 


Si 2 SA Uje jap of ai 
AA Ja la AN AS ta an Ga En 
An Uang 2 UAS C3, Ine Ulas DB ad 3, 35 

NA BANTU 


2232-2233. Dari Ibnu Syihab bahwa Ubaidillah mengabarkan 
kepadanya, sesungguhnya Zaid bin Khalid dan Abu Hurairah RA 
mengabarkan kepadanya bahwa keduanya telah mendengar Rasulullah 
SAW ditanya tentang budak wanita yang berzina dan belum menikah 
sebelumnya. Nabi SAW bersabda, “Cambuklah dia! Kemudian 
apabila berzina lagi, maka cambuklah dia! Kemudian Juallah setelah 
(melakukan) yang ketiga kali atau yang keempat kalinya!” 


- Bg £ 0 Ot ao2 ban - - 9. 
ate AA ah JB EN 5) IA Gi Ps dan Dp 
IS Gu 2 2 (Sab IN SAI sda ang Ie 


Ng 


2 


an ana js $ 2 an 
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2234. Dari Sa'id, dari bapaknya. dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Apabila budak 
wanita salah seorang di antara kamu berzina dan perbuatannya dapat 
dibuktikan, maka jatuhilah ia hukuman dera dan ia tidak dicaci-maki. 
Kemudian apabila dia berzina lagi, maka jatuhilah hukuman cambuk 
dan tidak dicaci-maki. Kemudian apabila berzina pada kali ketiga dan 
zinanya dapat dibuktikan, maka hendaklah ia dijual meskipun seharga 
seutas tali dari rambut.” 


Keterangan Hadits: 

Mudabbar adalah budak yang kebebasannya terkait dengan 
kematian majikannya. Dinamakan mudabbar (yang datang kemudian) 
karena kematian datang setelah kehidupan. Atau, mungkin pula 
bermakna penataan. Dinamakan demikian karena pelakunya telah 
menata kehidupan dunia dan akhiratnya. Adapun kehidupan dunianya 
dapat dilihat dari sikapnya yang terus mengambil manfaat dari 
pelayanan budaknya, sedangkan urusan akhiratnya tampak pada 
pahala yang didapatkannya karena membebaskan budak. Namun hal 
ini kembali kepada makna pertama, sebab penataan urusan berasal 
dari pertimbangan akan akibatnya, maka kembali kepada makna 
sesuatu yang datang kemudian. 


Imam Bukhari telah mengulangi judul bab ini pada pembahasan 
tentang memerdekakan budak, tetapi dalam naskah Ash-Shaghani 
judul bab ini tidak disebutkan sehingga hadits-haditsnya masuk pada 
bab “Jual-Beli Budak”. Hal serupa terdapat pula dalam riwayat An- 
Nasafi. Lalu Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini dua hadits yang 
dinukil melalui dua jalur periwayatan. Hadits pertama adalah hadits 
Jabir tentang jual-beli mudabbar. 


Jadi Atag Par Ke AD £U (Nabi SAW menjual mudabbar). 
Demikian dinukil oleh Imam Bukhari secara ringkas, dan 


diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui jalur Waki' dengan redaksi 
yang sama seperti itu. Imam Ahmad meriwayatkan dari Waki' dengan 
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redaksi yang juga sama seperti itu, hanya saja ditambahkan, “Dari 
Sufyan dan Ismail, keduanya dari Salamah”. 


Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur Abu aan bin Khallad 
dari Waki” dengan lafazh, dan 12 133 ag Fs s3 GE K3 S3 e, 


Ap laila Any Para ai So dit (Tentang seorang laki-laki yang 
membebaskan budaknya apabila dia meninggal dunia, sementara dia 


memiliki utang, maka Rasulullah SAW menjualnya dengan harga 800 
Dirham). 


Imam Bukhari dalam pembahasan tentang hukum-hukum 
meriwayatkan dari Ibnu Numair (guru Imam Bukhari dalam riwayat 
ini), tetapi dikatakan, “Dari Muhammad bin Bisyr —sebagai ganti 
Waki'— dari Ismail bin Abi Khalid”, dengan lafazh, @! (ke 3 & 

BB OP In IS 3 HN UE GP toraja Ye) Ol eka ala 
ad! Jani - Bp iilsiw (Telah sampai berita kepada Nabi SAW bahwa 
seorang laki-laki di antara sahabat beliau membebaskan budak 
apabila meninggal dunia dan dia tidak memiliki harta selain budak 
tersebut, maka Nabi menjualnya dengan harga 800 Dirham kemudian 
mengirim harga kepadanya). 

Hadits ini diberi tempat pada bab yang berjudul “Imam Menjual 
Harta Manusia”. Kemudian Imam Bukhari berkomentar, Nabi SAW 
telah menjual mudabbar kepada Nu'aim bin An-Nahham. Dia 
mengisyaratkan dengan pernyataan ini kepada riwayat yang dinukil 
oleh Imam Muslim, Abu Daud dan An-Nasa i melalui Jalur Ayyub 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, 3! isu rini Jk MA w - of 


Ci Ii JAN Jp AKA ank Je YON AA JI 4 

KI AK AR Tilailat AAN Al AE Li MR NB NA KIRI LA A1 ig 
(Sesungguhnya seorang laki-laki dari kalangan Anshar yang bernama 
Abu Madzkur membebaskan budak miliknya yang bernama Ya 'gub 


apabila dia meninggal dunia, sementara dia tidak memiliki harta 
selain budak tersebut. Maka Rasulullah SAW memanggilnya lalu 
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bertanya, “Siapakah yang mau membelinya?” Budak itu dibeli oleh 
Nu'aim bin Abdullah An-Nahham dengan harga 800 Dirham, lalu 
Nabi SAW menyerahkan harganya kepadanya (pemilik budak). 


Telah disebutkan pada bab “Jual-Beli Muzayadah (Lelang) 
melalui jalur lain dari Atha' dengan lafazh, Fs Ka H KE ssi & 5 si 


AN AI ERA Sa ah Sa JB lh Uban lo AI di0 au 
(Seorang laki-laki membebaskan budak miliknya apabila dia 
meninggal dunia, lalu dia merasa butuh. Maka Nabi SAW mengambil 
budak itu dan bertanya, “Siapakah yang mau membelinya dariku?” 
Akhirnya budak itu dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah). Riwayat ini 
memberi informasi mengenai sebab penjualan tersebut, yakni 
kebutuhan terhadap harganya. Lalu dalam riwayat Ibnu Khallad 
terdapat tambahan tentang penafsiran maksud “kebutuhan”, yaitu 
untuk melunasi utang. 


Imam Bukhari telah menyebutkan hadits ini dalam pembahasan 
tentang Al Istigradh (utang-piutang) dalam bab “Orang yang Menjual 
Harta Orang yang Bangkrut, lalu Dibagikan di antara Pemilik Piutang 
atau Memberikannya hingga Ia Menafkahkannya Sendiri”. Seakan- 
akan dia mengisyaratkan dengan bagian awal kepada keterangan 
terdahulu dalam riwayat Waki” yang dikutip oleh Al Ismaili, yaitu 
lafazh &25 263 (dan ia memiliki utang), dan kepada keterangan yang 


diriwayatkan oleh An-Nasa'i melalui jalur Al A' masy dari Salamah 
bin Kuhail dengan lafazh, Kg 2 Ss SE si AAN ea 1 , ol 
satu BH Hilailay aa ala FT Io Pn) Tas 13 C3 Para OS Bebua 
Bag ke :J (bahwasanya seorang laki-laki dari kalangan Anshar 
membebaskan budak miliknya apabila dia meninggal dunia, 
sementara dia orang yang tidak berkecukupan dan mempunyai utang. 
Maka Rasulullah SAW menjual budak itu dengan harga 800 Dirham, 


lalu beliau memberikan harga tersebut kepadanya seraya bersabda, 
“Lunasilah utangmu!”). 
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Sedangkan bagian kedua, sebagai isyarat dari Imam Bukhari 
kepada keterangan yang dinukil oleh Imam Muslim dan An-Nasa'i 
melalui jalur Al-Laits dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, Gs! 
Ja BT JUS el AN eko LAN WI JB P3 PN USAI ia J3 
Ad KT (Seorang laki-laki dari bani Udzrah membebaskan budak 
miliknya apabila dia meninggal dunia, hal itu sampai kepada Nabi 
SAW, maka beliau bersabda, “Apakah engkau memiliki harta selain 


dia?” Orang itu berkata, “Tidak. ). Lalu di dalamnya disebutkan, 
kale Gara Uma tadi JB 2 WK (Beliau menyerahkan harganya 


kepadanya seraya beksaban “Mulailah dengan dirimu sendiri, 
bersedekahlah untuknya!”). Sedangkan dalam hadits riwayat Ayyub 
disebutkan, #ts (dad Kab US OB cemia Tanah Ve SARI US 15! (Apabila 
salah seorang di antara kalian miskin, maka mulailah dengan dirinya 
sendiri. Apabila ada kelebihan, maka untuk orang-orang yang 
menjadi tanggungannya). 

Riwayat-riwayat ini sepakat menunjukkan bahwa penjualan 
mudabbar terjadi saat majikannya masih hidup, kecuali yang 
diriwayatkan oleh Syarik dari Salamah bin Kuhail, 5 cu Ye 5 ai 


An Hilal 433 s A8 Ang Para FI Ie AD Api (339 Ipa 
(Bahwasanya seorang laki-laki meninggal dunia dan meninggalkan 
mudabbar serta utang, maka Nabi SAW memerintahkan mereka untuk 
menjual budak itu untuk melunasi utangnya dengan harga 800 
Dirham). 

Riwayat ini dikutip oleh Ad-Daruguthni. Lalu Ad-Daruguthni 
menukil dari gurunya (Abu Bakar An-Naisaburi) bahwa Syarik telah 
melakukan kesalahan dalam menukil riwayat itu. Riwayat yang benar 
adalah apa yang dinukil oleh Al A'masy dan yang lainnya dari 
Salamah, yang menyebutkan, 3) ai 83 (Dan beliau menyerahkan 


harganya kepadanya). Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain 
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dari Ismail bin Abi Khalid disebutkan, 8Y'p J! Kas 833 (Dan beliau 
menyerahkan harganya kepada majikannya). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Imam Ahmad telah 
meriwayatkan dari Aswad bin Amir, dari Syarik dengan lafazh, Ye 5 Si 


Wp os dg ab So BG 3 Ae De 53 
(Sesungguhnya seorang laki-laki membebaskan budak miliknya 
apabila dia meninggal dunia, sementara dia mempunyai utang. Maka, 
Nabi SAW menjual budaknya itu untuk melunasi utang majikannya). 
Riwayat ini mirip dengan riwayat Al A'masy dan tidak menyebutkan 
tentang kematian majikannya. Syarik telah berubah hafalannya ketika 
menjabat sebagai gadhi (hakim), maka riwayat para perawi yang 
mendengar riwayat darinya sebelum itu lebih autentik, dan di antara 
mereka adalah Al Aswad. 


Catatan 


Pertama, seluruh jalur periwayatan sepakat menyatakan bahwa 
harga budak tersebut 800 Dirham, kecuali riwayat Abu Daud melalui 
jalur Husyaim dari Ismail yang menyebutkan bahwa harganya adalah 
700 atau 900 Dirham. 


Kedua, saya menemukan sanad lain yang diriwayatkan Ibnu 
Majah dari jalur Abu Abdurrahman Al Adrami, dari Waki', dari Abu 
Amr bin Al Alla', dari Atha' dengan redaksi yang sama seperti lafazh 
hadits pada bab di atas secara ringkas. 


Ketiga, riwayat Al Auza'i dari Atha' yang dinukil oleh Abu 
Daud menyebutkan tambahan pada bagian akhir hadits, yaitu: SA ii 


ara H 3 3 Pena (Engkau lebih berhak terhadap harganya dan Allah 
tidak butuh padanya). 


Selanjutnya akan dijelaskan jalur periwayatan kedua hadits Jabir 
yang dinukil dari Amr bin Dinar. 
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Ang ara ae S ayang #4 (Rasulullah SAW menjualnya). 
Demikian Imam Bukhari menukil secara ringkas. Dalam hal ini tidak 
disebutkan apa maksud dari kata ganti “nya” dalam kalimat tersebut. 
Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dalam kitabnya Mushannaf 
dari Sufyan, dia menambahkan pada bagian akhirnya bahwa yang 
dimaksud dengan kata ganti “nya” adalah mudabbar. 


Imam Muslim meriwayatkannya dari Ishag bin Ibrahim dan Abu 
Bakar bin Abi Syaibah, dari Sufyan dengan lafazh, KI cp Lena » 
SAI A3 WAAU Kebay lE AN ba Ian er Ju BK SE 
AI gp ajal Sd dat pe Da Ea3 112 (Seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar membebaskan budak miliknya apabila dia meninggal dunia, 
sementara dia tidak memiliki harta selain budak tersebut. Maka, 
Rasulullah SAW menjualnya dan dibeli oleh Ibnu An-Nahham, 
seorang budak Oibti meninggal dunia pada masa awal pemerintahan 
Ibnu Az-Zubair). Riwayat serupa dinukil pula oleh Imam Ahmad dari 
Sufyan. Imam Bukhari meriwayatkan juga dalam pembahasan tentang 
kafarat aiman (tebusan sumpah) melalui jalur Hammad bin Zaid dari 
Amr dengan redaksi yang sama seperti itu tanpa menyebutkan kalimat 
“Pada masa pemerintahan Ibnu Az-Zubair”, dan tidak pula ditentukan 
jumlah harganya. 


Al Ourthubi dan ulama lainnya mengatakan, para ulama sepakat 
bahwa membebaskan budak jika majikannya meninggal dunia 
merupakan perkara yang disyariatkan, dan mereka juga sepakat bahwa 
budak ini masuk pada 1/3 harta warisan yang boleh diwasiatkan 
kepada selain ahli waris, kecuali Al-Laits dan Zufar yang 
memasukkannya dalam harta pokok. 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang, apakah ia 
termasuk transaksi yang mengikat (agad lazim) atau tidak mengikat 
(agad ja'iz). Barangsiapa mengatakannya termasuk transaksi yang 
mengikat, maka ia tidak mebolehkan tindakan apapun terhadap 
mudabbar selain memerdekakannya. Sedangkan orang yang 
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mengatakan termasuk transaksi tidak mengikat, maka dia 
memperbolehkan untuk melakukan apapun yang dianggap perlu 
terhadapnya. Pendapat pertama dikemukakan oleh Imam Malik, Al 
Auza'i serta para ulama Kufah. Pendapat kedua dikemukakan oleh 
Imam Syafi'i serta sejumlah ahli hadits. 


Hujjah mereka adalah hadits di bab ini, dan kebebasan budak itu 
dikaitkan dengan sifat yang hanya ada pada majikannya, maka sangat 
memungkinkan baginya untuk menjual budaknya. Sama halnya 
dengan orang yang mengaitkan kebebasan budaknya dengan masuk 
rumah, lalu ia menjual budak tersebut sebelum sempat memasuki 
rumah, dan seterusnya. Di samping itu, barangsiapa berwasiat untuk 
membebaskan budak maka budak tersebut boleh dijual menurut 
kesepakatan ulama, termasuk juga hukum menjual mudabbar, karena 
berada pada makna wasiat. 


Al-Laits memberi batasan bahwa diperbolehkan menjual 
mudabbar apabila ada kebutuhan yang mengharuskannya. Namun, 
jika tidak demikian, maka hukumnya makruh (tidak disukai). 


Argumentasi pertama dijawab bahwa riwayat itu berkenaan 
dengan kasus yang bersifat individual sehingga cakupannya tidak 
dapat diperluas, bahkan hanya diterapkan pada sebagian kasus, yaitu 
diperbolehkan jika majikannya memiliki utang. Ini merupakan 
pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad, dan dalam madzhab 
Maliki terjadi perbedaan mengenai masalah ini. Sebagian ulama 
madzhab Maliki memberi jawaban bagi hadits di atas bahwa Nabi 
SAW telah menolak tindakan laki-laki itu, karena tidak memiliki harta 
yang lain. Maka, hadits ini dapat dijadikan dalil untuk menolak 
tindakan seseorang yang bersedekah dengan seluruh hartanya. Lalu 
sebagian lagi mengklaim bahwa Nabi SAW hanya menjual jasa 
(tenaga) mudabbar tersebut, bukan dirinya. Golongan ini berhujjah 
dengan riwayat yang dikutip oleh Ibnu Fudhail dari Abdul Malik bin 
Abi Sulaim, dari Atha', dari Jabir bahwasanya beliau SAW bersabda, 
AN daa — Oa Y (Tidak dilarang menjual jasa Jtenaga| 
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mudabbar). Ad-Daruguthni juga meriwayatkannya dan para 
perawinya tergolongn tsigah (terpercaya), hanya saja ada perbedaan 
apakah sanad-nya maushul atau mursal. 


Meski riwayat itu shahih, tetap tidak dapat dijadikan hujjah 
untuk mendukung pendapat tersebut, sebab tidak ada keterangan 
bahwa apa yang dijual pada kisah mudabbar yang dibeli oleh Nu'aim 
bin An-Nahham adalah jasanya, bukan dirinya. 


Hadits kedua adalah hadits Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid 
tentang menjual budak wanita apabila berzina. Isyarat mengenai 
hadits ini telah disebutkan pada bab “Menjual Budak yang Berzina”. 
Lalu dia menyebutkannya di tempat ini melalui jalur lain dari Abu 
Hurairah. Adapun hubungannya dengan judul bab dapat ditinjau dari 
keumuman perintah menjual budak wanita apabila berzina, yang 
mencakup budak yang dibebaskan apabila majikannya meninggal 
dunia (mudabbar) atau lainnya. Maka, dapat disimpulkan tentang 
bolehnya menjual mudabbar. 


111. Bolehkah Bepergian dengan Budak Wanita Sebelum 
Dipastikan Rahimnya Kosong dari Janin? 


2.3 


Bl 13 Ab SA JG) Se ne 0 Per aas 
Kg Padi eren Up Aa san gs 
je Iya ar ot HN ssbae JG, MAA YES Vy Cata 


Lau era NI 2 IE A J6, Ca La 


Al Hasan melihat tidak adanya larangan untuk mencium atau 
bermesraan dengannya. Ibnu Umar RA berkata, “Apabila budak 
wanita yang biasa digauli majikannya dihibahkan, dijual atau 
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dimerdekakan, maka dipastikan rahimnya kosong dari janin dengan 
satu kali haid. Hal ini tidak perlu dilakukan bagi perawan.” Sementara 
Atha' berkata, “Tidak mengapa menyentuh bagian badan budak 
wanita yang sedang hamil selain kemaluannya.” Allah SWT 
berfirman, “Kecuali kepada istri-istri mereka atau budak-budak yang 
mereka miliki.” (Os. Al Mu'minuum (23): 6) 


2. 


MU NP sp IP EN 3 Laik 3 
Ab Anh lb DX JB BE 3) 
Bb Hal Pa an ya D3 am dis 
Bh IE IP Oia AP S3, WI 
An dg Meh Lah San aa 
AA aon ea alan Jb Ips VE Pa 
Cap Kata dagu Se do dpn tah Uk 
Ia Bg ba bd Ope HP IE abal 
Ta Ang it Ta 3 Kh aji Te Ia AI ata S3 
EM 


te 


2235. Dari Ya'gub bin Abdurrahman, dari Amr bin Abi Amr, 
dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW datang ke Khaibar, 
ketika Allah memberikan kemenangan kepada beliau untuk 
menduduki sebuah benteng. Lantas diceritakan kepada beliau tentang 
kecantikan Shafiyah binti Huyay bin Akhthab —Suaminya telah 
terbunuh dan mereka baru menikah— maka Rasulullah memilihnya 
untuk menjadi istri beliau. Kemudian Rasulullah SAW keluar 
dengannya. Ketika kami sampai di Saddi Ar-Rauha', Shafiyah telah 
halal (suci), maka Rasulullah SAW bermalam pertama dengannya. 
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Kemudian beliau membuat makanan dari tepung di piring kecil, lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Umumkan kepada orang-orang di 
sekitarmu!” Itulah walimah (pesta) pernikahan Rasulullah dengan 
Shafiyah. Kemudian kami keluar ke Madinah. Anas berkata, “Aku 
melihat Rasulullah SAW menyelimuti Shafiyah yang ada di belakang 
beliau dengan semacam mantel. Kemudian beliau duduk di samping 
untanya sambil merendahkan lututnya, maka Shafiyah meletakkan 
kakinya di atas kedua lutut beliau hingga ia naik ke atas unta.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab bolehkah bepergian dengan budak wanita sebelum 
dipastikan rahimnya kosong dari janin?). Demikianlah Imam Bukhari 
mengaitkannya dengan bepergian, seakan-akan bepergian merupakan 
saat paling sering terjadinya persentuhan dan percumbuan. 

bal 1 wa of uk Ami » d3 (Al Hasan melihat tidak adanya 
larangan bagi seseorang untuk mencium atau bermesraan 
dengannya). Ibnu Abi Syaibah menyebutkannya dengan sanad yang 


maushul melalui jalur Yunus bin Ubaid dari Al Hasan, dia berkata, 
“Ibnu Sirin tidak menyukai hal itu.” 


Abdurrazzag juga meriwayatkannya melalui jalur lain dari Al 
Hasan, dia berkata, “Boleh menyentuh selain kemaluannya.” Ad- 
Dawudi berkata, “Apabila perkataan Al Hasan itu berkenaan dengan 
wanita tawanan perang, maka itu adalah benar.” Akan tetapi, Ibnu At- 
Tin menanggapinya bahwa tidak ada perbedaan dalam hal kepastian 
kosongnya rahim dari janin antara wanita tawanan perang dengan 
selainnya. 


Tas an eg SANG mg 51 Nag 3 pb AI JB, 
Aa PA DARA 2 23. Te PL " . : . 
siekadi Verud YG Alapu Ugor) | sm (Ibnu Umar RA berkata, “Apabila 
budak wanita yang biasa digauli majikannya dihibahkan, dijual atau 


dimerdekakan, maka dipastikan rahimnya kosong dari janin dengan 
satu kali haid. Hal ini tidak perlu dilakukan bagi perawan.”). Adapun 
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perkataan pertama telah disebutkan melalui sanad yang maushul oleh 
Ibnu Abi Syaibah dari jalur Abdullah bin Nafi” dari Ibnu Umar. 
Sedangkan kalimat “Hal ini tidak perlu dilakukan terhadap perawan” 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Abdurrazzag melalui 
jalur Ayyub dari Nafi, dari Ibnu Umar. Seakan-akan dia berpendapat 
bahwa keperawanan itu menjadi penghalang kehamilan, atau 
menunjukkan tidak adanya kehamilan, atau membuktikan belum 
pernah terjadi hubungan intim. Akan tetapi, pernyataan ini perlu 
diteliti lebih lanjut. 

WII JB) ai! 013 UG Jati ea ya Cai Oi ab 3 slbas JE 
ai SI Ki ani Pr Y! (dtha' berkata, “Tidak mengapa 
menyentuh bagian badan budak wanita yang sedang hamil selain 
kemaluannya.” Allah SWT berfirman, “Kecuali kepada istri-istri 
mereka atau budak-budak yang mereka miliki.”). Ibnu At-Tin berkata, 
“Apabila yang dimaksud Atha' dengan wanita hamil adalah budak 
wanita yang dihamili oleh majikannya, maka pernyataan ini tidak 
benar, sebab tidak ada keraguan mengenai kehalalannya. Adapun bila 
yang dimaksud kehamilan itu berasal dari selain majikannya, maka 
dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan kedua lebih mendekati 
apa yang dimaksud oleh Atha'. Oleh sebab itu, dia mengaitkannya 
dengan selain kemaluan. Adapun sisi penetapan dalil dari ayat 
terhadap pendapatnya adalah bahwa ayat itu menunjukkan bolehnya 
merasakan kenikmatan dengan segala bentuknya, kecuali hubungan 
intim, berdasarkan dalil yang lain. Adapun bentuk-bentuk kenikmatan 
lainnya tetap sebagaimana hukum dasarnya. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang 
kisah Shafiyah yang akan dijelaskan dengan panjang lebar pada 
pembahasan tentang peperangan. Adapun yang dimaksud di tempat ini 
terdapat pada kalimat “Hingga setelah kami sampai di Sadd Ar- 
Rauha, Shafiyah halal fsucil, maka Nabi SAW melakukan malam 
pertama dengannya”. Maksud “Dia halal” adalah suci dari haid. 
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Al Baihagi meriwayatkan dengan sanad yang lemah bahwa 
Nabi SAW memastikan kosongnya rahim Shafiyah dengan satu kali 
haid. Adapun riwayat yang dikutip oleh Imam Bukhari dari jalur 
Tsabit, dari Anas adalah, Wis LH & tekan ai as Kao 3 AI 
(Sesungguhnya beliau meninggalkan Shafiyah pada Ummu Sulaim 
sampai selesai masa iddahnya). Riwayat ini telah diragukan oleh 
Hammad (perawi hadits itu sendiri), apakah langsung dari Nabi SAW. 
Makna zhahir hadits itu sendiri perlu diteliti kembali, sebab Nabi 
SAW bermalam pertama dengan Shafiyah saat dalam perjalanan 
kembali dari Khaibar, tidak lama setelah terbunuhnya suami Shafiyah, 
sehingga tidak ada masa yang memungkinkan berakhirnya iddah. 
Tidak ada pula yang menukil bahwa Shafiyah dalam keadaan hamil, 
maka iddah di sini dipahami sebagai kesuciannya dari haid. Adapun 
keterangan tegas dalam masalah i ini adalah hadits Abu Sa id dari Nabi 
SAW, Tni ara £ der S5 pa Y3 (alas & Jaw ing y (Wanita 
hamil tidak boleh disetubuhi Tiged melahirkan, dan tidak boleh pula 
wanita yang tidak hamil hingga haid satu kali). Sabda ini beliau 
ucapkan sehubungan dengan para wanita tawanan perang Authas. Abu 


Daud dan selainnya meriwayatkannya, tetapi tidak memenuhi kriteria 
kitab Shahih Bukhari. 


112. Jual-Beli Bangkai dan Patung 


be AN Tea gi Ma An Pp Aa ale ta 
ASI ag ji GEN Ap Jaa pa da 3 ueta D Upe 


23 - . 9 gt . 2 00 Ba. 
SI pon UI PEN, HP, EN, Pa SGP Un) 


maba Sal Uap LAN SA gp dl GP PRA 
AA Ke Ia JET IE PN JUS LA Up 
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sel Ssgka Kap GS 9 MN Yu LA 


aa 
$ KAA Lar 
cm 


SN EA ana Ke Cia Il yi JB 


Aa SEA TA PERAN 33 AS 
2236. Dari Atha' bin Abi Rabah. dari Jabir bin Abdullah RA 
bahwasanya dia mendengar Rasulullah SAW bersabda saat berada di 
Makkah pada tahun penaklukan kota Makkah, “Sesungguhnya Allah 
dan Rasul-Nya telah mengharamkan jual-beli khamer, bangkai, babi 
dan patung-patung.” Dikatakan, “Wahai Rasulullah! Bagaimana 
pendapatmu dengan lemak bangkai, sesungguhnya ia digunakan untuk 
mengecat perahu, meminyaki kulit dan dijadikan lampu oleh orang 
banyak.” Nabi SAW bersabda, “Tidak, ia adalah haram.” Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda saat itu juga, “Semoga Allah memerangi 
(melaknat) orang-orang Yahudi. Sesungguhnya Allah mengharamkan 
lemak bangkai, tetapi mereka mencairkannya kemudian menjualnya, 
lalu memakan harganya.” 


Abu Ashim berkata, “Abdul Hamid telah menceritakan kepada 
kami, Yazid telah menceritakan kepada kami, Atha' menulis 
kepadaku, “Aku mendengar Jabir RA meriwayatkan dari Nabi SAW”.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab jual-beli bangkai dan patung). Maksudnya adalah, tentang 
haramnya perbuatan itu. Bangkai adalah sesuatu yang mati bukan 
karena penyembelihan yang syar'i. Ibnu Mundzir dan selainnya telah 
menukil adanya kesepakatan ulama yang mengharamkan menjual 
bangkai. Namun, dikecualikan darinya bangkai ikan dan belalang. 
Adapun kata ashnam (patung) merupakan bentuk jamak dari kata 
shanam. 
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Al Jauhari berkata, “Ia adalah A! Watsan (berhala). Sementara 
ulama selain dia berkata, “Watsan adalah berhala yang memiliki jasad. 
sedangan shanam adalah sesuatu yang bergambar. Keduanya memiliki 
kesamaan dari satu sisi, dan perbedaan dari sisi yang lain.” Apabila 
berhala itu bergambar, maka ia adalah Al Watsan sekaligus Shanam. 


ss &£& (dari Atha”). Dalam riwayat dengan sanad yang 


mu'allag setelah riwayat ini disebutkan bahwa Yazid bin Abi Hubaib 
tidak mendengarnya dari Atha', akan tetapi Atha' menuliskan hal itu 
kepadanya. Yazid dalam hal ini menukil melalui jalur lain, seperti 
disebutkan oleh Abu Hatim dalam kitab Al /lal melalui jalur Hatim 
bin Ismail dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari Yazid bin Abi Hubaib, 
dari Amr bin Al Walid bin Abdah, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash. 


Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku bertanya kepada bapakku tentang 
hal itu, maka dia berkata, “Muhammad bin Ishag telah meriwayatkan 
dari Yazid dari Atha'. Adapun Yazid tidak mendengar langsung dari 
Atha', dan aku tidak mengetahui seorang pun di antara para ulama 
Mesir yang menukil dari Yazid riwayat pendukung bagi Abdul Hamid 
bin Ja'far. Apabila dia menghafalnya, maka hadits itu shahih.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah terjadi perbedaan dalam sanad 
hadits itu pada Abdul Hamid. Riwayat Abu Ashim darinya sesuai 
dengan riwayat selainnya dari Yazid. Dengan demikian, riwayat 
Hatim bin Ismail tergolong syadz. 


ma A6 Ku P5 (dan beliau berada di Makkah pada tahun 


penaklukan kota Makkah). Lafazh ini memberi informasi tentang 
waktu dikeluarkannya sabda tersebut, yaitu pada bulan Ramadhan 
tahun 8 H. Ada pula kemungkinan pengharaman tersebut terjadi 
sebelum itu, tetapi Nabi SAW mengulanginya agar didengar oleh 
mereka yang belum mendengarnya. 


ya inap ai a! (sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 


mengharamkan). Demikian yang tercantum pada dua kitab Shahih 
(Shahih Bukhari dan Shahih Muslim), dimana kata kerjanya 
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disebutkan dalam bentuk tunggal. Padahal, seharusnya adalah bp 
(keduanya mengharamkan). 


Al Ourthubi berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW menunjukkan 
sikap yang sopan, dimana beliau tidak mengumpulkan namanya dan 
nama Allah SWT pada satu kata kerja, karena ini termasuk jenis 
ucapan yang diingkari Rasulullah SAW terhadap seorang khatib, 
dimana dia mengatakan “Dan barangsiapa mendurhakai keduanya. 
Akan tetapi, para perawi hadits ini tidak semuanya menukil dengan 
redaksi demikian, bahkan pada sebagian JALUr periwayatannya —yang 
juga shahih— disebutkan dengan lafazh, a@ ya FI D! (Sesungguhnya 


Allah mengharamkan). tanpa menyebutkan lafazh Sg 'm') (Rasul-Nya). 
Dalam satu riwayat Ibnu Mardawaih melalui jalur lain dari Al-Laits 
disebutkan, G2 44253 SI 0! (Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya, 
keduanya telah mengharamkan). Telah dinukil pula melalui jalur yang 
shahih dari hadits Anas mengenai larangan memakan himar jinak 
dengan lafazh, OKE W'payy M1 Ol (Sesungguhnya Allah dan Rasul- 
Nya, keduanya melarang kalian...) Dalam riwayat An-Nasa'i 
disebutkan #Sgz (melarang kalian). 


Kesimpulannya, boleh menggunakan kata kerja dalam bentuk 
tunggal pada konteks kalimat seperti ini. Alasannya, hal itu 
mengisyaratkan bahwa perintah Nabi SAW bersumber dari perintah 
Allah SWT. Ini mirip dengan firman-Nya, 323 ul &- yoga FIP 
(Allah dan Rasul-Nya lebih berhak untuk kalian jadikan Dia ridha). 
Pendapat yang terpilih dalam konteks kalimat seperti ini adalah, 
sesungguhnya kalimat yang pertama telah dihapus, karena telah 
diindikasikan oleh kalimat yang kedua. Maka lafazh yang seharusnya 
menurut Sibawaih adalah, “Allah lebih berhak untuk kalian jadikan 
Dia ridha, dan Rasul-Nya lebih berhak untuk kalian jadikan ia ridha”. 
Hal ini serupa dengan ungkapan bait syair: 
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Kami dengan apa yang kami miliki dan engkau dengan apa 
yang engkau miliki, merasa ridha meskipun berselisih pendapat. 


Sebagian mengatakan bahwa kalimat “Lebih berhak untuk 
kalian jadikan Dia ridha” merupakan penjelasan terhadap kedua kata 
benda sebelumnya, sebab Rasulullah SAW mengikuti perintah Allah 
SWT. 


At Ja) 6 :k8 (Dikatakan, “Wahai Rasulullah!”). Saya belum 
menemukan nama orang yang mengucapkan perkataan ini. Sementara 


dalam riwayat Abdul Hamid berikut dikatakan, “Seorang laki-laki 
berkata....” 


AI Aa ay Sa AGAN) GAN Yg di IN GAS CI 
(Bagaimana menurut pendapatmu tentang lemak bangkai, 
sesungguhnya ia digunakan untuk mengecat perahu, meminyaki kulit 
dan dijadikan lampu oleh orang banyak). Maksudnya, apakah halal 


menjualnya karena adanya manfaat yang disebutkan, dimana ini 
berkonsekuensi sahnya jual-beli. 


lp S JW (Beliau bersabda, “Tidak, ia adalah haram”). 


Maksudnya, memperjualbelikannya (lemak bangkai) adalah haram. 
Demikian sebagian ulama, seperti Imam Syafi'i dan selainnya, 
menafsirkan. Sebagian ulama ada yang memahami kalimat “Ja adalah 
haram” dengan makna memanfaatkannya. Mayoritas ulama 
mengharamkan memanfaatkan lemak bangkai. Dalam hal ini 
diharamkan memanfaatkan bagian apapun dari bangkai selain yang 
telah dikecualikan oleh dalil, yaitu kulit yang telah disamak. 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang sesuatu (benda) 
yang suci namun telah tercemar oleh najis. Mayoritas ulama 
memperbolehkan memanfaatkannya. Sementara Imam Ahmad dan 
Ibnu Al Majisyun tidak membolehkan. Al Khaththabi berhujjah 
—dalam rangka mendukung pandangan yang membolehkan untuk 
memanfaatkannya— dengan mengemukakan kesepakatan (ijma”) 
ulama bahwa barangsiapa yang hewannya mati, maka dia boleh 
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memanfaatkannya sebagai makanan anjing pemburu. Dengan 
demikian, diperbolehkan juga meminyaki/mengecat perahu dengan 
lemak bangkai tanpa ada perbedaan pendapat. 


ad jus NS Ate Klg Al ke At Spa) JO 
(Kemudian Rasulullah SAW bersabda saat itu juga, “Semoga Allah 
memerangi (melaknat) orang-orang Yahudi...” dan seterusnya). 
Redaksi kalimat ini memberi asumsi mengukuhkan penakwilan 


mayoritas ulama bahwa yang dimaksud dengan potongan kalimat “Ja 
haram” adalah haram memperjualbelikan, bukan memanfaatkannya. 


Imam Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar dari 
Nabi SAW, “Gi ISU WP AAN Mede TAP SI Ja ai ig 
al Se Peni “ai WS, (Celakalah bani Israil! Sesungguhnya 
ketika diharamkan atas mereka lemak (bangkai), maka mereka 
menjualnya lalu memakan harganya. Demikian pula harga khamer, 


Juga haram atas kalian). Telah disebutkan pada bab “Haramnya 
Perdagangan Khamer” hadits Tamim Ad-Dari mengenai hal itu. 


dpi 15 Gis —e $ JB (Abu Ashim berkata, “Telah 


Kehertakan kepada kami Abdul Hamid.”). Dia adalah Abu Ja'far. 
Jalur periwayatan ini telah disebutkan dengan lengkap (maushul) oleh 
Imam Ahmad dari Abu Ashim. Lalu Imam Muslim juga menukil dari 
Abu Musa dari Abu Ashim tanpa menyebutkan lafazhnya, bahkan dia 
hanya mengatakan, “Sama seperti hadits Al-Laits”. Secara zhahir, 
yang dia maksudkan adalah pokok hadits, karena pada redaksi kedua 
hadits itu ada beberapa perbedaan. Imam Ahmad berkata: Abu Ashim 
Adh-Dhahhak bin Makhlad telah menceritakan kepada kami dari 
Abdul Hamid bin Ja'far, Yazid bin Abi Hubaib telah mengabarkan 


kepadaku, 2x5 AA ag aa ang Da SP & 5 Ha AG Osis 
jadi Na ka cak wb Kal (P3 a) 2 S3 La “ da6 3 Je Ae 
33 & Hu SIB Can Sad, (Beliau bersabda pada tahun 
penaklukan kota Makkah, “Sesungguhnya Allah mengharamkan jual- 
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beli babi, jual-beli bangkai, jual-beli khamer, dan jual-beli patung.” 
Seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana menurut 
pendapatmu mengenai jual-beli lemak bangkai? Sesungguhnya ia 
digunakan untuk mengecat perahu dan kulit dan dijadikan lampu.” 
Beliau bersabda, “Semoga Allah memerangi (melaknat) orang-orang 
Yahudi. ”). 


Berdasarkan hadits ini, jelaslah bahwa pertanyaan tersebut 
diajukan sehubungan dengan jual-beli lemak bangkai, dan ini 
mendukung apa yang telah kami kemukakan. Di samping itu, 
pandangan tersebut didukung pula oleh riwayat yang dikutip oleh Abu 
Daud melalui jalur lain dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW bersabda 
ketika berada di sudut Ka'bah, #24! set ah AO) kd ya 
Ui pede GP AA IP db Hp AN Op Asi (ST, WP (Semoga 
Allah memerangi (melaknat) orang-orang Yahudi. Sesungguhnya 
Allah mengharamkan lemak bangkai atas mereka, tetapi mereka 
menjualnya dan memakan harganya. Sesungguhnya apabila Allah 


mengharamkan suatu kaum untuk memakan sesuatu, maka Dia 
mengharamkan pula atas mereka harganya). 


Jumhur (mayoritas) ulama mengatakan, sebab (illaf) lahirnya 
larangan menjual bangkai, khamer dan babi adalah karena 
keberadaannya yang najis. Oleh karena itu, larangan ini mencakup 
semua najis. Akan tetapi, pendapat masyhur dalam madzhab Maliki 
mengatakan bahwa babi adalah suci. Adapun sebab (illat) larangan 
menjual patung adalah karena tidak adanya manfaat yang bersifat 
mubah (boleh). Atas dasar ini, apabila patung itu dihancurkan dan 
pecahannya dapat dimanfaatkan, maka boleh dijual menurut ulama 
madzhab Syafi'i dan para ulama di luar madzhab mereka. Namun, 
kebanyakan ulama tidak memperbolehkan berdasarkan makna lahiriah 
larangan tersebut. Secara zhahir, larangan untuk menjualnya adalah 
sebagai peringatan keras untuk tidak mendekatinya. Dalam hal ini 
termasuk salib-salib yang diagungkan oleh orang-orang Nasrani, 
begitu juga diharamkan memahat dan membuat patung. 
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Para ulama sepakat mengharamkan menjual bangkai, khamer 
dan babi, kecuali apa yang telah diisyaratkan terdahulu pada bab 
“Pengharaman Khamer”. Oleh sebab itu, sebagian ulama memberi 
keringanan (rukhshah) pada kadar yang sedikit berupa bulu babi untuk 
menjahit kulitnya. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir 
dari Al Auza'i dan Abu Yusuf, serta sebagian ulama madzhab Maliki. 
Dengan demikian, maka boleh menjualnya. 


Dikecualikan dari larangan menjual bangkai —menurut 
kebanyakan ulama— menjual bagian-bagian tubuh yang tidak ada 
kehidupan padanya, seperti rambut, bulu domba, atau bulu unta. 
Semua ini adalah suci, maka boleh dijual. Demikian pendapat 
kebanyakan ulama madzhab Maliki dan Hanafi. Sebagian mereka 
menambahkan: tulang. gigi, tanduk dan kuku. 


Ulama yang mengatakan bahwa rambut adalah najis adalah Al 
Hasan, Al-Laits serta Al Auza'i. Akan tetapi, menurut mereka dapat 
disucikan dengan cara mencucinya. Seakan-akan ia —dalam 
pandangan mereka— hanya tercemar oleh najis yang berasal dari 
cairan bangkai, bukan berarti rambut itu sendiri adalah najis. Mirip 
dengan pendapat ini adalah perkataan Ibnu Al Gasim tentang gading 
gajah, ia menjadi suci apabila dibilas dengan air. Sebagian besar 
pembahasan yang terkandung dalam hadits ini telah dijelaskan pada 
bab “Tidak Boleh Mencairkan Lemak Bangkai”. 


113. Harga Anjing 


KN ola PB EK 2 Ab al 


Si Pada da do an Sub 


ga SE Ta A3 


“£ NN 
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2237. Dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari 
Abu Mas'ud Al Anshari RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melarang (mengambil) harga anjing, mahar pezina, dan upah tukang 
tenung.” 


Sa P eng J3 IL d3 Ok JA JB ARA 13 


92 - 


aa JS Ne Pa aa 


2, 


ni : - Aan UJI 3, KE : Ip Kari TA 


2238. Dari Syu'bah, dia berkata: Aun bin Abi Juhaifah telah 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Aku melihat bapakku membeli 
seorang tukang bekam lalu menyuruh alat bekamnya dihancurkan. 
Aku bertanya kepadanya mengenai hal itu, maka dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang (mengambil) harga darah, 
harga anjing, hasil usaha budak wanita, dan melaknat wanita yang 
ditato dan yang minta ditato, pemakan riba dan yang memberi orang 
lain untuk memakannya, serta melaknat pembuat gambar.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. Pertama 
adalah hadits Abu Mas'ud, “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 
(mengambil) harga anjing, mahar pezina, dan upah tukang tenung”. 
Kedua adalah hadits Abu Juhaifah, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melarang (mengambil) harga darah, harga anjing, ddri hasil usaha 
budak wanita (dari melakukan zina)”. Hadits ini telah disebutkan pada 
bab “Orang yang Memberi Makan Riba” di bagian awal pembahasan 
tentang jual-beli. 


Kedua hadits tersebut mencakup empat atau lima hukum jika 
kita bedakan antara mahar pezina dengan hasil usaha budak wanita. 
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Hukum pertama adalah tentang harga anjing. Makna lahiriah 
larangan tersebut adalah haram menjualnya. Hal ini berlaku secara 
umum: baik anjing yang terlatih atau yang tidak terlatih, baik anjing 
yang boleh dipelihara maupun yang tidak boleh dipelihara. Sebagai 
konsekuensi logisnya, tidak ada ganti rugi bagi orang yang 
membinasakannya. Seperti itulah pendapat jumhur ulama. 


Imam Malik berkata, “Tidak boleh dijual, tetapi bagi yang 
membinasakannya wajib mengganti rugi.” Akan tetapi, dinukil pula 
pendapat lain darinya yang sama seperti pendapat jumhur. Lalu ada 
lagi pendapat lain darinya yang sama seperti pendapat Abu Hanifah, 
yaitu boleh dijual dan wajib mengganti rugi. 


Atha' dan An-Nakha'i berkata, “Boleh menjual anjing pemburu 
dan tidak boleh menjual anjing selainnya.” 


Abu Daud meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dari Nabi 
SAW, ai Has se 5) Ibg ASI jai 5 ea Alb ea IR 
AA ks AG Hi (Rasulullah SAW melarang (mengambil) harga 


anjing, dan Belia bersabda, “Apabila seseorang datang meminta 
harga anjing, maka penuhilah telapak tangannya dengan tanah.”). 
Sanad riwayat ini shahih. Abu Daud meriwayatkan pula melalui 
sanad yang hasan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, ira Jos Y 


es pr Y, Ai Orgle Y3 AS (Tidak halal harga anjing, upah 


tukang tenung dan mahar pezina). Sebab (illat) larangan menjual 
anjing menurut ulama madzhab Syafi'i adalah karena secara mutlak 
anjing itu najis, dan ini tidak terkecuali baik anjing yang terlatih dan 
yang lainnya. Adapun sebab (illaf) larangan menjual anjing bagi yang 
berpendapat anjing bukan najis adalah adanya larangan untuk 
memelihara serta perintah untuk membunuhnya. Oleh sebab itu, 
mereka mengecualikan dari larangan itu menjual anjing yang 
diperbolehkan untuk dipelihara. Pandangan ini didukung oleh hadits 
Jabir, dia berkata, LS Yi ace Kena Ang la Ko & Aga & 
Lea) (Rasulullah SAW melarang harga anjing kecuali anjing 
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pemburu). Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan sanad yang 
dinukil para perawi yang tsigah (terpercaya), hanya saja 
keautentikannya diragukan. Dalam hadits Ibnu Umar yang 
diriwayatkan oleh Abu Hatim disebutkan dengan lafazh, ws £ & 
be os otg HI (Beliau melarang (mengambil) harga anjing 
meskipun anjing pemburu). Akan tetapi, sanad hadits ini lemah. Abu 
Hatim berkata, “Hadits ini munkar.” Kemudian dalam salah satu 
riwayat Imam Ahmad disebutkan, Alat Taab 1J8) ASI yes LP 
(Beliau melarang (mengambil) harga anjing dan beliau bersabda, “Ia 
adalah — makanan — orang-orang  jahiliyah.”). — Ath-Thabrani 


meriwayatkan hadits yang serupa dengan hadits dari Maimunah bin 
Sa'ad. 


Imam Al Ourthubi berkata, “Pendapat yang masyhur dalam 
madzhab Imam Malik mengatakan bolehnya memelihara anjing dan 
tidak disukainya menjualnya, tetapi jual-beli tidak dibatalkan apabila 
sudah dilaksanakan. Seakan-akan karena menurut pendapatnya anjing 
bukan najis dan diperkenankan dipelihara karena manfaatnya yang 
bersifat mubah, maka hukumnya sama dengan hukum semua barang 
yang diperjualbelikan. Hanya saja syariat melarang untuk menjualnya 
sebagai petunjuk untuk menjauhinya, karena tidak termasuk akhlak 
yang terpuji”. 

Al Ourthubi melanjutkan perkataannya, “Adapun disamakannya 
antara menjual anjing dengan mahar pezina serta upah tukang tenung, 
dapat dipahami bahwa yang disamakan adalah harga anjing yang tidak 
diperbolehkan untuk dipelihara. Namun, jika dikatakan bahwa 
larangan itu berlaku umum bagi setiap anjing, maka dijawab bahwa 
larangan pada ketiga perkara ini mengacu kepada makna “tidak 
disukai” dalam artian yang lebih luas daripada sekadar makruh 
maupun haram, sebab keduanya adalah terlarang. Kemudian hukum 
yang lebih spesifik bagi keduanya dapat disimpulkan dari dalil lain. 
Kita telah mengetahui haramnya mahar pezina dan upah tukang 
tenung dari ijma' ulama, bukan hanya bersumber pada larangan hadits 
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di atas. Adapun penyebutannya secara berurutan tidaklah berarti 
semuanya sama dari segala segi, karena kadangkala suatu perintah 
disebutkan berurutan dengan larangan, dan kewajiban disebutkan 
berurutan dengan penafian.” 


Hukum kedua adalah tentang mahar pezina. Maksudnya adalah, 
sesuatu yang diambil oleh wanita pezina sebagai imbalannya melayani 
laki-laki. Dinamakan sebagai “mahar” hanya dalam konteks majaz. 
Hadits ini dijadikan dalil bahwa apabila budak wanita dipaksa 
melakukan zina, maka tidak ada “mahar” (imbalan) baginya. Namun, 
salah satu pendapat ulama madzhab Syafi'i menyatakan wajib 
diberikan kepada majikannya. 


Hukum ketiga adalah tentang hasil usaha budak wanita. Pada 
pembahasan tentang ijarah (sewa-menyewa) disebutkan satu bab 
dengan judul “Hasil Usaha Pezina dan Budak Wanita”. Di dalamnya 
disebutkan hadits Abu Hurairah, 5 5£ akky AE AI eko Ai ipa) 
sa (Rasulullah SAW melarang hasil usaha budak wanita). Abu 
Daud menambahkan dari hadits Rafi” bin Khadij, & B9! LL$ £ 4 
pa er uya dai (Beliau melarang hasil usaha budak wanita hingga 


diketahui darimana ia mendapatkan). Berdasarkan riwayat ini 
diketahui maksud larangan tersebut, yaitu hasil usaha zina, bukan 
hasil usaha yang diperbolehkan (mubah). 


Abu Daud juga meriwayatkan dari hadits Rifa'ah bin Rafi? 
secara marfu', Was tas La Y ay LS  & (Beliau melarang 


hasil usaha budak wanita kecuali apa yang dihasilkan oleh kedua 
tangannya). Dia berkata, “Apa yang dilakukan oleh kedua tangannya 
adalah seperti menenun, menyulam dan lain-lain.” Sebagian 
mengatakan bahwa maksud “usaha budak wanita” adalah semua yang 
dihasilkannya. Larangan ini dikeluarkan untuk menutup pintu yang 
mengarah kepada kerusakan. Karena apabila diharuskan berusaha, 
sangat dikhawatirkan akan berusaha dengan memanfaatkan 
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kehormatannya. Maka, makna hadits itu adalah tidak boleh ditetapkan 
bagi budak wanita iuran tertentu pada setiap harinya. 


Hukum keempat adalah tentang upah tukang tenung. Hukumnya 
adalah haram menurut kesepakatan ulama, karena termasuk 
mengambil imbalan atas perbuatan yang batil. Termasuk dalam hal ini 
adalah ahli nujum, mengukur dengan tongkat serta perbuatan- 
perbuatan para peramal untuk mengetahui perkara yang gaib. 


Kata Ole (upah) merupakan bentuk mashdar (indefinit). Jika 
dikatakan Vig & ls, berarti “saya memberikan kepadanya”. Namun, 
kata tersebut berasal dari kata 3 yang artinya “menyerupai sesuatu 


yang manis”. Upah tukang tenung disamakan dengan sesuatu yang 
manis, karena didapatkannya dengan mudah tanpa ada kesulitan dan 
biaya. Kata 04 juga bermakna 344, (suap), dan digunakan pula 


untuk mengungkapkan perbuatan seseorang yang mengambil mahar 
putrinya. Pembicaraan lebih mendetail tentang tenung, dasar dan 
hukumnya akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang 
pengobatan. 


Hukum kelima adalah tentang harga darah. Ulama berbeda 
pendapat dalam memahami maksudnya. Ada yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah upah tukang bekam. Sebagian mengatakan 
sebagaimana makna lahiriahnya, yaitu haram menjual darah 
sebagaimana diharamkan menjual bangkai dan babi. Perbuatan ini 
haram menurut ijma” ulama, maksudnya menjual darah dan 
mengambil harganya. Adapun pembicaraan tentang upah tukang 
bekam akan disebutkan pada pembahasan tentang ijarah (sewa- 
menyewa). 


Penutup 


Pembahasan tentang jual-beli telah memuat 204 hadits marfu'. 
46 hadits disebutkan secara mu'allag, sedangkan yang lainnya 
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disebutkan secara maushul. Hadits yang diulang sebanyak 139 hadits, 
dan yang tidak mengalami pengulangan sebanyak 180 hadits. 


Riwayat-riwayat ini telah dinukil pula oleh Imam Muslim 
kecuali 29 hadits, yaitu, hadits Abdurrahman bin Auf tentang kisah 
pernikahannya, hadits Abu Hurairah tentang kurma yang tercecer, 
hadits Aisyah tentang mengucapkan nama Allah saat menyembelih, 
hadits Abu Hurairah “Akan datang pada manusia suatu masa dimana 
seseorang tidak peduli darimana ia mendapatkan harta”, hadits Abu 
Bakar “Sungguh kaumku telah mengetahui bahwa usahaku...”, hadits 
Migdam “Sebaik-baik apa yang dimakan adalah dari hasil usahanya”, 
hadits Abu Hurairah “Sesungguhnya Nabi Daud makan dari hasil 
usahanya”, hadits Jabir “Semoga Allah merahmati seseorang yang 
mudah (lapang)”, hadits Al Alla' tentang perjanjian, hadits Abu 
Juhaifah tentang tukang bekam, hadits Ibnu Abbas tentang akhir ayat 
yang turun”, hadits Ibnu Abi Aufa “Sesungguhnya seorang laki-laki 
menawarkan barang”, hadits Ibnu Umar “Beliau berada di atas unta 
yang sulit dikendalikan”, hadits beliau tentang unta yang mengidap 
penyakit Him, hadits “Takarlah hingga kalian mencukupkan takaran”, 
hadits “Apabila engkau menjual, maka takarlah”, hadits Jabir tentang 
utang bapaknya, hadits Migdam “Takarlah makanan kalian”, hadits 
Aisyah tentang hijrah, hadits “Makar dan tipu daya di neraka”, hadits 
Anas tentang jual-beli mulamasah dan munabadzah, hadits “Apabila 
salah seorang di antara kamu dimintai nasihat oleh saudaranya, maka 
hendaklah ia menasihatinya”, hadits Ibnu Umar “Orang kota tidak 
boleh melakukan jual-beli untuk orang dusun”, hadits Ibnu Abbas 
tentang jual-beli muzabanah, hadits Zaid bin Tsabit tentang jual-beli 
buah, hadits Salman tentang perjanjian penebusan dirinya, hadits 
Abdurrahman bin Auf bersama Shuhaib, hadits Abu Hurairah, “Tiga 
golongan yang menjadi musuh-Ku”, dan hadits beliau tentang 
pengusiran orang-orang Yahudi. 


Dalam pembahasan ini juga terdapat 52 atsar sahabat dan 
tabi'in. Hanya Allah SWT yang lebih mengetahui kebenaran. 
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